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Transformasi Bank Banten dimulai sejak pertengahan tahun 2016, 
sejalan dengan akuisisi oleh Pemerintah Provinsi Banten melalui 
PT Banten Global Development, sehingga Bank Banten resmi beroperasi 
dan menyandang status sebagai Bank Pembangunan Daerah (BPD).

Saat ini Bank Banten melayani nasabah simpanan, dan pinjaman 
(Kredit Konsumer, Kredit Komersial dan Kredit UMKM), serta jasa-jasa 
lainnya. Fokus pada service excellence utamanya akan terus ditekankan, 
disamping penawaran produk yang mengarah pada digitalisasi yang 
dikembangkan guna memenuhi beragam kebutuhan nasabah.

Perubahan strategi dan kebijakan Bank Banten dilakukan untuk 
menyesuaikan kebutuhan nasabah dan mitra Bank Banten terkait 
dengan status barunya sebagai BPD. Dengan fondasi pemegang saham 
yang kuat, ke depannya Bank akan menjadi Bank yang terbaik dan mitra 
yang terpercaya sesuai dengan visi kami.  

Following the acquisition of Banten Provincial Government through PT Banten Global 
Development, Bank Banten transformation began since midyear of 2016. As such Bank 
Banten is now officially operating and positioned as the Regional Development Banks.

Bank Banten currently provides savings products, loans Consumer, Commercial 
and MSME, as well as other services. Service excellence becomes a main focus for a 
continuous implementation in the Bank, with products offering that subsequently directed 
into digitalization developed to fulfill the dynamics of customers.

As the regional development banks, Bank Banten has carried out strategic and policies 
change so as to meet customers and its partners needs. Back by strong shareholders 
foundation, Bank Banten will becoming the best Bank and reliable partner consistent 
with our vision.
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Pada 4 Oktober 2016, Bertepatan dengan 
perayaan Hari Ulang Tahun Provinsi Banten ke-
16, Bank Banten resmi diluncurkan di Pelataran 
Masjid Agung, Banten Lama, Kota Serang. 

On 4 October 2016, in conjuction with the 16th Anniversary of Banten Province, 
Bank Banten was officially launched. The event was held at the Agung Mosque Hall, 
Banten Lama, Serang City.
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IKHTISAR KEUANGAN
DATA KEUANGAN 
(dalam Jutaan Rp)

2016 2015 2014 2013 2012 (%) 
2015 - 
2016

FINANCIAL DATA
(in Rp Million)

NERACA BALANCE SHEET

Total aset  5,251,398  5,967,186  9.040.859  8.994.292  7.682.938 -12.01% Total assets

Total Kredit yang diberikan  3,267,672  4,134,677  6.578.209  6.788.775  5.654.001 -20.97% Total Loans

Total Liabilitas  4,386,820  5,656,516  8.395.152  8.249.885  7.028.754 -22.45% Total liabilities

Dana Pihak Ketiga  3,897,174  5,119,209  7.639.046  7.673.461  6.756.642 -23.87% Third party funds

Total Ekuitas  864,578  310,670  645.707  744.407  654.184 178.11% Total equity

LABA RUGI PROFIT OR LOSS

Pendapatan Bunga  476,898  1,009,192  1.679.997  1.620.706  1.490.694 -52.74% Interest Income

Beban Bunga  394,915  632,619  875.581  647.757  495.470 -37.57% Interest Expense

Pendapatan Bunga Bersih  81,983  376,573  804.416  972.949  995.224 -78.23% Net Interest Income

Pendapatan Operasional 
Lainnya

 55,322  90,488  123.785  111.112  102.982 -38.86% Other Operating Income

Beban Operasional Lainnya  647,678  842,818  1.078.014  1.073.446  1.026.653 -23.15% Other Operating Expense

Laba (Rugi) Operasional  (510,373)  (375,757)  (149.813)  10.615  71.553 -35.83% Operating Profit (Loss)

Laba (Rugi) Sebelum Pajak  (510,581)  (384,844)  (150.134)  100.597  68.220 -32.67% Profit (Loss) Before Tax

Laba (Rugi) Bersih  (405,123)  (331,159)  (120.360)  94.897  46.865 -22.38% Net Profit (Loss)

Laba (Rugi) Komprehensif  (414,940)  (335,037)  (98.700)  88.187  14.255 -23.89% Comprehensive Profit 
(Loss)

Laba (Rugi) per Saham  (6.32)  (30.79)  (11.19)  8.82  4.80 -79.47% Profit (Loss) per Share

Jumlah Saham Yang Beredar  64,109.43  10,755.12  10.755,12  10.755,12  10.755,12 496.08% Total Issues Shares

RASIO KEUANGAN (%) 2016 2015 2014 2013 2012 FINANCIAL RATIOS (%)

ROA  (9.58)  (5.29)  (1,59)  1,22  0,98   ROA

ROE  (83.79)  (57.19)  (16,47)  14,37  9,52   ROE

Kredit yang Diberikan Terhadap 
Total Dana Pihak Ketiga

 83.85  80.77 86,11  88,46  83,68   Loans to Total Third Party 
Funds

KPMM-Dengan 
Memperhitungkan Risiko Kredit, 
Risiko Operasional dan Risiko 
Pasar

 13.22  8.02          10,05          11,56          13,27   CAR -  By Calculating 
Credit Risk, Operational 

Risk and Market Risk

Rasio Kredit Bermasalah - Gross  5.71  5.94  6,94  6,75  9,95   Gross - Non Performing 
Loans

Rasio Kredit Bermasalah - Nett  4.76  4.91  4,85  3,39  4,81   Net - Non Performing 
Loans

Marjin Pendapatan Bunga 
Bersih

 1.93  6.11  9,65  13,04  16,64   Net Interest Income 
Margin

Biaya Operasional Terhadap 
Pendapatan Operasional

 195.70  134.15  108,30 99,39  97,77   Operating Expense to 
Operating Income

Liabilitas terhadap Ekuitas  507.40  1,820.75  1.300,15  1.108,25  1.074,43   Debt to Equity

Liabilitas terhadap Jumlah Aset  83.55  94.79  92,86  91,72  91,49   Debt to Total Assets



7Corporate GovernanCe report
Corporate GovernanCe report

Corporate SoCial reSponSibility
tanGGunG Jawab SoSial peruSahaan

ConSolidated FinanCial StatementS 2016
ConSolidated FinanCial StatementS 2016

LAPORAN TAHUNAN 2016 ANNUAL REPORT

(Rp. Juta | Million)

20162015201420132012

1.000

900

800

700

600

500

400

200

300

100

0

 6.756.642 

DANA PIHAK KETIGA
THIrD PArTy fuNDS

 7.673.461  7.639.046

5.119.209

 3.897.174

TOTAL ASET
TOTAL ASSETS
(Rp. Juta | Million)

20162015201420132012

1.000

900

800

700

600

500

400

200

300

100

0

7.682.938

8.994.292 9.040.859

5.967.186

5.250.811

FinancialHIGHLIGHTS

LABA (ruGI) BErSIH
NET PrOfIT (LOSS)

(Rp. Juta | Million)

201620152014

20132012

500

400

200

300

100

-500

-400

-200

-300

-100

0

46.865 

94.897 

-120.360

-331.159

-405.123

1.000

900

800

700

600

(%)

20162015201420132012

100

90

80

70

60

50

40

20

30

10

0

83,68

88,46
86,11

80,77
83,85

rASIO LDr
LDr rATIO

(Rp. Juta | Million)

20162015201420132012

1.000

900

800

700

600

500

400

200

300

100

0

5.654.001 

KrEDIT yANG DIBErIKAN
LOANS

6.788.775 
6.578.209 

4.134.677 

3.267.672 

20162015201420132012

50

45

40

35

30

25

20

10

15

5

0

13,27

(%)

rASIO KPMM 
cAr rATIO

11,56
10,05

13,22

8,02



ManageMent Discussion & analysis
analisis Dan PeMbahasan ManajeMen

8 HigHligHts
iKHtisAR UtAMA

CoMpAny pRofile

pRofil peRUsAHAAn
MAnAgeMent RepoRts

lApoRAn MAnAjeMen

LAPORAN TAHUNAN 2016 ANNUAL REPORT

opeRAtionAl ReVieW
tinjAUAn opeRAsionAl

INFORMASI SAHAM
SHAReS InFORMAtIOn

0

20

40

60

80

100

120

140

VOLUME

0

10.000.000

20.000.000

30.000.000

40.000.000

50.000.000

60.000.000

70.000.000

80.000.000

02
 J

an
 1

5
08

 J
an

 1
5

20
 J

an
 1

5

30
 J

an
 1

5

11
 F

eb
 1

5

24
 F

eb
 1

5

14
 J

an
 1

5

26
 J

an
 1

5

06
 F

eb
 1

5

17
 F

eb
 1

5

02
 M

ar
 1

5
06

 M
ar

 1
5

19
 M

ar
 1

5

31
 M

ar
 1

5

14
 A

p
r 

15

24
 A

p
r 

15

12
 M

ar
 1

5

25
 M

ar
 1

5

08
 A

p
r 

15

20
 A

p
r 

15

30
 A

p
r 

15
07

 M
ay

 1
5

20
 M

ay
 1

5

01
 J

un
 1

5

24
 J

un
 1

5

22
 J

ul
 1

5

13
 M

ay
 1

5

26
 M

ay
 1

5

12
 J

un
 1

5

06
 J

ul
 1

5

08
 J

un
 1

5

18
 J

un
 1

5

10
 J

ul
 1

5

03
 A

ug
 1

5

13
 A

ug
 1

5

26
 A

ug
 1

5

30
 J

un
 1

5

28
 J

ul
 1

5

07
 A

ug
 1

5

20
 A

ug
 1

5

01
 S

ep
 1

5
07

 S
ep

 1
5

17
 S

ep
 1

5

30
 S

ep
 1

5

12
 O

ct
 1

5

23
 O

ct
 1

5

11
 S

ep
 1

5

23
 S

ep
 1

5

06
 O

ct
 1

5

19
 O

ct
 1

5

29
 O

ct
 1

5
04

 N
ov

 1
5

16
 N

ov
 1

5

02
 D

ec
 1

5

15
 D

ec
 1

5

29
 D

ec
 1

5

10
 N

ov
 1

5

20
 N

ov
 1

5

08
 D

ec
 1

5

21
 D

ec
 1

5

HARGA PENUTUPAN

PErGErAKAN SAHAM 2016
2016 SHARe PRICe MOVeMent

PErGErAKAN SAHAM 2015
2015 SHARe PRICe MOVeMent

0

1E+09

500.000.000

1.5E+09

2E+09

2.5E+09

3.5E+09

3E+09

4E+09

4.5E+09

VOLUME HARGA PENUTUPAN

0

20

40

60

80

100

120

140

04
 Ja

n 
16

11
 Ja

n 
16

18
 Ja

n 
16

25
 Ja

n 
16

01
 F

eb
 1

6
09

 F
eb

 1
6

16
 F

eb
 1

6
23

 F
eb

 1
6

01
 M

ar
 1

6
08

 M
ar

 1
6

16
 M

ar
 1

6
23

 M
ar

 1
6

31
 M

ar
 1

6
07

 A
pr

 1
6

14
 A

pr
 1

6
21

 A
pr

 1
6

28
 A

pr
 1

6
09

 M
ay

 1
6

16
 M

ay
 1

6
23

 M
ay

 1
6

30
 M

ay
 1

6
06

 Ju
n 

16
13

 Ju
n 

16
20

 Ju
n 

16
27

 Ju
n 

16
11

 Ju
l 1

6
18

 Ju
l 1

6
25

 Ju
l 1

6
01

 A
ug

 1
6

08
 A

ug
 1

6
16

 A
ug

 1
6

24
 A

ug
 1

6
31

 A
ug

 1
6

07
 S

ep
 1

6
15

 S
ep

 1
6

22
 S

ep
 1

6
29

 S
ep

 1
6

06
 O

ct
 1

6
13

 O
ct

 1
6

20
 O

ct
 1

6
27

 O
ct

 1
6

03
 N

ov
 1

6
10

 N
ov

 1
6

17
 N

ov
 1

6
24

 N
ov

 1
6

01
 D

ec
 1

6
08

 D
ec

 1
6

16
 D

ec
 1

6
23

 D
ec

 1
6

500.000.000

1.000.000.000

1.500.000.000

2.000.000.000

2.500.000.000

3.000.000.000

3.500.000.000

4.000.000.000

4.500.000.000



9Corporate GovernanCe report
Corporate GovernanCe report

Corporate SoCial reSponSibility
tanGGunG Jawab SoSial peruSahaan

ConSolidated FinanCial StatementS 2016
ConSolidated FinanCial StatementS 2016

LAPORAN TAHUNAN 2016 ANNUAL REPORT

KINErJA PErGErAKAN SAHAM PT BANK PEMBANGuNAN DAErAH BANTEN TBK TAHuN 2015-2016
Pt BAnk PeMBAnGunAn DAeRAH BAnten tBk SHARe PeRFORMAnCe 2015-2016

Periode
Period

Pasar Reguler  | Regular Market Jumlah Saham 
Yang Tercatat

Total 
Outstanding 

Shares

Kapitalisasi Pasar
Market 

Capitalization 
(Rp)

Tertinggi
Highest

(Rp)

Terendah
Lowest

(Rp)

Penutupan
Closing

(Rp)
Volume

Nilai 
Value
(Rp)

Frekuensi
Frequency

2016

Januari | January  85  50  62  244.331.500  14.421.371.700  3.743  10.647.565.981  660.149.090.822 

Februari | February  103  61  95  380.210.200  25.702.898.200  1.901  10.647.565.981  1.011.518.768.195 

Maret | March  115  80  97  358.269.100  31.974.303.000  5.050  10.647.565.981  1.032.813.900.157 

April  98  71  72  267.657.300  22.227.951.400  7.129  10.647.565.981  766.624.750.632 

Mei | May  82  71  72  309.260.200  23.235.917.400  1.208  10.647.565.981  766.624.750.632 

Juni | June  99  56  61  437.939.200  31.400.008.800  10.447  10.647.565.981  649.501.524.841 

Juli | July  135  61  90  4.530.849.600  449.362.286.800  85.352  10.647.565.981  958.280.938.290 

Agustus | August  121  50  60  14.089.306.700 1.102.798.075.700  136.286  41.285.415.729  2.477.124.943.740 

September  66  50  58  7.745.148.900  423.512.458.700  63.707  45.710.000.758  2.651.180.043.964 

Oktober | October  66  51  59  8.485.763.300  490.955.806.500  70.375  45.710.000.758  2.696.890.044.722 

Nopember | November  97  55  81  15.349.739.000 1.145.841.077.600  116.652  45.710.000.758  3.702.510.061.398 

Desember | December  84  54  57  9.988.253.000  618.274.031.700  78.186  63.468.336.053  3.617.695.155.021 

 Total        62.186.728.000  4.379.706.187.500      

2015

Januari | January  82  71  73  2.721.900  206.164.700  354  10.647.565.981  777.272.316.613 

Februari | February  73  64  70  888.500  60.567.700  207  10.647.565.981  745.329.618.670 

Maret | March  73  62  68  3.877.700  255.947.600  420  10.647.565.981  724.034.486.708 

April  118  64  78  220.545.500  22.677.971.600  12.029  10.647.565.981  830.510.146.518 

Mei | May  83  73  76  60.612.800  4.810.799.100  1.429  10.647.565.981  809.215.014.556 

Juni | June  85  70  80  7.008.100  531.837.700  797  10.647.565.981  851.805.278.480 

Juli | July  80  50  59  17.899.000  1.285.725.000  1.407  10.647.565.981  628.206.392.879 

Agustus | August  70  50  55  5.308.300  311.640.500  708  10.647.565.981  585.616.128.955 

September  57  50  53  4.725.700  247.343.000  444  10.647.565.981  564.320.996.993 

Oktober | October  77  50  59  17.212.600  1.075.159.100  1.148  10.647.565.981  628.206.392.879 

Nopember | November  90  54  58  85.733.700  6.543.422.200  4.201  10.647.565.981  617.558.826.898 

Desember | December  68  50  53  213.130.500  11.289.431.600  2.223  10.647.565.981  564.320.996.993 

 Total        639.664.300  49.296.009.800      

INFORMASI SAHAM
SHARES INFORMATION
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AKSI 

SUSPENSI DAN/ATAU 

KORPORASI 

DELISTING 

CORPORAte ACtIOn

SuSPenSIOn AnD/OR DelIStInG

Tanggal Pengenaan Suspensi
Suspension Date

Alasan Suspensi 
Reasons of Suspension

Tanggal Pembukaan Suspensi
Off Suspension Date

11 Agustus 2016 Karena terjadinya peningkatan harga kumulatif yang signifikan 
pada saham BEKS, sehingga dalam rangka cooling down, 
maka Bursa memandang perlu untuk melakukan penghentian 
sementara perdagangan saham BEKS

On the back of significant increased in BEKS cumulative shares 
price, hence experiencing cooling down, the suspension then 
was regulated for BEKS shares trading by the Stock Exchange.

Perdagangan Sesi I tanggal 12 
Agustus 2016

On Session I Trading dated 12 
August 2016

Aksi Korporasi
Corporate Action

Tanggal Pelaksanaan
Date

Rasio
Ratio

Jumlah Saham Yang Beredar
Total Outstanding Shares

Sebelum
Before

Sesudah
After

Penerbitan Saham atas nama 
dengan nominal berbeda 
(Seri B) Rp 18

Issuance of Shares on behalf of 
with different nominal of Rp18 
(Series B)

Persetujuan RUPSLB 
Tanggal 10 Juni 2016

Approval of 
Extraordinary GMS 
dated 10 June 2016

Penambahan Modal dengan 
Memberikan HMETD IV

Additional Capital through 
Issuance of Shares without 
Preemptive Rights (Rights 
Issue) IV 

12 Agustus 2016

12 August 2016

1.000 : 3.292 10.755.117.153 46.171.717.938

Penambahan Modal dengan 
Memberikan HMETD V

Additional Capital through 
Issuance of Shares without 
Preemptive Rights (Rights 
Issue) V

8 Desember 2016

8 December 2016

2.000 : 777 46.171.717.938 64.109.430.357
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Bank Banten (sebelumnya Bank Pundi) 
melaksanakan Rapat Umum Pemegang 
Saham Luar Biasa (RUPSLB). Dengan 
salah satu mata acara Persetujuan 
atas rencana akuisisi oleh PT. Banten 
Global Development melalui mekanisme 
Penawaran Umum Terbatas IV, Penawaran 
Umum Terbatas V dan Pembelian 
Saham dari PT Recapital Securities dan 
pemegang saham lainnya.

Bank Banten (formerly Bank Pundi)  
convened the Extraordinary General 
Meeting of Shareholders (EGMS). With the 
agenda to approve the acquisition plan by 
PT Banten Global Development through 
Limited Public Offering V and Invesment 
Equity by PT Recapital Securities and 
other shareholders.

21 JuLI
21 JulY

PERISTIWA PENTING 2016  
2016 eVent HIGHlIGHtS

MArET
MARCH

Bank Banten (sebelumnya Bank 
Pundi) meraih penghargaan “The Best 
Performance In Complaint” dari PT. Rintis 
Sejahtera sebagai pemegang jaringan 
ATM Prima. 

Bank Banten (formerly Bank Pundi) 
received “The Best Performance in 
Complaint” award from PT Rintis 
Sejahtera as holders of ATM Prima 
network. 

20 APrIL 
20 APRIl

Bank Banten (sebelumnya Bank Pundi) 
melaksanakan Perjanjian kerjasama 
Solusi Arium Banking Suites dengan 
Telkomsigma. Arium Banking Suites 
sebagai transformasi solusi terintegrasi 
berbasis digital diharapkan mendukung 
kebutuhan Bank Banten yang khusus 
menyasar segmen UMKM.  

Bank Banten (formerly Bank Pundi) 
enacted Cooperation Agreement on 
Arium Banking Suites Solution with 
Telkomsigma. Arium Banking Suites is 
an integrated transformation solution of 
digital-based expected to support Bank’s 
specific target toward MSME segment.

10 JuNI
10 June

Bank Banten (sebelumnya Bank Pundi) 
melaksanakan Rapat Umum Pemegang 
Saham (RUPS) Tahunan. Dengan 
salah satu mata acara Persetujuan 
perubahan nama Bank menjadi PT. Bank 
Pembangunan Daerah Banten Tbk.

Bank Banten (formerly Bank Pundi) 
convened the Annual General Meeting 
of Shareholders. With one of the event to 
approve the Bank name to become PT. 
Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk.
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Perusahaan Umum Jaminan Kredit 
Indonesia (Perum Jamkrindo) bersama PT 
Bank Pembangunan Daerah Banten (Bank 
Banten) melakukan penandatangan kerja 
sama (PKS) tentang penjaminan kredit 
dan penandatangan nota kesepahaman 
(Memorandum Of Undrstanding/MoU) 
layanan perbankan.

Perusahaan Umum Jaminan Kredit 
Indonesia (Perum Jamkrindo) with PT 
Bank Pembangunan Daerah Banten 
(Bank Banten) signed the work agreement 
on the loan guarantee and signed the 
Memorandum of Understanding (MoU) 
on banking services.

30 AGuSTuS
30 AuGuSt

Bertepatan dengan perayaan Hari Ulang 
Tahun Provinsi Banten ke-16, Bank 
Banten resmi diluncurkan di Pelataran 
Masjid Agung, Banten Lama, Kota 
Serang. 

In conjuction with the 16th Anniversary 
of Banten Province, Bank Banten was 
officially launched. The event was held 
at the Agung Mosque Hall, Banten Lama, 
Serang City.

4 OKTOBEr
4 OCtOBeR

Bank Banten bekerja sama dengan 
PT Bank Pembangunan Daerah Jambi 
melaksanakan Perjanjian Kredit untuk 
Pembelian Aset dan kerjasama jasa 
layanan perbankan. Acara dilaksanakan 
di Kantor Pusat Bank Banten, di Jakarta. 

Bank Banten and PT Bank Pembangunan 
Daerah Jambi enacted Loan Agreement 
for Asset Purchase and cooperation in 
banking services. The event was held in 
Bank Banten Head Office, Jakarta.

24 OKTOBEr
24 OCtOBeR

Bank Banten melaksanakan Rapat Umum 
Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB). 
Melalui RUPSLB tersebut, Pemegang 
Saham menyetujui dan mengesahkan 
Penambahan Modal dengan Hak 
Memesan Efek Terlebih Dahulu (Right 
Issue) sesuai Peraturan Otoritas Jasa 
Keuangan. Pada RUPSLB yang digelar 
di Kantor Pusat Bank Banten, di Jakarta, 
juga memutuskan perubahan Dewan 
Komisaris dan Direksi. 

Bank Banten held the Extraordinary 
General Meeting of Shareholders 
(EGMS). The EGMS approved and ratified 
Additional Capital with the issuance of 
shares without preemptive rights (Rights 
Issue) according to OJK Regulation. The 
EMGS held in Bank Banten Head Office 
Jakarta also stipulated the changes of the 
Board of Commissioners and Directors 
composition.

31 OKTOBEr
31 OCtOBeR

PERISTIWA PENTING 2016
2016 EVENT HIGHLIGHTS
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Pada perhelatan “MarkPlus Conference 
2016” yang diselenggarakan di Ballroom 
The Ritz-Carlton, Pacific Place Jakarta. 
Bank Banten menyabet 3 penghargaan 
bergengsi yaitu Gold Champion of 
Indonesia WOW Service Excellence Award 
2016 dalam kategori Conventional Bank 
BUKU I, Gold Champion of Indonesia 
WOW Service Excellence Award 2016 
untuk kategori Conventional Bank BUKU I 
Regional Sumatera, dan Silver Champion of 
Indonesia WOW Service Excellence Award 
2016 Regional Sulawesi & Papua. 

At “MarkPlus Conference 2016” event 
in Ballroom The Ritz-Carlton, Pacific 
Place Jakarta, Bank Banten received 
3 prestigious awards, namely Gold 
Champion of Indonesia WOW Service 
Excellence Award 2016 in the category 
of Conventional Bank BOOK I, Gold 
Champion of Indonesia WOW Service 
Excellence Award 2016 in the category 
Conventional Bank BOOK I Sumatera 
Regional, and Silver Champion of 
Indonesia WOW Service Excellence 
Award 2016 Sulawesi & Papua Regional. 

8 DESEMBEr
8 DeCeMBeR

Bank Banten ditunjuk sebagai Pengelola Kas 
Daerah Pemerintah Provinsi Banten melalui 
penandatanganan Perjanjian Kerjasama 
yang dilaksanakan di Jakarta. Perjanjian 
Kerjasama ditandatangani oleh Plt Gubernur 
Provinsi Banten Nata Irawan dan Direktur 
Utama Bank Banten Heru Sukanto. Di hari 
yang sama Bank Banten dengan PT Bank 
Pembangunan Daerah Sulawesi Tenggara 
melaksanakan Perjanjian Kredit untuk 
Pembelian Aset dan kerjasama jasa layanan 
perbankan lainnya. Acara penandatanganan 
perjanjian kredit dilaksanakan di Kantor 
Cabang Bank Banten Semarang.

Bank Banten was appointed as Cash 
Management of Banten Provincial 
Government through signing of 
Cooperation Agreement in Jakarta. Acting 
Governor of Banten Province, Nata Irawan 
and President Director of Bank Banten 
Heru Sukanto signed the agreement. 
On the same day, Bank Banten and PT 
Bank Pembangungan Daerah Sulawesi 
enacted Loan Agreement for Asset 
Purchase and other banking services. The 
signing ceremony was held at the Bank 
Banten Branch Office in Semarang.

29 DESEMBEr
29 DeCeMBeR

Bank Banten dengan PT Bank 
Pembangunan Daerah Sulawesi Tenggara 
melaksanakan Perjanjian Kredit untuk 
Pembelian Aset dan kerjasama jasa layanan 
perbankan lainnya. Acara penandatanganan 
perjanjian kredit dilaksanakan di Kantor 
Cabang Bank Banten Semarang.

Bank Banten with PT Bank Pembangunan 
Daerah South-East Sulawesi entered into 
Loan Agreement for Assets Purchase and 
cooperation in other banking services. 
The signing ceremony of loan agreement 
was carried out at the Bank Banten 
Semarang Branch Office.

29 DESEMBEr
29 DeCeMBeR

Bank Banten melaksanakan perjanjian 
kerjasama dengan Tim Pembina Samsat 
Provinsi Banten untuk peluncuran 
“e-Samsat Banten”, di Serang, Banten. 
Melalui peluncuran e-Samsat Banten ini, 
masyarakat akan mendapat kemudahan 
terutama untuk pembayaran Pajak 
Kendaraan Bermotor (PKB), pelayanan 
pembayaran Sumbangan Wajib Dana 
Kecelakaan Lalu Lintas dan Angkutan 
Jalan (SWDKLLAJ), serta Registrasi dan 
Identifikasi Kendaraan Bermotor (Regident 
Ranmor), juga pengesahan Surat Tanda 
Nomor Kendaraan (STNK) tahunan di daerah 
hukum Kepolisian Daerah Banten.

Bank Banten and Samsat Coach Team of 
Banten Province enacted Loan Agreement 
to launch “e-Samsat Banten”, in Serang, 
Banten. With this launch, public can use 
billing access for payment of Vehicle 
Taxes, Mandatory Contribution Fund of 
Traffic Accidents and Road Transport, as 
well as Registration and Identification of 
Vehicles, including ratification of annual 
Vehicles Registration Number Letter in 
Banten Region.

30 DESEMBEr
30 DeCeMBeR

PERISTIWA PENTING 2016
2016 EVENT HIGHLIGHTS
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Pasca dilakukannya transformasi, langkah-langkah 
dalam penyempurnaan penyesuaian fokus bisnis 
terus dilaksanakan. Selain menggarap segmen 
UMKM, strategi yang dilakukan Bank Banten 
diantaranya adalah melakukan penyesuaian 
dengan masuk ke segmen bisnis baru yaitu kredit 
konsumer dan kredit komersial.
Following the transformation was concluded, the Bank refined its business 
focus. Subsequent to developing MSME segment, the Bank also expanded 
and diversified to new business segments, i.e. consumer and commercial 
loan.
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LAPORAN

MANAGEMENT REPORTS

MANAJEMEN

16 Laporan Direksi 
Report from the Board of Directors

30 Laporan Dewan Komisaris 
Report from the President Commissioner



ManageMent Discussion & analysis
analisis Dan PeMbahasan ManajeMen

16 HigHligHts
iKHtisAR UtAMA

CoMpAny pRofile

pRofil peRUsAHAAn
MAnAgeMent RepoRts

lApoRAn MAnAjeMen

LAPORAN TAHUNAN 2016 ANNUAL REPORT

opeRAtionAl ReVieW
tinjAUAn opeRAsionAl

LAPORAN dewAN

RePORt fROm 
the PResideNt COmmissiONeR

Komisaris

manajemen secara terus 
menerus melaKuKan 
perbaiKan dalam 
penerapan prudential 
banKing, good corporate 
governance (gcg), 
dan manajemen risiKo 
yang efeKtif melalui 
penyempurnaan atas 
KebijaKan, infrastruKtur, 
dan Kualitas sumber daya 
manusia secara periodiK.

ivy sANtOsO

PResideNt COmmissiONeR
kOmisARis UtAmA

PeRseROAN meLAkUkAN 
PeNgembANgAN 
tekNOLOgi iNfORmAsi 
teRdePAN dAN LAyANAN 
yANg meNgUtAmAkAN 
seRviCe exCeLLeNCe.

the management continuously 
improved its prudential banking 
practice, good corporate 
governance (gCg), and 
the effectiveness of its risk 
management by updating policies, 
infrastructures, and human 
resource.

the bank adopted 
and developed 
leading information 
technology and 
service excellence.
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Pemegang saham dan Pemangku Kepentingan 
yang terhormat,
Puji dan syukur kita panjatkan ke hadirat tuhan yang 
maha esa atas berkat dan rahmatnya sehingga Pt bank 
Pembangunan daerah banten tbk mampu melalui 
tahun 2016 yang penuh dengan tantangan. 

kami selaku dewan komisaris berharap bahwa dengan 
berjalannya proses akuisisi Perseroan di tahun ini dapat 
memberikan dampak terhadap kinerja perusahaan 
yang semakin membaik. tentu saja hal ini tidak terlepas 
dari komitmen seluruh pihak yaitu dewan komisaris,  
direksi, manajemen dan karyawan Perseroan dalam 
melaksanakan tugas sesuai dengan fungsinya untuk 
dapat mencapai visi dan misi yang telah ditetapkan.

Kondisi eKonomi 2016
momentum pertumbuhan dunia belum seperti harapan 
yang tercermin dari masih melambatnya pertumbuhan 
ekonomi global. bahkan, pertumbuhan yang dicapai 
terlihat lebih lemah dari perkiraan pertumbuhan negara-
negara maju (khususnya Amerika serikat). 

Pertumbuhan negara-negara berkembang juga 
relatif lambat. dampak ketidakpastian politik setelah 
referendum brexit inggris pada pasar keuangan dan 
pertumbuhan ekonomi sejauh ini terbatas hanya 
pada inggris saja. Pertumbuhan ekonomi tiongkok 
diperkirakan berada pada tren melambat karena 
tiongkok terus melakukan transisi dari industri dan 
investasi yang sarat dengan impor dan komoditas 
ke sektor konsumsi dan jasa. hal ini akan memiliki 
dampak jangka pendek yang relatif lebih besar pada 
indonesia dibandingkan dengan negara-negara yang 
perekonomiannya relatif kurang bergantung pada 
(ekspor) komoditas.

Pertumbuhan Pdb meningkat menjadi 5,02% (yoy) 
pada 2016 atau masih dikisaran yang diharapkan 
pemerintah.  Pertumbuhan dipicu oleh konsumsi 
pemerintah dan konsumsi sektor swasta yang tinggi. 
konsumsi pemerintah juga meningkat dengan 
pertumbuhan mencapai 6,3%. 

Pada 2016, investasi tetap tumbuh sebesar 5,1% 
(yoy). Pertumbuhan terutama didorong oleh investasi 
pemerintah. kondisi ini mencerminkan terjadinya 
penurunan investasi swasta. meskipun pemotongan 
pengeluaran pemerintah telah diumumkan pada 
Agustus 2016 sebesar Rp134 triliun, belanja modal 

Dear Distinguished Shareholders and Stakeholders,

first and foremost, we thank god for the blessings and 
guidance that had enabled Pt bank Pembangunan 
daerah banten tbk to go through a challenging 2016. 

that year was marked with the bank commencing its 
acquisition process. As the board of Commissioners, we 
hope that this strategic action will bring positive impact 
to the bank’s performance going forward, coupled with 
the commitment of all parties concerned – the board of 
Commissioners and directors, the management, and all 
employees – in working towards realizing the vision and 
mission that we had identified.

2016 economic overview
Last year, global economic growth fared lower than 
expected, including when compared to growth in 
developed countries (especially the United states). 

the impact of political uncertainties following the 
british’s decision to pull out of the eU on money market 
and economic growth was so far isolated in the Uk, 
although emerging economies in other parts of the 
world also demonstrated slower growth. China showed 
similar situation; the country was in a downward 
trend, due to its shift from import-driven industries, 
investments, and commodities to consumption 
and services. in the short term, a change in China’s 
orientation would render relatively greater impact on 
indonesia compared to other countries that were less 
dependent on commodity export.

in indonesia, gdP grew by 5.02% (year-on-year) last 
year, which was still within the government’s target. this 
growth was mainly driven by significant government 
spending, which rose by 6.3%, and private sector. 

fixed investments were up by 5.1% (yOy), which was 
largely propped by public investments, while private 
investments decelerated. Although in August 2016 
the government announced a budget cut amounted 
to Rp134 trillion, its spending from January to August 

LAPORAN dewAN KOmisARis
REPORT FROM ThE PRESiDENT COMMiSSiONER 
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LAPORAN dewAN KOmisARis
REPORT FROM ThE PRESiDENT COMMiSSiONER 

pemerintah dari Januari hingga Agustus 2016 mencapai 
19,3%, lebih tinggi dibandingkan dengan periode 
yang sama tahun lalu. sementara itu, ekspor bersih 
tidak memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan. 
kegiatan ekspor maupun impor dari tahun-ke-tahun 
masih mengalami berkontraksi.

kurangnya tekanan inflasi telah memberi ruang bagi 
bank indonesia (bi) untuk memotong suku bunga acuan 
sebanyak lima kali tahun ini. Langkah ini dilakukan 
mengingat tren inflasi yang mengalami penurunan. 
Pada september 2016, inflasi terus menurun tajam 
sebesar 3,1%(yoy), sementara inflasi inti mencapai 
3,2% (yoy). 

Pada Agustus 2016, bi mengubah suku bunga acuan 
menjadi reverse repo rate 7 hari. Langkah tersebut 
ditempuh dalam upaya meningkatkan mekanisme 
transmisi antara suku bunga kebijakan (policy rate) 
dan suku bunga bank. Namun demikian, dampaknya 
bagi fasilitas kredit antar bank (interbank credit line) 
dan distribusi likuiditas yang tidak merata di sistem 
perbankan sejauh ini masih terbatas. meskipun ada 
pelonggaran kebijakan moneter, baik kredit maupun 
penghimpunan dana, terutama pertumbuhan deposito, 
masih kurang bergairah (tidak jauh dari titik terendah 
enam tahun). Rendahnya pertumbuhan kredit 
diantaranya dipicu oleh jumlah kredit bermasalah (NPL) 
selama 2016. sementara pertumbuhan penghimpunan 
dana melambat dikarenakan kredit tak bisa tumbuh 
tinggi sehingga bank memilih untuk mengurangi dana-
dana mahal. 

penilaian Kinerja direKsi dan 
implementasi strategi
sejalan dengan perlambatan ekonomi domestik, 
kinerja Perseroan juga mengalami perlambatan. 
Namun demikian, dewan komisaris menilai direksi 
telah menunjukkan upaya serius untuk mencapai 
kinerja terbaik dalam mengelola bisnis Perseroan. 
dewan komisaris berpendapat bahwa direksi telah 
memanfaatkan setiap peluang yang ada pada 2016 
dengan baik melalui pelaksanaan kebijakan strategis 
dalam pengembangan usaha. dewan komisaris juga 
menilai bahwa direksi telah mengambil langkah yang 
hati-hati dalam mengelola bisnis Perseroan serta telah 
melaksanakan saran dan nasehat yang diberikan oleh 
dewan komisaris sebagai fungsi pengawasan terhadap 
operasional bank.  

2016 had reached 19.3% higher than the same period 
in the previous year. meanwhile, net exports failed 
to contribute to indonesia’s growth with contracted 
performance of both export and import activities.

in the financial sector, low inflation rate provided room 
for bank indonesia (bi) to reduce its the bi rate for a total 
of five times throughout this single year, responding 
to the declining trend of inflation. in september 2016 
alone, inflation dipped sharply by 3.1% (yOy) while 
core inflation was down by 3.2% (yOy).

in August 2016 bi changed its benchmark interest 
rate approach to 7-day repo rate, a decision that was 
taken to improve the transmission of the policy rate to 
the banking industry. At present, however, the impact 
of this new policy to interbank credit line and unequal 
distribution of liquidity in the banking system was still 
limited. despite monetary easing, the performance of 
credit and funding – especially term deposit – was still 
unsatisfactory (even close to the six-year low). Low 
credit growth was caused by, among others, non-
performing loan ration in 2016. this impacted funding 
performance, as banks chose to delay spending to 
high-cost funds.

assessment on the board of 
directors’ performance and 
strategy implementation
in line with domestic economy slowdown, the bank’s 
performance also experienced contraction. however, 
the bank of Commissioners recognized the dedicated 
efforts of the board of directors to deliver the best 
outcome. we believe that the board of directors had 
properly utilized all business opportunities in 2016 
as evident from their strategic decisions in business 
development. we also view that the board of directors 
had exercised prudence in in the bank’s management 
and followed-up our recommendations, which we 
provided as part of our supervisory and oversight 
duties. 



ManageMent Discussion & analysis
analisis Dan PeMbahasan ManajeMen

20 HigHligHts
iKHtisAR UtAMA

CoMpAny pRofile

pRofil peRUsAHAAn
MAnAgeMent RepoRts

lApoRAn MAnAjeMen

LAPORAN TAHUNAN 2016 ANNUAL REPORT

opeRAtionAl ReVieW
tinjAUAn opeRAsionAl

di tengah berbagai tantangan tersebut, Perseroan 
mampu melaksanakan proses akuisisi dalam rangka 
penguatan modal melalui hak memesan efek terlebih 
dahulu. Perseroan meyakini, pemegang saham 
pengendali yang memiliki kredibilitas dan didukung oleh 
Pemerintah Provinsi banten akan membawa Perseroan 
semakin kuat untuk melaksanakan tugasnya sebagai 
bank Pembangunan daerah.

keberhasilan yang diraih Perseroan tidak terlepas dari 
beberapa langkah penting yang dilakukan manajemen 
dalam memperkokoh landasan untuk membuat 
fondasi yang kuat. manajemen secara terus menerus 
melakukan perbaikan dalam penerapan prudential 
banking, Good Corporate Governance (gCg), dan 
manajemen risiko yang efektif melalui penyempurnaan 
atas kebijakan, infrastruktur, dan kualitas sumber daya 
manusia secara periodik. selain itu, manajemen juga 
memperkuat internal control dalam berbagai aspek 
operasional, termasuk melalui pengembangan struktur 
organisasi dengan mengutamakan penguatan pada 
span of control. seluruh perbaikan dan pengembangan 
tersebut menjadi modal utama dalam mendukung 
proses transformasi Perseroan.

Pasca dilakukannya transformasi, langkah-langkah 
dalam penyempurnaan penyesuaian fokus bisnis pun 
terus dilaksanakan. selain menggarap segmen Umkm, 
strategi yang dilakukan manajemen diantaranya adalah 
melakukan penyesuaian dengan masuk ke segmen 
bisnis baru yaitu kredit konsumer dan kredit komersial. 
hal itu dilakukan dalam rangka pengembangan dan 
diversifikasi bisnis. kebijakan strategis tersebut 
merupakan langkah besar yang dilakukan Perseroan. 
keberhasilan tersebut tak luput dari adanya dukungan 
pengembangan sdm yang profesional dan pengelolaan 
manajemen risiko yang terukur dengan mengedepankan 
prinsip kehati-hatian (prudential banking). 

dari sisi pendanaan, manajemen Perseroan fokus 
pada perolehan dana murah yang berasal dari dana 
pengelolaan kas daerah. hal ini terus dikembangkan 
sebagai backbone perusahaan untuk meningkatkan 
giro dan tabungan. Untuk mendukung strategi tersebut, 
Perseroan melakukan pengembangan teknologi 
informasi terdepan dan layanan yang mengutamakan 
service excellence. selain itu, dilakukan pula perbaikan 
infrastruktur jaringan dengan melakukan re-branding 
di seluruh cabang di indonesia khususnya di wilayah 
banten.

Amid all the challenges, the bank had a successful 
acquisition process aimed at strengthening its capital 
by offering Right issue. the bank believes, majority 
controlling shareholders and the support of banten 
Provincial government will empower the bank in 
performing its role as a Regional development bank.

the management’s important steps to lay a more solid 
growth foundation were central to the bank’s success 
in the future. the management continuously improved 
its prudential banking practice, good corporate 
governance (gCg), and the effectiveness of its risk 
management by updating policies, infrastructures, and 
human resource. in addition, the management also 
strengthened its internal control on several operational 
aspects, including by developing organizational 
structure and focusing on creating stronger span of 
control. All of these improvements and development 
activities became the bank’s main pillars that bolstered 
the transformation process.

After the transformation was concluded, the bank 
refined its business focus. Other than developing 
msme segment, the management also expanded and 
diversified to new business segments, i.e. consumer 
and commercial loan. this was a strategic and major 
decision that the bank successfully executed . there 
are some factors that contribute supporting elements, 
including the development of professional workforce, 
measurable risk management practice, and prudential 
banking.
 

in terms of funding, the bank focused on low-cost 
funds from the local government. this was considered 
as the bank’s backbone that boosted the accumulation 
of current account and savings account. to support 
this strategy, the bank adopted and developed leading 
information technology and service excellence. the 
bank also widened its network by opening branch 
offices in strategic, mainly in banten area.
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Untuk menjaga kinerja Perseroan agar terus 
berkembang, direksi akan selalu mengawasi dan 
mengingatkan seluruh jajaran pekerja Perseroan yang 
tersebar di seluruh indonesia untuk selalu menjalankan 
tugas dan komitmennya dengan semaksimal mungkin 
sehingga tantangan dan harapan stakeholders tersebut 
dapat diwujudkan.

prospeK usaha 
Pada 2017, Perseroan masih akan menghadapi 
tantangan yang cukup berat. diantara tantangan yang 
dihadapi Perseroan adalah masih tingginya rasio NPL 
perbankan dan likuiditas bank yang cukup tinggi karena 
adanya dana Pemerintah daerah. 

menurut hemat kami, melimpahnya likuiditas juga bisa 
dimanfaatkan untuk mendukung ekspansi penyaluran 
kredit ke sektor-sektor yang prospektif. dengan 
demikian, hal itu dapat mendorong pertumbuhan kredit 
perbankan. 

sepanjang 2016, fokus penyaluran kredit Perseroan 
ditujukan ke kredit konsumer dan kredit komersial. 
Penyaluran kredit konsumer yang dikembangkan 
Perseroan adalah pinjaman secured loan kepada 
pegawai tetap dengan berbagai bentuk kerjasama. 
dengan telah ditunjuknya Perseroan sebagai pengelola 
kas daerah, maka Perseroan memiliki captive market  
berupa penyaluran kredit kepada Aparatur sipil Negara 
(AsN). 

di bidang layanan, Perseroan terus melakukan 
perbaikan, mengingat kompetisi perbankan dalam 
hal layanan juga semakin ketat. tantangan kedepan 
dari sisi layanan diantaranya adalah mempersiapkan 
infrastruktur yang kokoh dan aksesibilitas terhadap 
layanan dan jasa perbankan.

Pada 2017, ekonomi diperkirakan dapat tumbuh 
lebih baik dibandingkan 2016. sejalan dengan hal 
itu, pertumbuhan kredit perbankan diperkirakan juga 
akan lebih tinggi. Pertumbuhan kredit pada 2017 
kemungkinan didukung oleh naiknya harga komoditas 
dan maraknya pembangunan proyek infrastruktur yang 
mampu menggerakkan ekonomi. 

bagi Perseroan yang saat ini sedang mengembangkan 
kredit komersial, tantangannya adalah bagaimana 
Perseroan dapat mengakomodir berbagai rencana 
Pemerintah terkait pembangunan.  Untuk itu, Perseroan 

to ensure that the bank remains developed, the board 
of Commissioners consistently supervises and reminds 
the bank’s management and employees anywhere in 
indonesia to stay committed and to work to the best of 
their abilities in order to overcome any challenges and 
meet stakeholders’ expectations.

business outlooK
in 2017, without the government’s measures to 
significantly change the business climate in 2016, 
the bank may still be facing tough challenges. these 
challenges include high NPL ratio and liquidity from 
Local government.

in our view, the repatriated funds can be used to 
purchase the bank’s issued financial instruments. 
the oversupply of liquidity can also support credit 
expansion to prospective sectors, which will drive the 
growth of banking credit.

in 2016, the bank’s focused its loan to consumer 
and commercial segments. in consumer loan, the 
bank offered multiple schemes of secured loan for 
permanent employees. Appointed to undertake the 
cash management for government province, the bank 
is now endowed with a captive market consisting of 
government employees.

the bank will also enhance its services to respond 
to the increasingly stringent competition. future 
challenges with respect to services will include strong 
infrastructure and accessibility to banking services and 
products.

the economy in 2017 is estimated to fare better than 
2016. banking loan is also estimated to grow higher 
than last year; increase in commodity prices and 
implementation of infrastructure projects that can drive 
the economy will support loan performance.

developing commercial credit, the challenge for the 
bank in particular will be in terms of accommodating 
various development plans of the government. As a 
regional development bank, the bank will continue 
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yang merupakan bank pembangunan daerah akan terus 
melakukan kordinasi dan sinergi yang efektif dengan 
Pemerintah daerah untuk meningkatkan porsi anggaran 
belanjanya khususnya untuk belanja infrastruktur, guna 
mengurangi kesenjangan infrastruktur antar daerah dan 
sebagai pemacu pertumbuhan ekonomi daerah banten.

tantangan domestik lainnya adalah aktivitas 
pemberian kredit Umkm yang masih rendah oleh bank 
Pembangunan daerah. saat ini, pangsa penyaluran 
kredit oleh Perseroan ke segmen Umkm di provinsi 
banten baru mencapai 12%. sementara, potensi Umkm 
di Provinsi banten sendiri mencapai 984.118 unit usaha. 
hal ini tentu memerlukan komitmen dari seluruh direksi 
dan manajemen untuk mengembangkan kredit Umkm 
dalam rangka memberdayakan pengusaha mikro kecil 
dan menengah di wilayah banten. 

tata Kelola perusahaan
dalam mengupayakan kinerja operasional dan 
keuangan, peran tata kelola perusahaan yang baik 
(Good Corporate Governance/gCg) menjadi sangat 
penting bagi Perseroan. saat ini, Perseroan telah 
memiliki organ perusahaan yang bertindak secara 
independen. Perseroan juga memiliki organ pendukung 
dewan komisaris dan direksi yang membantu 
pelaksanaan tugas dan tanggung jawab dewan 
komisaris dan direksi. 

dewan komisaris memandang bahwa kebijakan 
dan pedoman kerja yang dimiliki oleh organ-organ 
Perseroan telah memadai untuk melaksanakan 
tugas dan tanggung jawab masing-masing organ. 
kendati demikian, perbaikan dan pengkinian seluruh 
Pedoman dan tata tertib kerja harus terus dilakukan. 
hal itu dilakukan untuk mendukung pelaksanaan 
prinsip kepatuhan terhadap ketentuan, peraturan dan 
perundang-undangan terbaru, serta sebagai pendorong 
bagi organisasi dalam melakukan peningkatan kualitas 
kerja. 

sebagai upaya untuk melaksanakan terselenggaranya 
prinsip-prinsip GCG, dewan komisaris berupaya untuk 
profesional, independen dan bertanggungjawab penuh 
atas apa yang direkomendasikannya kepada direksi. 
dewan komisaris secara proaktif melaksanakan 
pengawasan terhadap pelaksanaan tugas dan 
tanggung jawab direksi dengan mengarahkan, 
memantau dan mengevaluasi pelaksanaan kebijakan 

to coordinate and effectively synergize with local 
government to increase infrastructure spending; this will 
close infrastructure gap between regions and stimulate 
the local economy in banten at the same time.

Another challenge to address is in the presently 
low credit disbursement to msme from regional 
development banks. today, the bank’s market share 
in the msme segment in banten is 12% in contrast to 
the total 948,118 msm businesses in the province. to 
increase the share, the bank will need the commitment 
from the board of directors and the management 
to focus on msme – empowering micro, small, and 
medium business players in banten.

corporate governance
good corporate governance (gCg) is central to 
operational and financial pursuit of the bank. Currently, 
the bank has had independent company organs and 
committees to assist the board of Commissioners 
and directors in implementing their duties and 
responsibilities.

in the view of the board of Commissioners, the 
committees and other organs have been equipped 
with adequate policies and charters to perform 
their responsibilities. Nevertheless, it is important to 
continually update the content of charters to ensure 
that the bank complies with all terms, regulations, and 
laws and to encourage the organization to improve its 
quality. 

As part of implementing gCg principles, the board of 
Commissioners always maintained its professionalism 
and independency and is fully accountable for its 
recommendations to the board of directors. we 
proactively supervise the performance of the board of 
directors’ responsibilities by directing, monitoring, and 
evaluating the implementation of the bank’s strategic 
policies as well as providing input to the board of 

LAPORAN dewAN KOmisARis
REPORT FROM ThE PRESiDENT COMMiSSiONER 



23Corporate GovernanCe report
Corporate GovernanCe report

Corporate SoCial reSponSibility
tanGGunG Jawab SoSial peruSahaan

ConSolidated FinanCial StatementS 2016
ConSolidated FinanCial StatementS 2016

LAPORAN TAHUNAN 2016 ANNUAL REPORT

strategis Perseroan, serta memberikan masukan 
kepada direksi. Pelaksanaan fungsi pengawasan oleh 
dewan komisaris antara lain dilaksanakan melalui 
Rapat dewan komisaris serta Rapat dewan komisaris 
dan direksi.

dalam mengimplementasikan GCG, manajemen 
harus melaksanakan sistem pengendalian internal 
secara berkesinambungan untuk menjaga reputasi 
dan kinerja di bidang keuangan, menjamin tersedianya 
laporan yang lebih akurat, meningkatkan kepatuhan 
terhadap ketentuan yang berlaku, mengurangi 
dampak keuangan/kerugian, penyimpangan termasuk 
kecurangan/fraud dan pelanggaran prinsip kehati-
hatian, serta meningkatkan efektivitas organisasi dan 
meningkatkan efisiensi biaya. 

dewan komisaris juga telah memastikan agar 
manajemen menerapkan manajemen risiko yang 
mencakup pengawasan aktif dewan komisaris dan 
direksi;  kecukupan kebijakan prosedur dan penetapan 
limit risiko; identifikasi; pengukuran; pemantauan dan 
pengendalian risiko; sistem informasi manajemen risiko, 
serta kecukupan sistem pengendalian intern. melalui 
implementasi gCg tersebut, kami harap Perseroan 
dapat meningkatkan nilai pemegang saham dengan 
memperhatikan pemenuhan terhadap pemangku 
kepentingan. 

perubahan Komposisi dewan 
Komisaris
sesuai keputusan Rapat Umum Pemegang saham Luar 
biasa tanggal 21 Juli 2016 dan Rapat Umum Pemegang 
saham Luar biasa tanggal 31 Oktober 2016, terdapat 
perubahan susunan anggota dewan komisaris. Rapat 
memutuskan menyetujui perubahan susunan anggota 
dewan komisaris Perseroan sebagai berikut:
•	 ivy santoso sebagai komisaris Utama
•	 Asmudji harmani wahyudi  sebagai komisaris
•	 Zulkarnain   sebagai komisaris independen
•	 m. badruszaman   sebagai komisaris independen
•	 Ranta soeharta  sebagai komisaris*)

*) belum efektif menjabat

Perseroan memberikan penghargaan setinggi-
tingginya kepada jajaran dewan komisaris yang telah 
menyumbangkan tenaga dan pemikiran demi kemajuan 
Perseroan.

directors. Our function is performed among others 
through the board of Commissioners meetings and joint 
meetings of the board of Commissioners and directors.

moreover, internal control system is an important of 
gCg. the system needs to be continuously carried 
out to maintain the bank’s reputation and performance 
in the financial sector, ensure that accurate reports 
are available, increase regulatory compliance, 
minimize financial impacts/losses, breach including 
fraud, prudence violation, improve organizational 
effectiveness, and increase cost effectiveness. 

the board of Commissioners has also ensured 
that the management applies risk management 
system, covering active oversight of the board of 
Commissioners and directors; sufficient risk limit 
identification procedure and policies; risk identification, 
measurement, monitoring, and control; risk information 
management; and the sufficiency of internal control. 
through gCg implementation we hope that the bank 
can augment the value for shareholders by meeting the 
interests of stakeholders.

change in board of 
commissioners’ composition
the extraordinary general meeting of shareholders on 
21 July 2016 and 31 October 2016 approved changes 
in the composition of the board of Commissioners. the 
egms adopted the following composition of the board 
of Commissioners:

•	 ivy santoso as President Commissioner 
•	 Asmudji harmani wahyudi  as Commissioner
•	 Zulkarnain as independent Commissioner
•	 m. badruszaman as independent Commissioner
•	 Ranta soeharta as Commissioner*)

*) has not effectively served as Commissioner

the bank deeply appreciates the dedication and 
thoughts contributed by the board of Commisioners in 
the bank’s best interests.
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freKuensi dan cara pemberian 
nasihat Kepada direKsi

dewan komisaris bertanggung jawab untuk 
melaksanakan pengawasan terhadap pelaksanaan 
tugas dan tanggung jawab direksi, yaitu dengan 
mengarahkan, memantau dan mengevaluasi 
pelaksanaan kebijakan strategis Perseroan, serta 
memberikan nasihat kepada direksi yang sudah diatur 
dalam:

1. Peraturan Otoritas Jasa keuangan No. 33/
POJk.04/2014 tentang direksi dan dewan komisaris 
emiten atau Perusahaan Publik

2. Anggaran dasar Perusahaan beserta perubahannya
3. sk dekom No. 007/sk/kOm-bb/x/16 tentang 

Pedoman dan tata tertib kerja dewan komisaris

frekuensi dan cara pemberian nasihat kepada direksi 
melalui Rapat dewan komisaris serta Rapat dewan 
komisaris dan direksi yang dilakukan secara berkala, 
yaitu:       
 
1.  evaluasi kebijakan strategis dan pelaksanaan Rbb
2.  evaluasi Laporan keuangan
3.  evaluasi tingkat kesehatan bank, profil risiko, 

pelaksanaan fungsi kepatuhan, dan strategi anti 
fraud

4.  evaluasi Pengelolaan sdm dan kebijakannya
5.  evaluasi hasil temuan audit internal dan eksternal 
6.  evaluasi wewenang dewan komisaris pada bmwk 
7.  memantau perkembangan kredit secara periodik

board of commissioners 
advisory frequency and 
mechanism
the board of Commissioners is responsible to monitor 
the board of directors’ performance of responsibilities 
by directing, monitoring, and evaluating the bank’s 
strategic policy implementation as well as to advise the 
board of directors as stipulated under:

1. financial services Authority No. 33/POJk.04/2014 
on the board of directors and Commissioners of 
issuers or Public Companies

2. the bank’s Articles of Association and its 
amendments

3. decision Letter of the board of Commissioners No. 
007/sk/kOm-bb/x/16 concerning the board of 
Commissioners guidelines and work Procedures

the board of Commissioners advises the board 
of directors through the board of Commissioners 
periodical meetings and joint meetings of the board of 
Commissioners and directors a follows:
 
1. evaluation of strategic decisions and bank business 

plan
2. evaluation of financial statement
3. evaluation of Prudential banking, Risk Profile, 

Compliance function, and Anti fraud strategy
4. evaluation of human Capital management and policy
5. evaluation of internal and external Audit
6. evaluation of board Commisioners’ limitation 
7. monitoring of loan disbursement
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apresiasi
Pada kesempatan ini, perkenankanlah dewan komisaris 
menyampaikan terima kasih kepada direksi dan seluruh 
pekerja Perseroan atas upaya dan komitmen yang telah 
diberikan dalam mencapai kinerja Perseroan pada 
2016. 

Ucapan terima kasih dewan komisaris sampaikan pula 
kepada Pemerintah Provinsi banten selaku pemegang 
saham pengendali terakhir, Pt. banten global 
development selaku pemegang saham pengendali, 
para pemegang saham publik, para nasabah, mitra 
usaha, seluruh stakeholder dan masyarakat luas atas 
kepercayaan dan dukungan yang telah diberikan 
kepada dewan komisaris, direksi dan seluruh karyawan 
Perseroan.

semoga tuhan yang maha esa selalu memberikan 
bimbingan dan petunjuk bagi Perseroan. dewan 
komisaris berkeyakinan, Perseroan dapat meraih 
kinerja terbaiknya pada tahun-tahun yang akan datang.

appreciation
the board of Commissioners wishes to take this 
felicitous moment to thank the board of directors and 
all employees for their efforts and commitment for the 
bank in 2016.

we also would like to thank the Provincial government 
of banten as the ultimate shareholders, Pt. banten 
global development as the controlling shareholders, 
public shareholders, customers, business partners, all 
stakeholders, and the public at large for the trust and 
support to the board of Commissioners, directors, and 
all employees.

the board of Commissioners believes that the bank is 
able to deliver its best performance in the future, and 
may god blesses the bank.

AtAs NAmA DEWAN KOmIsARIs
ON behALf Of the bOARd Of COmmissiONeRs

Ivy SantoSo
Komisaris Utama

President Commissioners
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LAPORAN tUgAs PeNgAwAsAN dewAN kOmisARis
sUPeRvisiON RePORt bOARd Of COmmissiONeRs

hasil pengawasan penilaian 
Kinerja direKsi
berdasarkan data Realisasi Rbb per 31 desember 2016 
dapat disampaikan hal-hal sebagai berikut:

aspek permodalan
a. modal bank per 31 desember 2016 tercatat sebesar 

Rp575.259 milyar atau terjadi deviasi lebih sebesar 
Rp20.834 milyar, antara lain disebabkan adanya 
tambahan modal disetor melalui pelaksanaan 
Penawaran Umum terbatas (PUt) v pada triwulan 
iv tahun 2016.    
 

b. CAR bank sebesar 13,22% atau terjadi deviasi  
kurang sebesar 2,65%, terutama disebabkan lebih 
tingginya prosentase realisasi AtmR dibandingkan 
modal (modal inti + modal pelengkap). Proyeksi 
AtmR sebesar Rp3.494,49 milyar sedangkan 
realisasinya sebesar Rp4.352,25 milyar atau terjadi 
deviasi lebih sebesar RpRp857,76 milyar terutama 
disebabkan karena adanya penambahan modal 
dan perubahan AtmR kredit dan AtmR Pasar.  
    

c. Rasio modal inti terhadap AtmR sebesar 
12,88% atau terjadi deviasi kurang sebesar 
2,34%, disebabkan prosentase realisasi AtmR 
sebesar 124,55% yang lebih tinggi dibandingkan 
prosentase realisasi modal inti sebesar 105,35%.  
  

d. Rasio modal inti terhadap modal Pelengkap 
sebesar 3793,64% terjadi deviasi lebih sebasar 
1.420,88% disebabkan lebih tingginya realisasi 
modal inti dibandingkan dengan realisasi modal 
Pelengkap.   

pt. banK pembangunan daerah banten, tbK
2016

supervision performance 
assessment of directors
Pursuant to the Realization of bank business Plan 
as of 31 december 2016, herewith we conveyed the 
following matters:

capital aspects
a. the bank’s capital as of 31 december 2016 was 

recorded at Rp575.259 billion or increased by 
Rp20.834 billion, among others due to capital 
injection through the Limited Public Offering v at 
the Quarter iv of 2016.

b. the bank’s CAR stood at 13.22% or decreased 
by 2.65% mainly due to higher of RwA realization 
compared to capital (core capital + supplementary 
capital). the RwA projection was at Rp3,494.49 
billion, whilst the realization stood at Rp4,352.25 
billion or decreased by RpRp857.76 billion mainly 
due to additional capital and changes of RwA 
Credit and RwA market.

c. Core Capital Ratio to RwA stood at 12,88% or 
decreased by 2,34% due to the realization of RwA 
percentage at 124,55% higher compared with the 
realization of Core Capital of 105,35%.

d. Core Capital Ratio to supplementary Capital 
3793,64% increased by 1.420,88% due to 
high Core Capital realization compared with 
supplementary Capital.
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aspek rentabilitas
a. dari aspek Rentabilitas, rugi operasional per 31 

desember 2016 tercatat sebesar Rp510,37 milyar 
atau melebihi target rugi sebesar Rp506,68 milyar 
(deviasi Rp3,69 milyar), namun Rugi tahun berjalan 
tercatat sebesar Rp405,12 milyar atau terjadi 
deviasi kurang sebesar Rp37,37 milyar terutama 
disebabkan pendapatan Pajak tangguhan.  
 

b. Realisasi Nim sebesar 1,93% berada di bawah 
anggaran sebesar 2,73% atau deviasi sebesar 
0,80%, akibat target pendapatan bunga bersih 
tidak tercapai yaitu target sebesar Rp121,30 milyar 
sedangkan realisasinya hanya sebesar Rp81,98 
milyar. hal ini antara lain disebabkan kenaikan 
beban bunga dana Pihak ketiga tidak sejalan 
dengan peningkatan pendapatan bunga kredit, 
akibat Non Performing Loan yang masih cukup 
tinggi.     
 

c. Rasio bOPO tercatat sebesar 195,70%, sedangkan 
target sebesar 189,93% atau terjadi deviasi 
lebih sebesar 5,77%, terutama disebabkan lebih 
tingginya prosentase realisasi beban Operasional 
dibandingkan prosentase realisasi Pendapatan 
Operasional, sebagai berikut:   
 

 1.  masih tingginya NPL dan kualitas 
kredit dengan kategori “special 
mention”;

 2.  biaya tenaga kerja tidak diimbangi 
dengan produktivitas karyawan;

 3.  beberapa kantor yang tidak perform 
ikut mempengaruhi tingginya bOPO 
bank;

 4.  disamping pengaruh dari faktor 
internal, juga pengaruh faktor 
eksternal seperti kompetisi suku 
bunga lending dan funding serta 
kondisi makro ekonomi.

aspek perkreditan
Realisasi kredit yang diberikan sebesar Rp3.267,67 
milyar, sedangkan target sebesar Rp4.067,22 milyar 
atau terjadi deviasi kurang sebesar Rp799,55 milyar, 
demikian pula ratio NPL tidak sesuai dengan target yaitu 
NPL gross sebesar 5,71%, (target 4,38%) sedangkan 
NPL net sebesar 4,76% (target 3,59%), antara lain 
dikarenakan:

rentability aspects
a. from rentability aspect, operating losses as of 

31 december 2016 stood at Rp510,37  billion or 
exceeded the target of loss by Rp506.68 billion 
(increased by Rp3.69 billion), however Losses of 
the year stood at Rp405,12 billion or increased by 
Rp37,37 billion due to deferred tax income.

b. Nim was realized at 1.93% below the target of 
2.73% or decreased by 0.80% due to unmet 
net interest target of Rp121.30 billion with the 
realization of only Rp81,98 billion. this was among 
others due to the increase of interest expense of 
third Party funds which was not in line with the 
increased of loan interest income, due to high non 
performing loans.

c. bOPO Ratio stood at 195.70%, while the target 
was at 189.93% or increased by 5.77%, mainly due 
high operating expense compared with operating 
income, as follows:

 1.  NPL remain high and credit quality in 
the category of “special mention”;

 2.  employee benefits was not balanced 
by employees productivity;

 3.  several offices were not performing 
influenced the bank’s high bOPO;

 4.  in addition to internal factors, external 
factors such as lending interest 
rate and funding also influenced 
the performance including macro-
economics condition.

loan aspects
Loans reached Rp3,267.67 billion, whils it’s targeted at 
Rp4,067.22 billio or decreased by Rp799.55 billion. NPL 
ratio was also not met the target, gross NPL stood at 
5.71% (target at 4.38%) – while net NPL was at 4,76% 
(target at 3.59%), among others due to:
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1. Realisasi kredit yang diberikan tidak tercapai 
antara lain karena selektif dalam pemberian kredit 
baru, proses kredit dengan kebijakan agunan yang 
lebih prudent, pemberian kredit hanya dilakukan 
oleh kantor cabang yang berkinerja baik dan fokus 
terhadap perbaikan kualitas kredit khususnya 
terhadap kredit mikro, disamping itu karena faktor 
makro ekonomi yang kurang mendukung. 
 

2. NPL masih cukup tinggi antara lain karena 
perbaikan kualitas kredit mikro yang kompleks, 
sedangkan pencairan kredit baru relatif lambat 
akibat adanya kebijakan manajemen di atas.

Outstanding kredit mikro sebesar Rp2.892,53 milyar 
yang terus menurun akibat run off/ pelunasan kredit dan 
write off, sedangkan pencairan kredit baru yaitu kredit 
multiguna dan kredit pegawai (karya banten) s.d. akhir 
desember 2016 sebesar Rp125,84 milyar. sementara 
pencairan kredit komersial s.d. akhir desember 2016 
sebesar Rp180,56 milyar.

penghimpunan dana pihak Ketiga 
(dpK)
Realisasi Penghimpunan dPk sebesar Rp3.897,17 
milyar lebih rendah dari target sebesar Rp4.329,50 
milyar terdapat deviasi kurang sebesar Rp432,33 
milyar. sementara rasio deposan inti terhadap total 
dPk di bawah anggaran, sebagai berikut:

1. bank berupaya untuk menyesuaikan pertumbuhan 
dPk dengan tetap mempertahankan LdR yang 
ideal.     
 

2. Ratio deposan inti terhadap total dPk relatif tinggi 
meskipun lebih baik dari target perlu menjadi 
perhatian manajemen disamping beban bunga dPk 
yang tinggi tanpa diimbangi dengan kemampuan 
penyaluran kredit yang optimal.

1. Loans realization was not achieved because of 
being selective in the disbursement of new loan, 
loan process with prudent collateral, loans was 
disbursed only by performing branch offices and 
focused on improving credit quality especially 
toward micro loan, in addition to unfavorable 
macro economics factor.

2. NPL remain high due to complexity improvement 
in micro loan quality, while new loan disbursement 
relatively slowed due to the above management 
policy.

Outstanding micro loan stood at Rp2,892.53 billion 
decreasing due to the run off/loan pay off and write 
off, while new loan disbursement namely multiguna 
Loan and employees loan (karya banten) was stood 
at Rp125,84 billion by the end of 2016. meanwhile 
disbursement of Commercial Loans up to the end of 
december 2016 was at Rp180.56 billion.

third party funds (tpf) collection

the tPf of Rp3,897.17 billion lower than target of 
Rp4,329.50 billion, or decreased by Rp432.33 billion. 
while Core deposits ratio to total tPf was realized 
below the budget, as follows:

1. bank strived to adjust the tPf growth by 
maintaining ideal LdR.

2. Core depositors ratio to total tPf relatively high 
eventhough better than target. this required the 
management observation in addition to high 
interest expense of tPf without balancing with the 
capability in optimum loan disbursement.
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rasio-rasio tertentu

a. Realisasi penyaluran kredit hingga saat ini masih 
didominasi kepada Usaha mikro.   
 

b. Rasio biaya Pendidikan terhadap biaya tenaga 
kerja sebesar 0,39% masih di bawah anggaran 
sebesar 1,37% antara lain karena belum intensifnya 
kegiatan pelatihan pegawai selama semester ii 
tahun 2016.

certain ratios

a. Realization of loan disbursement is currently 
dominated by micro business.

b. education expense Ratio to employee Ratio stood 
at 0.39% below the budget of 1.37% due to less 
intensive of employees training during second 
semester of 2016.

AtAs NAmA DEWAN KOmIsARIs
ON behALf Of the bOARd Of COmmissiONeRs
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LAPORAN

RePORt fROm the bOARd 
Of diReCtORs

direKsi

industri perbanKan 
menghadapi Kondisi yang 
menantang sepanjang 
2016. hal ini berdampaK 
Kepada Kinerja 
perseroan. namun, 
dengan strategi bisnis 
yang tepat, berbagai 
tantangan tersebut 
mampu dihadapi dengan 
baiK. 
the banking industry operated in a 
challenging environment in 2016. the 
bank’s performance was affected but with 
appropriate business strategies we were 
able to address those challenges.

LUNggUk gULtOm 

ACtiNg PResideNt diReCtOR
PLt. diRektUR UtAmA

87,26%

keNAikAN teRJAdi PAdA giRO deNgAN 
PeRtUmbUhAN meNCAPAi 87,26% 
seCARA yeAR ON yeAR. seCARA 
beRtAhAP giRO AkAN tUmbUh 
seteLAh PeRseROAN ditUNJUk 
sebAgAi PeNgeLOLA kAs dAeRAh 
OLeh PemeRiNtAh PROviNsi bANteN
PAdA bULAN desembeR 2016.

Pertumbuhan giro bank banten 

bank banten’s current account 
growth the increase occurred in demand deposits with 

growth reached 87.26% year on year. gradually
current account will grow as the Company 
appointed as Cash management by banten 
government Province in december 2016.
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pemegang saham dan pemangku Kepentingan 
yang terhormat,
Puji syukur kami panjatkan kehadirat tuhan yang 
maha esa, atas berkat dan Rahmat-Nya, Pt bank 
Pembangunan daerah banten tbk dapat melalui 
tahun 2016 yang penuh tantangan dengan sejumlah 
perubahan dan transformasi. Adanya perubahan 
kepemilikan di tahun ini semakin mengukuhkan 
komitmen kami untuk mewujudkan strategic objectives 
dengan mengedepankan fokus bisnis pada ekspansi 
dan konsolidasi yang berkesinambungan. hal ini 
memberikan hasil terbaik bagi para pemangku 
kepentingan serta meningkatkan nilai tambah bagi para 
pemegang saham. mewakili direksi, perkenankanlah 
saya melaporkan ringkasan kinerja Perseroan untuk 
tahun buku 2016.

ketidakpastian ekonomi global telah mempengaruhi 
perekonomian domestik. kendati demikian, 
pertumbuhan ekonomi indonesia triwulan iii 2016 
masih terjaga dengan baik, meskipun tidak sekuat 
perkiraan sebelumnya. sektor korporasi lebih 
memilih untuk melakukan konsolidasi ketimbang 
ekspansi sebagai respon dari pemintaan yang 
belum sepenuhnya pulih. sementara itu, stimulus 
fiskal diperkirakan masih terbatas, sejalan dengan 
penyesuaian belanja pemerintah pada semester ii 
2016. dari sisi eksternal, masih lemahnya ekonomi dan 
perdagangan dunia mengakibatkan perbaikan ekspor 
masih tertahan, meski harga beberapa komoditas 
ekspor mulai menunjukkan perbaikan. dengan 
perkembangan tersebut, pertumbuhan ekonomi untuk 
keseluruhan 2016 diperkirakan masih akan berada di 
kisaran 4,9% - 5,3%. 

dalam rangka mendorong pertumbuhan, pemerintah 
merilis sejumlah kebijakan. Paket kebijakan i hingga xiv 
merupakan upaya pemerintah untuk membangkitkan 
dan menggerakkan perekonomian domestik sekaligus 
menarik investasi masuk ke indonesia. Pembangunan 
infrastruktur yang digalakkan pemerintah efektif 
dalam menggerakkan roda perekonomian. sementara 
Program Tax Amnesty yang dirilis mampu membawa 
aliran dana masuk ke indonesia yang sangat berguna 
untuk membiayai pembangunan. Program ini bahkan 
dinilai merupakan program pengampunan pajak paling 
sukses di dunia dan berdampak efektif terhadap 
perekonomian.

dear valued and shareholders & stakeholders,

we praise god for the compassion and benevolence 
shown throughout our journey in 2016. it was a 
challenging year for Pt bank Pembangunan daerah 
banten tbk especially as we were undergoing major 
transformative changes. Our commitment to our 
strategic objectives was affirmed by the change of 
ownership last year, as we focused on continuously 
expanding and consolidating our business. we believed 
that this strategy would yield the best results for our 
stakeholders whilst adding value to our shareholders. 
On behalf of the board of directors, allow to me report 
bank banten’s performance in 2016.

indonesia’s economy was not immune to global 
uncertainties as shown by its lower growth rate over the 
year. Nevertheless, the country was still able to perform 
reasonably well as of the third quarter of 2016. Looking 
at the industry in general, the private sector corporations 
tended to optimize internal resources and synergy 
rather than expanding in response to weak demands 
across various market segments. in the meantime, 
fiscal stimulus was limited, which corresponded to the 
government’s adjusted spending in the second half of 
2016. in terms of export, sluggish economy and global 
trade caused export constraints although prices of a 
number of primary commodities started to improve. 
within this context, indonesia’s economy growth was 
estimated at around 4.9% to 5.3%.

to stimulate the market, the government last year 
launched a number of policies; policy ‘packages’ i to 
xiv marked government’s efforts to create incentive and 
spur domestic economy as well as foreign investments. 
infrastructure projects have been effective growth 
driver, while tax Amnesty program successfully brought 
funds for indonesia’s development – this program was 
even considered as one of the most successful among 
similar programs in other countries and had positive 
effects to the economy.
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ditengah perlambatan ekonomi global, pertumbuhan 
ekonomi pada triwulan iii 2016 mencapai 5,02%, lebih 
tinggi dibandingkan pertumbuhan ekonomi global. 
inflasi berada pada level yang rendah dan terkendali 
serta mendukung sasaran inflasi 2016 yaitu 4±1%. hal 
ini sekaligus menunjukkan indikasi yang baik dalam 
memandang proyeksi ekonomi ke depan. dengan bekal 
pertumbuhan yang sangat kuat, ekonomi diharapkan 
dapat tumbuh lebih baik pada 2017, dan menciptakan 
banyak peluang baru bagi pelaku bisnis. 

Kinerja industri perbanKan

meningkatnya risiko usaha, dan perlambatan bisnis 
mempengaruhi kredit yang dikucurkan perbankan. 
hingga Oktober 2016, pertumbuhan kredit perbankan 
mencapai 7,46%, cenderung lebih rendah jika 
dibandingkan rata-rata pertumbuhan yang pernah 
dicapai sebelumnya. Rasio NPL gross industri 
perbankan pada 2016 mampu ditekan meski posisinya 
meningkat menjadi 3,2% (gross) atau 1,5% (nett) jika 
dibandingkan dengan posisi triwulan iii 2015 yang 
sebesar 2,71%. 

berdasarkan jenis penggunaan, penyaluran kredit 
perbankan didominasi oleh penyaluran kredit modal 
kerja (kmk) dengan porsi mencapai 46,80%, diikuti 
kredit konsumsi 27,67% dan kredit investasi 25,53%. 
Pada periode tersebut, kmk tumbuh sebesar 4,23%, 
kredit investasi tumbuh 9,13%, sementara kredit 
konsumsi tumbuh 7,96%.

Pertumbuhan dana Pihak ketiga (dPk) industri 
perbankan pada triwulan iii 2016 cenderung melambat. 
berdasarkan data Otoritas Jasa keuangan (OJk), dPk 
industri perbankan pada 2016 hanya tumbuh sebesar 
6,5% (yoy) lebih rendah dibandingkan pertumbuhan 
desember 2015 sebesar 7,3% (yoy). Pertumbuhan dPk 
perbankan didorong oleh meningkatnya penghimpunan 
dana pihak ketiga dari tabungan. Per september 2016, 
tabungan mencatatkan peningkatan sebesar 11,51%, 
deposito tumbuh 1,08%, sementara giro menurun 
2,70%. Penghimpunan dPk pada periode tersebut 
didominasi oleh deposito dengan porsi mencapai 
45,72%, diikuti oleh tabungan sebesar 31,06%, dan 
giro sebesar 23,22%. 

despite global economic downturn, indonesian grew by 
5.02% in the third quarter of 2016 and outperformed 
global growth. inflation, meeting its target, was stable 
and well controlled at 4±1%. with a strong growth, 
indonesia’s economy was expected to perform better 
in 2017 and create more opportunities for business 
players.

performance of the banKing 
industry
the increase in business risks and business downturn 
affected the lending performance industry-wide. Credit 
grew by 7.46% until October 2016 or lower compared 
to previous growth average. the gross NPL ratio of 
banking industry in 2016 was under control although 
compared to the third quarter of 2016, it rose to 3.2% 
(gross) or 1.5% (net) compared with the third quarter of 
2015 position of 2.71%.

by segment of disbursement, banking loans were 
mostly allocated for working capital credit (kmk), 
which occupied 46.80% of the total loan followed by 
consumption credit at 27.67% and investment credit 
at 25.33%. during the period, kmk, investment credit, 
and consumption credit grew by 4.23%, 9.13%, and 
7.96%, respectively.

meanwhile, growth of third party funds (tPf) in the third 
quarter of 2016 dipped; according to data from the 
financial services Authority (OJk), banking tPf in 2016 
grew only by 6.5% (year-on-year/yOy)) – lower than 
7.3% (yOy) growth in december 2015. tPf rose on the 
back of savings account that, as of september 2016, 
increased by 11.51% while term deposit and current 
account increased by 1.08% and 2.70%, respectively. 
however, term deposit accounted for the largest share 
in tPf with 45.72% followed by savings with 31.06% 
and current account with 23.22%.
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ditengah terbatasnya pertumbuhan ekonomi, 
ketahanan industri perbankan tetap kuat didukung oleh 
risiko kredit yang terjaga, rasio kecukupan modal yang 
kuat dan likuiditas yang memadai. Pada 2016, rasio 
kecukupan modal (Capital Adequacy Ratio/ CAR) masih 
tinggi yaitu sebesar 22,9%. kondisi ini mencerminkan 
daya tahan perbankan yang masih tinggi dalam 
mengatasi tekanan dan gejolak perekonomian.

Kinerja perseroan 2016 
Perlambatan ekonomi dan belum kondusifnya 
iklim bisnis sepanjang 2016 mempengaruhi kinerja 
Perseroan. Untuk meminimalisasi dampak negatif dari 
kelesuan ekonomi, Perseroan melakukan transformasi 
bisnis berupa perubahan strategi bisnis bank yang 
berdampak kepada pencapaian kinerja Perseroan. 

dalam rangka mendorong kinerja, Perseroan 
melakukan penguatan modal untuk mendukung 
langkah ekspansi Perseroan. Langkah ekspansi yang 
dilakukan Perseroan diantaranya adalah perluasan 
usaha dengan menggarap segmen bisnis kredit 
komersial dan konsumer, pengembangan dana murah, 
serta peningkatan layanan kepada nasabah. berikut 
adalah langkah-langkah yang dilakukan Perseroan 
untuk memperbaiki dan meningkatkan kinerja: 
1. dari sisi perkreditan, yaitu dengan melakukan 

revitalisasi organisasi dan meningkatkan kompetensi 
account officer untuk segmen kredit konsumer 
dan kredit komersial (konsumer dan komersial), 
melakukan peningkatan kualitas kredit melalui 
perbaikan proses inisiasi dan analisa kredit, serta 
melakukan upaya-upaya percepatan penyelesaian 
kredit bermasalah, seperti jual jaminan, jual aset 
lainnya milik debitur (kelompok kolektibilitas Special 
Mention dan Non Performing Loan) 

2. dari sisi simpanan, yaitu dengan menekan biaya 
bunga dengan fokus kepada pertumbuhan 
simpanan dengan bunga rendah, yaitu giro dan 
tabungan (CASA), serta meningkatkan kerjasama 
dengan Pemerintah daerah dari pengelolaan kas 
daerah. 

3. dari aspek permodalan, yaitu dengan meningkatkan 
setoran modal melalui Penawaran Umum terbatas.

seiring dengan kondisi perkenomian baik secara global 
maupun nasional yang masih memerlukan perhatian 
yang lebih seksama maka Perseroan juga melakukan 
penyesuaian terhadap beban biaya dari kegiatan 
operasional dan peningkatan cadangan guna menjaga 
kualitas aset khususnya kredit. 

in spite of limited economic growth, the banking 
industry remained resilient and was able to optimally 
mitigate credit risk, capital adequacy, and liquidity level. 
the capital adequacy ratio (CAR) in 2016 was high at 
22.9%, which reflected the sound ability of the banking 
sector in enduring market pressure and the somewhat 
tumultuous economy.

banK banten in 2016 
we noticed how economic slump and unfavorable 
business environment in 2016 affected the bank’s 
performance. to minimize adverse effects of economic 
slowdown, the bank transformed its business strategy 
that influenced our final outcome. 

the bank also strengthened its capital to support 
business expansion plan as part of its performance 
improvement. the bank, among others, was looking 
to expand to commercial and consumer loan products, 
low-cost products, and service enhancement. the 
bank’s measures to strengthen and improve its 
performance were three-prong: 

1. in terms of credit, the bank revitalized its 
organization; we upgraded the skills of our Lending 
staff for segments other than msme (i.e. consumer 
and commercial), improved credit quality by 
modifying credit initiation and analysis processes, 
and accelerated steps to settle non-performing 
loan such as disposing collateral or other assets 
of the debtors’ under special mention and Non-
Performing Loan categories

2. in terms of deposit, we lowered interest and 
focused on bringing in low-cost funds placed in the 
current account and savings account (CAsA), and 
synergized with the local government in managing 
their treasury.

3. in terms of capital, the bank increased its capital by 
exercising rights issue.

bank banten also anticipated global and national 
economic volatility by adjusting its operating cost while 
increasing provisions for asset impairment. 
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Penurunan kredit sebesar 20,97% (yoy) juga 
menyumbangkan penurunan profitabilitas bank dimana 
penurunan ini dikarenakan penurunan penyaluran 
kredit Umkm sebesar 27,9% (yoy). kebijakan untuk 
melakukan ekspansi pada kredit segmen kredit 
komersial dan kredit konsumer masih belum bisa 
menutup penurunan kredit sehingga pendapatan 
bunga bersih yang ditopang oleh pendapatan bunga 
belum berkontribusi maksimal.  kondisi ini baik secara 
langsung maupun tidak langsung berperan dalam 
menentukan revenue/penghasilan Perseroan pada 
tahun 2016.

 

Pada tahun 2016, bank menargetkan pertumbuhan 
penyaluran kredit sebesar Rp4.067,22 milyar namun 
terealisasi sebesar Rp3.267,67 milyar (80,34%) menurun 
20,97% secara year on year. dalam menyalurkan kredit, 
Perseroan fokus pada penyaluran kredit konsumer, 
kredit komersial, dan kredit Umkm. dalam menyalurkan 
kredit konsumer, Perseroan mengembangkan produk 
kredit karya banten. Produk ini dibuat untuk melayani 
pegawai berpenghasilan tetap. kemudian dalam 
menyalurkan kredit komersial, Perseroan fokus kepada 
pembiayaan proyek-proyek yang bersumber dari 
Anggaran Pendapatan dan belanja daerah (APbd). 

Pengembangan bisnis terutama ekspansi kredit, 
dilakukan pada cabang-cabang yang berada di 
wilayah banten dan Jakarta. hal ini dilakukan agar 
penyaluran kredit Perseroan dapat lebih fokus pada 
wilayah yang memiliki potensi untuk pembangunan 
daerah. Pengembangan segmen bisnis kredit komersial 
disalurkan pada proyek-proyek Pemerintah daerah 
yang berasal dari dana APbd. sehingga kontraktor 
dan mitra kerja Pemda yang ditunjuk dalam pengerjaan 
infrastuktur daerah dapat memanfaatkan fasilitas 
perbankan melalui Perseroan, dengan demikian tujuan 
untuk dapat membangun daerah banten dapat tercapai.

Penyaluran pada segmen bisnis kredit konsumer 
diutamakan kepada Aparatur sipil Negara (AsN) 
yang memiliki kerjasama dengan Perseroan berupa 
pemberian kredit Pegawai, kredit Calon Pegawai 

A decline in credit by 20,97% (yOy) contributed to 
the bank’s lower profitability, which was also driven 
by decrease in lending to msme by 27.9% (yOy). 
expansion to commercial and consumer credit 
segments could not offset the decrease. As the result, 
the contribution net interest margin derived from interest 
income did not meet expectations. this condition 
affected the revenues of bank banten in 2016 directly 
and indirectly.

in 2016, the bank targeted the growth of loans 
disbursement of Rp4,067.22 billion, however the 
realization was at Rp3,267.67 billion (80.34%) down 
20.79% yOy to its priority segments of consumer, 
commercial, and msme segments. for consumer credit, 
the bank has developed kredit karya banten product 
designed for fixed-income employees. in commercial 
loan, the Company focused on projects funded by the 
local budget and expenditure plan (APbd).

business development, in particular credit expansion, 
was performed in branch offices in banten and Jakarta. 
this geographical choice considered a region’s potential 
for bank banten and local development. focusing on 
local government-funded projects, contractors and 
business partners of the local government could benefit 
from bank banten’s banking facilities. this strategy was 
effective in the bank’s pursuit of ultimately contributing 
to banten’s development.

Consumer credit was mainly focused on government 
employees under departments that have been 
cooperating with bank banten. we provided employee 
loan under kredit Pegawai product, loan for government 
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Negeri sipil dan kredit Pensiunan dengan penghasilan 
yang disalurkan melalui Perseroan atau melalui sistem 
pemotongan melalui bendahara. kerjasama penyaluran 
kredit konsumer juga dilakukan melalui pola asset 
buy, melalui kerjasama dengan beberapa bank 
Pembangunan daerah. 

Perseroan menyadari bahwa sektor Umkm merupakan 
sektor yang memiliki potensi pasar yang sangat 
besar. banten sendiri merupakan salah satu propinsi 
yang memiliki potensi Umkm yang sangat besar. 
berdasarkan data dinas koperasi dan Umkm Provinsi 
banten, jumlah Umkm pada 2014 mencapai 984.118 
unit dan 6.227 unit koperasi. Jumlah itu terdiri dari 
usaha mikro 823.496 usaha, usaha kecil 153.313 usaha, 
dan usaha menengah sebanyak 7.309 usaha. secara 
pendapatan, Umkm di wilayah banten menyumbang 
83% dari perekonomian di banten. 

Pada triwulan iii 2016, pertumbuhan kredit Umkm di 
wilayah banten tumbuh sebesar 17,61%, lebih tinggi 
dibandingkan dengan pertumbuhan kredit Umkm secara 
nasional yang sebesar 16,55%. kendati demikian, porsi 
kredit Umkm di propinsi ini masih sangat rendah, hanya 
mencapai 3,91% terhadap total penyaluran kredit 
Umkm. sehingga manajemen mengambil langkah 
untuk melakukan penyaluran kredit Umkm dengan 
fokus wilayah banten. Perseroan menyempurnakan 
proses rekrutmen guna mendapat karyawan yang 
lebih berkompeten dalam bisnis pembiayaan mikro, 
termasuk meningkatkan kompetensinya melalui 
kegiatan assessment dan program-program pelatihan 
yang berfokus pada leadership, hard skill dan soft skill 
lainnya.

Pada tahun 2016, bank menargetkan pertumbuhan 
dPk sebesar Rp4.329,50 milyar, namun terealisasi 
sebesar Rp3.897,17 milyar (90,01%). Penghimpunan 
dPk Perseroan pada 2016 mengalami penurunan 
sebesar 23,87% secara year on year dari Rp5.119,21 
milyar pada 2015 menjadi Rp3.897,17 milyar pada 2016. 
Pada periode tersebut, penghimpunan dPk Perseroan 
didominasi oleh deposito yang mencapai 90,42% 
dari total dPk. hal ini menyebabkan menurunnya 
deposito sebesar 22,30% secara year to date memiliki 
implikasi yang signifikan terhadap penurunan total 
dPk Perseroan dimana hal tersebut adalah strategi 
manajemen untuk menggantikan dana mahal menjadi 
dana murah.

employee in-training under kredit Calon Pegawai 
Negeri sipil, and loan for pensioners under kredit 
Pensiunan; applicants are eligible if their salaries or 
retirement funds are paid through the bank or through 
a treasurer. the bank also disbursed Consumer Credit 
through asset buy scheme by cooperating with several 
regional development banks, or bank Pembangunan 
daerah (bPd).

for the msme sector, the bank realized the huge 
scale of msme potential and that banten is one of the 
provinces where this potential is concentrated. the 
Cooperative and msme Office of banten Province cited 
that there were 948,118 msmes and 6,227 cooperatives 
in 2014 alone. the total msmes consisted of 823,496 
micro businesses, 153,313 small businesses, and 7,309 
medium businesses. in terms of local revenues, the 
msme sector contributed 83% to banten’s economy.

in Quarter 3 2016, msme credit in banten grew by 
17.61% or above the national msme credit growth at 
16.55%. however, the share of msme credit in banten 
was still low, only 3.91% to the total msme credit 
nation-wide. following the management’s decision to 
improve msme lending in banten, the bank improved 
its recruitment process in order to higher competent 
workforce in micro financing. the bank fostered their 
skills through assessment and training programs on 
leadership, hard skill sets, and other soft skill sets.

in 2016, the bank targeted the growth of tPf at 
Rp4,329.50 billion, however the realization was at 
Rp3,897.17 billion (90,01%). the bank’s tPf in 2016 
also decreased by 23.87% yOy from Rp5.119,21 billion 
in 2015 to Rp3,897.17 billion in 2016. during the period, 
third party funds in bank banten derived largely from 
term deposit, which accounted for 90.42% of the total 
tPf. term deposit declined by 22.30% year to date and 
significantly affected overall decline of the bank’s tPf, 
which was the management’s strategy to shift from high 
to low-cost fund.
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kenaikan terjadi pada giro dengan pertumbuhan 
mencapai 87,26% secara year on year. secara bertahap 
giro akan tumbuh setelah Perseroan ditunjuk sebagai 
Pengelola kas daerah oleh Pemerintah Prov. banten 
pada bulan desember 2016. sementara tabungan 
mengalami penurunan sebesar 43,20% secara year 
on year. Untuk memperbaiki struktur pendanaan, 
Perseroan mendorong penghimpunan dana murah dan 
menjaga komposisi struktur pendanaan sesuai dengan 
strategi penyaluran kredit Perseroan.

Pada tahun 2016, bank menargetkan rugi bersih 
sebesar Rp442,49 milyar, dan terealisasi sebesar 
Rp405,12 milyar.  Penurunan kredit yang disalurkan 
Perseroan sepanjang 2016 mempengaruhi perolehan 
pendapatan. Pada 2016, pendapatan yang bersumber 
dari pendapatan bunga mengalami penurunan sebesar 
52,74% secara year on year dari Rp1.009,19 milyar 
pada 2015 menjadi Rp.476,90 miliar. menurunnya 
pendapatan berimbas pada meningkatnya rugi sebelum 
pajak sebesar 32,67% secara year on year menjadi 
-Rp510,58 miliar.  

Pada tahun 2016, bank menargetkan pencapaian 
kecukupan modal (CAR) sebesar 15,87% dan 
terealisasi 13,22%. kendati mengalami penurunan 
kinerja, Perseroan mampu menjaga beberapa indikator 
keuangan yang tercermin dari rasio-rasio keuangan. 
Pada 2016, Loan to Deposit Ratio (LdR) berada di level 
83,85%, yang mencerminkan bahwa fungsi intermediasi 
Perseroan sebagai bank masih baik. indikator positif 
lainnya adalah menguatnya Rasio kecukupan modal 
(Capital Adequacy Ratio) sebesar 13,22% melebihi 
batas minimum dari ketentuan penyediaan modal 
minimum oleh Otoritas Jasa keuangan.

Pada tahun 2016, bank menargetkan rasio kredit 
bermasalah (NPL) gross sebesar 4,38% dan terealisasi 
5,71%. sedangkan NPL net targetnya 3,59% dan 
terealisasi 4,76%.  NPL gross menurun menjadi 5,71% 
dari 2015 sebesar 5,94% dan NPL nett menurun menjadi 
4,76% dari 2015 sebesar 4,91%. Untuk menekan kredit 
bermasalah dan mengantisipasi meningkatnya risiko 
kredit, Perseroan rutin memonitor dan meningkatkan 
kualitas kredit.  NPL gross menurun menjadi 5,71% dari 
2015 sebesar 5,94% dan NPL nett menurun menjadi 
4,76% dari 2015 sebesar 4,91%. Untuk menekan kredit 
bermasalah dan mengantisipasi meningkatnya risiko 
kredit, Perseroan rutin memonitor dan meningkatkan 
kualitas kredit. 

increase was seen in the current account that was up 
87.26% yOy.  this share has been estimated to increase 
following the bank’s appointment by banten Provincial 
government in december 2016 to management for 
government Province. further, savings had a 43.20% 
decrease yOy. to improve its funding structure, the 
bank drove low-cost fund and maintained funding 
composition to correspond to the bank’s credit strategy. 

in 2016, the bank targeted net loss of Rp442.49 billion, 
and was realized at Rp405.12 billion.  the decrease 
in the bank’s lending in 2016 affected its revenues. in 
2016, interest income dropped by 52,74% yOy from 
Rp1.009,19 billion in 2015 to Rp476.90 billion. the 
impact of this decrease was increase in losses before 
tax by 32,67% yOy to -Rp.510,58 billion.

  

in 2016, the bank targeted the capital adequacy 
ratio (CAR) of 15.87% and was realized at 13.22%.  
meanwhile growth of loan to deposit ratio (LdR) was 
targeted at 93.94% and was realized by 83.85%. despite 
contracted performance, the bank was able to maintain 
several financial indicators: in 2016, Loan to deposit 
Ratio (LdR) stood at 83.85%, which reflected that 
the bank was exercising sound intermediary function. 
Other positive indicator is Capital Adequacy Ratio that 
incrase to 13,22% indicates that the company’s able 
to comply with minimum requirement from financial 
service Authority.

in 2016, the bank targeted the gross non performing 
loans (NPL) ratio of 4.38% and was realized at 5.71%. 
while net NPL was targeted at 3.59% and was realized 
by 4.76%.  NPL gross menurun menjadi 5,71% dari 
2015 sebesar 5,94% dan NPL nett menurun menjadi 
4,76% dari 2015 sebesar 4,91%. Untuk menekan kredit 
bermasalah dan mengantisipasi meningkatnya risiko 
kredit, Perseroan rutin memonitor dan meningkatkan 
kualitas kredit. the bank was also able to reduce NPL 
at 5.71% from 5.94% in 2015, although this level was 
still above the regulatory requirement of 5%. the bank 
regularly monitored and improved credit quality to 
exert better control over non-performing loan and to 
anticipate increase in credit risk.
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strategi bisnis 
Perseroan menyadari bahwa persaingan bisnis 
perbankan semakin ketat, karenanya, perlu dilakukan 
strategi yang tepat dan berkesinambungan agar dapat 
menjaga kinerja tetap sehat secara berkelanjutan. 
dalam rangka meningkatkan kinerjanya, Perseroan 
melakukan sejumlah langkah penting, yakni penguatan 
permodalan dan ekspansi usaha. dari sisi pendanaan, 
Perseroan terus mengupayakan peningkatan dana 
murah demi mendukung strategi penyalurkan kredit. 
sepanjang 2016, Perseroan mendapatkan pendanaan 
melalui pengembangan produk dan program gabungan 
(bundling) yang berdampak pada meningkatnya dana 
murah. Produk pendanaan yang dikembangkan 
diantaranya adalah tabungan Long Term Program 
(LtP), tabungan Lock and Lock dan gimmick produk 
tabungan berhadiah. 

sebagai bPd, strategi penghimpunan dana Pihak 
ketiga akan lebih banyak memanfaatkan penempatan 
giro, tabungan dan deposito dari Pemerintah Provinsi/
kabupaten/kota. Perseroan sendiri telah dipercaya 
sebagai pengelola kas daerah. Perseroan sendiri telah 
dipercaya sebagai pengelola kas daerah Pemerintah 
Provinsi banten pada desember 2016. Perseroan tetap 
fokus pada nasabah ritel dengan memberikan suku 
bunga yang kompetitif, melanjutkan pengembangan 
program-program yang lebih menarik dan meningkatkan 
loyalitas nasabah.

Untuk memberikan competitive advantage sebagai 
bank yang ditunjuk untuk melaksanakan pengelolaan 
kas daerah, Perseroan melakukan kerjasama dengan 
institusi/lembaga pemerintah maupun swasta. salah 
satu kerjasama yang digagas sepanjang 2016 adalah 
kerjasama dengan tim Pembina samsat Provinsi 
banten dengan mengembangkan pembayaran 
e-Samsat, sehingga memudahkan masyarakat dalam 
melakukan pembayaran Pajak kendaraan bermotor 
(Pkb), pelayanan pembayaran sumbangan wajib 
dana kecelakaan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan 
(swdkLLAJ), Registrasi dan identifikasi kendaraan 
bermotor (Regident Ranmor), serta pengesahan surat 
tanda Nomor kendaraan (stNk) tahunan di daerah 
hukum kepolisian daerah banten. 

dalam rangka ekspansi kredit, Perseroan 
memprioritaskan penyaluran kredit ke cabang-cabang 
yang berada di di wilayah banten dan Jakarta. hal 
ini dilakukan agar penyaluran kredit Perseroan dapat 
lebih fokus pada wilayah yang memiliki potensi untuk 
pembangunan daerah. Pengembangan segmen 

business strategy
business competition has only been increasingly 
intensive over the years. for businesses to maintain 
robust and sustainable performance, they would need 
to apply appropriate strategies on continuous basis. 
with respect to this, the bank had taken a number of 
important measures, i.e. capital increase and business 
expansion. in terms of funding, the bank focused on 
low-cost fund to support lending strategy. in 2016, the 
bank increased low-cost funds by adopting bundling 
program and offering Long-term Program, Lock and 
Lock savings, and gimmicks of instant prize for account 
opening.

As a Regional development bank, the strategy to 
accumulate third party funds would focus on current 
account, savings, and term deposit placement from 
the provincial/district/city government. in 2016, the 
average share of government funds to total tPf in 
across bPds was 43.2%. the bank could use its role 
as cash manage to further drive third party funds. Other 
than low-cost funds from government institutions, the 
bank would also focus on retail customers, offering 
competitive interest rate and more attractive programs, 
and enhancing customer loyalty.

Leveraging its competitive advantage as the appointed 
cash management for Provincial government. the bank 
had entered into agreements with government and 
private institutions. One of the agreements initiated in 
2016 was with the banten Province’s One Roof system 
(samsat) development team for e-samsat payment 
system, which would provide greater ease for residents 
for paying for their vehicle registration tax, mandatory 
contribution for traffic and transportation accident, 
registration and identification of vehicle, and annual fee 
for plate number within the jurisdiction of banten Police.

business development, in particular credit expansion, 
was performed in branch offices in banten and Jakarta. 
this geographical choice considered a region’s potential 
for bank banten and local development. focusing on 
local government-funded projects, contractors and 
business partners of the local government could benefit 
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bisnis kredit komersial disalurkan pada proyek-proyek 
Pemerintah daerah yang berasal dari dana APbd, 
sehingga kontraktor dan mitra kerja Pemda yang 
ditunjuk dalam pengerjaan infrastuktur daerah dapat 
memanfaatkan fasilitas perbankan melalui Perseroan. 
dengan demikian, tujuan untuk dapat membangun 
daerah banten dapat tercapai.

Penyaluran pada segmen bisnis kredit konsumer 
terutama difokuskan kepada Aparatur sipil Negara 
(AsN) yang memiliki kerjasama dengan Perseroan. 
Penyaluran kredit yang diberikan berupa pemberian 
kredit Pegawai, kredit Calon Pegawai Negeri sipil dan 
kredit Pensiunan. selain kredit kepada pegawai, akan 
dikembangkan juga kredit Pemilikan Rumah (kPR) dan 
kredit kendaraan bermotor (kkb) dengan menyasar 
kepada nasabah yang memiliki kredibilitas yang baik.

di segmen bisnis kredit Umkm, penyaluran kredit 
Umkm fokus pada wilayah banten dan melakukan 
pola chanelling dan linkage. Pola chanelling dilakukan 
melalui kerjasama dengan pemerintah. melalui pola ini, 
Perseroan diharapkan dapat memberikan suku bunga 
kredit yang terjangkau. sementara pada pola linkage, 
Perseroan menggandeng bank Perkreditan Rakyat 
(bPR), terutama bPR yang dimiliki oleh Pemerintah 
daerah. Pola linkage diharapkan akan mempermudah 
aksesibilitas penyaluran pembiayaan Perseroan ke 
daerah-daerah yang belum terjangkau oleh jaringan 
yang dimiliki Perseroan. 

penguatan permodalan
Untuk mencapai pertumbuhan kredit sesusai dengan 
yang ditargetkan Perseroan, perlu dilakukan peningkatan 
permodalan. hal itu dilakukan agar rasio modal (Capital 
Adequacy Ratio/CAR) tetap terjaga sesuai dengan 
ketentuan OJk. Untuk itu, Perseroan melakukan 
penambahan setoran modal melalui Penawaran Umum 
terbatas (PUt). sepanjang tahun 2016 sudah dilakukan 
dua kali Penambahan modal melalui hak memesan 
efek terlebih dahulu yang dilakukan melalui Penawaran 
Umum terbatas iv dan Penawaran Umum terbatas v.

from bank banten’s banking facilities. this strategy was 
effective in the bank’s pursuit of ultimately contributing 
to the development in banten. 

Lending in Consumer loan segment was mainly 
focused on state Civil Apparatures (AsN) that have 
been cooperating with bank banten. the bank offered 
kredit Pegawai, kredit Calon Pegawai Negeri sipil and 
kredit Pensiunan. Other than loan to employees, the 
bank also developed mortgage loan (kPR) and auto 
loan (kkb), targeting customers with sound credibility.

in the msme segment, the bank focused in banten area 
and employed channeling and linkage approaches. 
Channeling refers to the bank’s cooperation with the 
government that enabled the bank to offer affordable 
interest rate. meanwhile, using linkage approach, the 
bank cooperated with credit bank bank Perkreditan 
Rakyat (bPR), especially bPR owned by local 
government. Linkage was expected to open access to 
the bank’s financing to areas that the bank’s network 
underserved at the moment.

strengthening our capital
to achieve credit growth as expected, the bank’s 
capital had to be increased in order to maintain Capital 
Adequacy Ratio (CAR) at a level that satisfies OJk’s 
requirements. to that end, the bank exercised Rights 
issue to increase capital and exercised two Rights issue 
with Preemptive Rights, i.e. Rights issue iv and Rights 
issue v.

LAPORAN diReKsi
REPORT FROM ThE BOARD OF DiRECTORS



ManageMent Discussion & analysis
analisis Dan PeMbahasan ManajeMen

42 HigHligHts
iKHtisAR UtAMA

CoMpAny pRofile

pRofil peRUsAHAAn
MAnAgeMent RepoRts

lApoRAn MAnAjeMen

LAPORAN TAHUNAN 2016 ANNUAL REPORT

opeRAtionAl ReVieW
tinjAUAn opeRAsionAl

melalui Penawaran Umum terbatas iv yang periode 
perdagangannya dilakukan pada 12-22 Agustus 2016, 
telah dilakukan penerbitan saham biasa atas nama seri b 
sebanyak 35.416.600.785 saham dengan harga nominal 
Rp18. Corporate action tersebut meningkatkan modal 
disetor Perseroan dari 10.755.117.153 saham dengan 
jumlah nilai nominal sebesar Rp1.075.511.715.300 
menjadi 46.171.717.938 saham dengan jumlah nilai 
nominal sebesar Rp1.713.010.529.430.  

tabel pt banK pembangunan daerah 
banten tbK posisi saham 

sebelum dan sesudah penawaran umum 
terbatas (put) iv

jumlah efek
shares

jumlah (rp)
value (Rp)

Jumlah sebelum PUt iv Capital position prior to Rights issue iv

saham biasa seri A 10.755.117.153  1.075.511.715.300 series A Common shares

saham biasa seri b - - series b Common shares

10.755.117.153  1.075.511.715.300

PUt iv dengan penerbitan hmetd Rights issue with Preemptive Rights

saham biasa seri b 35.416.600.785 649.894.624.402 series b Common shares

Jumlah sesudah PUt iv Capital position after Rights issue iv

saham biasa seri A 10.755.117.153 1.075.511.715.300 series A Common shares

saham biasa seri b 35.416.600.785 637.498.814.130 series b Common shares

46.171.717.938 1.713.010.529.430.

 in Rights issue iv from 12 to 22 August 2016 the bank 
issued 35,416,600,785 series b registered shares 
at a nominal value of Rp18 per share. the corporate 
action increased the bank’s paid-in capital from 
10,755,117,153 shares with a total nominal value of 
Rp1,075,511,715,300 to 46,171,717,938 shares with a 
total nominal value of Rp1,713,010,529,430. 
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Rights issue v from 8 to 15 december increased the 
bank’s paid-in capital from 46,171,717,938 shares 
with a total nominal value of Rp1,713,010,529,430 to 
64,109,430,357 shares with a total nominal value of 
Rp2,035,889,352,972. 

CAPitAL POsitiON Of Pt bANk PembANgUNAN 
dAeRAh bANteN tbk PRiOR tO 

ANd AfteR Rights issUe (PUt) iv

Penawaran Umum terbatas v yang periode 
perdagangannya dilakukan pada 8 – 15 desember 
2016, juga telah meningkatkan modal disetor Perseroan 
dari 46.171.717.938 saham dengan jumlah nilai nominal 
sebesar Rp1.713.010.529.430 menjadi 64.109.430.357 
saham dengan jumlah nilai nominal sebesar 
Rp.2.035.889.352.972.
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tabel pt banK pembangunan daerah 
banten tbK penawaran umum 

untuK penambahan modal dengan 
memberiKan haK memesan efeK 

terlebih dahulu v (pmhmetd v) posisi 
saham

jumlah efek
shares

jumlah (rp)
value (Rp)

Jumlah sebelum Pmhmetd v Capital position prior to Rights issue iv

saham biasa seri A 10.755.117.153  1.075.511.715.300 series A Common shares

saham biasa seri b 35.416.600.785 637.498.814.130 series b Common shares

Pmhmetd v dengan penerbitan hmetd Rights issue with Preemptive Rights

saham biasa seri b 17.937.712.419 322.878.823.542 series b Common shares

Jumlah sesudah Pmhmetd v

saham biasa seri A 10.755.117.153 1.075.511.715.300 Capital position after Rights issue iv

saham biasa seri b 53.354.313.204 960.377.637.672 series A Common shares

64.109.430.357 2.035.889.352.972 series b Common shares

Penggunaan dana yang diperoleh dari Penawaran 
Umum terbatas iv (PUt iv) dan Penawaran Umum 
terbatas v  (PUt v) setelah dikurangi dengan seluruh 
biaya terkait dengan Penambahan modal melalui 
hmetd akan digunakan untuk ekspansi bisnis. Atas 
dana yang yang belum direalisasikan, telah ditempatkan 
dalam bentuk Penempatan di bank indonesia dan 
Penempatan bank Lain maupun surat berharga 
atas nama Pt. bank Pembangunan daerah banten 
tbk. Penggunaan dana PUt iv sebesar 80% untuk 
penyaluran kredit dan sisanya sekitar 20% untuk 
pembayaran kewajiban Perseroan yang timbul terkait 
dengan hak tagih kepada Perseroan yaitu pinjaman dari 
pihak berelasi. Penggunaan dana PUt v sebesar 73% 
akan dialokasikan untuk ekspansi penyaluran kredit 
Perseroan. sementara sisanya, sebesar 27% akan 
digunakan untuk membayar kewajiban Perseroan yang 
timbul terkait dengan hak tagih kepada Perseroan, yaitu 
pinjaman dari pihak berelasi. Pembayaran kewajiban 
tersebut pelaksanaannya akan dilakukan dengan cara 
konversi hak tagih dengan kewajiban gRiL sebagai 
Pembeli siaga.

Proceeds from Limited Public Offering (LPO) iv and 
Limited Public Offering (LPO) v less of all expenses 
related to the Capital injection through Rights issue with 
Preemptive Rigts were utilized for business expansion. 
On the remaining proceeds, the fund was placed in the 
form of Placement in bank indonesia and Placement 
in Other bank as well as bonds on behalf of Pt. bank 
Pembangunan daerah banten tbk. the proceeds 
from LPO iv by 80% was used for loan disbursement 
and the balance 20% will be allocated to settle the 
bank’s liabilities arising from the debt-for-equity from 
related parties. the proceeds of LPO v by 73% will be 
allocated for loan disbursement expansion of the bank. 
meanwhile the balance 27% will be allocated to settle 
the bank’s liabilities arising from the debt-for-equity 
from related parties. the bank met its liabilities by 
exercising debt-for-equity swap with gRiL as the stand 
by buyer. 
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perubahan Komposisi direKsi

sesuai keputusan Rapat Umum Pemegang saham 
Luar biasa tanggal 21 Juli 2016 dan Rapat Umum 
Pemegang saham Luar biasa tanggal 31 Oktober 2016, 
terdapat perubahan susunan anggota direksi. Rapat 
memutuskan menyetujui perubahan susunan anggota 
direksi Perseroan menjadi sebagai berikut:

-  heru sukanto  sebagai direktur Utama*)

- fahmi bagus mahesa sebagai direktur
- taufik hakim  sebagai direktur 
- Lungguk gultom sebagai direktur 
- Jaja Jarkasih  sebagai direktur**)

*) mengundurkan diri pada 13 Januari 2017 efektif 
setelah dilaksanakannya RUPs

**)  belum efektif menjabat

tata Kelola perusahaan
dalam rangka menerapkan tata kelola perusahaan 
yang baik (good corporate governance), Perseroan 
berkomitmen untuk menerapkan prinsip GCG dalam 
seluruh aktivitas Perseroan. kedepan, Perseroan 
akan terus menyempurnakan tata kelola perusahaan 
dan standar risiko sebagai sarana untuk mewujudkan 
layanan perbankan yang lebih berkualitas. implementasi 
prinsip GCG mencakup antara lain:
1. meningkatkan kepatuhan pada ketentuan yang 

berlaku dengan melakukan review dan kajian 
serta implementasi atas aturan-aturan yang 
dikeluarkan oleh Otoritas Jasa keuangan dan atau 
bank indonesia agar dalam pelaksanaan kegiatan 
perbankan sesuai dengan peraturan yang berlaku 

2. melakukan Self Assesment Good Corporate 
Governance tiap semester dan mengukur progress 
perbaikan dalam indikator kunci yaitu: pelaksanaan 
tugas dan tanggung jawab dewan komisaris; 
pelaksanaan tugas dan tanggung jawab direksi; 
kelengkapan dan pelaksaanaan tugas komite; 
penanganan benturan kepentingan; penerapan 
fungsi kepatuhan bank; penerapan fungsi audit 
intern; penerapan fungsi audit ekstern; penerapan 
manajemen risiko termasuk sistem pengendalian 
intern; penyediaan dana kepada pihak terkait 
(related party) dan penyediaan dana besar (large 
exposure); transparansi kondisi keuangan dan non 
keuangan bank, laporan pelaksanaan gCg serta 
pelaporan internal; dan rencana strategis.

changes in the board of 
directors’ composition
Pursuant to the resolutions of the extraordinary general 
meeting of shareholders (egms) on 21 July 2016 and 
31 October 2016, the composition of the board of 
directors changed. the meetings approved the current 
bOd composition of bank banten as follows:
-  heru sukanto  as President director *)
- fahmi bagus mahesa as director
- taufik hakim  as independent director
- Lungguk gultom as independent director
- Jaja Jarkasih  as director**)

*) Resigned on 13 January 2017 effective after the 
gms

**) Not yet in effective to serve 

corporate governance
we are committed to good corporate governance 
and its principles, and will continually improve our 
governance as well as risk management practices in 
order to deliver banking services with higher quality. 
Our gCg implementation includes:

1. enhancing our regulatory compliance by reviewing, 
assessing, and implementing regulations from OJk 
and/or bank indonesia to ensure that the bank 
applies banking activities that are consistent with 
banking legal framework

2. Reports gCg self assessment result every semester 
and measures the progress of improvement 
based on the key indicators: performance of 
board of Commissioners’ and board of directors’ 
responsibilities; establishment of mandatory 
committees and their performance; policy on 
conflict of interests; implementation of the bank’s 
compliance function; internal and external audit 
implementation; implementation of risk management 
and internal control functions; provision of funds to 
related parties and large exposure; transparency of 
the bank’s financial and non-financial conditions; 
gCg implementation report and internal reporting, 
and strategic plan.
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prospeK usaha
tahun 2017 perekonomian diprediksi akan tumbuh 
lebih baik. Perbaikan ekonomi tersebut didorong oleh 
maraknya pembangunan infrastruktur, dan membaiknya 
harga komoditas di pasar global yang diharapkan 
berdampak positif bagi kinerja sektor komoditas 
dalam negeri. berbagai kebijakan pemerintah dalam 
mendorong pertumbuhan diharapkan menjadi stimulus 
bagi perbaikan ekonomi di 2017.

industri perbankan masih akan dihadapkan oleh 
persaingan yang ketat, tidak hanya antar bank, 
tetapi juga oleh kehadiran fintech start up yang kini 
menawarkan kemudahan dibandingkan layanan 
konvensional bank. dengan kondisi ini, bank harus 
berbenah, meningkatkan sistem teknologi dan 
menciptakan inovasi demi memberi kemudahan kepada 
nasabah. Layanan internet banking, mobile banking, 
sms banking dan layanan berbasis teknologi lainnya 
pun dikembangkan sejalan dengan meningkatnya 
kebutuhan nasabah akan kemudahan, kecepatan dan 
kemanan dalam bertransaksi. 

sejalan dengan tantangan yang ada, Perseroan 
bertekad untuk memberikan layanan yang sesuai 
dengan perkembangan kebutuhan nasabah. Untuk 
meningatkan kemudahan akses bagi nasabah, 
Perseroan melakukan perluasan jaringan dengan 
membuka kantor cabang baru di wilayah banten yang 
dibarengi oleh penyempuranaan produk dan layanan, 
serta peningkatan kompetensi sdm. 

dari sisi pendanaan, Perseroan akan memfokuskan 
peningkatan pendanaan dari produk tabungan dengan 
melakukan diversifikasi program yang menarik agar 
mampu bersaing dengan kompetitor. sedangkan untuk 
meningkatkan porsi dana murah, Perseroan akan 
melakukan berbagai strategi untuk mengoptimalisasi 
penghimpunan giro yang berasal dari dana APbd yang 
dimiliki Pemprov, Pemkot, dan Pemkab wilayah banten. 

dalam rangka meningkatkan fungsi intermediasi 
dan mendorong pembangunan daerah, Perseroan 
memfokuskan penyaluran kredit kepada kredit 
konsumer yang juga berimbang dengan penyaluran 
pada sektor produktif sektor produktif. dengan 
menyalurkan kredit produktif diharapkan dapat 
menambah penyerapan anggaran pemerintah pada 
sektor riil terutama infrastruktur yang menjadi kebutuhan 
utama masyarakat terutama di wilayah banten. 

business prospects
the economy in 2017 is projected to post higher 
growth; national level this is expected to result from 
infrastructure projects, while rebound of commodity 
prices will drive improvement at the global level. 
government policies will further boost the economy in 
next year.

the banking industry will still be operating in a highly 
competitive environment especially with the emergence 
of new players, the start-up financial technology 
companies that offer ease of service compared to 
conventional banking services. to compete, banks 
today need to improve, upgrade their technology 
system and be innovative in order to ensure they are able 
provide similarly convenient services. internet banking, 
mobile banking, sms banking and it-based services 
have become banks’ standard features, as customers 
demand greater ease, speed, and transaction security.

the bank responds to these challenges by providing 
services tailored to the customers’ needs. the bank 
has widened its network by opening new branch offices 
in several locations to improve access, refined its 
products and services, and enhanced the skills of its 
human resource.

in terms of funding, the bank will focus on boosting 
savings account by diversifying its programs to better 
compete in the market. to increase low-cost fund, the 
bank plans to optimize current account from APbd of 
banten administrations at provincial, city, and district 
levels.

to improve the performance of intermediary function 
and to stimulate local development, the bank focuses on 
lending to productive sector. the bank’s aim by targeting 
this sector is to contribute to the government’s budget 
realization in real sectors, especially infrastructure that 
directly answers the needs of banten residents.
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di tengah tren suku bunga rendah saat ini, Perseroan 
melihat ada peluang yang dapat dimanfaatkan untuk 
melakukan penyesuaian suku bunga, perbaikan 
layanan dan mendorong financial inclusion dengan 
membuka akses perbankan di wilayah banten. 
sementara, langkah strategis yang dilakukan berupa 
penambahan modal merupakan strategi Perseroan 
untuk mengantisipasi peningkatan menjadi ekspansi 
bank di masa yang akan datang.

apresiasi direKsi

Atas nama direksi, ijinkan kami mengucapkan terima 
kasih yang sebesar-besarnya kepada segenap 
pemegang saham, pemangku kepentingan, serta mitra 
usaha Perseroan yang tersebar di seluruh wilayah 
indonesia. kami juga menyampaikan rasa hormat 
setinggi-tingginya kepada dewan komisaris, komite-
komite terkait dan segenap karyawan di semua level 
yang telah berkontribusi positif dalam memperbaiki dan 
meningkatkan kinerja Perseroan.

Partisipasi dan sinergi yang terjalin dengan baik dari 
seluruh shareholder maupun stakeholder menjadi 
motivasi yang luar biasa bagi Perseroan dalam 
memberikan kepercayaan kepada kami untuk 
melakukan perbaikan. kami menyadari masih banyak 
kekurangan, karenanya, kami optimis kedepan bank 
banten mampu meningkatkan perbaikan kinerja demi 
mendukung terselenggaranya pengelolaan bisnis 
yang lebih baik demi perkembangan bisnis Perseroan 
di masa yang akan datang. Perseroan akan terus 
berkomitmen untuk mewujudkan kinerja yang lebih 
baik, pertumbuhan bisnis yang kokoh dan memberikan 
manfaat bagi seluruh masyarakat, terutama di Provinsi 
banten.

the bank also recognizes an opportunity to adjust 
its interest rates as low interest rates have been seen 
across the market, improve services, and drive financial 
inclusion by bringing banking access to banten. in 
terms of capital, the bank has concluded Rights issue 
v to anticipate future capital needs.

appreciation from the board 
of directors
On behalf of the board of directors, we wish to convey 
our deepest gratitude to the shareholders, stakeholders, 
and business partners across the nation. we also 
thank the board of Commissioners, committees, and 
employees for their positive contribution in improving 
the bank’s performance. 

the participation of and the synergy we had with our 
shareholders and stakeholders gave us the inspiration 
we needed to go through 2016 and closed the year with 
an optimum performance. we realize there is ample 
room for improvement and therefore, on behalf of the 
management and the bank, we are looking forward to 
hear our stakeholders’ valuable insights for a better 
management and business going forward. the bank 
will stay committed to delivering better results, strong 
business growth, and greater benefits for the people, in 
particular our stakeholders in banten.

AtAs NAmA DIREKsI
ON behALf Of the bOARd Of diReCtORs

LungguK guLtom
Plt. Direktur Utama

Acting President Director
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direKsi
bOARd Of diReCtORs

LUNggUk gULtOm
PLt. diRektUR UtAmA
ACtiNg PResideNt diReCtOR

tAUfik hAkim
diRektUR
diReCtOR

fAhmi bAgUs mAhesA
diRektUR
diReCtOR
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Memberikan 
layanan perbankan 
terbaik yang selalu 
berorientasi kepada 
kepuasan nasabah, 
dan meningkatkan 
nilai manfaat secara 
berkesinambungan 
bagi semua pemangku 
kepentingan
Providing excellent banking services, 
whilst focusing on customer satisfaction, 
and increasing continuous value of 
benefits for all stakeholders
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IDENTITAS PERUSAHAAN

Corporate Identity
Nama Perusahaan 
Company’s Name

PT Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk

Nama Perusahaan 
Sebelumnya
Previous Name

PT Bank Pundi Indonesia Tbk

Alamat Perusahaan 
Company’s Address

Jl.RS.Fatmawati No.12, Jakarta Selatan 12140

Tel: 021 – 7234666
Fax: 021 – 7235212

E-mail: corporate.secretary@bankbanten.co.id

Website: www.bankbanten.co.id 

Pembentukan 
Establishment

11 September 1992

Bidang Usaha
Line of Business

Perbankan

Pemegang Saham 
Shareholders

•	 PT. Banten Global Development   51,00 %

•	 PT. Recapital Securities  13,76 %

•	 Masyarakat | Public  35,24 %

Dasar Hukum Usaha 
Business License

•	 Akta Bank No.34 yang dibuat dihadapan Sugiri Kadarisman SH., Notaris di Jakarta dengan 
nama PT. Executive International Bank

•	 Pengesahan dari Menteri Kehakiman melalui Keputusan No.C2-9246-H.T.01.01
•	 Diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No.103 tanggal 26 Desember 1992, 

Tambahan No.6651
•	 Mulai Beroperasi sebagai Bank Umum tanggal 9 Agustus 1993 berdasarkan Surat Keputusan 

Menteri Keuangan Republik Indonesia No.673/KMK.017/1993 tanggal 23 Juni 1993 
•	 Bank Deed No. 34 made in the presence of Sugiri Kadarisman SH., Notary in Jakarta with the 

name of PT Executive International Bank
•	 Ratification of Justice Minister through the Decree No.C2-9246-H.T.01.01
•	 Published in the Official Gazette of the Republic of Indonesia No. 103 dated 26 December 

1992, Addition No.6651
•	 Began operating as Commercial Bank on 9 August 1993 pursuant to the Decree of Minister of 

Finance of the Republic of Indonesia No.673/KMK.017/1993 dated 23 June 1993.

Modal Dasar 
Authorized Capital

Rp5.000.000.000.004

Modal Ditempatkan dan 
Disetor Penuh 
Issued and Fully Paid-in 
Capital

Rp2.035.889.352.972

Pencatatan Saham
Share Listing

PT. Bursa Efek Indonesia

Kode Saham
Thicker Name

BEKS
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Bank Banten in Brief

Pada saat didirikan, Perseroan bernama “PT Executive 
International Bank” sebagaimana termaktub dalam Akta 
Perseroan Terbatas PT Executive International Bank 
No.34 tanggal 11 September 1992, dibuat di hadapan 
Sugiri Kadarisman, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah 
diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia 
Nomor 103 tanggal 26 Desember 1992, Tambahan 
Nomor 6651.

Perseroan mulai beroperasi sebagai Bank Umum di 
Jakarta pada tanggal 9 Agustus 1993 berdasarkan 
Surat Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia 
Nomor 673/KMK.017/1993 tanggal 23 Juni 1993 tentang 
Pemberian Izin Usaha PT Executive International Bank 
di Jakarta.

Bank Banten was initially incorporated as “PT Executive 
International Bank” as stated in Deed of Limited Liability 
Company PT Executive International Bank No.34 dated 
11 September 1992, drawn before Sugiri Kadarisman, 
S.H., Notary in Jakarta, and announced in the Official 
Gazette of the Republic of Indonesia No. 103 of 26 
December 1992, Supplement Number 6651.

On 9 August 1993, the Bank commenced operations 
as a Commercial Bank in Jakarta by virtue of Decision 
Letter of the Minister of Finance of the Republic of 
Indonesia Number 673/KMK.017/1993 dated 23 June 
1993 concerning Business Permit of PT Executive 
International Bank in Jakarta.

PADA tANggAl 29 JUli 2016, PergANtiAN NAMA BANK yANg BerKoDe 

eMiteN BeKS iNi telAH MeNDAPAtKAN SUrAt KePUtUSAN DAri otoritAS JASA 

KeUANgAN (oJK) No. 12/KDK.03/2016 teNtANg PeNetAPAN 
PeNggUNAAN iziN USAHA AtAS NAMA

BANK BANTEN
SEKILAS

Pt. BANK PeMBANgUNAN DAerAH BANteN, tBK. 

On 29 July 2016, the change of the Bank’s name coded as BEKS has been 
approved through the decree of the Financial Services Authority (OJK) No. 
12/KDK.03/206 on the Stipulation of the usage of business license of 
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Nama Perseroan kemudian diubah menjadi “PT Bank 
Eksekutif Internasional” sebagaimana termaktub dalam 
Akta Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham Luar 
Biasa PT Executive International Bank Nomor 65 tanggal 
16 Januari 1996 dibuat oleh Frans Elsius Muliawan, 
S.H., Notaris di Jakarta yang telah diumumkan dalam 
Berita Negara Republik Indonesia Nomor 78 tanggal 27 
September 1996, Tambahan Nomor 8331.

Anggaran dasar Perseroan telah disesuaikan dengan 
UU No.40/2007 sebagaimana termaktub dalam Akta 
Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham 
Luar Biasa Perseroan Terbatas PT Bank Eksekutif 
Internasional, Tbk Nomor 28 tanggal 22 Desember 
2008, dibuat di hadapan Fathiah Helmi, S.H., Notaris 
di Jakarta, yang telah diumumkan dalam Berita Negara 
Republik Indonesia Nomor 52 tanggal 30 Juni 2009, 
Tambahan Nomor 17003.

Nama Perseroan diubah menjadi “PT Bank Pundi 
Indonesia, Tbk” sebagaimana termaktub dalam Akta 
Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang 
Saham Luar Biasa Perseroan Terbatas PT Bank 
Eksekutif Internasional, Tbk Nomor 104 tanggal 30 Juni 
2010, dibuat di hadapan Fathiah Helmi, S.H., Notaris 
di Jakarta, yang telah diumumkan dalam Berita Negara 
Republik Indonesia Nomor 66 tanggal 19 Agustus 2011, 
Tambahan Nomor 25088.

Anggaran Dasar Perseroan kemudian diubah dengan 
Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang 
Saham Luar Biasa PT Bank Pundi Indonesia, Tbk Nomor 
157 tanggal 30 Juni 2015 dibuat di hadapan Fathiah 
Helmi, S.H., Notaris di Jakarta yang telah diterima 
dan dicatat di dalam database Sistem Administrasi 
Badan Hukum Kementerian Hukum dan Hak Asasi 
Manusia Republik Indonesia dengan Surat Nomor: 
AHU-AH.01.03-0952563 tanggal 28 Juli 2015 dan telah 
didaftarkan dalam Daftar Perseroan Nomor: AHU-
3535156.AH.01.11.Tahun 2015 tanggal 28 Juli 2015 
dan telah diumumkan dalam Berita Negara Republik 
Indonesia tanggal 15 Maret 2016 Nomor 21, Tambahan 
Nomor 581/L

SEKILAS BANK BANTEN
BanK BanTen In BRIeF

The Bank’s name was changed to “PT Bank Eksekutif 
Internasional” as stated in Deed of Meeting Minutes of 
the Extraordinary General Meeting of Shareholders PT 
Executive International Bank No. 65 dated 16 January 
1996, drawn before Frans Elsius Muliawan, S.H., Notary 
in Jakarta, and announced in the Official Gazette of the 
Republic of Indonesia No. 78 of 27 September 1996, 
Supplement Number 8331.

The Bank’s Articles of Association have been adjusted to 
Law No. 40/2007 as stated in Deed of Meeting Minutes 
of the Extraordinary General Meeting of Shareholders 
of Limited Liabiilty Company PT Bank Eksekutif 
Internasional, Tbk No. 28 dated 22 December 2008, 
drawn before Fathiah Helmi, S.H., Notary in Jakarta, 
and announced in the Official Gazette of the Republic of 
Indonesia No. 52 of 30 June 2009, Supplement Number 
17003.

The Bank’s name was changed to “PT Bank Pundi 
Indonesia, Tbk” as stated in Deed of Meeting Minutes 
of the Extraordinary General Meeting of Shareholders 
of Limited Liabiilty Company PT Bank Eksekutif 
Internasional, Tbk No. 104 dated 30 June 2010, drawn 
before Fathiah Helmi, S.H., Notary in Jakarta, and 
announced in the Official Gazette of the Republic of 
Indonesia Number 66 of 19 August 2011, Supplement 
Number 25088. 

The Bank’s Articles of Association was amended by 
virtue of the Deed of Resolutions of the Extraordinary 
General Meeting of Shareholders of PT Bank Pundi 
Indonesia No. 157 dated 30 June 2015, drawn before 
Fathiah Helmi, S.H., Notary in Jakarta. The amendment 
had been accepted and registered in the database of 
Legal Entity Administration System under the Ministry 
of Law and Human Rights of the Repubilc of Indonesia 
by virtue of Letter Number: AHU-.AH.01.03-0952563 
dated 28 July 2015 and had been registered to the 
List of Company Number: AHU-3535156.AH.01.11 of 
2015 dated 28 July 2015and announced in the Official 
Gazette of the Republic of Indonesia Number 21 of 15 
March 2016, Supplement Number 581/L.
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Perubahan Anggaran Dasar Perseroan terkait 
perubahan nama, yaitu semula PT Bank Pundi 
Indonesia Tbk menjadi PT Bank Pembangunan Daerah 
Banten Tbk, disingkat dengan Bank Banten dimuat 
dalam akta Nomor 36, tanggal 14 Juni 2016 yang dibuat 
dihadapan Fathiah Helmi, S.H., Notaris di Jakarta dan 
telah mendapat persetujuan dari Menteri Hukum dan 
Hak Asasi Manusia sesuai dengan Surat Keputusannya 
Nomor: AHU-0012108.AH.01.02.Tahun 2016, tanggal 
27 Juni 2016.

Pada 29 Juli 2016 sesuai dengan Keputusan Dewan 
Komisioner Otoritas Jasa keuangan Nomor: 12/
KDK.03/2016 tentang Penetapan Penggunaan Izin 
Usaha Atas Nama PT. Bank Pundi Indonesia, Tbk. 
Menjadi Izin Usaha Atas Nama PT. Bank Pembangunan 
Daerah Banten, Tbk., Perseroan resmi beroperasi 
dengan menggunakan nama PT. Bank Pembangunan 
Daerah Banten, Tbk. Sejalan dengan dilakukannya 
akuisisi oleh Pemerintah Provinsi Banten melalui PT. 
Banten Global Development. 

Perubahan Anggaran Dasar terakhir dimuat dalam 
akta Nomor 36, tanggal 31 Oktober 2016 yang dibuat 
dihadapan Fathiah Helmi, S.H., Notaris di Jakarta dan 
telah mendapatkan persetujuan Menteri Hukum dan 
Hak Asasi Manusia Republik Indonesia melalui Surat 
Keputusan Nomor AHU-0020993.AH.01.02 Tahun 2016 
tanggal 10 November 2016.

Perubahan strategi dan kebijakan perusahaan 
dilakukan untuk menyesuaikan kebutuhan nasabah dan 
mitra Perseroan terkait dengan status barunya sebagai 
BPD. Saat ini Perseroan melayani nasabah simpanan, 
penyaluran Kredit (UMKM, Kredit Konsumer dan Kredit 
Komersial), serta jasa-jasa lainnya dan telah ditunjuk 
menjadi mitra Pemerintah Provinsi Banten dalam 
melakukan pengelolaan kas daerah.

SEKILAS BANK BANTEN
BanK BanTen In BRIeF

The amendment to the Bank’s Articles of Association 
with respect to a change in name from PT Bank Pundi 
Indonesia Tbk to PT Bank Pembangunan Daerah 
Banten Tbk or Bank Banten is stated in Deed No. 36 
dated 14 June 2016, drawn before Fathiah Helmi, S.H., 
Notary in Jakarta. The amendment had been approved 
by the Minister of Law and Human Rights by virtue of 
Decision Letter Number: AHU-0012108.AH.01.02. of 
2016 dated 27 June 2016. .

On 29 July 2016, pursuant to the Decision of the 
Board of Commissioners of the Financial Services 
Authority Number: 12/KDK.03/2016 concerning the 
Establishment of the Use of Business Permit Registered 
Under PT. Bank Pundi Indonesia, Tbk to Business Permit 
Registered Under PT. Bank Pembangunan Daerah 
Banten, Tbk, and the acquisition by Banten Provincial 
Government through PT Banten Global Development, 
the Bank officially operates as PT. Bank Pembangunan 
Daerah Banten, Tbk.

Last amendment to the Articles of Association is stated 
in Deed No. 36 dated 31 October 2016, drawn before 
Fathiah Helmi, S.H., Notary in Jakarta and had been 
accepted by the Ministry of Law and Human Rights 
of the Repubilc of Indonesia Number: AHU-0020993.
AH.01.02 dated 10 November 2016.

The new status as a Regional Development Bank (BPD) 
requires the Bank to adjust its strategies and policies 
to be more relevant with the needs of customers and 
partners of Bank Banten. Today, Bank Banten offers 
deposit, credit (MSME, Consumer, and Commercial 
Loan) products, and other services and has been 
appointed a role as the partner of Banten Provincial 
Government for cash management.
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Kegiatan Usaha

Core Business
MAKSUD DAN TUJUAN SERTA 
KEGIATAN USAHA BERDASARKAN 
ANGGARAN DASAR

1. Maksud dan tujuan Perseroan ialah berusaha di 
bidang Perbankan sesuai dengan ketentuan dalam 
peraturan perundang – undangan yang berlaku di 
Negara Republik Indonesia.

2. Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut, 
Perseroan dapat melaksanakan kegiatan usaha 
utama sebagai berikut: 

a. Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 
simpanan berupa giro, deposito berjangka, 
sertifikat deposito, tabungan dan/atau bentuk 
lainnya yang dipersamakan dengan itu;

b. Menerbitkan surat pengakuan utang;

c. Membeli, menjual atau menjamin atas risiko 
sendiri maupun untuk kepentingan dan atas 
perintah nasabahnya:

1. Surat-surat wesel termasuk wesel yang 
diakseptasi oleh bank yang masa berlakunya 
tidak lebih lama dari pada kebiasaan dalam 
perdagangan surat-surat dimaksud;

2. Surat pengakuan hutang dan surat berharga 
lainnya yang masa berlakunya tidak lebih 
lama dari kebiasaan dalam perdagangan 
surat-surat dimaksud;

3. Surat Berharga Pemerintah dan Surat 
Jaminan Pemerintah;

4. Sertifikat Bank Indonesia;
5. Obligasi;
6. Surat Dagang berjangka waktu;
7. Instrumen surat berharga lain yang berjangka 

waktu;

d. Memberikan kredit/pinjaman, baik jangka 
panjang, jangka menengah, atau jangka pendek, 
kepada usaha mikro, kecil dan menengah 
(UMKM), termasuk kredit PNS dan Pensiunan 
PNS atau pinjaman dalam bentuk lainnya yang 
lazim diberikan dalam dunia perbankan dan 
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan yang berlaku;

PURPOSES, OBJECTIVES, AND 
BUSINESS ACTIVITIES PURSUANT TO 
ARTICLES OF ASSOCIATION

1. The purposes and objectives of the Company are to 
engage in the activity of banking in accordance with 
the prevailing laws and regulations in the Republic 
of Indonesia.

2. In order to achieve the aforemention purposes 
and objectives, the Company may undertake the 
following business activities:

a. Collecting public’s fund as deposits in the form 
of giro (current account), term deposit, deposit 
certificate, savings accoung, and/or other forms 
equivalent to the foregoing;

b. Issuing promissory notes;

c. Purchasing, selling, or putting encumbrance over 
its own risk or for the benefit of and under the 
instruction of its customers for the following:

1. Money order including those accepted by bank 
of which the validity period does not exceed the 
common practice of trading of such papers;

2. Promissory notes and other commercial papers 
of which the validity period does not exceed the 
common practice of trading of such papers;

3. State treasury papers and government 
guarantees;

4. Certificate of Bank Indonesia;
5. Bonds;
6. Commercial papers with a validity period;
7. Other commercial papers with a validity period;

d. Providing long-term, medium-term, or short-
term credits/loans to micro, small, and medium 
enterprises (MSME) including loans to civil 
servants (PNS) or retired civil servants or loans 
in other forms in accordance with banking 
common practice and the prevailing laws and 
regulations;
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e. Menempatkan dana pada, meminjam dana 
dari, atau meminjamkan dana kepada bank 
lain, baik dengan menggunakan surat, sarana 
telekomunikasi maupun dengan wesel unjuk, 
cek atau sarana lainnya;

f. Memindahkan uang baik untuk kepentingan 
sendiri maupun untuk kepentingan nasabah;

g. Menjual agunan melalui atau tanpa pelelangan 
baik seluruh maupun sebagian agunan dalam 
hal debitur tidak memenuhi kewajiban kepada 
Perseroan;

h. Membeli agunan melalui atau tanpa pelelangan 
baik seluruh maupun sebagian agunan dalam hal 
debitur tidak memenuhi kewajibannya kepada 
Perseroan;

i. Melakukan kegiatan penyertaan modal pada 
Bank atau Perusahaan lain di bidang keuangan 
maupun di bidang lain sepanjang tidak 
bertentangan dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku;

j. Melakukan kegiatan penyertaan modal 
sementara untuk mengatasi akibat kegagalan 
kredit, termasuk kegagalan pembiayaan 
berdasarkan prinsip syariah, dengan syarat 
harus menarik kembali penyertaannya sesuai 
dengan ketentuan yang ditetapkan oleh;

k. Menerima pembayaran dari tagihan atas surat 
berharga dan melakukan perhitungan dengan 
atau antar pihak ketiga;

l. Menyediakan tempat untuk menyimpan barang 
dan surat berharga;

m. Melakukan kegiatan penitipan untuk kepentingan 
pihak lain berdasarkan suatu kontrak;

n. Melakukan penempatan dana dari nasabah 
kepada nasabah lainnya dalam bentuk surat 
berharga yang tidak tercatat di Bursa Efek;

e. Placing funds, borrowing funds from, or 
lending funds to other banks by letters, 
telecommunication facilities or registered money 
orders, cheques, and other facilities;

f. Transferring funds for own benefits or for the 
customers’ benefits;

g. Selling part or entire collateral with or without 
auctioning in the event of a debtor’s default;

h. Purchasing part or entire collateral with or 
without auction in the event of a debtor’s default’

i. Performing capital participation in banks or 
other companies in the financial sectors or other 
sectors as long as not in contradictory with the 
prevailing laws and regulations;

j. Performing temporary capital participation to 
overcome credit failure including financing failure 
pursuant to Shariah principles, provided that the 
participation shall be eventually withdrawn and 
subject to rules and regulations;

k. Receiving paymens from receivables of 
commercial papers and undertaking settlements 
with or among third parties;

l. Providing safe deposit for goods and commercial 
papers;

m. Engaging custodial activities for the interests of 
other parties based on a contract;

n. Conducting a placement of funds from one 
customer to another customer in the form 
of commercial papers not listed in the Stock 
Exchange;

KEgIATAN USAHA
CORe BuSIneSS
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o. Melakukan Kegiatan anjak piutang, usaha kartu 
kredit dan kegiatan Wali Amanat;

p. Melakukan kegiatan dalam Valuta Asing sesuai 
dengan ketentuan yang ditetapkan oleh Bank 
Indonesia;

q. Menerbitkan kredit berdokumen (letter of credit) 
dalam berbagai bentuk dan bank garansi;

r. Bertindak sebagai pendiri Dana Pensiun dan 
Pengurus Dana Pensiun

s. Menyediakan pembiayaan dan/atau melakukan 
kegiatan lain berdasarkan prinsip syariah, sesuai 
dengan ketentuan yang ditetapkan oleh Bank 
Indonesia;

t. Memberi jasa penyimpanan dan pengelolaan 
kas dan keuangan kepada Pemerintah Daerah 
tingkat Provinsi, Kabupaten/Kotamadya 
dan Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) di 
lingkungan Pemerintah Daerah Provinsi Banten 
dan Kabupaten/Kota di seluruh Banten baik 
yang berbentuk Perusahaan Daerah maupun 
yang berbentuk badan hukum Perseroan 
Terbatas (PT).

3. Selain Kegiatan usaha utama sebagaimana 
dimaksud pada ayat 2, Perseroan dapat melakukan 
kegiatan usaha penunjang yang mendukung 
kegiatan usaha utama sepanjang tidak bertentangan 
dengan peraturan perundang-undangan.

o. Factoring, credit card, and trusteeship services;

p. Performing activities in foreign currencies in 
accordance with the rules and regulations of 
Bank Indonesia;

q. Issuing letter of credit in various forms and bank 
guarantee;

r. Acting as the founder and administrator of 
Pension Fund;

s. Providing financing and/or other activities 
pursuant to Shariah principles and the rules and 
regulations of Bank Indonesia;

t. Providing cash and finances deposit and 
management for Provincial and District/City 
Government as well as Local Government-
Owned Enterprise (BUMD) under Banten 
Provincial Government and Districts/Cities in 
Banten both BUMD incorporated as a local 
company (Perusahaan Daerah) or as legal entity 
of Limited Liability Company (PT)

3. Other than conducting business activities as 
referred to in paragraph 2, the Company may also 
perform other supporting activities that supplement 
its business activities as long as they are not in 
contradictory with the laws and regulations.

PRoDUK & LAyANAN
PRODuCTS & SeRVICeS
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Produk & Layanan

Products & Services

 » Kredit Mikro

 » SME

 » Back to Back

 » Micro Loans

 » SME

 » Back to Back

Kredit UMKM
MSME Loan

 » Kredit Karya Banten (PNS/Karyawan BUMN/

BUMD Aktif)

 » Kredit Pra Purna Banten (Pra Pensiun)

 » Kredit Purna Banten (Pensiunan)

 » Multiguna

 » Kredit Karya Banten (Active Civil Servants/

Employees of SOEs/Local SOEs)

 » Kredit Pra Purna Banten (Pra Pensioners)

 » Kredit Purna Banten (Pensioners)

 » Multipurpose

Kredit Konsumer
Consumer Loan

 » Surat Referensi / Keterangan Bank
 » Surat Dukungan Bank
 » Garansi Bank
 » KMK Konstruksi
 » Kredit Modal Kerja Umum
 » Kredit Investasi Umum
 » Kerjasama pembiayaan pola Asset Buy, Chanelling, 

Executing
 » Kredit Sindikasi

Kredit Komersial
Commercial Loan

 » Giro Umum 

 » Giro Kasda

 » General Current Account

 » Cash Management Current Account

Giro
Current Account

Deposito
Term Deposit

 » Tabungan Harapan

 » Harapan Saving
Tabungan

Savings Account

 » Reference Letter / Bank Reference
 » Bank Supporting Letter
 » Bank Guarantee
 » Construction Loans
 » General Working Capital Loans
 » General Investment Loans
 » Financing cooperation on Asset Buy, Chanelling, 

Executing
 » Syndicated Loans



LAPORAN TAHUNAN 2016 ANNUAL REPORT

ManageMent Discussion & analysis
analisis Dan PeMbahasan ManajeMen

58 HigHligHts
iKHtisAR UtAMA

CoMpAny pRofile

pRofil peRUsAHAAn
MAnAgeMent RepoRts

lApoRAn MAnAjeMen
opeRAtionAl ReVieW
tinjAUAn opeRAsionAl

No. Wilayah Area Status 
Cabang

Cabang  No Telepon  No Fax  Alamat 

1 Bali Nusra Denpasar KC Denpasar - 
Diponegoro

0361-268899 0361-254222 Jln. Diponegoro No.105 Denpasar, 
80234

2 Bali Nusra KFNO Gianyar (KFNO) - - Jln. Bypass Dharma Giri No. 21 B,  
Kel. Gianyar, Kec. Gianyar, Kab. 
Gianyar

3 Bali Nusra Kupang KC Kupang 0380-8430576 0380-833306 Jln. A Yani No 35 , Kel. Merdeka, 
Kec. Kota Lama, Kupang 85225

4 Bali Nusra KFNO Atambua (KFNO) - - Jln. I. J. Kasimo No.99X RT. 
004 RW.002, Kel. Beirafu, Kec. 
Atambua Barat, Kab. Belu

5 Bali Nusra KFNO Soe (KFNO) - - Jln. Diponegoro No. 50, Kel. 
Taubneno, Kec. Kota Soe, Kab. 
Timor Tengah Selatan

6 Bali Nusra Mataram KC Mataram - 
Pejanggik

0370-634639/646705 0370-634952 Jln. Pejanggik No.65B Karang 
Wanasara, Kel. Cilinaya, Kec. 
Cakranegara, Kota Mataram 83121

7 Bali Nusra KFNO Bima (KFNO) - - Jln. Tongkol No 21, Kel. Paruga 
Kec. Rasanae Barat, Bima 84113

8 Bali Nusra KFNO Sumbawa (KFNO) - - Jln.  DR. Sutomo No. 43 Kelurahan 
Pekat, Kecamatan Sumbawa, 
Kabupaten Sumbawa

9 Bali Nusra Singaraja KC Singaraja - A. Yani 0362-3302535 0362-3302538 Jln. Udayana Barat No. 4X/1 
Lingkungan II, Kel. Banyuasri, Kec. 
Buleleng, Kab. Buleleng, Bali

10 Bali Nusra KFNO Negara (KFNO) - - Jln. Jenderal Sudirman No. 9, 
Lingkungan Satria, Kel. Pendem, 
Kab. Jembrana

11 Indonesia 
Bagian Timur

Makassar KC Makassar - 
Sulawesi

0411-3630033 0411-3629512 Jln. Sulawesi No. 59 - 61 
Makassar

12 Indonesia 
Bagian Timur

KCP Rantepao 0423-2810388 0423-25157 Jln. Pongtiku No. 60 Rantepao

13 Indonesia 
Bagian Timur

KFNO Sengkang (KFNO) - - Jln. Bau Mahmud No. 4 Sengkang, 
Kel. Teddaopu, Kec. Tempe, Kab. 
Wajo

14 Indonesia 
Bagian Timur

Ambon KC Ambon 0911-343633/343 632 0911-343280 Jln. A.Y. Patty No. 68 , Ambon

15 Indonesia 
Bagian Timur

Manado KC Manado - 
Sam Ratulangi

0431-8880480 - Jln. Samratulangi No. 214 Manado

16 Indonesia 
Bagian Timur

KC Gorontalo 0435-826606 0435-826595 Jl. HB Jassin No. 2 Kota Selatan 
Kota Gorontalo

17 Indonesia 
Bagian Timur

Kendari KC Kendari 0401-3190031 0401-3193675 Jl. BrigJend.M. Joenoes No.190 
A, Kel. Bende, Kec. Kadia, Kota 
Kendari

18 Indonesia 
Bagian Timur

KFNO Kolaka (KFNO) - - Jln. Chairil Anwar No.47, Kb. 
Kolaka, Prov. Sulawesi Tenggara

19 Indonesia 
Bagian Timur

KCP Bau Bau 0402-282 4433/
2824477/2821325

0402-2824343 Jln. Murhum No.61A BauBau

20 Indonesia 
Bagian Timur

Palu KC Palu 0451-487777 0451-486215 Jln. Touwa Komp. Ruko Graha 
Touwa Blok A/07 Kel. Tatura 
Selatan, Kecamatan Palu Selatan, 
Palu

21 Indonesia 
Bagian Timur

Abepura KC Abepura 0967-574111 0967-573111 Jln. SPG No. 15, Keluarahan 
Waena, Kecamatan Heram, Kota 
Jayapura, Propinsi Papua

22 Indonesia 
Bagian Timur

KCP Sorong 0951-325899/325912  0951-325902 Jln. Jend. Achmad Yani,  Komplek 
Ruko Mega Permai No. 7 Kota 
Sorong, Papua Barat

23 Indonesia 
Bagian Timur

KCP Timika 0901-3126901 - Jln. Budi Utomo No. 88 A, Timika

24 Indonesia 
Bagian Timur

KFNO Manokwari (KFNO) - - Jln. Trikora Wosi No. 37 
Manokwari, Prov. Papua Barat

ALAMAT KANToR perseroan

Office addresses
Data jaringan kantor Per Februari 2017 Office networks as of February 2017
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No. Wilayah Area Status 
Cabang

Cabang  No Telepon  No Fax  Alamat 

25 Jakarta 1 Fatmawati KC Fatmawati 021-7260123 021-7267966 Jln. RS Fatmawati No. 12 Gandaria 
Utara, Keb Baru Jaksel, 12140

26 Jakarta 1 KCP Depok 02177834012/778340
330217783404802177
834037

021-77834048 Jln. Tole Iskandar Komp. 
Ruko Sukmajaya Kav. 25, Kel. 
Mekarjaya, Kec. Sukmajaya, 
Depok

27 Jakarta 1 Bogor KC Bogor - Juanda 0251-8409121/8409486 - Jln. Dr. Semeru No. 54/8, Kel.
Menteng, Kec.Bogor Barat, Jawa 
Barat 16111

28 Jakarta 1 Sangaji KC Sangaji 0216-3862448/3862449
/3862453

0216-3862631 Jln. Cideng Timur No. 30B, Kel. 
Petojo Utara, Kec. Gambir

29 Jakarta 1 KCP Muarakarang 021-6697775 021-6683435 Jln. Muara Karang Raya No. 269 
Muara Karang

30 Jakarta 1 KCP Glodok 021-62312811
/62312874

021-62312809 Jln. Mangga Dua I No.85, Kel. 
Pinangsia, Kec.Tamansari, Jakarta 
Barat

31 Jakarta 1 Mayestik KCP Mayestik 021-7222278 021-7268969 Jln. Kyai Maja No. 37 Mayestik

32 Jakarta 1 Kelapa 
Gading

KCP Kelapa Gading 021-29745841/44  021-29745843 Jl.Bangun Cipta Raya A-1/2A 
RT.005/06 Kel.Pegangsaan Dua 
Kec.Kelapa Gading Jakarta Utara

33 Jakarta 1 KCP Jatinegara  021-8621303/21285505  021-22862305 Jln. Raya Wijaya Kusuma Blok 
14 No. 1A RT. 018 RW. 07, Kel. 
Malaka Sari, Kecamatan Duren 
Sawit

34 Jakarta 1   KC Kelapa Gading 021-4535888 021-4537282 Jln. Boulevard Raya Blok FY-1 No. 
16-17 Kelapa Gading

35 Jakarta 2 & 
Jabar

Bekasi KC Bekasi - A. Yani 021-22120900/901
/902/903

021-22120907 Jln.Cut Mutiah Ruko Pasar Betos 
Blok A1 No.1, Kel . Margahayu, 
Kec. Bekasi Timur , Bekasi

36 Jakarta 2 & 
Jabar

KCP Cibitung 021-88333117/118/119 021-88330391 Jln. Inspeksi Kalimalang Ruko 
Sentra Niaga kalimas B-28, Desa 
Setia Darma Kec. Tambun Selatan 
Bekasi Jawa Barat

37 Jakarta 2 & 
Jabar

KCP Harapan Indah  021-88975938 021-88975394 Ruko Cluster Sriwedari, Taman 
Harapan Baru Blok P5-29, Kel. 
Pejuang, Kec. Medan Satria

38 Jakarta 2 & 
Jabar

KCP Cikarang 021-89845852 021-29845855 Ruko Sentra Niaga Boulevard No. 
28-28 I, Kec.Cikarang Utara, Kel.
Simpangan Kab.Bekasi 

39 Jakarta 2 & 
Jabar

Karawang KC Karawang - 
Kertabumi

02678406079/840633
/8406313/840636/84
06340

Ruko Bumi Telukjambe Jln. 
Bharata Blok K No. 5, Sukaluyu, 
Telukjambe Timur

40 Jakarta 2 & 
Jabar

KFNO Cikampek (KFNO) - - Jln. Ir. H. Djuanda Ruko Permata 
Cikampek No. 11, Desa Sarimulya, 
Kec. Kota Baru, Kab. Karawang

41 Jakarta 2 & 
Jabar

Bandung KC Bandung - Astana 
Anyar

022-6030776 022-6030746 Jln. Astana Anyar No.42-44 
Bandung. KodePos 40241

42 Jakarta 2 & 
Jabar

Bandung KCP Cimahi 022-20661321 022-20661204 Komp. Duta Regency No. A-21, 
Jln. Raya Cihanjuang Kel. Cibabat, 
Kec. Cimahi Utara, Cimahi
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43 Jakarta 2 & 
Jabar

Tasikmalaya KC Tasikmalaya 0265-312714 0265-312126 Jl.HZ. Mustofa No. 330 
Tasikmalaya

44 Jakarta 2 & 
Jabar

KFNO Banjar (KFNO) - - Jl. Letjen Suwarto No. 133, 
Lingkungan Gudang, RT 005 
RW 004, Kel. Hegarsari, Kec. 
Pataruman, Kota Banjar

45 Jakarta 2 & 
Jabar

KFNO Garut (KFNO) - - Ruko Garut Hyper Square 
Blok B No. 32A, Jalan Perintis 
Kemerdekaan No.1, Kel 
Haurpanggung, Kec Tarogong 
Kidul, Kab. Garut

46 Jakarta 2 & 
Jabar

Purwakarta KC Purwakarta 0264-200766 0264-200770 Jln. Veteran No. 68, RT. 047, RW. 
005, Nagrikaler, Purwakarta

47 Jakarta 2 & 
Jabar

KCP Pamanukan 0260-540067 0260-540064 Jl. Ion Martasasmita No 283 A 
Kel. Rancasari Kec. Pamanukan- 
Subang

48 Jakarta 2 & 
Jabar

Sukabumi KC Sukabumi 0266-6260024 0266-6260029 Jln. Pelabuhan II no 47 C, 
Cikondang, citamiang 43142

49 Jakarta 2 & 
Jabar

KCP Ciranjang 0266-325870 0266-325875 Jl. Hegarmanah No. 140 Desa 
Cibiuk Kec. Ciranjang Kab. Cianjur 
43282

50 Jakarta 2 & 
Jabar

Cirebon KC Cirebon 0231-225491 s/d 97 0231-225490 Jl. Siliwangi No.189, Cirebon 
45123

51 Jakarta 2 & 
Jabar

KCP Patrol 0234-611235 0234-612323 Jln. Raya Patrol No. 16 Desa Patrol 
Baru, Kec. Patrol Indramayu

52 Jakarta 2 & 
Jabar

Balikpapan KC Balikpapan 0542-732392 0542-736856 Jln. Jend. Achmad Yani 
No.74, RT.044, Gunung Sari 
Ilir, Balikpapan Tengah, Kota 
Balikpapan

53 Jakarta 2 & 
Jabar

Samarinda KC Samarinda 0541-200080 0541-200070 Jln. Pahlawan, Komp. Ruko 
Permata Kaltim  No. 10 Samarinda

54 Jakarta 2 & 
Jabar

Banjarmasin KC Banjarmasin 0511-3251701 0511-3251682 Jln. A. Yani Km. 1 No. 45 Rt.18 
Banjarmasin

55 Banten Tangerang KC Tangerang - BSD 021-5388735 - Jln. Raya serpong ,Ruko Mall WTC 
Matahari No.937, Kel. Pondok 
jagung, Kec. Serpong

56 Banten KCP Cimone 021-55795281/74 021-55795267 Jln. Imam Bonjol No.6, Karawaci, 
Tangerang

57 Banten KCP Kotabumi 021-55652658/ 
55650503

021-55650740 
/55650486 
/55650492

Jln. Gatot Subroto KM 5,4 Ruko 
Sastra Plaza Blok B No.23, Kel. 
Kroncong, Kec. Jatiuwung, 
Tangerang Banten 15134 

58 Banten KCP Balaraja 02159404875 02159404875 KO Citra Raya Ruko Pesona 
Europe BlokL 15/20 R, Kel. 
Cikupa, Kec. Cikupa, Kab. 
Tangerang

59 Banten KCP Ciledug 021-7324664 021-7324683 Jln. Raden Fatah No. 7C RT. 001 
RW. 010 Kel. Sudimara Barat, Kec. 
Ciledug

60 Banten KCP Ciputat 021-7412211
/7412266 /7412344 

021-7402424 Ruko Amarta Residence Blok R 7, 
Jln. H. Taip, Kel. Kedaung, Kec. 
Pamulang, Kota Tangerang Selatan
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61 Banten Serang KC Serang 0254-229400 0254-221778 Jalan Ahmad Yani No. 116 A-B 
Serang

62 Banten KCP Cilegon 0254-374855 0254-374866 Jln. A. Yani No. 135 D Sukmajaya,  
Cilegon-Banten

63 Banten KCP Pandeglang 0253-205315/205233 
/5207472/5207594 
/5207436

0253-206099 Jln. Raya Serang KM 1 No. 15C 
RT. 001  RW. 11 Pandeglang, 
Banten

64 Banten KCP Rangkasbitung 0252-5283561 0252-5283565 Jln. Sunan Kalijaga No. 237 RT 
004 RW 001 Kel. Muaraciujung 
Timur, Kec. Rangkasbitung, 
Banten

65 Jawa Tengah Semarang KC Semarang-
Sudirman

024-7616869
/7618643 

024-7616870 Jl. Jendral Sudirman No. 301 , 
Semarang 

66 Jawa Tengah KCP MT Haryono 024-3550777 024-3556777 Jl.MT.Haryono Ruko Bubakan Baru 
Blok A No.1-2 , Semarang 

67 Jawa Tengah KFNO Kudus (KFNO) - - Jl.Jendral Sudirman No. 37 E , 
Kudus 

68 Jawa Tengah Tegal KC Tegal 0283-342999/342501 
/342506

0283-343737 Ruko Nirmala Square Blok A.6, Jl. 
Yos Sudarso, Mintaragen Tegal

69 Jawa Tengah KCP Pekalongan 0285-413611/413320 028-5413622 Jl.Sultan Agung No.30 , 
Pekalongan 

70 Jawa Tengah KFNO Bumiayu (KFNO) - - Jl.Diponegoro No.9 RT.06 , 
Bumiayu

71 Jawa Tengah Solo 1 KC Solo - Manahan 0271-7651700 0271-7651701 Jln. MT.Haryono No.6 C , Manahan 
, Solo

72 Jawa Tengah KFNO Wonogiri (KFNO) - - Jln. A.Yani No.39 C , Wonogiri

73 Jawa Tengah Solo 2 KCP Klaten 0272-3351126
/3351127

0272-3351125 Jln. Veteran No.131 , RT 002 RW 
007, Bareng Lor, Klaten Utara, 
Klaten

74 Jawa Tengah Yogyakarta 
1

KC Yogyakarta - 
Adisucipto

0274-554543/547217 0274-558032 Jl.Laksda Adisucipto N0.32 , 
Demangan , Yogyakarta 

75 Jawa Tengah Yogyakarta 
2

KFNO Magelang (KFNO) - - Jl.Tentara Pelajar Kav.D No. 4 , 
Ruko Top Square , Magelang.

76 Jawa Tengah KFNO Purworejo (KFNO) - - Jl.K.H.Ahmad Dahlan 7C , 
Purworejo

77 Jawa Tengah KFNO Wonosobo (KFNO) - - Jl.Sumbing No.20 C , Wonosobo.

78 Jawa Tengah Purwokerto KC Purwokerto 0281-625299 0281-626099 Jl. Piere Tendean No. 10, Kel. 
Purwokerto Lor Kec. Purwokerto 
Timur - Purwokerto 53114

79 Jawa Tengah KFNO Kebumen (KFNO) - - Jl.Sutoyo No. 49 , Kebumen.

80 Jawa Timur Surabaya-1 KC Sby - Basuki 
Rahmat

031-5472000 031-5473000 Jln. Basuki Rahmad No.17-19 
Surabaya

81 Jawa Timur Surabaya-1 KFNO Pamekasan (KFNO) - - Jln. Trunojoyo No. 79-80 
Pamekasan

82 Jawa Timur Malang KC Malang - Basuki 
Rahmat

0341-341000 0341-343000 Jln. Basuki Rahmad No. 76 
Malang

83 Jawa Timur Probolinggo KFNO Lumajang (KFNO) - - Jln. MT. Haryono No. 195A, 
Jogoyudan, Lumajang 67315

84 Jawa Timur Gresik KC Gresik 0313-991842 0313-991844 Jln. RA Kartini No. 106 A Ds. 
Sidomoro, Kec Kebomas, Gresik

85 Jawa Timur Madiun KCP Madiun 0351-472247 0351-4773565 Jl. Mayjend Sungkono No. 27 A 
Madiun Kel. Nambangan Lor RT.05 
RW.12 Kec. Manguharjo - Madiun

86 Jawa Timur Madiun KCP Jombang 0321-8492577 0321-8492578  Jln. Urip Sumoharjo No. 32 RT 
004 RW 005 Desa Kepatihan 
Kecamatan Jombang
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87 Jawa Timur Jember KC Jember - Gajah 
Mada

0331-421000 0331-429637 Jln. Diponegoro No. 32C Jember 
- 68137

88 Jawa Timur KFNO Banyuwangi 
Genteng (KFNO)

- - Jln. Kyai Haji Wahid Hasyim, Ruko 
Jinggo No. 1, Desa Gentengkulon, 
Kecamatan Genteng, Kabupaten 
Banyuwangi.

89 Jawa Timur Kediri KC Kediri - Brawijaya 0354-692323 0354-692544 Jl. Kapten Tendean No. 177, Kel. 
Ngronggo,Kec.kota, Kediri

90 Jawa Timur   KCP LB Jaksa Agung 031-5350626 031-5345948 Jln. Jaksa Agung Suprapto No. 32 
Surabaya

91 Lampung-
Bengkulu

Lampung  1 KC Lampung - 
Malahayati

0721-487799 0721-487788 Jln. Laksmana Malahayati No. 230 
Teluk Betung Selatan - Bandar 
Lampung

92 Lampung-
Bengkulu

KFNO Pringsewu (KFNO) - - Jl. Sidoharjo RT/RW 010/003, 
Kelurahan Sidoharjo, Kecamatan 
Pringsewu Utara

93 Lampung-
Bengkulu

Lampung  2 KCP Metro 0725-47727 0725-44414 Komplek Pertokoan Sumur 
Bandung Blok C No. 9-10 Metro 
Raya Kota Metro Lampung

94 Lampung-
Bengkulu

KCP Bandar Jaya 0725-528340 - Jl. Proklamator No.97C Kelurahan 
Bandarjaya Barat, Kecamatan 
Terbanggi Besar 

95 Lampung-
Bengkulu

Bengkulu KC Bengkulu 0736-23961/23960 0736-25415 Jl. Sudirman No. 45/46 RT 09/03 
Kec. TelukSegara - Bengkulu

96 Lampung-
Bengkulu

Bengkulu KFNO Ketahun (KFNO) - - Jln. Flamboyan No. 219 Giri 
Indah Kencana D-1 Ketahun Kab. 
Bengkulu Utara

97 Sumbagsel Palembang 
1

KC Palembang 0711-364422 0711-312876 Jln. Kapten A. Rivai No. 
1370 -1371 Kelurahan 26 
Ilir,  Kecamatan Bukit Kecil - 
Palembang 30136

98 Sumbagsel Palembang 
1

KCP Prabumulih 0713-321770 0713-3884003 Jl. Jendral Sudirman No. 17 RT. 
I RW. VII Kel.Muara Dua Kec.
Prabumulih Timur 31111

99 Sumbagsel Palembang 
2

KCP Km 12 0711-7433149 0711-432433 Jl. Sultan Mahmud Badarudin II 
RT. 020 RW. 004 Kel. Alang-alang 
Lebar Kec. Alang-alang Lebar - 
Palembang

100 Sumbagsel Palembang 
2

KFNO Betung (KFNO) - - Jl. Palembang-Betung, Lingkungan 
I, RT 04 RW 01, Kel. Rimba Asam, 
Kec. Betung, Kab. Banyuasin

101 Sumbagsel Baturaja KC Baturaja 0735-322727 0735-321121 Jl. Sutan Syahrir No. 52 C 
RT.004 RW.001, Kel.Sukaraya, 
Kec. Baturaja Timur, Kab.Ogan 
Komering Ulu  – Baturaja

102 Sumbagsel Baturaja KFNO Belitang (KFNO) - - Jl.Charitas No.157 Kel. 
Gumawang, Kec. Belitang, Kab. 
OKU Timur

103 Sumbagsel Baturaja KCP Lubuk Linggau 0733-323230 0733-4540610 Jl.Yos Sudarso No.51, Kel. Taba 
Jemekeh, Kec.Lubuk Linggau 
Timur I Kota Lubuklinggau, 
Provinsi Sumatera-Selatan

104 Sumbagsel Baturaja KFNO Tugumulyo (KFNO) - - Jl. Lintas Timur Km 125 Desa 
Tugumulyo Kec. Lempuing Kab. 
Ogan Komering Ilir 30657

105 Sumbagsel Jambi 1 KC Jambi 0741-35725/26/27 0741-35724 Jln. Brigjend. Katamso No. 25-
26 RT. 001, RW. 001, Kel. Talang 
Banjar, Kecamatan Jambi Timur, 
Kota Jambi

106 Sumbagsel Jambi 1 KFNO Muara Bungo 
(KFNO)

- - Jl. Lintas Sumatera KM. 0, 
Komplek Ruko Wiltop Blok A Kel.
Bango Barat, Kec. Pasar Muara 
Bungo, Kab. Muara Bungo,  Jambi
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107 Sumbagsel Jambi 2 KFNO Sarolangun (KFNO) - - Jln. lintas Sumatera  KM 1 Kel 
Pasar sarolangun Kec. Sarolangun 
, Kab. Sarolangun

108 Sumbagsel Jambi 2 KFNO Bangko (KFNO) - - Jl. Jend. Sudirman KM.3 No.10 
Kel.Pematang Kandis Kab.
Merangin – Bangko – Jambi 37134

109 Sumbagsel Riau 1 KC Pekanbaru 0761-36998 0761-35505 Jln. Tuanku Tambusai Komp. 
Pertokoan Nangka Raya Permai 
Blok A No. 16 Kel. Tangkerang 
Barat, Kec. Marpoyan Damai

110 Sumbagsel Riau 1 KFNO Duri (KFNO) - - Jl. Jend.Sudirman no.888 Duri - 
Pekanbaru

111 Sumbagsel Riau 2 KFNO Teluk Kuantan 
(KFNO)

- - Jl. Imam Munandar No. 18  Kel. 
Beringin Taluk Kec. Kuantan 
Tengah

112 Sumbagsel Riau 2 KFNO Air Molek (KFNO) - - Jl. Jend. Sudirman No.06 Didepan 
bersalin Safira Ruko Bakti ( Netko ) 
Air Molek - Kab. Inhu

113 Sumbagsel Riau 2 KFNO Pangkalan Kerinci 
(KFNO)

- - Jl. Lintas Timur No.8, Pangkalan 
Kernci, Pelalawan, Riau

114 Sumbagsel Padang KC Padang 0751-894121 0751-894115 Jl. Belakang Olo No. 54 BC 
Padang

115 Sumbagsel Padang KFNO Bukit Tinggi (KFNO) - - Jl. Sutan Syahrir No. 4 B - 
Bukittinggi

116 Sumbagsel Padang KFNO Koto Baru (KFNO) - - Jl. Lintas Sumatera No 99 B Koto 
Baru - Kab. Dharmasraya Sumbar

117 Sumbagut Medan 1 KC Medan - Pemuda 061-4560111 061-4563111 Jl. Pemuda No. 13 Medan

118 Sumbagut Medan 2 KCP Sei Sikambing 061-8447230 061-8469387 Komplek Tomang Elok Jl. Gatot 
Subroto Blok A8 No. 71 Medan

119 Sumbagut Banda Aceh KC Banda Aceh 0651-23111 0651-29311 Jl. Teuku Hasan Dek No.126 A-B, 
Beurawa, Kuta Alam, kota Banda 
Aceh

120 Sumbagut Banda Aceh KFNO Langsa (KFNO) - - Rumah Toko No.7 Blok A, Jl. Teuku 
Umar, Paya Bujuk Blang Pase, 
Kota Langsa

121 Sumbagut Banda Aceh KC Lhoksumawe 064-546111 0645-46119 Jl. Samudera No.7, Kampung 
Jawa, Banda Sakti, Kota 
Lhokseumawe.

122 Sumbagut Pematang 
Siantar

KC Pematang Siantar 0622-434212 0622-22514 Jl. Kapten M.H Sitorus No.7C 
Kelurahan Timbang Galung, Kec. 
Siantar Barat, Kota Pematang 
Siantar

123 Sumbagut Pematang 
Siantar

KFNO Kisaran (KFNO) 0623-41266 0623-41677 Jl. Cokroaminoto No.28, Kel. 
Kisaran Kota, Kec. Kota Kisaran 
Barat, Kab. Asahan

124 Sumbagut Rantau 
Prapat

KCP Rantau Prapat 0624-351155 0624-327879 Jl. Gatot Subroto No.2 C-D, Kel. 
Cendana, Kec. Rantau Utara.

125 Sumbagut Rantau 
Prapat

KFNO Padang Sidempuan 
(KFNO)

- - Jl. Pemda, Kel. Pangkalan Kerinci 
Kota, Kec. Pangkalan Kerinci, Kab. 
Pelalawan, Riau
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MiSSion
MiSi

•	 Mendukung program 
pembangunan untuk 
pertumbuhan ekonomi 
dan kemakmuran 
masyarakat Banten

•	 Memberikan layanan 
perbankan terbaik yang 
selalu berorientasi kepada 
kepuasan nasabah, 
dan meningkatkan 
nilai manfaat secara 
berkesinambungan 
bagi semua pemangku 
kepentingan

•	 Supporting the development 
program for economic growth and 
prosperity

•	 Providing the best banking 
services that oriented to customers 
satisfaction and improving 
continuous beneficial values for all 
stakeholders

MENJADI BANK YANG 
TERBAIK DAN MITRA 
TERPERCAYA
BECOMING THE BEST BANK AND A 
RELIABLE PARTNER

ViSion

ViSi
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NilAi-NilAi
CORE VALUES

Profesional
Professional

Reliable

Disciplined

Enthusiastic 

integrity

Andal

Disiplin

Antusias

integritas

MiSSion

Customer First
Nasabah diutamakan
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1. Inspirasi bentukan dari logo Bank 
Banten merupakan  sayap Burung 
Garuda yang mengepakkan keatas 
sebagai tanda siap.

2. Sayap adalah anggota tubuh yang 
bersifat aerodinamis dan sebagai 
penyeimbang ketika hendak 
terbang.

3. Fungsi inilah yang ingin dicerminkan 
dalam logo Bank Banten dengan 
harapan Bank Banten dapat 
terbang tinggi menuju goal 
yang diinginkan, serta terjadi 
keseimbangan perekonomian dana 
yang diperoleh landingnya yaitu 
dana pemerintah dan funding yaitu 
dana yang diperoleh dari publik 
hingga tercipta perekonomian 
berazaskan kerakyatan.

4. Dua helai bulu yang ditampilkan 
merupakan dua kalimat syahadat 
dan dua rukun yang harus 
dijalankan yaitu rukun iman dan 
islam, cerminan Banten sebagai 
provinsi yang religius. Dua alasan 
utama perbankan adalah Good 
Corporate Governance and Risk 
Management.

1. The logo of Bank Banten is inspired 
from the flapping wings of the 
Garuda, a sign of readiness.

2. The wings are aerodynamic and 
provide the balance required in 
moments before taking flight.

3. Bank Banten logo is designed to 
reflect this function; it embodies the 
hope for Bank Banten to go far in its 
business pursuit and at the same 
time achieving a balance between 
government funds and public funds 
in lending and funding, eventually 
creating a pro-people economy.

4. The two feathers represent the 
crede of Shahada and two sets of 
Islamic precepts, the Five Pillars of 
Islam and the Six Articles of Faith, 
symbolizing Banten as a religious 
province. The feahers also represent 
two core banking foundations, good 
corporate governance and risk 
management.

Logo & IDENTITAS PERUSAHAAN

Corporate Logo & Identity
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5. Strategi Bank Banten untuk mencapai 
goal Regional Champion adalah Bank 
Banten berpegang kerjasama basis 
profesionalisme yang memahami dalam 
melayani untuk meraih kepercayaan 
nasabah menuju predikat regional.

6. Merah dijadikan pilihan warna untuk 
menghiasi logo Bank Banten karena 
merah adalah warna merepresentasikan 
keberanian hidup, kekuatan dan 
kepemimpinan. Warna merah juga 
menggambarkan energi, semangat 
perjuangan yang tiada henti. Merah adalah 
warna yang dominan dalam spektrum 
warna sehingga terlihat menonjol bila 
dibandingkan dengan warna-warna yang 
lain, maknanya adalah menggambarkan 
Bank Banten sebagai Bank Unggulan.

7. Warna hitam pada tulisan logo 
menggambarkan keanggunan, percaya 
diri, kuat, berwibawa, maskulin dan 
ketegasan. Sangat cocok dengan 
karakteristik orang Banten.

8. Gradasi warna merah pada logo 
melambangkan transformasi Bank Banten 
kearah yang lebih baik.

9. Tagline “BERSAMA MEWUJUDKAN 
HARAPAN” artinya bahwa Bank Banten  
dari awal terbentuk sudah mempunyai 
tujuan mulia, yaitu bersama-sama 
membantu semua kalangan terutama 
nasabah untuk mewujudkan harapan 
mereka. Tentunya harapan yang baik 
untuk sekarang, nanti dan masa depan.

 

5. Bank Banten’s strategy to achieve its goal 
of becoming the Regional Champion is to 
work professionally in delivering service 
excellence to gain customers’ trust and 
move towards its regional goal.

6. As the color of choice, Red represents 
courage, strength, and leadership. Red 
also signifies energy and tenacity. The 
prominence of red in a color spectrum 
resonates with Bank Banten’s vision as 
Leading Bank.

7. The logo typography appears in black – a 
color of elegance, confidence, strength, 
charisma, masculinity, and firmness that 
denotes the charateristics of the people of 
Banten.

8. The shades of red in the logo stand for 
Bank Banten’s transformation towards a 
better future.

9. The tagline “TOGETHER, ACHIEVING 
HOPE” refers to Bank Banten’s noble goal 
from the time of its establishment, i.e. to 
help the people, especially customers, to 
fulfill their dreams today and in the future. 

Logo & IDENTITAS PERUSAHAAN
CORPORaTe LOGO & IDenTITy
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Jejak

milestones
LANgKAH

2010
23 September
Mendapatkan pengesahan pula dari Bank Indonesia melalui Keputusan Gubernur Bank 
Indonesia No.12-58-KEP.GBI/2010 Tentang Perubahan Penggunaan Izin Usaha Atas 
Nama PT. Bank Eksekutif Internasional, Tbk menjadi Izin Usaha Atas Nama PT. Bank 
Pundi Indonesia, Tbk.

Ratifed by Bank Indonesia by virtue of the Decision of the Governor of Bank Indonesia 
no. 12-58-KeP.GBI/2010 on the Change of the use of Business Permit Registered under 
PT. Bank eksekutif Internasional, Tbk to Business Permit Registered PT. Bank Pundi 
Indonesia, Tbk

1993
9 Agustus August 
Perseroan mulai beroperasi sebagai Bank 
Umum di Jakarta berdasarkan Surat Keputusan 
Menteri Keuangan Republik Indonesia No. 673/
KMK.017/1993 tanggal 23 Juni 1993 Tentang 
Pemberian Izin Usaha PT. Executive International 
Bank.
The Company began operating as Commercial 
Bank in Jakarta pursuant to the Decree of 
Finance ministry of Republic of Indonesia no. 673/
KmK.017/1993 dated 23 June 1993 on Business 
Permits for PT executive International Bank.

27 Juni June
Mendapatkan persetujuan Kementerian Hukum dan Ham terkait 
pergantian PT Bank Pundi Indonesia Tbk Persetujuan Kementerian ini 
tertuang dalam Surat Keputusan No. AHU-0012108.AH.01.02 tentang 
Persetujuan Akta Anggaran Dasar PT. Bank Pembangunan Daerah 
Banten, Tbk.

2016

The change of name from PT. Bank Pundi Indonesia, Tbk was approved by the minister 
of Law and Human Rights of the Republic of Indonesia by virtue of Decision Letter no. 
aHu-0012108.aH.01.02 concerning the approval of Deed of articles of association of 
PT. Bank Pembangunan Daerah Banten, Tbk.
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2016
29 Juli  July
Pergantian nama bank yang berkode emiten BEKS ini telah 
mendapatkan surat keputusan dari Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK) No. 12/KDK.03/2016 tentang penetapan penggunaan 
izin usaha atas nama PT. Bank Pembangunan Daerah 
Banten, Tbk. Sehingga PT. Bank Pundi Indonesia, Tbk resmi 
berganti nama menjadi PT. Bank Pembangunan Daerah 
Banten, Tbk ( BPD Banten ) mulai awal Agustus 2016 ini.
under ticker code BeKS, the company’s change of name was approved 
by the Financial Services authority (OJK) by virtue of decision letter no. 
12/KDK.03/2016 on the establishment of the use of Business Permit 
Registered under PT. Bank Pembangunan Daerah Banten, Tbk. Thereby, 
PT. Bank Pundi Indonesia, Tbk officially changed its name to PT. Bank 
Pembangunan Daerah Banten, Tbk (BPD Banten) as of early august 
2016.

2001
22 Juni June
Menjadi Perusahaan Terbuka setelah mendapatkan 
Pernyataan Efektif dari Badan Pengawas Pasar Modal 
(Bapepam) melalui surat No.S-1531/PM/2001 untuk 
melakukan Penawaran Umum Perdana sebanyak 
277.500.000 saham dengan nominal Rp100 kepada 
Masyarakat.

developed into a Public Company after reciveing effective 
Statement from Capital market Regulatory by Virtue of letter 
No.S-1531/PM/2001 to Initial Public Offering on amount 
277.500.000 shares with nominal Rp100 to public.

2001
13 Juli July

Pencatatan Saham 
Perdana di Bursa 
Effek Jakarta
Initial Share Listing 
at the Jakarta Stock 
exchange

2010
29 Juni June
Masuknya PT. Recapital Securities sebagai 
Pemegang Saham Pengendali Perseroan yang 
sebelumnya telah mendapatkan persetujuan 
dari Bank Indonesia melalui surat No.12/84/GBI/
DPIP/Rahasia

PT Recapital Securities joined as a controlling 
shareholder with prior approval from Bank 
Indonesia by virtue of letter no.12/84/GBI/DPIP/
Rahasia

2010
28 Juli July
Perubahan Nama Perseroan yang 
telah mendapatkan persetujuan dari 
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 
Republik Indonesia melalui suratnya 
No.AHU-3740.AH.01.02 Tentang Akta 
Perubahan Anggaran Dasar Perseroan

Change of company name with approval 
from the minister of Law and Human 
Rights of the Republic of Indonesia by 
virtue of letter no. aHu-3740.aH.01.02 
concerning the Deed of amendment of 
the Company articles of association
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Struktur organisasi  

Organization Structure
StrUKtUr orgANiSASi BANK BANteN Per Per FeBrUAri 2017
BANK BANTEN ORGANIZATION STRUCTURE AS PER FEBRUARY 2016

Keterangan: 
*)  Mengundurkan diri dari jabatan Direktur Utama sejak tanggal 13 

Januari 2017
  **)  Bila Diperlukan dengan menyesuaikan kebutuhan Bank 
***) Belum Efektif menjabat
****) Ditunjuk sebagai Plt. Direktur Utama sejak tanggal 13 Januari 2017

Note: 
*)  Acting President Director
**)  if necessary, according to Bank’s needs
***)  Have not yet serves the position
****) Appointed as Acting President Director since 13 January 2017

Komite Manajemen 
risiko

Risk Management 
Committee

Komite Kebijakan 
Perkreditan
Credit Policy 
Committee

Komite Kredit
Credit Committee

AlCo

Komite Pemantau 
risiko

Risk Oversight
Committee

Komite remunerasi & 
Nominasi

Remuneration & 
Nomination Committee

Komite Audit
audit Committee

Komite gCg **

rUPS

Direktur Utama
HERU SUKANTO*

Direktur Bisnis 1
FAHMI BAGUS MAHESA

Divisi Kredit 
Komersial

KEMAL INDRIS

Divisi UMKM
SUNARYO

Divisi Keuangan & MiS
PRIAMBODO S

Divisi Manajemen 
risiko

DHARMANSYAH DJALINS

Divisi treasury
MUHAMMAD EMIL PENSE

Divisi Support Bisnis 2
YENNI SUSILAWATI

Divisi teknologi & 
informasi (it)
PETER TANOD

Divisi Hukum
TBA

Divisi Manajemen 
SDM

CUCUM SUMIATI

Divisi Kredit 
Konsumer

IRFAN ARDINAL

Divisi Analisis & 
Penyelesaian Kredit
FRIDOLIN RADJA TOGA

Divisi operasional
RUDI HENDRAWAN

Divisi Kepatuhan
HERLIANA

Divisi Sekretariat 
Perusahaan

TBA

Divisi Dana & Jasa
ANGELIQUE MS. TULONG

Kepala Wilayah  
(Diliuar Banten & 

Jakarta 1)
UNZILMAN FADLI

MUHAMMAD HAIKAL
BUDI SASONGKO
NITA ERNAWATI

Divisi logistik & 
Umum

CINDY MELANIE A

Kepala Wilayah 
(Banten Jakarta1)
DIDA HERDIAYANA

SATYAVADIN

Direktur Keuangan  & 
operasional

LUNGGUK GULTOM**** 

Direktur Bisnis 2
JAJA  JARKASIH***

Direktur Kepatuhan
TAUFIK HAKIM

SKAi
HARIYADI

Dewan Komisaris



LAPORAN TAHUNAN 2016 ANNUAL REPORT

71Corporate GovernanCe report
Corporate GovernanCe report

Corporate SoCial reSponSibility
tanGGunG Jawab SoSial peruSahaan

ConSolidated FinanCial StatementS 2016
ConSolidated FinanCial StatementS 2016

AREA oPERASIoNAL  

Operations area
Struktur organisasi  

1

2

3
4 5

6
7

8
9

10

1

10

9

8

7

6

5

4

3

2

Sumatera Bagian Utara 9 Kantor 

Sumatera Bagian Selatan 20 Kantor

Lampung dan Bengkulu 6 Kantor

Banten 10 Kantor

Jakarta I 10 kantor

Jakarta II & Jawa Barat 20 Kantor

Jawa Tengah 15 Kantor

Jawa Timur 11 Kantor

Bali dan Nusa Tenggara 10 Kantor

Indonesia Bagian Timur 14 Kantor

North Sumatera 9 Offices

South Sumatera 20 Offices

Lampung and Bengkulu 6 Offices

Banten 10 Offices

Jakarta I 10 Offices

Jakarta II & West Java 20 Offices

Central Java 15 Offices

West Java 11 Offices

Bali dan Nusa Tenggara 10 Offices

East Indonesia 14 Offices
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Profil Dewan KoMISARIS  
Board of Commissioners’ Profile

riwayat Pendidikan
Educational 
Background

Memperoleh gelar Bachelor of Science in Accounting 
dari Oklahoma State University pada tahun 1991.

Earned Bachelor of Science in Accounting from 
Oklahoma State University in 1991.

riwayat Jabatan 
Professional 
Background 
 

Diangkat sebagai Komisaris Utama Perseroan sejak 
Juli 2016, berdasarkan Rapat Umum Pemegang 
Saham Luar Biasa tanggal 21 Juli 2016 dan efektif 
menjabat sejak tanggal 25 Agustus 2016.

Appointed as President Commissioner of the Bank 
in July 2016 pursuant to the Extraordinary General 
Meeting of Shareholders on 21 July 2016. He effectively 
serves from 25 August 2016.

Dasar Hukum & Masa 
Jabatan
Appointment Basis & 
Tenure

Persetujuan OJK Nomor SR-160/D.03/2016 tanggal 
23 Agustus 2016. Masa jabatan Periode I

rangkap Jabatan 
Multiple Board 
Membership

Tidak memiliki rangkap jabatan

Pengalaman Kerja 
Professional 
Experience 

Mengawali karirnya di PT Adindo Foresta Indonesia 
Tbk sebagai Chief Accountant hingga 1994. Pada 
1994-1996 menjabat sebagai Analyst, Institutional 
Research GK Goh Ometraco, 1996-1998 menjabat 
sebagai Associate Director-Institutional Research 
Deutche Morgan Grenfell. 1998-1999 kembali 
bertugas di GK Goh Ometraco sebagai Vice 
President, Institutional Research, Selanjutnya 
menjabat Country Manager, Asia Funds di Avenue 
Capital Group (2000-2012). Pada periode yang sama 
juga sebagai Presiden Direktur – Avenue Indonesia 
(PT LGR Indonesia). Setelah itu bergabung dengan 
Actis Capital Partner Oktober 2012 hingga Agustus 
2013. Bergabung dengan Perseroan sebagai Chief of 
Credit pada September 2013 dan menjabat sebagai 
Direktur Utama berdasarkan Rapat Umum Pemegang 
Saham Luar Biasa pada tanggal 10 November 2014 
dan efektif menjabat sejak Februari 2015 hingga Juli 
2016.

Started her career at PT Adindo Foresta Indonesia Tbk 
as Chief Accountant until 1994. She was an Analyst 
at Institutional Research GK Goh Ometraco in 1994-
1996 and an Associate Director-Institutional Research 
Deutche Morgan Grenfell in 1996-1998. She returned 
to GK Goh Ometraco as Vice President, Institutional 
Research from 1998-1999. She became the Country 
Manager, Asia Funds at Avenue Capital Group (2000-
2012) and during the same period she also served 
as the President Director of Avenue Indonesia (PT 
LGR Indonesia). In October 2012 she joined Actis 
Capital Partner until August 2013. She joined the 
Bank in September 2013 as Chief of Credit and on 10 
November 2014 the Extraordinary General Meeting of 
Shareholders appointed her as the President Director, 
a position she occupied effectively from February 2015 
to July 2016. 

Pendidikan/Pelatihan 
tahun 2016
Workshop/Trainings in 
2016

Selama tahun 2016, beliau telah mengikuti beberapa 
pelatihan peningkatan kompetensi. Ringkasan dapat 
dilihat pada Bab Tata Kelola Perusahaan.

In 2016, she has participated in competence 
enhancement trainings. Please see the details in GCG 
Chapter.

Hubungan Afiliasi
Affiliate Relations

Beliau tidak memiliki hubungan afiliasi dengan 
anggota Dewan Komisaris lainnya, maupun dengan 
anggota Direksi, atau dengan pemegang saham 
utama.

She does not have any affiliations with fellow members 
of the Board of Commissioners, or members of the 
Board of Directors, nor with the ultimate shareholder.

iVy SANtoSo 
Komisaris Utama 
President Commissioner
46 tahun, Warga Negara Indonesia
46 years old, Indonesian Citizen
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riwayat Pendidikan
Educational 
Background

Sarjana di Institut Ilmu Pemerintah Jakarta pada 
tahun 1989.

Graduated with Bachelor’s Degree from the Institute of 
Public Administration Jakarta in 1989

riwayat Jabatan 
Professional 
Background 

Diangkat sebagai Komisaris Perseroan sejak Juli 
2016, berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham 
Luar Biasa tanggal 21 Juli 2016 dan efektif menjabat 
sejak tanggal 25 Agustus 2016.

Appointed as Commissioner of the Bank in July 2016 
by virtue of the Extraordinary General Meeting of 
Shareholders on 21 July 2016. He effectively serves 
from 25 August 2016

Dasar Hukum & Masa 
Jabatan
Appointment Basis & 
Tenure

Persetujuan OJK Nomor SR-159/D.03/2016 tanggal 
23 Agustus 2016. Masa jabatan Periode I

rangkap Jabatan 
Multiple Board 
Membership

•	 Komisaris PT Jamkrida Banten sejak February 
2016

•	 Komisaris PT Banten Global Development dari 
sejak Mei 2015

•	 Commissioner, PT Jamkrida Banten since February 
2016

•	 Commissioner, PT Banten Global Development 
from May 2015

Pengalaman Kerja 
Professional 
Experience 

Mengawali karir di PEMDA Pandeglang sejak 1977 
sebagai Staff Kantor Kecamatan Munjul, kemudian 
sebagai MPP Kecamatan Cibaliung (1978), MPP 
Kecamatan Bojong (1980), Camat Banjar (1985), 
Asisten I Pandeglang (1992), Asisten Tata Praja (1994), 
Inspektur Wilayah (2000), Kepala BAWASDA (2001), 
Kepala BKD (2002), Kepala Dinas Perhubungan 
(2004) dan terakhir sebagai Staf Ahli Bupati (2005). 
Melanjutkan karir di Pemprov Banten pada 2006 
sebagai Kepala Biro Hukum, kemudian menduduki 
jabatan sebagai Asisten Praja (2007), PJ. Walikota 
Serang (2007), Inspektur Wilayah (2009), Kepala 
Badan KESBANGPOL (2010), PJ. Bupati Pandeglang 
(2010), Asisten Praja (2012), Plt. SEKDA (2014), 
Komisaris PT Global Banten Development (2015) dan 
Komisaris PT Jamkrida (2016). 

His career started in 1977 with Pandeglang regional 
administration as Staff of Munjul Subdistrict Office 
and subsequently he served as MPP of Cibaliung 
Subdistrict (1978), MPP of Bojong Subdistrict (1980), 
Head of Banjar Subdistrict (1985), First Assistant in 
Pandeglang (1992), Public Administration Assistant 
(1994), Regional Inspector (2000), Head of Regional 
Supervisory Body/BAWASDA (2001), Head of Regional 
Personnel Body/BKD (2002), Head of Transportation 
Office (2004), and Expert Staff to the Head of District 
(2005). His career continued with the Banten Provincial 
Government in 2006 as Head of Legal Bureau, Public 
Administration Assistant (2007), Acting Mayor of 
Serang (2007), Regional Inspector (2009), Head of 
KESBANGPOL (2010), Acting Regent of Pandeglang 
(2010), Public Administration Assistant (2012), Acting 
Regional Secretary (2014), Commissioner of PT Global 
Banten Development (2015), and Commissioner of PT 
Jamkrida (2016).

Pendidikan/Pelatihan 
tahun 2016
Workshop/Trainings in 
2016

Selama tahun 2016, beliau telah mengikuti beberapa 
pelatihan peningkatan kompetensi. Ringkasan dapat 
dilihat pada Bab Tata Kelola Perusahaan.

During 2016, he has participated in competence 
enhancement trainings. Please see the details in GCG 
Chapter.

Hubungan Afiliasi
Affiliate Relations

Beliau tidak memiliki hubungan afiliasi dengan 
anggota Dewan Komisaris lainnya, maupun dengan 
anggota Direksi, atau dengan pemegang saham 
utama.

He does not have any affiliations with fellow members 
of the Board of Commissioners, or members of the 
Board of Directors, nor with the ultimate shareholder.

ASMUDJi HArMANi WAHyUDi
Komisaris 
Commissioner
62 tahun, Warga Negara Indonesia
62 years old, Indonesian Citizen

PRofIL DEwAN KoMISARIS 
BOaRD OF COmmISSIOneRS’ PROFILe
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riwayat Pendidikan
Educational 
Background

Memperoleh gelar kesarjanaan Fakultas Ekonomi/ 
akuntansi dari Universitas Gadjah Mada pada tahun 
1977

Obtained Bachelor of Economics from Gajah Mada 
University in 1977.

riwayat Jabatan 
Professional 
Background 

Diangkat sebagai Komisaris Independen Perseroan 
sejak Juli 2016, berdasarkan Rapat Umum Pemegang 
Saham Luar Biasa tanggal 21 Juli 2016 dan efektif 
menjabat sejak tanggal 25 Agustus 2016.

Appointed as Independent Commissioner of the Bank 
in July 2016 by virtue of the Extraordinary General 
Meeting of Shareholders on 21 July 2016. He effectively 
serves from 25 August 2016

Dasar Hukum & Masa 
Jabatan
Appointment Basis & 
Tenure

Persetujuan OJK Nomor SR-161/D.03/2016 tanggal 
23 Agustus 2016. Masa jabatan Periode I

rangkap Jabatan 
Multiple Board 
Membership

•	 Komisaris PT Metro Alam Selaras sejak tahun 
2014

•	 Komisaris PT Gamatama Sentra Sejahtera sejak 
tahun 2012 

•	 Komisaris PT Binamandiri Computama sejak 
tahun 2014

•	 Commissioner, PT Metro Alam Selaras since 2014

•	 Commissioner, PT Gamatama Sentra Sejahtera 
since 2012 

•	 Commissioner, PT Binamandiri Computama since 
2014

Pengalaman Kerja 
Professional 
Experience 

Memulai karirnya di Departemen Perhubungan pada 
1977-1978, Bergabung dengan Bank Tabungan 
Negara sebagai Staf Biro Pengawasan (1978-1980), 
kemudian menduduki beberapa jabatan penting 
antara lain sebagai Kepala Sub Biro Akuntansi 
Jakarta (1980-1983), PPSPC Bandung (1983-1984), 
Wakil Kepala Cabang Yogyakarta (1984-1987), 
Kepala Cabang Yogyakarta (1987-1988), Kepala Biro 
Akuntansi Keuangan Jakarta (1988-1990), Kepala 
Biro Pengawasan Intern Jakarta (1990-1995), Kepala 
Biro SDM (1995-1997) dan terakhir menjabat sebagai 
Direktur (1997-2007). Selanjutnya menjabat sebagai 
Direktur Dana Pensiun BTN (2008-2009) dan Direktur 
Utama pada Perusahaan yang sama (2009-2014).

Drs. Badruszaman’s career began in the Transportation 
Department from 1977-1978. He then joined Bank 
Tabungan Negara as Staff under the Supervisory 
Bureau (1978-1980) and later occupied various key 
positions, among others the Head of Accounting Sub-
Bureau for Jakarta (1980-1983), PPSPC Bandung 
(1983-1984), Deputy of Branch Manager Yogyakarta 
(1987-1988), Yogyakarta Branch Manager (1987-1988), 
Head of Accounting Bureau in Jakarta (1988-1990), 
Head of Jakarta Internal Supervisory Bureau (1990-
1995), Head of HR Bureau (1995-1997), and as Director 
(1997-2007). He was the Presiden Director of BTN 
Pension Fund (2008-2009) and President Director of 
the same company (2009-2014).

Pendidikan/Pelatihan 
tahun 2016
Workshop/Trainings in 
2016

Selama tahun 2016, beliau telah mengikuti beberapa 
pelatihan peningkatan kompetensi. Ringkasan dapat 
dilihat pada Bab Tata Kelola Perusahaan.

During 2016, he has participated in competence 
enhancement trainings. Please see the details in GCG 
Chapter.

Hubungan Afiliasi
Affiliate Relations

Beliau tidak memiliki hubungan afiliasi dengan 
anggota Dewan Komisaris lainnya, maupun dengan 
anggota Direksi, atau dengan pemegang saham 
utama.

He does not have any affiliations with fellow members 
of the Board of Commissioners, or members of the 
Board of Directors, nor with the ultimate shareholder.

M. BADrUSzAMAN
Komisaris independen 
Independent Commissioner
64 tahun, Warga Negara Indonesia
64 years old, Indonesian Citizen

PRofIL DEwAN KoMISARIS 
BOaRD OF COmmISSIOneRS’ PROFILe
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riwayat Pendidikan
Educational 
Background

Memperoleh gelar kesarjanaan di bidang Matematika 
dari Institut Teknologi Bandung pada tahun 1988.

Earned Bachelor’s Degree in Mathematics from 
Bandung Insitute of Technology in 1988.

riwayat Jabatan 
Professional 
Background 

Diangkat sebagai Komisaris Perseroan sejak Juli 
2016, berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham 
Luar Biasa tanggal 21 Juli 2016 dan efektif menjabat 
sejak tanggal 25 Agustus 2016.

Appointed as Commissioner of the Bank in July 2016 
by virtue of the Extraordinary General Meeting of 
Shareholders on 21 July 2016. He effectively serves 
from 25 August 2016.

Dasar Hukum & Masa 
Jabatan
Appointment Basis & 
Tenure

Persetujuan OJK Nomor SR-162/D.03/2016 tanggal 
23 Agustus 2016. Masa jabatan Periode I

rangkap Jabatan 
Multiple Board 
Membership

•	 Managing Partner Adhinusa Advisory sejak tahun 
1998.

•	 Direktur PT Dalle Energy sejak tahun 2010.
•	 Komisaris Independen PT Krakatau Bandar 

Samudera, Krakatau Steel Group sejak tahun 
2011.

•	 Senior Advisor Grup Hadji Kalla sejak 2012.

•	 Managing Partner Adhinusa Advisory since 1998.

•	 Director, PT Dalle Energy since 2010.
•	 Independent Commissioner, PT Krakatau Bandar 

Samudera, Krakatau Steel Group since 2011.

•	 Senior Advisor Grup Hadji Kalla since 2012

Pengalaman Kerja 
Professional 
Experience 

Beliau memulai karirnya sebagai Manager Merchant/ 
Corporate Banking Division Bank Niaga (1994). Pada 
1994-1997 menjabat sebagai General Manager 
Merchant/ Corporate Banking Division Bank Jaya. 
Selanjutnya melanjutkan karir sebagai Vice President-
Finance PT Bakrie Capital Indonesia (Holding) (1997-
1998). Beliau menjabat sebagai Komisaris Independen 
PT Latinusa Tbk, Krakatau Steel Group (2009-2010). 
Kemudian menjabat sebagai Komisaris Independen 
di PT Bukaka Teknik Utama Tbk (2014-2016). 

His career started as Manager Merchant/Corporate 
Banking Division of Bank Niaga (1994). From 1994-
1997 he was the General Manager Merchant/ 
Corporate Banking Division Bank Jaya. He served as 
Vice President-Finance PT Bakrie Capital Indonesia 
(Holding) (1997-1998) and Independent Commissioner 
of PT Latinusa Tbk, Krakatau Steel Group (2009-2010). 
He also served as Independent Commissioner of PT 
Bukaka Teknik Utama Tbk (2014-2016)

Pendidikan/Pelatihan 
tahun 2016
Workshop/Trainings in 
2016

Selama tahun 2016, beliau telah mengikuti beberapa 
pelatihan peningkatan kompetensi. Ringkasan dapat 
dilihat pada Bab Tata Kelola Perusahaan.

During 2016, he has participated in competence 
enhancement trainings. Please see the details in GCG 
Chapter.

Hubungan Afiliasi
Affiliate Relations

Beliau tidak memiliki hubungan afiliasi dengan 
anggota Dewan Komisaris lainnya, maupun dengan 
anggota Direksi, atau dengan pemegang saham 
utama.

He does not have any affiliations with fellow members 
of the Board of Commissioners, or members of the 
Board of Directors, nor with the ultimate shareholder.

zUlKArNAiN
Komisaris independen
Independent Commissioner
56 tahun, Warga Negara Indonesia
56 years old, Indonesian Citizen

PRofIL DEwAN KoMISARIS 
BOaRD OF COmmISSIOneRS’ PROFILe
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Profil DIREKSI  
Board of Directors’ Profile

riwayat Pendidikan
Educational Background

•	 Memperoleh gelar Sarjana Ekonomi dari 
Universitas Katholik Parahyangan Bandung, 
Jurusan Ekonomi Perusahaan pada tahun 1979.

•	 Selanjutnya menempuh pendidikan keahlian/ 
profesi di bidang Credit Analyst pada Lembaga 
Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas 
Indonesia dan menyelesaikannya pada tahun 
1981.

•	 Graduated as Bachelor of Economics from 
Katholik Parahyangan University in Bandung, 
majoring in Corporate Economics in 1979

•	 Trained as Credit Analyst in the Management 
Institution, Economics Faculty of the University 
of Indonesia and completed the program in 1981. 

riwayat Jabatan 
Professional Background 

Diangkat menjadi Direktur Perseroan pada Rapat 
Umum Pemegang Saham Tahunan tanggal 25 Juni 
2013 hingga saat ini, kemudian merangkap sebagai 
Sekretaris Perusahaan sejak bulan Oktober 2015 
hingga saat ini. Sejak tanggal 13 Januari 2017 ditunjuk 
sebagai Plt. Direktur Utama Perseroan.

Appointed as Director of the Bank from 25 June 
2013 to present and serve a concurrent position as 
Corporate Secretary from October 2015 to present. 
Since 13 January 2017 appointed as Acting President 
Director.

Dasar Hukum & Masa 
Jabatan
Appointment Basis & 
Tenure

Persetujuan Gubernur Bank Indonesia No.15/62/GBI/
DPIP/Rahasia Tanggal 1 Oktober 2013. Masa jabatan 
Periode II.

rangkap Jabatan 
Multiple Board 
Membership

Beliau juga menjabat sebagai Corporate Secretary 
Perseroan sejak Oktober 2015.

Corporate Secretary from October 2015 

Pengalaman Kerja 
Professional Experience 

Mengawali karirnya di PT Bank Niaga Tbk pada 
1982 sebagai Manajemen Trainee serta menempati 
berbagai posisi baik dalam bidang pengawasan 
maupun dalam bidang bisnis dengan posisi/ jabatan 
terakhir sebagai Corporate Banking Group Head. 
Mengikuti program pengembangan eksekutif maupun 
Corporate Commercial Banking yang diselenggarakan 
oleh University at Buffalo, New York serta international 
Banking di University of Hawaii. Melanjutkan karir di 
Badan Penyehatan Perbankan Nasional (BPPN) (1999-
2001) sebagai Asset Management Investment yang 
secara khusus menangani Shareholders Settlement. 
Sejak 2001 hingga 2010 bergabung dengan PT Bank 
Danamon Indonesia Tbk dan menempati posisi 
sebagai Kepala Divisi Audit, Head of Compliance and 
Risk Management dan terakhir tahun 2010 diangkat 
sebagai Staf Ahli Direksi. Pada Juli 2011 hingga Juni 
2013 menjabat sebagai anggota Komite Audit dan 
Pemantau Risiko di Commonwealth Bank. Sejak 
Januari 2011 hingga Oktober 2013 menjadi anggota 
Komite Audit dan anggota Komite Pemantau Risiko 
di Bank Pundi. 

He joined PT Bank Niaga Tbk in 1982 as Management 
Trainee and occupied various positions in supervision 
and in the business side, and lastly served as 
Corporate Banking Group Head. He attended 
executive development program and Corporate 
Commercial Banking program at the University at 
Buffalo, New York, and international Banking at the 
University of Hawaii. He continued his career with 
the Indonesian Banking Restructuring Agency (IBRA) 
(1999-2001) as Asset Management Investment that 
specifically focused on Shareholders Settlement. 
From 2001-2010 he joined PT Bank Danamon Tbk 
as Head of Audit, Head of Compliance and Risk 
Management, and in 2010 as Expert Staff under the 
Board of Directors. From July 2011 to June 2013 
he was the member of Audit and Risk Oversight 
Committee of Commonwealth Bank and from January 
2011 to October 2013 as member of Audit and Risk 
Oversight Committee of Bank Pundi. 

Pendidikan/Pelatihan 
tahun 2016
Workshop/Trainings in 
2016

Selama tahun 2016, beliau telah mengikuti beberapa 
pelatihan peningkatan kompetensi. Ringkasan dapat 
dilihat pada Bab Tata Kelola Perusahaa.

During 2016, he has participated in competence 
enhancement trainings. Please see the details in GCG 
Chapter.

Hubungan Afiliasi
Affiliate Relations

Beliau tidak memiliki hubungan afiliasi dengan 
anggota Direksi lainnya, maupun dengan anggota 
Dewan Komisaris, atau dengan pemegang saham 
utama.

He does not have any affiliations with fellow members 
of the Board of Directors, or members of the Board 
of Commissioners, nor with the ultimate shareholder.

lUNggUK gUltoM
Direktur merangkap Corporate Secretary 
Pt Bank Pembangunan Daerah Banten, tbk 
62 tahun, Warga Negara Indonesia
62 years old, Indonesian Citizen
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tAUFiK HAKiM
Direktur Director
51 tahun, Warga Negara Indonesia
51 years old, Indonesian Citizen

riwayat Pendidikan
Educational 
Background

Memperoleh gelar sarjana dari Institut Pertanian Bogor 
pada tahun 1989, dengan jurusan Sosial Ekonomi 
Pertanian, Program Studi Ekonomi Pertanian dan 
Sumber Daya.

Earned Bachelor’s Degree from Bogor Agricultural Institute 
in 1989, majored in Agriculture Social and Economics 
under Agriculture and Resources Economics Program.

riwayat Jabatan 
Professional 
Background 

Diangkat menjadi Direktur Perseroan pada Rapat 
Umum Pemegang Saham Tahunan tanggal 25 Juni 
2013 dan efektif menjabat sebagai Direktur Kepatuhan 
sejak Oktober 2013 hingga saat ini.

Appointed as President Director of the Bank on 25 
June 2013 by virtue of the Annual General Meeting of 
Shareholders and has been effectively serving as Director 
of Compliance from October 2013 to present.

Dasar Hukum & Masa 
Jabatan
Appointment Basis & 
Tenure

Persetujuan Gubernur Bank Indonesia No.15/61/GBI/
DPIP/Rahasia Tanggal 1 Oktober 2013. Masa jabatan 
Periode II

rangkap Jabatan 
Multiple Board 
Membership

Tidak memiliki rangkap jabatan

Pengalaman Kerja 
Professional 
Experience 

Pengalaman di lembaga keuangan berawal di PT 
UPPINDO/IDFC yang kemudian menjadi Bank 
UPPINDO. Berbagai posisi pernah dijabat mulai dari 
Account Officer hingga menjadi Kepala Seksi Penelititan 
& Perencanaan sebagai jabatan terakhir yang diemban 
pada tahun 1997. Menjabat terakhir sebagai VP, 
Kepala Divisi Perencanaan Strategis Bank di Bank 
Nusa Nasional (1997-2000), yang kemudian merger ke 
dalam Bank Danamon. Setelah itu, bergabung dengan 
Badan Penyehatan Perbankan Nasional (BPPN / IBRA) 
(2000-2004) dengan jabatan terakhir Kepala Group 
System Prosedur dan Kepatuhan (SPK) – Perbankan 
dan Manajemen, dan dilanjutkan ke PT Perusahaan 
Pengelola Aset, sebagai lanjutan BPPN. Berbagai 
jabatan pernah diemban antara lain, AVP, Team Leader 
Grup Manajemen Risiko Restrukturisasi Bank, VP, Grup 
Sistem Prosedur dan Kepatuhan (SPK) Perbankan dan 
Manajemen dan terakhir di PT. PPA (Persero) sebagai 
Vice President Risk Management Aset Saham & Kredit.

Beliau bergabung dengan Bank BTPN (Maret 
2005-April 2010) dan menjabat posisi Direksi, berturut-
turut sebagai Direktur Keuangan, Direktur Compliance 
dan Risk Management dan Direktur Risk Management 
sebelum akhirnya menjadi Senior Advisor hingga 
Oktober 2010 di Bank yang sama. Menjadi anggota 
Komite Audit Bank Pundi (Januari 2011-September 
2011) dan menjadi anggota Komite Pemantau Risiko 
Bank Pundi (Januari 2011-Juni 2013). 

His experience in the financial sector started with PT 
UPPINDO/IDFC that later became Bank UPPINDO. He 
has occupied various positions from Account Officer to 
Head of Research and Development Section, which was 
his last position in 1997. He was the VP, Head of Bank 
Strategic Planning Division of Bank Nusa Nasional (1997-
2000) prior to its merger with Bank Danamon. He then 
joined the Indonesian Banking Restructuring Agency 
(IBRA) (2000-2004); his last position with IBRA was Head 
of Group System Procedure and Compliance – Banking 
and Management. He moved to PT Perusahaan Pengelola 
Aset and was again enstrusted with various key positions, 
among others AVP, Team Leader of Risk Management 
Group of Bank Restructuring; VP, Group System Procedure 
and Compliance of Banking and Management, and last as 
VP of Risk Management of Shares and Credit in PT PPA 
(Persero).

He joined Bank BTPN (March 2005-April 2010) and served 
as member of the Board of Directors as the Director of 
Finance, Compliance and Risk Management, and Risk 
Management, consecutively before appointed as Senior 
Advisor in October 2010 in BTPN. He was member of 
Audit Committee of Bank Pundi (January 2011-September 
2011) and Member of the Risk Oversight Committee of 
Bank Pundi (January 2011-June 2013).

Pendidikan/Pelatihan 
tahun 2016
Workshop/Trainings 
in 2016

Selama tahun 2016, beliau telah mengikuti beberapa 
pelatihan peningkatan kompetensi. Ringkasan dapat 
dilihat pada Bab Tata Kelola Perusahaan.

During 2016, he has participated in competence 
enhancement trainings. Please see the details in GCG 
Chapter.

Hubungan Afiliasi
Affiliate Relations

Beliau tidak memiliki hubungan afiliasi dengan 
anggota Direksi lainnya, maupun dengan anggota 
Dewan Komisaris, atau dengan pemegang saham 
utama.

He does not have any affiliations with fellow members 
of the Board of Directors, or members of the Board of 
Commissioners, nor with the ultimate shareholder.

PRofIL DIREKSI
BOaRD OF DIReCTORS’ PROFILe
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FAHMi BAgUS MAHeSA
Direktur Director
45 tahun, Warga Negara Indonesia
45 years old, Indonesian Citizen

riwayat Pendidikan
Educational 
Background

Memperoleh gelar Sarjana Ekonomi dari Universitas 
Padjajaran Bandung pada tahun 1999.

Graduated as Bachelor of Economics from Padjadjaran 
University, Bandung, in 1999.

riwayat Jabatan 
Professional 
Background 

Diangkat sebagai Direktur Perseroan berdasarkan 
Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa pada 
tanggal 21 Juli 2016. dan efektif menjabat sejak bulan 
Oktober 2016

Appointed as Director of the Bank in July 2016 by virtue 
of the Extraordinary General Meeting of Shareholders on 
21 July 2016. 

Dasar Hukum & Masa 
Jabatan
Appointment Basis & 
Tenur

Persetujuan OJK Nomor SR-203/D.03/2016 tanggal 4 
Oktober 2016. Masa jabatan Periode I

rangkap Jabatan 
Multiple Board 
Membership

Tidak memiliki rangkap jabatan

Pengalaman Kerja 
Professional 
Experience 

Mengawali karir sebagai Bankir di Bank BJB sebagai 
staf Divisi Dana & Jasa (2000-2001). Kemudian 
menjabat sebagai Staf Divisi Treasury (2004-2006), 
Staf Dealer Divisi Treasury (2006), Senior Dealer Divisi 
Treasury (2007), Pemimpin Seksi Pemasaran, Dana 
Jasa dan Supervisi Kredit Cabang Taman Sari (2008-
2009), Pemimpin Bagian Pemasaran Cabang Soreang 
(Januari 2009-Februari 2009), Pemimpin Bagian 
Trading Divisi Treasury (Februari 2009-Juni 2010), 
PYMT Pemimpin Cabang Pelabuhan Ratu (Juni 2010-
Juli 2010), PYMT Pemimpin Cabang Cilegon (Juli 
2010- September 2010), PYMT Pemimpin Cabang 
Suci (September 2010-Februari 2011), Pemimpin 
Cabang Suci (Februari 2011-Maret 2011), Pemimpin 
Cabang Cianjur (Maret 2011-Januari 2012), Pemimpin 
Cabang Soreang (Januari 2012-November 2012), 
Pemimpin Wilayah 4, meliputi wilayah Sumatera dan 
Banten (November 2012-Februari 2014), Pemimpin 
Wilayah 2, meliputi wilayah Jakarta, Bekasi, Cikarang, 
Bogor, Bali, Kalimantan dan Sulawesi (Februari 
2014-April 2016), dan terakhir menjabat sebagai 
Pemimpin Wilayah 5, meliputi wilayah Jawa Tengah, 
Jawa Timur, Bali, Kalimantan dan Sulawesi sejak April 
2016 hingga Juli 2016. 

His career as a banker started with Bank BJB as staff 
member under Fund and Services Division (2000-2001), 
Staff of Treasury Division (2004-2006), Staff Dealer 
of Treasury Division (2006), Senior Dealer of Treasury 
Division (2007), Head of Marketing Sectionof the Fund 
Services and Credit Supervision of Taman Sari Branch 
(2008-2009), Had of Marketing of Soreang Branch 
(January 2009-February 2009), Head of Trading of 
Treasury Division (February 2009-June 2010), Pelabuhan 
Ratu Interim Branch Manager (June 2010-July 2010), 
Cilegon Interim Branch Manager (July 2010-September 
2010), Suci Interim Branch Manager (September 
2010-February 2011), Suci Branch Manager (February 
2011-March 2011), Cianjur Branch Manager (March 
2011-January 2012), Soreang Branch Manager (January 
2012-November 2012), Head of Region 4 covering 
Sumatera and Banten (November 2012-February 2014), 
Head of Region 2 covering Jakarta, Bekasi, Cikarang, 
Bogor, Bali, Kalimantan and Sulawesi (February 
2014-April 2016), and as Head of Region 5 covering 
Central Java, East Java, Bali, Kalimantan, and Sulawesi 
from April 2016 to July 2016.

Pendidikan/Pelatihan 
tahun 2016
Workshop/Trainings in 
2016

Selama tahun 2016, beliau telah mengikuti beberapa 
pelatihan peningkatan kompetensi. Ringkasan dapat 
dilihat pada Bab Tata Kelola Perusahaan.

During 2016, he has participated in competence 
enhancement trainings. Please see the details in GCG.

Hubungan Afiliasi
Affiliate Relations

Beliau tidak memiliki hubungan afiliasi dengan anggota 
Direksi lainnya, maupun dengan anggota Dewan 
Komisaris, atau dengan pemegang saham utama.

He does not have any affiliations with fellow members 
of the Board of Directors, or members of the Board of 
Commissioners, nor with the ultimate shareholder.
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riwayat Pendidikan
Educational 
Background

Memperoleh gelar Doktorandus dari Sekolah Tinggi 
Ilmu Administrasi jurusan Administrasi Negara pada 
tahun 1989 dan gelar Magister Manajemen dari STIE/
IPWI pada tahun 2000.

Earned Bachelor’s Degree from the School of Public 
Administration, majoring in Public Administration, in 
1989 and Master’s of Managemnet from STIE/IPWI in 
2000.

riwayat Jabatan 
Professional 
Background 

Diangkat sebagai Komisaris Perseroan berdasarkan 
Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa tanggal 
31 Oktober 2016 dan belum efektif menjabat.

Appointed as Commissioner of the Bank in July 
2016 by virtue of the Extraordinary General Meeting 
of Shareholders on 31 October 2016 and  has not 
effective served as commisioner.

rangkap Jabatan 
Multiple Board 
Membership

•	 Sekretaris Daerah sejak September 2015 di 
Pemerintah Provinsi Banten.

•	 Menduduki jabatan Eselon 1 sebagai Sekretaris 
Daerah Pemerintah Provinsi Banten sejak 2015.

•	 Regional Secretary of Banten Provincial 
Government from September 2015 

•	 Promoted to Echelon 1 as Regional Secretary of 
Banten Provincial Government from 2015

Pengalaman Kerja 
Professional 
Experience 

Mengawali karier sebagai pegawai pemerintah di 
Departemen Koperasi dan UMKM (1992) dengan 
jabatan sebagai Kasubsi Non Tan, kemudian 
menduduki jabatan Kasubsi Pertanian dan Kasie 
Koperasi (1994-1995). Di Badan Perencanaan 
Daerah Provinsi Banten menduduki jabatan 
sebagai Kasubid Koperasi dan Dunia Usaha Bidang 
Perencanaan I (2001-2002), Kabid Sosial & Budaya 
(2002-2004), Sekretaris (2004-2005). Setelah itu 
menduduki jabatan sebagai Kepala Biro Umum 
Setda Provinsi Banten (2005-2006), Kepala Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Banten (2006-
2009), Staf Ahli Gubernur Bidang Hukum dan HAM 
Pemerintah Provinsi Banten (2009-2010), Kepala 
Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi 
Banten (2010-2012), Kepala Dinas Perindustrian dan 
Perdagangan Provinsi Banten (2012-2015), Kepala 
Badan Koordinasi Penanaman Modal dan Pelayanan 
Terpadu Provinsi Banten (2015). 

Started his career in the public sector in the 
Department of Cooperatives and MSME (1992) as 
Head of Subsection and later as Head of Agrictulture 
Subsection and Cooperative Head of Section (1994-
1995). In the Banten Regional Panning Agency, he 
served as Head of Subdivision of Cooperatives and 
Business Planning I (2001-2002), Head of Divisionof 
Social and Culture (2002-2004), and Secretary (2004-
2005). He was also Head of General Affairs Bureau 
of Banten Province Regional Secretariat (2005-2006), 
Head of Banten Province Culture and Tourism Office 
(2006-2009), Expert Staff to Banten Governor for 
Law and Human Rights (2009-2010), Head of Banten 
Province Library and Archives Office (2010-2012), 
Head of Banten Province Industry and Trade Office 
(2012-2015), and Head of Banten Province Investment 
Coordinating Body and Single-Window Services 
(2015).

Pendidikan/Pelatihan 
tahun 2016
Workshop/Trainings in 
2016

Selama tahun 2016, beliau telah mengikuti beberapa 
pelatihan peningkatan kompetensi. Ringkasan dapat 
dilihat pada Bab Tata Kelola Perusahaan.

During 2016, he has participated in competence 
enhancement trainings. Please see the details in GCG 
Chapter.

Hubungan Afiliasi
Affiliate Relations

Beliau tidak memiliki hubungan afiliasi dengan 
anggota Dewan Komisaris lainnya, maupun dengan 
anggota Direksi, atau dengan pemegang saham 
utama.

He does not have any affiliations with fellow members 
of the Board of Commissioners, or members of the 
Board of Directors, nor with the ultimate shareholder.
 

rANtA SoeHArtA
Komisaris 
Commissioner
57 tahun, Warga Negara Indonesia
57 years old, Indonesian Citizen

Profil komisaris & DIREKSI di luar masa jabatan     
Previous Position of  the Board of Comissioners & 

Directors’ Profile



LAPORAN TAHUNAN 2016 ANNUAL REPORT

ManageMent Discussion & analysis
analisis Dan PeMbahasan ManajeMen

80 HigHligHts
iKHtisAR UtAMA

CoMpAny pRofile

pRofil peRUsAHAAn
MAnAgeMent RepoRts

lApoRAn MAnAjeMen
opeRAtionAl ReVieW
tinjAUAn opeRAsionAl

PRofIL KoMISARIS & DIREKSI DI LUAR MASA JABATAN     
BOaRD OF COmISSIOneRS & DIReCTORS’ PROFILe

riwayat Pendidikan
Educational 
Background

Memperoleh gelar sarjana Hukum dari Universitas 
Airlangga pada tahun 1982 dan gelar Magister bidang 
Manajemen Pemasaran, dari PPM pada tahun 2000.

Graduated as Bachelor of Law from Airlangga University 
in 1982 and Master’s in Marketing Management from 
PPM in 2000.

riwayat Jabatan 
Professional 
Background 
 
Dasar Hukum & Masa 
Jabatan
Appointment Basis & 
Tenure

Diangkat sebagai Direktur Utama Perseroan 
berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham Luar 
Biasa pada tanggal 21 Juli 2016 dan efektif menjabat 
sejak tanggal 26 Agustus 2016.
Mengundurkan diri dari jabatan Direktur Utama 
Perseroan sejak tanggal 13 Januari 2017.

Appointed as President Director of the Bank in July 
2016 by virtue of the Extraordinary General Meeting 
of Shareholders on 21 July 2016. He effectively serves 
from 25 August 2016.
Resignation as President Director since 13 Januari 
2017

Pengalaman Kerja 
Professional 
Experience 

Memulai karir sebagai Bankir Profesional di BRI 
sejak 1983 diawali dengan jenjang Officer, antara lain 
sebagai Staf Umum Kanwil BRI Semarang (hingga 
1985), Staf Kantor Cabang BRI Tangerang (1985-
1986), Marketing Lending Officer Kantor Cabang 
BRI Jakarta Kota (1989-1990). Selanjutnya jenjang 
Manager, sebagai Pemimpin Cabang BRI Langsa, 
Aceh (1990-1993), Pemimpin Cabang BRI Somba 
Opu, Sulawesi Selatan (1993-1994), Pemimpin 
Cabang BRI Jakarta Kota (1994-1998), dan Pemimpin 
Cabang BRI Veteran, Jakarta (1998-2001). Untuk 
jenjang Eselon II, menjabat Wakil Pemimpin Wilayah 
BRI Surabaya (1998-2001). Pada jenjang Eselon 
I, Beliau menjabat sebagai Kepala Divisi Bisnis 
Umum Kantor Pusat BRI (2002-2004), Pemimpin 
Wilayah BRI Makasar, Sulawesi Selatan (2004-2005), 
Kepala Kantor Cabang Khusus Jakarta (2005-2007), 
Pemimpin Wilayah BRI II, Jakarta (2007-2008), 
Kepala Divisi RPKB, Kantor Pusat BRI (2008-2009), 
Pemimpin Wilayah BRI Surabaya, Jawa Timur (2009-
2012) dan terakhir menjabat sebagai Direktur Utama 
Bank Agro BRI (2012-April 2016). 

His professional career started in BRI in 1983 as Officer, 
among other as the General Staff of BRI Semarang 
Regional Office (1985), Staff of BRI Tangerang Branch 
(1985-1986), and Marketing Lending Officer of BRI 
Jakarta Kota Branch (1989-1990). He moved to 
Managerial positions as BRI Langsa, Aceh Branch 
Manager (1990-1993), BRI Somba Opu Branch 
Manager in South Sulawesi (1993-1994), BRI Jakarta 
Kota Branch Manager (1994-1998), and BRI Veteran 
Jakarta Branch Manager (1998-2001). As an Echelon 
II official, he was Deputy of Regional Leader for BRI 
Surabaya (1998-2001). As an Echelon I official, he was 
the Head of General Business Division of BRI Head 
Office (2002-2004), BRI Makassar Regional Head in 
South Sulawesi (2004-2005), Head of Jakarta Special 
Branch (2005-2007), BRI II Jakarta Region Head (2007-
2008), RPKB Division Head in BRI Head Office (2008-
2009), BRI Surabaya Region Head in East Java (2009-
2012), and last as President Director of Bank Agro BRI 
(2012-April 2016).

Pendidikan/Pelatihan 
tahun 2016
Workshop/Trainings in 
2016

Selama tahun 2016, beliau telah mengikuti beberapa 
pelatihan peningkatan kompetensi. Ringkasan dapat 
dilihat pada Bab Tata Kelola Perusahaan.

During 2016, he has participated in competence 
enhancement trainings. Please see the details in GCG 
Chapter.

Hubungan Afiliasi
Affiliate Relations

Beliau tidak memiliki hubungan afiliasi dengan 
anggota Direksi lainnya, maupun dengan anggota 
Dewan Komisaris, atau dengan pemegang saham 
utama.

He does not have any affiliations with fellow members 
of the Board of Directors, or members of the Board of 
Commissioners, nor with the ultimate shareholder.

HerU SUKANto
Direktur Utama 
President Director
59 tahun, Warga Negara Indonesia
59 years old, Indonesian Citizen
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PRofIL KoMISARIS & DIREKSI DI LUAR MASA JABATAN     
BOaRD OF COmISSIOneRS & DIReCTORS’ PROFILe

JAJA JArKASiH
Direktur Director
53 tahun, Warga Negara Indonesia
53 years old, Indonesian Citizen

riwayat Pendidikan
Educational 
Background

Memperoleh gelar Sarjana Ekonomi dari Universitas 
Jendral Soedirman pada tahun 1988 dan gelar 
Magister Manajemen dari Universitas Padjadjaran 
pada 2004.

Obtained Bachelor’s degree in Economics from the 
Universit of Jenderal Soedirman in 1988 and Master’s in 
Management from Padjadjaran University in 2004.

riwayat Jabatan 
Professional 
Background 

Diangkat sebagai Direktur Perseroan berdasarkan 
Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa pada 31 
Oktober 2016 dan belum efektif menjabat.

Appointed as Commissioner of the Bank in July 2016 
by virtue of the Extraordinary General Meeting of 
Shareholders on 31 October 2016 and has not effective 
served as director.

Pengalaman Kerja 
Professional 
Experience 

Mengawali karir sebagai bankir profesional di Bank 
BJB sejak tahun 1991, sebagai pelaksana di bagian 
kredit baik di Kantor Pusat dan Kantor Cabang (1993-
1998). Kemudian menjabat sebagai Pemimpin Cabang 
Pembantu Dayeuh Kolot (2000-2001), Kepala Seksi 
Kredit, Pemasaran DN/LN Cabang Soreang (2001-
2004), Pemimpin Bagian Pelayanan dan Operasional, 
Pemimpin Bagian Pemasaran Cabang Khusus Banten 
(2004-2005), Pemimpin Bagian Kredit Menengah dan 
Korporasi di Divisi Kredit Korporasi (2005-2006), 
Pemimpin Bagian Pemasaran Cabang Utama Khusus 
Jakarta (2006), Pemimpin Cabang Majalengka (2007), 
Pemimpin Cabang Tamansari (2007), Pemimpin 
Cabang Utama Khusus (2007-2009). Selanjutnya 
jabatan eselon 1 sebagai Pemimpin Divisi Kredit 
Korporasi (2009-2010), Pemimpin Divisi Komersial 
(2010-2011), Pemimpin Divisi Mikro (2011), Pemimpin 
Divisi Internasional (2011-2012), Pemimpin Divisi 
Korporasi dan Komersial (2012), Pemimpin Divisi 
Change Management Office (2012-2013). Sempat 
ditugaskan di Yayasan Kesejahteraan Karyawan BJB 
(2013-2014), Pemimpin Divisi Manajemen Anak (2014) 
dan terakhir sebagai Staf Khusus di Divisi Manajemen 
Sumber Daya Manusia sebelum kembali menjadi 
Pemimpin Divisi Manajemen Anak Perusahaan (2014-
2016). 

He started his career as a professional banker with 
Bank BJB in 1991. From a lending officer in the Head 
Office and Branch Officers (1993-1998), he became 
the Manager of Dayeuh Kolot Subbranch office (2000-
2001), Head of Credit Section for DN/LN Marketing in 
Soerang Branch Office (2001-2004), Head of Services 
and Operations, Head of Marketing and Banten Special 
Branch (2004-200%), Head of Medium and Corporate 
Credit under Corporate Credit Division (2005-2006), 
Head of Marketing for Jakarta Special Branch (2006), 
Majalengka Branch Manager (2007), Tamansari Branch 
Manager (2007), and Special Branch Manager (2007-
2009). As an Echelon 1 officer, he served as Head of 
Corporate Credit Division (2009-2010), Commercial 
Division Head (2010-2011), Head of Micro Division 
(2011), Head of International Division (2011-2012), Head 
of Corporate and Commercial Division (2012), and Head 
of Change Management Office Division (2012-2013). He 
was assigned to BJB Yayasan Kesejahteraan Karyawan 
(2013-2014), Head of Subsidiary Management Division 
(2014), and Special Staff in the HR Manageement Division 
before returning to Head of Subsidiary Management 
Division (2014-2016). 

Pendidikan/Pelatihan 
tahun 2016
Workshop/Trainings in 
2016

Selama tahun 2016, beliau telah mengikuti beberapa 
pelatihan peningkatan kompetensi. Ringkasan dapat 
dilihat pada Bab Tata Kelola Perusahaan.

During 2016, he has participated in competence 
enhancement trainings. Please see the details in GCG 
Chapter.

Hubungan Afiliasi
Affiliate Relations

Beliau tidak memiliki hubungan afiliasi dengan anggota 
Direksi lainnya, maupun dengan anggota Dewan 
Komisaris, atau dengan pemegang saham utama.

He does not have any affiliations with fellow members 
of the Board of Directors, or members of the Board of 
Commissioners, nor with the ultimate shareholder.
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Daftar Pejabat senior

Senior executives
No KEPALA DIVISI | HEAD OF DIVISION

1 ANGELIQUE MS TULONG, 46 Tahun | Years
Pendidikan terakhir Sarjana Strata 1 Universitas Sam Ratulangi, mulai bergabung dengan Perseroan pada 
tanggal 03 Januari 2011. Jabatan pada saat ini sebagai Kepala Divisi Dana & Jasa melalui SK No.305/
SK.PRB/Dir-SDM/BB/IX/2016.
Obtained a Bachelor Degree from the University of Sam Ratulangi. Joined the Bank on 3 January 2011. Currently serves as Division 
Head of Fundng and Services through the Decree No.305/SK.PRB/Dir-SDM/BB/IX/2016.

2 CINDY MELANIE, 44 Tahun
Pendidikan terakhir Sarjana Strata 1 Universitas Trisakti, mulai bergabung dengan Perseroan pada tanggal 
01 Nopember 2010. Jabatan pada saat ini sebagai Kepala Divisi Logistik & Umum melalui SK No.171/
SK.PRB/Dir-SDM/BB/IX/2016.
Obtained a Bachelor Degree from the Universitas Trisakti . Joined the Bank on 1 November 2010. Currently serves as Division Head 
of Logistics & General the Decree No.171/SK.PRB/Dir-SDM/BB/IX/2016.

3 CUCUM SUMIATI, 47 Tahun | Years
Pendidikan terakhir Sarjana Strata 1 STIE Jagakarsa, mulai bergabung dengan Perseroan pada tanggal 1 
September 2010. Jabatan pada saat ini sebagai Kepala Divisi Manajemen SDM melalui SK No.032/SK.PRB/
Dir-SDM/BB/IX/2016. 
Obtained a Bachelor Degree from the STIE Jagakarsa. Joined the Bank on 1 September 2010. Currently serves as Division Head of 
HR through the Decree No.032/SK.PRB/Dir-SDM/BB/IX/2016. 

4 DHARMANSYAH DJALINS, 53 Tahun | Years
Pendidikan terakhir Sarjana Strata 1 Universitas Krisnadwipayana, mulai bergabung dengan Perseroan pada 
tanggal 16 April 2012. Jabatan pada saat ini sebagai Kepala Divisi Manajemen Risiko melalui SK No.049/
SK.PRB/Dir-SDM/BB/IX/2016.
Obtained a Bachelor Degree from the Universitas Krisnadwipayana. Joined the Bank on 16 April 2012. Currently serves as Division 
Head of Risk Management through the Decree No.049/SK.PRB/Dir-SDM/BB/IX/2016. 

5 FRIDOLIN RADJA TOGA, 41 Tahun | Years
Pendidikan terakhir Sarjana Strata 2 Universitas Indonesia, mulai bergabung dengan Perseroan pada 
tanggal 04 Oktober 2010. Jabatan pada saat ini sebagai Kepala Divisi Analisa & Penyelesaian Kredit melalui 
SK No.203/SK.PRB/Dir-SDM/BB/IX/2016.
Obtained a Master Degree from the University of Indonesia. Joined the Bank on 04 October 2010. Currently serves as Division Head 
of Loan Analysis & Settlement through the Decree No.203/SK.PRB/Dir-SDM/BB/IX/2016. 

6 HARIYADI, 54 Tahun | Years
Pendidikan terakhir Sarjana Strata 2 Universitas Gadjah Mada, mulai bergabung dengan Perseroan pada 
tanggal 25 November 2010. Jabatan pada saat ini sebagai Kepala Divisi SKAI melalui SK No.001/SK.PRB/
Dir-SDM/BB/IX/2016.
Obtained a Bachelor Master from the University of Gadjah Mada. Joined the Bank on 25 November 2010. Currently serves as 
Division Head of IAU through the Decree No.001/SK.PRB/Dir-SDM/BB/IX/2016. 

7 HERLIANA, 40 Tahun | Years
Pendidikan terakhir Sarjana Strata 1 STIE Nusantara Jakarta, mulai bergabung dengan Perseroan pada 
tanggal 13 Maret 2000. Jabatan pada saat ini sebagai Kepala Divisi Kepatuhan melalui SK No.104/SK.PRB/
Dir-SDM/BB/IX/2016.
Obtained a Bachelor Degree from the STIE Nusantara Jakarta. Joined the Bank on 13 March 2000. Currently serves as Division 
Head of Compliance through the Decree No.104/SK.PRB/Dir-SDM/BB/IX/2016. 
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No KEPALA DIVISI | HEAD OF DIVISION

8 IRFAN ARDINAL, 46 Tahun | Years
Pendidikan terakhir Sarjana Strata 1 Universitas Padjadjaran, mulai bergabung dengan Perseroan pada 
tanggal 16 September 2016. Jabatan pada saat ini sebagai Kepala Divisi Kredit Konsumer melalui SK 
NO.537/KEP.MT/DIR-HC/BPD-BANTEN/X/2016.
Obtained a Bachelor Degree from the University of Padjadjaran. Joined the Bank on 16 September 2016. Currently serves as 
Division Head of Consumer Loan through the Decree NO.537/KEP.MT/DIR-HC/BPD-BANTEN/X/2016. 

9 KEMAL IDRIS, 38 Tahun | Years
Pendidikan terakhir Sarjana Strata 1 Universitas Lampung, mulai bergabung dengan Perseroan pada 
tanggal 17 Oktober 2016. Jabatan pada saat ini sebagai Kepala Divisi Kredit Komersial melalui SK No.017/
PKT/Dir-MSDM/BPD-Banten/X/2016.
Obtained a Bachelor Degree from the University of Lampung. Joined the Bank on 17 October 2016. Currently serves as Division 
Head of Commercial Loan through the Decree No.017/PKT/Dir-MSDM/BPD-Banten/X/2016. 

10 MUHAMMAD EMIL PENSE, 49 Tahun | Years
Pendidikan terakhir Sarjana Strata 2 European University, mulai bergabung dengan Perseroan pada tanggal 
16 April 2013. Jabatan pada saat ini sebagai Kepala Divisi Treasury melalui SK No.223/SK.PRB/Dir-SDM/
BB/IX/2016.
Obtained a Master Degree from the European University. Joined the Bank on 16 April 2013. Currently serves as Division Head of 
Treasury through the Decree No.223/SK.PRB/Dir-SDM/BB/IX/2016. 

11 PETER BENYAMIN TANOD, 51 Tahun | Years
Pendidikan terakhir Diploma 3 STMIK Budi Luhur, mulai bergabung dengan Perseroan pada tanggal 01 
Februari 2011. Jabatan pada saat ini sebagai Kepala Divisi Teknologi Informasi melalui SK No.151/SK.PRB/
Dir-SDM/BB/IX/2016.
Obtained a Diploma 3 from the STMIK Budi Luhur. Joined the Bank on 01 February 2011. Currently serves as Division Head of 
Information Technology through the Decree No.151/SK.PRB/Dir-SDM/BB/IX/2016. 

12 PRIAMBODO SETIONO, 54 Tahun | Years
Pendidikan terakhir Sarjana Strata 2 Universitas Indonesia, mulai bergabung dengan Perseroan pada 
tanggal 02 Mei 2012. Jabatan pada saat ini sebagai Kepala Divisi Keuangan & MIS melalui SK No.112/
SK.PRB/Dir-SDM/BB/IX/2016.
Obtained a Master Degree from the University of Indonesia. Joined the Bank on 2 May 2012. Currently serves as Division Head of 
Finance & MIS through the Decree No.112/SK.PRB/Dir-SDM/BB/IX/2016. 

13 RUDI HENDRAWAN, 44 Tahun | Years
Pendidikan terakhir Sarjana Strata 1 Universitas Kristen Indonesia, mulai bergabung dengan Perseroan 
pada tanggal 1 Desember 2010. Jabatan pada saat ini sebagai Kepala Divisi Operasional melalui SK 
No.127/SK.PRB/Dir-SDM/BB/IX/2016.
Obtained a Bachelor Degree from the University of Kristen Indonesia. Joined the Bank on 1 December 2010. Currently serves as 
Division Head of Operations through the Decree No.127/SK.PRB/Dir-SDM/BB/IX/2016. 

14 SUNARYO, 44 Tahun | Years
Pendidikan terakhir Sarjana Strata 1 Universitas Lampung, mulai bergabung dengan Perseroan pada 
tanggal 01 Nopember 2010. Jabatan pada saat ini sebagai Kepala Divisi UMKM melalui SK No.198/
SK.PRB/Dir-SDM/BB/IX/2016.
Obtained a Bachelor Degree from the University of Lampung. Joined the Bank on 1 November 2010. Currently serves as Division 
Head of MSME through the Decree No.198/SK.PRB/Dir-SDM/BB/IX/2016. 

15 YENNI SUSILAWATI, 46 Tahun | Years
Pendidikan terakhir Sarjana Strata 1 Universitas Sriwijaya, mulai bergabung dengan Perseroan pada tanggal 
4 Maret 2011. Jabatan pada saat ini sebagai Kepala Divisi Support Bisnis 2 melalui SK No.211/SK.PRB/Dir-
SDM/BB/IX/2016.
Obtained a Bachelor Degree from the University of Sriwijaya. Joined the Bank on 4 March 2011. Currently serves as Division Head 
of Business 2 Support through the Decree No.211/SK.PRB/Dir-SDM/BB/IX/2016. 

DAfTAR PEJABAT SENIoR
SenIOR exeCuTIVeS
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No KEPALA WILAYAH

1 BUDI SASONGKO, 47 Tahun | Years
Pendidikan terakhir Sarjana Strata 1 Universitas Sriwijaya, mulai bergabung dengan Perseroan pada tanggal 
25 April 2011. Jabatan pada saat ini sebagai Kepala Wilayah Sumatera Bagian Selatan melalui SK No.236/
SK.PRB/Dir-SDM/BB/IX/2016.
Obtained a Bachelor Degree from the University of Sriwijaya. Joined the Bank on 25 April 2011. Currently serves as Regional Head 
of South Sumatra through the Decree No.236/SK.PRB/Dir-SDM/BB/IX/2016. 

2 DIDA HERDIYANA, 50 Tahun | Years 
Pendidikan terakhir Sarjana Strata 1 Universitas Islam Nusantara, mulai bergabung dengan Perseroan pada 
tanggal 05 Oktober 2016. Jabatan pada saat ini sebagai Kepala Wilayah Banten melalui SK No.014/PKT/
Dir-MSDM/BPD-Banten/X/2016.
Obtained a Bachelor Degree from the University of Islam Nusantara. Joined the Bank on 5 October 2016. Currently serves as 
Regional Head of Banten through the Decree No.236/SK.PRB/Dir-SDM/BB/IX/2016. 

3 FUAD ABDUL GHONI, 47 Tahun | Years
Pendidikan terakhir Sarjana Strata 1 STIE Kerjasama Yogyakarta, mulai bergabung dengan Perseroan pada 
tanggal 01 Desember 2011. Jabatan pada saat ini sebagai Kepala Wilayah Jawa Tengah melalui SK No.001/
KEP.PR/DIR-MSDM/BPD-BANTEN/II/2017.
Obtained a Bachelor Degree from the STIE Kerjasama Yogyakarta. Joined the Bank on 1 December 2011. Currently serves as 
Regional Head of Central Java through the Decree No.001/KEP.PR/DIR-MSDM/BPD-BANTEN/II/2017. 

4 HERLAMBANG, 41 Tahun | Years
Pendidikan terakhir Sarjana Strata 1 Universitas Airlangga, mulai bergabung dengan Perseroan pada 
tanggal 01 Nopember 2012, Jabatan pada saat ini sebagai Kepala Wilayah Jawa Timur melalui SK No.002/
KEP.PR/DIR-MSDM/BPD-BANTEN/II/2017.
Obtained a Bachelor Degree from the University of Airlangga. Joined the Bank on 1 November 2012. Currently serves as Regional 
Head of East Java through the Decree No.002/KEP.PR/DIR-MSDM/BPD-BANTEN/II/2017. 

5 MUHAMMAD HAIKAL, 42 Tahun | Years
Pendidikan terakhir Sarjana Strata 2 Universitas Sriwijaya, mulai bergabung dengan Perseroan pada tanggal 
01 September 2010. Jabatan pada saat ini sebagai Kepala Wilayah Jakarta 2 & Jawa Barat melalui SK 
No.233/SK.PRB/Dir-SDM/BB/IX/2016.
Obtained a Master Degree from the University of Sriwijaya. Joined the Bank on 1 September 2010 Currently serves as Regional 
Head of Jakarta 2 & West Java through the Decree No.233/SK.PRB/Dir-SDM/BB/IX/2016. 

6 NITA ERNAWATI, 47 Tahun | Years
Pendidikan terakhir Sarjana Strata 1 Universitas Harapan Medan, mulai bergabung dengan Perseroan pada 
tanggal 18 Januari 2011. Jabatan pada saat ini sebagai Kepala Wilayah Sumatera Bagian Utara melalui SK 
No.237/SK.PRB/Dir-SDM/BB/IX/2016.
Obtained a Bachelor Degree from the University of Harapan Medan. Joined the Bank on 18 January 2011. Currently serves as 
Regional Head of North Sumatra through the Decree No.237/SK.PRB/Dir-SDM/BB/IX/2016. 

7 SATYAVADIN DJOJOSUBROTO, 44 Tahun | Years
Pendidikan terakhir Sarjana Strata 2 Boston University, mulai bergabung dengan Perseroan pada tanggal 17 
Oktober 2016. Jabatan pada saat ini sebagai Kepala Wilayah Jakarta 1 melalui SK No.018/PKT/Dir-MSDM/
BPD-Banten/X/2016.
Obtained a Master Degree from the Boston University. Joined the Bank on 17 October 2016 Currently serves as Regional Head of 
Jakarta 1 through the Decree No.018/PKT/Dir-MSDM/BPD-Banten/X/2016. 

8 UNZILMAN FADLI, 47 Tahun | Years
Pendidikan terakhir Sarjana Strata 1 Universitas Lampung, mulai bergabung dengan Perseroan pada 
tanggal 14 Desember 2012. Jabatan pada saat ini sebagai Kepala Wilayah Lampung & Bengkulu melalui SK 
No.231/SK.PRB/Dir-SDM/BB/IX/2016.
Obtained a Bachelor Degree from the University of Lampung. Joined the Bank on 14 December 2012. Currently serves as Regional 
Head of Lampung & Bengkulu through the Decree No.231/SK.PRB/Dir-SDM/BB/IX/2016. 

DAfTAR PEJABAT SENIoR
SenIOR exeCuTIVeS



LAPORAN TAHUNAN 2016 ANNUAL REPORT

85Corporate GovernanCe report
Corporate GovernanCe report

Corporate SoCial reSponSibility
tanGGunG Jawab SoSial peruSahaan

ConSolidated FinanCial StatementS 2016
ConSolidated FinanCial StatementS 2016

Jumlah Karyawan

number of employees  
Sampai dengan 31 Desember 2016, PT Bank 
Pembangunan Daerah Banten Tbk memiliki 2.750 
karyawan tetap, menurun 35,9% dibandingkan tahun 
2015 yang berjumlah 4.291 karyawan.

As of December 31, 2016, PT Bank Pembangunan 
Daerah Banten Tbk had 2,750 permanent employees, 
decreased by 35.9% compared with total 4,291 
employees in 2015. 

KoMPoSiSi KAryAWAN BerDASArKAN tiNgKAt PeNDiDiKAN
EMPLOYEE COMPOSITION BY EDUCATION LEVEL

Keterangan
2016 2015

Perubahan
(%)

Strata 2       25      37 -32%

Strata 1    1.410 3.314 -57%

Diploma 3       301    794 - 62%

Non Degree*)        97    196 -51%

Jumlah    1.833  4.341 -58%

KoMPoSiSi KAryAWAN BerDASArKAN USiA
EMPLOYEE COMPOSITION BY AGE

Keterangan
2016 2015

Perubahan
(%)

19-25 Tahun   24      91 -74%

26-30 Tahun 284    914 -69%

31-35 Tahun 638 1.657 - 61%

36-40 Tahun 484 1.008 -52%

41-45 Tahun 262    481 -46%

46-50 Tahun 105    151 -30%

51-55 Tahun   28      31 -10%

   >56 Tahun     8       8    0%

Jumlah                         1.833  4.341 -58%
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Informasi Pemegang Saham 
Shareholders Information

•	 Bank Banten mendapat persetujuan 

Pemegang Saham untuk 

melaksanakan PUt iV melalui 

rUPSlB pada 10 Juni 2016 dan 

resmi berubah nama menjadi Pt 

Bank Pembangunan Daerah Banten 

tbk pada 29 Juli 2016 

•	 Bank Banten mendapat 

persetujuan Pemegang Saham 

untuk melaksanakan PUt V 

melalui rUPSlB pada 31 oktober 

2016 sehingga menaikkan porsi 

kepemilikan Pt Banten global 

Development sebesar 51%

•	 Saat ini porsi kepemilikan saham 

pengendali dimiliki oleh Pt Banten 

global Development sebesar 51,00%

•	 Bank Banten received shareholders 

approval to convene Rights Issue IV 

through EGMS on 10 June 2016 and 

officially changed its name to PT Bank 

Pembangunan Daerah Banten Tbk on 

29 July 2016

•	 Bank Banten received shareholders 

approval to conduct Rights Issue V 

through EGMS on 31 October 2016 

hence increasing the ownership of PT 

Banten Global Development to 51%

•	 Currently controlling shareholders 

PT Banten Global Development hold 

51,00% ownership.
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Komposisi Pemegang Saham

Shareholders Composition
No Pemegang Saham

Shareholders
Jumlah Saham

Number of Shares
Persentase Kepemilikan

Ownership Percentage

a. Pemegang Saham yang 
Memiliki 5% atau Lebih 
Saham 

a. Shareholders above 5% or Over 

1 PT. Banten Global 
Development

             
32.697.547.684 

51,00%
1 PT. Banten Global Development

2 
PT. Recapital Securities

               
8.819.334.898 

13,76%
2 PT. Recapital Securities

b. Anggota Direksi dan 
Anggota Dewan Komisaris 
yang Memiliki Saham

b. Shares Ownership by Members of 
the Board of Directors and Board of 
Commissioners 

1 Komisaris Utama
Ivy Santoso, Komisaris 
Utama

88.593.782 0,138%
1 Board of Commissioners:

Ivy Santoso  President 
Commissioner

Direktur Utama
Lungguk Gultom, Direktur 
Independen

206.000 0,000%
Board of Directors:
Lungguk Gultom, Independent 
Director

c. Kelompok Pemegang 
Saham Masyarakat yang 
Memiliki Kurang Dari 5% 
Saham

c. Less than 5% Shares Ownership by 
Public

1 Publik Lainnya (masing-
masing kurang dari 5%)

             
22.592.547.775 

35,24%
1 Other public shareholders (each less 

than 5%)

totAl 64.198.230.139 100,00% totAl 

Pemegang Saham Berdasarkan Klasifikasi  Shareholders Based on Classification

Kepemilikan  Ownership Jumlah Saham  Total Shares % Kepemilikan  Ownership

Individu Lokal   13.997.126.659 21,83 Local Individual 

Individu Asing   50.635.073 0,08  Foreign Individual 

Institusi Lokal  47.888.446.201 74,70 Local Institutions

Institusi Asing 2.173.222.424 3,39 Foreign Institutions

totAl 64.109.430.357 100,00 totAl
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STRUKTUR HUBUNgAN KEPEMILIKAN SAHAM PERSERoAN

Shareholding Structure

Pemerintah Provinsi 
Banten

Koperasi KorPri 
Provinsi Banten

Pt Banten global 
Development

lembaga Keuangan

Pt Bank Jabar Banten 
Syariah

Pt Penjaminan Kredit 
Daerah Banten

Pt Bank 
Pembangunan Daerah 

Banten, tBK

edukasi, industri 
Kreatif & Pariwisata

Pt Banten global 
edukasi

Pt Banten global 
eco-tourism

Pt Banten global 
Pariwisata

Jasa infrastruktur & 
energi

Pt Banten inti 
gasindo

Pt graha Makmur 
Coalindo

Pt Duta Bandara 
Banten

Pt Banten Mandiri 
ekspress

Pt Banten Sarana 
gas industri

Pt Banten Monorail 
indonesia

Pertanian, Peternakan 
& Kelautan

lingkungan Hidup & 
Kesehatan

Masyarakat
35,24%

Pt recapital 
Securities
13,76 %

(99,94%)

(1,39%)

(10%)

(51,00%)

(10%)

(5%)

(1%)

(35%)

(51%)

(5%)

(5%)

(10%)

(30%)

(0,06%)
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Anak Perusahaan 

Kronologis Pencatatan Saham 

Subsidiaries

Share Listing Chronology

PT Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk saat ini 
tidak memiliki anak perusahaan ataupun asosiasi

PT Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk is currently 
does not have any subsidiaries or associates.

Tanggal

Date

Keterangan

Description

22 Juni June 2001 Penawaran Umum Saham Perdana sebanyak 277.500.000 lembar saham dengan nilai nominal 

sebesar Rp100 (Seri A) per saham dan harga penawaran sebesar Rp.140 per saham.

Initial Public Offering of 277,500,000 shares at a nominal value of Rp100 per share (Series A) and 

offering price of Rp140 per share

13 Juli July 2001 Pencatatan Saham di PT Bursa Efek Jakarta dengan kode Saham BEKS

Listing on the PT Bursa Efek Jakarta under ticker code BEKS

20 Juli July 2005 Peningkatan Modal ditempatkan dan disetor penuh tanpa HMETD dari sebesar 

Rp77.500.000.000 menjadi Rp81.375.000.000.

Increase of fully issued and paid-in capital without Preemptive-Rights from Rp77,500,000,000 to 

Rp81,375,000,000

2 Desember December 2008 Peningkatan Modal ditempatkan dan disetor penuh tanpa HMETD dari sebesar 

Rp81.375.000.000 menjadi Rp85.375.000.000.

Increase of fully issued and paid-in capital without Preemptive-Rights from Rp81,375,000,000 to 

Rp85,375,000,000

30 Juni June 2010 Peningkatan Modal melalui Penawaran Umum Terbatas (HMETD) I dengan menerbitkan sebanyak 

5.122.500.000 lembar saham atas nama Seri A dengan harga penawaran Rp100 per saham 

Capital increase through Rights Issue (with Preemptive Rights) I by issuing 5,122,500,000 

registered Series A shares at an offering value of Rp100 per share

6 Juli July 2010 Persetujuan Pencatatan Saham Hasil Penawaran Umum Terbatas (HMETD) I di Bursa Efek 

Indonesia melalui Surat PT. Bursa Efek Indonesia Nomor S-04207/BEI.PPJ/07-2010

Approval to List the Shares Issued in Rights Issue (with Preemptive Rights) I on the Indonesia 

Stock Exchange by virtue of letter of PT. Bursa Efek Indonesia Number S-04207/BEI.PPJ/07-

2010

15 September 2011 Peningkatan Modal melalui Penawaran Umum Terbatas (HMETD) II dengan menerbitkan 

sebanyak-banyaknya 4.980.208.333 lembar saham atas nama Seri A dengan harga penawaran 

Rp100 per saham.

Capital increase through Rights Issue (with Preemptive Rights) II by issuing a maximum of 

4,980,208,333 registered Series A shares at an offering value of Rp100 per share 
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Tanggal

Date

Keterangan

Description

21 September 2011 Persetujuan Pencatatan Saham Hasil Penawaran Umum Terbatas (HMETD) II di Bursa Efek 

Indonesia melalui Surat PT. Bursa Efek Indonesia Nomor S-06418/BEI.PPJ/09-2011.

Approval to List the Shares Issued in Rights Issue (with Preemptive Rights) II on the Indonesia 

Stock Exchange by virtue of letter of PT. Bursa Efek Indonesia Number S-06418/BEI.PPJ/09-

2011

30 Agustus August 2012 Peningkatan Modal melalui Penawaran Umum Terbatas (HMETD) III dengan menerbitkan 

sebanyak-banyaknya 2.499.798.302 lembar saham atas nama Seri A dengan harga penawaran 

Rp120 per saham.

Capital increase through Rights Issue (with Preemptive Rights) III by issuing a maximum of 

2,499,798,302 registered Series A shares at an offering value of Rp120 per share

5 September 2012 Persetujuan Pencatatan Saham Hasil Penawaran Umum Terbatas (HMETD) III di Bursa Efek 

Indonesia melalui Surat PT. Bursa Efek Indonesia Nomor S-06138/BEI.PPJ/09-2012.

Approval to List the Shares Issued in Rights Issue (with Preemptive Rights) III on the Indonesia 

Stock Exchange by virtue of letter of PT. Bursa Efek Indonesia Number S-06138/BEI.PPJ/09-

2012.

29 Juli July 2016 Peningkatan Modal melalui Penawaran Umum Terbatas (HMETD) IV dengan menerbitkan 

saham baru atas nama Seri B dengan nilai nominal Rp18 dengan jumlah sebanyak-banyaknya 

35.416.600.785 lembar saham dengan harga penawaran Rp18,35 per saham.

Capital increase through Rights Issue (with Preemptive Rights) IV by issuing maximum 

35,416,600,785 of new registered Series B shares at an offering value of Rp18.35 per share

8 Agustus August 2016 Persetujuan Pencatatan Saham Hasil Penawaran Umum Terbatas (HMETD) IV di Bursa Efek 

Indonesia melalui Surat PT. Bursa Efek Indonesia Nomor S-04871/BEI.PP1/08-2016.

Approval to List the Shares Issued in Rights Issue (with Preemptive Rights) IV on the Indonesia 

Stock Exchange by virtue of letter of PT. Bursa Efek Indonesia Number S-04871/BEI.PP1/08-

2016

24 November 2016 Peningkatan Modal melalui Penawaran Umum Terbatas (HMETD) V dengan menerbitkan 

sebanyak-banyaknya 17.937.712.419 lembar saham atas nama Seri B dengan harga penawaran 

Rp18,35 per saham.

Capital increase through Rights Issue (with Preemptive Rights) V by issuing maximum 

17,937,712,419 of registered Series B shares at an offering value of Rp18.35 per share

1 Desember December 2016 Persetujuan Pencatatan Saham Hasil Penawaran Umum Terbatas (HMETD) V di Bursa Efek 

Indonesia melalui Surat PT. Bursa Efek Indonesia Nomor S-07472/BEI.PP1/12-2016.

Approval to List the Shares Issued in Rights Issue (with Preemptive Rights) V on the Indonesia 

Stock Exchange by virtue of letter of PT. Bursa Efek Indonesia Number S-07472/BEI.PP1/12-

2016

KRoNoLogIS PENCATATAN SAHAM
SHaRe LISTInG CHROnOLOGy
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Kronologis Pencatatan Efek Lainnya

LEMBAgA Penunjang Pasar Modal 

Other Securities Listing Chronology

Capital market Supporting 
Institutions

Tidak ada pencatatan efek lainnya selama tahun buku 
2016 oleh Bank Banten.

Bank Banten did not issue other securities listing during 
financial yerar 2016.

Nama & Alamat
Name & Address

Jasa
Services

Hendrawinata Eddy Siddharta & Tanzil (Anggota dari Kreston International)

Office 18 Part Tower A Lt. 20

Jl. TB Simatupang No. 18 

Jakarta 12520

Kantor Akuntan Publik

Public Accountant Firm

Fathiah Helmi, SH

Graha Irama Lt. 6C

Jl. HR Rasuna Said Blok X-1 Kav. 1-2 Kuningan

Jakarta Selatan 12950

Notaris

Notary

PT Sirca Datapro Perdana

Wisma SIRCA

Jl. Johar No. 18 Menteng

Jakarta 10340

Biro Administrasi Efek

Share Registrar
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Penghargaan & Sertifikasi 

awards & Certifications

indonesia WoW Service excellence 
Award 2016
Gold Champion of Indonesia WOW 
Service Excellence Award 2016 
kategori Conventional Bank BUKU I 

indonesia WoW Service excellence 
Award 2016
Gold Champion of Indonesia WOW 
Service Excellence Award 2016 
kategori Conventional Bank BUKU I 
Regional Sumatera
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indonesia WoW Service excellence 
Award 2016
Silver Champion of Indonesia WOW 
Service Excellence Award 2016 
kategori Conventional Bank BUKU I 
Regional Sulawesi & Papua

PENgHARgAAN & SERTIfIKASI
awaRDS & CeRTIFICaTIOnS
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Pada 2016, pertumbuhan 
ekonomi tercatat sebesar 
5,02%, membaik dibandingkan 
2015 yang sebesar 4,88%. 
Pada 2016, pertumbuhan ekonomi tercatat 
sebesar 5,02%, membaik dibandingkan 
2015 yang sebesar 4,88%. 
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Secara umum dapat diSimpulkan 
bahwa pertumbuhan ekonomi 
pada 2016 lebih baik dan  StabilitaS  
SiStem  keuangan  tetap  terkendali.

TINJAUAN MAKRO

Macro Overview

economic growth in 2016 in general was 
encoUraging and financial system stability was 
controlled.
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Kondisi perekonomian 2016 masih diwarnai 
ketidakpastian pemulihan ekonomi global. Hal 
ini turut mempengaruhi iklim bisnis di Indonesia. 
Kendati demikian, pemerintah dengan berbagai 
upayanya mampu menjaga sistem perekonomian dan 
keuangan tetap stabil yang tercermin dari pencapaian 
pertumbuhan ekonomi di akhir tahun. 

Pada 2016, pertumbuhan ekonomi tercatat sebesar 
5,02%, membaik dibandingkan 2015 yang sebesar 
4,88%. Pertumbuhan ekonomi pada triwulan IV 2016 
didukung oleh pertumbuhan konsumsi rumah tangga, 
perbaikan kinerja investasi, dan peningkatan ekspor. 
Tumbuhnya konsumsi rumah tangga didukung oleh 
terkendalinya inflasi. Sementara peningkatan kinerja 
investasi terutama didorong oleh pertumbuhan 
investasi nonbangunan dalam bentuk kendaraan dan 
peralatan lainnya. 

Inflasi pada 2016 mencapai 3,02% (yoy), atau masih 
dilevel kisaran sasaran inflasi yang sebesar 4±1% (yoy). 
Komponen administered prices mencatat inflasi rendah 
sebesar 0,21% (yoy), ditopang oleh menurunnya 
harga energi dunia di tengah reformasi subsidi berupa 
penyesuaian harga BBM dan tarif listrik. 

Utang Luar Negeri (ULN) Indonesia pada akhir triwulan 
IV 2016 tercatat sebesar USD317 miliar, tumbuh 2,0% 
(yoy). Berdasarkan data Bank Indonesia, ULN jangka 
panjang tumbuh 1,1% (yoy), sementara ULN jangka 
pendek tumbuh 8,6% (yoy). Berdasarkan kelompok 
peminjam, pertumbuhan tahunan ULN sektor publik 
meningkat, sementara pertumbuhan tahunan ULN 
sektor swasta terus menurun. Kemudian, jika dilihat 
berdasarkan sektor ekonomi, posisi ULN swasta 
pada akhir triwulan IV 2016 terkonsentrasi di sektor 
keuangan, industri pengolahan, pertambangan, serta 
listrik, gas dan air bersih. Pangsa ULN keempat sektor 
tersebut terhadap total ULN swasta mencapai 76,6%. 
Dengan perkembangan tersebut, rasio ULN terhadap 
produk domestik bruto (PDB) pada akhir triwulan IV 
2016 tercatat sebesar 34%. 

Overall, uncertainties of global economic recovery still 
accentuated 2016 and affected the business climate in 
Indonesia. Nevertheless, the Indonesian government 
was able, thorugh a series of strategic measures, to 
maintain economic and financial stabiilty as evidenced 
by the country’s annual economic growth rate. 

Indonesia grew by 5.02% in 2016, which was an 
improvement from 4.88% in 2015. Growth in the fourth 
quarter of 2016 occurred on the back of household 
consumption, improved investment  performance, 
and increase in export. Low inflation rate allowed for 
domestic consumption to grow, while investment was 
mainly driven by spending in goods other than property, 
e.g. vehicle and equipment 

Inflation rate in 2016 stood at 3.02% (year-on-year) 
or still within the targeted range of 4±1% (yoy). The 
administered prices component posted the lowest 
inflation rate of 0.21% (yoy), driven by low global energy 
prices amid fuel and power subsidy reform.

As of the end of quarter four 2016, Indonesia’s foreign 
debts amounted to US$317 billion, or grew by 2.0% 
(yoy). Based on Bank Indonesia data, long-term and 
short-term foreign debts grew by 1.1% (yoy) and 8.6% 
(yoy), respectively. By group of debtor, foreign debts 
in the public sector increased while private sector 
continued to decline. By economic sector, private 
foreign debts as of end of Q4 2016 were concentrated 
in the financial, manufacturing, mining, electricity, gas, 
and clean water sectors. These sectors accounted for 
76.6% to the total private foreign debts. Based on the 
above numbers, the debt to GDP ratio as of the end of 
Q4 2016 stood at 34%.
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Secara keseluruhan, kinerja Neraca Pembayaran 
Indonesia (NPI) 2016 membaik ditopang oleh penurunan 
defisit transaksi berjalan dan kenaikan surplus transaksi 
modal dan finansial. NPI 2016 mencatat surplus 
sebesar US$12,1 miliar setelah tahun sebelumnya 
mengalami defisit US$1,1 miliar. Defisit transaksi 
berjalan turun dari US$17,5 miliar (2,0% dari PDB) 
pada 2015 menjadi US$16,3 miliar (1,8% dari PDB) di 
2016. Penurunan didukung oleh membaiknya kinerja 
neraca perdagangan barang dan jasa. Surplus neraca 
perdagangan meningkat karena penurunan impor yang 
lebih besar dibandingkan dengan penurunan ekspor. 

Meskipun demikian, laju penurunan impor di 2016 
tidak sedalam pada 2015 sejalan dengan membaiknya 
perekonomian domestik. Demikian pula halnya 
dengan laju penurunan ekspor yang tidak sedalam 
tahun sebelumnya karena didukung meningkatnya 
harga komoditas global seperti harga batubara dan 
CPO. Defisit neraca perdagangan jasa juga menurun 
mengikuti penurunan impor barang. Di sisi lain, surplus 
transaksi modal dan finansial tahun 2016 meningkat 
signifikan menjadi US$29,2 miliar, dari sebelumnya 
US$16,8 miliar pada 2015. Peningkatan tersebut 
terutama didorong oleh kenaikan surplus investasi 
langsung dan investasi portofolio serta penurunan 
defisit investasi lainnya sejalan dengan masih baiknya 
persepsi pelaku ekonomi terhadap perekonomian 
domestik dan implementasi program pengampunan 
pajak yang berjalan dengan baik. 

Posisi cadangan devisa Indonesia akhir Desember 
2016 tercatat sebesar US$116,4 miliar, lebih tinggi 
dibandingkan dengan posisi akhir November 2016 
yang sebesar US$111,5 miliar. Peningkatan tersebut 
dipengaruhi penerimaan cadangan devisa, antara lain 
berasal dari penerbitan global bonds dan penarikan 
pinjaman luar negeri pemerintah, serta penerimaan 
pajak dan devisa migas, yang melampaui kebutuhan 
devisa untuk pembayaran utang luar negeri pemerintah 
dan SBBI valas jatuh tempo. 

Posisi cadangan devisa per akhir Desember 2016 
tersebut cukup untuk membiayai 8,8 bulan impor 
atau 8,4 bulan impor dan pembayaran utang luar 
negeri pemerintah, serta berada di atas standar 
kecukupan internasional sekitar 3 bulan impor. Bank 
Indonesia menilai cadangan devisa tersebut mampu 
mendukung ketahanan sektor eksternal dan menjaga 
kesinambungan pertumbuhan ekonomi Indonesia ke 
depan. 

Overall, the performance of Indonesia’s Balance of 
Payment (BoP) in 2016 improved as the deficit of 
current accounts decreased while capital and financial 
transactions hit a surplus. The 2016 BoP recorded a 
US$12.1 billion surplus after a deficit of US$1.1 billion 
in the preceding year. Current accounts deficit declined 
from US$17.5 billion (2.0% of the GDP) in 2015 to 
US$16.3 billion (1.8% of the GDP). This decrease was 
driven by improved performance of the trade balance 
as decline in imports exceeded the decline in exports.

Having said that, with improvemnets in the domestic 
economy, the decrease in imports in 2016 was not 
as steep as it had been in 2015. Similarly, exports 
decelerated but did not dip as far as the year earlier as 
prices of global commodities – e.g. coal, CPO – rose. 
Tade balance deficit also decreased following lower 
imports. Capital and financial transactions surplus in 
2016 in the meantime grew significantly to US$29.2 
billion from US$16.8 billion in 2015, bolstered by a  
number of things: the surplus in direct investments 
and portfolio investments, decline in deficit of other 
investments, improved sentiment among market 
players towards the domestic economy, and tax 
amnesty program that was progressing well.

As of December 2016, Indonesia’s foreign exchange 
reserves stood at US$116.4 billion or higher than 
November 2016 position at US$111.5 billion. The 
increase derived from demands for foreign exchange, 
among others arising from the issuance of global bonds, 
foreign debts, and tax and oil and gas revenues that 
exceeded the amount needed to repay government’s 
external debts, as well as matured Bank Indonesia 
commercial papers (SBBI) in foreign currencies.

The amout of foreign exchange reserves as per the 
end of December 2016 was sufficient to finance 8.8 
months of import or 8.4 months of import as well as 
the repayment of public external debts. It also stood 
above the international sufficiency standard for 3 
months import. According to Bank Indonesia, the 
foreign exchange reserves was able to support external 
sectors and propped Indonesia’s continuous growth 
going forward. 
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TINJAUAN MAKRO
MACRO OvERvIEw

Secara umum dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan 
ekonomi pada 2016 lebih baik dan  stabilitas  sistem  
keuangan  tetap  terkendali. Namun  demikian,  tetap 
masih harus mencermati berbagai  risiko  baik  dari  
faktor  eksternal  maupun  domestik  yang  dapat  
memengaruhi stabilitas  sistem keuangan. Risiko  dari  
faktor eksternal antara  lain pemulihan  ekonomi dunia 
yang belum solid, dinamika pasar keuangan global 
yang dipengaruhi ketidakpastian arah kebijakan yang 
akan ditempuh Amerika Serikat dan rencana kenaikan 
Fed funds rate yang berpotensi menimbulkan tekanan 
terhadap arus modal dan nilai tukar, serta proses 
penyeimbangan ekonomi di Tiongkok

Dari faktor domestik, risiko yang dicermati terkait 
dengan potensi kenaikan inflasi administered prices. 
Sementara dari sisi fiskal adalah tantangan untuk 
meningkatkan penerimaan negara dan mengendalikan 
defisit anggaran. Dari sisi stabilitas sistem keuangan, 
pertumbuhan kredit  perbankan  diperkirakan membaik  
seiring  dengan perbaikan proyeksi pertumbuhan 
ekonomi, namun meningkatnya risiko di sejumlah sektor 
menjadi penghambat perbankan dalam menyalurkan 
kredit.

Ke depan, Indonesia masih harus mewaspadai 
perkembangan global, khususnya risiko terkait arah 
kebijakan AS dan Tiongkok serta meningkatnya 
harga minyak dunia, yang dapat memengaruhi kinerja 
perekonomian secara keseluruhan. Ditengah tantangan 
ini, ekspansi perekonomian pada 2017 diperkirakan 
masih akan terus berlanjut. Perkembangan harga  
komoditas yang membaik dan perbaikan ekonomi dunia 
yang terus berlangsung diharapkan dapat menopang 
kinerja ekspor Indonesia. Dengan permintaan domestik 
yang masih solid dan peningkatan permintaan dunia, 
investasi diperkirakan terus membaik. 

Inflasi diperkirakan berada pada sasaran inflasi 2017, 
yaitu 4±1%. pengendalian inflasi harus terus diperkuat, 
terutama terkait dengan kemungkinan penyesuaian 
harga beberapa komoditas di kelompok administered 
prices.  

Penurunan suku bunga diharapkan dapat mendorong 
kinerja konsumsi rumah tangga. Sementara perbaikan 
investasi akan berlanjut dengan dukungan implementasi 
Paket Kebijakan Pemerintah. Di sisi lain, pemanfaatan 
ruang pelonggaraan moneter secara terukur dengan 
tetap menjaga stabilitas makroekonomi dan sistem 
keuangan akan turut memperkuat momentum 
pertumbuhan ekonomi ke depan. 

In general, we can conclude that economic growth in 
2016 was robust and stable, while the financial system 
was well under control. However, avoiding complacency, 
external and domestic risks that potentially impacted 
that stability still called for caution. External risks 
include the qualms in the global economy recovery; 
volatile global money market that was susceptible to 
the uncertain direction of the US’ policies and the The 
Federal Reserve’s plan to increase its fund rate, which 
could create pressure on capital flow and currency rate; 
and China’s new economic orientation.

At country level, risks include the potential increase 
in inflation rate of administered prices. On the fiscal 
side, the challenge is to increase state revenues while 
controlling budget deficit. In terms of financial system 
stability, the growth of banking credit is estimated 
to improve in line with a more optimistic economic 
projection, although increase in risks in a number of 
sectors is a barrier to bank credit.

Going forward, Indonesia needs to be wary of global 
developments, especially risks relating to US and 
China’s policy and increase in global oil prices that 
can affect the overall economy. Amidst this challenge, 
economic expansion in 2017 is projected to continue. 
Prices of commodities will improve and global economy 
recovery is expected to support Indonesia’s export 
performance. Solid domestic and global demands will 
also drive investments. 

Inflation rate is forecasted to be within 2017 inflation 
target of 4±1%. Inflation control needs to be 
strengthened in particular to anticipate possible price 
adjustment of several commodities in the administered 
prices component.

Further, decrease in interest rate is expected to 
drive the performance of household consumption. 
Meanwhile, the government’s policy packages and their 
implementation will support improvement in investment. 
Measurable monetary easing and stable macroeconomy 
and financial system will also strengthen economic 
growth momentum in the foreseaable future.
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Kinerja PerbanKan
Ditengah kondisi yang penuh tantangan, kinerja 
perbankan masih solid, kendati masih diwarnai 
perlambatan. Hingga Desember 2016, aset perbankan 
tumbuh 9,74% dari Rp6.132,58 triliun pada 2015 
menjadi Rp6.729,79 triliun. Rasio kecukupan modal 
perbankan masih sangat baik yang tercermin dari angka 
Capital Adequacy Ratio (CAR) yang berada di level 
21,05%, naik dari posisi 2015 yang sebesar 19,31%. 

Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga (DPK) mencapai 
9,60% menjadi Rp4.836,76 triliun dari Rp4.413,06 
triliun pada 2015. Penghimpunan DPK pada 2016 masih 
didominasi oleh Deposito yang mencapai Rp2.160,71 
triliun atau 44,67% dari total DPK. Sementara tabungan 
dan giro pangsanya masing-masing mencapai 32,08% 
dan 23,24%.

Pertumbuhan DPK ditopang oleh meningkatnya 
simpanan giro dan tabungan. Simpanan giro tumbuh 
13,84% dari Rp987,53 triliun pada 2015 menjadi 
Rp1.124,24 triliun pada 2016. Pangsanya mengalami 
kenaikan dari 22,38% menjadi 23,24%. Faktor 
pendorong kenaikan DPK lainnya berasal dari tabungan 
dengan kenaikan mencapai 11,16%. Tabungan tumbuh 
dari Rp1.369,01 triliun pada 2015 menjadi Rp1.551,81 
triliun pada 2016. Pangsa tabungan mengalami 
kenaikan dari 31,63% menjadi 32,08%. Sementara itu, 
deposito yang memiliki pangsa terbesar hanya tumbuh 
6,46%. Deposito tercatat mengalami kenaikan dari 
Rp2.029,51 triliun pada 2015 menjadi Rp2.160,71 triliun 
pada 2016. Pangsa deposito pada 2016 mengalami 
sedikit penurunan dari 45,99% menjadi 44,67%. 

Meningkatnya penghimpunan DPK mampu menyokong 
pertumbuhan kredit di 2016. Pada periode tersebut, 
kredit yang disalurkan perbankan tumbuh sebesar 
7,87% secara yoy. Penyaluran kredit, meningkat dari 
Rp4.057,90 triliun pada 2015 menjadi Rp4.377,19 
triliun pada 2016. Berdasarkan jenis penggunaan, 
penyaluran kredit didominasi oleh penyaluran kredit 
modal kerja (KMK) dengan pangsa mencapai 46,81% 
dari total kredit. Sementara, pangsa kredit investasi 
dan konsumsi masing-masing mencapai 25,71% dan 
27,47%. 

banKing Performance
Despite the challenging operating environment, the 
banking industry demonstrated solid performance 
although accentuated by lower growth rate. Until 
December 2016 banking assets grew by 9.74% from 
Rp6,132.58 trillion in 2015 to Rp6,729.79 trillion. Capital 
adequacy ratio stood at 21.05% from 19.31%, which 
reflected sound industry condition.

Growth of third party funds reached 9.60% to 
Rp4,836.76 trillion from Rp4,413.06 trillion in 2015. Third 
party funds in 2016 was still dominated by Term Deposit 
that accounted for Rp2,160.71 trillion or 44.67% of the 
total funds, while savings account and current account 
contributed 32.08% and 23.24%, respectively.

Third party funds rose on the back of current account 
and savings account growth. Current account increased 
by 13.84% from Rp987.53 trillion in 2015 to Rp1,124.24 
trillion in 2016. Its share rose from 22.38% to 23.24%. 
Savings account also grew by 11.16% and contributed 
to growth of third party funds. Savings account was 
up from Rp1,369.01 trillion in 2015 to Rp1,551.81 
trillion in 2016, augmenting its share from 31.63% to 
32.08%. Meanwhile, term deposit as the largest third 
party funds component grew only by 6.46%. Term 
deposit expanded from Rp2,029.51 trillion in 2015 to 
Rp2,160.71 trillion in 2016. Its share in 2016 slightly 
dipped from 45.99% to 44.67%.

Higher thid party funds in 2016 was favorable to credit 
growth; during the period, the  credit channelled by 
the banking industry was higher by 7.87% year-on-
year. Credit disbursement rose from Rp4,057.90 trillion 
in 2015 to Rp4,377.19 trillion in 2016. By type of use, 
loans were mostly allocated to capital working loan/
KMK that contributed 46.81% to the total credit, while 
investment and consumption loan contributed 25.71% 
and 27.47%, respectively.
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Masih berdasarkan jenis penggunaan, pertumbuhan 
kredit pada 2016 didorong oleh meningkatnya kredit 
investasi dengan kenaikan mencapai 33,57%. Pada 
2016, penyaluran kredit investasi meningkat dari 
Rp1.035,89 triliun pada 2015 menjadi Rp1.125,47 triliun. 
Kondisi ekonomi dan optimisme yang tinggi di pelaku 
usaha mendorong kenaikan penyaluran kredit investasi. 
Hanya saja, perbankan masih selektif menyalurkan 
kredit hanya ke sektor-sektor yang dianggap prospektif. 
Hal ini untuk mengantisipasi risiko tinggi yang masih 
melekat di sejumlah sektor usaha. 

Kenaikan yang tinggi juga terjadi pada KMK dengan 
kenaikan mencapai 28,43%. KMK yang disalurkan 
perbankan naik dari Rp1.916,26 triliun pada 2015 
menjadi Rp2.049,09 triliun pada 2016. Sementara, 
kredit konsumsi tumbuh 11,07% dari Rp1.105,76 triliun 
pada 2015 menjadi Rp1.202,63 triliun pada 2016. 

Tumbuhnya penyaluran kredit yang disalurkan 
perbankan dibarengi oleh sikap kehati-hatian bank 
dalam menilai risiko. Hal ini terlihat dan kualitas kredit 
yang disalurkan perbankan. Meskipun kredit bermasalah 
perbankan secara nominal mengalami kenaikan dari 
Rp100,93 triliun pada 2015 menjadi Rp128,14 triliun 
pada 2016, namun rasionya masih terjaga dengan baik. 
Hal itu tercermin dari rasio NPL yang masih berada di 
level aman 2,93%. 

Kinerja perbankan diharapkan akan lebih baik pada 2017 
sejalan dengan membaiknya proyeksi ekonomi tahun 
depan, dan optimisme yang tinggi dari masyarakat. 
Pembangunan proyek-proyek infrastruktur yang 
digalakkan pemerintah diharapkan dapat mendorong 
pergerakan ekonomi ke arah yang lebih baik sehingga 
perbankan kembali memiliki ruang untuk melakukan 
ekspansi kredit ke semua sektor.

Using the same category, by credit use, growth in 2016 
was driven by higher investment loan that reached 
33.57%. In 2016, investment loan disbursement 
rose from Rp1,035.89 trillion in 2015 to Rp1,125.47 
trillion. Economic condition and high optimism among 
business players played a part in driving investment 
loan. However, banks opted to be more selective and 
focused only on business sectors that were considered 
prospective to anticipate the high risk associated to a 
number of industries. 

Working capital loan or KMK also demonstrated 
significant growth of 28.43%. In total, banks channelled 
Rp2,049.09 trillion of KMK in 2016 from Rp1,916.26 
trillion in 2015. Meanwhile, consumption credit grew by 
11.07% from Rp1,105.76 trillion in 2016.

Although credit was growing, but banks were careful 
enough in their risk assessment, as evident from 
outstanding credit amount and quality. While non-
performing loan increased in value from Rp100,93 
trillion in 2015 to Rp128.14 trillion in 2016, NPL ratio 
stood at a sensible level of 2.93%.

In 2017, banking industry performance is expected 
to improve alongside higher economic projection and 
positive market sentiment. Infrastructure projects driven 
by the government will hopefully move the economy 
forward, creating more rooms for the banking industry 
to expand credit across all sectors.
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STRUKTUR BISNIS

dana dan JaSa
Funding and Service

kredit komerSial
commercial loanS

kredit konSumer
conSumer loanS
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STRUKTUR BISNIS
BUSINESS STRUCTURE



ManageMent Discussion & analysis
analisis Dan PeMbahasan ManajeMen

104 HigHligHts
iKHtisAR UtAMA

CoMpAny pRofile

pRofil peRUsAHAAn
MAnAgeMent RepoRts

lApoRAn MAnAjeMen

LAPORAN TAHUNAN 2016 ANNUAL REPORT

opeRAtionAl ReVieW
tinjAUAn opeRAsionAl

TINJAUAN USAHA

Business Review
Bank Banten merupakan bank dikelompok bank BUKU 
I yang melakukan kegiatan usaha penghimpunan 
dana masyarakat untuk kemudian disalurkan menjadi 
pemberian pinjaman, baik kepada perorangan maupun 
badan usaha. Perseroan menawarkan berbagai produk 
dan jasa keuangan yang komprehensif dan kompetitif 
kepada para nasabah yang didukung oleh jaringan 
kantor yang luas. 

Pada 2016, jumlah jaringan kantor yang dimiliki 
Perseroan mencapai 130 kantor yang terdiri dari 
1 kantor pusat dan 48 kantor cabang utama, dan 
53 kantor  cabang pembantu, termasuk 29 Kantor 
Fungsional Non Operasional yang tersebar di seluruh 
Indonesia.  Perseroan juga telah memiliki  76 unit ATM 
yang tersebar di sejumlah kota di Indonesia dengan 
jumlah kartu ATM mencapai 49.878 kartu. Jaringan ATM 
Perseroan telah bekerja sama dengan jaringan ATM 
Bersama dan ATM Prima. 

Strategi USaha 
Pada  2016, Perseroan melakukan review atas kebijakan 
bisnis yang ada dan menyesuaikan dengan fokus bisnis 
Perseroan yang baru sesuai harapan dan kebijakan dari 
pemegang saham pengendali yang baru. Pada Juli 2016, 
Perseroan memperoleh penetapan penggunaan izin 
usaha baru atas nama PT Bank Pembangunan Daerah 
Banten, Tbk., disusul bulan berikutnya penetapan izin 
penggunaan logo baru. 

Berdasarkan hasil review tersebut, Perseroan telah 
menentukan arah kebijakan untuk mendukung 
perbaikan dan peningkatan kinerja. Arah kebijakan 
dibagi menjadi arah kebijakan jangka pendek, jangka 
menengah dan jangka panjang. 

Arah Kebijakan Perseroan Jangka Pendek 
1. Memperkuat permodalan melalui akuisisi oleh PT 

Banten Global Development dengan mekanisme 
PUT 

2. Penetrasi pasar baru melalui pengembangan kredit 
komersil dan konsumer 

3. Meningkatkan kualitas kredit dan pengelolaan kredit 
bermasalah 

4. Meningkatkan kerjasama dengan berbagai institusi 
di bidang pelayanan perbankan untuk menjangkau 
lebih banyak lagi masyarakat akan jasa perbankan 
(inklusi keuangan

5. Meningkatkan penghimpunan dana ritel dan murah 
6. Perluasan jaringan kantor di Provinsi Banten 

dan sumber daya manusia untuk menunjang 
pengembangan bisnis Perseroan 

Bank Banten is a BUKU I bank that collects funds from 
depositors and channeled the funds as loans to individ-
uals or business entities. The Bank also offers compre-
hensive and competitive financial products and services 
to all customers through its extensive office network.

In 2016, the Bank operates 130 offices, comprising 1 
head office, 48 main branch offices, and 53 sub-branch 
offices including 29 Functional Office Non Operational 
located throughout Indonesia. The Bank has 76 ATM 
units in various cities with 49,878 ATM cardholders. Its 
ATM network is part of ATM Bersama and ATM Prima 
networks.

bUSineSS Strategy
In 2016, the Bank reviewed and refined its business 
policies according to the new business focus, expec-
tations, and directives from the new controlling share-
holder. As of July 2016, the Bank obtained a new busi-
ness permit registered under PT Bank Pembangunan 
Daerah Banten, Tbk. and in the subsequent month ob-
tained the permit to use its new logo.

Based on the review, the Bank has identified its poli-
cy direction to support performance improvement. The 
policy direction is divided into short, medium, and long 
term policies.

Short-Term Policies
1. To strengthen capital structure through the Bank’s 

acquisition by PT Banten Global Development using 
Rights Issue mechanism

2. New market penetration through commercial and 
consumer loans

3. To improve credit quality and manage non-
performing loans

4. To improve cooperation with various institutions 
in banking services to cover more customers and 
open more banking access (financial inclusion)

5. To increase retail and low-cost funds
6. To expand office network in Banten Province and 

the workforce that supports the Bank’s business 
development
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Arah Kebijakan Perseroan Jangka Menengah 
1. Menumbuhkan bisnis Perseroan secara 

berkelanjutan 
2. Memperluas pangsa pasar produk lending dan 

funding 
3. Meningkatkan kualitas layanan kepada nasabah 

Beberapa rencana dan inisiatif penting yang akan 
dilakukan Perseroan pada 2016 adalah sebagai berikut: 
1. Penyesuaian model bisnis & struktur cabang 

•	 Peninjauan kembali Visi-Misi-Nilai Perseroan
•	 Penyesuaian model bisnis dengan Visi-Misi-Nilai 

Perseroan 
•	 Penyesuaian struktur organisasi secara 

menyeluruh (termasuk organisasi cabang)
•	 Penyesuaian produk dan layanan berdasarkan 

klasifikasi cabang, karakteristik daerah, jenis 
agunan yang tersedia, dan sumber daya 
manusia yang dimiliki

•	 Penyesuaian konsep pemasaran sesuai dengan 
model bisnis yang baru 

2. Perbaikan Kualitas Kredit 
•	 Peningkatan kualitas proses dan pengawasan 

kredit melalui program pelatihan berkelanjutan 
•	 Peningkatan peran QA (Quality Assurance) 

melalui penambahan sampling dan kualitas 
pemeriksaan serta sistem informasi manajemen 
yang memadai sebagai dasar perbaikan kualitas 
proses kredit 

•	 Peningkatan proses penagihan yang lebih 
terkendali melalui reminder call, SMS notification, 
kunjungan on the spot, dan cash pick up dengan 
mobile collection

•	 Percepatan penyelesaian kredit bermasalah, 
kredit restruktur Special Mention, dan kredit 
existing, antara lain melalui penjualan agunan 
dan hapus buku secara bertahap 

•	 Pengkajian kembali dan penerapan sistem 
penghargaan dan sanksi yang efektif 

3. Penguatan Permodalan 
•	 Pelaksanaan Penawaran Umum Terbatas (PUT) 

pada semester 1 dan 2 tahun 2016 
4. Pengembangan Infrastruktur 

•	 Penyesuaian identitas korporat Perseroan 
dengan perubahan atas nama dan logo 
Perseroan 

•	 Pemindahan kantor pusat ke lokasi baru 
•	 Optimalisasi jaringan kantor 
•	 Pengembangan perangkat IT 

Medium-Term Policies
1. To sustainably grow the business

2. To expand lending and funding market share

3. To improve service quality to customers 

The following are key plans and initiatives undertaken 
in 2016: 
1. Adjustment of business model & branch structure

•	 Revisited the Bank’s vision and mission
•	 Business model adjustment with vision and 

mission
•	 Adjusted the overall organizational structure 

(including branch organization)
•	 Adjusted products and services by branch 

qualification, regional characteristics, available 
collateral, and human resource

•	 Adjusted marketing concept to correspond with 
the new business model

2. Credit Quality Improvement
•	 Improved the quality of credit process and 

supervision through continuous training program
•	 Expanded the role of QA (Quality Assurance) by 

increasing the number of samples, assessment 
quality, and management information system 
as the foundation of improving credit process 
quality

•	 Improved collection process by applying 
reminder call, SMS notification, on the spot visit, 
and cash pick-up using mobile collection app

•	 Accelerated the settlement of non-performing 
loan, and restructuring of credit under Special 
Mention category among others through the 
sale of collateral and gradual write-off

•	 Reviewed and implemented effective reward-
punishment system

3. Capital strengthening
•	 Implementation of Limited Public Offering (LPO) 

at the semester 1 and 2 of 2016 
4. Infrastructure Development

•	 Adjusted corporate identity according to change 
in the Bank’s name and logo

•	 Head office relocation
•	 Office network optimization
•	 IT development

TINJAUAN USAHA
BUSINESS REvIEw
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•	 Pengembangan mobile collection 
•	 Realisasi Man Power Plan (MPP) sesuai dengan 

hasil review kapasitas cabang 
•	 Peningkatan kompetensi karyawan melalui 

program pelatihan dan sertifikasi, antara lain: 

- Credit review setiap bulan
- Training jajaran kredit lini dan operasional 

setiap semester 
•	 Review dan penyempurnaan Standard Operating 

Procedure (SOP) unit-unit kerja 

5. Peningkatan Sumber Dana Murah 
•	 Pengembangan program dan fitur baru untuk 

sumber dana murah (giro dan tabungan) 
•	 Pengadaan program-program serta promosi 

yang dapat meningkatkan jumlah nasabah serta 
meningkatkan brand awareness 

•	 Penempatan unit Anjungan Tunai Mandiri (ATM) 
pada lokasi yang strategis 

6. Pengembangan Bisnis Lending 
•	 Pemberian kredit komersial, bersinergi dengan 

program pemerintah, antara lain: 
- Proyek-proyek yang menjadi prioritas 

pemerintah 
- Kredit Investasi (infrastruktur, industri, dan lain-

lain) 
•	 Pengembangan produk kredit konsumer: 

- Kredit kepada PNS 
- Kredit kepada pensiunan  

•	 Pengembangan produk UMKM 
- Kredit kepada UKM (SME) 

7. Peningkatan Kerjasama Pelayanan Perbankan 
•	 Pembayaran gaji dengan institusi swasta dan 

pemerintah 
•	 Pengembangan layanan gerbang pembayaran 

bekerjasama dengan institusi pemerintah dan 
swasta (pajak, PBB, air minum, dan lain-lain) 

•	 Penyediaan jasa perbankan kepada sekolah 
negeri, swasta, PTS, dan PTN 

•	 Kerjasama dengan bank-bank lainnya dalam 
bentuk kredit sindikasi, e-channel, dan program 
pelatihan. 

•	 Mobile collection development
•	 Manpower Plan (MPP) execution based on the 

result of branch capacity review 
•	 Employee competence improvement through 

training and certification programs, among 
others: 

       -   Monthly credit review
       -      Training for credit staff and operational every 

semester 
•	 Reviewed and improved Standard Operating 

Procedure (SOP) across units

5. Low-Cost Fund Improvement
•	 Developed new programs and features for low-

cost fund products (current account and savings 
account) 

•	 Designed programs and promotions to capture 
new customers and increase brand awareness

•	 Put ATM in strategic locations 

6. Lending Business Development 
•	 Provided commercial loan in synergy with 

government’s programs, among others: 
       - Government’s priority projects 
       - Investment credit (infrastructure, industry, etc.) 

•	 Developed consumer loan: 
- For civil servants/PNS 
- Pensioners 

•	 MSME development
- Loan to SME

7. Banking Service Cooperation Development 
•	 Payroll of private and public entities
•	 Developed payment gate, cooperated with 

private and public institutions (taxes, land & 
property tax, utilities, etc.)

•	 Provided banking services to public schools, 
private schools, private and public universities

•	 Cooperation with other banks in syndicated 
loan, e-channel, and training programs 

TINJAUAN USAHA
BUSINESS REvIEw
TINJAUAN USAHA
BUSINESS REvIEw
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target 2016
Sejalan dengan arah kebijakan yang disusun Perseroan, 
maka target yang ditetapkan juga dibagi kedalam target 
jangka pendek, jangka menengah dan jangka panjang.  

target jangka Pendek 
Perseroan menetapkan target jangka pendek di akhir 
2016 sebagai berikut: 
1. Kredit diproyeksikan menurun sebesar 3,0% 

sehingga outstanding per Desember 2016 menjadi 
sebesar Rp.4,0 triliun yang disebabkan penurunan 
outstanding kredit UMKM sebesar Rp.1 triliun 
meskipun dalam periode yang sama Perseroan 
melakukan ekspansi kredit konsumer dan kredit 
komersial

2. DPK diproyeksikan akan menurun sebesar 4,9% 
menjadi sebesar Rp.4,3 triliun pada Desember 2016 
yang disebabkan turunnya produk deposito sebagai 
akibat dari perbaikan komposisi dana murah. 

3. NPL Gross dan NPL Net pada 31 Desember 2016 
diproyeksikan masing-masing sebesar 4,38% untuk 
NPL Gross dan 3,59% untuk NPL Net. 

4. Penggantian identitas korporat Perseroan dengan 
perubahan nama dan logo Perseroan 

5. Kantor Pusat menempati lokasi yang baru. 
6. Perseroan akan menyesuaikan bisnis model dengan 

visi, misi dan nilai Perseroan yang baru. 
7. Melanjutkan pemberdayaan SDM dan efisiensi 

kegiatan operasional Perseroan. 
8. Mengembangkan produk-produk kredit baru. 

target jangKa menengah 
Dalam jangka menengah, Perseroan menargetkan 
untuk menjadi bank yang terbaik di kelasnya dengan 3 
(tiga) pilar yaitu 3K: Ketahanan yang Kuat, Daya Saing 
Tinggi (Kompetitif), dan Kontributif. Untuk mencapai hal 
tersebut, diperlukan strategi berupa langkah-langkah 
penting sebagai berikut: 
1.  Penguatan permodalan untuk mendukung 

percepatan pertumbuhan bisnis Perseroan 
2.  Pembukaan beberapa kantor cabang utama di 

lokasi strategis 
3.  Peningkatan komposisi produk kredit komersil dan 

konsumer 
4.  Pengembangan dana murah (CASA) 
5.  Peningkatan kualitas layanan kepada nasabah 

dengan melaksanakan service excellence 

targetS in 2016
In line with its policies, the Bank has also defined short, 
medium, and long term targets.

Short term targets
The Bank has identified the following targets by the end 
of 2016:
1. Credit was projected to decline by 0.3%; 

outstanding as per December 2016 to reach 
Rp4.0 trillion on the back of declining MSME loan 
outstanding by Rp1 trillion in spite of the Bank’s 
loan expansion to consumer and commercial loan 
during the same period

2. Third Party Funds was projected to decrease by 
4.9% to Rp4.3 trillion by December 2016, as 
term deposit declined following low-cost fund 
composition restructuring

3. NPL Gross and NPL Net as of 31 December 2016 
to reach 4.38% and 3.59%, respectively

4. Changed corporate identity – name and logo

5. Head office relocation
6. Business model adjustment according to the new 

vision, mission, and corporate values
7. Continued HR development and operational 

efficiency activities
8. Developed new loan products

meDiUm-term targetS
In the medium term, the Bank targets to be the best bank 
in its category founded on 3 pillars: High Resiliency, 
Competitive, and Contributive. To that end, the Bank 
has identified the following key actions:

1. Capital strengthening to accelerate growth

2. Main branch offices opened in strategic locations

3. Increase commercial and consumer loan 
composition

4. Develop low-cost funds (CASA)
5. Improve service quality by applying service 

excellence

TINJAUAN USAHA
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Strategi Pengembangan biSniS 
Strategi yang dilaksanakan Perseroan dalam upaya 
pengembangan bisnis adalah sebagai berikut: 
1. Melanjutkan program optimalisasi potensi bisnis 

dan jaringan kantor yang telah dimulai sejak awal 
tahun 2015 dengan lebih memfokuskan kegiatan 
bisnis berdasarkan lokasi geografis dan potensi 
pasar di masing-masing kantor. 

2. Melanjutkan program peningkatan kualitas kredit 
dengan lebih memfokuskan pada produk secured 
loan. 

3. Menerapkan standar kualifikasi Manajer Bisnis 
sesuai dengan kelas cabang melalui proses 
assesment, coaching dan training. 

4. Meningkatkan standar kualitas SDM melalui 
integrated HR Management, dimulai dari 
assessment, coaching dan training sampai dengan 
pengembangan career path. 

5. Menjaga kualitas kredit melalui pola pemeliharaan 
dan collection yang disesuaikan dengan jenis 
produk, kolektibilitas kredit serta mapping zona 
berdasarkan lokasi geografis debitur (Desa/
Kelurahan/Kecamatan atau nama jalan). 

6. Pengembangan bisnis UKM (plafond Rp 50 juta 
sampai dengan Rp.1 miliar untuk usaha kecil 
dan plafondRp1 miliar – Rp 5 miliar untuk usaha 
menengah). 

7. Melanjutkan program pengembangan sistem 
pengukuran kinerja yang berkelanjutan berdasarkan 
kontribusi profit yang diberikan (profit based 
performance review). 

8. Meningkatkan pelayanan kredit dengan melakukan 
efisiensi dan penyederhanaan proses kredit (inisiasi, 
approval dan proses pencairan) sehingga proses 
pelayanan terhadap debitur menjadi lebih cepat dan 
lebih baik. 

9. Peningkatan proses penagihan yang lebih terkendali 
melalui reminder call, SMS Notification, kunjungan 
on the spot, dan cash pick up. 

10. Percepatan penyelesaian kredit bermasalah, kredit 
restruktur Special Mention, dan kredit existing 
antara lain melalui penjualan agunan dan hapus 
buku secara bertahap. 

11. Meningkatkan efisiensi bisnis dengan melakukan: 
•	 Review terhadap lokasi dan potensi kantor-

kantor. 
•	 Perubahan status / kelas kantor menyesuaikan 

dengan kondisi perekonomian dan potensi 
bisnis yang ada dimasing-masing daerah. 

•	 Relokasi kantor kelokasi dengan potensi bisnis 
yang lebih baik. 

bUSineSS DeveloPment 
StrategieS
The Bank’s business development strategies are: 
1. Continuing business potential optimization and 

office network expansion that started in early 2015, 
the Bank now emphasizes on business activities 
by geographical location and market potential of 
each site

2. Continuing credit quality efforts with greater focus 
on secured loan products.

3. Applied Business qualification standard according 
to branch category based on assessment, 
coaching, and training processes

4. Improving HR quality standard by implementing 
integrated HR management from assessment, 
coaching, training to career path development

5. Maintaining credit quality by applying suitable 
maintenance and collection mechanism by product 
type, credit collectability, and zone mapping based 
on debtors’ location (village/hamlet/sub-district or 
street name)

6. Developing SME business (loan ceiling from Rp50 
million to Rp1 billion for small businesses and Rp1 
billion to Rp5 billion for medium businesses)

7. Continuing the development of sustainable profit 
based performance review 

8. Improving credit service by increasing efficiency 
and streamlining credit process (initiation, approval, 
and disbursement) to be able to deliver quick and 
better services to debtors

9. Improving a more robust and well-designed 
collection system through reminder call, SMS 
Notification, on the spot visit, and cash pick up 

10. Accelerating the settlement of non-performing 
loan, and restructuring of credit under Special 
Mention category among others through the sale 
of collateral and gradual write-off

11. Improving business efficiency by:
•	 Reviewing locations and office potentials

•	 Changing status//category of a branch 
office according to economic and business 
potentials of each area

•	 Office relocation to other sites with better 
business potentials 

•	 Relocating offices whose rents are due to 

TINJAUAN USAHA
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•	 Relokasi kantor untuk kantor-kantor yang 
telah jatuh tempo ke lokasi yang lebih efisien, 
sehingga beban biaya tetap semakin menurun.

•	 Penutupan terhadap kantor-kantor yang 
berlokasi di daerah dengan potensi ekonomi 
rendah dan telah menderita kerugian cukup 
besar

•	 Penetapan standar jumlah tenaga kerja optimal 
sesuai dengan kebutuhan dan potensi bisnis di 
masing-masing kantor. 

12. Bisnis Treasury tetap melakukan transaksi Repo 
untuk mendapatkan return yang lebih baik 

Pengembangan biSniS barU
Dalam rangka untuk melebarkan penetrasi bisnis, 
Perseroan berencana untuk melakukan pengembangan 
bisnis dengan melakukan penyaluran kredit bersifat 
komersial dan konsumer melalui: 
1. Pemberian kredit komersial, terutama untuk proyek 

yang sumber pembayarannya berasal dari anggaran 
Pemerintah. Proyek yang menjadi target antara lain 
proyek yang menjadi prioritas pemerintah, seperti 
infrastruktur dan industri tertentu. 

2. Pemberian kredit kepada Pegawai Negeri Sipil / 
Swasta 

3. Persiapan pengembangan produk kredit konsumer: 
•		 Kredit	kepada	pensiunan	
•		 Kredit	Pemilikan	Rumah	(KPR)	
•		 Kredit	Kendaraan	Bermotor	(KKB)

Selain kegiatan-kegiatan penyaluran kredit diatas, 
untuk memperluas dan meningkatkan pelayanan 
perbankan terhadap masyarakat, Perseroan berencana 
untuk meningkatkan kerjasama dalam pelayanan jasa 
perbankan melalui: 
1. Pembayaran gaji dengan institusi swasta dan 

pemerintahan. 
2. Pengembangan layanan gerbang pembayaran 

(payment gateway) bekerjasama dengan institusi 
pemerintahan dan swasta (pajak, PBB, air minum 
dan lain-lain). 

3. Penyediaan jasa perbankan kepada sekolah negeri, 
swasta, PTS dan PTN. Kerjasama dengan bank 
atau lembaga keuangan lainnya dalam bentuk kredit 
sindikasi, e-channel dan program pelatihan. 

more efficient business sites in order to reduce 
fixed expenses

•	 Closing offices located in areas with low 
economic potentials that have been posting 
significant losses

•	 Identifying the standard of optimum workforce 
according to the needs and business potentials 
of individual offices

12. Treasury Business to continue Repo transaction to 
gain higher return 

new bUSineSS DeveloPment
To expand business penetration, the Bank has planned 
to develop its business to commercial and consumer 
loans by: 

1. Offering commercial loans especially to projects 
funded by the government’s budget. Potential 
projects include priority projects, e.g. infrastructure 
and certain industries

2. Offering loans to government/private employees

3. Preparing consumer loans: 
•	 For pensioners 
•	 Mortgage (KPR) 
•	 Auto loan (KKB)

Other than lending activities, to expand its banking 
services, the Bank plans to widen its cooperation 
through:

1. Payroll of private and public entities

2. Developed payment gate, cooperated with private 
and public institutions (taxes, land & property tax, 
utilities, etc.)

3. Provided banking services to public schools, 
private schools, private and public universities 
Cooperation with other banks and financial 
institutions in syndicated loan, e-channel, and 
training programs

Retail funding refers to the Bank’s activities in collecting 
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Penghimpunan dana ritel merupakan aktivitas 
Perseroan dalam melakukan penghimpunan dana dari 
produk-produk simpanan ritel baik berupa tabungan, 
giro, maupun deposito. Perseroan mengembangkan 
produk simpanan sesuai dengan kebutuhan masyarakat 
disesuaikan dengan perkembangan layanan perbankan 
terkini.

ProDUK Dan target marKet 
Produk yang dikembangkan untuk simpanan adalah 
sebagai berikut:
1. Tabungan Harapan

Tabungan Harapan adalah produk yang 
dikembangkan untuk nasabah perorangan, 
perusahaan, koperasi, yayasan dan badan usaha 
lainnya.  Tabungan Harapan dilengkapi dengan 
kartu ATM sehingga penarikan atau pengambilannya 
dapat dilakukan sewaktu-waktu. Fitur lainnya yang 
menjadi unggulan Tabungan Harapan adalah:
•	 Setoran awal yang ringan
•	 Biaya administrasi hanya Rp2.500
•	 Gratis biaya tarik tunai sampai dengan 15 kali di 

ATM Prima
•	 Real time on line di seluruh Indonesia  termasuk 

10 kantor di Prov. Banten
•	 Aksesibilitas Kartu ATM dengan melakukan 

kerjasama dengan Jaringan ATM Bersama, ATM 
Prima, Asean Payment Network dan UNION PAY

•	 Dapat digunakan sebagai payroll

2. Giro
Produk Giro yaitu simpanan yang dapat dilakukan 
setiap saat dengan menggunakan cek, bilyet giro 
dan  surat perintah pembayaran lainnya atau dengan 
cara pemindahbukuan dibedakan berdasarkan 
fungsinya yaitu Giro Umum dan Giro Kasda.

Giro Umum diperuntukkan bagi nasabah perorangan 
atau non perorangan, sementara Giro Kasda 
diperuntukkan bagi Pemerintah Daerah Provinsi/
Kota/Kabupaten yang bekerjasama dalam rangka 
pengelolaan kas daerah.

funds from retail products i.e. savings account, current 
account, and term deposit. In developing its deposit 
products, the Bank takes into account the needs of 
customers and current banking services. 

ProDUctS anD target marKet
The Bank has developed the following savings product:

1. Tabungan Harapan
Tabungan Harapan is designed for individual and non-
individual customers – companies, cooperatives, 
foundations, or other business entities. ATM cards 
are provided to customers of Tabungan Harapan 
for easy fund withdrawal. Tabungan Harapan also 
offers other features:

•	 Affordable initial deposit
•	 Low administration fee of Rp2,500
•	 Free up to 15 times cash withdrawal using 

ATM Prima
•	 Real time online system across Indonesia 

including 10 branch offices in Banten Province
•	 Extensive ATM card accessibility using ATM 

Bersama, ATM Prima, ASEAN Payment 
Network, and UNION Pay networks

•	 Available as payroll

2. Current Account
Current account is a deposit product for easy 
payment/transfer using cheques, bilyet giro, and 
other payment instructions or transfer by function, 
i.e. Giro Umum and Giro Kasda. 

Giro Umum is designed for individual and non-
individual customers, while Giro Kasda is dedicated 
to local government at province/city/district level 
that cooperates with the Bank for local cash 
management.

3. Term Deposit

PRODUK DANA DAN JASA
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3. Deposito
Deposito Bank Banten adalah komposisi terbesar 
pada struktur Dana Pihak Ketiga Perseroan. Produk 
ini Merupakan simpanan berjangka dengan pilihan 
jangka waktu mulai dari 1,2,3,6,12,18 sampai 24 
bulan dengan suku bunga yang kompetitif. Dibuat 
untuk nasabah perorangan atau non perorangan.

Strategi biSniS Dana Dan jaSa
1. Penghimpunan dana pihak ketiga yang berasal dari 

dana APBD yang dimiliki Pemprov, Pemkot, Pemkab  
di Provinsi Banten untuk memenuhi kebutuhan 
likuiditas bank

2. Melanjutkan pengembangan produk Giro,Tabungan 
dan Deposito yang lebih menarik dengan berbagai 
pilihan program hadiah dan benefit.

3. Meningkatkan standar layanan nasabah secara 
berkala dengan konsep service excellent.

4. Mengadakan kerjasama promosi dengan 
meningkatkan manfaat kartu debit ATM Bank 
Banten, dengan mengadakan kerjasama dengan 
pelaku bisnis dan merchant dalam bentuk joint 
promo.

5. Mengembangkan potensi penjualan melalui 
kerjasama dengan divisi lain.

6. Bekerjasama dengan Divisi Kredit Komersial dan 
Divisi Kredit Konsumer dalam meningkatkan 
tabungan untuk cross selling produk.

Pengembangan biSniS Dana Dan 
jaSa
Peningkatan penghimpunan DPK melalui 
pengembangan program baik Tabungan, Giro dan 
Deposito dengan memaksimalkan kemampuan sales 
dan service. Program kerja bidang penghimpunan dana 
adalah sebagai berikut:
1. Meningkatkan volume Giro dan Deposito yang 

berasal dari dana APBD yang dimiliki Pemprov, 
Pemkot, Pemkab Provinsi Banten.

2. Peningkatan volume dan rekening tabungan melalui: 
•	 Membuat dan mengembangkan produk  

Bundling Tabungan dengan Deposito
•	 Membuat Produk tabungan premium dengan 

suku bunga yang menarik disertai dengan 
berbagai privilege 

In Bank Banten, term deposit occupies the largest 
share in Third Party Funds composition. Available 
for individual and non-individual customers, it offers 
flexible deposit period of 1, 2, 3, 6, 12, 18, and 24 
months with competitive interest rate. 

bUSineSS Strategy
1. Collects third party funds from local budget/APBN 

from the local administration in Banten Province to 
meet the Bank’s liquidity needs

2. Continues developing attractive Current Account, 
Savings Account, and Term Deposit products with 
various prize and benefit offers

3. Improves customer service standard, applying 
service excellence concept

4. Enters into promotional cooperation to increase 
the use of Bank Banten ATM card; cooperating 
in joint promotions with business players and 
merchants

5. Developing sales potentials by coordinating with 
other divisions

6. Cooperating with Commercial and Consumer 
Loan Divisions to improve cross-selling

bUSineSS DeveloPment

The Bank increases third party funds by developing 
savings account, current account, and term deposit 
and maximizing sales and services skills. The work 
programs of funding products are as follows:

1. Increasing the volume of Current Account and 
Term Deposit from APBD of the provincial, city, and 
district administrations under Banten Province.

2. Increasing volume and savings account through:
•	 Creating and developing savings and term 

deposit bundling product
•	 Developing premium savings account with 

attractive interest rate and special privileges

PRODUK DANA DAN JASA
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•	 Melanjutkan program tabungan long term 
•	 Melakukan kerjasama dengan perusahaan / 

instansi terkait pembukaan rekening payroll
•	 Meningkatkan manfaat kartu debit/ ATM Bank 

Banten dengan melakukan kerjasama dengan 
merchant

3. Melakukan monitoring terhadap portofolio dana 
Perseroan secara keseluruhan, salah satunya 
melalui pengaktifan kembali portal funding.

4. Membuat berbagai program apresiasi khusus untuk 
dalam rangka meretensi nasabah dan program 
akuisisi untuk new customer.

5. Meningkatkan program promosi yang intensif dan 
berkelanjutan dengan mengikuti pameran dan 
menjadi sponsor dalam kegiatan tertentu.

6. Peningkatan layanan cabang yang mendukung 
service excellent.

7. Memberikan pelatihan berupa sosialisasi produk 
serta kebijakan yang berkaitan dengan Dana dan 
Jasa.

8.  Membekali pengetahuan produk melalui sales tools 

Kinerja 2016
Pada tahun 2016 terjadi penurunan DPK sebesar 
23,87% (yoy). Meskipun demikian, Perseroan berhasil 
meningkatkan komposisi giro sebesar 87,26% dari 
Rp.31,96 milyar pada 2015 menjadi Rp.59,85 milyar 
pada 2016.

Strategi Dana Dan jaSa 2017
Di tahun 2017 Perseroan akan meningkatkan stuktur 
komposisi Dana Pihak Ketiga melalui peningkatan 
Sumber Dana Murah dengan langkah-langkah sebagai 
berikut:
1. Pengembangan program dan fitur baru untuk 

sumber dana murah (giro dan tabungan)
2. Pengadaan program-program serta promosi 

yang dapat meningkatkan jumlah nasabah serta 
meningkatkan brand awareness

3. Penempatan unit Anjungan Tunai Mandiri (ATM) 
pada lokasi yang strategis

•	 Continuing long-term savings program 
•	 Continuing cooperation with companies/

government agencies for payroll account
•	 Optimizing the benefits of Bank Banten ATM/

debit card by cooperating with merchants

3. Monitoring the Bank’s overall funding portfolio, 
among others by reactivating funding portal

4. Developing special appreciation program to retain 
existing customers and acquire new customers

5. Implementing intensive and continuous promotional 
programs by participating in exhibitions and 
sponsoring certain activities

6. Improving branch services in line with service 
excellence concept

7. Providing product and policy training relating to 
funds and services

8. Equipping product knowledge through sales tool 

Kinerja 2016
In 2016 there is a decrease in deposits amounted to 
23.87% (yoy). Nonetheless, the Company managed to 
increase the composition of current account amounted 
to 87.26% of Rp.31,96 billion in 2015 to Rp.59,85 billion 
in 2016.

bUSineSS Strategy 2017
In 2017, the Bank will improve third party funds structure 
by boosting low-cost funds through the following steps:

1. Developing new programs and features of current 
account and savings account products

2. Implementing programs and promotions to 
increase the number of customers and brand 
awareness

3. Placing Automated Teller Machine (ATM) units in 
strategic locations

PRODUK DANA DAN JASA
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Dalam rangka mendukung transformasi Perseroan 
sebagai Bank Pembangunan Daerah yang selaras 
dengan fungsi bank sebagai lembaga intermediasi 
dan misi perusahaan sebagai pendorong 
pembangunan perekonomian daerah, maka perlu 
dilakukan pembentukan Divisi Kredit Komersial untuk 
pengembangan produk-produk komersial.

Kredit Komersial merupakan segmen bisnis Perseroan 
yang fokus melayani kebutuhan nasabah-nasabah 
institusi/perusahaan besarbaik Korporasi Badan Usaha 
Milik Negara (BUMN) maupun korporasi non BUMN.

ProDUK Dan target marKet 
KreDit KomerSial
Bentuk layanan Perseroan adalah berupaya 
memberikan solusi layanan perbankan terpadu dengan 
pemberian fasilitas kredit dengan skema khusus yang 
dapat mengakomodir kompleksitas bisnis perusahaan-
perusahaan korporasi seperti pemberian kepada 
vendor, sub-kontraktor, supplier, distributor dan 
multifinance.  Adapun produk dari Kredit Komersial 
adalah sebagai berikut:

No Produk Kredit Komersial | Commercial Loan Target Market | Target Market
a. Surat Referensi / Keterangan Bank | Reference Letter Usaha Jasa Konstruksi dan Umum | 

Construction and general services
b. Surat Dukungan Bank | Supporting Letter Usaha Jasa Konstruksi dan Umum | 

Construction and general services
c. Garansi Bank | Bank guarantee Usaha Jasa Konstruksi dan Umum | 

Construction and general services
d. KMK Konstruksi | Construction Capital Working Loan (KMK) Usaha Jasa Konstruksi dan Umum | 

Construction and general services
e. Kredit Modal Kerja Umum (KMKU) | General Capital Working 

Loan (KMKU)
Seluruh bidang usaha | All business sectors

f. Kredit Investasi Umum (KIU) | General Investment Loan (KIU) Seluruh bidang usaha | All business sectors
g Kerjasama Pembiayaan dengan pola Asset Buy, Chanelling, 

atau Eksekuting | Financing cooperation under Asset Buy, 
Channeling, Multi-finance, or Executing schemes

Institusi Keuangan Bank & atau Non Bank 
(BPD, BPR, Multifinance, Koperasi) | Banking 
institutions and/or non-bank institutions 
(BPD, BPR, Cooperatives)

h. Kredit Sindikasi Swasta yang membiayai Proyek APBN / APBD 
| Syndicated loan

Bank Umum Nasional BUMN/BUMD/ | 
National banks, SOEs, Local enterprises, 
private companies funding APBN/APBD 
projects

i. Kredit Jangka Pendek | Long-term Loan for SOEs BUMN / anak perusahaan BUMN | SOEs/
subsidiaries

To support the Bank’s transformation as a Regional 
Development Bank that is in line with a bank’s role as 
an intermediary institution and mission to promote local 
economy, the Bank sees the necessity to establish 
Commercial Loan Division to develop commercial 
products.

A segment of Bank Banten, Commercial Loan focuses 
on serving large institutional/corporate customers 
state-owned and non-state owned.

ProDUctS anD target marKet

The Bank offers an integrated banking solutions 
by providing loan facilities in special schemes to 
accommodate the business complexity of large 
corporations, such as facilities for vendors, sub-
contractors, suppliers, distributors, and multi-finance. 
Commercial Loan products are as follows:

KREDIT KOMERSIAL
COMMERCIAL LOANS
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Strategi biSniS KreDit 
KomerSial
Strategi bisnis komersial adalah pengembangan 
bisnis baru Perseroan dengan fokus kepada nasabah 
korporasi BUMN dan Non BUMN dengan melakukan 
ekspansi bisnis melalui:
1. Pembiayaan terhadap nasabah komersial dan 

korporasi
2. Memanfaatkan proyek-proyek yang dibiayai oleh 

APBD dalam mendorong pembangunan daerah

Pengembangan biSniS KreDit 
KomerSial
Adapun pengembangan Kredit Komersial adalah 
sebagai berikut :
1. Diversifikasi produk dan ekspansi kredit yang 

berkualitas
2. Penyusunan struktur organisasi di bisnis Kredit 

Komersial yang mendukung ekspansi kredit dengan 
tetap memperhatikan prinsip-prinsip pemberian 
kredit yang sehat

3. Pembuatan dan evaluasi SOP atau ketentuan 
produk perkreditan

4. Fokus pada produk kredit konstruksi dan pengadaan 
dengan sumber dana APBD, APBN dan BUMN

5. Peningkatan portofolio kredit kelolaan dengan 
fokus pada sektor perusahaan pembiayaan, BUMN/
BUMD dan perusahaan swasta bonafide dengan 
skema bilateral, club deal maupun sindikasi

6. Pinjaman Daerah
7. Membangun Aliansi Strategis dengan asosiasi atau 

himpunan pengusaha
8. Optimalisasi fee based income dari Surat Referensi 

Bank, Surat Dukungan Bank, dan Garansi Bank
9. Penguatan supervisi dan administrasi kredi tuntuk 

mendukung ekspansi dan mencegah penurunan 
kualitas kredit

KUalitaS KreDit KomerSial
Penyaluran Kredit Komersial selama tahun 2016 baru 
dimulai pada  triwulan III 2016. Kualitas Kredit Komersial 
masih belum mencatatkan pemburukan kualitas kredit 
dengan rasio NPL 0%.

bUSineSS Strategy

The strategy of Commercial Loan is to develop new 
businesses focusing on SOE and non-SOE customers 
and expanding the business by:

1. Providing financing to commercial and corporate 
customers

2. Utilizing projects funded by APBD to realize local 
development

bUSineSS DeveloPment

The development of Commercial Loan entails the 
following:
1. Product diversification and expansion of quality 

credit
2. Establishment of Commercial Loan organizational 

structure that supports credit expansion based on 
robust and prudential loan provisioning principle

3. Loan SOP development and evaluation

4. Focus on construction and procurement loan 
funded by APBD, APBN, and SOEs

5. Improve loan portfolio, focusing on financing 
companies, BUMN/BUMD, an reputable private 
companies with bilateral, club deal, or syndicated 
loan schemes

6. Regional loan
7. Develop strategic alliance with business 

associations or society
8. Optimize fee-based income from Reference Letter, 

Supporting Letter, and Bank Guarantee
9. Strengthen loan supervision and administration to 

support loan expansion and prevent credit quality 
impairment

loan QUality
In 2016, the Bank began to disburse Commercial Loan 
in the third quarter of the year. Commercial Loan has 
not posted credit quality impairment and NPL still stood 
at 0%.

KREDIT KOMERSIAL
COMMERCIAL LOANS
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langKah Dan Strategi KreDit 
KomerSial
Dalam melaksanakan proses kredit untuk melakukan 
mitigasi risiko maka dilakukan pemisahan fungsi 
RM dan CRM serta pemisahan pengelolaan kredit 
lancar (performing loan) dengan pengelolaan kredit 
bermasalah (non performing loan) berada pada divisi 
yang terpisah, dimaksudkan agar pengelolaan risiko 
dalam aktivitas perkreditan dapat dilaksanakan secara 
lebih fokus tanpa mengganggu proses bisnis yang 
berorientasi pada pertumbuhan bisnis yang sehat. 

Selain itu Perseroan menerapkan proses uji kepatuhan 
yang dilakukan oleh Divisi Kepatuhan guna memastikan 
prinsip kehati-hatian untuk putusan kredit di atas nilai 
tertentu.

Kinerja KreDit KomerSial 2016 
Di tahun 2016, Kredit Komersial melakukan penyaluran 
kredit sebesar Rp180,56 milyar.

Strategi KreDit KomerSial 2017
Berikut adalah rencana penyaluran kredit komersial 
pada 2017
1. Kredit konstruksi proyek-proyek yang menjadi 

prioritas pemerintah
2. Kredit Investasi (infrastruktur, industri, dan lain-lain)
3. Kredit Modal Kerja kepada BUMN/BUMD, 

Multifinance yang sifatnya jangka pendek untuk 
menopang bisnis bank 

4. Surat referensi Bank, surat dukungan bank, garansi 
bank

actionS anD StrategieS

To mitigate risks associated with loan provisioning, the 
Bank separates the RM and CRM functions. The Bank 
also segregates the management of performing loan 
and non-performing loan under different divisions to 
make sure activities in both divisions are focused and 
do not interfere with business processes that aim to 
produce strong business growth.

In addition, the Bank applies compliance test that 
is conducted by the Compliance Division to ensure 
that prudential principle is present in credit approval 
decisions especially for loans above certain amount. 

Performance in 2016
In 2016, Commercial Loans has disbursed loans 
amounted to Rp180.56 billion.

StrategieS in 2017
Commercial Loan plan in 2017 is to focus on the 
following:
1. Construction loan for government priority projects

2. Investment loan (infrastructure, industry, etc.)
3. Working capital loan to BUMN/BUMD, long-term 

multi-finance to support the Bank’s business

4. Reference letter, supporting letter, bank guarantee

KREDIT KOMERSIAL
COMMERCIAL LOANS
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KREDIT KONSUMER 
Consumer Loans

new bUsiness development focUsing on 
loans disbUrsement to the permanent 
employees and pensioners

pengembangan biSniS baru 
perSeroan dengan fokuS 
pemberian kredit kepada pegawai 
tetap dan penSiunan
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Kredit Konsumer merupakan segmen bisnis Perseroan 
yang fokus memberikan pendanaan kepada nasabah 
dalam memenuhi kebutuhan konsumtif. Segmen 
bisnis kredit konsumer adalah sumber pendapatan 
terbesar bagi mayoritas Bank Pembangunan Daerah di 
Indonesia. 

Dalam perjalanannya, Perseroan membentuk Kredit 
Konsumer setelah diambil alihnya bank dari status bank 
umum menjadi BPD. Pembentukan Kredit Konsumer ini 
bertujuan untuk melayani nasabah Aparatur Sipil Negara 
(ASN) yang memiliki kerjasama dengan Perseroan 
berupa pemberian Kredit Pegawai Berpenghasilan 
Tetap dan Kredit Pensiun, Kredit Multiguna, dan akan 
dikembangkan juga Kredit Pemilikan Rumah (KPR) dan 
Kredit Kendaraan Bermotor (KKB) dengan menyasar 
individu yang memiliki kredibilitas yang baik.

ProDUK Dan target marKet 
KreDit KonSUmer
1. Kredit Karya Banten
 Kredit Pegawai Karya Banten diperuntukan bagi 

individu yang memiliki penghasilan tetap (fixed 
income) khususnya ASN Pemerintah Pusat/Daerah 
yang masih aktif atau CPNS untuk memenuhi 
kebutuhan konsumtifnya. Pegawai berpenghasilan 
tetap lainnya yang bisa dilayani adalah Pegawai 
BUMN/BUMD, Kepala Daerah atau Wakil Kepala 
Daerah, Pejabat Legislatif Pusat/Daerah, Anggota 
TNI/Polri dan Pegawai Swasta yang memiliki 
kerjasama.

2. Kredit Pra Purna Banten
 Kredit Pra Purna Banten diperuntukan bagi pegawai 

yang akan memasuki masa pensiun khususnya 
ASN Pemerintah Pusat/Daerah untuk memenuhi 
kebutuhan konsumtifnya. Pegawai yang memasuki 
masa pensiun yang bisa dilayani adalah Pensiunan 
BUMN/BUMD, Kepala Daerah atau Wakil Kepala 
Daerah, Pejabat Legislatif Pusat/Daerah, Anggota 
TNI/Polri.

Consumer loan is the Bank’s business segment focusing 
on loan for customers to fulfill consumption needs. 
For most regional development banks in Indonesia, 
consumer loan is the largest revenue source. 

The Bank establishes Consumer Loan after its status 
was changed from commercial bank to BPD. Consumer 
loan in Bank Banten aims to serve state civil apparatus 
(ASN) by offering loan for fixed income employees, 
pension loan, and multipurpose loan. The Bank will also 
develop mortgage and auto loan for customers with 
good track record.

ProDUctS anD target marKet

1. Kredit Karya Banten
Kredit Pegawai Karya Banten is designed for 
customers with fixed income, especially active 
national/subnational ASN or probationary civil 
servants to meet their consumption needs. 
This product is also available for BUMN/BUMD 
employees, heads of regions or their deputies, 
national/subnational legislative members, military/
police personnel, and private employees.

2. Kredit Pra Purna Banten
Kredit Pra Purna Banten is designed for employees 
who are about to retire, especially national/
subnational ASN to meet their consumption needs. 
This product is also available for BUMN/BUMD 
employees, heads of regions or their deputies, 
national/subnational legislative members, and 
military/police personnel.

KREDIT KONSUMER
CONSUMER LOANS
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3. Kedit Purna Bakti Banten
Kredit Purna Bakti Banten diperuntukan bagi 
pensiunan khususnya Pensiunan ASN Pemerintah 
Pusat/Daerah untuk memenuhi kebutuhan 
konsumtifnya. Pensiunan yang bisa dilayani adalah 
Pensiunan BUMN/BUMD, Kepala Daerah atau Wakil 
Kepala Daerah, Pejabat Legislatif Pusat/Daerah, 
Anggota TNI/Polri.

4. Kredit Multiguna
 Kredit Multiguna diperuntukan bagi karyawan 

swasta, pemerintahan, BUMN, BUMD, Profesional 
seperti; dokter, akuntan, arsitek untuk pembiayaan 
berbagai macam kebutuhan debitur dengan agunan 
berupa tanah dan bangunan.

Strategi biSniS KreDit 
KonSUmer
Strategi Bisnis Kredit Konsumer adalah pengembangan 
bisnis baru Perseroan dengan fokus pemberian 
kredit kepada pegawai tetap dan pensiunan dengan 
melakukan ekspansi bisnis dan kerjasama dengan 
beberapa pola:
a. Penyaluran Kredit Pola Satu
 Kredit diberikan bagi instansi yang telah menyalurkan 

payroll melalui Bank Banten 
b. Penyaluran Kredit Pola Dua
 Kredit diberikan bagi instansi yang belum 

menyalurkan payroll melalui Bank Banten dengan 
kerjasama instansi/perusahaan tempat debitur 
bekerja 

c. Penyaluran Kredit Pola Tiga
 Kredit diberikan bagi perusahaan swasta dan hanya 

bisa dilakukan apabila telah terdapat Perjanjian 
Kerjasama (PKS) antara Bank Banten dengan 
perusahaan tersebut. 

Pengembangan biSniS KreDit 
KonSUmer
Peningkatan penyaluran kredit konsumer sebagai 
fokus bisnis Perseroan dilakukan melalui peningkatan 
kerjasama dengan instansi untuk kredit perorangan 
dan kerjasama untuk Asset Buy. Pengembangan bisnis 
Kredit Konsumer adalah sebagai berikut:
a. Penyaluran Kredit kepada pegawai berpenghasilan 

tetap dan pensiunan
b. Persiapan pengembangan produk konsumer yaitu 

Kredit Pemilikan Rumah (KPR) dan Kredit Kendaraan 
Bermotor (KKB)

c. Mengembangkan sentra kredit konsumer di 
beberapa cabang yang berlokasi di kota besar

3. Kedit Purna Bakti Banten
Kredit Purna Bakti Banten is designed for 
pensioners especially national/subnational ASN 
to meet their consumption needs. This product is 
also available for BUMN/BUMD employees, heads 
of regions or their deputies, national/subnational 
legislative members, and military/police personnel.

4. Kredit Multiguna
Kredit Multiguna is designed for private, 
government, BUMN, and BUMD employees as well 
as professionals, such as: doctors, accountants, 
and architects to meet their various needs. This is 
a secured loan product with land and property as 
the collateral.

bUSineSS Strategy

Consumer Loan business is the Bank’s new business 
focusing on permanent employees and pensioners. The 
Bank expands the business and has several patterns of 
cooperation:

a.	 Loan Disbursement, Pattern One
Loan is provided to departments that have payroll 
agreement with the Bank

b.	 Loan Disbursement, Pattern Two
Loan is provided to departments that do not have 
payroll agreement with the Bank; the Bank enters 
into cooperation with the company/department 
where debtors’ work

c.	 Loan Disbursement, Pattern Three
Loan is provided for private companies in the 
condition that Bank Banten has a cooperation with 
the company

bUSineSS DeveloPment

To develop consumer loan business, the Bank 
cooperates with departments for individual loan and 
Asset Buy. Consumer Loan business development 
initiatives are as follows:
a. Loan to fixed income employees and pensioners
b. Preparation to develop mortgage and auto loan 

products
c. Develop consumer loan centers in several branch 

offices located in major cities

KREDIT KONSUMER
CONSUMER LOANS
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KUalitaS KreDit KreDit 
KonSUmer
Penyaluran Kredit Konsumer selama tahun 2016 baru 
dimulai pada triwulan III 2016. Kualitas Kredit Konsumer 
masih belum mencatatkan pemburukan kualitas kredit 
dengan rasio NPL 0%.

langKah Dan Strategi KreDit 
KonSUmer
Untuk memitigasi risiko terjadi pemburukan kredit 
pada penyaluran kredit konsumer, maka Perseroan 
melakukan langkah pengamanan melalui kerjasama 
dengan Asuransi Kredit. Perusahaan Asuransi yang 
dipilih adalah perusahaan BUMN atau BUMD yang 
kredibel.

Pola penjaminan kredit yang dilakukan adalah apabila 
debitur meninggal dunia, Pemutusan Hubungan Kerja 
dan Pemburukan Kolektibilitas. Melalui pola penjaminan 
kredit maka kualitas kredit konsumer diharapkan dapat 
terjaga dengan baik.  

Kinerja KreDit KonSUmer 2016
Penyaluran Kredit Konsumer di tahun 2016 sebesar 
Rp.125,83 Milyar.

Strategi KreDit KonSUmer 2017
Pada 2017 Perseroan akan meningkatkan penyaluran 
kredit konsumer dengan langkah-langkah sebagai 
berikut:
1. Meningkatkan Kerjasama dengan instansi 

Pemerintah Pusat/Daerah, BUMN/BUMD, Pejabat 
Legislatif Pusat/Daerah, Anggota TNI/Polri dan 
Pegawai Swasta

2. Meningkatkan kerjasama dengan BPD untuk 
kerjasama Asset Buy

creDit QUality

In 2016, the Bank began to disburse Commercial Loan 
in the third quarter of the year. Commercial Loan has 
not posted credit quality impairment and NPL still stood 
at 0%.

StePS anD StrategieS

To mitigate risk of credit quality impairment, the Bank 
cooperates with Credit Insurance company selected 
from among credible and reputable BUMN or BUMD.

Credit is insured against a debtor’s death, termination 
of employment, or collectability deterioration. By 
insuring credit, the Bank expects to maintain the quality 
of consumer loan.

Performance in 2016
In 2016, the Bank disbursed a total of Rp125.83 billion 
of consumer loan.

StrategieS 2017
The Bank’s strategy to develop consumer loan is to:

1. Improve cooperation with central/local government 
offices, BUMN/BUMD, central/local legislative 
members, military/police personnel, and private 
employees

2. Cooperation with BPD for Asset Buy

KREDIT KONSUMER
CONSUMER LOANS
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KREDIT UMKM 
MSME Loans

to strengthen msme loans penetration, in 2016 the bank 
focUsed on collection and loan restrUctUring.

dalam rangka penguatan penetraSi 
kredit umkm, maka pada 2016 perSeroan 
fokuS kepada collection dan
reStrukturiSaSi kredit bermaSalah.
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KREDIT UMKM
MSME LOANS

Sejak 2010 Perseroan fokus kepada pembiayaan  
ke sektor UMKM. Hal ini karena Perseroan menilai 
pembiayaan ke sektor ini sangat prospektif. 

Kredit UMKM adalah kredit kepada debitur usaha 
mikro, kecil dan menengah yang memenuhi definisi dan 
kriteria usaha mikro, kecil dan menengah sebagaimana 
diatur dalam UU No. 20 Tahun 2008 Tentang UMKM. 
Berdasarkan UU tersebut, UMKM adalah usaha 
produktif yang memenuhi kriteria usaha dengan batasan 
tertentu kekayaan bersih dan hasil penjualan tahunan. 

Sebelum terbentuk Bank Banten, Kredit UMKM 
adalah satu-satunya segmen bisnis yang digarap 
oleh Perseroan. Tetapi setelah dilakukannya akuisisi 
pada Juli 2016 maka fokus utama bisnis Perseroan 
masuk ke segmen lain yaitu Kredit Komersial dan 
Kredit Konsumer. Melalui pengembangan bisnis Kredit 
UMKM, maka Perseroan memiliki jaringan kantor di 
seluruh pelosok Indonesia. 

Ekspansi Kredit UMKM Perseroan memiliki fokus 
di wilayah Banten. Hal ini sejalan dengan komitmen 
Perseroan untuk mendorong akselerasi pertumbuhan 
UMKM melalui program Kredit UMKM dan Linkage 
Program. Sebagai bank milik masyarakat Banten, 
Perseroan siap menggerakkan sektor UMKM yang 
berdaya saing dan berhasil guna secara optimal, 
sehingga UMKM tetap menjadi pelopor dan penggerak 
perekonomian daerah Banten.

Berdasarkan data Dinas Koperasi dan UMKM Provinsi 
Banten, jumlah UMKM pada 2014 mencapai 984.118 
unit dan 6.227 unit koperasi. Jumlah itu terdiri dari 

Realizing the significant potential of MSME, the Bank 
has been focusing on providing financing to this sector 
since 2010. 

MSME Loan provides credit to micro, small, and 
medium businesses, or the debtors, according to the 
criteria of MSM enterprises as stipulated under MSME 
Law No. 20 of 2008. Pursuant to the law, MSME refers 
to a productive business that meets certain criteria of 
net asset and annual turnover.

Prior to being established as Bank Banten, MSME 
Loan is the Bank’s sole business segment. This focus 
has expanded following the acquisition in July 2016 
to commercial and consumer loan. Through MSME 
business, the Bank has now opened branch network 
across Indonesia.

MSME loan development today emphasizes in Banten 
area in line with the Bank’s commitment to drive MSME 
growth through loan and linkage program. As a bank 
now owned by the public of Banten, the Bank is ready 
to move the MSME sector, creating competitive and 
successful businesses as the driver and mover of 
Banten’s economy. 

According to data from the Banten Cooperative 
and MSME Office, there were 984,118 MSMEs and 
6,227 cooperatives in 2014 – consisting of 823,496 

to strengthen msme loans penetration, in 2016 the bank 
focUsed on collection and loan restrUctUring.
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usaha mikro 823.496 usaha, usaha kecil 153.313 usaha, 
dan usaha menengah sebanyak 7.309 usaha. Secara 
pendapatan, segmen UMKM di Banten menyumbang 
83% dari perekonomian di Banten. Namun, potensi 
itu memerlukan pola pengaturan pengolahan sumber-
sumber ekonomi yang tersedia secara terarah 
dan terpadu serta dimanfaatkan bagi peningkatan 
kesejahteraan masyarakat.

Perkembangan kredit sektor UMKM Perseroan dalam 
beberapa tahun terakhir kurang menggembirakan 
khususnya dalam kualitas kredit yang ditandai dengan 
Net Performing Loan (NPL) kredit UMKM cenderung 
meningkat dari tahun ke tahun.  Memperhatikan 
kondisi tersebut, maka diambil langkah-langkah yang 
dimaksudkan untuk dapat memperbaiki kualitas kredit 
UMKM.

ProDUK Dan target marKet 
UmKm
Produk yang ditawarkan dengan target market pelaku 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Wilayah Provinsi 
Banten adalah:
1. Kredit Usaha Mikro Perunggu khusus diberikan 

kepada Usaha Mikro dengan maksimum limit kredit 
sebesar Rp 100 juta

2. Kredit Usaha Kecil khusus diberikan ke Usaha kecil 
dengan minimal limit kredit Rp. 100 juta sampai 
dengan Rp. 350 Juta (Perak) dan Rp. 350 juta 
sampai dengan Rp. 500 Juta (emas)

3. Kredit Usaha Menengah khusus diberikan ke usaha 
menengah dengan minimal limit kredit Rp. 500 juta 
sampai dengan Rp. 2 Milyar (SME)

4. Linkage Program bekerjasama dengan BPR untuk 
melakukan pembiayaan Usaha Mikro

Strategi biSniS KreDit UmKm
Strategi pengelolaan porto folio kredit UMKM dibagi 
menjadi 2, yaitu;
1. Strategi perbaikan kualitas kredit meliputi:

•	 Pemeliharaan dan collection dengan 
memanfaatkan jaringan Kantor Cabang/Kantor 
Cabang Pembantu dan Kantor Fungsional Non 
Operasional (Internal Collection)

•	 Bekerjasama dengan pihak ketiga dalam upaya 
percepatan penyelesaian kredit

micro enterprises, 153,313 small enterprises, and 
7,309 enterprises. MSME contributed 83% to Banten 
economy. However, this sectors needs the support of a 
planned, integrated arrangement of economic sources 
for the benefit of people’s welfare.

In the last several years, MSME segment of the Bank 
has been underperforming, especially in terms of credit 
quality with increasing net performing loan (NPL) over 
the years. Taking this condition into account, the Bank 
has identified measures it needs to improve MSME 
credit quality.

ProDUctS anD target marKet

The products offered to Micro, Small, and Medium 
Enterprises are:

1.    Micro loan, Kredit Usaha Mikro Perunggu, for micro 
businesses with  credit ceiling of Rp100 million

2.    Small business loan Kredit Usaha Kecil for small 
business with credit ceiling between Rp100 million 
to Rp350 million (Silver category) and Rp350 million 
to Rp500 million (Gold category)

3.    Medium business loan Kredit Usaha Menengah for 
businesses with credit ceiling of Rp500 million to 
Rp2 billion

4.    Linkage program in cooperation with people’ credit 
bank/BPR for micro business financing

bUSineSS Strategy
MSME loan strategy is divided into two streams:

1.    Credit quality improvement:
•	 Credit maintenance and collection by leveraging 

branch network/sub-branch network and non-
operations functional office (Internal Collection)

•	 Cooperate with a third party to accelerate 
credit settlement

KREDIT UMKM
MSMEI LOANS
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2. Strategi pengembangan kredit UMKM meliputi:
•	 Pembiayaan langsung kepada pelaku usaha 

UMKM di wilayah Provinsi Banten
•	 Bekerjasama dengan BPR melalui Linkage 

Program untuk melakukan pembiayaan kredit 
dengan pola executing maupun chaneling

Pengembangan biSniS UmKm
Dalam rangka penguatan penetrasi kredit UMKM, maka 
pada 2016 Perseroan fokus kepada collection dan 
restrukturisasi kredit bermasalah. Beberapa langkah 
yang dilakukan adalah:
1. Melanjutkan program optimalisasi potensi bisnis 

dan jaringan kantor yang telah dimulai sejak awal 
2015 dengan lebih memfokuskan kegiatan bisnis 
berdasarkan lokasi geografis dan potensi pasar di 
masing-masing kantor. 

2. Pengembangan bisnis UKM (plafond Rp.50 juta 
sampai dengan Rp.1 milyar untuk usaha kecil dan 
plafond Rp.1 milyar - Rp.5 milyar untuk usaha 
menengah).

3. Melanjutkan program pengembangan sistem 
pengukuran kinerja yang berkelanjutan berdasarkan 
kontribusi profit yang diberikan (profit based 
performance review).

4. Meningkatkan pelayanan kredit dengan melakukan 
efisiensi dan penyederhanaan proses kredit (inisiasi, 
approval dan proses pencairan) sehingga proses 
pelayanan terhadap debitur menjadi lebih cepat dan 
lebih baik.

PerbaiKan KUalitaS KreDit 
UmKm
1. Kualitas Kredit

•	 Menjaga kualitas kredit melalui pola 
pemeliharaan dan collection yang disesuaikan 
dengan jenis produk, kolektibilitas kredit serta 
mapping zona berdasarkan lokasi geografis 
debitur (Desa/Kelurahan/Kecamatan atau nama 
jalan).

•	 Peningkatan proses penagihan yang lebih 
terkendali melalui reminder call, SMS 
Notification, kunjungan on the spot, dan cash 
pick up.

2.    MSME loan development:
•	 Direct financing to MSME business owners in 

Banten Province
•	 Cooperation with BPR through linkage 

program to provide financing under executing 
or channeling schemes

bUSineSS DeveloPment
To strengthen MSME loan penetration, in 2016 the Bank 
focused on collection and loan restructuring. A number 
of actions were taken in 2016, among others:

1.	 Continued business potential and office 
network optimization that started in early 2015; 
business activities were focused based on 
geographical locations and market potentials 
of each office

2.	 MSME business development (plafond Rp50 
million to Rp1 billion for small businesses 
and Rp1 billion to Rp5 billion for medium 
businesses).

3.	 Continued profit based performance review 
system

4.	 Improved credit service by increasing 
efficiency and streamlining credit process 
(initiation, approval, and disbursement) to be 
able to deliver faster and better services to 
debtors

mSme loan QUality 
imProvement
1.	 Credit Quality

•	 Maintaining credit quality by applying suitable 
maintenance and collection mechanism by 
product type, credit collectability, and zone 
mapping based on debtors’ location (village/
hamlet/sub-district or street name

•	 Improving a more robust and well-designed 
collection system through reminder call, SMS 
Notification, on the spot visit, and cash pick up.

KREDIT UMKM
MSME LOANS
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2. Penyelesaian Kredit 
•	 Percepatan penyelesaian kredit bermasalah, 

kredit restruktur Special Mention, dan kredit 
existing, antara lain melalui penjualan agunan 
dan hapus buku secara bertahap

•	 Pengkajian kembali dan penerapan sistem 
Penghargaan dan Sanksi yang efektif

3. Langkah dan Strategi
•	 Melanjutkan program peningkatan kualitas 

kredit dengan lebih memfokuskan pada produk 
Secured Loan. 

•	 Meningkatkan efisiensi bisnis dengan 
melakukan: 
 » Review terhadap lokasi dan potensi kantor-

kantor
 » Perubahan status/kelas kantor menyesuaikan 

dengan kondisi perekonomian dan potensi 
bisnis yang ada di masing-masing daerah

 » Relokasi kantor ke lokasi dengan potensi 
bisnis yang lebih baik

 » Relokasi kantor untuk kantor-kantor yang 
telah jatuh tempo ke lokasi yang lebih 
efisien, sehingga beban biaya tetap semakin 
menurun

 » Penutupan terhadap kantor-kantor yang 
berlokasi di daerah dengan potensi ekonomi 
rendah dan telah menderita kerugian cukup 
besar 

 » Penetapan standar jumlah tenaga kerja 
optimal sesuai dengan kebutuhan dan 
potensi bisnis di masing-masing kantor

•	 Meningkatkan standard kualitas SDM melalui 
integrated HR Management, dimulai dari 
assessment, coaching dan training sampai 
dengan pengembangan career path.

2.	 Credit settlement
•	 Accelerating the settlement of non-performing 

loan, and restructuring of credit under Special 
Mention category among others through the 
sale of collateral and gradual write-off

•	 Reviewed and implemented effective reward-
punishment system

3.	 Steps and Strategy
•	 Continuing credit quality efforts with greater 

focus on secured loan products. 

•	 Improving business efficiency by: 

	» Reviewing locations and office potentials

	» Changing status//category of a branch 
office according to economic and 
business potentials of each area

	» Office relocation to other sites with better 
business potentials

	» Relocating offices whose rents are due to 
more efficient business sites in order to 
reduce fixed expenses

	» Closing offices located in areas with 
low economic potentials that have been 
posting significant losses 

	» Identifying the standard workforce size 
according to the needs and business 
potentials of individual offices

•	 Improving HR quality standard by implementing 
integrated HR management from assessment, 
coaching, training to career path development.

KREDIT UMKM
MSMEI LOANS
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KREDIT UMKM
MSME LOANS

Strategi biSniS UmKm 2017
Strategi yang akan dikembangkan pada 2017 adalah 
sebagai berikut:

1. Pengembangan produk Kredit UMKM 
disesuaikan dengan kebutuhan UMKM untuk 
wilayah Banten.

2. Melakukan perbaikan kualitas kredit dengan 
fokus pada penyelamatan dan penyelesaian 
kredit UMKM

3. Memfokuskan pengembangan kredit UMKM 
berdasarkan potensi bisnis yang ada di Provinsi 
Banten

4. Mengembangkan Linkage Program bekerjasama 
dengan Bank Perkreditan Rakyat yang dilandasi 
semangat kemitraan yang berorientasi pada 
aspek bisnis dalam rangka pembiayaan sektor 
UMKM.

5. Mengembangkan kerjasama dengan instansi-
instansi  pemerintah yang membidangi sektor 
UMKM dalam upaya pemberdayaan dan 
pengembangan UMKM.

bUSineSS Strategy 2017
The strategy to be implemented in 2017 consists of the 
following:

1.	 Adjusting MSME loan development with the 
sector’s needs in Banten area.

2.	 Improving credit quality, focusing on credit 
restructuring and settlement

3.	 Adjusting MSME loan development with 
business potentials in Banten

4.	 Developing linkage program with BPR; the 
partnership will be a business-oriented 
partnership to finance MSME sector

5.	 Developing cooperation with government 
departments responsible for MSME to 
empower and develop this sector
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BISNIS TREASURY

TREASURY

the company managed to significantly increase eQUity by 178.29% to rp864.58 
billion mainly derived from the increase of share capital by 89.29% to rp2,035.89 
billion. the increase of share capital was dUe the the execUtion of limited pUblic 
offering iv and v by the company throUghoUt 2016. this reflects stronger 
capital to sUpport bUsiness development plan.

perSeroan berhaSil meningkatkan ekuitaS 
Secara Signifikan SebeSar 178,29% menJadi rp864,58 
milYar terutama beraSal dari naiknYa modal 
Saham SebeSar 89,29% menJadi rp2.035,89 milYar. 
meningkatnYa modal Saham karena perSeroan 
melakukan penawaran umum terbataS iv dan v 
SepanJang tahun 2016. penambahan ekuitaS ini 
mencerminkan Semakin kokohnYa permodalan 
untuk mendukung rencana pengembangan biSniS.
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BISNIS TREASURY
LOREMPS

Fungsi utama bisnis Treasury adalah melakukan 
pengelolaan likuiditas dalam rangka mendukung 
kegiatan Perseroan secara keseluruhan dan 
pemenuhan rasio-rasio sesuai dengan besaran yang 
telah ditetapkan oleh Bank Indonesia dan OJK. 

Bisnis Treasury Perseroan mengelola likuiditas harian 
sekaligus memanfaatkan kelebihan dana untuk 
ditempatkan pada berbagai instrumen keuangan yang 
dapat memberikan imbal hasil yang optimal dengan 
tetap memperhatikan prinsip kehatihatian serta 
ketentuan yang berlaku.  
 

Pengelolaan treaSUry Di tahUn 
2016
Penanaman dana Treasury di luar Giro Wajib Minimum 
(GWM) primer ditempatkan ke dalam instrumen Bank 
Indoenesia (FASBI, TD dan Reverse Repo), serta 
penempatan antar bank sebagai sarana pengelolaan 
likuiditas harian. 

Strategi Pengembangan biSniS 
treaSUry
Perseroan akan melakukan pengembangan pada Unit 
Treasury sebagai salah satu profit center, dengan 
melakukan beberapa transaksi atau penempatan baru 
dengan risiko rendah dan return yang optimal dengan 
tetap menjaga likuiditas bank secara baik.

Kinerja biSniS treaSUry 2016
Sampai dengan 2016 Treasury berhasil menjalin 
kerjasama antar bank di bidang money market sebanyak 
49 bank dan GMRA sebanyak 13 bank. 

Strategi biSniS treaSUry 2017
Perseroan tidak akan menambah surat berharga dalam 
kategori HTM, tetapi dapat melakukan penanaman 
dana dalam surat berharga yang termasuk kategori 
AFS dan trading yang sesuai dengan risk appetite dan 
risk tolerance yang telah ditetapkan. Transaksi SKBDN, 
penempatan dana pada Reksa Dana dan money market 
line pada sekuritas akan dilakukan untuk mendapatkan 
return yang tinggi. Aktifitas ini tetap dilakukan di bawah 
pengawasan manajemen dan sesuai dengan koridor 
yang sudah ditetapkan.

The main role of Treasury business is to manage liquidity 
at a level that will allow the Bank to carry out its overall 
activities and to meet financial ratio as required by Bank 
Indonesia and OJK.

The Bank’s treasury business manages liquidity on 
daily basis and places excess funds to various financial 
instruments in order to gain optimum return based on 
prudence and in accordance with prevailing regulations. 

treaSUry management in 2016

Other than for primary Statutory Reserve, Treasury funds 
are also placed to Bank Indonesia’s instruments (FASBI, 
TD, and Reverse Repo) and interbank placement as a 
way to manage daily liquidity.

bUSineSS DeveloPment 
Strategy
The Bank plans to develop Treasury Unit as one of 
its profit centers; it performs transactions or new 
placements with low risk and optimum return and 
maintains the Bank’s liquidity.

Performance in 2016
Until end of 2016, Treasury business has engaged 49 
banks for interbank money market cooperation and 13 
banks for GMRA.

bUSineSS Strategy 2017
The Bank will not add commercial papers in the Hold to 
Maturity/HTM category but may invest in commercial 
papers in the Available For Sale/AFS category and 
trading according to the risk appetite and risk tolerance 
identified by SKBN/Local L/C Transactions. The Bank 
plans to exercise placement in mutual funds and money 
market line in securities to gain high return. These 
activities are undertaken under the management’s 
supervision and within the regulatory corridor.
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Tinjauan Keuangan

Financial Review

peningkatan transaksi investasi pada sUrat berharga 
sebesar 7,51% yoy, dari rp545,17 milyar menjadi rp586,11 
milyar.

peningkatan tranSakSi 
inveStaSi pada Surat 
berharga SebeSar 7,51% YoY, 
dari rp545,17 milYar menJadi 
rp586,11 milYar.
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The analysis is prepared based on the Financial 
Statements of PT Bank Pembangunan Daerah Banten 
Tbk (the Company) which has been audited by the 
Public Accountant Firm Hendrawinata, Eddy Siddharta 
& Tanzil, member of Kreston International in accordance 
with the Independent Auditor report No. 092/01/TS/I/
BPDB-1/17 dated 17 March 2017 with the person in 
charge of Tan Siddharta with the opinion fo fairness, 
in all material respects of the financial position on 
31 December 2016, and according to the Financial 
Accounting Standard in Indonesia. The Financial 
Statements of the Company also presented in the last 
chapter of this Annual Report.

StatementS of financial 
PoSition

aSSetS
During 2016, the Company’s assets decreased by 
11.99% year on year (YoY), from Rp5,967.19 billion to 
Rp5,251.40 billion, mainly due to slowed realization 
of loan disbursement because of weak demand as 
the impact of macro-economics dynamic. This was 
compensated by the increase of Cash by 45.45% to 
Rp45.77 billion and securities transaction that increased 
by 7.51% to Rp586.11 billion.

Analisa disusun berdasarkan Laporan Keuangan PT 
Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk, (Perseroan) 
yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik 
Hendrawinata, Eddy Siddharta & Tanzil, anggota 
Kreston International sesuai dengan laporan Auditor 
Independen No. 092/01/TS/I/BPDB-1/17 tanggal 17 
Maret 2017 dengan penanggungjawab Tan Siddharta 
dengan pendapat wajar, dalam semua hal yang material 
posisi keuangan tanggal 31 Desember 2016, dan sesuai 
dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia. 
Laporan Keuangan Perseroan juga disampaikan dalam 
bab terakhir Laporan Tahunan ini. 

laPoran PoSiSi KeUangan
(dalam Rp juta | in Rp million)

URAIAN 2016 2015 Growth (%) Description

Total aset 5,251,398 5,967,186 (11.99) Total assets

Total liabilitas 4,386,820 5,656,516 (22.45) Total liabilities

Total ekuitas 864,578 310,670 178.29 Total equity

Total liabilitas dan ekuitas 5,251,398 5,967,186 (11.99) Total liabilities and equity

aSet
Sepanjang tahun 2016, aset Perseroan mengalami 
penurunan sebesar 11,99% year on year (YoY), dari 
Rp5.967,19 milyar menjadi Rp5.251,40 milyar, terutama 
disebabkan melambatnya realisasi penyaluran kredit 
karena melemahnya sisi permintaan sebagai dampak 
dinamika makro ekonomi. Hal ini dikompensasi dengan 
naiknya Kas sebesar 45,45% menjadi Rp45,77 milyar 
dan transaksi surat berharga (Efek-efek) yang meningkat 
sebesar 7,51% menjadi Rp586,11 milyar. 

(dalam Rp juta | in Rp million)

ASET 2016 2015 Growth (%) ASSETS
Kas 45,766 31,465 45.45 Cash

Giro pada Bank Indonesia 249,968 396,490 (36.95)
Current accounts in Bank 

Indonesia

Giro pada bank lain 21,096 17,420 21.10 Current accounts in other banks

Penempatan pada Bank 
Indonesia dan bank lain 448,644 255,983 75.26

Placements with Bank Indonesia 
and other banks

Efek-efek 586,114 545,171 7.51 Securities

Kredit bersih 3,142,761 4,082,124 (23.01) Loans - net

Pendapatan bunga yang 
masih akan diterima 28,996 88,751 (67.33) Accrued interest receivable

Biaya dibayar dimuka 37,589 74,716 (49.69) Prepaid expenses

Aset tetap bersih 47,302 74,010 (36.09) Fixed assets - net

Agunan yang diambil alih 
bersih 16,072 16,921 (5.02) Foreclosed assets - net

Aset pajak tangguhan 266,519 157,788 68.91 Deferred tax assets

Aset lain-lain 360,571 226,347 59.30 Other assets

total aset 5,251,398 5,967,186 (11.99) total assets

TINJAUAN KEUANgAN
FINANCIAL REvIEw
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cash
The Company booked a positive Cash by 45.45% YoY, 
from Rp31.46 billion to Rp45.77 billion which reflected 
the Company’s ability in maintaining liquidity to support 
business development plan.

Securities
The Company recorded an increase of investment 
transaction in securities by 7.51% YoY, from Rp545.17 
billion to Rp568.11 billion. The securities in transaction 
are overall in government bonds.

loans
The Company posted a decrease of loan – net (net 
allowance for impairment losses) by 23.01% YoY from 
Rp4,082.12 billion to Rp3,142.76 billion, mainly due to 
the decrease of loans disbursement for the individual 
segment as the impact of macro-economics slowdown. 
Based on its types, the loans disbursement consist of 
investment loans, working capital loans, and consumer 
loans with the largest growth from consumer loans by 
859.65% to Rp763.29 billion. Herewith the loans details 
based on types:

Meanwhile loan based on consumer types consist of 
individual loans and corporate loans, with the largest 
composition from individual loans by 90% from the 
total loans. The following is the loans detail based on 
consumer’s types:

Kas
Kas Perseroan tumbuh positif  sebesar 45,45% YoY, 
dari Rp31,46 milyar menjadi Rp45,77 milyar yang 
mencerminkan kemampuan Bank dalam menjaga 
likuiditas untuk mendukung rencana pengembangan 
bisnis.

efek-efek 
Perseroan mencatatkan peningkatan transaksi investasi 
pada surat berharga sebesar 7,51% YoY, dari Rp545,17 
milyar menjadi Rp586,11 milyar. Efek-efek yang 
ditransaksikan seluruhnya berupa obligasi pemerintah.

Penyaluran Kredit  
Perseroan mencatatkan penurunan kredit bersih 
(setelah dikurangi cadangan kerugian penurunan nilai) 
sebesar 23,01% YoY dari Rp4.082,12 milyar menjadi 
Rp3.142,76 milyar, terutama karena menurunnya 
penyaluran kredit untuk segmen individu sebagai 
dampak dari perlambatan makro ekonomi.  Berdasarkan 
jenisnya, penyaluran kredit terdiri dari kredit investasi, 
kredit modal kerja, dan kredit konsumsi dengan 
pertumbuhan terbesar berasal dari kredit konsumsi 
sebesar 859,65% menjadi Rp763,29 milyar. Berikut 
rincian kredit berdasarkan jenisnya:

(dalam Rp juta | in Rp million)

Jenis kredit 2016 2015 Growth (%) Loans Types

Investasi 1,356,500 2,475,351 (45.20) Investment

Modal kerja 1,147,886 1,579,788 (27.34) Working capital

Konsumsi 763,286 79,538 859,65 Consumer

Cadangan kerugian 
penurunan nilai

(124,911) (52,553) 137.69 Allowance for impairment 
losses

jumlah 3,142,761 4,082,124 (23.01) total

Sementara kredit berdasarkan jenis konsumen terdiri 
dari kredit individu dan kredit korporat, dengan 
komposisi terbesar berasal dari kredit individu yang 
mencapai 90% dari total penyaluran kredit. Berikut 
rincian kredit berdasarkan jenis konsumen:

(dalam Rp juta | in Rp million)

Jenis konsumen 2016 2015 Growth 
(%)

Consumer Types

Individu 2,941,318 4,071,019 (27.75) Individual

Korporat 326,354 63,658 412.67 Corporate

jumlah 3,142,761 4,082,124 (23.01) total

TINJAUAN KEUANgAN
FINANCIAL REvIEw
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liabilitieS
Liabilities decreased by 22.45% YoY from Rp5,656.52 
billion to Rp4,386.82 billion, mainly due to the 
decrease in third party funds (TPF). The decrease was 
compensated by the increase of deposits from other 
banks to Rp417.25 billion.

Deposit from customers
Deposits from customers or TPF decreased by 23.87% 
from Rp5,119.21 billion to Rp3,897.17 billion. The 
decrease of TPF acquisition was due to the Company’s 
status as the bank of acquisition result in which at 
the first year is executing internal consolidation. 
Nevertheless, the Company strives to improve its TPF 
by focusing on CASA. To strengthen CASA seen with 
the increase in current account amounted to 87.26% of 
Rp.31,96 billion to Rp.59,845 billion.

eQUity

The Company managed to significantly increase equity 
by 178.29% to Rp864.58 billion mainly derived from 
the increase of share capital by 89.29% to Rp2,035.89 
billion. The increase of share capital was due the the 
execution of Limited Public Offering IV and V by the 
Company throughout 2016. This reflects stronger 
capital to support business development plan.

liabilitaS
Liabilitas menurun sebesar 22,45% YoY dari 
Rp5.656,52 milyar menjadi Rp4.386,82 milyar, terutama 
karena menurunnya simpanan dari pihak ketiga (DPK). 
Penurunan ini dikompensasi dengan meningkatnya 
simpanan dari bank lain menjadi Rp417,25 milyar. 

Simpanan dari nasabah
Simpanan dari nasabah atau DPK menurun sebesar 
23,87% dari Rp5.119,21 milyar menjadi Rp3.897,17 
milyar. Menurunnya perolehan DPK tidak lepas dari 
status Perseroan sebagai bank hasil akuisisi yang pada 
tahun pertama sedang melakukan konsolidasi secara 
internal. Meski demikian, Perseroan terus berupaya 
meningkatkan perolehan DPK dengan menekankan 
pada dana murah (CASA). Penguatan CASA terlihat 
dengan kenaikan giro sebesar 87,26% dari Rp.31,96 
milyar menjadi Rp.59,845 milyar. 

(dalam Rp juta | in Rp million)

Komponen 2016 2015 Growth (%) Component
Giro 59,845 31,958 87.26 Current accounts

Tabungan 313,682 552,263 (43.20) Savings

Deposito berjangka 3,523,647 4,534,988 (22.30) Time deposits

jumlah 3,897,174 5,119,209 (23.87) total

eKUitaS
(dalam Rp juta | in Rp million)

URAIAN 2016 2015 Growth (%) Description

Modal saham 2,035,889 1,075,512 89.29 Share capital

Tambahan modal disetor 32,496 24,025 35.26 Additional paid-in capital

Keuntungan (rugi) aktuaria 
setelah pajak (1,165) 8,652 - Acturial gain (loss) net off taxes

Saldo laba (rugi) (1,202,642) (797,519) 50.80 Profit (loss)

jumlah 864,578 310,670 178.29 total

Perseroan berhasil meningkatkan ekuitas secara 
signifikan sebesar 178,29% menjadi Rp864,58 milyar 
terutama berasal dari naiknya modal saham sebesar 
89,29% menjadi Rp2.035,89 milyar. Meningkatnya 
modal saham karena Perseroan melakukan Penawaran 
Umum Terbatas  IV dan V sepanjang tahun 2016. 
Penambahan ekuitas ini mencerminkan semakin 
kokohnya permodalan  untuk mendukung rencana 
pengembangan bisnis. 

TINJAUAN KEUANgAN
FINANCIAL REvIEw
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laPoran laba rUgi dan 
PenghaSilan KomPrehenSif lain

(dalam Rp juta | in Rp million)

URAIAN 2016 2015
Growth 

(%)
Description

Pendapatan operasional Operating income

   - Pendapatan bunga bersih 81,983 376,573 (78.23) - Interest income - net

   - Pendapatan operasional lainnya 55,322 90,488 (38.86) - Other operating income

Jumlah Pendapatan Operasional 137,305 467,061 (70.60) Total Operating Income

Beban operasional Operating expense

   -  Penyisihan kerugian penurunan 
nilai (173,775) (182,944) (5.01) - Provision of impairment losses

   - Beban operasional lainnya (473,903) (659.874) (28.18) - Other operating expense

Laba (rugi) operasional (510,373) (375,757) 35.83 Operating profit (loss)

Pendapatan (beban) non 
operasional (208) (9,087) (97.71) Non operating income (expense)

Laba (rugi) sebelum  pajak (510,581) (384,844) 32.67 Profit (loss) before tax

Manfaat (beban) pajak 105,458 53,685 96.44 Tax (expense) benefit

Laba (rugi) bersih tahun berjalan (405,123) (331,159) 22.33 Profit (loss) for the year - net

Penghasilan Komprehensif lain (9,817) (3,878) 153.15 Other comprehensive income

Jumlah Laba (rugi) komprehensif (414,940) (335,037) 23.85 Total comprehensive profit (loss)

Laba (rugi) per Saham Pofit (loss) per Share

  - Dasar (nilai penuh) (6,32) (30,79) (79.47) Basic (full amount)

  - Dilusian (nilai penuh) (6,32) (30,79) (79.47) Diluted (full amount)

Pendapatan bunga bersih 
Sepanjang tahun 2016, Pendapatan bunga bersih 
tercatat menurun sebesar 78,23%, dari Rp376,57 milyar 
menjadi Rp81,98 milyar seiring dengan melambatnya 
penyaluran kredit seperti yang dialami oleh industri 
perbankan. 

Pendapatan operasional lainnya
Perseroan membukukan penurunan pendapatan 
operasional lainnya sebesar 38,86%, dari Rp90,49 
milyar menjadi Rp55,32 milyar, terutama karena 
berkurangnya pendapatan dari administrasi.

Pendapatan operasional 
Pendapatan operasional menurun sebesar 70,60% 
YoY, dari Rp467,06 milyar menjadi Rp137,30 milyar, 
terutama karena berkurangnya pendapatan bunga. 

StatementS of Profit or loSS 
anD other comPrehenSive 
income

net interest income
Throughout 2016, net interest income stood at 78.23% 
from Rp376.57 billion to Rp81.98 billion in line with the 
slowed loans disbursement in banking industry.

other operating income
The Company booked a decrease of other operating 
income by 38.86% from Rp90.49 billion to Rp55.32 
billion, mainly due to the decreased income from 
administration.

operating income
The operating income decreased by 70.60% YoY, from 
Rp467.06 billion to Rp137.30 billion, mainly due to the 
decreased of interest income.
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beban operasional
Beban operasional Perseroan terdiri dari penyisihan 
kerugian penurunan nilai dan beban operasional 
lainnya. Penyisihan kerugian penurunan nilai turun 
sebesar 5,01% menjadi Rp173,77 milyar. Sedangkan 
beban operasional lainnya terdiri dari beban umum dan 
administrasi dan beban tenaga kerja dan tunjangan. 
Beban umum dan administrasi menurun sebesar 
20,22% dari Rp248,51 milyar menjadi Rp198,27 milyar, 
terutama karena berkurangnya biaya sewa dan biaya 
tenaga ahli. Beban tenaga kerja dan tunjangan juga 
turun sebesar 32,99% dari Rp411,36 milyar menjadi 
Rp275,63 milyar. Menurunnya beban operasional 
sejalan dengan efisiensi yang dilakukan Perseroan. 

laba  (rugi) operasional
Pada tahun 2016, Perseroan mencatat rugi operasional 
menjadi Rp510,37 milyar, dari tahun 2015 yang sebesar 
Rp375,76 milyar, terutama karena berkurangnya 
pendapatan operasional yang disebabkan oleh 
penurunan pendapatan bunga bersih. 

laba (rugi) bersih
Perseroan mencatatkan rugi bersih sebesar 22,33% 
dari Rp331,16 milyar menjadi Rp405,12 milyar, terutama 
karena menurunnya total pendapatan.

jumlah laba (rugi) Komprehensif 
Persroan mencatat peningkatan rugi komprehensif 
sebesar 23,85% dari Rp335,04 milyar menjadi 
Rp414,94 milyar, terutama karena meningkatnya 
kerugian aktuaria. 

laba (rugi) per Saham
Rugi per saham Perseroan menurun sebesar 79,47% 
dari Rp30,79 menjadi Rp6,32. 

operating expense
The Company operating expense comprises provision 
of impairment losses and other operating expense. The 
provision of impairment losses decreased by 5.01% 
to Rp173.77 billion. Meanwhile the other operating 
expense consists of general and administrative expense 
and personnel expense. The general and administrative 
expense decreased by 20.22% from Rp248.51 billion 
to Rp198.27 billion, mainly due to the reduction in lease 
costs and professional fees. The personnel expense 
also decreased by 32.99% from Rp411.36 billion to 
Rp275.63 billion. The decrease of operating expense 
was in line with the Company’s efficiency efforts.

operating Profit (loss)
In 2016, the Company posted operating loss of 
Rp510.37 billion from the 2015 figure of Rp375.76 
billion, mainly due to the decrease of operating income 
derived from the decrease of net interest income. 

net Profit (loss)
The Company posted net loss by 22.33% from 
Rp331.16 billion to Rp405.12 billion, mainly due to the 
decrease of total income.

total comprehensive Profit (loss)
The Company booked comprehensive loss by 23.85% 
from Rp335.04 billion to Rp414.94 billion, mainly due to 
the increase of actuarial loss.

Profit (loss) per Share
The Company’s loss per share decreased by 79.47% 
from 30.79 to Rp6.32.
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rasio Keuangan | financial ratio

Rasio Keuangan (%) 2016 2015 Financial Ratio (%)

ROA  (9.58)  (5.29) return on assets (roa)
ROE  (83.79)  (57.19) return on equity (roe)
Kredit yang Diberikan Terhadap Total 
Dana Pihak Ketiga (LDR)  83.85  80,77 loan to total third party funds (tpf)
KPMM - Dengan Memperhitungkan 
Risiko Kredit, Risiko Operasional dan 
Risiko Pasar  13.22  8.02 

car – by calculating credit risk, 
operational risk and market risk

Rasio Kredit Bermasalah – NPL 
Gross  5.71  5.94 non performing loans – gross npl 
Rasio Kredit Bermasalah – NPL Nett  4.76  4.91 non performing loans – net npl
Marjin Pendapatan Bunga Bersih 
(NIM)  1.93  6.11 net interest margin (nim)
Biaya Operasional terhadap 
Pendapatan Operasional (BOPO)  195.70  134.15 operating income to operating expense
Liabilitas terhadap Ekuitas  507.74  1,820.75 debt to equity
Liabilitas terhadap Jumlah Aset  83.55  94.79 debt to total assets

Uraian mengenai rasio keuangan penting Bank: 

Kecukupan modal  
Rasio Kecukupan Modal Minimum Bank (CAR) 
meningkat menjadi 13,22% di tahun 2016. Rasio 
ini berada diatas ketentuan Bank Indonesia yang 
minimal sebesar 8%. Hal ini menunjukkan kemampuan 
permodalan Bank yang semakin kuat untuk menunjang 
kegiatan operasional dan pengembangan bisnis

Kualitas aset  
Kualitas aset diukur dari  rasio kredit bermasalah (NPL) 
dimana NPL Gross pada tahun 2016 sebesar 5,71% 
dan NPL net sebesar 4,76%. NPL menunjukkan tren 
yang menurun dari tahun 2015 dan Perseroan terus 
berupaya untuk meningkatkan kualitas asetnya.  

Profitabilitas  
Rasio profitabilitas Perseroan masih belum positif 
dimana ROA tercatat sebesar -9,58% dan ROE
-83,79%. 

efisiensi 
Rasio beban operasional dibandingkan pendapatan 
operasional (BOPO) meningkat dari 134,15% menjadi 
195,70%. Hal ini memacu Perseroan untuk terus 
meningkatkan efisiensi operasional. 

Description on the Company’s significant financial ratio:

capital adequacy
The Company’s Capital Adequacy Ratio increased to 
13.22% in 2016. The ratio stood above Bank Indonesia’s 
stipulation of at least 8% level. This reflects the 
Company’s stronger capital to support the operations 
activities and business development.

assets Quality
The assets quality is measured from non-performing 
loans (NPL) whereby the Gross NPL in 2016 stood 
at 5.71% and net NPL at 4.76%. The NPL showed a 
decreasing trend from 2015 and the Company strives 
to improve its assets quality.

Profitability
The Company’s profitability ratio was not yet positive 
whereby the ROA stood at -9.58% and ROE at -83.79%.

efficiency
The operating expense ratio compared with operating 
income increased from 134.15% to 195.70%. This 
led to the Company’s effort in boosting operations 
efficiency.
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liquidity
The Company’s liquidity level which reflected by loan to 
deposit ratio of 83.85% in 2016, increased from the 2015 
figure of 80.77%. The increase of loans disbursement 
to third party funds reflects good liquidity level of the 
Company and ability in settling current liabilities. 

StatementS of caSh flowS

cash flows from operating activities
Cash flows for operating activities for the period ended 
31 December 2016 was posted at Rp765.35 billion, 
in which in 2015 was posted at Rp734.47 billion. 
The posting of this cash flows for operating activities 
among others were used to pay interest, provision, and 
commission; to pay employees salary and benefits; and 
other operating expenses.

cash flows from investment activities
Cash flows for investment activities for the period ended 
31 December 2016 stood at Rp9.74 billion, whereby in 
2015 was posted at Rp2.38 billion. The cash flows from 
investment was used to attain fixed assets.

cash flows from financing activities
Cash flows for financing activities for the period ended 
31 December 2016 stood at Rp839.21 billion, which 
was generated grom the share capital injection through 
Limited Public Offering (LPO) IV and V amounted to 
Rp849.41 billion.

likuiditas 
Tingkat likuiditas Perseroan yang ditunjukkan dengan 
rasio kredit terhadap pendanaan (LDR) pada tahun 
2016 sebesar 83,85%, naik dari tahun 2015 yang 
sebesar 80,77%. Meningkatnya rasio penyaluran kredit 
terhadap dana pihak ketiga mencerminkan tingkat 
likuiditas Perseroan yang baik dan kemampuan  dalam 
memenuhi kewajiban jangka pendek.

laPoran arUS KaS 

(dalam Rp juta | in Rp million)

Uraian 2016 2015 Description

Arus kas dari aktivitas operasi (765,355) (734,475) Cash flows from operating activities

Arus kas dari aktivitas investasi (9,739) (2,384) Cash flows from investment activities

Arus kas dari aktivitas pendanaan 839,210 - Cash flows from financing activities

Kenaikan/(penurunan) bersih kas dan 
setara kas 64,116 (736,859)

Net increase/(decrease) cash and 
cash equivalents

Kas dan setara kas pada awal tahun
701.358 1,438,217

Cash and cash equivalents at the 
beginning of period

Kas dan setara kas pada akhir tahun
765,474 701,538

Cash and cash equivalents at the 
ending of period

arus Kas dari aktivitas operasi
Arus kas keluar untuk aktivitas operasional yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 tercatat 
sebesar Rp765,35 miliar, setelah pada tahun 2015 
membukukan arus kas keluar dari aktivitas operasional 
sebesar Rp734,47 miliar. Pencatatan arus kas keluar 
untuk aktivitas operasi ini antara lain digunakan untuk 
membayar bunga, provisi, dan komisi; membayar 
gaji dan tunjangan karyawan; serta membayar beban 
operasional lain. 

arus Kas dari aktivitas investasi 
Arus kas keluar untuk aktivitas investasi yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2016 sebesar Rp9,74 
milyar, dimana pada tahun 2015 arus kas keluar 
untuk investasi sebesar Rp2,38 milyar. Arus kas untuk 
investasi digunakan untuk memperoleh aset tetap.

arus Kas dari aktivitas Pendanaan
Arus kas masuk dari aktivitas pendanaan yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2016 sebesar Rp839,21 
milyar yang berasal dari penambahan modal saham 
melalui Penawaran Umum Terbatas (PUT) IV dan V 
sebesar Rp849,41 milyar. 
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cash balance
The Company booked cash balance for the period 
31 December 2016 at Rp765.47 billion, increased 
compared with the cash balance at the beginning of 
2016 amounted to Rp701.36 billion.

Solvency anD collectability

There are three common ratio used to measure the 
bank ability in settling the liabilities to other parties. The 
three ratios are liquidity, solvability, and rentability.

liquidity ratio
Liquidity ratio is used to measure the Company’s ability 
in fulfilling its liabilities. One of the measures to verify 
sound liquidity ratio is the comparison of total loans 
disbursed with third party funds (loan to deposit ratio 
– LDR), whereby the Company’s LDR stood at 83.85%.

Solvability ratio
The Company uses capital ratio to measure solvability 
level. The Company posted a 13.22% CAR, an 
increased from the 2015 level of 8.02%. This reflects 
strong capital of the Company to support business 
development plan. The total CAR is above regulatory 
minimum treshold of 8%.

rentability ratio
The rentability ratio is uses to measure efficiency 
level from the Company’s performance by using five 
components, namely return on assets (ROA), return 
on equity (ROE), net interest margin (NIM), operating 
income to operating expense, and debt to asset ratio.

Saldo Kas
Perseroan mencatatkan saldo kas sampai tanggal 31 
Desember 2016 sebesar Rp765,47 milyar, meningkat 
dibanding saldo pada awal tahun 2016 sebesar 
Rp701,36 milyar.

KemamPUan membayar 
Kewajiban Dan tingKat 
KoleKtibilitaS 
Terdapat tiga rasio yang umum digunakan untuk 
mengukur kemampuan Bank dalam membayar 
kewajiban (utang) terhadap pihak lain. Ketiganya yaitu 
rasio likuiditas, rasio solvabilitas, dan rasio rentabilitas. 

rasio likuiditas
Rasio likuiditas digunakan untuk mengetahui 
kemampuan Perseroan dalam memenuhi kewajibannya. 
Salah satu ukuran untuk mengukur rasio likuiditas yang 
sehat adalah perbandingan antara jumlah kredit yang 
disalurkan dengan dana pihak ketiga (loan to deposit 
ratio atau LDR), dimana LDR Perseroan sebesar 
83,85%.  

rasio Solvabilitas
Perseroan menggunakan rasio permodalan untuk 
mengukur tingkat solvabilitas. Bank memiliki CAR 
sebesar 13,22%, meningkat dari tahun 2015 sebesar 
8,02%. Hal ini mencerminkan kekuatan modal 
Perseroan untuk mendukung rencana pengembangan 
bisnis perusahaan. Jumlah CAR ini diatas ketentuan 
minimal regulator sebesar 8%.

rasio rentabilitas
Rasio rentabilitas digunakan untuk mengetahui tingkat 
efisiensi dari kinerja Perseroan dengan menggunakan 
lima komponen yaitu laba terhadap aset (ROA), laba 
terhadap ekuitas (ROE), marjin bunga bersih (NIM), dan 
beban operasional terhadap pendapatan operasional 
(BOPO), rasio liabilitas terhadap aset. 

Indikator (%) 2016 2015 Perubahan 
(%)

Indicators (%)

Return on Assets (ROA) (9.58) (5.29) 4.29 Return on Assets (ROA)

Return on Equities (ROE) (83.79) (57.19) 26.60 Return on Equities (ROE)

Net Interest Margin (NIM) 1.93 6.11 (4.18) Net Interest Margin (NIM)

BOPO 195.70 134.15 61.55 Operating income to operating 
expense

Liabilitas terhadap aset 83.55 94.79 (11.24) Debt to asset ratio
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Berdasar rasio-rasio rentabilitas tersebut, Perseroan 
belum mencapai tingkat keuntungan yang optimal serta 
perlu meningkatkan efisiensi operasional.

Dengan ketiga rasio yang telah disebutkan diatas, 
Perseroan memiliki kemampuan dalam memenuhi 
kewajibannya, terutama kewajiban jangka pendek.  

Kolektibilitas Kredit
Kolektibilitas kredit dapat diukur dari rasio kredit 
bermasalah (NPL), dimana sepanjang tahun 2016 Bank 
mencatatkan NPL gross sebesar 5,71% dan NPL net 
sebesar 4,76%. Sedangkan pada tahun 2015, NPL 
gross sebesar 5,94% dan NPL net sebesar 4,91%. 
Penurunan NPL ini tidak lepas dari upaya Perseroan 
dalam meningkatkan kualitas aset.

StrUKtUr PermoDalan dan 
KebijaKan StrUKtUr moDal 

Struktur Permodalan
Sesuai dengan POJK No. 11 /POJK.03/2016 tanggal 
29 Januari 2016 tentang “Kewajiban Penyediaan 
Modal Minimum Bank Umum” dan Surat Edaran Bank 
Indonesia No. 14/37/DPNP tanggal 27 Desember 2012 
perihal “Kewajiban Penyediaan Modal Minimum sesuai 
Profil Risiko dan Pemenuhan Capital Equivalency 
Maintained Asset (CEMA)”, Bank wajib menyediakan 
modal minimum sesuai profil risiko. 

Perhitungan ATMR untuk risiko kredit diatur dalam 
Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/6/DPNP tanggal 
18 Pebruari 2011, perihal Pedoman Perhitungan Aset 
Tertimbang Menurut Risiko (A TMR) untuk Risiko Kredit 
dengan menggunakan Pendekatan Standar. 

Perhitungan A TMR untuk risiko operasional diatur dalam 
Surat Edaran Bank Indonesia No. 11/3/DPNP tanggal 
27 Januari 2009 tentang “Perhitungan ATMR untuk 
Risiko Operasional dengan Menggunakan Pendekatan 
Indikator Dasar”. Berdasarkan surat edaran tersebut, 
sejak 1 Januari 2011, Bank telah memperhitungkan 
A TMR untuk risiko operasional dengan perhitungan 
beban modal risiko operasional 15% dari rata-rata 
pendapatan bruto positif tahunan selama tiga periode 
terakhir. 

Based on the rentability ratios, the Company has not 
yet reached optimum profitability level and needs to 
improve operational efficiency.

With the above three ratios, the Company has the ability 
in meeting its liabilities, especially current liabilities.

loans collectability
Loans collectability can be measured from non 
performing loans (NPL), whereby during 2016 the 
Company posted gross NPL of 5.71% and net NPL 
of 4.76%. Meanwhile in 2015, the gross NPL was at 
5.94% and net NPL at 4.91%. The decreasing trend of 
this NPL was due to the Company’s effort in improving 
assets quality.

caPital StrUctUre anD caPital 
StrUctUre Policy

capital Structure
Pursuant to POJK No. 11/POJK.03/2016 dated 29 
January 2016 on the “Obligation to Provide Minimum 
Capital for Commercial Banks” and Circular Letter of 
Bank Indonesia No. 14/37/DPNP dated 27 December 
2012 regarding the “Obligation to Provide Minimum 
Capital in accordance with Risk Profile and Fulfillment 
of Capital Equivalency Maintained Assets (CEMA)”, the 
Company shall provide minimum capital according to 
risk profile.

The calculation of RWA for credit risk is regulated in 
the Circular Letter of Bank Indonesia No. 13/6/DPNP 
dated 18 February 2011, regarding the Guidelines of 
Risk Weighted Asset (RWA) Calculation for Credit Risk 
by using Standardized Approach.

The calculation of RWA for operational risk is regulated 
in the Circular Letter of Bank Indonesia No. 11/3/DPNP 
dated 27 January 2009 regarding the “Calculation of 
RWA for Operational Risk by Using Basic Indicators 
Approach”. Pursuant to the circular, since 1 January 
2011, the Company has calculated the RWA for 
operational risk by calculating operational risk capital 
expense of 15% from average annual positive gross 
income during the last three years.
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Berikut struktur modal bank pada tahun 2016 dan tahun 
2015: 

(dalam Rp juta | in Rp million)

Uraian 2016 2015 Description

Modal Capital

Modal Inti (Tier 1) 560,484 384,155 Core Capital (Tier 1)

Modal Pelengkap (Tier 2) 14,774 22,429 Supplementary Capital (Tier 2)

Total Modal 575,259 406,584 Total Capital

ATMR Risiko Kredit 2,764,851 3,490,101 RWA Credit Risk

ATMR Risiko Operasional 1,578,401 1,578,401 RWA Operational Risk

ATMR Risiko Pasar 8,998 - RWA Market Risk

Total ATMR 4,352,250 5,068,502 Total RWA

Rasio KPMM dengan 
memperhitungkan: CAR Ratio by calculating:

Risiko kredit dan risiko operasional 13.24% 8.02% Credit risk and operational risk

Risiko kredit, operasional, dan pasar 13.22% 8.02%
Credit, operational, and market 

risks

Rasio modal inti terhadap ATMR 12.88% 7.58% Core capital to RWA ratio

Pada tanggal 31 Desember 2016, Bank telah memenuhi 
rasio sesuai yang disyaratkan oleh Bank Indonesia 
untuk rasio kecukupan modal. 

Kebijakan Struktur modal
Proses mengalokasikan modal untuk kegiatan 
operasional dan kegiatan khusus dilakukan secara 
independen dari mereka yang bertanggung jawab 
untuk operasi oleh Risiko Bank dan Kredit Bank, dan 
ditinjau apakah sudah sesuai atau belum oleh Komite 
Kredit Bank atau ALCO. Meskipun memaksimalkan 
pengembalian modal yang disesuaikan dengan 
risiko adalah dasar utama yang digunakan dalam 
menentukan bagaimana modal dialokasikan didalam 
Bank untuk kegiatan operasional atau kegiatan tertentu, 
tetapi hal tersebut bukan satu-satunya dasar yang 
digunakan untuk pengambilan keputusan. Namun juga 
memperhitungkan sinergi dengan kegiatan operasional 
dan kegiatan lainnya, ketersediaan manajemen dan 
sumber daya lainnya dan kesesuaian dari aktivitas 
dengan tujuan jangka panjang Bank. 

The following is the Company’s capital structure in 2016 
and 2015:

On 31 December 2016, the Company has met its ratio 
in accordance with the regulatory of Bank Indonesia for 
the capital adequacy ratio.

capital Structure Policy
The process to allocate capital for operational and 
specific activities is carried out independently from 
the persons in charge for the operations by Bank Risk 
and Bank Loans, and is reviewed for its alignment by 
the Bank Credit Committee or ALCO. Eventhough by 
maximizing capital return adjusted with risk constitutes 
as main basic used in determining capital allocation 
within the Bank for operational activity or certain activity, 
however this is not the only basic measures used for 
decision making. The synergy shall also be calculated 
with the operational and other activities. 
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Kebijakan Bank dalam hal manajemen dan alokasi modal 
ditinjau secara teratur oleh Direksi yang menerapkan 
kebijakan struktur modal untuk memastikan modal 
yang kuat dan efisien dalam mendukung strategi 
pengembangan usaha, mempertahankan kelangsungan 
pengembangan di masa mendatang, dan sesuai 
dengan regulasi. 

iKatan yang material UntUK 
inveStaSi barang moDal 2016

Sepanjang tahun 2016, tidak terdapat ikatan material 
untuk investasi barang modal. 

inveStaSi barang moDal, 
Komitmen belanja moDal, Dan 
Komitmen lainnya
Investasi Barang modal dan Komitmen Belanja Modal 
Jumlah belanja modal (capex) Bank pada tahun 
2016 adalah sebesar Rp13.576 milyar lebih besar 
apabila dibandingkan dengan tahun 2015 sebesar 
Rp2.421 milyar. Dana belanja modal digunakan untuk 
mendukung pengembangan usaha Bank.  

informaSi Dan faKta material 
yang terjaDi Setelah tanggal 
laPoran aKUntan
Tidak ada informasi dan fakta material yang terjadi 
setelah tanggal laporan akuntan. 

ProSPeK USaha
Pada tahun 2017, pertumbuhan ekonomi diprediksi 
lebih tinggi dari tahun 2016 di level 5,1% - 5,3%. 
Pertumbuhan ini utamanya dipicu oleh pembangunan 
infrastruktur yang didukung oleh reformasi kebijakan 
fiskal dan kemudahan iklim investasi. Selain itu, harga 
komoditas sampai pertengahan tahun diprediksi 
akan terus meningkat dan laju ekspor akan semakin 
membaik. 

Seiring dengan proyeksi pertumbuhan yang lebih 
tinggi tingkat inflasi juga akan meningkat pada level 
4,3% sebagai dampak dari kebijakan administratif 
pemerintah seperti pencabutan subsidi listrik. Meski 
demikian, daya beli masyarakat akan tetap terjaga.

The Bank policy in management and capital allocation 
is regularly reviewed by the Board of Directors that 
implements the capital structure policy to ensure 
strong and efficient capital in supporting business 
development strategy, maintaining business continuity 
in the future, and in accordance with the regulations.

material commitmentS for 
caPital gooDS inveStmentS in 
2016
There were no material commitments for capital goods 
investment throughout 2016.

caPital inveStment, caPital 
eXPenDitUreS commitment, anD 
other commitmentS
Total capital expenditures of the Bank in 2016 was 
Rp13,576 billion compared with the 2015 figure of 
Rp2,421 billion. The capital expenditures fund was 
used to support the Bank’s business development.

material information anD 
factS following the Date of 
accoUnting rePort
There were no material information and facts after the 
date of the accounting report.

bUSineSS ProSPectS
In 2017, economic growth is predicted higher than 
2016 at the level of 5.1% - 5.3%. The growth is mainly 
derived by the infrastructure development supported 
by fiscal policy reformation and easing of investment 
climate. Subsequently, the commodities prices up to 
mid year are forecasted wot continue increasing and 
export will also improving.

In line with the higher growth projection, the inflation 
level will also increase at the level of 4.3% impacted 
by the government administrative policy such as 
removal of subsidies on power. However, the consumer 
purchase power remain maintained. 
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Proyeksi optimisme makro ekonomi akan berdampak 
positif terhadap industri perbankan. Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) memprediksi kredit perbankan akan 
tumbuh sebesar 13,25%, dana pihak ketiga (DPK) akan 
tumbuh 11,94%, dan total aset akan tumbuh sebesar 
11,28%, lebih baik dibanding tahun 2016. 

Bank sebagai penyedia jasa keuangan memperkirakan 
penyaluran kredit akan semakin meningkat dan 
perolehan dana akan lebih tinggi dengan rasio dana 
murah yang semakin besar dalam struktur pendanaan.  
Bank melanjutkan pengembangan bisnis dengan 
menawarkan produk kredit baru yaitu kredit komersial 
dan konsumer. Pemberian kredit komersial akan 
bersinergi dengan program pemerintah antara lain 
terkait pembiayaan proyek-proyek dan kredit investasi 
untuk pembangunan infrastrukur. Pengembangan 
produk konsumer antara lain adalah kredit kepada 
ASN dan Pensiunan, kredit multiguna, dan akan 
dikembangkan juga kredit kepemilikan rumah serta 
kredit kendaraan bermotor. 

Segmen mikro dan UMKM masih memiliki potensi yang 
besar di Indonesia, serta terdapat peluang berkembang 
bagi Perseroan. Pertumbuhan Perseroan perlu 
didukung dengan pengelolaan kualitas kredit yang 
lebih baik, pengendalian biaya operasional yang lebih 
efektif dan efisien serta penyempurnaan organisasi 
dan infrastruktur pendukung. Peningkatan kemampuan 
dan pengetahuan mengenai target pasar merupakan 
bagian dari strategi Perseroan untuk meminimalkan 
risiko usaha.

Selain produk kredit, Bank juga merencanakan 
peningkatan kerjasama pelayanan perbankan seperti 
fasilitas pembayaran gaji dengan perusahaan swasta 
dan pemerintah, pengembangan layanan gerbang 
pembayaran serta penyediaan jasa perbankan untuk 
sekolah dan perguruan tinggi. 

Dari sisi funding, Bank  akan terus fokus untuk 
meningkatkan pendanaan dari produk tabungan dan 
giro dengan melakukan diversifikasi program yang 
menarik agar mampu bersaing dengan kompetitor, 
memperbaiki komposisi dana murah serta mendapatkan 
level cost of funds yang rendah. 

Dalam rangka meningkatkan aksesibilitas layanan 
perbankan terutama di daerah Banten, maka Perseroan 
akan melakukan pembukaan jaringan kantor di Provinsi 
Banten dan juga melakukan optimalisasi jaringan kantor 
di luar Banten khususnya di kota-kota besar.

The optimism of macro economy projection will bring 
positive impact to the banking industry. The Financial 
Services Authority (OJK) predicted banking loan will 
grow 13.25%, third party funds will grow 11.94%, and 
total assets will grow by 11.28%, better than 2016.

Bank as the financial services provider estimated 
increasing loans disbursement and higher funding 
collection with larger CASA ratio in funding structure. 
Bank will continue business development by offering 
new loan products, namely commercial and consumer 
loans. The provision of commercial loans will synergize 
with government programs among others related 
with investment projects and loans for infrastructure 
development. Consumer product development among 
others are loans to ASN and Retirement, multiguna 
loans, and mortgage loans will also be developed as 
well as motorcycle vehicle loans.

The micro and MSME segment remain holding big 
potential in Indonesia, and have the opportunity to 
further develop for the Company. The Company’s 
growth need to be supported by better credit quality 
management, effective and efficient operational cost 
control, and refinement of organization and supporting 
infrastructure. The improvement of capability and 
knowledge on market target also part of the Company’s 
strategy to minimize business risks.

On funding, the Bank will continue focusing on 
icreasing funding from savings and current accounts 
products by diversifying attractive programs so as to 
be able to compete with the competitor, improving the 
composition of CASA and taking low cost of funds.

On funding, the Bank will continue focusing on 
icreasing funding from  savings and current accounts 
products by diversifying attractive programs so as to 
be able to compete with the competitor, improving the 
composition of CASA and taking low cost of funds.

In the effort to increase banking service accessibility 
especially in Banten areas, the Company will open office 
networks in Banten Provincy as well as to optimize 
office networks outside of Banten especially big cities.
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Selain itu juga Perseroan berencana untuk melakukan 
Penambahan modal dalam rangka memperkuat 
permodalan dan ekspansi bisnis. 

Untuk meningkatkan daya saing, penyempurnaan 
produk dan layanan, pengembangan SDM menjadi 
salah satu fokus perhatian manajemen. Fitur pada 
mesin ATM akan terus ditingkatkan dan penambahan 
layanan transaksi menggunakan SMS Banking menjadi 
nilai tambah bagi Perseroan untuk meningkatkan 
kenyamanan nasabah dalam melakukan kebutuhan 
transaksinya. 

target Dan realiSaSi 2016 Serta 
ProyeKSi 2017

(dalam % | in %)

Indikator
Indicators

Target 2016
Realisasi

Realization
Proyeksi 2017

2017 Projections

Rasio KPMM (CAR)  15.87%  13.22% 12% - 15%

ROE -94.43%  -83.79% 0,5% - 1%

ROA  -10.25%  -9.58% 0,05% - 0,1%

NIM  2.73%  1.93% 3% - 5%

BOPO  189.93%  195.70% 97% - 99%

NPL Gross 4,38% 5,71% 1,5% - 3%

NPL Net 3,59% 4,76% 1,5% - 2%

LDR 93,94% 83,85% 84% - 87%

Secara umum, tahun 2016 sebagai tahun pertama 
operasional Bank menghadapi tantangan dimana 
hampir seluruh target belum bisa terealisasikan. Bank 
terus berupaya untuk menghasilkan kinerja yang lebih 
baik pada masa mendatang. 

aSPeK PemaSaran 
Sebagai lembaga penyedia jasa keuangan, Bank 
melakukan penyaluran kredit dan mengumpulkan 
dana dari pihak ketiga.  Langkah-langkah Perseroan 
dalam mengoptimalkan pertumbuhan dana pihak 
ketiga adalah melakukan pengembangan produk 
dengan meluncurkan berbagai produk yaitu Tabungan 
HARAPAN dan Giro Kasda. 

Tabungan HARAPAN memberikan pelayanan yang lebih 
baik kepada para nasabah dengan memperluas jaringan 
ATM dan dengan bekerja sama dengan ATM Bersama 
dan ATM Prima (BCA) sejak tahun 2006, disertai 

In addition, the Company also planning to carry out 
capital injection in order to strengthen capital and 
business expansion.

To increase competitiveness, refinement of products 
and services, HR development becomes one of the 
management focuses. The ATM features will continue 
be improved and SMS Banking transaction services 
will be enhanced for added value of the Company to 
increase customers convenienece in carrying out the 
transaction needs.

target anD realiZation in 2016 
anD 2017 ProjectionS 

In general, 2016 as the first year of the Bank operational 
in facing the challenges whereby almost all targets 
were not yet realized. The Bank strives to deliver better 
results in the future.

marKeting aSPectS
As the financial services provider, the Bank carries out 
loan disbursement and collecting third party funds. The 
Company measures in optimizing the growth of third 
party funds was by product development through the 
launching of new product, namely HARAPAN Savings 
and Kasda Current Accounts.

HARAPAN Savings provides better services for the 
customers by the expansion of ATM networks and 
cooperation with the ATM Bersama and ATM Prima 
(BCA) since 2006, along with the features such as 116 

TINJAUAN KEUANgAN
FINANCIAL REvIEw



ManageMent Discussion & analysis
analisis Dan PeMbahasan ManajeMen

144 HigHligHts
iKHtisAR UtAMA

CoMpAny pRofile

pRofil peRUsAHAAn
MAnAgeMent RepoRts

lApoRAn MAnAjeMen

LAPORAN TAHUNAN 2016 ANNUAL REPORT

opeRAtionAl ReVieW
tinjAUAn opeRAsionAl

dengan fitur antara lain sekitar 116 Biller Payment cek 
di mesin ATM dan SMS Banking yang sudah dapat 
dinikmati oleh nasabah untuk memudahkan transaksi 
keuangannya.Dengan demikian adanya fasilitas 
tersebut bisa membawa perubahan perilaku konsumen 
dalam melakukan transaksi perbankannya dengan 
akses tanpa batas tempat dan waktu.

Program akuisisi dan retensi dilakukan untuk dapat 
menarik nasabah baru dan mempertahankan nasabah-
nasabah yang sudah ada melalui program gabungan 
(bundling) dengan memberikan berbagai pilihan benefit 
hadiah yang bisa dipilih sesuai dengan keinginan dari 
nasabah. Untuk memperoleh sumber dana murah (giro 
dan tabungan), Perseroan membuat strategi pemasaran 
berupa Tabungan Long Term Program (LTP), Tabungan 
Lock and Lock, dan Tabungan Gimmick. Tabungan LTP 
merupakan produk tabungan berhadiah cash back. 
Tabungan Lock and Lock dan Gimmick merupakan 
produk tabungan berhadiah barang. 

Selanjutnya dalam rangka meningkatkan brand 
awareness di mata masyarakat, maka untuk 
kedepannya Perseroan akan melakukan rebranding 
sejalan dengan adanya perubahan nama menjadi Bank 
Banten dan perubahan fitur dari Tabungan dan Giro 
yang sudah ada. 

Sedangkan kelebihan Giro Kasda adalah memberikan 
bunga nego khusus kepada Pemerintah Daerah 
Provinsi/Kota/Kabupaten untuk kerjasama pengelolaan 
kas daerah. Agar dapat memperoleh kepercayaan dari 
Pemerintah Daerah, maka fasilitas transaksi perbankan 
harus ditingkatkan dengan didukung oleh Teknologi 
Informasi yang canggih.  

Upaya Perseroan untuk memperoleh dana murah yaitu 
akan melakukan penghimpunan dana pihak ketiga 
yang berasal dari dana APBD yang dimiliki Pemprov, 
Pemkot, Pemkab Provinsi Banten, melanjutkan 
pengembangan produk giro dan tabungan yang lebih 
menarik dengan berbagai pilihan program hadiah dan 
juga meningkatkan standar layanan nasabah secara 
berkala dengan konsep service excellent. 

Strategi pemasaran dalam pengembangan Kredit 
Konsumer adalah meningkatkan kerjasama dengan 
Pemerintahan/Instansi/Lembaga/Perusahaan Swasta 
dalam secured loan seperti produk konsumer kredit 

Billers Payment Check in the ATM and SMS Banking 
that are already enjoyed by the customers to facilitate 
their financial transactions. As such, these facilities may 
bring change of consumers behavior in conducting 
banking transaction that are accessible without 
limitation of location and time.

The acquisition and retention programs carried out 
to attract new customers and maintaining existing 
customers through bundling program by providing 
selection of gifts benefits that can be selected by 
customers preferences. To attain CSA, the Company 
prepares marketing strategy such as Long Term 
Program Savings (LTP), Lock and Lock Savings, and 
Gimmick Savings. The LTP Savings is a cash back 
savings product. Lock and Lock and Gimmick are 
savings product with prizes.

Furthermore, in order to increase brand awareness in 
public, the Company in the future will rebranding in line 
with the new name of Bank Banten and new features in 
existing Savings and Current Accounts. 

Meanwhile the specialty of Kasda Current Accounts 
is by providing specific negotiation of interest to the 
Provincial/City/Regency Regional Government for the 
cooperation in regional cash management. In order to 
gain trust from the Regional Government, the banking 
transaction facility shall be improved by advance 
information technology.

The Company’s effort to collect CASA will be done 
through third party funds acquisition that derives from 
the government Budgets of Provincial Government, 
Banten Provincial Regency Government, which will be 
used to develop attractive current accounts and savings 
products with selection of prizes as well as to improve 
customer service standard periodically thorugh the 
concept of service excellent.

Marketing strategy in Consumer Loan development 
will be done by improving the cooperation with the 
Government/ Agencies/ Institutions/ Private Companies 
in secured loans such as loan consumer product with 
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kepada berpenghasilan tetap. Pemasaran produk ini 
dimulai dari wilayah Banten yang selanjutnya dipasarkan 
secara nasional melalui sosialisasi oleh Cabang Bank 
Banten yang berada di seluruh Indonesia.

Selanjutnya Perseroan juga akan melakukan 
pengembangan produk baru yaitu masuk ke segmen 
Kredit Komersial kepada kontraktor atau vendor 
yang berpartisipasi pada proyek infrastruktur pemda, 
khususnya pemprov Banten. Strategi pemasaran yang 
dilakukan adalah cross selling produk seperti Bank 
Garansi, Surat Referensi/Keterangan Bank, Surat 
Dukungan Bank yang dapat meningkatkan fee based 
income.

Selain kegiatan penyaluran kredit diatas, untuk 
memperluas dan meningkatkan pelayanan perbankan 
terhadap masyarakat, Perseroan meningkatkan 
kerjasama dalam pelayanan jasa perbankan melalui 
pembayaran gaji institusi pemerintah dan swasta, 
kerjasama E-samsat dan kedepannya Perseroan 
menjadi tempat pembayaran pajak daerah, pensiunan 
dan lain-lain.

Perseroan juga terus mengembangkan infrastruktur 
untuk memudahkan nasabahnya bertransaksi seperti 
penyempurnaan integrasi penuh berbasis on-line 
system untuk Kantor Cabang dan Cabang Pembantu 
maupun peningkatan delivery channel di seluruh 
Indonesia, guna dapat memberikan pelayanan yang 
lebih cepat dan lebih baik kepada para nasabahnya 
sehingga kebutuhan nasabah dapat terlayani dengan 
baik. Selain itu, Perseroan juga terus berupaya 
meningkatkan kualitas bisnis, tingkat produktivitas dan 
efisiensi, serta revitalisasi organisasi ke arah yang lebih 
baik.

fixed income. The marketing of this product will begin 
in Banten areas which further marketed nation-wide 
through dissemination of Banten Branches across 
Indonesia.

The Company further will continue developing new 
products, namely itno Commercial Loans to the 
contractors or vendors participating in the infrastructure 
projects of regional government, especially Banten 
provincial government. The marketing strategy 
conducted will be a cross selling products such as 
Bank Guarantee, Letter of References, Bank Supporting 
Documents, that may increase fee based income.

In addition to the above loans disbursement, to 
expand and increase banking services to the public, 
the Company improve cooperation in banking services 
through payroll of government and private institutions, 
e-samsat cooperation and moving forward the 
Company will become regional taxes billing facility, 
retirement and others.

The Company also continues to develop its 
infrastructure to facilitate customers transaction such 
as refinement of full integration of on line system for 
Branch Offices and Sub- Branch Offices as well as 
delivery channel improvement across Indonesia, in 
order to deliver faster and better services to customers. 
In addition, the Company also strives to improve 
business quality, productivity levels and efficiency, as 
well as revitalization of better organization.
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DiviDen Dan KebijaKan DiviDen
Perseroan memiliki kebijakan untuk membayarkan 
dividen dalam bentuk uang tunai kepada seluruh 
Pemegang Saham Perseroan sekurang-kurangnya 
sekali dalam setahun. Dengan tetap memperhatikan 
posisi keuangan atau tingkat kesehatan Perseroan dan 
tanpa mengurangi hak dari Rapat Umum Pemegang 
Saham Perseroan, serta dengan memperhatikan 
ketentuan bahwa pembagian dividen tidak 
mengakibatkan terjadinya pelanggaran ketentuan 
perundangan yang berlaku dan kewajiban Perseroan 
berdasarkan perjanjian-perjanjian yang ada

PenggUnaan Dana haSil 
Penawaran UmUm
Realisasi penggunaan dana hasil penawaran umum 
disajikan dalam tabel berikut :

(dalam Rp juta)

Jenis 
penawaran 

umum

Tanggal
efektif

Nilai realisasi 
penawaran umum

Rencana 
penggunaan 

dana menurut 
prospektus

Realisasi 
penggunaan 

dana

Sisa dana 
hasil 

penawaran 
umum

Jumlah 
hasil 

penawaran 
umum

Biaya 
penawaran 

umum

Hasil bersih Peningkatan 
aset produktif 
(penyaluran 

kredit, 
penempatan 

dana dan 
pembelian 

surat 
berharga)

Penawaran 
Umum dengan 
hak memesan 
efek terlebih 
dahulu
Rights Issues 
with Preemprive 
Rights

29 Juli 2016 Rp649,89 
milyar

Rp.6,19 
miliar

Rp.643,71 miliar Rp.643,71 
miliar

Rp.423,84 
miliar

Rp.219,87 
miliar

Penawaran 
Umum dengan 
hak memesan 
efek terlebih 
dahulu
Rights Issues 
with Preemprive 
Rights

24 
November 
2016

Rp329,18 
milyar

Rp.4,02 
miliar

Rp.325,14 miliar Rp.325,14 
miliar

Rp.88,57 
miliar

Rp.236,57 
miliar

DiviDenD anD DiviDenD Policy
The Company has the dividend payout policy in 
cash money to all Shareholders at least once a year. 
By taking into account the financial position or the 
Company’s sound level and without eliminating the 
rights of the General Meeting of Shareholders, and 
with due observance to the stipulation that dividend 
payout will not cause violation on the prevailing laws 
and regulations and the Company’s liabilities based on 
existing agreeemnts.

USe of ProceeDS from the 
PUblic offering
The following is realization of proceeds from the public 
offering:
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informaSi mengenai inveStaSi, 
eKSPanSi, DiveStaSi yang 
menganDUng bentUran 
KePentingan 
Sepanjang tahun 2016, Bank tidak melakukan investasi, 
ekspansi, dan divestasi yang mengandung benturan 
kepentingan.

transaksi benturan Kepentingan 
Tidak ada transaksi yang mengandung benturan 
kepentingan  selama tahun pelaporan yang dilakukan 
oleh Bank. 

transaksi dengan Pihak berelasi 
Dalam menjalankan kegiatan usaha, Bank melakukan 
transaksi dengan pihak yang berelasi secara wajar dan 
sesuai dengan ketentuan dan peraturan yang berlaku. 
Pencatatan transaksi berelasi telah dilakukan sesuai 
dengan ketentuan dalam PSAK No.7 (revisi tahun 
2010) mengenai “Pengungkapan pihak-pihak berelasi”. 
Selengkapnya transaksi material dengan pihak berelasi 
selama tahun 2016 terdapat pada Catatan Nomor 32 
dalam Laporan Keuangan Audited. 

PerUbahan PeratUran 
PerUnDang-UnDangan yang 
berPengarUh SignifiKan 
terhaDaP PerUSahaan
Tidak ada perubahan peraturan perundang-undangan 
yang berpengaruh signifikan terhadap usaha Bank. 

PerUbahan KebijaKan aKUntanSi 
Dan DamPaKnya terhaDaP 
laPoran KeUangan 
Bank telah menerapkan standar baru dan sejumlah 
amandemen dan interpretasi Pedoman Standar 
Akuntansi Keuangan (PSAK) yang dikeluarkan oleh 
Dewan Standar Akuntansi Keuangan dari Ikatan 
Akuntan Indonesia yang relevan dengan operasinya 
dan efektif untuk periode akuntansi yang dimulai pada 
1 Januari 2016, sebagai berikut:

•	 PSAK No. 5 (Penyesuaian 2015), “Segmen 
Operasi”.  Penyesuaian PSAK ini meminta 
pengungkapan atas deskripsi segmen operasi 
yang telah digabungkan dan indikator ekonomi 
yang digunakan untuk menilai apakah segmen 
yang digabungkan memiliki karakteristik yang 
serupa.  

information on inveStment, 
eXPanSion, DiveStment with 
conflict of intereSt

The Bank did not carried out any investment, expansion, 
and divestment with conflict of interest during 2016.

conflict of interest transaction
There were no transactions with conflict of interest 
conducted by the Bank during reporting year.

transaction with related Parties
In impelementing business activities, the Bank carried 
out transaction with related parties in fairness and in 
accordance with the prevailing laws and regulations. The 
recording of related transaction has been in accordance 
with the stipulation in the SFAS No. 7 (Revised 2015) 
“Related Parties Disclosure”. The complete information 
on material transaction with related parties during 2016 
can be viewed on Notes 32 in the Audited Financial 
Statements.

changeS of lawS anD 
regUlationS that Significantly 
imPacteD the comPany
There were no laws and regulations that significantly 
impacted the Bank’s business activities.

changeS in accoUnting Policy 
anD itS imPactS to the financial 
StatementS.
Bank has implemented new standard and several 
amendments and interpretation of the Statement of 
Financial Accounting Standards (SFAS) established by 
the Indonesian Financial Accounting Standards Board, 
which are relevant to the Bank’s financial statements 
beginning on January 1, 2016 as follows:

•	 SFAS No. 5 (Improvement 2015), “Operating 
Segments”. This SFAS improvement requires 
disclosures of the description of operating 
segments which has been combined and economic 
indicators used to assess whether the combined 
segments have similar characteristics.
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•	 PSAK No. 7 (Penyesuaian 2015), “Pengungkapan 
Pihak-Pihak Berelasi”.  Penyesuaian PSAK ini 
mengklarifikasi bahwa entitas manajemen (entitas 
yang menyediakan jasa personil manajemen 
kunci) adalah pihak berelasi yang dikenakan 
pengungkapan pihak berelasi dan entitas yang 
memakai entitas manajemen mengungkapkan 
biaya yang terjadi untuk jasa manajemennya.   

•	 PSAK No. 16 (Penyesuaian 2015), “Aset 
Tetap”.  Penyesuaian PSAK ini mengklarifikasi 
bahwa dalam PSAK No. 16 dan PSAK No. 19, 
aset dapat direvaluasi dengan mengacu pada 
data pasar yang dapat diobservasi terhadap 
jumlah tercatat bruto ataupun neto. Selanjutnya 
apabila entitas menggunakan model revaluasi, 
jumlah tercatat aset tersebut disajikan kembali 
pada jumlah revaluasiannya.  

  
•	 Amandemen PSAK No. 16 (2015), “Aset 

Tetap - Klarifikasi Metode yang Diterima untuk 
Penyusutan dan Amortisasi”.   Amandemen 
PSAK ini, antara lain, mengklarifikasi prinsip 
yang terdapat dalam PSAK No. 16 dan PSAK 
No. 19, bahwa pendapatan mencerminkan suatu 
pola manfaat   ekonomi yang dihasilkan dari 
pengoperasian usaha (yang mana aset tersebut 
adalah bagiannya) daripada manfaat ekonomi 
dari pemakaian melalui penggunaan aset. 
Sebagai kesimpulan bahwa penggunaan metode 
penyusutan aset tetap yang berdasarkan pada 
pendapatan adalah tidak tepat.  

•	 PSAK No. 19 (Penyesuaian 2015), “Aset 
Takberwujud”.  Penyesuaian ini mengklarifikasi 
bahwa dalam PSAK No. 16 dan PSAK No. 19, 
aset dapat direvaluasi dengan mengacu pada 
data pasar yang dapat diobservasi terhadap 
jumlah tercatat bruto ataupun neto. Selanjutnya 
apabila entitas menggunakan model revaluasi, 
jumlah tercatat aset tersebut disajikan kembali 
pada jumlah revaluasiannya.    

•	 Amandemen PSAK No. 19 (2015), “Aset 
Takberwujud - Klarifikasi Metode yang Diterima 
untuk Penyusutan dan Amortisasi”.  Amandemen 
PSAK ini memberikan klarifikasi tentang anggapan 
bahwa pendapatan adalah dasar yang tidak tepat 
dalam mengukur pemakaian manfaat ekonomi 
aset takberwujud dapat dibantah dalam keadaan 
terbatas tertentu  

•	 SFAS No. 7 (Improvement 2015),“Related Party 
Disclosures”. This SFAS improvement clarifies that 
a management entity  (an  entity that  provides key 
management personnel services) is a related party 
subject to the related party disclosures. In addition, 
an entity that  uses a management entity is required 
to disclose the expenses incurred for management 
services.

•	 SFAS No. 16 (Improvement 2015), “Fixed Assets”. 
This SFAS improvement clarifies that in SFAS No. 
16 and SFAS No. 19, the asset may be revalued by 
reference to observable data on either the gross 
or the net carrying amount. In  addition, when an 
entity uses the  revaluation  model,  the carrying 
amount of the asset is restated to its revalued 
amount.

•	 Amendment to SFAS No. 16 (2015), “Fixed 
Assets - Clarification of Acceptable Methods 
of Depreciation and Amortization”. This SFAS 
amendment, among others, clarifies the principle 
in SFAS No. 16 and SFAS No. 19, that revenue 
reflects a pattern of economic benefits that are 
generated from operating a business (of which the 
asset  is part) rather than the  economic benefits 
that  are consumed  through  use of the asset. As a 
result, a revenue based method is not appropriate 
to be used to depreciate the fixed assets.

•	 SFAS No. 19 (2015 Improvement), “Intangible 
Assets”. The improvement clarifies that in SFAS No. 
16 and SFAS No. 19, the asset may be revalued by 
reference to  observable  data on either the gross or 
the net carrying amount. In addition, when an entity 
uses the revaluation model, the carrying amount of 
the asset is restated to its revalued amount.

•	 Amendment to SFAS No. 19 (2015), “Intangible 
Assets - Clarification  of Acceptable  Methods  
of Depreciation and  Amortization”. This SFAS 
amendment provides clarification on the 
assumption that revenue is not an  appropriate 
basis to measure the economic benefit of intangible 
assets.

TINJAUAN KEUANgAN
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•	 Amandemen PSAK No. 24 (2015), “Imbalan 
Kerja tentang Program Imbalan Pasti: Iuran 
Pekerja”.  Amandemen PSAK ini untuk 
menyederhanakan akuntansi untuk kontribusi 
iuran dari pekerja atau pihak ketiga, apakah 
kontribusi berhubungan dengan jasa atau 
independen dari jumlah masa kerja. 

•	 PSAK No. 25 (Penyesuaian 2015), “Kebijakan 
Akuntansi, Perubahan Estimasi Akuntansi dan 
Kesalahan”.  Penyesuaian PSAK ini memberikan 
koreksi editorial pada paragraf 27 tentang 
keterbatasan penerapan retrospektif.  

•	 Amandemen PSAK No. 66, “Pengaturan Bersama 
tentang Akuntansi Akuisisi Kepentingan dalam 
Operasi Bersama”.  Amandemen PSAK ini 
mensyaratkan bahwa seluruh prinsip kombinasi 
bisnis dalam PSAK No. 22, “Kombinasi Bisnis” dan 
PSAK lain beserta persyaratan pengungkapannya 
diterapkan untuk akuisisi pada kepentingan 
awal dalam operasi bersama dan untuk akuisisi 
kepentingan tambahan dalam operasi bersama, 
sepanjang tidak bertentangan dengan pedoman 
yang ada dalam PSAK No. 66.   

•	 PSAK No. 68 (Penyesuaian 2015), “Pengukuran 
Nilai Wajar”.  Penyesuaian PSAK ini mengklarifikasi 
bahwa pengecualian portofolio dalam PSAK No. 
68 dapat diterapkan tidak hanya pada kelompok 
aset keuangan dan liabilitas keuangan, tetapi juga 
diterapkan pada kontrak lain dalam ruang lingkup 
PSAK No. 55, “Instrumen Keuangan: Pengakuan 
dan Pengukuran”. 

Tidak terdapat dampak yang material atas standard 
dan interpretasi yang berlaku efektif pada 1 Januari 
2016 terhadap laporan keuangan Bank. 

•	 Amendment to SFAS No. 24 (2015), “Employee 
Benefits - Defined Benefit Plans: Employee 
Contributions”. Amendment to this SFAS 
is to simplify accounting for contributions 
from employees or third parties, whether the 
contributions are linked to service or independent 
of the number of years of service.

•	 SFAS No. 25 (Improvement 2015), “Accounting 
Policy, Changes of Accounting Estimates and 
Error”. This SFAS improvement provides editorial 
corrections of paragraph 27 on the limitations of 
retrospective application.

•	 Amendment to SFAS No. 66,“Joint Arrengements 
Accounting for Acquisitions of Interest in Joint 
Operations”. This SFAS amendment requires all 
the  principles of business combination in SFAS 
22, “Business Combination” and other SFAS 
disclosure requirements to be applied to the 
initial acquisition of interests in joint operations 
and for additional acquisition of interests in joint 
operations, as long as they are not in conflict  with 
the  existing guidance in SFAS No. 66.

•	 SFAS No. 68 (Improvement 2015), “Fair Value 
Measurement”. The PSAK improvement clarifies 
that the portfolio exception in SFAS No. 68 can be 
applied not only to financial assets and financial 
liabilities, but also to other contracts within the 
scope of SFAS No. 55, “Financial Instruments: 
Recognition and Measurement”.

There is no material impact on standard and
interpretation effective on January 1, 2016 of Bank’s 
financial statement.

TINJAUAN KEUANgAN
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Perseroan senantiasa terus melakukan 
penyempurnaan kualitas kebijakan, sistem 
dan proses kerja untuk memastikan 
pengelolaan risiko yang sesuai dengan 
perkembangan pasar, serta senantiasa 
mengakomodasi perubahan peraturan.
The Company will always improve the quality of policy, system, and 
working process to ensure appropriate risk management for the 
market development, as well as to accommodate policy changes.
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fungsi identifikasi, pengukuran, 
pemantauan dan pengendalian risiko 
menjadi suatu kebutuhan yang harus 
dipenuhi agar segala aktivitas usaha 
yang dilakukan bank tidak menimbulkan 
kerugian
the functions of identification, measurement, monitoring, and risk 
control are required to avoid losses in all business activities of 
the bank. 

MANAJEMEN RISIKO

Risk Management
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untuk menunjang pertumbuhan usaha, Perseroan 
kedepannya akan melakukan ekspansi kredit konsumer 
dan konsumsi disamping kredit mikro yang sudah 
lebih dahulu dikeluarkan. semakin kompleksnya 
usaha yang dilakukan bank, semakin kompleks risiko 
yang dihadapi. oleh karena itu, fungsi identifikasi, 
pengukuran, pemantauan dan pengendalian risiko 
menjadi suatu kebutuhan yang harus dipenuhi agar 
segala aktivitas usaha yang dilakukan bank tidak 
menimbulkan kerugian. untuk itu, Perseroan senantiasa 
terus melakukan penyempurnaan kualitas kebijakan, 
sistem dan proses kerja untuk memastikan pengelolaan 
risiko yang sesuai dengan perkembangan pasar, serta 
senantiasa mengakomodasi perubahan peraturan.

tata kelola manajemen risiko 
Risk Governance diperlukan agar penerapan 
manajemen risiko dapat berjalan secara efektif, dan 
sebagai bagian dari sistem tata kelola Perusahaan 
(Corporate Governance) yang menetapkan risk appetite 
dan risk tolerance sesuai dengan tujuan bisnis bank. 
Risk Governance juga mengatur dengan jelas peran 
dan tanggung jawab, proses pengambilan keputusan, 
keterkaitan antar fungsi-fungsi pengelolaan risiko, serta 
penetapan kebijakan yang memastikan bahwa risiko 
dikelola dengan baik. di samping itu Risk Governance 
juga menetapkan pentingnya penerapan budaya 
manajemen risiko pada seluruh unit kerja di bank.

FRAMEWORK manajemen risiko
dalam rangka mengimplementasikan manajemen 
risiko, bank telah menetapkan Framework manajemen 
risiko berdasarkan 4 (empat) pilar penerapan 
manajemen risiko sesuai Peraturan otoritas Jasa 
keuangan no. 18/PoJk.03/2016 tentang Penerapan 
manajemen risiko bagi bank umum. adapun 4 (empat) 
pilar yang dimaksud adalah:
1. Pengawasan aktif dewan komisaris dan direksi;

2. kecukupan kebijakan, prosedur dan penetapan 
limit;

3. kecukupan proses identifikasi, pengukuran, 
pemantauan dan pengendalian risiko, serta sistem 
informasi manajemen risiko; dan

4. sistem pengendalian intern yang menyeluruh. 

to support business growth, bank banten plans to 
expand consumer and consumption credit in addition 
to micro credit that has been launched earlier. With a 
larger scale of business complexity, the bank will also 
encounter more complex risks. hence, the functions of 
identification, measurement, monitoring, and risk control 
are required to avoid losses in all business activities of 
the bank. therefore, bank banten will always improve 
the quality of policy, system, and working process to 
ensure appropriate risk management for the market 
development, as well as to accommodate policy 
changes.

risk governanCe
risk governance is needed in order to make the risk 
management implementation works effectively, and 
as part of the corporate governance system that 
determines risk appetite and risk tolerance according 
to the business goals of the bank. risk governance 
also clearly regulates the roles and responsibilities, 
decision-making process, linkages between each risk 
management function, and policy establishment, which 
ensures the risks are well managed. furthermore, 
risk governance determines the importance of risk 
management culture across all units of the bank.

risk management frameWork
in order to implement the risk management, the bank 
has established the risk management framework in 
accordance with the four pillars of risk management 
implementation as stated in finacial service authority  
regulation number 18/PoJk.03/2016. the four pillars 
are:

1. active monitoring by the board of commissioners 
(boc) and the board of directors (bod);

2. the adequacy of policy, procedure, and risk limit; 

3. the adequacy of identification, measurement, 
monitoring, and risk control processes, as well as 
risk management information system; and

4. comprehensive internal control system. 

MANAJEMEN RISIKO
RISK MANAGEMENT
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penerapan manajemen risiko

risiko kredit 
Definisi Risiko 
risiko kredit merupakan risiko kerugian yang mungkin 
terjadi akibat kegagalan pihak lawan (counterparty) 
dalam memenuhi kewajibannya. Peringkat komposit 
risiko kredit adalah peringkat akhir hasil penilaian 
inherent credit risk dengan kualitas penerapan 
manajemen risiko kredit. sepanjang tahun 2016, 
bank berhasil menjaga Non Performing Loan (nPl 
net) sesuai dengan ketentuan pengawas (bi/oJk), di 
bawah 5%. rasio kredit bermasalah (nPl net) setelah 
memperhitungkan cadangan kerugian kredit sebesar 
4,76%.

Penerapan Manajemen Risiko 
1.  Pengawasan aktif dewan komisaris dan direksi

dewan komisaris dan direksi melakukan rapat 
secara berkala untuk membahas kebijakan dan 
keputusan strategis bank. untuk itu, komite-
komite dibentuk sebagai wadah dewan komisaris 
dan direksi, serta pejabat senior terkait untuk 
membahas hal yang spesifik. komite-komite dalam 

RISK MANAGEMENT FRAMEWORK BANK BANTEN

tata kelola manajemen risiko
risk management governance

kerangka manajemen risiko
risk management framework

Proses manajemen risiko
risk management Process

budaya manajemen 
& risiko

management and risk 
culture

Pengembangan 
metode & Prosedur
method and Procedure 

development

mis risk Profile credit 
risk, market & liq risk 

ops risk
mis risk Profile, credit risk, 
market and liquidity risks, 

operational risk

skai  & unit anti 
fraud

skai and anti-fraud 
units

organisasi tugas & 
tanggung Jawab
organization of duty 

and responsibilty 

kebijakan Prosedur 
& limit

Procedure and limit 
Policies

identifikasi, Pengukuran, 
Pengendalian, 
Pemantauan

identification, measurement, 
control, and monitoring

skmr, kepatuhan, 
cPs, qa

risk management 
unit, compliance, 

cPs, ga

risk appetite & 
risk tolerance

risk appetite and risk 
tolerance

strategi manajemen 
risiko

risk management 
strategy

database kapasitas sdm
human resource capacity 

database

risk taking unit
risk taking unit

Pengendalian internal
internal control

sasaran:
risiko terkendali sesuai risk appetite & risk tolerance

alokasi modal optimal & memberikan nilai tambah bagi stakeholder
aims: 

risks under control according to risk appetite and tolerance
optimal capital allocation and Providing added value for the stakeholders

risk management 
implementation

Credit risk
definition
credit risk is a potential risk of losses arising from 
counterparty default. the composite rating of credit 
risk is the final rating of inherent credit risk assesment 
by implementation quality credit risk management. 
throughout 2016, the bank successfully kept non 
Performing loan (nPl net) in accordance with the 
policy of banking supervisors (bi/oJk), i.e. below 5%. 
the ratio of nPl net after the loan loss provisioning was 
4.76%.

risk management
1. active supervision of the board of commissioners 

and directors
the boc and bod conduct periodical meetings 
to discuss strategic policies and decisions of the 
bank. commitees were established as a forum for 
the boc and bod as well as related senior officials 

MANAJEMEN RISIKO
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lingkup dewan komisaris, yaitu komite Pemantau 
risiko dan komite audit. sedangkan dalam lingkup 
direksi, yaitu komite manajemen risiko dan 
komite kebijakan kredit. rapat-rapat komite telah 
dilaksanakan sesuai ketentuan internal bank.

2.  kecukupan kebijakan, Prosedur dan Penetapan 
limit
bank telah melakukan pengkinian kebijakan, 
prosedur dan penetapan limit pada aktivitas terkait 
risiko kredit, antara lain:
•	 Pedoman Penetapan kualitas kredit;
•	 tambahan ketentuan aYda;
•	 Pedoman kredit multiguna;
•	 ketentuan Pelaksanaan Pemberian kredit modal 

kerja konstruksi dan Pengadaan barang dan 
Jasa;

•	 Pedoman kredit kepada lembaga Pembiayaan;
•	 Pedoman kredit modal kerja;
•	 Pedoman Pembelian Piutang (Asset Buy);
•	 Perubahan Pedoman Penentuan cadangan 

kerugian Penurunan nilai (ckPn);
•	 ketentuan komite kredit dan kewenangan 

komite kredit;
•	 komite manajemen risiko;
•	 komite kebijakan Perkreditan;
•	 Panduan kerjasama dengan pihak ketiga dalam 

Penyelesaian account nPl dan Wo;
•	 Penanganan debitur hapus buku;
•	 Penyaluran kredit Yang sehat;
•	 skema insentif Penyelamatan dan Penyelesaian 

debitur sm, nPl, dan Wo;
•	 Perubahan Pola restrukturisasi debitur special 

mention dan non Performing Loan kredit 
umkm;

•	 Pengingat pengisian kategori portofolio dalam 
laporan bulanan bank umum;

•	 Penangguhan penggunaan los untuk proses 
kredit baru dan top up;

•	 Penyelamatan dan penyelesaian kredit special 
mention dan Non Performing Loan kredit 
umkm;

3.  identifikasi, Pengukuran, Pemantauan, dan 
Pengendalian risiko
•	 Proses identifikasi risiko dilakukan dengan 

menganalisis kelompok portofolio nasabah atas 
kredit yang diberikan dan counterparty atas 
money market.

•	 Pengukuran dilakukan dengan 
mempertimbangkan karakteristik setiap jenis 

to discuss specific points. the commitees under the 
boc are risk oversight and audit commitees while 
the commitees under the bod are risk management 
and credit Policy commitees. the meetings of the 
committee have been conducted in accordance 
with the internal policies of the bank.

2. Policy, Procedure, and limit adequacy
the bank has updated the policy, procedure, and 
limit estabilshment of activities related to credit risk, 
they are:

•	 guideline to determine credit quality;
•	 addition to Policies on foreclosed collateral 

(aYda);
•	 multipurpose loan guideline;
•	 construction Working capital loan and goods 

and services Procurement Policies;
•	 guideline on credit for financing institutions;
•	 Working capital loan guideline;
•	 asset buy guideline;
•	 amendment to the guideline to determine loan-

loss Provisioning (ckPn);
•	 the Policy and authority of credit committee;
•	 risk management committee;
•	 credit Policy committee;
•	 guideline on third-Party cooperation for nPl 

and Wo account settlements;
•	 debtor Write-off handling;
•	 healthy credit distribution;
•	 incentive scheme for sm, nPl, and Wo debtor 

recovery and settlement;
•	 changes on the restructuring Pattern of special 

mention and non Performing loan msme 
credit;

•	 reminder to complete portfolio category in bank 
monthly report;

•	 los usage postponement for new loan and top 
up processes;

•	 special mention and non Performing msme 
credit recovery and settlement;

3. risk identification, measurement, monitoring, and 
control
•	 the risk identification process is conducted by 

analyzing the customer’s portfolio groups of 
credit given and the counterparty for the money 
market.   

•	 the bank measures credit risk by considering 

MANAJEMEN RISIKO
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transaksi yang terekspos risiko kredit, kondisi 
keuangan debitur, jangka waktu kredit yang 
dikaitkan dengan perubahan potensial di pasar, 
aspek jaminan serta kemampuan bank untuk 
menyerap potensi kegagalan.

•	 Pemantauan risiko dilakukan mulai dari Risk 
Taking unit sebagai unit pengelola , satuan 
kerja manajemen risiko (skmr) sampai dengan 
komite manajemen risiko yang dilakukan 
secara berkala dan terus menerus. manajemen 
juga telah membuat “Dashboard System” untuk 
memantau kinerja aktivitas perkreditan dan 
kualitas kredit yang telah diberikan.

•	 Pengendalian risiko dilaksanakan melalui 
beberapa cara, seperti mitigasi risiko, 
pengelolaan posisi dan risiko portofolio 
secara aktif, penetapan target batasan risiko 
konsentrasi dalam rencana tahunan bank, 
penetapan tingkat kewenangan dalam proses 
persetujuan penyedian dan analisis konsentrasi 
secara berkala, yang sekurang-kurangnya 1 
(satu) tahun sekali.

4.  sistem Pengendalian internal
beberapa langkah pengendalian internal yang 
dilakukan oleh bank terkait dengan risiko kredit 
adalah sebagai berikut:
•	 menerapkan Proactive Risk Management 

sebagai upaya melakukan mitigasi risiko kredit;
•	 Pemberian batas Wewenang memberi kredit 

(bWmk) secara selektif;
•	 Pembentukan komite kredit kantor Pusat untuk 

kredit komersial;
•	 Peningkatan Peran administrasi kredit kantor 

Pusat;
•	 Pelatihan terkait risiko kredit; dan
•	 mempercepat penyelesaian Non Performing 

Loan (nPl).

Mitigasi Risiko
1. Penetapan agunan/Jaminan

tujuan diberlakukannya agunan terutama adalah 
untuk membatasi risiko kerugian pada keadaan pihak 
lawan (counterparty) tidak mampu untuk memenuhi 
kewajiban mereka kepada bank dan untuk melindungi 
risiko masa akan datang yang tak terduga dan melekat 
pada suatu eksposur kredit. namun demikian, bank 
tidak menjadikan agunan sebagai dasar tunggal dalam 
pengambilan keputusan kredit, tidak juga sebagai 
sumber utama untuk pembayaran pinjaman.

the characteristics of each transaction type 
exposed to credit risk, a debtor’s financial 
conditions, credit terms relative to potential 
market changes, collateral aspect and the 
bank’s capability to absorb failure potential.

•	 risk monitoring is carried out periodically and 
continuously – from the risk taking unit as 
the controlling unit, the risk management unit 
(skmr), to the risk management committee. 
bank banten has also established the 
“dashboard system” to monitor the performance 
of credit activity and the quality of disbursed 
loans. 

•	 risk control is conducted through several 
methods, such as risk mitigation, active 
management of portfolio position, establishment 
of risk concentration limit target in the annual 
planning of the bank, establishment of the 
authority level in the periodical concentration 
approval, provision, and analysis process att 
least once a year.

4. internal control system
the bank’s control measures on risk credit are: 

•	 applying Proactive risk management to mitigate 
credit risk;

•	 selectively establishing lending loan authority 
limit (bWmk); 

•	 establishment of head office credit committee 
for commercial credits;

•	 enhancement of head office credit administrator 
oles;

•	 credit risk training; and
•	 settlement acceleration of non Performing loan 

(nPl).

risk mitigation
1. establishment of collateral 

the purpose of collateral establishment in particular 
is to minimize risk of losses in the event of 
counterparty default and to protect the bank from 
future risks that are unpredicted and inherent to 
credit exposure. however, the bank does not make 
collateral as the sole consideration in decision-
making for credits nor the main source of loan 
payments.

MANAJEMEN RISIKO
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2. Penilaian agunan/Jaminan
Penilaian agunan dilakukan oleh penilai internal 
dan penilai independent sesuai dengan ketentuan 
internal bank. untuk penilaian  agunan tersebut, 
bank akan selalu memastikan penilai memiliki 
pengetahuan, pendidikan, dan pengalaman pada 
bidang penilaian agunan. hasil dari penilaian 
agunan harus didokumentasikan dalam arsip 
kredit. Penilaian agunan harus dilakukan pada 
awal kredit dan dilakukan penilaian ulang dengan 
periode tertentu sesuai dengan ketentuan agunan 
sebagai pengurang Penyisihan Penghapusan aktiva 
Produktif (PPaP).

3. metode mitigasi risiko kredit untuk Pendekatan 
standar
untuk menghitung mitigasi risiko kredit sebagai 
pengurang aset tertimbang menurut risiko (risiko 
kredit), bank menggunakan teknik mitigasi risiko 
kredit (mrk) agunan. Jenis agunan yang diakui 
(eligible) adalah yang sesuai dengan ketentuan 
bank indonesia, yaitu uang tunai, tabungan, giro, 
simpanan berjangka, setoran jaminan, emas, 
dan surat berharga yang memiliki kriteria tertentu 
sebagaimana yang telah ditentukan oleh bank 
indonesia. untuk transaksi reverse repo, agunan 
berupa surat berharga yang menjadi underlying 
dari transaksi reverse repo, dan/atau uang tunai 
diperhitungkan sebagai bentuk mitigasi risiko kredit 
atas transaksi reverse repo.

risiko pasar dan likuiditas
Definisi Risiko 
risiko Pasar adalah risiko pada posisi neraca dan 
rekening administratif, termasuk transaksi derivatif, 
akibat perubahan secara keseluruhan dari kondisi pasar, 
termasuk risiko perubahan harga option. Pengelolaan 
risiko pasar merupakan sebuah proses yang dimulai 
dari atas ke bawah di dalam organisasi bank, dimulai 
dari komite manajemen risiko, Assets and Liabilities 
Committee (alco) dan manajemen senior secara aktif 
terlibat dalam perencanaan, persetujuan, peninjauan, 
dan penilaian risiko pasar dan likuiditas.

risiko likuiditas adalah risiko akibat ketidakmampuan 
bank untuk memenuhi kewajiban yang jatuh tempo 
dari sumber pendanaan arus kas dan/atau dari aset 
likuid berkualitas tinggi yang dapat diagunkan, tanpa 
mengganggu aktivitas dan kondisi keuangan bank.

2. collateral assessment
collateral assessment is conducted by the 
internal appraisers capital market supervisor and 
independent assessors in accordance with the 
internal regulations of banks. for this purpose, the 
bank will always ensure that the appraisers possess 
knowledge, education, and experience in collateral 
assessments. the results of collateral assessment 
have to be documented in the credit archives and 
process must be conducted in the beginning of 
credit. re-assessment is required after a certain 
period according to the policy of using collateral to 
reduce the allowance for earning assets (PPaP).

3. standardized approach for credit risk mitigation 
method 
to measure credit risk mitigation as the subtrahend 
of risk-weighted asset (credit risk), the bank uses 
the collateral risk credit mitigation technique 
(mrk). eligible collateral is collateral that meets the 
policy of bank indonesia, namely cash, savings, 
current account, term deposit, security deposit, 
gold and commercial papers with certain criteria 
as established by bank indonesia. in reverse repo 
transactions, the underlying is collaterals in the form 
of securities and/or cash that are considered as 
credit risk mitigation for reverse repo transactions.

market and liquidity risks
definition
market risk is a risk on the bank’s trading book and 
off-balance sheet, including derivative transactions, 
resulting from the overall changes of the market 
conditions, including the risk of option price changes. 
market risk management is a top-down process 
in the banking organization, starting from the risk 
management committee, assets and liabilities 
committee (alco) and the senior management who are 
actively involved in the planning, approval, reviewing of 
market and liquidity risk assessment.

liquidity risk is a risk arising from the bank’s failure to 
meet its obligations when due from its cash flow and/or 
high quality liquid assets that can be pledged without 
affecting the activities and financial condition of the 
bank.
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Penerapan Manajemen Risiko 
1.  Pengawasan aktif dewan komisaris dan direksi

•	 Peran dewan komisaris terkait manajemen risiko 
pasar dan likuiditas, antara lain: mengevaluasi 
pertanggungjawaban direksi atas pelaksanaan 
manajemen risiko pasar dan likuiditas melalui 
rapat dengan direksi dan memutus permohonan 
direksi terkait transaksi yang memerlukan 
persetujuan dewan komisaris. 

•	 Peran direksi terkait manajemen risiko pasar 
dan likuiditas, antara lain: melakukan evaluasi 
strategi manajemen risiko pasar dan likuiditas 
melalui rapat Assets and Liabilities Committee 
(alco) dan rapat komite manajemen risiko.

2.  kecukupan kebijakan, Prosedur dan Penetapan 
limit
Perseroan telah melakukan pengkinian kebijakan, 
prosedur dan penetapan limit pada aktivitas terkait 
risiko pasar dan likuiditas.

3.  identifikasi, Pengukuran, Pemantauan, dan 
Pengendalian risiko
•	 Proses identifikasi risiko dilakukan dengan 

menganalisis sumber risiko yang dapat 
mempengaruhi risiko pasar dan likuiditas.

•	 Pengukuran dilakukan melalui  beberapa metode 
diantaranya dengan menggunakan rasio-rasio 
likuiditas, profil maturitas, dan proyeksi arus kas, 
rasio alncd, aldPk, dan alncf.

•	 Pemantauan risiko pasar dan likuiditas dilakukan 
baik oleh unit bisnis kredit dan Funding, 
Treasury maupun oleh satuan kerja manajemen 
risiko (skmr) dan alco. 

•	 bank mencatatkan portofolio surat berharga 
trading ke dalam neraca dan profit/Loss-nya 
ke dalam laba/rugi serta menghitung ke dalam 
atmr pasar.

•	 Pengukuran Interest Rate Risk In Banking Book 
(irrb) dilakukan atas repricing gap suku bunga.

•	 Pengendalian risiko telah dilakukan dengan 
pricing suku bunga, baik kredit maupun dana 
Pihak ketiga (dPk).

4.  sistem Pengendalian internal
sistem pengendalian internal pada risiko pasar dan 
likuiditas, antara lain:
•	 Proactive Risk Management, yaitu adanya bagian 

risiko pasar dan likuiditas yang melakukan 
monitoring dan bersifat independen dari risk 
taking unit, yaitu terkait kredit, pendanaan dan 
treasury.

risk management
1. active supervision of the board of commissioners 

and directors
•	 in managing market and liquidity risks, the 

boc evaluates the bod’s accountability for the 
implementation of market and liquidity risks 
management through a meeting with the bod. 
the boc also grants approval on the bod’s 
request on transactions which required the 
boc’s approval.

•	 the bod, among others, evaluate market and 
liquidity risks management strategy through 
assets and liabilities committee (alco) and 
risk management meetings.

2. Policy, Procedure, and limit adequacy

the bank has updated the policy, procedure, and 
limit establishment on activities related to market 
and liquidity risks.

3. risk identification, measurement, monitoring, and 
control
•	 the risk identification process is conducted by 

analyzing the sources of the risk which affect the 
market and liquidity risks.

•	 the masurement process is conducted through 
several methods such as using liquidity ratio, 
maturity profile, cash flow projection, and liquid 
instruments of ncd, third Party funds, and 
ncf.

•	 the monitoring process of market and liquidity 
risks is conducted by credit business and 
funding units, treasury, risk management and 
alco units.

•	 the bank recognizes the portfolio of commercial 
Papers in balance sheet and the profits/loss in 
the profit/loss statements, and calculate them as 
risk-Weighted asset for market risk.

•	 the measurement of interest rate risk in 
banking book (irrb) is conducted on the 
repricing gap of the interest rate.

•	 the risk control are conducted by intererst rate 
pricing, both credit and third-party funds.

4. internal control system
the internal controlling systems on the market and 
liquidity risks are:
•	 Proactive risk management with market and 

liquidity unit that conducts monitoring. the unit 
is independent from risk taking unit related to 
credit, funding, and treasury activities.
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•	 Pemberian limit transaksi terkait aktivitas 
treasury, yaitu transaksi pasar uang antar bank, 
transaksi surat berharga dan transaksi dengan 
bank indonesia.

•	 audit reguler tahunan, audit insidential, dan 
remote audit oleh skai.

Mitigasi Risiko
untuk memitigasi risiko suku bunga, maka Perseroan 
senantiasa melakukan perubahan suku bunga kredit 
dan dPk sesuai dengan kondisi pasar. Perseroan 
senantiasa menjaga kebutuhan likuiditas dalam rangka 
pemenuhan kewajiban kepada deposan, menjaga rasio 
ldr, menjaga kecukupan gWm, rasio-rasio likuiditas 
dan menjaga kecukupan kebutuhan likuiditas di luar 
gWm (Confidential Level of Liquidity).

sedangkan, dalam upayanya untuk memitigasi risiko 
likuiditas, bank telah memiliki seperangkat indikator 
peringkatan dini yang digunakan untuk mengkaji apakah 
terdapat potensi masalah likuiditas. indikator peringkat 
dini tersebut terdiri dari berbagai macam indikator 
internal dan indikator pasar yang dapat memberikan 
peringatan kepada bank atas ancaman krisis likuiditas. 
Yang termasuk di dalam indikator internal tersebut 
diantaranya adalah:
1. Penurunan kualitas aktiva;
2. konsentrasi berlebihan pada aktiva tertentu dan 

sumber pendanaan;
3. Penurunan pada pendapatan dan margin suku 

bunga;
4. kenaikan pada biaya pendanaan secara 

keseluruhan;
5. Penurunan posisi arus kas yang ditunjukkan oleh 

melebarnya posisi negatif pada ketidaksesuaian 
jatuh tempo terutama pada jangka pendek.

risiko operasional 
Definisi Risiko 
risiko operasional adalah risiko akibat ketidakcukupan 
dan/atau tidak berfungsinya proses internal, kesalahan 
manusia, kegagalan sistem, dan/atau adanya kejadian-
kejadian eksternal yang mempengaruhi operasional bank. 

Penerapan Manajemen Risiko 
1.  Pengawasan aktif dewan komisaris dan direksi

•	 Peran dewan komisaris terkait manajemen 
risiko operasional adalah memastikan bahwa 
kebijakan renumerasi bank sesuai dengan 
strategi manajemen risiko bank dan memantau 
profil risiko operasional.

•	 transaction limit establishment related to 
treasury activities such as inter-bank money 
market transactions, security transactions and 
transactions with bank indonesia.

•	 annual reguler audit, incidental audit, and 
remote audit by skai.

risk mitigation
in order to mitigate interest rate risk, bank continuously 
updates the credit and third-party fund interest rate 
according to the market conditions. bank banten 
consistently maintains liquidity needs in order to fulfill 
the obligation toward the depositors, keep the ldr 
ratio, car adequacy, liquidity ratios and the confidential 
level of liquidity. 

however, in its effort to mitigate the liquidity risks, the 
bank has a set of early-warning indicators which are 
used to analyze potential liquidity issues. the early-
warning indicators consist of several types of internal 
and market indicators that can alert the bank of liquidity 
crisis. the internal indicators are: 

1. impairment of asset quality;
2. excessive concentration on a certain asset and 

funding resource;
3. decrease of interest rate income and margin;

4. increase of overall funding costs;

5. decrease of cash flow position indicated by higher 
negative position on due date mismatch especially 
on short term.

operational risk
defintion
operational risk is a risk that arises from internal 
process inadequacy and/or dysfunction, human errors, 
system failure, and/or external events that affect the 
bank’s operations. 

risk management
1. active supervision of the board of commissioners 

and directors
•	 the boc ensures that the bank’s remuneration 

strategy corresponds with risk management 
strategy bank-wide and monitors operational 
risk profile.
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•	 Peran direksi terkait manajemen risiko 
operasional, adalah mendorong terciptanya 
budaya pengungkapan secara objektif atas 
risiko operasional di seluruh elemen organisasi, 
menetapkan kebijakan reward yang efektif dan 
terintegrasi dalam system penilaian kinerja serta 
menetapkan kode etik kepada seluruh pegawai.

2.  kecukupan kebijakan, Prosedur dan Penetapan 
limit
Perseroan telah mengkinikan kebijakan dan 
prosedur operasional bank, serta limit transaksi 
aktivitas operasional. selain itu, Perseroan juga 
telah melakukan sosialisasi terkait kebijakan 
dan Prosedur operasional kepada petugas yang 
menjalankan aktifitas operasional. Perseroan juga 
mengimplementasikan strategi Anti Fraud dan 
penerapan prinsip Know Your Customer serta Know 
Your Employee.

3.  identifikasi, Pengukuran, Pemantauan, dan 
Pengendalian risiko
•	 aspek utama yang digunakan untuk melakukan 

identifikasi risiko operasional secara umum 
terdapat pada risiko inheren yang di dalamnya 
terkandung karakteristik dan kompleksitas 
bisnis, sumber daya manusia, teknologi 
informasi, fraud dan kejadian eksternal. 

•	 Pengukuran risiko operasional menggunakan 
beberapa metode, yaitu penilaian sendiri (self 
assesment) untuk mengidentifikasi kelemahan 
dan kekuatan pada lingkungan risiko operasional, 
risk mapping untuk memetakan jenis risiko atas 
aktivitas fungsional, struktur organisasi dan 
alur proses transaksi, indikator risiko utama 
(key risk indicator) untuk pengukuran yang 
bersifat umum, membandingkan antara aktivitas 
yang ada dengan prosedur yang dimiliki serta 
pengumpulan data dan analisa atas kejadian 
yang ditemukan oleh Quality Assurance atau 
skai maupun oleh risk taking unit.

•	 Pemantauan risiko dilakukan melalui kejadian 
risiko yang dilaporkan, baik oleh unit kerja 
pelaksana maupun dari unit kerja pengawas 
(Quality Assurance dan skai). 

•	 Pengendalian risiko dilaksanakan melalui  
pengkinian terhadap kebijakan dan prosedur, 
dan pengawasan atas aktivitas operasional. 
terkait dengan pengamanan transaksi core 
banking, Perseroan melakukan  mitigasi risiko 
dengan mengeluarkan ketentuan yang mengatur 
penggunaan user id dan Password.

•	 the bod fosters a culture of disclosure. With 
respect to operational risk, this means the 
objective disclosure of operational risk in all 
elements of the organization. the bod also 
incorporates effective and integrated reward 
system in the performance appraisal process 
and defines the code of conduct applicable to 
all employees.

2. Policy, Procedure, and limit adequacy
bank banten has updated its operational policies 
and procedures as well as the limit of operational 
transactions. in addition, the bank has also 
disseminated new operational Policies and 
Procedures to its operational officers. the bank 
applies anti-fraud, know Your customer, and know 
Your employee policies.

3. risk identification, measurement, monitoring, and 
control
•	 in general, the main aspects used in indentifying 

operational risk are inherent risks associated to 
business characteristics and complexity, human 
resource, information technology, fraud, and 
external events. 

•	 operational risk is measured using several 
methods: self-assessment to identify 
weaknesses and strengths of the operational 
environment; risk mapping to map risk by 
functional activities, organizational structure, 
and transaction flow; key risk indicators for 
general measurement; comparing real activities 
to procedures; and data gathering and analyses 
of events identified by quality assurance unit, 
skai, or risk taking units.

•	 risk monitoring is conducted by risk taking 
units, quality assurance, and skai, following up 
reports of risk events). 

•	 risk control is accomplished by updating 
policies and procedures as well as supervising 
operational activities. With regards to core 
banking transaction security, the bank mitigates 
this risk by issuing and implementing rules on 
user id and Password
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4.  sistem Pengendalian internal
sistem pengendalian internal dalam mendukung 
pelaksanaan manajemen risiko operasional 
dilakukan dengan cara:
•	 Pengendalian internal dilakukan secara berkala 

oleh Quality Assurance dan skai. bank juga 
melengkapi pedoman strategi anti fraud juga 
ditambahkan sebagai salah satu penguatan pilar 
pengendalian internal. 

•	 untuk menjaga keamanan informasi, Perseroan 
menerapkan joint domain atas komputer yang 
ada di bank sehingga aktivitas komputer dapat 
dimonitor dengan baik.

Mitigasi Risiko
Perseroan menerapkan berbagai kebijakan dan 
prosedur dalam mitigasi risiko operasional, diantaranya 
tentang limit transaksi pada atm, dan SMS banking. 
Penerbitan aturan tersebut merupakan salah satu 
bentuk mitigasi risiko yang mungkin terjadi kepada 
nasabah dan bank atas transaksi yang dilakukan melalui 
mesin atm dan sms banking. selain itu, Perseroan juga 
telah mengatur limit kas pada masing-masing cabang 
sebagai upaya mitigasi atas kehilangan uang tunai di 
kantor cabang dengan menetapkan mekanisme limit 
maksimum saldo kas. Perseroan juga telah mengatur 
ketentuan Cash In Transit dan Prosedur Pengajuan 
kenaikan limit, serta melakukan penjaminan asuransi 
atas uang tunai yang ada di kantor cabang.

risiko hukum
Definisi Risiko 
risiko hukum adalah risiko yang muncul akibat 
tuntutan hukum dan/atau kelemahan aspek yuridis. 
risiko hukum melekat pada produk dan layanan yang 
ditawarkan. oleh karenanya, pengkajian terhadap 
produk dan layanan telah dilakukan sesuai dengan 
hukum dan perundang-undangan yang berlaku untuk 
menjamin keberadaan perlindungan konsumen yang 
memadai dan terjaganya kepentingan bank. 

Penerapan Manajemen Risiko 
1.  Pengawasan aktif dewan komisaris dan direksi

•	 Peran dewan komisaris terkait manajemen 
risiko hukum adalah memastikan legal 
governance  berjalan sesuai dengan standar 
yang dipergunakan.

•	 Peran direksi terkait manajemen risiko hukum 
adalah mendorong mekanisme komunikasi 
yang efektif dan memastikan berjalannya legal 
consistency serta legal completeness pada 
setiap kegiatan usaha.

4. internal control system
internal control system supports the implementation 
of risk operational risk management by:

•	 Performing regular internal control by quality 
assurance unit and skai. the bank also has in 
place anti-fraud strategy guidelines as one of 
the pillars to strengthen its internal control. 

•	 to maintain information security, bank banten 
applies joint domain in computer units that the 
bank has, allowing for rigorous monitoring on 
the activities done on the computer.

risk mitigation
bank banten implements various operational risk 
policies and procedures, among others atm transaction 
and sms banking transaction limit. the rule on limit is 
the bank’s risk mitigation against possible risks that 
customers and the bank may incur from transactions 
conducted using atm and sms banking services. 
moreover, the bank also applies the limit of cash on 
hand, or maximum cash on hand limit mechanism, for 
its branch offices individually to minimize the risk of cash 
leakage in branch offices. other measures include cash 
in transit rules, limit increase application Procedure, 
and insuring the cash on hand kept at branch offices.

legal risk
definition
legal risk arises from lawsuits and/or judicial 
weaknesses. legal risk is inherent to the bank’s 
products and services. the bank reviews its products 
and services according to applicable laws and 
regulations to ensure adequate customer protection is 
in place and to safeguard the bank’s interests. 

risk management
1. active supervision of the board of commissioners 

and directors
•	 the boc ensures robust legal governance is 

applied according to applicable standards.

•	 the bod encourages effective communications 
mechanism, ensures legal consistency, and legal 
completeness in every business activity.
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2.  kecukupan kebijakan, Prosedur dan Penetapan 
limit
Perseroan telah melakukan pengkinian kebijakan, 
prosedur dan penetapan limit pada aktivitas terkait 
risiko hukum, antara lain: ketentuan yang mengatur 
mengenai Pemenuhan kelengkapan dokumen 
kredit untuk persiapan lelang agunan.

3.  identifikasi, Pengukuran, Pemantauan, dan 
Pengendalian risiko
•	 Proses identifikasi risiko hukum dilakukan 

dengan menganalisis faktor-faktor penyebab 
timbulnya risiko tersebut yang melekat pada 
faktor litigasi, kelemahan perikatan dan 
ketiadaan/perubahan perundang-undangan. 

•	 Pengukuran risiko hukum dilakukan melalui 
pendekatan kualitatif dan kuantitatif seperti 
kerugian karena tuntutan pihak ketiga dan 
denda dari regulator.

•	 Pemantauan risiko dilakukan oleh unit kerja 
legal dan skmr secara berkala atas dampak 
perubahan suatu ketentuan atau peraturan 
terhadap eksposur risiko hukum bank.

•	 Pengelolaan risiko hukum dilakukan sejak 
rencana penerbitan produk dan aktivitas baru 
dengan cara mengidentifikasi risiko hukum 
yang melekat pada produk dan aktivitas baru, 
termasuk melakukan pengkajian atas surat 
perjanjian yang digunakan, baik antara bank 
dengan nasabah ataupun antara bank dengan 
pihak ketiga, untuk selanjutnya dilakukan 
pengendalian terhadap risiko tersebut. 

•	 Pengendalian risiko hukum didasarkan pada 
tingkat risiko dan toleransi risiko yang telah 
ditetapkan oleh bank.

4.  sistem Pengendalian internal
Pengendalian risiko hukum di Perseroan telah 
berjalan sesuai dengan koridor yang ditetapkan 
meliputi kegiatan:
•	 memberikan dukungan kepada semua unit 

kerja Perseroan dengan mereview kontrak dan 
perjanjian antara Perseroan dengan pihak lain.

•	 dalam hal Perseroan penerbitan jaminan/garansi 
maka telah dilakukan review atas dokumen-
dokumen yang dimaksud sehingga memberikan 
perlindungan hukum kepada Perseroan.

Mitigasi Risiko
dalam rangka memitigasi risiko hukum yang mungkin 
terjadi, Perseroan membentuk divisi hukum yang 
secara langsung bertanggung jawab kepada direktur 
kepatuhan. divisi legal memiliki tugas untuk 

2. Policy, Procedure, and limit adequacy
the bank has updated its policies, procedures, 
and its limit definition on activities with respect to 
legal risk, among others: setting up rules on credit 
document completeness for collateral auctioning.

3. risk identification, measurement, monitoring, and 
control
•	 the bank identifies legal risk by analyzing cause 

factors associated with litigation, commitment 
weaknesses, and the absence/amendment of 
laws and regulations. 

•	 legal risk, such as losses due to third party 
claims and regulatory fines, is measured using 
qualitative and quantitative methods.

•	 risk monitoring is performed regularly by legal 
risk unit and risk management unit, monitoring 
changes in regulations and their impacts to the 
bank’s legal risk exposure.

•	 legal risk management starts from new product 
and activity development. the bank achieves 
this by identifying legal risk inherent to new 
products and activities, including reviewing 
agreements between the bank and customers 
or the bank and other third parties. the bank 
identifies control measures on the identified 
risks. 

•	 the bank performs legal risk control based 
on risk level and risk tolerance that it has 
established.

4. internal control system
legal risk control at bank banten is being carried 
out according to risk control procedures and 
mechanisms:
•	 the bank supports all units by reviewing 

contracts and agreements with any third parties.

•	 the bank reviews documents on collateral/
guarantee to ensure that the bank is protected 
legally.

risk mitigation
to mitigate possible legal risk, the bank establishes a 
legal division that directly reports to the compliane 
director. the legal division is responsible for handling 
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menangani permasalahan hukum yang terkait dengan 
setiap aktivitas bank, baik perkreditan, pendanaan, 
operasional, treasury dan it.

risiko reputasi 
Definisi Risiko 
risiko reputasi adalah risiko akibat menurunnya tingkat 
kepercayaan pemangku kepentingan (stakeholder) 
yang bersumber dari persepsi negatif terhadap bank.  
Perseroan menyadari bahwa terjadinya risiko reputasi 
akan berpengaruh kepada risiko-risiko lainnya, 
bahkan dapat berdampak berat bagi keberadaan 
Perseroan. oleh karena itu, Perseroan secara proaktif 
mengkomunikasikan kegiatan Perseroan, baik melalui 
publikasi maupun mengadakan pertemuan secara 
berkala dengan stakeholder, seperti nasabah dan 
media. dalam publikasi maupun forum pertemuan 
tersebut, Perseroan juga melakukan klarifikasi terhadap 
pemberitaan negatif yang muncul di masyarakat. 
selain itu, sebagai salah satu bentuk kepedulian bank 
terhadap masyarakat, Perseroan juga rutin mengadakan 
Corporate Social Resposibility (csr).

Penerapan Manajemen Risiko 
1.  Pengawasan aktif dewan komisaris dan direksi

•	 Peran dewan komisaris terkait manajemen risiko 
reputasi adalah memberikan perhatian atas 
divisi sekretariat Perusahaan dan peningkatan 
peran Customer Care serta mendorong perilaku 
profesional dan menjaga etika bisnis bagi 
seluruh elemen organisasi bank dalam upaya 
membangun dan menjaga reputasi.

•	 Peran direksi terkait manajemen risiko reputasi, 
selain memiliki peran yang sama  dengan 
komisaris adalah dengan menunjuk /menetapkan 
unit kerja /fungsi yang memiliki kewenangan dan 
tanggung jawab dalam memberikan informasi 
terkait bank , kepada nasabah dan pemangku 
kepentingan bank.

2.  kecukupan kebijakan, Prosedur dan Penetapan 
limit
bank telah melakukan pengkinian kebijakan, 
prosedur dan penetapan limit pada aktivitas terkait 
risiko reputasi, antara lain mengenai penunjukan 
Person In Charge (Pic) Pelayanan dan Penyelesaian 
Pengaduan nasabah serta Prosedur transparansi 
informasi Produk bank dan Penggunaan data 
Pribadi nasabah.

legal matters relating to any of the bank’s activities – 
lending, funding, operations, treasury, and it.

reputational risk
definition
reputational risk is a risk resulting from damages of the 
stakeholders’ trust toward the bank, among others due 
to the negative perception of the bank. bank banten 
realizes that reputational risk may influence other risks 
with significant adverse impacts to the bank as a going 
concern. therefore, the bank proactively communicates 
all of its activities through publications or regular 
meeting with stakeholders, such as the customers and 
the media. the bank uses these opportunities to clarify 
any negative news or report circulating in the society. 
in addition, the bank is also committed to serving 
the communities and demonstrate this commitment 
through its regular corporate social responsibility (csr) 
programs.

risk management
1. active supervision of the board of commissioners 

and directors
•	 the boc closely follows the activities that the 

corporate secretary division undertakes. it 
also promotes greater role of customer care, 
professionalism, and ethical business behavior 
to all elements in the bank in order to build and 
sustain the reputation of bank banten.

•	 the bod, aside form playing similar role with the 
boc in this regard, also appoints/establishes 
unit/function that has the authority and 
responsibility to provide information concerning 
the bank to customers and stakeholders.

2. Policy, Procedure, and limit adequacy
the bank has updated its policies, procedures, 
and its limit definition on activities with respect to 
reputational risk, among others by appointing a 
Person in charge (Pic) for customer service and 
complaint handling, developing the Procedure for 
information transparency on bank’s Products and 
use of customer’s Personal data.
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3.  identifikasi, Pengukuran, Pemantauan, dan 
Pengendalian risiko
•	 identifikasi terhadap risiko reputasi dimulai 

dari pengkajian pada kecukupan kebijakan 
dan prosedur, serta pelaksanaan aktivitas 
operasional yang terkait dengan risiko reputasi, 
termasuk sosialisasi produk/layanan kepada 
petugas bank. 

•	 Pengukuran terkait risiko reputasi dilakukan 
berdasarkan jumlah keluhan dan pemberitaan 
negatif yang diajukan ke bank untuk dianalisa 
potensi kerugian atas keluhan/pemberitaan 
tersebut. 

•	 Pemantauan atas risiko reputasi dilakukan 
dengan membandingkan produk/layanan yang 
dikeluhkan nasabah dengan produk/layanan 
yang ada untuk mengantisipasi keluhan di 
masa yang akan datang, termasuk antisipasi 
perbaikan atas produk/layanan. 

•	 Pengendalian internal atas risiko reputasi 
diwujudkan dengan adanya sdm yang 
menangani pengaduan dan Call Centre untuk 
menangani keluhan nasabah, serta divisi 
sekretariat Perusahaan yang menangani 
pemberitaan negatif. 

4.  sistem Pengendalian internal
Pengendalian internal telah dilakukan mulai 
dari penyusunan kebijakan dan prosedur terkait 
risiko reputasi seperti anti Pencucian uang dan 
Pencegahan Pendanaan terorisme (aPu PPt) dan 
Pengaduan nasabah sesuai dengan ketentuan 
dari regulator. agar pengendalian risiko reputasi 
berjalan efektif maka bank telah memiliki divisi 
yang bertanggung jawab atas aPu PPt yaitu divisi 
kepatuhan, dan divisi yang bertanggung jawab 
atas penanganan pemberitaan negatif adalah 
divisi sekertariat Perusahaan. sementara, untuk 
penanganan keluhan nasabah di kantor Pusat 
dilakukan oleh divisi operasional, sedangkan di 
kantor cabang dilakukan oleh Customer Service. 
Pengendalian juga didukung dengan sistem 
informasi manajemen yang terintegrasi antara 
kantor Pusat dan kantor cabang sehingga 
memudahkan pemantauan atas keluhan nasabah. 

Mitigasi Risiko
kebijakan dan prosedur terkait keluhan nasabah terus 
dikaji ulang secara berkala dengan memperhatikan 
perkembangan yang ada. hal ini juga ditunjang dengan 

3. risk identification, measurement, monitoring, and 
control
•	 the bank identifies reputational risk starting 

by assessing the policy and procedure 
adequacy, reviewing operational activities 
where reputational risk may be present, and 
disseminating product/service information to the 
bank’s employees.

•	  reputational risk is measured based on the 
volume of grievances and negative media 
coverage. the bank analyzes potential loss 
resulting from the grievances/coverage.

•	  to monitor reputational risk, the bank 
investigates its products/services that garner 
complaints with other existing products/services 
to anticipate future complaints and to improve 
products and services.

•	 the bank controls reputational risk by having 
dedicated employees to handle grievances, 
setting up customer call center, and establishing 
a corporate secretary unit whose responsibility 
includes to address negative news coverage. 

4. internal control system
internal control toward reputational risk starts 
from having policies and procedures that address 
matters relating to the bank’s reputation, such 
as the anti-money laundering and combating 
terrorism financing (aml-ctf) policy and 
customer grievances. these policies also conform 
with regulatory requirements. to ensure effective 
reputational risk control, the bank has established a 
dedicated division for aml ctf, namely compliance 
division, and the division incharge on negative news 
handlking by the corporate secretary division. 
meanlwhile, the handling of customers complain 
in head office is done by the operations division, 
and in branch office is done by customer service. 
the bank also has an integrated information 
management system that links the head office and 
the branch offices for easy monitoring on customers’ 
grievances.

 

risk mitigation
the bank regularly reviews its policies and procedures 
on customer grievances, taking into account latest 
developments. in batches and with a measurable 
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memberikan pelatihan kepada seluruh karyawan 
secara bertahap dan terukur. Pemantauan atas setiap 
keluhan, pemberitaan negatif dan/atau tuntutan 
hukum dilakukan secara harian sehingga penanganan 
dapat dilakukan dengan cepat dan divisi sekretaris 
Perusahaan selalu berkoordinasi dengan unit kerja 
terkait untuk mendapatkan pengarahan serta masukan 
atau tindakan pencegahan kerugian reputasi.

risiko stratejik 
Definisi Risiko 
risiko stratejik merupakan risiko yang disebabkan oleh 
difinalkan pengambilan keputusan dan/atau penerapan 
strategi Perusahaan yang tidak tepat, atau kegagalan 
bank dalam merespon perubahan-perubahan kondisi 
eksternal. semakin ketatnya persaingan antar bank, 
baik dalam wujud keragaman layanan dan produk-
produk bank, promosi, suku bunga, maupun pelayanan 
kepada nasabah, telah mendorong para pelaku pasar 
untuk lebih inovatif. hal ini mengharuskan Perseroan 
untuk dapat mengkonsolidasikan sumber daya dan 
kemampuan yang dimiliki. ketidaktepatan dalam 
menentukan target market dan strategi yang ditempuh 
dapat menyebabkan kerugian bagi Perseroan, baik 
secara finansial maupun non finansial. 

Penerapan Manajemen Risiko 
1.  Pengawasan aktif dewan komisaris dan direksi

•	 Peran dewan komisaris terkait manajemen risiko 
stratejik, antara lain: dewan komisaris secara 
berkala melakukan rapat untuk mengevaluasi 
pelaksanaan manajemen risiko melalui rapat 
komite Pemantau risiko.

•	 Peran direksi terkait manajemen risiko stratejik, 
antara lain: direksi secara berkala melakukan 
rapat untuk membahas pelaksanaan manajemen 
risiko atau dalam hal ini melalui rapat bersama 
komite manajemen risiko yang dilaksanakan 
guna merespon perubahan lingkungan bisnis, 
baik eksternal maupun internal.

2.  kecukupan kebijakan, Prosedur dan Penetapan 
limit
Perseroan telah melakukan pengkinian kebijakan, 
prosedur dan penetapan limit pada aktivitas yang 
terkait risiko stratejik.

3.  identifikasi, Pengukuran, Pemantauan, dan 
Pengendalian risiko
•	 Proses identifikasi risiko stratejik dimulai 

dari pengkajian pada rencana bisnis bank 

design, the bank also provides training to all employees. 
monitoring on complaints, negative coverage and/or 
lawsuits is done on daily basis to enable quick response 
and the corporate secretary division communicates at 
all times with relevant work units to obtain information 
or to offer opinion or suggestions to prevent reputational 
damages.

strategic risk
definition
strategic risk is a risk resulting from erroneous decision-
making and/or implementation of strategies, or the 
bank’s failure in responding to external changes. With 
the banking market growing even more competitive 
in all aspects of banking activities – range of services 
and products, promotional programs, interest rate, 
and services delivered to customers – all banks are 
demanded to be more innovative. inaccurate target 
market identification and strategies may result in 
financial and non-financial losses to the bank. 

risk management
1. active supervision of the board of commissioners 

and directors
•	 the boc, among others: through risk 

oversight committee conducts meeting every 
certain period to evaluate risk management 
implementation 

•	 the bod, among others: conducts meeting 
periodically or to join risk oversight committee 
meeting to discuss risk management 
implementation and to decide the bank’s 
response to evolving external and internal 
business environment.

2. Policy, Procedure, and limit adequacy
the bank has updated its policies, procedures, 
and its limit definition on activities with respect to 
strategic risk.

3. risk identification, measurement, monitoring, and 
control
•	 strategic risk is identified by reviewing bank’s 

business Plan (rbb) and target ratios for the 

MANAJEMEN RISIKO
RISK MANAGEMENT



ManageMent Discussion & analysis
analisis Dan PeMbahasan ManajeMen

166 HigHligHts
iKHtisAR UtAMA

CoMpAny pRofile

pRofil peRUsAHAAn
MAnAgeMent RepoRts

lApoRAn MAnAjeMen

LAPORAN TAHUNAN 2016 ANNUAL REPORT

opeRAtionAl ReVieW
tinjAUAn opeRAsionAl

(rbb), termasuk rasio-rasio yang akan dicapai 
pada tahun buku berikutnya. identifikasi juga 
dilakukan melalui pengkajian terhadap produk 
dan aktivitas baru yang akan diterbitkan 
terutama dalam aspek pencapaian bisnis. 

•	 Pengukuran risiko stratejik dilakukan melalui 
pendekatan kualitatif dan/atau kuantitatif 
dan pengukuran dimaksudkan untuk 
membandingkan hasil yang dicapai dengan hasil 
aktual serta mengevaluasi kinerja fungsional 
individu.

•	 Pemantauan risiko stratejik dilakukan dengan 
memantau rasio-rasio keuangan dibandingkan 
dengan rbb atau dengan rata-rata industri 
perbankan di indonesia.

•	 Pengendalian risiko stratejik dilakukan dengan 
memberikan masukan kepada tim manajemen 
untuk mendukung pencapaian rasio-rasio 
keuangan sesuai dengan target rbb.

4.  sistem Pengendalian internal
Pengendalian dilakukan dengan menjaga 
hubungan komunikasi yang baik antar divisi dalam 
rangka pencapaian strategi bisnis, serta melalui 
pemantauan secara periodik atas perkembangan 
bisnis yang dijalankan.

Mitigasi Risiko
dalam memitigasi risiko stratejik maka Perseroan 
melakukan tindakan korektif yang disesuaikan dengan 
posisi kompetensi bank dari waktu ke waktu. Perubahan 
yang dilakukan adalah melakukan perubahan struktur 
organisasi, rotasi karyawan, mengembangkan produk 
dan aktivitas baru serta program insentif.

risiko kepatuhan

definisi risiko 
risiko kepatuhan adalah risiko yang disebabkan oleh 
karena Perseroan tidak  mematuhi atau tidak memenuhi 
atau tidak melaksanakan peraturan perundang-
undangan dan ketentuan regulator lainnya yang 
berlaku. contohnya kewajiban Pemenuhan modal 
minimum (kPmm), kualitas aktiva Produktif atau batas 
maksimum Pemberian kredit (bmPk), giro Wajib 
minimum (gWm) maupun ketentuan lainnya.

subsequent fiscal year. the bank also reviews 
new products and activities that will be launched, 
especially in terms of their business contribution 
potentials.

•	 the bank measures strategic risk using 
qualitative and/or quantitative methods. the 
measurement aims to compare targets and 
actual results as well as to evaluate the individual 
performance of the bank’s functions.

•	 strategic risk is monitored through financial 
ratios compared to rbb or the average ratios of 
the industry in indonesia.

•	 the bank controls strategic risk by giving input 
to the management team to achieve financial 
ratios according to rbb targets.

4. internal control system
internal control is exercised by maintaining 
close communications between divisions. their 
coordination is important for the bank to attain 
its business strategies. the bank also perodically 
monitors the progress of its business activities.

risk mitigation
to mitigate strategic risk, the bank take corrective 
actions from time to time according to the bank’s 
capacity. these actions include adustment to 
organizational structure, employee rotation, product 
and activity development, and incentive program.

ComplianCe risk

definition
compliance risk arises from the bank’s failure to 
comply with the laws and regulations as well as other 
applicable requirements from the regulators. these 
regulations include but not limited to minimum capital 
adequacy ratio, quality of Productive assets or legal 
lending limit, statutory reserve.
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Penerapan Manajemen Risiko
1.  Pengawasan aktif dewan komisaris dan direksi
 Peran dewan komisaris dan direksi terkait 

manajemen risiko kepatuhan adalah memastikan 
bahwa manajemen risiko untuk risiko kepatuhan 
dilakukan secara terintegrasi dengan manajemen 
risiko lain yang berdampak pada Profil risiko 
kepatuhan bank serta memastikan setiap 
permasalahan kepatuhan yang timbul dapat 
diselesaikan dengan efektif dan termonitor guna 
tindakan perbaikan.

2.  kecukupan kebijakan, Prosedur dan Penetapan 
limit

 Perseroan telah melakukan pengkinian kebijakan, 
prosedur dan penetapan limit pada aktivitas terkait 
risiko kepatuhan antara lain dengan menerbitkan 
ketentuan yang mengatur mengenai Penegasan 
implementasi ketentuan lembaga Penjamin 
simpanan (lPs) serta Penegasan transaksi tunai 
dan non tunai serta pemindahbukuan.

3. identifikasi, Pengukuran, Pemantauan, dan 
Pengendalian risiko
•	 Proses identifikasi risiko kepatuhan dimulai 

dari pengkajian pada kecukupan kebijakan dan 
prosedur, serta pelaksanaan aktivitas operasional 
yang terkait dengan risiko kepatuhan, termasuk 
denda/penalti yang diberikan oleh regulator. 

•	 Pengukuran dilakukan melalui besarnya denda/
penalti yang terjadi akibat pelanggaran yang 
dilakukan oleh bank dalam satu periode, baik 
pelanggaran yang diberikan oleh regulator, oJk 
ataupun pemerintah.

•	 Pemantauan risiko kepatuhan dilakukan dengan 
membandingkan antara produk/layanan/
aktivitas yang dikeluarkan/dilakukan oleh 
Perseroan dengan peraturan/undang-undang 
yang berlaku sehingga tidak terjadi pelanggaran.

•	 Pengendalian risiko dilaksanakan melalui 
pembuatan kajian atas kebijakan atau ketentuan 
yang dikeluarkan oleh  regulator yaitu oJk, 
bank indonesia, dan badan Pemerintah 
lainnya, terutama yang terkait dengan bank 
dan disampaikan kepada manajemen secara 
berkala.

4.  sistem Pengendalian internal
divisi kepatuhan membuat daftar pelaporan yang 
telah dibuat oleh divisi terkait pelaporan dan 
disampaikan kepada manajemen secara berkala.

risk management
1. active supervision of the board of commissioners 

and directors
the boc and boc ensure that compliance risk 
management is exercised in an integrated manner 
with management activities of other risks that 
may affect the bank’s compliance risk profile. the 
boc and bod also ensures and monitors effective 
resolutions to compliance issues.

2. Policy, Procedure, and limit adequacy
the bank has updated its policies, procedures, 
and its limit definition on activities with respect to 
compliance risk, among others by issuing policies 
on the strengthening of the implementation of 
indonesia deposit insurance corporation (idic), 
cash and non-cash transasction, and book-entry 
settlement.

3. risk identification, measurement, monitoring, and 
control
•	 compliance risk identification stars from the 

review of policy and procedure adequacy as 
well as implementation of operational activities 
relating to compliance risk, including fines/
penalties imposed by regulators.

•	 the bank measures compliance risk from the 
amount of fines/penalties imposed by banking 
regulator, oJk, or the government, resulting 
from its compliance failure in one period.

•	 compliance risk is monitored by comparing 
the bank’s newly developed products/services/
activities to the applicable laws/regulations to 
ensure conformity. 

•	 risk control is exercised by conducting studies 
on policies from the regulators, namely oJk, 
bank indonesia, and  other government bodies, 
especially relating to the bank. the bank submits 
its study result to the management periodically.

4. internal control system
compliane division develops a list of reports 
produced by relevant division. the list is periodically 
submitted to the management.
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Mitigasi Risiko
unit kerja yang terkait dengan pelaporan telah 
memiliki daftar laporan yang harus disampaikan 
kepada regulator, oJk ataupun pemerintah dan 
divisi kepatuhan melakukan evaluasi secara berkala 
sehingga mengurangi risiko keterlambatan kirim 
ataupun kepatuhan dalam pelaksanaannya.

profil risiko
Predikat Profil risiko bank berdasarkan penilaian oJk 
secara keseluruhan pada kuartal iv tahun 2016 adalah 
Moderate, atau mengalami perbaikan dari kuartal iv 
tahun 2015. 

No Jenis Risiko
Risk Type

Penilaian Desember 2016
Assessment in December 2016

Penilaian Desember 2015
Assessment in December 2015

Risiko 
Inheren
Inherent 

Risks

Kualitas Penerapan 
Manajemen Risiko

Risk Management 
Quality

Net Risk

Risiko 
Inheren
Inherent 

Risks

Kualitas 
Penerapan 
Manajemen 

Risiko

Risk 
Management 

Quality

Net Risk

1 kredit
credit

MODERATE 
To HIGH FAIR MODERATE 

To HIGH
MODERATE 

To HIGH FAIR MODERATE 
To HIGH

2 Pasar
market

LOW To 
MODERATE SATISFACTORY LOW To 

MODERATE MODERATE SATISFACTORY MODERATE

3 likuiditas
liquidity MODERATE FAIR MODERATE MODERATE 

To HIGH FAIR MODERATE 
To HIGH

4 operasional
operational MODERATE FAIR MODERATE MODERATE FAIR MODERATE

5 hukum
legal MODERATE SATISFACTORY MODERATE MODERATE SATISFACTORY MODERATE

6 stratejik
strategic MODERATE FAIR MODERATE MODERATE 

To HIGH FAIR MODERATE 
To HIGH

7 kepatuhan
compliance MODERATE FAIR MODERATE MODERATE 

To HIGH FAIR MODERATE 
To HIGH

8 reputasi
reputational

LOW To 
MODERATE FAIR LOW To 

MODERATE
MODERATE 

To HIGH FAIR MODERATE 
To HIGH

Peringkat Profil risiko
risk Profile rating

MODERATE MODERATE 
To HIGH

risk mitigation
to mitigate this risk, the bank’s reporting units have 
developed a list of reports to be submitted to regulator, 
oJk, or the government. the compliance division 
regularly evaluates the production and submission of 
these reports to minimize the risk of late submission 
and to ensure report implementation.

risk profile
in the fourth quarter of 2016, the bank’s risk profile 
based on oJk assessment overall was moderate. this 
status improved from the position on quarter four 2015.
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pengungkapan permodalan 
Permodalan merupakan salah satu unsur penting 
bagi Perseroan dalam menjaga tingkat kesehatan 
bank. hal tersebut sejalan dengan ketentuan yang 
telah ditetapkan oleh pihak otoritas perbankan di 
indonesia. komitmen Perseroan untuk menjaga tingkat 
kesehatan sesuai dengan regulasi terus didukung oleh 
group.  selama tahun 2016 Perseroan telah melakukan 
Penawaran umum terbatas (Put) yaitu Put iv dan 
Put v.  dana hasil Put iv sebesar rp649.895 miliar 
dan dana hasil Put v sebesar rp329.157 miliar. melalui 
langkah tersebut diharapkan ke depannya Perseroan 
terus dapat menghasilkan kinerja yang baik.

sebagai bentuk rasa tanggung jawab dalam pengelolaan 
Perseroan, maka tim manajemen terus memperbaiki 
kinerjanya terutama pada bidang kredit, operasional 
dan pelayanan nasabah, dalam meningkatkan daya 
saing di dunia perbankan.

Perseroan berkomitmen untuk memelihara tingkat 
permodalan di atas ketentuan otoritas Jasa keuangan 
untuk mendukung perkembangan usaha bank.  
kebijakan permodalan bank, diarahkan untuk dapat 
(i) mengelola permodalan bank sesuai dengan profil 
risiko bank, (ii) mengantisipasi serta mendukung 
kesempatan bisnis yang ada, (iii) mengoptimalkan 
struktur modal agar efisien, (iv) mengantisipasi setiap 
perubahan regulasi di bidang permodalan yang dapat 
mempengaruhi  rasio permodalan (kPmm). 

struktur permodalan bank banten per 31 desember
2016 sebesar rp. 575.259 juta yang terdiri dari modal 
inti rp. 560.484 juta dan modal pelengkap sebesar rp. 
14.774 juta.  adapun struktur permodalan bank adalah 
sebagai berikut:

Capital disClosure
in line with the regulations of indonesia’s banking 
authorities,capital is important to bank banten to 
maintain the bank’s condition as a healthy business 
entity. the group supports bank banten’s commitment 
to maintain sound capital level. in 2016, the bank 
exercised rights issue (Put), namely Put iv and Put v. 
Put iv and Put v generated proceeds in the amount of 
rp649,895 million and rp329,157 million, respectively. 
through these corporate actions, bank banten expects 
to continuously demonstrate robust performance.

the management team, driven by its responsibility to 
bank banten, tirelessly improves the bank’s performance 
especially in lending, operations, and customer services 
to enhance bank banten’s competitiveness.

to support its business expansion, the bank is also 
committed to maintain a capital level above the financial 
services authority’s requirement. the bank’s capital 
policies are aimed to (i) manage the bank’s capital 
according to its risk profile, (ii) anticipate and capture 
business opportunities, (iii) optimize the efficiency of 
capital structure, (iv) anticipate regulatory changes 
pertaining capital that may affect the bank’s car level. 

as at 31 december 2016, bank banten’s capital was 
rp575,259 million, which consisted of core capital 
of rp560,484 million and supplementary capital of 
rp14,774 million. the bank’s capital structure is as 
follows:
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KOMPONEN MODAL

CORE CAPITAL

31 Desember 2016 31 Desember 2015

Bank
Konsolidasi

Consolidation
Bank

Konsolidasi

Consolidation

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

i komPonen modal | caPital comPonent

  a modal inti | core capital  560,484  -  384,155  - 

1 modal di setor

Paid-in capital

 2,035,889  1,075,512 

2 cadangan tambahan modal

reserves of additional capital

 (1,185,898)  (509,111)

3 modal inovatif

innovative capital

4 faktor Pengurang modal inti

core capital deduction factor

 (289,507)  (182,246)

5 kepentingan non Pengendali

non-controlling interests

  b modal Pelengkap

supplementary capital

1 level atas

upper tier 2

 14,774  -  22,429  - 

2 level bawah (lower tier 2)  

maksimum 50% modal inti

lower tier 2, maximum 50% of 

core capital

 14,774  22,429 

3 faktor Pengurang modal 

Pelengkap

supplementary capital 

deduction factor

 -  - 

  c faktor Pengurang modal inti dan modal 

Pelengkap

core capital and supplementary 

capital deduction factor

 -  - 

  eksposur sekuritisasi

securitization exposure

  d modal Pelengkap tambahan Yang 

memenuhi Persyaratan (tier 3)

eligible additional supplementary 

capital (tier 3)

 -  -  -  - 

  e modal Pelengkap tambahan Yang 

dialokasikan untuk mengantisipasi 

risiko Pasar

anticipation additional supplementary 

capital

 -  -  -  - 
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KOMPONEN MODAL

CORE CAPITAL

31 Desember 2016 31 Desember 2015

Bank
Konsolidasi

Consolidation
Bank

Konsolidasi

Consolidation

ii total modal inti dan modal PelengkaP (a 

+ b - c)

total core capital and supplementary capital 

(a+b-c)

 575,259  -  406,584  - 

iii total modal inti, modal PelengkaP, 

dan modal PelengkaP tambahan Yang 

dialokasikan untuk mengantisiPasi risiko 

Pasar (a + b - c + e)

total core capital, supplementary capital, and 

additional supplementary capital to anticipate 

market risk (a+b-c+e)

 575,259  -  406,584  - 

iv aset tertimbang menurut risiko (atmr) 

untuk risiko kredit

risk Weighted assets (rWa) for credit risk

 2,764,851  3,490,101 

v aset tertimbang menurut risiko (atmr) 

untuk risiko oPerasional

risk Weighted assets (rWa) for operational risk

 1,578,401  1,578,401 

vi aset tertimbang menurut risiko (atmr) 

untuk risiko Pasar

risk Weighted assets (rWa) for market risk

 8,998  -  - 

  a metode standar 

standardized method

 -  - 

  b model internal

internal method

 -  - 

vii rasio keWaJiban PenYediaan modal 

minimum untuk risiko kredit, risiko 

oPerasional dan risiko Pasar [iii : (iv + v 

+ vi)]

capital adequacy ratio for credit, operational, and 

market risks [iii: (iv+v+vi)]

13.22% - 8.02% -
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TABEL 2.1.A PENGuNGKAPAN TAGIhAN BERSIh BERDASARKAN WILAyAh - BANK SECARA INDIvIDuAL
TABLE 2.1.A DISCLOSuRE   OF   NET   RECEIvABLE BASED   ON GEOGRAPhy - BANK ONLy
dalam jutaan rupiah | in million rupiah

No.
Kategori Portofolio 

Portfolio Category

31 Desember 2016 | 31 December 2016 31 Desember 2015 | 31 December 2015

Tagihan Bersih Berdasarkan Wilayah | Net Receivable Based on Geography Tagihan Bersih Berdasarkan Wilayah | Net Receivable Based on Geography

Bali Nusra IBT Banten
Lampung-

Bengkulu
Jakarta - 1 Jakarta - 2 Jawa Barat

Jawa 

Tengah

Jawa 

Timur
Sumbagsel Sumbagut Total Bali Nusra IBT Jakarta - 1 Jakarta - 2 Jakarta - 3 Jawa Barat

Jawa 

Tengah

Jawa 

Tengah - 2

Jawa 

Timur - 1

Jawa 

Timur - 2
Sumbagsel Sumbagut Total

(1) (2 ) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20) (21) (22) (23) (24) (25) (26) (27)

1 tagihan kepada 
Pemerintah
claims on 
sovereign

 -    -    -    -    1,070,692  -    -    -    -    -    -    1,070,692  -    -    1,203,502  -    -    -    -    -    -    -    -    -    1,203,502 

2 tagihan kepada 
entitas sektor 
Publik
claims on Public 
sector entity

 -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

3 tagihan 
kepada bank 
Pembangunan 
multilateral 
dan lembaga 
internasional
claims on 
multilateral 
development banks 
and international 
institutions

 -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

4 tagihan kepada 
bank
claims on banks

 -    -    -    -    241,096  -    -    -    -    -    -    241,096  -    -    17,420  -    -    -    -    -    -    -    -    -    17,420 

5 kredit beragun 
rumah tinggal
claims secured 
by residential 
Property

 30,792  45,207  26,173  46,977  47,011  31,896  60,326  90,372  102,176  73,102  29,346  583,379  -    -    506,228  -    -    -    -    -    -    -    -    -    506,228 

6 kredit beragun 
Properti komersial
claims secured by 
commercial real 
estate

 -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

7 kredit Pegawai/
Pensiunan 
employee loan/
Pension

 -    -    8,900  130,691  -    -    -    -    -    -    139,590  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

8 tagihan kepada 
usaha mikro, 
usaha kecil dan 
Portofolio ritel
claims on 
micro and small 
enterprise and 
retail Portfolio

 115,345  113,689  83,650  148,669  132,896  86,104  214,818  299,538  310,005  340,908  153,047  1,998,669  208,457  205,130  227,236  216,261  259,090  350,395  269,675  275,610  254,989  298,557  437,314  389,067  3,391,781 

9 tagihan kepada 
korporasi
claims on 
corporate

 12,096  12,303  23,516  -    244,168  3,316  2,742  -    2,956  1,499  -    302,597  -    -    65,466  -    -    -    -    -    -    -    -    -    65,466 

10 tagihan yang telah 
Jatuh tempo
Past due claims

 5,747  3,680  3,478  10,479  53,931  2,814  11,622  9,305  20,279  23,562  10,519  155,416  6,770  9,108  39,853  12,900  12,938  21,801  5,800  13,400  16,447  9,757  27,944  26,312  203,030 

11 aset lainnya
other assets

 -    -    -    -    503,914  -    -    -    -    -    -    503,914  -    -    422,660  -    -    -    -    -    -    -    -    -    422,660 

12 eksposur di unit 
usaha syariah 
(apabila ada) 
exposures at sharia 
unit (if any)

 -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

  total  163,979  174,879  145,717  206,125  2,424,400  124,130  289,509  399,215  435,416  439,070  192,912  4,995,353  215,228  214,238  2,482,366  229,161  272,028  372,196  275,474  289,010  271,437  308,314  465,258  415,378  5,810,088 

*) sesuai pedoman pengisian bahwa bank tidak perlu mengisi perbandingan tahun sebelumnya
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TABEL 2.1.A PENGuNGKAPAN TAGIhAN BERSIh BERDASARKAN WILAyAh - BANK SECARA INDIvIDuAL
TABLE 2.1.A DISCLOSuRE   OF   NET   RECEIvABLE BASED   ON GEOGRAPhy - BANK ONLy
dalam jutaan rupiah | in million rupiah

No.
Kategori Portofolio 

Portfolio Category

31 Desember 2016 | 31 December 2016 31 Desember 2015 | 31 December 2015

Tagihan Bersih Berdasarkan Wilayah | Net Receivable Based on Geography Tagihan Bersih Berdasarkan Wilayah | Net Receivable Based on Geography

Bali Nusra IBT Banten
Lampung-

Bengkulu
Jakarta - 1 Jakarta - 2 Jawa Barat

Jawa 

Tengah

Jawa 

Timur
Sumbagsel Sumbagut Total Bali Nusra IBT Jakarta - 1 Jakarta - 2 Jakarta - 3 Jawa Barat

Jawa 

Tengah

Jawa 

Tengah - 2

Jawa 

Timur - 1

Jawa 

Timur - 2
Sumbagsel Sumbagut Total

(1) (2 ) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20) (21) (22) (23) (24) (25) (26) (27)

1 tagihan kepada 
Pemerintah
claims on 
sovereign

 -    -    -    -    1,070,692  -    -    -    -    -    -    1,070,692  -    -    1,203,502  -    -    -    -    -    -    -    -    -    1,203,502 

2 tagihan kepada 
entitas sektor 
Publik
claims on Public 
sector entity

 -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

3 tagihan 
kepada bank 
Pembangunan 
multilateral 
dan lembaga 
internasional
claims on 
multilateral 
development banks 
and international 
institutions

 -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

4 tagihan kepada 
bank
claims on banks

 -    -    -    -    241,096  -    -    -    -    -    -    241,096  -    -    17,420  -    -    -    -    -    -    -    -    -    17,420 

5 kredit beragun 
rumah tinggal
claims secured 
by residential 
Property

 30,792  45,207  26,173  46,977  47,011  31,896  60,326  90,372  102,176  73,102  29,346  583,379  -    -    506,228  -    -    -    -    -    -    -    -    -    506,228 

6 kredit beragun 
Properti komersial
claims secured by 
commercial real 
estate

 -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

7 kredit Pegawai/
Pensiunan 
employee loan/
Pension

 -    -    8,900  130,691  -    -    -    -    -    -    139,590  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

8 tagihan kepada 
usaha mikro, 
usaha kecil dan 
Portofolio ritel
claims on 
micro and small 
enterprise and 
retail Portfolio

 115,345  113,689  83,650  148,669  132,896  86,104  214,818  299,538  310,005  340,908  153,047  1,998,669  208,457  205,130  227,236  216,261  259,090  350,395  269,675  275,610  254,989  298,557  437,314  389,067  3,391,781 

9 tagihan kepada 
korporasi
claims on 
corporate

 12,096  12,303  23,516  -    244,168  3,316  2,742  -    2,956  1,499  -    302,597  -    -    65,466  -    -    -    -    -    -    -    -    -    65,466 

10 tagihan yang telah 
Jatuh tempo
Past due claims

 5,747  3,680  3,478  10,479  53,931  2,814  11,622  9,305  20,279  23,562  10,519  155,416  6,770  9,108  39,853  12,900  12,938  21,801  5,800  13,400  16,447  9,757  27,944  26,312  203,030 

11 aset lainnya
other assets

 -    -    -    -    503,914  -    -    -    -    -    -    503,914  -    -    422,660  -    -    -    -    -    -    -    -    -    422,660 

12 eksposur di unit 
usaha syariah 
(apabila ada) 
exposures at sharia 
unit (if any)

 -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

  total  163,979  174,879  145,717  206,125  2,424,400  124,130  289,509  399,215  435,416  439,070  192,912  4,995,353  215,228  214,238  2,482,366  229,161  272,028  372,196  275,474  289,010  271,437  308,314  465,258  415,378  5,810,088 

*) sesuai pedoman pengisian bahwa bank tidak perlu mengisi perbandingan tahun sebelumnya
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TABEL 2.1.B PENGuNGKAPAN TAGIhAN BERSIh BERDASARKAN WILAyAh - BANK SECARA KONSOLIDASI 
DENGAN PERuSAhAAN ANAK
TABLE 2.1.B DISCLOSuRE   OF   NET   RECEIvABLE BASED   ON GEOGRAPhy - BANK CONSOLIDATED WITh 
SuBSIDIARy
dalam jutaan rupiah | in million rupiah

No.
Kategori Portofolio

Portfolio Category

31 Desember 2016 | 31 December 2016 31 Desember 2015 | 31 December 2015

Tagihan Bersih Berdasarkan Wilayah | Net Receivable Based on Geography Tagihan Bersih Berdasarkan Wilayah | Net Receivable Based on Geography

Bali 
Nusra IBT Banten Lampung-

Bengkulu Jakarta - 1 Jakarta - 2 Jawa 
Barat

Jawa 
Tengah

Jawa 
Timur Sumbagsel Sumbagut Total Bali 

Nusra IBT Jakarta - 1 Jakarta - 2 Jakarta - 3 Jawa Barat Jawa Tengah Jawa Tengah 
- 2 Jawa Timur - 1 Jawa Timur - 2 Sumbagsel Sumbagut Total

(1) (2 ) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20) (21) (22) (23) (24) (25) (26) (27)

1 tagihan kepada 
Pemerintah
claims on sovereign

 -    -        -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -        -    -      -      -    -    -   

2 tagihan kepada 
entitas sektor Publik
claims on Public 
sector entity

 -    -        -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -        -    -      -      -    -    -   

3 tagihan kepada 
bank Pembangunan 
multilateral 
dan lembaga 
internasional
claims on 
multilateral 
development banks 
and international 
institutions

 -    -        -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -        -    -      -      -    -    -   

4 tagihan kepada 
bank
claims on banks

 -          -    -    -    -    -    -    -    -    -      -        -    -      -      -    -    -   

5 kredit beragun 
rumah tinggal
claims secured by 
residential Property

 -    -        -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -        -    -      -      -    -    -   

6 kredit beragun 
Properti komersial
claims secured by 
commercial real 
estate

 -    -        -    -    -    -    -    -    -      -    -    -        -    -      -          -   

7 kredit Pegawai/
Pensiunan
employee loan/
Pension

 -    -        -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -        -    -      -      -    -    -   

8 tagihan kepada 
usaha mikro, usaha 
kecil dan Portofolio 
ritel
claims on micro and 
small enterprise and 
retail Portfolio

 -    -        -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -        -    -      -      -    -    -   

9 tagihan kepada 
korporasi
claims on corporate

 -    -        -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -        -    -      -      -    -    -   

10 tagihan yang telah 
Jatuh tempo
Past due claims

 -    -        -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -        -    -      -      -    -    -   

11 aset lainnya
other assets

         -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -        -    -            -    -   

12 eksposur di unit 
usaha syariah 
(apabila ada)
exposures at sharia 
unit (if any)

 -    -        -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -        -    -      -      -    -    -   

  total  -    -        -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -        -    -      -      -    -    -   

Perseroan tidak memiliki Pengungkapan tagihan bersih berdasarkan Wilayah - bank secara konsolidasi dengan Perusahaan anak
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TABEL 2.1.B PENGuNGKAPAN TAGIhAN BERSIh BERDASARKAN WILAyAh - BANK SECARA KONSOLIDASI 
DENGAN PERuSAhAAN ANAK
TABLE 2.1.B DISCLOSuRE   OF   NET   RECEIvABLE BASED   ON GEOGRAPhy - BANK CONSOLIDATED WITh 
SuBSIDIARy
dalam jutaan rupiah | in million rupiah

No.
Kategori Portofolio

Portfolio Category

31 Desember 2016 | 31 December 2016 31 Desember 2015 | 31 December 2015

Tagihan Bersih Berdasarkan Wilayah | Net Receivable Based on Geography Tagihan Bersih Berdasarkan Wilayah | Net Receivable Based on Geography

Bali 
Nusra IBT Banten Lampung-

Bengkulu Jakarta - 1 Jakarta - 2 Jawa 
Barat

Jawa 
Tengah

Jawa 
Timur Sumbagsel Sumbagut Total Bali 

Nusra IBT Jakarta - 1 Jakarta - 2 Jakarta - 3 Jawa Barat Jawa Tengah Jawa Tengah 
- 2 Jawa Timur - 1 Jawa Timur - 2 Sumbagsel Sumbagut Total

(1) (2 ) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20) (21) (22) (23) (24) (25) (26) (27)

1 tagihan kepada 
Pemerintah
claims on sovereign

 -    -        -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -        -    -      -      -    -    -   

2 tagihan kepada 
entitas sektor Publik
claims on Public 
sector entity

 -    -        -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -        -    -      -      -    -    -   

3 tagihan kepada 
bank Pembangunan 
multilateral 
dan lembaga 
internasional
claims on 
multilateral 
development banks 
and international 
institutions

 -    -        -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -        -    -      -      -    -    -   

4 tagihan kepada 
bank
claims on banks

 -          -    -    -    -    -    -    -    -    -      -        -    -      -      -    -    -   

5 kredit beragun 
rumah tinggal
claims secured by 
residential Property

 -    -        -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -        -    -      -      -    -    -   

6 kredit beragun 
Properti komersial
claims secured by 
commercial real 
estate

 -    -        -    -    -    -    -    -    -      -    -    -        -    -      -          -   

7 kredit Pegawai/
Pensiunan
employee loan/
Pension

 -    -        -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -        -    -      -      -    -    -   

8 tagihan kepada 
usaha mikro, usaha 
kecil dan Portofolio 
ritel
claims on micro and 
small enterprise and 
retail Portfolio

 -    -        -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -        -    -      -      -    -    -   

9 tagihan kepada 
korporasi
claims on corporate

 -    -        -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -        -    -      -      -    -    -   

10 tagihan yang telah 
Jatuh tempo
Past due claims

 -    -        -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -        -    -      -      -    -    -   

11 aset lainnya
other assets

         -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -        -    -            -    -   

12 eksposur di unit 
usaha syariah 
(apabila ada)
exposures at sharia 
unit (if any)

 -    -        -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -        -    -      -      -    -    -   

  total  -    -        -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -        -    -      -      -    -    -   
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TABEL   2.2.A.  PENGuNGKAPAN  TAGIhAN   BERSIh   BERDASARKAN  SISA   JANGKA  WAKTu   KONTRAK - 
BANK  SECARA INDIvIDuAL
TABLE  2.2.A. DISCLOSuRE OF NET RECEIvABLE BASED ON REMAINING CONTRACTuAL MATuRITy - BANK 
ONLy
dalam jutaan rupiah | in million rupiah

No.

Kategori Portofolio

Portfolio Category

31 Desember 2016 | 31 December 2016 31 Desember 2015 | 31 December 2015

Tagihan bersih berdasarkan sisa jangka waktu kontrak | Net Receivable Based On Remaining Contractual Maturity Tagihan bersih berdasarkan sisa jangka waktu kontrak | Net Receivable Based On Remaining Contractual Maturity

< 1 tahun

< 1 year

>1 thn s.d. 3 thn

>1 year up to 3 years

>3 thn s.d. 5 thn

>3 years up to 5 years

> 5 thn

> 5 years

Non-Kontraktual

Non-Contractual

Total < 1 tahun

< 1 year

>1 thn s.d. 3 thn

>1 year up to 3 years

>3 thn s.d. 5 thn

>3 years up to 5 years

> 5 thn

> 5 years

Non-Kontraktual

Non-Contractual

Total

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14)

1 tagihan kepada 
Pemerintah
claims on sovereign

 1,070,692  1,070,692  1,203,502  1,203,502 

2 tagihan kepada 
entitas sektor Publik
claims on Public 
sector entity

 -    -    -    -   

3 tagihan kepada 
bank Pembangunan 
multilateral 
dan lembaga 
internasional
claims on 
multilateral 
development banks 
and international 
institutions

 -    -    -    -   

4 tagihan kepada 
bank
claims on banks

 241,096  241,096  17,420  17,420 

5 kredit beragun 
rumah tinggal
claims secured by 
residential Property

 75,132  196,663  96,832  163,072  51,678  583,379  69,520  95,684  131,583  198,509  10,933  506,228 

6 kredit beragun 
Properti komersial
claims secured by 
commercial real 
estate

 -    -    -    -    -    -    -   

7 kredit Pegawai/
Pensiunan
employee loan/
Pension

 961  5,340  7,714  125,575  -    139,590  -    -    -    -    0  0 

8 tagihan kepada 
usaha mikro, usaha 
kecil dan Portofolio 
ritel
claims on micro and 
small enterprise and 
retail Portfolio

 286,552  502,538  301,736  500,111  407,733  1,998,669  132,091  1,469,241  1,092,166  680,691  17,591  3,391,781 

9 tagihan kepada 
korporasi
claims on corporate

 61,446  1,383  222,819  16,948  1  302,597  65,466  -    -    -    -    65,466 

10 tagihan yang telah 
Jatuh tempo
Past due claims

 41,899  11,148  9,622  29,541  63,206  155,416  17,925  72,183  46,316  26,696  39,911  203,030 

11 aset lainnya
other assets  503,914  503,914  422,660  422,660 

12 eksposur di unit 
usaha syariah 
(apabila ada)
exposures at sharia 
unit (if any)

 -   

  total  2,281,693  717,072  638,723  835,248  522,618  4,995,353  1,928,584  1,637,108  1,270,064  905,896  68,435  5,810,088 

*) sesuai pedoman pengisian bahwa bank tidak perlu mengisi perbandingan tahun sebelumnya
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TABEL   2.2.A.  PENGuNGKAPAN  TAGIhAN   BERSIh   BERDASARKAN  SISA   JANGKA  WAKTu   KONTRAK - 
BANK  SECARA INDIvIDuAL
TABLE  2.2.A. DISCLOSuRE OF NET RECEIvABLE BASED ON REMAINING CONTRACTuAL MATuRITy - BANK 
ONLy
dalam jutaan rupiah | in million rupiah

No.

Kategori Portofolio

Portfolio Category

31 Desember 2016 | 31 December 2016 31 Desember 2015 | 31 December 2015

Tagihan bersih berdasarkan sisa jangka waktu kontrak | Net Receivable Based On Remaining Contractual Maturity Tagihan bersih berdasarkan sisa jangka waktu kontrak | Net Receivable Based On Remaining Contractual Maturity

< 1 tahun

< 1 year

>1 thn s.d. 3 thn

>1 year up to 3 years

>3 thn s.d. 5 thn

>3 years up to 5 years

> 5 thn

> 5 years

Non-Kontraktual

Non-Contractual

Total < 1 tahun

< 1 year

>1 thn s.d. 3 thn

>1 year up to 3 years

>3 thn s.d. 5 thn

>3 years up to 5 years

> 5 thn

> 5 years

Non-Kontraktual

Non-Contractual

Total

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14)

1 tagihan kepada 
Pemerintah
claims on sovereign

 1,070,692  1,070,692  1,203,502  1,203,502 

2 tagihan kepada 
entitas sektor Publik
claims on Public 
sector entity

 -    -    -    -   

3 tagihan kepada 
bank Pembangunan 
multilateral 
dan lembaga 
internasional
claims on 
multilateral 
development banks 
and international 
institutions

 -    -    -    -   

4 tagihan kepada 
bank
claims on banks

 241,096  241,096  17,420  17,420 

5 kredit beragun 
rumah tinggal
claims secured by 
residential Property

 75,132  196,663  96,832  163,072  51,678  583,379  69,520  95,684  131,583  198,509  10,933  506,228 

6 kredit beragun 
Properti komersial
claims secured by 
commercial real 
estate

 -    -    -    -    -    -    -   

7 kredit Pegawai/
Pensiunan
employee loan/
Pension

 961  5,340  7,714  125,575  -    139,590  -    -    -    -    0  0 

8 tagihan kepada 
usaha mikro, usaha 
kecil dan Portofolio 
ritel
claims on micro and 
small enterprise and 
retail Portfolio

 286,552  502,538  301,736  500,111  407,733  1,998,669  132,091  1,469,241  1,092,166  680,691  17,591  3,391,781 

9 tagihan kepada 
korporasi
claims on corporate

 61,446  1,383  222,819  16,948  1  302,597  65,466  -    -    -    -    65,466 

10 tagihan yang telah 
Jatuh tempo
Past due claims

 41,899  11,148  9,622  29,541  63,206  155,416  17,925  72,183  46,316  26,696  39,911  203,030 

11 aset lainnya
other assets  503,914  503,914  422,660  422,660 

12 eksposur di unit 
usaha syariah 
(apabila ada)
exposures at sharia 
unit (if any)

 -   

  total  2,281,693  717,072  638,723  835,248  522,618  4,995,353  1,928,584  1,637,108  1,270,064  905,896  68,435  5,810,088 

*) sesuai pedoman pengisian bahwa bank tidak perlu mengisi perbandingan tahun sebelumnya
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TABEL   2.2.B.  PENGuNGKAPAN TAGIhAN BERSIh BERDASARKAN SISA JANGKA WAKTu KONTRAK   -  BANK  
SECARA KONSOLIDASI DENGAN PERuSAhAAN ANAK
TABLE  2.2.B. DISCLOSuRE OF NET RECEIvABLE BASED ON REMAINING CONTRACTuAL MATuRITy - BANK 
CONSOLIDATED WITh SuBSIDIARy
dalam jutaan rupiah | in million rupiah

no.
kategori Portofolio

Portfolio category

31 desember 2016 | 31 december 2016 31 desember 2015 | 31 december 2015

tagihan bersih berdasarkan sisa jangka waktu kontrak | net receivable based on remaining contractual maturity tagihan bersih berdasarkan sisa jangka waktu kontrak | net receivable based on remaining contractual maturity

< 1 tahun

< 1 year

>1 thn s.d. 3 thn

>1 year up to 3 years

>3 thn s.d. 5 thn

>3 years up to 5 years

> 5 thn

> 5 years

Non-Kontraktual

Non-Contractual

Total < 1 tahun

< 1 year

>1 thn s.d. 3 thn

>1 year up to 3 years

>3 thn s.d. 5 thn

>3 years up to 5 years

> 5 thn

> 5 years

Non-Kontraktual

Non-Contractual

Total

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14)

1 tagihan kepada 
Pemerintah
claims on sovereign

 -    -    -    -   

2 tagihan kepada 
entitas sektor Publik
claims on Public 
sector entity

 -    -    -    -   

3 tagihan kepada 
bank Pembangunan 
multilateral 
dan lembaga 
internasional
claims on 
multilateral 
development banks 
and international 
institutions

 -    -    -    -   

4 tagihan kepada 
bank
claims on banks

 -    -    -    -   

5 kredit beragun 
rumah tinggal
claims secured by 
residential Property

 -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

6 kredit beragun 
Properti komersial
claims secured by 
commercial real 
estate

 -    -   

7 kredit Pegawai/
Pensiunan
employee loan/
Pension

 -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

8 tagihan kepada 
usaha mikro, usaha 
kecil dan Portofolio 
ritel
claims on micro and 
small enterprise and 
retail Portfolio

 -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

9 tagihan kepada 
korporasi
claims on corporate

 -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

10 tagihan yang telah 
Jatuh tempo
Past due claims

 -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

11 aset lainnya
other assets

 -    -    -    -   

12 eksposur di unit 
usaha syariah 
(apabila ada)
exposures at sharia 
unit (if any)

 -    -   

  total  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

bank tidak memiliki Pengungkapan tagihan bersih berdasarkan sisa Jangka Waktu kontrak - bank secara konsolidasi dengan Perusahaan anak
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TABEL   2.2.B.  PENGuNGKAPAN TAGIhAN BERSIh BERDASARKAN SISA JANGKA WAKTu KONTRAK   -  BANK  
SECARA KONSOLIDASI DENGAN PERuSAhAAN ANAK
TABLE  2.2.B. DISCLOSuRE OF NET RECEIvABLE BASED ON REMAINING CONTRACTuAL MATuRITy - BANK 
CONSOLIDATED WITh SuBSIDIARy
dalam jutaan rupiah | in million rupiah

no.
kategori Portofolio

Portfolio category

31 desember 2016 | 31 december 2016 31 desember 2015 | 31 december 2015

tagihan bersih berdasarkan sisa jangka waktu kontrak | net receivable based on remaining contractual maturity tagihan bersih berdasarkan sisa jangka waktu kontrak | net receivable based on remaining contractual maturity

< 1 tahun

< 1 year

>1 thn s.d. 3 thn

>1 year up to 3 years

>3 thn s.d. 5 thn

>3 years up to 5 years

> 5 thn

> 5 years

Non-Kontraktual

Non-Contractual

Total < 1 tahun

< 1 year

>1 thn s.d. 3 thn

>1 year up to 3 years

>3 thn s.d. 5 thn

>3 years up to 5 years

> 5 thn

> 5 years

Non-Kontraktual

Non-Contractual

Total

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14)

1 tagihan kepada 
Pemerintah
claims on sovereign

 -    -    -    -   

2 tagihan kepada 
entitas sektor Publik
claims on Public 
sector entity

 -    -    -    -   

3 tagihan kepada 
bank Pembangunan 
multilateral 
dan lembaga 
internasional
claims on 
multilateral 
development banks 
and international 
institutions

 -    -    -    -   

4 tagihan kepada 
bank
claims on banks

 -    -    -    -   

5 kredit beragun 
rumah tinggal
claims secured by 
residential Property

 -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

6 kredit beragun 
Properti komersial
claims secured by 
commercial real 
estate

 -    -   

7 kredit Pegawai/
Pensiunan
employee loan/
Pension

 -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

8 tagihan kepada 
usaha mikro, usaha 
kecil dan Portofolio 
ritel
claims on micro and 
small enterprise and 
retail Portfolio

 -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

9 tagihan kepada 
korporasi
claims on corporate

 -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

10 tagihan yang telah 
Jatuh tempo
Past due claims

 -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

11 aset lainnya
other assets

 -    -    -    -   

12 eksposur di unit 
usaha syariah 
(apabila ada)
exposures at sharia 
unit (if any)

 -    -   

  total  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

bank tidak memiliki Pengungkapan tagihan bersih berdasarkan sisa Jangka Waktu kontrak - bank secara konsolidasi dengan Perusahaan anak
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TABEL 3.2.B.1.  PENGuNGKAPAN RISIKO KREDIT PIhAK LAWAN: TRANSAKSI REPO  - BANK SECARA 
INDIvIDuAL
TABLE 3.2.B.1.  TABLE DISCLOSuRE OF COuNTERPARTy CREDIT RISK: REPO TRANSACTIONS - BANK ONLy
dalam jutaan rupiah | in million rupiah

No.
Kategori Portofolio

Portfolio Category

31 Desember 2016 | 31 December 2016 31 Desember 2015 | 31 December 2015

Nilai Wajar SSB Repo

Fair value SSB Repo

Kewajiban Repo

Liabilities Repo

Tagihan Bersih

Net Receivable

ATMR

RWA

Nilai Wajar SSB Repo

Fair value SSB Repo

Kewajiban Repo

Liabilities Repo

Tagihan Bersih

Net Receivable

ATMR

RWA

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10)

1 tagihan kepada Pemerintah
claims on sovereign

 -    -    -    -    -    -    -    -   

2 tagihan kepada entitas sektor Publik
claims on Public sector entity

 -    -    -    -    -    -    -    -   

3 tagihan kepada bank Pembangunan multilateral dan 
lembaga internasional
claims on multilateral development banks and international 
institutions

 -    -    -    -    -    -    -    -   

4 tagihan kepada bank
claims on banks

 -    -    -    -    -    -    -    -   

5 tagihan kepada usaha mikro, usaha kecil dan 
Portofolio ritel
claims on micro and small enterprise and retail Portfolio

 -    -    -    -    -    -    -    -   

6 tagihan kepada korporasi
claims on corporate

 -    -    -    -    -    -    -    -   

7 eksposur di unit usaha syariah (apabila ada)
exposures at sharia unit (if any)

 -    -    -    -    -    -    -    -   

  total  -    -    -    -    -    -    -    -   

bank tidak memiliki Pengungkapan risiko kredit Pihak lawan: transaksi repo - bank secara individual
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TABEL 3.2.B.1.  PENGuNGKAPAN RISIKO KREDIT PIhAK LAWAN: TRANSAKSI REPO  - BANK SECARA 
INDIvIDuAL
TABLE 3.2.B.1.  TABLE DISCLOSuRE OF COuNTERPARTy CREDIT RISK: REPO TRANSACTIONS - BANK ONLy
dalam jutaan rupiah | in million rupiah

No.
Kategori Portofolio

Portfolio Category

31 Desember 2016 | 31 December 2016 31 Desember 2015 | 31 December 2015

Nilai Wajar SSB Repo

Fair value SSB Repo

Kewajiban Repo

Liabilities Repo

Tagihan Bersih

Net Receivable

ATMR

RWA

Nilai Wajar SSB Repo

Fair value SSB Repo

Kewajiban Repo

Liabilities Repo

Tagihan Bersih

Net Receivable

ATMR

RWA

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10)

1 tagihan kepada Pemerintah
claims on sovereign

 -    -    -    -    -    -    -    -   

2 tagihan kepada entitas sektor Publik
claims on Public sector entity

 -    -    -    -    -    -    -    -   

3 tagihan kepada bank Pembangunan multilateral dan 
lembaga internasional
claims on multilateral development banks and international 
institutions

 -    -    -    -    -    -    -    -   

4 tagihan kepada bank
claims on banks

 -    -    -    -    -    -    -    -   

5 tagihan kepada usaha mikro, usaha kecil dan 
Portofolio ritel
claims on micro and small enterprise and retail Portfolio

 -    -    -    -    -    -    -    -   

6 tagihan kepada korporasi
claims on corporate

 -    -    -    -    -    -    -    -   

7 eksposur di unit usaha syariah (apabila ada)
exposures at sharia unit (if any)

 -    -    -    -    -    -    -    -   

  total  -    -    -    -    -    -    -    -   

bank tidak memiliki Pengungkapan risiko kredit Pihak lawan: transaksi repo - bank secara individual

MANAJEMEN RISIKO
RISK MANAGEMENT



ManageMent Discussion & analysis
analisis Dan PeMbahasan ManajeMen

182 HigHligHts
iKHtisAR UtAMA

CoMpAny pRofile

pRofil peRUsAHAAn
MAnAgeMent RepoRts

lApoRAn MAnAjeMen

LAPORAN TAHUNAN 2016 ANNUAL REPORT

opeRAtionAl ReVieW
tinjAUAn opeRAsionAl

TABEL 4.1.A. PENGuNGKAPAN TAGIhAN BERSIh BERDASARKAN BOBOT RISIKO SETELAh MEMPERhITuNGKAN DAMPAK 
MITIGASI RISIKO KREDIT - BANK SECARA INDIvIDuAL
TABLE 4.1.A. DISCLOSuRE OF NET RECEIvABLE BASED ON RISK WEIGhT AFTER CREDIT RISK MITIGATION
 - BANK ONLy
dalam jutaan rupiah | in million rupiah

No.
Kategori Portofolio

Portfolio Category

31 Desember 2016 | 31 December 2016

ATMR

RWA

Beban 
Modal

Capital 
Charge

31 Desember 2015 | 31 December 2015
ATMR
RWA

Beban 
Modal

Capital 
Charge

Tagihan Bersih Setelah Memperhitungkan Dampak Mitigasi Risiko Kredit | Net Receivable based on Risk Weight after Credit Risk Mitigation Tagihan Bersih Setelah Memperhitungkan Dampak Mitigasi Risiko Kredit | Net Receivable based on Risk Weight after Credit 

Risk Mitigation

0% 20% 35% 40% 45% 50% 75% 100% 150% Lainnya

Other

0% 20% 35% 40% 45% 50% 75% 100% 150% Lainnya

Other

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20) (21) (22) (23) (24) (25) (26)

a eksposur neraca 
balance sheet exposure

                   

1 tagihan kepada 
Pemerintah
claims on sovereign

 1,070,692  -    -    1,203,502  -    -   

2 tagihan kepada entitas 
sektor Publik
claims on Public sector 
entity

 -   

3 tagihan kepada 
bank Pembangunan 
multilateral dan 
lembaga internasional
claims on multilateral 
development banks and 
international institutions

 -   

4 tagihan kepada bank
claims on banks

 241,096  48,219  3,858  17,420  3,484  279 

5 kredit beragun rumah 
tinggal
claims secured by 
residential Property

 582,208  1,171  -    204,241  16,339  506,228  -    -    177,180  14,174 

6 kredit beragun Properti 
komersial
claims secured by 
commercial real estate 

 -   

7 kredit Pegawai/
Pensiunan
employee loan/Pension

 139,591  69,796  5,584  -    -    -   

8 tagihan kepada usaha 
mikro, usaha kecil dan 
Portofolio ritel
claims on micro and 
small enterprise, and 
retail Portfolio

 1,996,041  1,497,031  119,762  3,391,781  2,543,836  203,507 

9 tagihan kepada 
korporasi
claims on corporate 

 299,745  299,745  23,980  -    -    -   

10 tagihan yang telah 
Jatuh tempo
Past due claims

 119,748  35,667  173,249  13,860  3,593  199,438  302,749  24,220 

11 aset lainnya
other assets

 42,818  442,077  16,071  466,185  37,295  31,466  374,275  16,920  399,655  31,972 

12 eksposur di unit usaha 
syariah (apabila ada)
exposures at sharia unit 
(if any) 

  total eksposur neraca
total on balance sheet

 1,113,510  241,096  582,208  1,171  -    139,591  1,996,041  861,571  51,739  -    2,758,466  220,677  1,234,967  17,420  506,228  -    -    -    3,391,781  377,867  216,358  -    3,426,903  274,152 

b eksposur kewajiban komitmen/kontinjensi pd transaksi rekening administratif
off balance sheet 

1 tagihan kepada 
Pemerintah
claims on sovereign

 - -   -  -  - -  -  -  -   -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  - -  - 

2 tagihan kepada entitas 
sektor Publik
claims on Public sector 
entity 

-  -   - -  -   - -  -  -  -   -  -  - -  -  -  -   - -  -  -  -   - - 
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TABEL 4.1.A. PENGuNGKAPAN TAGIhAN BERSIh BERDASARKAN BOBOT RISIKO SETELAh MEMPERhITuNGKAN DAMPAK 
MITIGASI RISIKO KREDIT - BANK SECARA INDIvIDuAL
TABLE 4.1.A. DISCLOSuRE OF NET RECEIvABLE BASED ON RISK WEIGhT AFTER CREDIT RISK MITIGATION
 - BANK ONLy
dalam jutaan rupiah | in million rupiah

No.
Kategori Portofolio

Portfolio Category

31 Desember 2016 | 31 December 2016

ATMR

RWA

Beban 
Modal

Capital 
Charge

31 Desember 2015 | 31 December 2015
ATMR
RWA

Beban 
Modal

Capital 
Charge

Tagihan Bersih Setelah Memperhitungkan Dampak Mitigasi Risiko Kredit | Net Receivable based on Risk Weight after Credit Risk Mitigation Tagihan Bersih Setelah Memperhitungkan Dampak Mitigasi Risiko Kredit | Net Receivable based on Risk Weight after Credit 

Risk Mitigation

0% 20% 35% 40% 45% 50% 75% 100% 150% Lainnya

Other

0% 20% 35% 40% 45% 50% 75% 100% 150% Lainnya

Other

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20) (21) (22) (23) (24) (25) (26)

a eksposur neraca 
balance sheet exposure

                   

1 tagihan kepada 
Pemerintah
claims on sovereign

 1,070,692  -    -    1,203,502  -    -   

2 tagihan kepada entitas 
sektor Publik
claims on Public sector 
entity

 -   

3 tagihan kepada 
bank Pembangunan 
multilateral dan 
lembaga internasional
claims on multilateral 
development banks and 
international institutions

 -   

4 tagihan kepada bank
claims on banks

 241,096  48,219  3,858  17,420  3,484  279 

5 kredit beragun rumah 
tinggal
claims secured by 
residential Property

 582,208  1,171  -    204,241  16,339  506,228  -    -    177,180  14,174 

6 kredit beragun Properti 
komersial
claims secured by 
commercial real estate 

 -   

7 kredit Pegawai/
Pensiunan
employee loan/Pension

 139,591  69,796  5,584  -    -    -   

8 tagihan kepada usaha 
mikro, usaha kecil dan 
Portofolio ritel
claims on micro and 
small enterprise, and 
retail Portfolio

 1,996,041  1,497,031  119,762  3,391,781  2,543,836  203,507 

9 tagihan kepada 
korporasi
claims on corporate 

 299,745  299,745  23,980  -    -    -   

10 tagihan yang telah 
Jatuh tempo
Past due claims

 119,748  35,667  173,249  13,860  3,593  199,438  302,749  24,220 

11 aset lainnya
other assets

 42,818  442,077  16,071  466,185  37,295  31,466  374,275  16,920  399,655  31,972 

12 eksposur di unit usaha 
syariah (apabila ada)
exposures at sharia unit 
(if any) 

  total eksposur neraca
total on balance sheet

 1,113,510  241,096  582,208  1,171  -    139,591  1,996,041  861,571  51,739  -    2,758,466  220,677  1,234,967  17,420  506,228  -    -    -    3,391,781  377,867  216,358  -    3,426,903  274,152 

b eksposur kewajiban komitmen/kontinjensi pd transaksi rekening administratif
off balance sheet 

1 tagihan kepada 
Pemerintah
claims on sovereign

 - -   -  -  - -  -  -  -   -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  - -  - 

2 tagihan kepada entitas 
sektor Publik
claims on Public sector 
entity 

-  -   - -  -   - -  -  -  -   -  -  - -  -  -  -   - -  -  -  -   - - 
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No.
Kategori Portofolio

Portfolio Category

31 Desember 2016 | 31 December 2016

ATMR

RWA

Beban 
Modal

Capital 
Charge

31 Desember 2015 | 31 December 2015
ATMR
RWA

Beban 
Modal

Capital 
Charge

Tagihan Bersih Setelah Memperhitungkan Dampak Mitigasi Risiko Kredit | Net Receivable based on Risk Weight after Credit Risk Mitigation Tagihan Bersih Setelah Memperhitungkan Dampak Mitigasi Risiko Kredit | Net Receivable based on Risk Weight after Credit 

Risk Mitigation

0% 20% 35% 40% 45% 50% 75% 100% 150% Lainnya

Other

0% 20% 35% 40% 45% 50% 75% 100% 150% Lainnya

Other

3 tagihan kepada 
bank Pembangunan 
multilateral dan 
lembaga internasional
claims on multilateral 
development banks and 
international institutions

-

4 tagihan kepada bank
claims on banks

-

5 kredit beragun rumah 
tinggal
claims secured by 
residential Property

-

6 kredit beragun Properti 
komersial
claims secured by 
commercial real estate

-

7 kredit Pegawai/
Pensiunan
employee loan/Pension

-

8 tagihan kepada usaha 
mikro, usaha kecil dan 
Portofolio ritel 

 819 -  614  49  339  254  20 

9 tagihan kepada 
korporasi
claims on corporate

 5,771 -  5,771  462  14  14  1 

10 tagihan yang telah 
Jatuh tempo
Past due claims

-

11 eksposur di unit usaha 
syariah (apabila ada)
exposures at sharia unit 
(if any

-

   total eksposur tra
 total on tra

 -    -    -    -    -    819  5,771  -    -    -    6,386  511  -    -    -    -    -    -    339  14  -    -    268  21 

c  eksposur akibat kegagalan Pihak lawan
     counterparty credit risk

1 tagihan kepada 
Pemerintah
claims on sovereign

- -

2 tagihan kepada entitas 
sektor Publik
claims on Public sector 
entity

- -

3 tagihan kepada 
bank Pembangunan 
multilateral dan 
lembaga internasional
claims on multilateral 
development banks and 
international institutions

- -

4 tagihan kepada bank
claims on banks

- -

5 tagihan kepada usaha 
mikro, usaha kecil dan 
Portofolio ritel
claims on micro and 
small enterprise, and 
retail Portfolio

- -

6 tagihan kepada 
korporasi
claims on corporate

 -   - -

7 eksposur di unit usaha 
syariah (apabila ada)
exposures at sharia unit 
(if any) 

- -

  total eksposur 
counterparty credit risk
total on counterparty 
credit risk

 -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

TABEL 4.1.A. PENGuNGKAPAN TAGIhAN BERSIh BERDASARKAN BOBOT RISIKO SETELAh 
MEMPERhITuNGKAN DAMPAK MITIGASI RISIKO KREDIT - BANK SECARA INDIvIDuAL
TABLE 4.1.A. DISCLOSuRE OF NET RECEIvABLE BASED ON RISK WEIGhT AFTER CREDIT RISK MITIGATION
 - BANK ONLy
dalam jutaan rupiah | in million rupiah
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No.
Kategori Portofolio

Portfolio Category

31 Desember 2016 | 31 December 2016

ATMR

RWA

Beban 
Modal

Capital 
Charge

31 Desember 2015 | 31 December 2015
ATMR
RWA

Beban 
Modal

Capital 
Charge

Tagihan Bersih Setelah Memperhitungkan Dampak Mitigasi Risiko Kredit | Net Receivable based on Risk Weight after Credit Risk Mitigation Tagihan Bersih Setelah Memperhitungkan Dampak Mitigasi Risiko Kredit | Net Receivable based on Risk Weight after Credit 

Risk Mitigation

0% 20% 35% 40% 45% 50% 75% 100% 150% Lainnya

Other

0% 20% 35% 40% 45% 50% 75% 100% 150% Lainnya

Other

3 tagihan kepada 
bank Pembangunan 
multilateral dan 
lembaga internasional
claims on multilateral 
development banks and 
international institutions

-

4 tagihan kepada bank
claims on banks

-

5 kredit beragun rumah 
tinggal
claims secured by 
residential Property

-

6 kredit beragun Properti 
komersial
claims secured by 
commercial real estate

-

7 kredit Pegawai/
Pensiunan
employee loan/Pension

-

8 tagihan kepada usaha 
mikro, usaha kecil dan 
Portofolio ritel 

 819 -  614  49  339  254  20 

9 tagihan kepada 
korporasi
claims on corporate

 5,771 -  5,771  462  14  14  1 

10 tagihan yang telah 
Jatuh tempo
Past due claims

-

11 eksposur di unit usaha 
syariah (apabila ada)
exposures at sharia unit 
(if any

-

   total eksposur tra
 total on tra

 -    -    -    -    -    819  5,771  -    -    -    6,386  511  -    -    -    -    -    -    339  14  -    -    268  21 

c  eksposur akibat kegagalan Pihak lawan
     counterparty credit risk

1 tagihan kepada 
Pemerintah
claims on sovereign

- -

2 tagihan kepada entitas 
sektor Publik
claims on Public sector 
entity

- -

3 tagihan kepada 
bank Pembangunan 
multilateral dan 
lembaga internasional
claims on multilateral 
development banks and 
international institutions

- -

4 tagihan kepada bank
claims on banks

- -

5 tagihan kepada usaha 
mikro, usaha kecil dan 
Portofolio ritel
claims on micro and 
small enterprise, and 
retail Portfolio

- -

6 tagihan kepada 
korporasi
claims on corporate

 -   - -

7 eksposur di unit usaha 
syariah (apabila ada)
exposures at sharia unit 
(if any) 

- -

  total eksposur 
counterparty credit risk
total on counterparty 
credit risk

 -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   
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TABEL 4.2.A. PENGuNGKAPAN TAGIhAN BERSIh DAN  TEKNIK MITIGASI RISIKO KREDIT - BANK SECARA 
INDIvIDuAL
TABLE 4.2.A. DISCLOSuRE  OF  NET  RECEIvABLE  AND  CREDIT  RISK MITIGATION - BANK ONLy
dalam jutaan rupiah | in million rupiah
No.

Kategori Portofolio

Portfolio Category

31 Desember 2016 | 31 December 2016 31 Desember 2015 | 31 December 2015

Tagihan 
Bersih

Net 
Receivable

Bagian yang Dijamin Dengan

Exposure Which Is Secured By

Bagian yang 
Tidak Dijamin

unsecured
Exposure

Tagihan 
Bersih

Net Receivable

Bagian yang Dijamin Dengan

Exposure Which Is Secured By

Bagian yang 
Tidak Dijamin

unsecured
Exposure

Agunan

Collateral

Garansi

Guarantee

Asuransi 
Kredit

Credit 
Insurance

Lainnya

Other

Agunan

Collateral

Garansi

Guarantee

Asuransi 
Kredit

Credit Insurance

Lainnya

Other

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) = (3)-[(4)+(5)+(6)+(7)] (9) (10) (11) (12) (13) (14) = (9)-[(10)+(11)+(12)+(13)]

a eksposur neraca | balance sheet exposure                        

1 tagihan kepada Pemerintah |  claims on sovereign  1,070,692  1,070,692  1,203,502  1,203,502 

2 tagihan kepada entitas sektor Publik |  claims on Public sector 
entity

 -    -    -    -   

3 tagihan kepada bank Pembangunan multilateral dan lembaga 
internasional | claims on multilateral development banks and 
international institutions

 -    -    -    -   

4 tagihan kepada bank | claims on banks  241,096  241,096  17,420  17,420 

5 kredit beragun rumah tinggal |  claims secured by residential 
Property

 583,379  583,379  506,228  506,228 

6 kredit beragun Properti komersial |  claims secured by commercial 
real estate

 -    -    -    -   

7 kredit Pegawai/Pensiunan | employee loan/Pension  139,591  139,591  -    -   

8 tagihan kepada usaha mikro, usaha kecil dan Portofolio ritel | 
claims on micro and small enterprise, and retail Portfolio

 1,998,669  2,628  1,996,041  3,391,781  2,215  3,389,566 

9 tagihan kepada korporasi | claims on corporate  302,596  2,851  299,745  65,466  65,466 

10 tagihan yang telah Jatuh tempo | Past due claims  155,416  155,416  203,030  203,030 

11 aset lainnya | other assets  503,914  503,914  422,660  422,660 

12 eksposur di unit usaha syariah (apabila ada) | exposures at sharia 
unit (if any)

 -    -   

  total eksposur neraca | total on balance sheet  4,995,353  5,479  -    -    -    4,989,874  5,810,088  2,215  -    -    -    5,807,873 

                           

b eksposur rekening adminsitratif  | off balance sheet                        

1 tagihan kepada Pemerintah | claims on sovereign  -    -    -    -   

2 tagihan kepada entitas sektor Publik | claims on Public sector  -    -    -    -   

3 tagihan kepada bank Pembangunan multilateral dan lembaga 
internasional | claims on multilateral development banks and 
international institutions

 -    -    -    -   

4 tagihan kepada bank | claims on banks  -    -    -    -   

5 kredit beragun rumah tinggal | claims secured by residential 
Property

 -    -    -    -   

6 kredit beragun Properti komersial | claims secured by commercial 
real estate

 -    -    -    -   

7 kredit Pegawai/Pensiunan | employee loan/Pension  -    -    -    -   

8 tagihan kepada usaha mikro, usaha kecil dan Portofolio ritel | 
claims on micro and small enterprise, and retail Portfolio

 819  819  339  339 

9 tagihan kepada korporasi | claims on corporate  5,771  5,771  14  14 

10 tagihan yang telah Jatuh tempo | Past due claims  -    -    -    -   

11 eksposur di unit usaha syariah (apabila ada) | exposures at sharia 
unit (if any)

 -    -    -    -   

  total eksposur rekening administratif | off balance sheet  6,591  -    -    -    -    6,591  352  -    -    -    -    352 

                           

c eksposur counterparty credit risk                        

1 tagihan kepada Pemerintah | claims on sovereign  -    -    -    -   

2 tagihan kepada entitas sektor Publik | claims on Public sector  -    -    -    -   

3 tagihan kepada bank Pembangunan multilateral dan lembaga 
internasional | claims on multilateral development banks and 
international institutions

 -    -    -    -   

4 tagihan kepada bank | claims on banks  -    -    -    -   

5 tagihan kepada usaha mikro, usaha kecil dan Portofolio ritel 
claims on micro and small enterprise, and retail Portfolio

 -    -    -    -   

6 tagihan kepada korporasi | claims on corporate  -    -    -    -   

7 eksposur di unit usaha syariah (apabila ada) | exposures at sharia 
unit (if any)

 -    -    -    -   

  total eksposure counterparty credit risk | total eksposure 
counterparty credit risk

 -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

total (a+b+C)  5,001,943  5,479  -    -    -    4,996,464  5,810,440  2,215  -    -    -    5,808,225 
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TABEL 4.2.A. PENGuNGKAPAN TAGIhAN BERSIh DAN  TEKNIK MITIGASI RISIKO KREDIT - BANK SECARA 
INDIvIDuAL
TABLE 4.2.A. DISCLOSuRE  OF  NET  RECEIvABLE  AND  CREDIT  RISK MITIGATION - BANK ONLy
dalam jutaan rupiah | in million rupiah
No.

Kategori Portofolio

Portfolio Category

31 Desember 2016 | 31 December 2016 31 Desember 2015 | 31 December 2015

Tagihan 
Bersih

Net 
Receivable

Bagian yang Dijamin Dengan

Exposure Which Is Secured By

Bagian yang 
Tidak Dijamin

unsecured
Exposure

Tagihan 
Bersih

Net Receivable

Bagian yang Dijamin Dengan

Exposure Which Is Secured By

Bagian yang 
Tidak Dijamin

unsecured
Exposure

Agunan

Collateral

Garansi

Guarantee

Asuransi 
Kredit

Credit 
Insurance

Lainnya

Other

Agunan

Collateral

Garansi

Guarantee

Asuransi 
Kredit

Credit Insurance

Lainnya

Other

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) = (3)-[(4)+(5)+(6)+(7)] (9) (10) (11) (12) (13) (14) = (9)-[(10)+(11)+(12)+(13)]

a eksposur neraca | balance sheet exposure                        

1 tagihan kepada Pemerintah |  claims on sovereign  1,070,692  1,070,692  1,203,502  1,203,502 

2 tagihan kepada entitas sektor Publik |  claims on Public sector 
entity

 -    -    -    -   

3 tagihan kepada bank Pembangunan multilateral dan lembaga 
internasional | claims on multilateral development banks and 
international institutions

 -    -    -    -   

4 tagihan kepada bank | claims on banks  241,096  241,096  17,420  17,420 

5 kredit beragun rumah tinggal |  claims secured by residential 
Property

 583,379  583,379  506,228  506,228 

6 kredit beragun Properti komersial |  claims secured by commercial 
real estate

 -    -    -    -   

7 kredit Pegawai/Pensiunan | employee loan/Pension  139,591  139,591  -    -   

8 tagihan kepada usaha mikro, usaha kecil dan Portofolio ritel | 
claims on micro and small enterprise, and retail Portfolio

 1,998,669  2,628  1,996,041  3,391,781  2,215  3,389,566 

9 tagihan kepada korporasi | claims on corporate  302,596  2,851  299,745  65,466  65,466 

10 tagihan yang telah Jatuh tempo | Past due claims  155,416  155,416  203,030  203,030 

11 aset lainnya | other assets  503,914  503,914  422,660  422,660 

12 eksposur di unit usaha syariah (apabila ada) | exposures at sharia 
unit (if any)

 -    -   

  total eksposur neraca | total on balance sheet  4,995,353  5,479  -    -    -    4,989,874  5,810,088  2,215  -    -    -    5,807,873 

                           

b eksposur rekening adminsitratif  | off balance sheet                        

1 tagihan kepada Pemerintah | claims on sovereign  -    -    -    -   

2 tagihan kepada entitas sektor Publik | claims on Public sector  -    -    -    -   

3 tagihan kepada bank Pembangunan multilateral dan lembaga 
internasional | claims on multilateral development banks and 
international institutions

 -    -    -    -   

4 tagihan kepada bank | claims on banks  -    -    -    -   

5 kredit beragun rumah tinggal | claims secured by residential 
Property

 -    -    -    -   

6 kredit beragun Properti komersial | claims secured by commercial 
real estate

 -    -    -    -   

7 kredit Pegawai/Pensiunan | employee loan/Pension  -    -    -    -   

8 tagihan kepada usaha mikro, usaha kecil dan Portofolio ritel | 
claims on micro and small enterprise, and retail Portfolio

 819  819  339  339 

9 tagihan kepada korporasi | claims on corporate  5,771  5,771  14  14 

10 tagihan yang telah Jatuh tempo | Past due claims  -    -    -    -   

11 eksposur di unit usaha syariah (apabila ada) | exposures at sharia 
unit (if any)

 -    -    -    -   

  total eksposur rekening administratif | off balance sheet  6,591  -    -    -    -    6,591  352  -    -    -    -    352 

                           

c eksposur counterparty credit risk                        

1 tagihan kepada Pemerintah | claims on sovereign  -    -    -    -   

2 tagihan kepada entitas sektor Publik | claims on Public sector  -    -    -    -   

3 tagihan kepada bank Pembangunan multilateral dan lembaga 
internasional | claims on multilateral development banks and 
international institutions

 -    -    -    -   

4 tagihan kepada bank | claims on banks  -    -    -    -   

5 tagihan kepada usaha mikro, usaha kecil dan Portofolio ritel 
claims on micro and small enterprise, and retail Portfolio

 -    -    -    -   

6 tagihan kepada korporasi | claims on corporate  -    -    -    -   

7 eksposur di unit usaha syariah (apabila ada) | exposures at sharia 
unit (if any)

 -    -    -    -   

  total eksposure counterparty credit risk | total eksposure 
counterparty credit risk

 -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

total (a+b+C)  5,001,943  5,479  -    -    -    4,996,464  5,810,440  2,215  -    -    -    5,808,225 
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TABEL 6.1.1. PENGuNGKAPAN EKSPOSuR ASET DI NERACA
TABLE 6.1.1. DISCLOSuRE  OF  CREDIT  RWA ON BALANCE ShEET

dalam jutaan rupiah | in million rupiah
  31 Desember 2016 | 31 December 2016 31 Desember 2015 | 31 December 2015

No Kategori Portofolio

Portfolio Category

Tagihan Bersih

Net Receivable

ATMR Sebelum MRK

RWA Before CRM

ATMR Setelah MRK

RWA After CRM

Tagihan Bersih

Net Receivable

ATMR Sebelum MRK

RWA Before CRM

ATMR Setelah MRK

RWA After CRM

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)

1. tagihan kepada Pemerintah
claims on sovereign

 1,070,692  -    -    1,203,502  -    -   

2. tagihan kepada entitas sektor Publik
claims on Public sector entity

 -    -    -    -    -    -   

3. tagihan kepada bank  Pembangunan 
multilateral dan lembaga internasional
claims on multilateral development 
banks and international institutions

 -    -    -    -    -    -   

4. tagihan kepada bank
claims on banks

 241,096  48,219  48,219  17,420  3,484  3,484 

5. kredit beragun rumah tinggal
claims secured by residential

 583,379  204,241  204,241  505,578  176,952  176,952 

6. kredit beragun Properti komersial
claims secured by commercial real 
estate

 -    -    -    -    -    -   

7. kredit Pegawai/Pensiunan
employee loan/Pension

 139,591  69,796  69,796  -    -    -   

8. tagihan kepada usaha mikro, usaha 
kecil dan Portofolio ritel
claims on micro and small enterprise, 
and retail Portfolio

 1,998,669  1,499,002  1,497,031  3,392,118  2,544,089  2,542,427 

9. tagihan kepada korporasi
claims on corporate

 302,596  302,596  299,745  65,466  65,466  64,766 

10. tagihan Yang telah Jatuh  tempo
Past due claims

 155,416  173,249  173,249  203,030  302,749  302,749 

11. aset  lainnya
other assets

 503,914  -    466,185  422,660  -    399,655 

total  4,995,353  2,297,103  2,758,466  5,809,774  3,092,740  3,490,034 

TABEL   6.1.2.   PENGuNGKAPAN  EKSPOSuR  KEWAJIBAN   KOMITMEN/KONTINJENSI   PADA   TRANSAKSI      
REKENING ADMINISTRATIF

dalam jutaan rupiah | in million rupiah
  31 Desember 2016 | 31 December 2016 31 Desember 2015 | 31 December 2015

No
Kategori Portofolio

Portfolio Category

Tagihan Bersih

Net Receivable

ATMR Sebelum MRK

RWA Before CRM

ATMR Setelah MRK

RWA After CRM

Tagihan Bersih

Net Receivable

ATMR Sebelum MRK

RWA Before CRM

ATMR Setelah MRK

RWA After CRM

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)

1 tagihan kepada Pemerintah
claims on sovereign

0 0 0 0 0 0

2 tagihan kepada entitas sektor Publik
claims on Public sector entity

0 0 0 0 0 0

3 tagihan kepada bank  Pembangunan 
multilateral dan lembaga internasional
claims on multilateral development 
banks and international institutions

0 0 0 0 0 0

4 tagihan kepada bank
claims on banks

0 0 0 0 0 0

5 kredit beragun rumah tinggal
claims secured by residential

0 0 0 0 0 0

6 kredit beragun Properti komersial
claims secured by commercial real 
estate

0 0 0 0 0 0

7 kredit Pegawai/Pensiunan
employee loan/Pension

0 0 0 0 0 0

8 tagihan kepada usaha mikro, usaha 
kecil dan Portofolio ritel
claims on micro and small enterprise, 
and retail Portfolio

819 614 614  339  254  254 

9 tagihan kepada korporasi
claims on corporate

5,771 5,771 5,771  14  14  -   

10 tagihan Yang telah Jatuh  tempo
Past due claims

0 0 0 0 0 0

total 6,591 6,386 6,386 352 268 254

MANAJEMEN RISIKO
RISK MANAGEMENT
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TABEL   6.1.3.   PENGuNGKAPAN  EKSPOSuR yANG MENIMBuLKAN RISIKO KREDIT AKIBAT
                                  KEGAGALAN PIhAK LAWAN (COuNTERPARTy CREDIT RISK) dalam jutaan rupiah | in million 

rupiah

    31 Desember 2016 | 31 December 2016 31 Desember 2015 | 31 December 2015

No
Kategori Portofolio

Portfolio Category

Tagihan Bersih

Net Receivable

ATMR Sebelum MRK

RWA Before CRM

ATMR Setelah 
MRK

RWA After CRM

Tagihan Bersih

Net Receivable

ATMR Sebelum MRK

RWA Before CRM

ATMR Setelah 
MRK

RWA After CRM

(1) (1) (1) (1) (1) (1) (1) (1)

1.
tagihan kepada Pemerintah
claims on sovereign

0 0 0 0 0 0

2.
tagihan kepada entitas sektor 
Publik
claims on Public sector entity

0 0 0 0 0 0

3.

tagihan kepada bank 
Pembangunan multilateral dan 
lembaga internasional
claims on multilateral development 
banks and international institutions

0 0 0 0 0 0

4.
tagihan kepada bank
claims on banks

0 0 0 0 0 0

5.

tagihan kepada usaha mikro, 
usaha kecil dan Portofolio ritel
claims on micro and small 
enterprise, and retail Portfolio

0 0 0 0 0 0

6. tagihan kepada korporasi
claims on corporate 0 0 0 0 0 0

total 0 0 0 0 0 0

TABEL 6.1.7. PENGuNGKAPAN TOTAL PENGuKuRAN RISIKO KREDIT
dalam jutaan rupiah | in million rupiah

no 31 desember 2016 | 31 December 2016 31 desember 2015 | 31 December 2015

1 total atmr risiko kredit | total credit risk Weighted asset 2,764,851  3,490,101 

2 total faktor Pengurang modal | total capital deduction 
factor 0 0

TABEL 7.1. PENGuNGKAPAN TOTAL PENGuKuRAN RISIKO PASAR
dalam jutaan rupiah | in million rupiah

no 31 desember 2016 | 31 December 2016 31 desember 2015 | 31 December 2015

1 total atmr risiko Pasar | total credit market risk 8,998  -   

MANAJEMEN RISIKO
RISK MANAGEMENT
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TABEL 9.1.A. PENGuNGKAPAN PROFIL MATuRITAS 
RuPIAh - BANK SECARA INDIvIDuAL

dalam jutaan rupiah | in million rupiah
  31 Desember 2016 | 31 December 2016 31 Desember 2015 | 31 December 2015

No. Pos-pos

Saldo
Net 

Receivable

Jatuh Te mpo
   Maturity

Saldo
Net 

Receivable

Jatuh Te mpo
   Maturity

< 1 bulan
< 1 month

> 1 bln s.d. 3 bln
> 1 month to  3 months

> 3 bln s.d. 6 bln
> 3 months to 

6 months

> 6 bln s.d.12  bln
> 6 months to 12 

months

> 12  bulan
> 12 months

< 1 bulan
< 1 month

> 1 bln s.d. 3 bln
> 1 month to  3 

months

> 3 bln s.d. 6 bln
> 3 months to 

6 months

> 6 bln s.d.12  bln
> 6 months to 12 

months

> 12  bulan
> 12 months

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14)

i neraca | balance sheet                        

  a aset | assets                        

    1. kas | cash  45,766  45,766  -    -    -    -    31,466  31,466  -    -    -    -   

    2. Penempatan pada bank 
indonesia | Placement to bi

 478,613  478,613  -    -    -    -    652,472  652,472  -    -    -    -   

    3. Penempatan pada bank lain | 
Placement to other bank

 241,096  241,096  -    -    -    -    17,420  17,420  -    -    -    -   

    4. surat berharga | marketable 
securities

 586,114  41,134  -    -    -    544,979  545,171  -    -    -    -    545,171 

    5. kredit yang diberikan | loan  3,267,671  205,917  460,829  626,471  1,260,437  714,018  4,134,676  278,337  619,037  999,962  2,046,910  190,430 

    6. tagihan lainnya | other 
receivables

 -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

    7. lain- lain | others  35,402  35,402  -    -    -    -    93,606  93,606  -    -    -    -   

  total aset | total asset  4,654,662  1,047,928  460,829  626,471  1,260,437  1,258,997  5,474,812  1,073,301  619,037  999,962  2,046,910  735,602 

                               

  b. kewajiban | liabilities                        

    1. dana Pihak ketiga | deposit 
from customer

 3,897,174  2,118,420  282,023  160,207  34,030  1,302,494  5,119,209  1,417,838  315,921  461,675  41,566  2,882,210 

    2. kewajiban pada bank 
indonesia | liabilities to bi

 -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

    3. kewajiban pada bank lain | 
liabilities to other bank

 417,246  333,751  82,295  -    1,200  -    196,106  99,556  21,750  73,600  1,200  -   

    4. surat berharga yang 
diterbitkan | issued 
marketable securities

 -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

    5. Pinjaman yang diterima | 
borrowing

 -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

    6. kewajiban lainnya | other 
liabilities

 -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

    7. lain- lain | others  58,276  50,481  -    -    -    7,795  210,193  170,711  -    -    -    39,483 

  total kewajiban | total liabilities  4,372,695  2,502,652  364,318  160,207  35,230  1,310,288  5,525,508  1,688,105  337,671  535,275  42,766  2,921,693 

       

  selisih aset dengan kewajiban dalam 
neraca | asset - liabilities

 281,966  (1,454,724)  96,510  466,264  1,225,207  (51,291)  (50,696)  (614,803)  281,366  464,688  2,004,145  (2,186,091)

MANAJEMEN RISIKO
RISK MANAGEMENT

TABEL 8.1.A. PENGuNGKAPAN KuANTITATIF RISIKO OPERASIONAL - BANK SECARA INDIvIDuAL
TABLE 8.1.A. DISCLOSuRE OF OPERATIONAL RWA uNDER BASIC INDICATOR APPROACh

dalam jutaan rupiah | in million rupiah

No. Pendekatan yang Digunakan
Approach

31 Desember 2016 | 31 December 2016 31 Desember 2015 | 31 December 2015

Pendapatan Bruto (Rata-
rata 3 tahun terakhir)

Gross Income (Average 
Of Last 3 years)

Beban Modal
Capital Charge

ATMR
RWA

Pendapatan Bruto (Rata-
rata 3 tahun terakhir)

Gross Income (Average 
Of Last 3 years)

Beban Modal
Capital Charge

ATMR
RWA

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)

1 Pendekatan indikator dasar
basic indicator approach

841,814 126,272 1,578,401  841,814  126,272  1,578,401 

  total            
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TABEL 9.1.A. PENGuNGKAPAN PROFIL MATuRITAS 
RuPIAh - BANK SECARA INDIvIDuAL

dalam jutaan rupiah | in million rupiah
  31 Desember 2016 | 31 December 2016 31 Desember 2015 | 31 December 2015

No. Pos-pos

Saldo
Net 

Receivable

Jatuh Te mpo
   Maturity

Saldo
Net 

Receivable

Jatuh Te mpo
   Maturity

< 1 bulan
< 1 month

> 1 bln s.d. 3 bln
> 1 month to  3 months

> 3 bln s.d. 6 bln
> 3 months to 

6 months

> 6 bln s.d.12  bln
> 6 months to 12 

months

> 12  bulan
> 12 months

< 1 bulan
< 1 month

> 1 bln s.d. 3 bln
> 1 month to  3 

months

> 3 bln s.d. 6 bln
> 3 months to 

6 months

> 6 bln s.d.12  bln
> 6 months to 12 

months

> 12  bulan
> 12 months

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14)

i neraca | balance sheet                        

  a aset | assets                        

    1. kas | cash  45,766  45,766  -    -    -    -    31,466  31,466  -    -    -    -   

    2. Penempatan pada bank 
indonesia | Placement to bi

 478,613  478,613  -    -    -    -    652,472  652,472  -    -    -    -   

    3. Penempatan pada bank lain | 
Placement to other bank

 241,096  241,096  -    -    -    -    17,420  17,420  -    -    -    -   

    4. surat berharga | marketable 
securities

 586,114  41,134  -    -    -    544,979  545,171  -    -    -    -    545,171 

    5. kredit yang diberikan | loan  3,267,671  205,917  460,829  626,471  1,260,437  714,018  4,134,676  278,337  619,037  999,962  2,046,910  190,430 

    6. tagihan lainnya | other 
receivables

 -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

    7. lain- lain | others  35,402  35,402  -    -    -    -    93,606  93,606  -    -    -    -   

  total aset | total asset  4,654,662  1,047,928  460,829  626,471  1,260,437  1,258,997  5,474,812  1,073,301  619,037  999,962  2,046,910  735,602 

                               

  b. kewajiban | liabilities                        

    1. dana Pihak ketiga | deposit 
from customer

 3,897,174  2,118,420  282,023  160,207  34,030  1,302,494  5,119,209  1,417,838  315,921  461,675  41,566  2,882,210 

    2. kewajiban pada bank 
indonesia | liabilities to bi

 -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

    3. kewajiban pada bank lain | 
liabilities to other bank

 417,246  333,751  82,295  -    1,200  -    196,106  99,556  21,750  73,600  1,200  -   

    4. surat berharga yang 
diterbitkan | issued 
marketable securities

 -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

    5. Pinjaman yang diterima | 
borrowing

 -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

    6. kewajiban lainnya | other 
liabilities

 -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

    7. lain- lain | others  58,276  50,481  -    -    -    7,795  210,193  170,711  -    -    -    39,483 

  total kewajiban | total liabilities  4,372,695  2,502,652  364,318  160,207  35,230  1,310,288  5,525,508  1,688,105  337,671  535,275  42,766  2,921,693 

       

  selisih aset dengan kewajiban dalam 
neraca | asset - liabilities

 281,966  (1,454,724)  96,510  466,264  1,225,207  (51,291)  (50,696)  (614,803)  281,366  464,688  2,004,145  (2,186,091)

MANAJEMEN RISIKO
RISK MANAGEMENT
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  31 Desember 2016 | 31 December 2016 31 Desember 2015 | 31 December 2015

No. Pos-pos

Saldo
Net 

Receivable

Jatuh Te mpo
   Maturity

Saldo
Net 

Receivable

Jatuh Te mpo
   Maturity

< 1 bulan
< 1 month

> 1 bln s.d. 3 bln
> 1 month to  3 months

> 3 bln s.d. 6 bln
> 3 months to 

6 months

> 6 bln s.d.12  bln
> 6 months to 12 

months

> 12  bulan
> 12 months

< 1 bulan
< 1 month

> 1 bln s.d. 3 bln
> 1 month to  3 

months

> 3 bln s.d. 6 bln
> 3 months to 

6 months

> 6 bln s.d.12  bln
> 6 months to 12 

months

> 12  bulan
> 12 months

ii rekening administratif | off 
balance sheet

                       

  a. tagihan rekening administratif 
derivative receivable

                       

    1. komitmen | commitment  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

    2. kontijensi | contigent  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

  total tagihan rekening administratif 
total derivative receivable

 -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

                               

  b. kewajiban rekening administratif
derivative Payable

                       

    1. komitmen | commitment  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

    2. kontijensi | contigent  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

  total kewajiban rekening administratif
total derivative Payable

 -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

                               

  selisih tagihan dan kewajiban dalam 
rekening administratif
derivative receivable - derivative Payable

 -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

                               

  selisih [(ia-ib)+(iia-iib)]
difference ( ia - ib ) + ( iia - iib )

 281,966  (1,454,724)  96,510  466,264  1,225,207  (51,291)  (50,696)  (614,803)  281,366  464,688  2,004,145  (2,186,091)

       

  selisih kumulatif
cummulative difference

 281,966  (1,454,724)  (1,358,214)  (891,950)  333,258  281,966  (50,696)  (614,803)  (333,438)  131,250  2,135,395  (50,696)

LAPORAN PROFIL MATuRITAS (RuPIAh)
MATuRITy PROFILE FOR ThE RuPIAh

rekening
account

saldo
net 

receivable

      Jatuh tempo*)
maturity

     

  > 1 minggu s.d > 2 minggu  s.d > 1 bln s.d > 3 bln s.d > 6 bln s.d  

s.d 1 minggu
up to 1 Week   

2 minggu
> 1 week to  2 week

1 bulan
> 2 week to  1 mount

3 bln
>1 month to  3 months

6 bln
> 3 months to 

6 months

12 bln
> 6 months to 

12 months

> 12 bulan
> 12 months

i. neraca 
balance sheet

               

a. aset
assets

       4,654,662  4,654,662  851,952  46,139  149,837  460,829  626,471  1,260,437  1,258,997 

  1. kas 
cash

       45,766  45,766 -  -   - -   -  -

  2. Penempatan pada bank indonesia
Placement to bi

 478,613  478,613 -  -   - -   -  -

    a. sbi      -    -   -   -  - -   -  -

    b. giro 
current 
account

     249,968  249,968 -   -  - -   -  -

    c. lainnya
others

 228,644  228,644 -   -  - -   - - 

  3. Penempatan pada bank lain
Placement to other bank

 241,096  241,096 -   -  - -   -  -

  4. surat berharga **)
marketable securities **)

 586,114  41,134  -    -    -    -    -    544,979 

    a. sun      586,114  41,134  -    -    -    -    -    544,979 

      1) diperdagangkan  41,134  41,134   -   - -   - - 

      2) tersedia untuk dijual  -    -  -   -   -   -   - - 

      3) dimiliki hingga jatuh tempo  544,979  - -  -   - -   -  544,979 

      4) pinjaman yang diberikan dan piutang  -    - -  -   - -   -  -

    b. surat berharga korporasi  -    -    -    -    -    -    -    -   
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MANAJEMEN RISIKO
RISK MANAGEMENT

  31 Desember 2016 | 31 December 2016 31 Desember 2015 | 31 December 2015

No. Pos-pos

Saldo
Net 

Receivable

Jatuh Te mpo
   Maturity

Saldo
Net 

Receivable

Jatuh Te mpo
   Maturity

< 1 bulan
< 1 month

> 1 bln s.d. 3 bln
> 1 month to  3 months

> 3 bln s.d. 6 bln
> 3 months to 

6 months

> 6 bln s.d.12  bln
> 6 months to 12 

months

> 12  bulan
> 12 months

< 1 bulan
< 1 month

> 1 bln s.d. 3 bln
> 1 month to  3 

months

> 3 bln s.d. 6 bln
> 3 months to 

6 months

> 6 bln s.d.12  bln
> 6 months to 12 

months

> 12  bulan
> 12 months

ii rekening administratif | off 
balance sheet

                       

  a. tagihan rekening administratif 
derivative receivable

                       

    1. komitmen | commitment  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

    2. kontijensi | contigent  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

  total tagihan rekening administratif 
total derivative receivable

 -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

                               

  b. kewajiban rekening administratif
derivative Payable

                       

    1. komitmen | commitment  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

    2. kontijensi | contigent  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

  total kewajiban rekening administratif
total derivative Payable

 -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

                               

  selisih tagihan dan kewajiban dalam 
rekening administratif
derivative receivable - derivative Payable

 -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

                               

  selisih [(ia-ib)+(iia-iib)]
difference ( ia - ib ) + ( iia - iib )

 281,966  (1,454,724)  96,510  466,264  1,225,207  (51,291)  (50,696)  (614,803)  281,366  464,688  2,004,145  (2,186,091)

       

  selisih kumulatif
cummulative difference

 281,966  (1,454,724)  (1,358,214)  (891,950)  333,258  281,966  (50,696)  (614,803)  (333,438)  131,250  2,135,395  (50,696)

LAPORAN PROFIL MATuRITAS (RuPIAh)
MATuRITy PROFILE FOR ThE RuPIAh

rekening
account

saldo
net 

receivable

      Jatuh tempo*)
maturity

     

  > 1 minggu s.d > 2 minggu  s.d > 1 bln s.d > 3 bln s.d > 6 bln s.d  

s.d 1 minggu
up to 1 Week   

2 minggu
> 1 week to  2 week

1 bulan
> 2 week to  1 mount

3 bln
>1 month to  3 months

6 bln
> 3 months to 

6 months

12 bln
> 6 months to 

12 months

> 12 bulan
> 12 months

i. neraca 
balance sheet

               

a. aset
assets

       4,654,662  4,654,662  851,952  46,139  149,837  460,829  626,471  1,260,437  1,258,997 

  1. kas 
cash

       45,766  45,766 -  -   - -   -  -

  2. Penempatan pada bank indonesia
Placement to bi

 478,613  478,613 -  -   - -   -  -

    a. sbi      -    -   -   -  - -   -  -

    b. giro 
current 
account

     249,968  249,968 -   -  - -   -  -

    c. lainnya
others

 228,644  228,644 -   -  - -   - - 

  3. Penempatan pada bank lain
Placement to other bank

 241,096  241,096 -   -  - -   -  -

  4. surat berharga **)
marketable securities **)

 586,114  41,134  -    -    -    -    -    544,979 

    a. sun      586,114  41,134  -    -    -    -    -    544,979 

      1) diperdagangkan  41,134  41,134   -   - -   - - 

      2) tersedia untuk dijual  -    -  -   -   -   -   - - 

      3) dimiliki hingga jatuh tempo  544,979  - -  -   - -   -  544,979 

      4) pinjaman yang diberikan dan piutang  -    - -  -   - -   -  -

    b. surat berharga korporasi  -    -    -    -    -    -    -    -   
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rekening
account

saldo
net 

receivable

      Jatuh tempo*)
maturity

     

  > 1 minggu s.d > 2 minggu  s.d > 1 bln s.d > 3 bln s.d > 6 bln s.d  

s.d 1 minggu
up to 1 Week   

2 minggu
> 1 week to  2 week

1 bulan
> 2 week to  1 mount

3 bln
>1 month to  3 months

6 bln
> 3 months to 

6 months

12 bln
> 6 months to 

12 months

> 12 bulan
> 12 months

      1) diperdagangkan  -   -   - -   -  -  -  -

      2) tersedia untuk dijual  -   -   - -   -  -  -  -

      3) dimiliki hingga jatuh tempo  -   -   - -   -  -  -  -

      4) pinjaman yang diberikan dan piutang  -   -   - -   -  -  -  -

    c. lainnya
others

 -   -  -  -   -  -  -  -

  5. kredit Yang diberikan
loan

 3,267,671  45,343  46,139  114,435  460,829  626,471  1,260,437  714,018 

    a. belum jatuh tempo 
Current

 2,695,791  45,343  46,139  114,435  460,829  626,471  1,260,437  142,137 

    b. sudah jatuh tempo ***)
Past Due ***)

 571,881  - -  -   - -     571,881 

  6. tagihan lainnya - - - -   - -   -  -

    a. tagihan atas surat berharga yang dibeli dengan janji dijual kembali (reverse repo)  -   -   -   -   - -  -   -

    b. lainnya
others

 -   -   - -   - -   -  -

  7. lain-lain
others

     35,402 -   -  35,402  - -   -  -

total aset
total assets

       4,654,662  851,952  46,139  149,837  460,829  626,471  1,260,437  1,258,997 

             -    - -  -  - -  -  -

b kewajiban
liabilities

   4,372,695  4,372,695  584,922  537,466  1,380,263  364,318  160,207  35,230  1,310,288 

  1. dana Pihak ketiga
deposit from customer

 3,897,174  431,292  476,870  1,210,258  282,023  160,207  34,030  1,302,494 

    a. giro
current 
accounts

     59,845  59,845 -  -  -  -   -  -

    b. tabungan
savings

 313,682  13,616  403  793  1,251  1,258  7,999  288,363 

    c. simpanan berjangka  3,523,647  357,832  476,466  1,209,465  280,773  158,949  26,031  1,014,131 

      1) deposit on call  50  50 -  -   - -   -  -

      2) deposito berjangka  3,523,597  357,782  476,466  1,209,465  280,773  158,949  26,031  1,014,131 

      3) lainnya  -   -  -  -   - -   -  -

  2. kewajiban kepada bank indonesia
liabilities to bi

 -    -   -  -   - -   -  -

  3. kewajiban kepada bank lain
liabilities to other bank

 417,246  153,630  60,596  119,524  82,295  -    1,200  -

  4. surat berharga yang diterbitkan
issued marketable securities

- - - -   - -   - - 

    a. obligasi
debt

 -   -  -   -  - -   - - 

    b. subordinasi ****)  -     -   -  - -   - - 

    c. lainnya
others

 -    - -   -  - -   - - 

  5. Pinjaman yang diterima
borrowing

- - -  -  - -   - - 

    a. Pinjaman subordinasi ****)  -    - -   -  - -   - - 

    b. lainnya
others

 -    - -   - -  -   - - 

  6. kewajiban lainnya
other liabilities

 -    -    -    -    -   -  -   -

    a. kewajiban atas surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali (repo)  -        -          

    b. lainnya
others

 -                

  7. lain-lain
others

     58,276      50,481        7,795 

total kewajiban
total liabilities

     4,372,695  584,922  537,466  1,380,263  364,318  160,207  35,230  1,310,288 
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rekening
account

saldo
net 

receivable

      Jatuh tempo*)
maturity

     

  > 1 minggu s.d > 2 minggu  s.d > 1 bln s.d > 3 bln s.d > 6 bln s.d  

s.d 1 minggu
up to 1 Week   

2 minggu
> 1 week to  2 week

1 bulan
> 2 week to  1 mount

3 bln
>1 month to  3 months

6 bln
> 3 months to 

6 months

12 bln
> 6 months to 

12 months

> 12 bulan
> 12 months

      1) diperdagangkan  -   -   - -   -  -  -  -

      2) tersedia untuk dijual  -   -   - -   -  -  -  -

      3) dimiliki hingga jatuh tempo  -   -   - -   -  -  -  -

      4) pinjaman yang diberikan dan piutang  -   -   - -   -  -  -  -

    c. lainnya
others

 -   -  -  -   -  -  -  -

  5. kredit Yang diberikan
loan

 3,267,671  45,343  46,139  114,435  460,829  626,471  1,260,437  714,018 

    a. belum jatuh tempo 
Current

 2,695,791  45,343  46,139  114,435  460,829  626,471  1,260,437  142,137 

    b. sudah jatuh tempo ***)
Past Due ***)

 571,881  - -  -   - -     571,881 

  6. tagihan lainnya - - - -   - -   -  -

    a. tagihan atas surat berharga yang dibeli dengan janji dijual kembali (reverse repo)  -   -   -   -   - -  -   -

    b. lainnya
others

 -   -   - -   - -   -  -

  7. lain-lain
others

     35,402 -   -  35,402  - -   -  -

total aset
total assets

       4,654,662  851,952  46,139  149,837  460,829  626,471  1,260,437  1,258,997 

             -    - -  -  - -  -  -

b kewajiban
liabilities

   4,372,695  4,372,695  584,922  537,466  1,380,263  364,318  160,207  35,230  1,310,288 

  1. dana Pihak ketiga
deposit from customer

 3,897,174  431,292  476,870  1,210,258  282,023  160,207  34,030  1,302,494 

    a. giro
current 
accounts

     59,845  59,845 -  -  -  -   -  -

    b. tabungan
savings

 313,682  13,616  403  793  1,251  1,258  7,999  288,363 

    c. simpanan berjangka  3,523,647  357,832  476,466  1,209,465  280,773  158,949  26,031  1,014,131 

      1) deposit on call  50  50 -  -   - -   -  -

      2) deposito berjangka  3,523,597  357,782  476,466  1,209,465  280,773  158,949  26,031  1,014,131 

      3) lainnya  -   -  -  -   - -   -  -

  2. kewajiban kepada bank indonesia
liabilities to bi

 -    -   -  -   - -   -  -

  3. kewajiban kepada bank lain
liabilities to other bank

 417,246  153,630  60,596  119,524  82,295  -    1,200  -

  4. surat berharga yang diterbitkan
issued marketable securities

- - - -   - -   - - 

    a. obligasi
debt

 -   -  -   -  - -   - - 

    b. subordinasi ****)  -     -   -  - -   - - 

    c. lainnya
others

 -    - -   -  - -   - - 

  5. Pinjaman yang diterima
borrowing

- - -  -  - -   - - 

    a. Pinjaman subordinasi ****)  -    - -   -  - -   - - 

    b. lainnya
others

 -    - -   - -  -   - - 

  6. kewajiban lainnya
other liabilities

 -    -    -    -    -   -  -   -

    a. kewajiban atas surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali (repo)  -        -          

    b. lainnya
others

 -                

  7. lain-lain
others

     58,276      50,481        7,795 

total kewajiban
total liabilities

     4,372,695  584,922  537,466  1,380,263  364,318  160,207  35,230  1,310,288 
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opeRAtionAl ReVieW
tinjAUAn opeRAsionAl

MANAJEMEN RISIKO
RISK MANAGEMENT

rekening
account

saldo
net 

receivable

      Jatuh tempo*)
maturity

     

  > 1 minggu s.d > 2 minggu  s.d > 1 bln s.d > 3 bln s.d > 6 bln s.d  

s.d 1 minggu
up to 1 Week   

2 minggu
> 1 week to  2 week

1 bulan
> 2 week to  1 mount

3 bln
>1 month to  3 months

6 bln
> 3 months to 

6 months

12 bln
> 6 months to 

12 months

> 12 bulan
> 12 months

selisih aset dengan kewajiban dalam neraca
asset - liabilitie

 281,966  267,030  (491,327)  (1,230,426)  96,510  466,264  1,225,207  (51,291)

                           

ii. rekening administratif                

a. tagihan rekening administratif
derivative Payable

               

  1. komitmen
commitment

                   

    a. fasilitas pinjaman yang belum ditarik                

    b. Posisi pembelian spot dan derivatif yang masih berjalan                

      1) spot                

      2) derivatif
derivative

               

    c. lainnya
others

               

  2.  kontijensi *****)
 contigent *****)

               

total tagihan rekening administratif
total derivative Payable

               

                           

b kewajiban rekening administratif
derivative Payable

               

  1. komitmen
commitment

                   

    a. fasilitas kredit  yang belum ditarik  13,181      13,181        

    b. irrevocable l/c yang masih berjalan                

    c. Posisi penjualan spot dan derivatif yang masih berjalan                

      1) spot                

      2) derivatif                

    d. lainnya                

  2. kontijensi ******)                

total kewajiban rekening administratif
total derivative Payable

 13,181  -    -    13,181  -    -    -    -   

             

selisih tagihan dan kewajiban dalam rekening administratif
derivative receivable - derivative Payable

 (13,181)  -    -    (13,181)  -    -    -    -   

             

selisih [(ia-ib)+(iia-iib)]
difference [( ia - ib ) + ( iia - iib )]

 268,785  267,030  (491,327)  (1,243,607)  96,510  466,264  1,225,207  (51,291)

                           

selisih kumulatif
cummulative difference

     268,785  267,030  (224,298)  (1,467,905)  (1,371,395)  (905,131)  320,077  268,785 

*)  angka-angka berdasarkan jatuh tempo sesuai dengan kontrak untuk yang memi-

liki jatuh tempo kontraktual dan/atau estimasi dengan menggunakan berbagai 

asumsi untuk yang tidak memiliki jatuh tempo kontraktual

**) termasuk surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali (repo)

***) diisi berdasarkan perkiraan diperoleh pembayaran atas kredit yang berdasarkan 

kontrak sudah jatuh tempo

****) termasuk yang diperhitungkan dalam kPmm dan dilaporkan di lbu pada pos 

modal Pinjaman

*****) Yang diperkirakan akan mempengaruhi arus kas (menjadi tagihan)

******) Yang diperkirakan akan mempengaruhi arus kas (menjadi kewajiban)
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MANAJEMEN RISIKO
RISK MANAGEMENT

rekening
account

saldo
net 

receivable

      Jatuh tempo*)
maturity

     

  > 1 minggu s.d > 2 minggu  s.d > 1 bln s.d > 3 bln s.d > 6 bln s.d  

s.d 1 minggu
up to 1 Week   

2 minggu
> 1 week to  2 week

1 bulan
> 2 week to  1 mount

3 bln
>1 month to  3 months

6 bln
> 3 months to 

6 months

12 bln
> 6 months to 

12 months

> 12 bulan
> 12 months

selisih aset dengan kewajiban dalam neraca
asset - liabilitie

 281,966  267,030  (491,327)  (1,230,426)  96,510  466,264  1,225,207  (51,291)

                           

ii. rekening administratif                

a. tagihan rekening administratif
derivative Payable

               

  1. komitmen
commitment

                   

    a. fasilitas pinjaman yang belum ditarik                

    b. Posisi pembelian spot dan derivatif yang masih berjalan                

      1) spot                

      2) derivatif
derivative

               

    c. lainnya
others

               

  2.  kontijensi *****)
 contigent *****)

               

total tagihan rekening administratif
total derivative Payable

               

                           

b kewajiban rekening administratif
derivative Payable

               

  1. komitmen
commitment

                   

    a. fasilitas kredit  yang belum ditarik  13,181      13,181        

    b. irrevocable l/c yang masih berjalan                

    c. Posisi penjualan spot dan derivatif yang masih berjalan                

      1) spot                

      2) derivatif                

    d. lainnya                

  2. kontijensi ******)                

total kewajiban rekening administratif
total derivative Payable

 13,181  -    -    13,181  -    -    -    -   

             

selisih tagihan dan kewajiban dalam rekening administratif
derivative receivable - derivative Payable

 (13,181)  -    -    (13,181)  -    -    -    -   

             

selisih [(ia-ib)+(iia-iib)]
difference [( ia - ib ) + ( iia - iib )]

 268,785  267,030  (491,327)  (1,243,607)  96,510  466,264  1,225,207  (51,291)

                           

selisih kumulatif
cummulative difference

     268,785  267,030  (224,298)  (1,467,905)  (1,371,395)  (905,131)  320,077  268,785 

*)  angka-angka berdasarkan jatuh tempo sesuai dengan kontrak untuk yang memi-

liki jatuh tempo kontraktual dan/atau estimasi dengan menggunakan berbagai 

asumsi untuk yang tidak memiliki jatuh tempo kontraktual

**) termasuk surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali (repo)

***) diisi berdasarkan perkiraan diperoleh pembayaran atas kredit yang berdasarkan 

kontrak sudah jatuh tempo

****) termasuk yang diperhitungkan dalam kPmm dan dilaporkan di lbu pada pos 

modal Pinjaman

*****) Yang diperkirakan akan mempengaruhi arus kas (menjadi tagihan)

******) Yang diperkirakan akan mempengaruhi arus kas (menjadi kewajiban)
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RINCIAN PERhITuNGAN ATMR RISIKO KREDIT - PENDEKATAN STANDAR 
BANK SECARA INDIvIDuAL

1.  Eksposur Aset di Neraca sebagaimana dimaksud pada butir II.A.1 dalam Surat Edaran Bank Indonesia ini, 
kecuali eksposur sekuritisasi

1.1.a. tagihan kepada Pemerintah indonesia | claims on indonesia sovereign

  (1)              

tagihan bersih

net receivable
1,070,692

 
 

 
 

     

                         

Kategori
Category

Bobot Risiko
Risk Weights

Tagihan Bersih
Net Receivable  

Bagian yang 
Tidak Dijamin

  Bagian yang Dijamin (Penga-
kuan Teknik Mitigasi Risiko 

Kredit)  
ATMR sebelum 

MRK
RWA Before CRM

ATMR setelah 
MRK

RWA After CRM 
 

  0% 20% 50% 100%
 

(2) (3)   (4)   (5)   (6) (7) (8) (9)
  (10) (11)

tagihan kepada 
Pemerintah indonesia

claims on indonesia 
sovereign

0%

 

1,070,692

 

 

 

         

0 0

                           

total atmr sebelum 
pengakuan mrk

total rWa before crm

(a) 0

 

 

           

   

total atmr setelah 
pengakuan mrk

total rWa after crm

(b) 0

 

 

           

   

1.1.b. tagihan kepada Pemerintah negara lain | claims on other sovereign 

  (1)              

tagihan bersih

net receivable
0

 
 

 
 

           
   

                         

Kategori
Category

Bobot Risiko
Risk Weights

 
Tagihan Bersih
Net Receivable

 
Bagian yang Tidak 

Dijamin

  Bagian yang Dijamin (Pengakuan 
Teknik Mitigasi Risiko Kredit)  

ATMR sebelum 
MRK

RWA Before CRM

ATMR setelah MRK
RWA After CRM      0% 20% 50% 100%

 

(2) (3)   (4)   (5)   (6) (7) (8) (9)
  (10) (11)

Peringkat aaa s.d aa-
rating aaa to aa-

0%
 

 
 

 
 

         
0 0

Peringkat a+ s.d a-
rating a+to a-

20%
 

 
 

 
 

         
0 0

Peringkat bbb+ s.d 
bbb-
rating bbb+to bbb-

50%
 

 
 

 
 

         
0 0

Peringkat bb+ s.d b-
rating bb+to b-

100%
 

 
 

 
 

         
0 0

Peringkat dibawah b-
under rating b-

150%
 

 
 

 
 

         
0 0

tanpa Peringkat
unrated

100%
 

 
 

 
 

         
0 0

                           

total atmr sebelum 
pengakuan mrk

total rWa before crm

(a) 0  

           

   

total atmr setelah 
pengakuan mrk

total rWa after crm

(b) 0  
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1.2. tagihan kepada entitas sektor Publik | claims on Public sectors

  (1)              

tagihan bersih
net receivable

0
 
 

 
 

           
   

                         

Kategori
Category

Bobot Risiko
Risk Weights

 
Tagihan Bersih
Net Receivable

 
Bagian yang Tidak 

Dijamin

  Bagian yang Dijamin (Pengakuan 
Teknik Mitigasi Risiko Kredit)  

ATMR sebelum 
MRK

RWA Before CRM

ATMR setelah MRK
RWA After CRM      0% 20% 50% 100%

 

(2) (3)   (4)   (5)   (6) (7) (8) (9)
  (10) (11)

Peringkat aaa s.d aa-
rating aaa to aa-

20%
 

 
 

 
 

         
0 0

Peringkat a+ s.d bbb-
rating a+ to bbb-

50%
 

 
 

 
 

         
0 0

Peringkat bb+ s.d b-
rating bb+ to b-

100%
 

 
 

 
 

         
0 0

Peringkat dibawah b-
under rating b-

150%
 

 
 

 
 

         
0 0

tanpa peringkat
unrated

50%
 

 
 

 
 

         
0 0

                           

total atmr sebelum 
pengakuan mrk
total rWa before crm

(a) 0  
           

   

total atmr setelah 
pengakuan mrk
total rWa after crm

(b) 0  
           

   

1.3. tagihan kepada bank Pembangunan multilateral dan lembaga internasional | claims on multilateral development 
bank and international institution

  (1)              

tagihan bersih
net receivable

0
 
 

 
 

           
   

                         

Kategori
Category

Bobot Risiko
Risk Weights

 

Tagihan Bersih
Net Receivable  

Bagian yang Tidak 
Dijamin

  Bagian yang Dijamin (Penga-
kuan Teknik Mitigasi Risiko 

Kredit)  
ATMR sebelum 

MRK
RWA Before CRM

ATMR setelah MRK
RWA After CRM

 
 

  0% 20% 50% 100%
 

(2) (3)   (4)   (5)   (6) (7) (8) (9)
  (10) (11)

memenuhi kriteria bobot 
risiko 0%

meet to criteria risk 
Weights 0%

0%

 

 

 

 

         

 

0 0

Peringkat aaa s.d aa-
rating aaa to aa-

20%
 

 
 

 
 

         
0 0

Peringkat a+ s.d bbb-
rating a+ to bbb-

50%
 

 
 

 
 

         
0 0

Peringkat bb+ s.d b-
rating bb+ to b-

100%
 

 
 

 
 

         
0 0

Peringkat dibawah b-
under rating b-

150%
 

 
 

 
 

         
0 0

tanpa Peringkat
unrated

50%
 

 
 

 
 

         
0 0

                           

total atmr sebelum 
pengakuan mrk
total rWa before crm

(a) 0
 

 
           

   

total atmr setelah 
pengakuan mrk
total rWa after crm

(b) 0
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1.4.a. tagihan kepada bank - tagihan Jangka Pendek | claims on bank - short term receivables
  (1)              

tagihan bersih
net receivable

241,096
 
 

 
 

           
   

                         

Kategori
Category

Bobot Risiko
Risk Weights

 
Tagihan Bersih
Net Receivable

 
Bagian yang Tidak 

Dijamin

  Bagian yang Dijamin (Pengakuan 
Teknik Mitigasi Risiko Kredit)  

ATMR sebelum MRK
RWA Before CRM

ATMR setelah 
MRK

RWA After CRM      0% 20% 50% 100%  

(2) (3)   (4)   (5)   (6) (7) (8) (9)   (10) (11)

Peringkat Jangka 
Pendek a1
short term rating a1

20%
 

 
 

 
 

         
0 0

Peringkat Jangka 
Pendek a2
short term rating a2

50%
 

 
 

 
 

         
0 0

Peringkat Jangka 
Pendek a3
short term rating a3

100%
 

 
 

 
 

         
0 0

Peringkat Jangka 
Pendek lainnya
others short term rating

150%
 

 
 

 
 

         
0 0

Peringkat aaa s.d bbb-
rating aaa to aa-

20%
 

 
 

 
 

         
0 0

Peringkat bb+ s.d b-
rating bb+ to b-

50%
 

 
 

 
 

         
0 0

Peringkat dibawah b-
under rating b-

150%
 

 
 

 
 

         
0 0

tanpa Peringkat
unrated

20%
 

241,096
 

241,096
 

         
48,219 48,219

                           

total atmr sebelum 
pengakuan mrk
total rWa before crm

(a) 48,219
 

 
           

   

total atmr setelah 
pengakuan mrk
total rWa after crm

(b) 48,219
 

 
           

   

1.4.b. tagihan kepada bank - tagihan Jangka Panjang | claims on bank - long term receivables
  (1)              
tagihan bersih
net receivable

0                        

                         

Kategori
Category

Bobot Risiko
Risk Weights

 

Tagihan Bersih
Net Receivable  

Bagian yang Tidak 
Dijamin

  Bagian yang Dijamin (Penga-
kuan Teknik Mitigasi Risiko 

Kredit)  

ATMR sebelum 
MRK

RWA Before CRM

ATMR setelah 
MRK

RWA After CRM
          0% 20% 50% 100%  

(2) (3)   (4)   (5)   (6) (7) (8) (9)   (10) (11)

Peringkat Jangka Pendek a1
short term rating a1

20%
 

 
 

 
 

         
0 0

Peringkat Jangka Pendek a2
short term rating a2

50%
 

 
 

 
 

         
0 0

Peringkat Jangka Pendek a3
short term rating a3

100%
 

 
 

 
 

         
0 0

Peringkat Jangka Pendek lainny 
others short term rating

150%
 

 
 

 
 

         
0 0

Peringkat aaa s.d aa-
rating aaa to aa-

20%
 

 
 

 
 

         
0 0

Peringkat a+ s.d bbb-
rating a+ to bbb-

50%
 

 
 

 
 

         
0 0

Peringkat bb+ s.d b-
rating bb+ to b-

100%
 

 
 

 
 

         
0 0

Peringkat dibawah b-
under rating b-

150%
 

 
 

 
 

         
0 0

tanpa peringkat
unrated

50%
 

 
 

 
 

         
0 0

                           

total atmr sebelum pengakuan 
mrk
total rWa before crm

(a) 0
 

 
           

   

total atmr setelah pengakuan 
mrk
total rWa after crm

(b) 0
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1.5. kredit beragun rumah tinggal | claims secured by residential Property
  (1)              

tagihan bersih
net receivable

598,275                        

                         

Kategori
Category

Bobot Risiko
Risk Weights

 
Tagihan Bersih
Net Receivable

 
Bagian yang Tidak 

Dijamin

  Bagian yang Dijamin 
(Pengakuan Teknik Mitigasi 

Risiko Kredit)

 
ATMR sebelum 

MRK
RWA Before CRM

ATMR setelah MRK
RWA After CRM

          0% 20% 50% 100%  

(2) (3)   (4)   (5)   (6) (7) (8) (9)   (10) (11)

ltv ≤ 70% 35%   598,275   598,275             209,396 209,396

70% < ltv ≤ 80% 40%   0   0             0 0

80% < ltv ≤ 95% 45%   0   0             0 0

                           

total atmr sebelum 
pengakuan mrk
total rWa before crm

(a) 209,396

total atmr setelah 
pengakuan mrk
total rWa after crm

(b) 209,396

1.6. kredit beragun Properti komersial | claims secured by commercial real estate

  (1)
 
 

 
 

     
tagihan bersih
net receivable

0
 
 

 
 

           
   

                         
Kategori
Category

Bobot Risiko
Risk Weights

  Tagihan Bersih
Net Receivable

  Bagian yang Tidak 
Dijamin

  Bagian yang Dijamin (Pengakuan 
Teknik Mitigasi Risiko Kredit)

  ATMR sebelum 
MRK

RWA Before CRM

ATMR setelah 
MRK

RWA After CRM          0% 20% 50% 100%  

(2) (3)   (4)   (5)   (6) (7) (8) (9)   (10) (11)

kredit beragun Properti 
komersial
claims secured by 
commercial real estate

100%   0   0             0 0

                           

total atmr sebelum 
pengakuan mrk
total rWa before crm

(a) 0

total atmr setelah 
pengakuan mrk
total rWa after crm

(b) 0

1.7. kredit Pegawai/Pensiunan | employees/Pension loans

  (1)
 
 

 
 

     
tagihan bersih
net receivable

142,004
 
 

 
 

           
   

                         

Kategori
Category

Bobot Risiko
Risk Weights

 

Tagihan Bersih
Net Receivable  

Bagian yang Tidak 
Dijamin

 
Bagian yang Dijamin (Pengakuan 

Teknik Mitigasi Risiko Kredit)
 

 ATMR sebelum 
MRK

RWA Before 
CRM

ATMR setelah MRK
RWA After CRM

   
 

 

  0% 20% 50% 100%

 

(2) (3)
 

(4)
 

(5)
  (6) (7) (8) (9)

 
(10) (11)

kredit Pegawai/Pensiunan
employee loan/Pension 50%

 
142,004

 
142,004

 
0        

71,002 71,002

                           
total atmr sebelum 
pengakuan mrk
total rWa before crm

(a) 71,002

total atmr setelah pengakuan 
mrk
total rWa after crm

(b) 71,002
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1.8. tagihan kepada usaha mikro, usaha kecil dan Portofolio ritel | claims on micro, small enterprise and retail Portfolio

  (1)              

tagihan bersih
net receivable

2,039,833
 
 

 
 

           
   

                         

Kategori
Category

Bobot Risiko
Risk Weights

 

Tagihan Bersih

Net Receivable
 

Bagian yang Tidak 
Dijamin

  Bagian yang Dijamin (Penga-
kuan Teknik Mitigasi Risiko 

Kredit)  
ATMR sebelum 

MRK
RWA Before CRM

ATMR setelah MRK
RWA After CRM

     
 

  0% 20% 50% 100%
 

(2) (3)   (4)   (5)   (6) (7) (8) (9)
  (10) (11)

tagihan kepada usaha mikro, 
usaha kecil dan Portofolio 
ritel
claims on micro and small 
enterprise, and retail Portfolio

75%

 

2,039,833

 

2,034,354

 

5,479        

1,529,875 1,525,766

                           

total atmr sebelum 
pengakuan mrk
total rWa before crm

(a) 1,529,875

total atmr setelah 
pengakuan mrk
total rWa after crm

(b) 1,525,766

1.9. tagihan kepada korporasi | claims on corporate

  (1)              

tagihan bersih
net receivable

302,815                        

                         

Kategori
Category

Bobot Risiko
Risk Weights

 

Tagihan Bersih

Net Receivable
 

Bagian yang Tidak 
Dijamin

  Bagian yang Dijamin (Penga-
kuan Teknik Mitigasi Risiko 

Kredit)  

ATMR sebelum 
MRK

RWA Before 
CRM

ATMR 
setelah MRK

RWA After 
CRM 

 
  0% 20% 50% 100%

 

(2) (3)   (4)   (5)   (6) (7) (8) (9)
  (10) (11)

Peringkat Jangka Pendek a1
short term rating a1

20%
 

 
 

 
 

         
0 0

Peringkat Jangka Pendek a2
short term rating a2

50%
 

 
 

 
 

         
0 0

Peringkat Jangka Pendek a3
short term rating a3

100%
 

 
 

 
 

         
0 0

Peringkat Jangka Pendek 
lainnya
others short term rating

150%
 

 
 

 
 

         
0 0

Peringkat aaa s.d aa-
rating aaa to aa-

20%
 

 
 

 
 

         
0 0

Peringkat a+ s.d a-
rating a+ to a-

50%
 

 
 

 
 

         
0 0

Peringkat bbb+ s.d bb-
rating bbb+ to a-

100%
 

 
 

 
 

         
0 0

Peringkat dibawah bb-
under rating bb-

150%
 

 
 

 
 

         
0 0

tanpa peringkat
unrated

100%
 

302,815
 

302,815
 

0        
302,815 302,815

                           

total atmr sebelum 
pengakuan mrk
total rWa before crm

(a) 302,815
 

 
           

   

total atmr setelah 
pengakuan mrk
total rWa after crm

(b) 302,815
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1.10. Tagihan yang Telah Jatuh Tempo | Past due claims

  (1)              

tagihan bersih
net receivable

155,416                        

                         

kategori
Category

bobot risiko
Risk Weights

 

tagihan bersih

Net 
Receivable

 

bagian Yang 
tidak dijamin

  bagian Yang dijamin (Pengakuan teknik 
mitigasi risiko kredit)

 

atmr sebelum 
mrk

RWA Before CRM

atmr setelah mrk
RWA After CRM

          0% 20% 50% 100%  

(2) (3)   (4)   (5)   (6) (7) (8) (9)   (10) (11)

kredit beragun rumah tinggal

claims secured by residential 
Property

100%
 

119,916
 

119,916
 

         
119,916 119,916

selain kredit beragun rumah 
tinggal

besides claims secured by 
residential Property

150%

 

35,500

 

35,500

 

         

53,250 53,250

                           

total atmr sebelum 
pengakuan mrk
total rWa before crm

(a) 173,166

total atmr setelah pengakuan 
mrk
total rWa after crm

(b) 173,166

2.  Eksposur Kewajiban Komitmen/Kontinjensi pada Transaksi Rekening Administratif sebagaimana dimaksud 
pada butir II.A.1 dalam Surat Edaran Bank Indonesia ini, kecuali eksposur sekuritisasi | exposure on liabilities 
of commitment/contingency on administrative account transaction as stated on poin ii.a.1 in bank indonesia 
circular letter, except securitization exposure 

2.1.a. tagihan kepada Pemerintah indonesia | claims on indonesia sovereign

 
Nilai TRA Neto
Net AAT value

  (1)

kelonggaran tarik | Withdrawal allowance 0

transaksi rekening adm lainnya | other administrative account transaction 0

   

Kategori
Category

Bobot Risiko
Risk Weight

Tagihan Bersih

Net Receivable

Bagian yang 
Tidak Dijamin

Bagian yang Dijamin 
(Pengakuan Teknik Mitigasi 

Risiko Kredit)

ATMR sebelum 
MRK

RWA Before 
CRM

ATMR setelah 
MRK

RWA After CRM0% 20% 50% 100%

(6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15)

tagihan kepada Pemerintah indonesia
claims on indonesia sovereign

0% 0  
       

0 0

                   

total atmr sebelum pengakuan mrk
total rWa before crm

(b) 0

total atmr setelah pengakuan mrk
total rWa after crm

(c) 0

Jenis Transaksi Rekening Adminstratif (TRA)
Administrative Account Transactions (AAT)

Nilai TRA Neto
Net AAT value

FKK
Tagihan Bersih
Net Receivable

(2) (3) (4) (5)

tra yang memenuhi kriteria sebagai uncommitted | uncommitteed aat   0% 0

kewajiban komitmen dengan jangka waktu perjanjian ≤ 1 tahun
liabilities on commitment at ≤ 1 year 

  20% 0

kewajiban komitmen dengan jangka waktu perjanjian > 1 tahun
liabilities on commitment at > 1 year

  50% 0

kewajiban komitmen dalam bentuk l/c (kecuali standby l/c)
liabilities on commitment in l/c (except standby l/c)

  20% 0

kewajiban kontinjensi berupa jaminan bukan dalam rangka pemberian kredit (a.l., bid, performance, 
adv payment bond) | liabilities on contingency in collateral for non loans (e.g. bid, performance, 
adv payment bond)

  50% 0

kewajiban kontinjensi berupa jaminan dalam rangka pemberian kredit, atau akseptasi (a.l., garansi, 
standby lc dan aval atas surat berharga) | liabilities on contingency in collateral for loans (e.g. 
guarantee, standby lc and bonds)

  100% 0

  (a) 0
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2.1.a. tagihan kepada Pemerintah indonesia | claims on indonesia sovereign

  Nilai TRA Neto

  (1)

kelonggaran tarik | Withdrawal allowance 0

transaksi rekening adm lainnya | other administrative account transaction 0

Kategori
Category

Bobot Risiko
Risk Weight

Tagihan Bersih
Net Receivable

Bagian yang 
Tidak Dijamin

Bagian yang Dijamin 
(Pengakuan Teknik Mitigasi 

Risiko Kredit)

ATMR sebelum 
MRK

RWA Before 
CRM

ATMR setelah 
MRK

RWA After 
CRM0% 20% 50% 100%

(6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15)

tagihan kepada Pemerintah 
indonesia
claims on indonesia sovereign

0% 0  
       

0 0

                   

total atmr sebelum pengakuan 
mrk
total rWa before crm

(b) 0

total atmr setelah pengakuan mrk
total rWa after crm

(c) 0

Jenis Transaksi Rekening Adminstratif (TRA) Nilai TRA Neto FKK Tagihan Bersih

(2) (3) (4) (5)

tra yang memenuhi kriteria sebagai uncommitted | uncommitteed aat   0% 0

kewajiban komitmen dengan jangka waktu perjanjian ≤ 1 tahun
liabilities on commitment at ≤ 1 year 

  20% 0

kewajiban komitmen dengan jangka waktu perjanjian > 1 tahun
liabilities on commitment at > 1 year

  50% 0

kewajiban komitmen dalam bentuk l/c (kecuali standby l/c)
liabilities on commitment in l/c (except standby l/c)

  20% 0

kewajiban kontinjensi berupa jaminan bukan dalam rangka pemberian kredit 
(a.l., bid, performance, adv payment bond) | liabilities on contingency in 
collateral for non loans (e.g. bid, performance, adv payment bond)

  50% 0

kewajiban kontinjensi berupa jaminan dalam rangka pemberian kredit, atau 
akseptasi (a.l., garansi, standby lc dan aval atas surat berharga) | liabilities 
on contingency in collateral for loans (e.g. guarantee, standby lc and bonds)

  100% 0

  (a) 0
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2.1.b. tagihan kepada Pemerintah negara lain | claims on other sovereign

 
Nilai TRA Neto
Net AAT value

  (1)

kelonggaran tarik | Withdrawal allowance 0

transaksi rekening adm lainnya | other administrative account transaction 0

   

Kategori
Category

Bobot Risiko
Risk Weight

Tagihan Bersih
Net Receivable

Bagian yang Tidak 
Dijamin

Bagian yang Dijamin (Penga-
kuan Teknik Mitigasi Risiko 

Kredit)  

ATMR sebelum 
MRK

RWA Before CRM

ATMR setelah MRK
RWA After CRM

0% 20% 50% 100%  

(6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13)   (14) (15)

Peringkat aaa s.d aa-
rating aaa to aa-

0%    
         

0 0

Peringkat a+ s.d a-
rating a+to a-

20%    
         

0 0

Peringkat bbb+ s.d bbb-
rating bbb+to bbb-

50%    
         

0 0

Peringkat bb+ s.d b-
rating bb+to b-

100%    
         

0 0

Peringkat dibawah b-
under rating b-

150%    
         

0 0

tanpa Peringkat
unrated

100%    
         

0 0

total atmr sebelum 
pengakuan mrk

total rWa before crm

(b) 0

total atmr setelah pengakuan 
mrk

total rWa after crm

(c) 0

Jenis Transaksi Rekening Adminstratif (TRA)
Administrative Account Transactions (AAT)

Nilai TRA Neto
Net AAT value

FKK
Tagihan Bersih
Net Receivable

(2) (3) (4) (5)

tra yang memenuhi kriteria sebagai uncommitted | uncommitteed aat   0% 0

kewajiban komitmen dengan jangka waktu perjanjian ≤ 1 tahun
liabilities on commitment at ≤ 1 year 

  20% 0

kewajiban komitmen dengan jangka waktu perjanjian > 1 tahun
liabilities on commitment at > 1 year

  50% 0

kewajiban komitmen dalam bentuk l/c (kecuali standby l/c)
liabilities on commitment in l/c (except standby l/c)

  20% 0

kewajiban kontinjensi berupa jaminan bukan dalam rangka pemberian kredit 
(a.l., bid, performance, adv payment bond) | liabilities on contingency in 
collateral for non loans (e.g. bid, performance, adv payment bond)

  50% 0

kewajiban kontinjensi berupa jaminan dalam rangka pemberian kredit, atau 
akseptasi (a.l., garansi, standby lc dan aval atas surat berharga) | liabilities 
on contingency in collateral for loans (e.g. guarantee, standby lc and bonds)

  100% 0

  (a) 0
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2.3. tagihan kepada bank Pembangunan multilateral dan lembaga internasional | claims on multilateral development 
banks and international institutions

 
Nilai TRA Neto
Net AAT value

  (1)

kelonggaran tarik | Withdrawal allowance 0

transaksi rekening adm lainnya | other administrative account transaction 0

Kategori
Category

Bobot Risiko
Risk Weight

Tagihan Bersih
Net Receivable

Bagian yang Tidak 
Dijamin

Bagian yang Dijamin 
(Pengakuan Teknik Mitigasi 

Risiko Kredit)
 

ATMR sebelum 
MRK

RWA Before CRM

ATMR setelah MRK
RWA After CRM

    0% 20% 50% 100%  

(6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13)   (14) (15)

kriteria bobot risiko 0%
risk Weights criteria 0%

0%    
       

 
0 0

Peringkat aaa s.d aa-
rating aaa to aa-

20%    
         

0 0

Peringkat a+ s.d bbb-
rating a+ to bbb-

50%    
         

0 0

Peringkat bb+ s.d b-
rating bb+ to b-

100%    
         

0 0

Peringkat dibawah b-
under rating b-

150%    
         

0 0

tanpa Peringkat
unrated

50%    
         

0 0

total atmr sebelum 
pengakuan mrk
total rWa before crm

(b) 0

total atmr setelah pengakuan 
mrk
total rWa after crm

(c) 0

Jenis Transaksi Rekening Adminstratif (TRA)
Administrative Account Transactions (AAT)

Nilai TRA Neto
Net AAT value

FKK
Tagihan Bersih
Net Receivable

(2) (3) (4) (5)

tra yang memenuhi kriteria sebagai uncommitted | uncommitteed aat   0% 0

kewajiban komitmen dengan jangka waktu perjanjian ≤ 1 tahun
liabilities on commitment at ≤ 1 year 

  20% 0

kewajiban komitmen dengan jangka waktu perjanjian > 1 tahun
liabilities on commitment at > 1 year

  50% 0

kewajiban komitmen dalam bentuk l/c (kecuali standby l/c)
liabilities on commitment in l/c (except standby l/c)

  20% 0

kewajiban kontinjensi berupa jaminan bukan dalam rangka pemberian kredit 
(a.l., bid, performance, adv payment bond) | liabilities on contingency in 
collateral for non loans (e.g. bid, performance, adv payment bond)

  50% 0

kewajiban kontinjensi berupa jaminan dalam rangka pemberian kredit, atau 
akseptasi (a.l., garansi, standby lc dan aval atas surat berharga) | liabilities 
on contingency in collateral for loans (e.g. guarantee, standby lc and bonds)

  100% 0

  (a) 0
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2.4.a. tagihan kepada bank - tagihan Jangka Pendek | claims on banks - short term receivable

 
Nilai TRA Neto
Net AAT value

  (1)

kelonggaran tarik | Withdrawal allowance 0

transaksi rekening adm lainnya | other administrative account transaction 0

Kategori
Category

Bobot Risiko
Risk Weight

Tagihan Bersih
Net Receivable

Bagian yang Tidak 

Dijamin

Bagian yang Dijamin (Pengakuan 
Teknik Mitigasi Risiko Kredit)

 

ATMR sebelum 
MRK

RWA Before CRM

ATMR setelah MRK
RWA After CRM

    0% 20% 50% 100%
 

(6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13)
  (14) (15)

Peringkat Jangka Pendek a1
short term rating a1

20%    
         

0 0

Peringkat Jangka Pendek a2
short term rating a2

50%    
         

0 0

Peringkat Jangka Pendek a3
short term rating a3

100%    
         

0 0

Peringkat Jangka Pendek lainnya
others short term rating

150%    
         

0 0

Peringkat aaa s.d bbb-
rating aaa to bbb-

20%    
         

0 0

Peringkat bb+ s.d b-
rating bb+ to b-

50%    
         

0 0

Peringkat dibawah b-
under rating b-

150%    
         

0 0

tanpa Peringkat
unrated

20%    
         

0 0

                     

total atmr sebelum pengakuan 
mrk
total rWa before crm

(b) 0

total atmr setelah pengakuan 
mrk
total rWa after crm

(c) 0

Jenis Transaksi Rekening Adminstratif (TRA)
Administrative Account Transactions (AAT)

Nilai TRA Neto
Net AAT value

FKK
Tagihan Bersih
Net Receivable

(2) (3) (4) (5)

tra yang memenuhi kriteria sebagai uncommitted | uncommitteed aat   0% 0

kewajiban komitmen dengan jangka waktu perjanjian ≤ 1 tahun
liabilities on commitment at ≤ 1 year 

  20% 0

kewajiban komitmen dengan jangka waktu perjanjian > 1 tahun
liabilities on commitment at > 1 year

  50% 0

kewajiban komitmen dalam bentuk l/c (kecuali standby l/c)
liabilities on commitment in l/c (except standby l/c)

  20% 0

kewajiban kontinjensi berupa jaminan bukan dalam rangka pemberian kredit 
(a.l., bid, performance, adv payment bond) | liabilities on contingency in 
collateral for non loans (e.g. bid, performance, adv payment bond)

  50% 0

kewajiban kontinjensi berupa jaminan dalam rangka pemberian kredit, atau 
akseptasi (a.l., garansi, standby lc dan aval atas surat berharga) | liabilities 
on contingency in collateral for loans (e.g. guarantee, standby lc and bonds)

  100% 0

  (a) 0
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2.4.b. tagihan kepada bank - tagihan Jangka Panjang | claims on banks - long term claims

 
Nilai TRA Neto
Net AAT value

  (1)

kelonggaran tarik | Withdrawal allowance 0

transaksi rekening adm lainnya | other administrative account trans-
action

0

Kategori
Category

Bobot Risiko
Risk Weight

Tagihan Bersih
Net Receivable

Bagian yang Tidak 
Dijamin

unsecured

Bagian yang Dijamin 
(Pengakuan Teknik Mitigasi 

Risiko Kredit)
Secured

(Recognition of Credit Risk 
Mitigation)  

ATMR 
sebelum

MRK
RWA Before CRM

ATMR setelah 
MRK

RWA After CRM

    0% 20% 50% 100%  

(6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13)   (14) (15)

Peringkat Jangka Pendek a1
short term rating a1

20%    
         

0 0

Peringkat Jangka Pendek a2
short term rating a2

50%    
         

0 0

Peringkat Jangka Pendek a3
short term rating a3

100%    
         

0 0

Peringkat Jangka Pendek lainnya
others short term rating

150%    
         

0 0

Peringkat aaa s.d aa-
rating aaa to aaa-

20%    
         

0 0

Peringkat a+ s.d bbb-
rating a+ to bbb-

50%    
         

0 0

Peringkat bb+ s.d b-
rating bb+ to b-

100%    
         

0 0

Peringkat dibawah b-
under rating b-

150%    
         

0 0

tanpa peringkat
unrated

50%    
         

0 0

                     

total atmr sebelum pengakuan 
mrk
total rWa before crm

(b) 0

total atmr setelah pengakuan 
mrk
total rWa after crm

(c) 0

Jenis Transaksi Rekening Adminstratif (TRA)
Administrative Account Transactions (AAT)

Nilai TRA Neto
Net AAT value

FKK
Tagihan Bersih
Net Receivable

(2) (3) (4) (5)

tra yang memenuhi kriteria sebagai uncommitted | uncommitteed aat   0% 0

kewajiban komitmen dengan jangka waktu perjanjian ≤ 1 tahun
liabilities on commitment at ≤ 1 year 

  20% 0

kewajiban komitmen dengan jangka waktu perjanjian > 1 tahun
liabilities on commitment at > 1 year

  50% 0

kewajiban komitmen dalam bentuk l/c (kecuali standby l/c)
liabilities on commitment in l/c (except standby l/c)

  20% 0

kewajiban kontinjensi berupa jaminan bukan dalam rangka pemberian kredit (a.l., bid, 
performance, adv payment bond) | liabilities on contingency in collateral for non loans 
(e.g. bid, performance, adv payment bond)

  50% 0

kewajiban kontinjensi berupa jaminan dalam rangka pemberian kredit, atau akseptasi (a.l., 
garansi, standby lc dan aval atas surat berharga) | liabilities on contingency in collateral 
for loans (e.g. guarantee, standby lc and bonds)

  100% 0

  (a) 0
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2.5. kredit beragun rumah tinggal | claims secured by residential Property

 
Nilai TRA Neto
Net AAT value

  (1)

kelonggaran tarik | Withdrawal allowance 0

Jenis Transaksi Rekening Adminstratif (TRA)
Administrative Account Transactions (AAT)

Nilai TRA Neto
Net AAT value

FKK
Tagihan Bersih
Net Receivable

Tagihan Bersih

(2) (3) (4) (5)

tra yang memenuhi kriteria sebagai uncommitted | 
uncommitteed aat

 
 

0%
 

0

kewajiban komitmen dengan jangka waktu 
perjanjian ≤ 1 tahun
liabilities on commitment at ≤ 1 year 

 
 

20%
 

0

kewajiban komitmen dengan jangka waktu 
perjanjian > 1 tahun
liabilities on commitment at > 1 year

 
 

50%
 

0

    (a)   0

Kategori
Category

Bobot Risiko
Risk Weight

 

Tagihan Bersih
Net Receivable

Bagian yang Tidak 
Dijamin

unsecured

  Bagian yang Dijamin 
(Pengakuan Teknik Mitigasi 

Risiko Kredit)
Risiko Kredit

Secured
(Recognition of Credit Risk 

Mitigation)  

ATMR sebelum 
MRK

RWA Before 
CRM

ATMR 
setelah 
MRK

RWA After 
CRM

    0% 20% 50% 100%
 

(6) (7)   (8) (9)   (10) (11) (12) (13)
  (14) (15)

ltv ≤ 70% 35%        
          0 0

70% < ltv ≤ 80% 40%        
          0 0

80% < ltv ≤ 95% 45%        
          0 0

total atmr sebelum pengakuan mrk
total rWa before crm

(b) 0

total atmr setelah pengakuan mrk
total rWa after crm

(c) 0
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2.7. kredit Pegawai/Pensiunan | employees/Pensions loans
   

  Nilai TRA Neto
Net AAT value

  (1)

kelonggaran tarik | Withdrawal allowance 0

Jenis Transaksi Rekening Adminstratif (TRA)
Administrative Account Transactions (AAT)

Nilai TRA Neto
Net AAT value

FKK Tagihan Bersih
Net Receivable

(2) (3) (4) (5)

tra yang memenuhi kriteria sebagai uncommitted | uncommitteed aat   0% 0

kewajiban komitmen dengan jangka waktu perjanjian ≤ 1 tahun
liabilities on commitment at ≤ 1 year 

  20% 0

kewajiban komitmen dengan jangka waktu perjanjian > 1 tahun
liabilities on commitment at > 1 year

  50% 0

  (a) 0

2.6. kredit beragun Properti komersial | claims secured by commercial real estate

  Nilai TRA Neto
Net AAT value

  (1)

kelonggaran tarik | Withdrawal allowance 0

Jenis Transaksi Rekening Adminstratif (TRA)
Administrative Account Transactions (AAT)

Nilai TRA Neto
Net AAT value

FKK
Tagihan Bersih
Net Receivable

(2) (3) (4) (5)

tra yang memenuhi kriteria sebagai uncommitted | uncommitteed aat   0% 0

kewajiban komitmen dengan jangka waktu perjanjian ≤ 1 tahun
liabilities on commitment at ≤ 1 year 

  20% 0

kewajiban komitmen dengan jangka waktu perjanjian > 1 tahun
liabilities on commitment at > 1 year

  50% 0

  (a) 0

Kategori
Category

Bobot Risiko
Risk Weight

Tagihan Bersih
Net Receivable

Bagian yang Tidak 
Dijamin

unsecured

Bagian yang Dijamin 
(Pengakuan Teknik Mitigasi 

Risiko Kredit)
Risiko Kredit

Secured
(Recognition of Credit Risk 

Mitigation)  

ATMR sebelum 
MRK

RWA Before CRM

ATMR setelah MRK
RWA After CRM

      0% 20% 50% 100%
 

(6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13)
  (14) (15)

kredit beragun Properti komersial
secured loans of commercial Property

100% 0  
         

0 0

total atmr sebelum pengakuan mrk
total rWa before crm

(b) 0

total atmr setelah pengakuan mrk
total rWa after crm

(c) 0
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2.8. tagihan kepada usaha mikro, usaha kecil dan Portofolio ritel | claims on micro, small enterprise and retail 
Portfolio

 

 
Nilai TRA Neto
Net AAT value

  (1)

kelonggaran tarik | Withdrawal allowance 1,638

transaksi rekening adm lainnya | other administrative account transaction 0

Jenis Transaksi Rekening Adminstratif (TRA)
Administrative Account Transactions (AAT)

Nilai TRA Neto
Net AAT value

FKK
Tagihan Bersih
Net Receivable

(2) (3) (4) (5)

tra yang memenuhi kriteria sebagai uncommitted | uncommitteed aat   0% 0

kewajiban komitmen dengan jangka waktu perjanjian ≤ 1 tahun
liabilities on commitment at ≤ 1 year 

  20% 0

kewajiban komitmen dengan jangka waktu perjanjian > 1 tahun
liabilities on commitment at > 1 year

1,638 50% 819

kewajiban komitmen dalam bentuk l/c (kecuali standby l/c)
liabilities on commitment in l/c (except standby l/c)

  20% 0

kewajiban kontinjensi berupa jaminan bukan dalam rangka pemberian kredit (a.l., 
bid, performance, adv payment bond) | liabilities on contingency in collateral for 
non loans (e.g. bid, performance, adv payment bond)

  50% 0

kewajiban kontinjensi berupa jaminan dalam rangka pemberian kredit, atau 
akseptasi (a.l., garansi, standby lc dan aval atas surat berharga) | liabilities on 
contingency in collateral for loans (e.g. guarantee, standby lc and bonds)

  100% 0

  (a) 819

Kategori
Category

Bobot Risiko
Risk Weight

Tagihan Bersih
Net Receivable

Bagian yang Tidak 
Dijamin

unsecured

Bagian yang Dijamin 
(Pengakuan Teknik Mitigasi 

Risiko Kredit)
Risiko Kredit

Secured
(Recognition of Credit Risk 

Mitigation)  

ATMR sebelum 
MRK

RWA Before CRM

ATMR setelah 
MRK

RWA After CRM

      0% 20% 50% 100%
 

(6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13)
  (14) (15)

tagihan kepada usaha mikro, usaha 
kecil dan  Portofolio ritel
claims on micro, small enterprise and 
retail Portfolio

75% 819 819

         

614 614

                     

total atmr sebelum pengakuan mrk
total rWa before crm

(b) 614

total atmr setelah pengakuan mrk
total rWa after crm

(c) 614

                     

Kategori
Category

Bobot Risiko
Risk Weight

Tagihan Bersih
Net Receivable

Bagian yang Tidak 
Dijamin

unsecured

Bagian yang Dijamin 
(Pengakuan Teknik Mitigasi 

Risiko Kredit)
Risiko Kredit

Secured
(Recognition of Credit Risk 

Mitigation)  

ATMR sebelum 
MRK

RWA Before CRM

ATMR setelah 
MRK

RWA After CRM

      0% 20% 50% 100%
 

(6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13)
  (14) (15)

kredit Pegawai/Pensiunan
employees/Pensions loans

50% 0  
         

0 0

total atmr sebelum pengakuan mrk
total rWa before crm

(b) 0

total atmr setelah pengakuan mrk
total rWa after crm

(c) 0
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 2.9. tagihan kepada korporasi | claims on corporate
   

 
Nilai TRA Neto
Net AAT value

  (1)

kelonggaran tarik | Withdrawal allowance 11,543

transaksi rekening adm lainnya | other administrative account transaction 0

   

Jenis Transaksi Rekening Adminstratif (TRA)
Administrative Account Transactions (AAT)

Nilai TRA Neto
Net AAT value

FKK
Tagihan Bersih
Net Receivable

(2) (3) (4) (5)

tra yang memenuhi kriteria sebagai uncommitted | uncommitteed aat   0% 0

kewajiban komitmen dengan jangka waktu perjanjian ≤ 1 tahun
liabilities on commitment at ≤ 1 year 

  20% 0

kewajiban komitmen dengan jangka waktu perjanjian > 1 tahun
liabilities on commitment at > 1 year

11,543 50% 5,771

kewajiban komitmen dalam bentuk l/c (kecuali standby l/c)
liabilities on commitment in l/c (except standby l/c)

  20% 0

kewajiban kontinjensi berupa jaminan bukan dalam rangka pemberian kredit (a.l., bid, performance, 
adv payment bond) | liabilities on contingency in collateral for non loans (e.g. bid, performance, adv 
payment bond)

  50% 0

kewajiban kontinjensi berupa jaminan dalam rangka pemberian kredit, atau akseptasi (a.l., garansi, 
standby lc dan aval atas surat berharga) | liabilities on contingency in collateral for loans (e.g. 
guarantee, standby lc and bonds)

0 100% 0

  (a) 5,771

       

Kategori
Category

Bobot Risiko
Risk Weight

Tagihan Bersih
Net Receivable

Bagian yang Tidak 
Dijamin

unsecured

Bagian yang Dijamin 
(Pengakuan Teknik Mitigasi 

Risiko Kredit)
Risiko Kredit

Secured
(Recognition of Credit Risk 

Mitigation)  

ATMR sebelum 
MRK

RWA Before CRM

ATMR setelah 
MRK

RWA After CRM

      0% 20% 50% 100%
 

(6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13)
  (14) (15)

Peringkat Jangka Pendek a1
short term rating a1

20%    
         

0 0

Peringkat Jangka Pendek a2
short term rating a2

50%    
         

0 0

Peringkat Jangka Pendek a3
short term rating a3

100%    
         

0 0

Peringkat Jangka Pendek lainnya
others short term rating

150%    
         

0 0

Peringkat aaa s.d aa-
rating aaa to aaa-

20%    
         

0 0

Peringkat a+ s.d a-
rating a+ to a-

50%    
         

0 0

Peringkat bbb+ s.d bb-
rating bbb+ to b-

100%    
         

0 0

Peringkat dibawah b-
under rating b-

150%    
         

0 0

tanpa peringkat
unrated

100% 5,771 5,771
0        

5,771 5,771

                     

total atmr sebelum pengakuan mrk
total rWa before crm

(b) 5,771

total atmr setelah pengakuan mrk
total rWa after crm

(c) 5,771
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2.10. tagihan Yang telah Jatuh tempo | Past due claims
   

  Nilai TRA Neto

  (1)

kelonggaran tarik - kredit beragun rumah tinggal
Withdrawal allowance - claims secured on residential Property

0

kelonggaran tarik - selain kredit beragun rumah tinggal
Withdrawal allowance - other than claims secured on residential 
Property

0

Jenis Transaksi Rekening Adminstratif (TRA)
Administrative Account Transactions (AAT)

Nilai TRA Neto
Net AAT value

FKK
Tagihan Bersih
Net Receivable

(2) (3) (4) (5)

tra yang memenuhi kriteria sebagai uncommitted | uncommitteed aat   0% 0

kewajiban komitmen dengan jangka waktu perjanjian ≤ 1 tahun
liabilities on commitment at ≤ 1 year 

  20% 0

kewajiban komitmen dengan jangka waktu perjanjian > 1 tahun
liabilities on commitment at > 1 year

  50% 0

  (a) 0

       

Kategori
Category

Bobot Risiko
Risk Weight

Tagihan Bersih
Net Receivable

Bagian yang Tidak 
Dijamin

unsecured

Bagian yang Dijamin 
(Pengakuan Teknik Mitigasi 

Risiko Kredit)
Risiko Kredit

Secured
(Recognition of Credit Risk 

Mitigation)  

ATMR sebelum 
MRK

RWA Before CRM

ATMR setelah 
MRK

RWA After CRM

      0% 20% 50% 100%
 

(6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13)
  (14) (15)

kredit beragun rumah tinggal
claims secured on residential Property

100%    
         

0 0

selain kredit beragun rumah tinggal
other than claims secured on residen-
tial Property

150%    
         

0 0

                     

total atmr sebelum pengakuan mrk
total rWa before crm

(b) 0

total atmr setelah pengakuan mrk
total rWa after crm

(c) 0
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3.1.b. tagihan kepada Pemerintah negara lain | claims on other sovereign

  Perhitungan Potential Future Exposure 

Jenis Transaksi
Transactions

Tagihan Derivatif
Derivative 
Receivable

Potential Future 
Exposure

Tagihan Bersih
Net Receivable

Sisa Jangka Waktu
Balance Due

Suku Bunga
Interest Rate

Nilai Tukar dan 
Emas

Exchange Rate 
and Gold

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)

transaksi repo
repo transactions

    0
< 1 tahun    

transaksi reverse repo
repo reverse transaction

    0
1 thn s.d 5 thn    

transaksi derivatif
derivative transaction

0 0 0
> 5 tahun    

  (a) 0 (b) 0 0

eksposur yang menimbulkan risiko kredit akibat kegagalan Pihak lawan (counterparty credit risk) sebagaimana 
dimaksud pada butir ii.a.2 dalam surat edaran bank indonesia ini | exposure that arising credit risk due to failure of 
counterparty (counterparty credit risk) as stated in point ii.a.2 in bank indonesia circular letter

3.1.a. tagihan kepada Pemerintah indonesia | claims on indonesia sovereign

Perhitungan Potential Future Exposure | Calculation of Potential Future Exposure

Jenis Transaksi
Transactions

Tagihan Derivatif
Derivative 
Receivable

Potential Future 
Exposure

Tagihan Bersih
Net Receivable

Sisa Jangka Waktu
Balance Due

Suku Bunga
Interest Rate

Nilai Tukar dan 
Emas

Exchange Rate 
and Gold

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)

transaksi repo
repo transactions     0 < 1 tahun    

transaksi reverse repo
repo reverse 
transaction

    0
1 thn s.d 5 thn    

transaksi derivatif
derivative transaction 0 0 0 > 5 tahun    

  (a) 0 (b) 0 0

kategori
Category

bobot risiko
Risk Weight

tagihan bersih
Net Receivable

tagihan bersih 
setelah mrk

atmr sebelum mrk
RWA Before CRM

atmr setelah mrk
RWA After CRM

(11) (12) (13) (14) (15) (16)

tagihan kepada Pemerintah indonesia
claims on indonesia sovereign

0 0   0 0

           

total atmr sebelum pengakuan mrk
total rWa before crm

(c) 0

total atmr setelah pengakuan mrk
total rWa after crm

(d) 0
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3.2. tagihan kepada entitas sektor Publik | claims on Public sectors

 Perhitungan Potential future exposure

Jenis Transaksi
Transactions

Tagihan Derivatif
Derivative Receivable

Potential Future 
Exposure

Tagihan Bersih
Net Receivable

Sisa Jangka Waktu
Balance Due

Suku Bunga
Interest Rate

Nilai Tukar dan Emas
Exchange Rate and 

Gold

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)

transaksi repo
repo transactions

    0
< 1 tahun    

transaksi reverse repo
repo reverse transaction

    0
1 thn s.d 5 thn    

transaksi derivatif
derivative transaction

0 0 0
> 5 tahun    

  (a) 0 (b) 0 0

kategori
Category

bobot risiko
Risk Weight

tagihan bersih
Net Receivable

tagihan bersih setelah 
mrk

atmr sebelum mrk
RWA Before CRM

atmr setelah mrk
RWA After CRM

(11) (12) (13) (14) (15) (16)

Peringkat aaa s.d aa-
rating aaa to aaa-

20%     0 0

Peringkat a+ s.d bbb-
rating a+to bbb-

50%     0 0

Peringkat bb+ s.d b-
rating bb+ to b-

100%     0 0

Peringkat dibawah b-
under rating b-

150%     0 0

tanpa peringkat
unrated

50%     0 0

total atmr sebelum pengakuan mrk
total rWa before crm

(c) 0

total atmr setelah pengakuan mrk
total rWa after crm

(d) 0

kategori
Category

bobot risiko
Risk Weight

tagihan bersih
Net Receivable

tagihan bersih setelah 
mrk

atmr sebelum mrk
RWA Before CRM

atmr setelah mrk
RWA After CRM

(11) (12) (13) (14) (15) (16)

Peringkat aaa s.d aa-
rating aaa to aaa-

0%     0 0

Peringkat a+ s.d a-
rating a+ to a-

20%     0 0

Peringkat bbb+ s.d bbb-
rating bbb+ to bbb-

50%     0 0

Peringkat bb+ s.d b-
rating bb+ to b-

100%     0 0

Peringkat dibawah b-
under rating b-

150%     0 0

tanpa peringkat
unrated

100%     0 0

total atmr sebelum pengakuan mrk
total rWa before crm

(c) 0

total atmr setelah pengakuan mrk
total rWa after crm

(d) 0
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3.4.a. tagihan kepada bank - tagihan Jangka Pendek | claims on banks - short term claims

          Perhitungan Potential future exposure

Jenis Transaksi
Transactions

Tagihan Derivatif
Derivative Receivable

Potential Future 
Exposure

Tagihan Bersih
Net Receivable

Sisa Jangka Waktu
Balance Due

Suku Bunga
Interest Rate

Nilai Tukar dan Emas
Exchange Rate and 

Gold

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)

transaksi repo
repo transactions

    0 < 1 tahun    
transaksi reverse repo
repo reverse transaction

    0 1 thn s.d 5 thn    
transaksi derivatif
derivative transaction

0 0 0 > 5 tahun    

  (a) 0 (b) 0 0

3.3. tagihan kepada bank Pembangunan multilateral dan lembaga internasional

  Perhitungan Potential Future Exposure

Jenis Transaksi
Transactions

Tagihan Derivatif
Derivative Receivable

Potential Future 
Exposure

Tagihan Bersih
Net Receivable

Sisa Jangka Waktu
Balance Due

Suku Bunga
Interest Rate

Nilai Tukar dan Emas
Exchange Rate and 

Gold

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)

transaksi repo
repo transactions

    0
< 1 tahun    

transaksi reverse repo
repo reverse transaction

    0
1 thn s.d 5 thn    

transaksi derivatif
derivative transaction

0 0 0
> 5 tahun    

  (a) 0 (b) 0 0

kategori
Category

bobot risiko
Risk Weight

 
tagihan bersih
Net Receivable

  Tagihan Bersih 
setelah MRK

 
  ATMR sebelum 

MRK
RWA Before CRM

ATMR setelah MRK
RWA After CRM 

 
 

 

(11) (12)   (13)   (14)  
  (15) (16)

memenuhi kriteria bobot 
risiko 0%

meet to criteria risk 
Weights 0%

0%

 

 

 

 

 

 

0 0

Peringkat aaa s.d aa-
rating aaa to aa-

20%
 

 
 

 
 

 
0 0

Peringkat a+ s.d bbb-
rating a+ to bbb-

50%
 

 
 

 
 

 
0 0

Peringkat bb+ s.d b-
rating bb+ to b-

100%
 

 
 

 
 

 
0 0

Peringkat dibawah b-
under rating b-

150%
 

 
 

 
 

 
0 0

tanpa Peringkat
unrated

50%
 

 
 

 
 

 
0 0

total atmr sebelum 
pengakuan mrk
total rWa before crm

(c) 0

total atmr setelah 
pengakuan mrk
total rWa after crm

(d) 0
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3.4.b. tagihan kepada bank - tagihan Jangka Panjang  | claims on banks - long term claims

Perhitungan Potential future exposure 

Jenis Transaksi
Transactions

Tagihan Derivatif
Derivative Receivable

Potential Future 
Exposure

Tagihan Bersih
Net Receivable

Sisa Jangka Waktu
Balance Due

Suku Bunga
Interest Rate

Nilai Tukar dan Emas
Exchange Rate and 

Gold

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)

transaksi repo
repo transactions

    0
< 1 tahun    

transaksi reverse repo
repo reverse transaction

    0
1 thn s.d 5 thn    

transaksi derivatif
derivative transaction

0 0 0
> 5 tahun    

  (a) 0 (b) 0 0

kategori
Category

bobot risiko
Risk Weight

tagihan bersih
Net Receivable

Tagihan Bersih setelah 
MRK

ATMR sebelum MRK
RWA Before CRM

ATMR setelah MRK
RWA After CRM

(11) (12) (13) (14) (15) (16)

Peringkat aaa s.d aa-
rating aaa to aa-

20%     0 0

Peringkat a+ s.d bbb-
rating a+ to bbb-

50% 0 0 0 0

Peringkat bb+ s.d b-
rating bb+ to b-

100%     0 0

Peringkat dibawah b-
under rating b-

150%     0 0

tanpa Peringkat
unrated

50%     0 0

total atmr sebelum pengakuan mrk
total rWa before crm

(c) 0

total atmr setelah pengakuan mrk
total rWa after crm

(d) 0

kategori
Category

bobot risiko
Risk Weight

tagihan bersih
Net Receivable

Tagihan Bersih 
setelah MRK

ATMR sebelum MRK
RWA Before CRM

ATMR setelah MRK
RWA After CRM

(11) (12) (13) (14) (15) (16)

Peringkat aaa s.d bbb-
rating aaa to bbb-

20% 0 0 0 0

Peringkat bb+ s.d b-
rating bb + to b-

50%     0 0

Peringkat dibawah b-
under rating b-

150%     0 0

tanpa Peringkat
unrated

20%     0 0

total atmr sebelum pengakuan mrk
total rWa before crm

(c) 0

total atmr setelah pengakuan mrk (d) 0
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3.5. tagihan kepada usaha mikro, usaha kecil dan Portofolio ritel

          Perhitungan Potential future exposure

Jenis Transaksi
Transactions

Tagihan Derivatif
Derivative Receivable

Potential Future 
Exposure

Tagihan Bersih
Net Receivable

Sisa Jangka Waktu
Balance Due

Suku Bunga
Interest Rate

Nilai Tukar dan Emas
Exchange Rate and 

Gold

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)

transaksi repo
repo transactions

    0
< 1 tahun    

transaksi reverse repo
repo reverse transaction

    0
1 thn s.d 5 thn    

transaksi derivatif
derivative transaction

0 0 0
> 5 tahun    

  (a) 0
(b) 0 0

kategori
Category

bobot risiko
Risk Weight

tagihan bersih
Net Receivable

Tagihan Bersih 
setelah MRK

ATMR sebelum MRK
RWA Before CRM

ATMR setelah MRK
RWA After CRM

(11) (12) (13) (14) (15) (16)

tagihan Portofolio ritel
claims on retail Portfolio

75% 0   0 0

           

total atmr sebelum pengakuan mrk
total rWa before crm

(c) 0

total atmr setelah pengakuan mrk
total rWa after crm

(d) 0
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3.6. tagihan kepada korporasi  

 
Perhitungan Potential future exposure

Jenis Transaksi
Transactions

Tagihan Derivatif
Derivative 
Receivable

Potential Future 
Exposure

Tagihan Bersih
Net Receivable

Sisa Jangka Waktu
Balance Due

Suku Bunga
Interest Rate

Nilai Tukar dan 
Emas

Exchange Rate 
and Gold

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)

transaksi repo
repo transactions

    0
< 1 tahun    

transaksi reverse repo
repo reverse transaction

    41,134
1 thn s.d 5 thn    

transaksi derivatif
derivative transaction

0 0 0
> 5 tahun    

  (a) 41,134 (b) 0 0
   

kategori
Category

bobot risiko
Risk Weigh

tagihan bersih Net 
Receivable

tagihan bersih setelah 
mrk

atmr sebelum mrk
RWA Before CRM

atmr setelah mrk
RWA After CRM

(11) (12) (13) (14) (15) (16)

Peringkat aaa s.d aa-
rating aaa to aa

20%     0 0

Peringkat a+ s.d a-
rating a+ to a-

50% 41,134 20,567 20,567 10,284

Peringkat bbb+ s.d bb-
rating bbb+to bb-

100%     0 0

Peringkat dibawah bb-
under rating bb-

150%     0 0

tanpa peringkat
unrated

100%     0 0

           

total atmr sebelum 
pengakuan mrk
total rWa before crm

(c) 20,567

total atmr setelah pengakuan 
mrk
total rWa after crm

(d) 10,284

eksposur sekuritisasi yang tidak tercakup dalam ketentuan bank indonesia mengenai prinsip kehati-hatian dalam 
aktivitas sekuritisasi aset bagi bank umum | exposure of securitization that are excluded from bank indonesia 
stipulation on prudential principles in assets securitization activities of commercial banks

  (1)                        

nilai eksposur
exposure values 0                        

                           

kategori
Category

bobot risiko
Risk Weigh

 
Nilai Eksposur
Exposure values

 
 

 
 

ATMR
RWA 

 
 

 

(2) (3)
 

(4)
 

 
 

  (5)

Peringkat aaa s.d aa-
rating aaa to aa

20%
 

 
 

 
 

  0

Peringkat a+ s.d a-
rating a+ to a-

50%
 

 
 

 
 

  0

Peringkat bbb+ s.d bb-
rating bbb+to bb-

100%
 

 
 

 
 

  0

Peringkat dibawah bb-
under rating bb-

150%
 

 
 

 
 

  0

tanpa peringkat
unrated

 
 

 
 

 
 

   

bobot risiko 20%
risk Weights 20%

20%
 

 
 

 
 

  0

bobot risiko 50%
risk Weights 50%

50%
 

 
 

 
 

  0

bobot risiko 100%
risk Weights 100%

100%
 

 
 

 
 

  0

bobot risiko 150%
risk Weights 150%

150%
 

 
 

 
 

  0
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rekapitulasi hasil perhitungan atmr risiko kredit - pendekatan standar 
bank seCara individual | reCapitulation of rWa Credit risk CalCulation - standardiZed 

approaCh bank only

1.  eksposur aset di neraca sebagaimana dimaksud pada butir ii.a.1 dalam surat edaran bank indonesia ini, kecuali 
eksposur sekuritisasi | exposure of assets in balance sheet as stated in point ii.a.1 of bank indonesia circular 
letter, except securitization exposures

No Kategori Portofolio
Portfolio Category

Tagihan Bersih
Net Receivable

ATMR Sebelum MRK
Total RWA Before CRM

ATMR Setelah MRK
Total RWA After CRM

(1) (2) (3) (4) (5)

1.
tagihan kepada Pemerintah
claims on sovereign

1,070,692 0 0

  a.
tagihan kepada Pemerintah indonesia
claims on indonesia sovereign

1,070,692 0 0

  b.
tagihan kepada Pemerintah negara lain
claims on other sovereign

0 0 0

2. tagihan kepada entitas sektor Publik
claims on Public sector entity 0 0 0

3.

tagihan kepada bank Pembangunan multilateral dan 
lembaga internasional
claims on multilateral development banks and international 
institution

0 0 0

4. tagihan kepada bank 
claims on banks 241,096 48,219 48,219

  a.
tagihan Jangka Pendek
short term claims 241,096 48,219 48,219

  b.
tagihan Jangka Panjang
long term claims 0 0 0

5. kredit beragun rumah tinggal
claims secured by residential Property 598,275 209,396 209,396

6. kredit beragun Properti komersial
claims secured by commercial real estate 0 0 0

7. kredit Pegawai/Pensiunan
employee loan/Pension 142,004 71,002 71,002

8. tagihan kepada usaha mikro, usaha kecil dan Portofolio ritel
claims on micro and small enterprise and retail Portfolio 2,039,833 1,529,875 1,525,766

9. tagihan kepada korporasi
claims on corporate 302,815 302,815 302,815

10. tagihan Yang telah Jatuh tempo
Past due claims 155,416 173,166 173,166

  a.
kredit beragun rumah tinggal
claims secured on residential Property

119,916 119,916 119,916

  b.
selain kredit beragun rumah tinggal
other than claims secured on residentia

35,500 53,250 53,250

11. aset lainnya
other assets 418,697   380,967

  a.
uang tunai, emas dan commemorative coin
cash, gold and commemorative coin 45,766   0

  b.
Penyertaan (selain yang menjadi faktor pengurang 
modal)investment (other than capital deduction factor) 0 0 0

    1)

penyertaan modal sementara dalam rangka 
restrukturisasi kredit
temporary capital investment in credit 
restructuring

0   0

   

2) penyertaan kepada perusahaan keuangan yang 
tidak terdaftar di bursa
investment to financial companies that are 
unlisted at the stock exchange

0   0

    3)

penyertaan kepada perusahaan keuangan yang 
terdaftar di bursa 
investment to financial companies that are listed 
at the stock exchange

0   0
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  c. aset tetap dan inventaris neto
fixed assets and net inventories 42,953   42,953

  d. aset Yang diambil alih (aYda)
transferred assets 16,071   24,107

  e. antar kantor neto
net inter offices 0   0

  f. lainnya
other 313,907   313,907

total 4,968,828 2,334,473 2,711,331

2. eksposur kewajiban komitmen/kontinjensi pada transaksi  rekening administratif sebagaimana dimaksud 
pada butir ii.a.1 dalam surat edaran bank indonesia ini, kecuali eksposur sekuritisasi | exposure on liabilities 
of commitment/contingency on administrative account transaction as stated on poin ii.a.1 in bank indonesia 
circular letter, except securitization exposure  

No
Kategori Portofolio
Portfolio Category

Tagihan Bersih
Net Receivable

ATMR Sebelum MRK Total 
RWA Before CRM

ATMR Setelah MRK Total RWA 
After CRM

(1) (2) (3) (4) (5)

1. tagihan kepada Pemerintah
claims on sovereign 0 0 0

  a.
tagihan kepada Pemerintah indonesia
claims on indonesia sovereign

0 0 0

  b.
tagihan kepada Pemerintah negara lain
claims on other sovereign

0 0 0

2. tagihan kepada entitas sektor Publik
claims on Public sector entity 0 0 0

3.

tagihan kepada bank Pembangunan multilateral dan 
lembaga internasional
claims on multilateral development banks and international 
institution

0 0 0

4. tagihan kepada bank 
claims on banks 0 0 0

  a.
tagihan Jangka Pendek
short term claims

0 0 0

  b.
tagihan Jangka Panjang
long term claims

0 0 0

5. kredit beragun rumah tinggal
claims secured by residential Property 0 0 0

6. kredit beragun Properti komersial
claims secured by commercial real estate 0 0

7. kredit Pegawai/Pensiunan
employee loan/Pension 0 0

8. tagihan kepada usaha mikro, usaha kecil dan Portofolio ritel
claims on micro and small enterprise and retail Portfolio 614 614

9. tagihan kepada korporasi
claims on corporate 5,771 5,771

10. tagihan Yang telah Jatuh tempo
Past due claims 0 0

  a.
kredit beragun rumah tinggal
claims secured on residential Property

0 0

  b.
selain kredit beragun rumah tinggal
other than claims secured on residentia

0 0

total 6,591 6,386 6,386

3.  eksposur yang menimbulkan risiko kredit akibat kegagalan Pihak lawan (counterparty credit risk) sebagaimana 
dimaksud pada butir ii.a.2 dalam surat edaran bank indonesia ini | exposure that arising credit risk due to failure 
of counterparty (counterparty credit risk) as stated in point ii.a.2 in bank indonesia circular letter
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No
Kategori Portofolio
Portfolio Category

Tagihan Bersih
Net Receivable

ATMR Sebelum MRK Total 
RWA Before CRM

ATMR Setelah MRK Total RWA 
After CRM

(1) (2) (3) (4) (5)

1. tagihan kepada Pemerintah
claims on sovereign 0 0 0

  a.
tagihan kepada Pemerintah indonesia
claims on indonesia sovereign

0 0 0

  b.
tagihan kepada Pemerintah negara lain
claims on other sovereign

0 0 0

2. tagihan kepada entitas sektor Publik
claims on Public sector entity 0 0 0

3.

tagihan kepada bank Pembangunan multilateral dan 
lembaga internasional
claims on multilateral development banks and international 
institution

0 0 0

4. tagihan kepada bank 
claims on banks 0 0 0

  a.
tagihan Jangka Pendek
short term claims 0 0 0

  b.
tagihan Jangka Panjang
long term claims 0 0 0

5. tagihan kepada usaha mikro, usaha kecil dan Portofolio ritel
claims on micro and small enterprise and retail Portfolio 0 0 0

6. tagihan kepada korporasi
claims on corporate 41,134 20,567 10,284

total 41,134 20,567 10,284

4.  eksposur yang menimbulkan risiko kredit akibat kegagalan setelmen (settlement risk) sebagaimana dimaksud 
pada butir ii.a.3 dalam surat edaran bank indonesia ini | exposure that arising credit risk due to failure of 
settlement (settlement risk) as stated in point ii.a.3 of bank indonesia circular letter

No
Jenis Transaksi

Transactions
Nilai Eksposur

Exposure values
Faktor Pengurang Modal

Deduction Factor
ATMR
RWA

(1) (2) (3) (4) (5)

1. delivery versus payment 0   0

  a.
beban modal 8% (5-15 hari)
capital expense 8% (5-15 day’s)

0   0

  b.
beban modal 50% (16-30 hari)
capital expense 50% (16-30 day’s)

0   0

  c.
beban modal 75% (31-45 hari)
capital expense 75% (31-45 day’s)

0   0

  d.
beban modal 100% (lebih dari 45 hari)
capital expense 100% (> 45 day’s)

0   0

2. non-delivery versus payment 0 0  

total 0 0 0

5.  eksposur sekuritisasi sebagaimana dimaksud pada butir ii.e.11.c dalam surat edaran bank indonesia ini | exposure 
of securitization as stated in point ii.e.11.c of bank indonesia circular letter
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No
Jenis Transaksi

Transactions
Faktor Pengurang Modal

Deduction Facto
ATMR
RWA

(1) (2) (3) (4)

1.
fasilitas kredit Pendukung yang memenuhi persyaratan
supporting credit facility that meets the requirements

0 0

  a. first loss facility 0  

  b. second loss facility   0

2.
fasilitas kredit Pendukung yang tidak memenuhi persyaratan
supporting credit facility that meets the requirements

0 0

  a.
bank merupakan kreditur asal
bank as originator

0 0

  b.
bank bukan merupakan kreditur asal
bank as non originator

0  

3.
fasilitas likuiditas yang memenuhi persyaratan
liquidity facilities that meet the requirements

  0

4.
fasilitas likuiditas yang tidak memenuhi persyaratan
liquidity facilities that meet the requirements

0 0

  a.
bank merupakan kreditur asal
bank as originator

0 0

  b.
bank bukan merupakan kreditur asal
bank as non originator

0  

5.
Pembelian efek beragun aset yang memenuhi persyaratan
Purchase of asset-backed securities that meet the 
requirements

0 0

  a. senior trance   0

  b. Junior tranche 0 0

6.

Pembelian efek beragun aset yang tidak memenuhi 
persyaratan
Purchase of asset-backed securities that do not meet the 
requirements

0 0

7. eksposur sekuritisasi yang tidak tercakup dalam ketentuan 
bank indonesia mengenai prinsip-prinsip kehati-hatian dalam 
aktivitas sekuritisasi aset bagi bank umum.
securitisation exposures that are not covered by the 
provisions of bank indonesia on the principles of prudence in 
asset securitization for banks

  0

total 0 0

6.  eksposur di unit usaha syariah (apabila ada) | exposure in sharia business unit (if any)

no
Jenis Transaksi

Transactions
Faktor Pengurang Modal

Deduction Facto
atmr
rWa

 

(1) (2) (3) (4)  

1. total eksposur 0 0  

7.  total Pengukuran risiko kredit
             

Jenis Transaksi
Transactions

Faktor Pengurang Modal
Deduction Facto

atmr
rWa

total atmr risiko kredit 
total rWa credit risk

(a) 2,728,000  

total faktor Pengurang modal
total caPital deduction factor

(b) 0  
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penghitungan Capital Charge risiko operasional posisi tahun 2016
CalCulatio of Capital Charge of operational risk position in 2016

        Periode

Rekening
Account

Sandi LBu Lama
Previous Sandi 

LBu
Sandi LBu Baru
New Sandi LBu 2015 2014 2013

        (Jan-Des) (Jan-Des) (Jan-Des)

Pendapatan bruto | gross income

1.a
Pendapatan bunga
interest income 101 - 145 1000  998,516  1,652,540  3,418,822 

1.b
beban bunga
interest expense 181 - 230 1300  617,315  859,360  2,478,424 

1
Pendapatan bunga net (1.a-1.b)
interest income (1.a-1.b)      381,200  793,180  940,398 

             

2.a

Pendapatan dividen, komisi/provisi/fee
dividend income, commission/
provision/fees 161 - 170 2170 - 2260  88,188  140,474  139,335 

2.b

keuntungan transaksi spot dan 
derivatif 
gain from spot and derivative 
transactions 151 - 160 2080 - 2160  -    -    -   

2.c

Peningkatan nilai Wajar (mtm) surat 
berharga
fair value increase (mtm) securities n/a (147) 1810  190  98  140 

2.d

Peningkatan nilai Wajar (mtm) kredit 
Yang diberikan
fair value increase (mtm) loans n/a 1900  -    -    -   

2.e

Peningkatan nilai Wajar (mtm) asset 
keuangan lainnya 
fair value increase (mtm) other 
financial assets n/a 2000  -    -    -   

2.f

keuntungan dari Penjualan surat 
berharga dalam trading book - 
diperdagangkan
gain from securities for sale in trading 
book - traded n/a 1830  -    -    -   

2.g

keuntungan dari Penjualan kredit dalam 
trading book - diperdagangkan
gain from credit for sale in trading 
book - traded n/a 1930  -    -    -   

2.h

keuntungan dari Penjualan asset 
keuangan lainnya dalam trading book 
- diperdagangkan
gain from other financial assets for 
sale in trading book - traded n/a 2030  -    -    -   

2.i
Pendapatan non bunga lainnya
other non interest income 179 2430  13,244  11,398  17,595 

2

total Pendapatan non bunga (∑ 2.a 
….2.i)
total non interest income (∑ 2.a ….2.i)      101,622  151,971  157,070 
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        Periode

Rekening
Account

Sandi LBu Lama
Previous Sandi 

LBu
Sandi LBu Baru
New Sandi LBu 2015 2014 2013

        (Jan-Des) (Jan-Des) (Jan-Des)

3.a
komisi/Provisi/fee
commission/Provision/fees 251 - 269 3010 - 3100  -    -    -   

3.b

kerugian transaksi spot dan derivatif
loss from spot and derivative 
transactions 231 - 249 2920 - 3000  -    -    -   

3.c

Penurunan nilai Wajar (mtm) surat 
berharga
fair value decrease (mtm) securities n/a 2530  -    -    -   

3.d

Penurunan nilai Wajar (mtm) kredit 
Yang diberikan
fair value decrease (mtm) loans n/a 2640  -    -    -   

3.e

Penurunan nilai Wajar (mtm) asset 
keuangan lainnya
fair value decrease (mtm) other 
financial assets n/a 2740  -    -    -   

3.f

kerugian dari Penjualan surat berharga 
dalam trading book - diperdagangkan
loss from securities for sale in trading 
book - traded n/a 2560  -    -    -   

3.g

kerugian dari Penjualan kredit dalam 
trading book - diperdagangkan
loss from credit for sale in trading 
book - traded n/a 2670  -    -    -   

3.h

kerugian dari Penjualan asset 
keuangan lainnya dalam trading book 
- diperdagangkan
loss from other financial assets for 
sale in trading book - traded n/a 2770  -    -    -   

3
total beban non bunga (∑ 3.a ….3.h)
total non interest expense (∑ 3.a ….3.h)      -    -    -   

             

a.
Pendapatan bruto (1 + 2 - 3)
gross income (1 + 2 - 3)     482,823 945,150 1,097,469

b.

rata-rata Pendapatan bruto ( ∑ a1 
….a3 / n**)
average gross income ( ∑ a1 ….a3 / 
n**)         841,814

c.

beban modal untuk risiko operasional 
(15% X b)
capital expense for operational risk 
(15% X b)         126,272

d.

atmr untuk risiko operasional (12,5 
X c)
rWa for operational risk (12,5 X c)         1,578,401
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peningkatan kompetensi sdm dibutuhkan untuk menyikapi 
perkembangan bisnis yang semakin kompleks dan persaingan yang 
semakin ketat. dalam rangka meningkatkan kualitas sdm perseroan 
telah melakukan berbagai program pelatihan dan pengembangan 
kompetensi sdm. 
imProving hr comPetence is imPortant in order to Win in an increasinglY 
comPleX business environment and tight comPetition. to that end, the 
bank has identified a number of hr training and develoPment Programs.

SUMBER DAYA MANUSIA

Human Resources
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sumber daya manusia (sdm) merupakan aset yang 
tak ternilai (intagible asset) bagi Perseroan. sdm yang 
berkompeten, berintegritas dan profesional diyakini 
akan memberikan kontribusi yang optimal terhadap 
perkembangan bisnis dan usaha Perseroan. untuk 
itu, Perseroan senantiasa melakukan pembinaan dan 
pengembangan sumber daya manusia secara terencana 
dan berkesinambungan. dengan demikian, diharapkan 
nantinya setiap individu dapat berkembang dan dapat 
memberikan kontribusi yang maksimal terhadap kinerja 
Perseroan.

dalam upaya meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia, sepanjang 2016 Perseroan telah 
menyelenggarakan berbagai kegiatan pendidikan 
dan pelatihan. Perseroan berupaya mengoptimalkan 
performa kinerja karyawan melalui strategi 
pengembangan sdm yang tepat. 

tidak hanya meningkatkan kualitas sdm, Perseroan 
juga berupaya menciptakan suasana kerja yang 
kondusif yang dapat memotivasi karyawan untuk 
menghasilkan kinerja yang baik. dalam memotivasi 
karyawan, Perseroan melakukan kompetisi yang sehat 
untuk menggali kemampuan karyawan, dengan tetap 
mengutamakan rasa kebersamaan dan kekeluargaan. 

tantangan dan kendala
ketatnya persaingan di industri perbankan tidak hanya 
dalam hal usaha, tetapi juga sdm. di industri ini, tingkat 
turn over karyawan berpotensi menjadi tinggi, karena 
industri ini terus bergerak dan berkembang sangat 
cepat. rekrutmen dengan pola professional hiring di 
industri perbankan dan keuangan juga sangat tinggi. hal 
ini mendorong Perseroan untuk memiliki program dan 
pengembangan kompetensi karyawan yang mampu 
memotivasi dan meningkatkan kompetensi karyawan. 

dalam rangka meningkatkan kompetensi sdm, 
Perseroan melakukan peningkatan standar kualitas 
sdm melalui integrated HR Management yang dimulai 
dari assessment, coaching, dan training. Pada level 
manajerial, pemenuhan sdm dilakukan melalui promosi 
sesuai jalur karir (career path) dari karyawan internal 
yang memiliki kompetensi dan performa kinerja baik. 
sementara untuk memenuhi kekosongan jabatan 
dilakukan melalui program mutasi, yaitu memberikan 
kesempatan karyawan internal dari unit kerja lain 
melalui seleksi untuk mendapatkan calon yang tepat. 

as the bank’s intangible asset, competent and 
professional human resource (hr) with demonstrated 
integrity will contribute optimally to business growth 
and development. realizing the value of hr, the 
bank is committed to planned and continuous 
employee development programs, aimed to nurture 
all individuals, grow their skills, and contribute to the 
bank’s performance.

to improve the quality of its human resource, in 2016 
the bank organized various training and education 
programs. by implementing suitable hr development 
strategy, the bank sought to optimize the performance 
of all employees.
 

aside from targeting hr quality, the bank also 
recognized the importance of having a workplace that 
would be conducive to growth and quality performance. 
further, the bank created friendly but competitive 
environment to explore the potentials of its employees, 
whilst maintaining unity and harmony. 

hr management Challenges
tough competition in the banking industry applies not 
only to the business side of the industry, but also pool 
of hr. the quick movement and development of the 
industry potentially leads to high employee turnover. 
Professional hiring recruitment in the banking and 
financial sectors has also been significant. for the bank, 
this means it needs to design innovative competency 
development programs to retain and attract employees.

in terms of skill development, the bank has in place 
an integrated hr management program that covers 
assessment, coaching, and training activities. for 
managerial postitions, the bank utilizes promotion and 
career path development for existing employees that 
excel in competence and work performance. to fulfill 
vacant positions, the bank applies mutation program, 
providing the opportunity for employees from different 
units to apply for a certain position and follow internal 

SUMBER DAYA MANUSIA
HUMAN RESOURCES
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selain itu, Perseroan juga memiliki sistem penggajian 
yang mengikuti standar yang ditetapkan kementerian 
tenaga kerja, dan memberikan tunjangan serta fasilitas 
kepada karyawan sesuai dengan penilaian kinerjanya. 

dalam membangun sdm, Perseroan menghadapi 
tantangan dan kendala sebagai berikut:
•	 merekrut sdm yang berkualitas
•	 merekrut sdm dibidang pemasaran produk funding 

(funding officer) yang sudah berpengalaman di 
bidangnya

strategi pengembangan sdm 
2016
strategi pengembangan sumber daya manusia  
dibutuhkan agar perusahaan berkembang secara 
lebih dinamis. dalam upaya membentuk sdm yang 
berkualitas, produktif dan dapat berkembang ke arah 
yang lebih baik, selama 2016 Perseroan telah melakukan 
beberapa langkah strategis dalam pengembangan 
sdm, diantaranya melalui beberapa pendekatan 
pendidikan dan pelatihan baik yang bersifat soft skills 
maupun technical skills.

Pengembangan sdm merupakan bentuk investasi 
bagi perusahaan, untuk mempertahankan sdm yang 
berkualitas, produktif dan profesional untuk tetap 
bekerja diperusahaan, sehingga diharapkan dapat 
mendukung semua tujuan yang ditetapkan oleh 
perusahaan baik tujuan jangka pendek, menengah 
maupun jangka panjang. 

strategi pengembangan sdm pada 2016, dilakukan 
dengan meneruskan program-program pengembangan 
2015 yang belum terealisasi dan program-program baru 
yang ditetapkan, dengan menyesuaikan kebutuhan dan 
kemampuan keuangan Perseroan. 

langkah-langkah strategis dalam pengembangan sdm 
pada 2016 adalah:

1. memberikan pelatihan yang diarahkan pada aspek 
kompetensi, baik technical skills maupun soft skills.

2. melaksanakan sertifikasi manajemen risiko bagi 
jabatan-jabatan tertentu, dengan menyesuaikan 
ketentuan yang berlaku di Perbankan.

selection process. in terms of remuneration, the bank 
follows the standard salary system from the ministry of 
labor. remuneration includes benefits and facilities for 
employees that are linked to their performance.

the bank has identified the following challenges of 
managing and developing hr:
•	 recruiting quality hr
•	 recruiting experienced funding officers

hr development strategy 2016

hr development strategy is required to ensure that the 
organization can develop dynamically. to grow quality, 
productive workforce who are motivated to grow, in 
2016 the bank implemented a number of strategic hr 
development programs consisting of education and 
training sessions to hone soft and technical skills.

hr development for the bank is an investment to 
maintain and retain high quality, productive, and 
professional employees that can support the bank in 
attaining its short, medium, and long-term goals.

in 2016, the bank continued programs unrealized in 
2015 and new programs according to the bank’s needs 
and financial capacity.

hr strategic programs in 2016 are as follows:

1. organized trainings to build technical and soft skills 
competence

2. organize risk management certification for certain 
positions and in accordance with prevailing banking 
regulations

SUMBER DAYA MANUSIA
HUMAN RESOURCES
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3. menyelenggarakan program sharing session dari 
suatu unit kerja untuk memberikan pemahaman dan 
pengetahuan bagi karyawan khususnya hal-hal teknis 
yang berkaitan dengan pelaksanaan pekerjaan.

4. melaksanakan program-program pengembangan 
sdm sesuai dengan rencana bisnis bank di 2016.

5. melakukan restrukturisasi organisasi serta 
penyesuaian/perubahan nama-nama jabatan.

6. melakukan evaluasi job description pada setiap 
jabatan, sebagai tindak lanjut penyesuaian struktur 
organisasi.

7. melanjutkan dan meningkatkan penerapan prinsip 
pengelolaan sdm yang berkesinambungan secara 
efektif dan efisien. 

8. menerapkan program promosi, mutasi maupun 
rotasi terhadap jabatan-jabatan tertentu.

9. menerapkan prinsip Know Your Employee (kYe), 
untuk dapat mengenal dengan baik serta melakukan 
pemantauan profil calon karyawan dan karyawan, 
yang diharapkan dapat mendeteksi sedini mungkin 
terjadinya penyimpangan-penyimpangan yang 
melibatkan karyawan.

10. melakukan sosialisasi yang berkaitan dengan 
Peraturan Perusahaan, kode etik, kesadaran anti 
fraud, Program aPu-PPt, Penerapan Prinsip kYe, 
standar layanan dan aturan-aturan lainnya yang 
berlaku secara umum di Perbankan. 

strategi rekrutmen
sepanjang 2016, kegiatan rekrutmen dilakukan khusus 
untuk menggantikan karyawan pada jabatan-jabatan 
tertentu, sesuai kebutuhan bisnis. beberapa strategi 
dan pendekatan yang dilakukan adalah:
1. merekrut sdm yang berpengalaman dalam 

pengelolaan kredit konsumer, kredit komersil dan 
produk dana dan  jasa, dengan menyesuaikan 
kebutuhan pengembangan bisnis.

2. merekrut sdm frontliners, untuk memenuhi 
kebutuhan pelayanan transaksi di kantor cabang 
khususnya di wilayah banten;

3. Pada level manajerial, pemenuhan sdm dilakukan 
melalui promosi sesuai jalur karir (career path), dari 
karyawan internal yang memiliki kompetensi  dan  
performa kinerja baik;

3. held sharing session where a unit shared its technical 
experience and insights for other employees

4. carried out hr development programs according to 
bank’s business Plan 2016

5. restructure the organization and adjusted the 
names of positions

6. evaluated job description of each position – a 
follow-up of organizational restructuring

7. continued and implemented continuous, effective, 
and efficient hr management

8. applied promotion, mutation, and rotation programs 
for certain positions

9. implemented know Your employee (kYe) principle 
and monitor the profiles of prospective employees 
and existing employees in order to detect early any 
breaches involving the bank’s employees.

10. communicated internal policies, code of ethics, 
anti-fraud awareness, aml-ctf programs, kYe 
principle, service standards, and other common 
policies and standards in the banking industry.

reCruitment strategy
in 2016, recruitment was done only to fulfill certain 
positions according to business needs. the strategies 
and approaches included:
1. recruited experienced employees in managing 

consumer and commercial loans as well as funding 
products and services in accordance with business 
needs.

2. recruited front line personnel for transaction 
services in branch offices especially in banten.

3. Promoted existing employees with the required 
competence and proven track record to occupy 
managerial positions;

SUMBER DAYA MANUSIA
HUMAN RESOURCES
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4. memenuhi kekosongan jabatan melalui program 
promosi dan mutasi, yaitu memberikan kesempatan 
karyawan internal dari unit kerja lain melalui seleksi 
untuk mendapatkan calon yang tepat. 

kebijakan remunerasi
strategi kebijakan remunerasi, ditinjau dan disesuaikan 
dengan strategi bisnis yang diharapkan dapat 
meningkatkan kinerja dan mempercepat pertumbuhan 
pendapatan agar bisa mendorong profitabilitas 
Perseroan. desain struktur remunerasi telah dimodifikasi 
untuk mendukung strategi jangka pendek maupun 
jangka panjang. 

beberapa langkah strategis dalam penerapan 
remunerasi yang dilakukan Perseroan selama 2016 
adalah:

1. merubah dan menyesuaikan kebijakan remunerasi 
yang berlaku sebelumnya, dengan tetap 
memperhatikan rasio biaya tenaga kerja terhadap 
kredit, sesuai dengan strategi yang telah ditetapkan 
bank. 

2. menerapkan reward and punishment system yang 
bertujuan untuk memberikan penghargaan bagi 
karyawan yang berprestasi dan memberikan sanksi 
terhadap karyawan yang tidak dapat menunjukkan 
prestasinya.

3. memberlakukan upah minimum karyawan yang 
berlaku pada 2016 sesuai ketentuan yang berlaku.

4. mengikutsertakan karyawan dalam program 
Jaminan Pensiun pada bPJs ketenagakerjaan 
sesuai ketentuan yang berlaku, sehingga pada 2016 
Perseroan telah mengikutsertakan program jaminan 
sosial secara penuh.

5. melakukan perpanjangan kembali fasilitas asuransi 
kesehatan kumpulan bagi karyawan di luar jaminan 
kesehatan pada bPJs kesehatan.

6. meninjau ulang atas pemberian bantuan 
transportasi dan bantuan pulsa seluler terhadap 
karyawan dengan level dan jabatan tertentu dengan 
menyesuaikan kondisi dan kemampuan keuangan 
perusahaan.

7. melakukan peninjauan ulang terhadap incentive 
scheme secara bankwide, guna meningkatkan 
motivasi kerja karyawan, khususnya bagian 
pemasaran kredit, dana dan jasa serta bagian 
penagihan dan penyelesaian kredit bermasalah.

4. carried out promotion and mutation programs 
to fulfill certain positions, giving opportunities to 
employees from other units to join the selection 
process. 

remuneration poliCy
the bank evaluates and adjusts its remuneration 
policy to its business strategy designed to improve the 
bank’s performance and accelerate revenue growth 
to eventually increase the bank’s profitability level. 
remuneration structure has been designed to support 
the bank’s long and short-term strategies.

strategic steps in terms of remuneration in 2016 are as 
follows:

1. revised and adjusted previous remuneration policy, 
taking into account the ratio of employee expenses 
to credit according to the bank’s strategies

2. applied reward and punishment system to 
appreciate excellent employees and at the same 
time discipline employees who fail to perform.

3. applied minimum wage standard from 2016 
according to prevailing regulations

4. registered all employees to Pension funds under 
the bPJs for employment program according to 
existing regulations; by the end of 2016, the bank 
has fully enrolled all employees to social security 
program

5. renewed corporate health insurance program for 
employees on top of bPJs for health program

6. reviewed transport and phone credit benefits for 
employees of certain levels and positions, adjusting 
to the bank’s financial condition and capacity

7. reviewed bank-wide incentive scheme to motivate 
employees especially in the lending, funding, 
services, collection, and non-performing loan 
settlement areas.

SUMBER DAYA MANUSIA
HUMAN RESOURCES
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8. melakukan penyesuaian terhadap kebijakan kredit 
karyawan, dalam upaya peningkatan penerapan 
prinsip kehati-hatian dan manajemen risiko dalam 
pemberian kredit kepada karyawan.

dalam hal remunerasi dan penggajian, Perseroan 
telah sepenuhnya mengikuti dan mematuhi ketentuan 
tentang upah minimum regional yang ditentukan oleh 
kementerian tenaga kerja. dalam rangka meningkatkan 
motivasi dan produktifitas kerja, karyawan diberikan 
tunjangan dan fasilitas kesejahteraan karyawan. 
fasilitas-fasilitas kesejahteraan karyawan diberikan 
kepada setiap karyawan dengan jumlah dan batas yang 
disesuaikan dengan kriteria-kriteria tertentu (jabatan/
masa kerja/posisi dan lain-lain). tunjangan dan fasilitas 
kesejahteraan karyawan yang diberikan Perseroan 
meliputi : 
1. fasilitas pinjaman karyawan
2. Jaminan sosial tenaga kerja dari badan 

Penyelenggara Jaminan sosial ketenagakerjaan 
(bPJs ketenagakerjaan)

3. tunjangan hari raya (thr) dan tunjangan 
pendidikan 

4. Penghargaan kinerja tahunan dengan nama bonus 
atau tunjangan Prestasi 

5. imbalan paska kerja sesuai dengan undang-
undang tenaga kerja no. 13 tahun 2003. 

pengembangan dan 
penyempurnaan organisasi
Pengembangan dan penyempurnaan organisasi 
dilakukan untuk menyesuaikan dengan langkah 
strategis dalam perluasan dan pengembangan bisnis 
Perseroan pasca akuisisi perseroan pada Juli 2016. hal 
tersebut dilakukan dengan tujuan untuk mendukung 
akselerasi pencapaian rencana dan strategi bisnis 
Perseroan serta meningkatkan efektifitas organisasi. 
dalam rangka mendukung strategi dan rencana bisnis 
tersebut, Perseroan telah melakukan revitalisasi dan 
restrukturisasi organisasi baik struktur organisasi kantor 
pusat maupun kantor cabang.

sejak dilakukan restrukturisasi organisasi, pada tanggal 
30 agustus 2016, maka struktur organisasi Perseroan, 
yang sebelumnya terbagi menjadi 6 (enam) direktorat, 
disesuaikan menjadi 5 (lima) direktorat dengan cakupan 
dan bidangnya masing-masing, sebagai berikut: 

8. adjusted credit policy for employees as part of 
promoting prudential banking and risk management 
in providing employee loan.

in terms of remuneration and salaries, the bank has 
fully complied with the requirements and regulations on 
regional minimum Wage from the ministry of labor. to 
motivate and increase work productivity, the bank also 
provides benefits and facilities – the amount and limit 
of facilities are linked to certain criteria (position/tenure/
level, etc.) the bank offers the following benefits and 
facilities: 

1. employee loan
2. social security from the social security administering 

body for employment (bPJs for employment)

3. religious celebration allowance and education 
allowance

4. annual performance appreciation as bonus or 
Performance benefit 

5. Post-employment benefit pursuant to labor law 
no. 13 of 2003. 

organiZational development 
and enhanCement
Post-acquisition in July 2016, the bank carried out 
organizational development and enhancements 
to adjust with the bank’s business expansion and 
new measures. this step was necessary to support 
the bank in accomplishing its plans and business 
strategies at a faster rate as well as to promote better 
organizational effectiveness. to that end, the bank 
revitalized and restructured its head office and branch 
office organizations.

after the restructuring, which took place on effectively 
on 30 august 2016 from previously 6 (six) directorates 
the bank now has 5 (five) directorates with the following 
scope of responsibilities: 
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1. Direktur utama
direktur utama mengkoordinasikan kegiatan seluruh 
direktur dan secara langsung  membawahi dan 
membidangi: 
a. satuan kerja audit internal (skai)
b. divisi sekretariat Perusahaan
c. divisi manajemen sdm

2. Direktur Bisnis 1
direktur bisnis 1, secara langsung membawahi dan 
membidangi:
a. divisi kredit komersial
b. divisi kredit konsumer
c. divisi treasury
d. divisi dana dan Jasa
e. kepala Wilayah banten dan Jakarta 1.

3. Direktur Bisnis 2
direktur bisnis 2, secara langsung membawahi dan 
membidangi:
a. divisi umkm
b. divisi analisa & Penyelesaian kredit
c. divisi supporting bisnis 2
d. kepala Wilayah di luar banten dan di luar 

Jakarta 1.

4. Direktur Keuangan & Operasional
direktur keuangan & operasional, secara langsung 
membawahi dan membidangi:
a. divisi keuangan & mis
b. divisi operasional
c. divisi teknologi & informasi (it)
d. divisi logistik & umum

5. Direktur Kepatuhan
direktur kepatuhan, secara langsung membawahi 
dan membidangi:
a. divisi manajemen risiko
b. divisi kepatuhan
c. divisi hukum

1. President Director
the President director coordinates the activities of 
all directors and is directly responsible for:
a. internal audit unit (skai)
b. corporate secretary division
c. hr management division

2. Business Director 1
business director 1 is directly responsible for the 
following divisions and regions:
a. commercial credit 
b. consumer credit
c. treasury
d. funding and services
e. heads of banten and Jakarta 1 regions

3. Business Director 2
business director 1 is directly responsible for the 
following divisions and regions:
a. msme
b. credit analysis & settlement
c. business 2 supporting unit
d. heads of regions outside banten and Jakarta 1

4. Finance and Operations Director:
finance and operations director is directly 
responsible for the following divisions:
a. finance & mis
b. operations
c. information & technology (it)
d. logistics and general affairs

5. Compliance Director
 compliance director is directly responsible for the 
following divisions:
a. risk management
b. compliance
c. legal
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struktur organisasi bank banten per 30 agustus 2016
bank banten organization structure as Per 30 august 2016

keterangan: 
*)  bila diperlukan dengan menyesuaikan kebutuhan bank
  **)  Plt direktur utama
***) efektif setelah lulus Fit & Proper Test

note: 
*)  if necessary, according to bank’s needs
**)  acting President director
***)  effective following fit & Proper test approval

komite manajemen 
risiko

risk management 
committee

komite kebijakan 
perkreditan
credit Policy 
committee

komite kredit
credit committee

alCo

komite pemantau 
risiko

risk monitoring 
committee

komite remunerasi & 
nominasi

remuneration & 
nomination committee

komite audit
audit committee

komite gCg *)

rups

direktur utama
heru sukanto

direktur bisnis 1
fahmi bagus mahesa

divisi kredit 
komersial
kemal idris

divisi umkm
sunarYo

divisi keuangan & mis
Priambodo s

divisi manajemen 
risiko

dharmansYah dJalins

divisi treasury
muhammad emil Pense

divisi support bisnis 2
Yenni susilaWati

divisi teknologi & 
informasi (it)

Peter b. tanod

divisi hukum
tba

divisi manajemen 
sdm

cucum sumiati

divisi kredit 
konsumer

irfan ardinal

divisi analisis & 
penyelesaian kredit
fridolin radJa toga

divisi operasional
rudi hendraWan

divisi kepatuhan
herliana

divisi sekretariat 
perusahaan

tba

divisi dana & jasa
angelique ms. tulong

kepala Wilayah  
(diliuar banten & 

jakarta 1)
unzilman fadli

liana sastalisar
muhammad haikal

J.k. dammen
budi sasongko
nita ernaWati

divisi logistik & 
umum

cindY melanie a

kepala Wilayah 
(banten jakarta1)

dida herdiYana
satYavadin 

dJoJosubroto

direktur keuangan  & 
operasional

lungguk gultom **)

direktur bisnis 2
JaJa  Jarkasih***

direktur kepatuhan
taufik hakim

skai
hariYadi

dewan komisaris
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direksi dalam menjalankan atau melaksanakan tugas 
dan tanggung jawabnya, dibantu oleh beberapa komite 
di bawah langsung direktur utama, antara lain:
1. komite manajemen risiko
2. komite kebijakan Perkreditan
3. komite kredit
4. alco

pengembangan dan pelatihan
dalam rangka mengembangkan kompetensi sdm, 
Perseroan memberikan kesempatan kepada seluruh 
karyawan untuk mengikuti program pendidikan dan 
pelatihan. Program yang telah dilaksanakan selama 
2016 merupakan serangkaian kegiatan pelatihan, baik 
yang bersifat technical skills maupun soft skills.  Pelatihan 
diselenggarakan dalam bentuk inhouse training, public 
class, workshop, atau pertemuan ke cabang-cabang 
yang dilakukan oleh direksi atau Pejabat setingkat 
kepala divisi dan kepala Wilayah. semua pelatihan 
yang dilaksanakan oleh Perseroan bersifat terbuka bagi 
seluruh karyawan, tetapi dalam pelaksanaannya tetap 
mengacu pada prioritas dan kebutuhan Perseroan. 

disamping menyediakan berbagai fasilitas dan program 
pengembangan diri, Perseroan melakukan perbaikan 
kualitas sumber daya manusia yang dimulai dengan 
menempatkan setiap individu sesuai dengan minat dan 
kompetensinya. 

sepanjang 2016, pengembangan sdm difokuskan 
pada program-program pelatihan yang bersifat teknis 
dan mandatory, dalam mendukung perluasan dan 
pengembangan bisnis, antara lain program pelatihan 
bagi pimpinan cabang, pemasaran produk bank (baik 
produk kredit maupun dana & jasa) serta manajemen 
risiko. 

selama 2016, Perseroan telah menyelenggarakan dan 
mengikutsertakan karyawan dalam berbagai program 
kegiatan pelatihan, baik yang bersifat technical skills 
maupun soft skills. dalam penyelenggaraan pelatihan 
tersebut dilaksanakan dengan instruktur internal 
maupun eksternal yang sudah berpengalaman dan 
kompeten dibidangnya.

the board of directors is supported by the following 
committees under the President director, among others:

1. risk management committee
2. credit Policy committee
3. credit committee
4. alco

training and development
to build the competence of hr, the company provides 
education and training opportunities to all employees. 
the programs in 2016 consisted of a series of training 
programs targeting employees’ technical and soft 
skills. the training activities included in-house training, 
public class, workshop, and branch office roadshow 
conducted by the board of directors or the bank’s 
officers equivalent to a division head or region head. 
all training programs are available for all employees and 
their implementation observe the bank’s priorities and 
needs. 

other than providing various facilities and development 
programs, the bank improves hr quality by assigning 
employees to areas according to their interests and 
strengths. 

in 2016, hr development programs were focused on 
technical and mandatory programs to support business 
expansion and development, among others training 
for branch managers, training for product marketing 
(credit and funding and services), and risk management 
training.

during the year, the bank organized and sent employees 
to various training programs delivered by experienced 
and competent internal and external instructors. 
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secara keseluruhan data pelaksanaan pelatihan selama 
2016 sebagai berikut:

No. Kategori Program Jumlah Program

# Program

Jumlah Peserta

# Participants

Program catetory

1. technical skill 121 1.577 technical skill

2. soft skill 21 440 soft skill

total 142 2.017 total

kegiatan pelatihan technical skills antara lain:
No. Jenis Pelatihan Jumlah 

Angkatan 
(Batch)

number of 
batch

Jumlah 
Peserta 
(Orang)

number of 
Participants 

(Person)

technical skill training

1. banking in the new World 1 2 banking in the new World

2. business Workshop for funding & lending 1 17 business Workshop for funding & lending

3. edukasi ketentuan Pelaporan lkPbu 1 4 education on reporting requirements of 
commercial bank head office financial 
report/lkPbu

4. hc. sharing session (basic accounting, 
delik Pidana Perbankan)

9 165 hc. sharing session (basic accounting, 
banking criminal offences)

5. huawei cloud congress 1 1 huawei cloud congress

6. kredit konsumer untuk tim funding 7 126 consumer loan for funding team

7. Pelatihan & uji sertifikasi kepatuhan level 1 1 1 level 1 compliance training & certification

8. Pelatihan & uji sertifikasi manajemen risiko 
level 1 komisaris

1 1 level 1 risk management training & 
certification for board of commissioners

9. Pelatihan & uji sertifikasi manajemen risiko 
level 2 komisaris

1 1 level 2 risk management training & 
certification for board of commissioners

10. Pelatihan & uji sertifikasi manajemen risiko 
level 1

1 1 level 1 risk management training & 
certification

11. Pelatihan & uji sertifikasi manajemen risiko 
level 2

1 1 level 2 risk management training & 
certification

12. Pelatihan & uji sertifikasi manajemen risiko 
level 3

1 1 level 3 risk management training & 
certification

13. Pelatihan fkdkP : Peran bank dalam 
mencegah kejahatan Perbankan melalui 
Pengawasan internal

1 1 compliance directors forum (fkdkP) training: 
banks’ role in Preventing banking crimes 
through internal monitoring

14. Pelatihan identifikasi tkm 2 4 identifying suspicious transactions (tkm) 
training

15. Pelatihan operasional dan grafonomi 6 208 training on operations and graphonomics

16. Pelatihan operasional kck. serang 1 23 operations training, serang special branch 
office

17. Pelatihan Pimpinan cabang 1 25 branch manager training

18. Pelatihan sistem grading Jabatan 1 2 Position grading system training

19. refreshment sertifikasi manajemen risiko 8 42 risk management certification refreshment 

20. refreshment credit review 5 99 refreshment credit review

21. rh training Program for lending 1 11 rh training Program for lending

22. Pelatihan risk manajemen 1 25 risk management training

23. seminar ecomic outlook 2017 : facing 
global challenges

1 1 seminar economic outlook 2017: facing 
global challenges
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No. Jenis Pelatihan Jumlah 
Angkatan 
(Batch)

number of 
batch

Jumlah 
Peserta 
(Orang)

number of 
Participants 

(Person)

technical skill training

24. seminar fkdkP : Prospek Perekonomian 
2017 Peluang dan tantangan industri 
Perbankan

1 1 fkdkP seminar: economic outlook 2017, 
opportunities and challenges for the banking 
industr

25. seminar it solution 1 3 it solution seminar

26. seminar kebijakan Pertanahan dan lelang 1 1 land and auction Policies seminar

27. sknbi 11 15 sknbi (bank indonesia clearing system)

28. sosialisasi aPu-PPt 11 315 aml-ctf awareness program

29. sosialisasi bisnis lending 10 100 lending business awareness program

30. sosialisasi fraud awareness 3 60 fraud awareness program

31. sosialisasi kredit multi guna for regional 
head

1 12 multipurpose credit dissemination for regional 
head

32. sosialisasi kredit multi guna region Jakarta 6 138 multipurpose credit dissemination, Jakarta 
region

33. sosialisasi strategi bisnis lending dan 
funding

3 30 lending and funding business strategy 
dissemination

34. training investigasi skai 1 24 skai investigations training

35. training it data Warehouse 2 10 it data Warehouse training

36. training Pajak terapan 1 1 applied taxation training

37. training qas 3 40 training qas

38. uji sertifikasi kepatuhan level 3 1 1 level 3 compliance training & certification

39. uji sertifikasi manajemen risiko level 1 – 
komisaris

3 4 level 1 risk management certification for 
board of commissioners

40. uji sertifikasi manajemen risiko level 2 – 
komisaris

2 2 level 2 risk management certification for 
board of commissioners

41. Workshop behavioral event interview 1 1 behavioral event interview Workshop

42. Workshop direktorat bisnis 2 1 22 business 2 directorate Workshop 

43. Workshop konsolidasi organisasi 1 22 organizational consolidation Workshop

44. Workshop Peningkatan kompetensi 
direktorat kepatuhan bank

1 1 Workshop on enhancing the competence of 
compliance directorate

45. Workshop regional funding head 1 1 regional funding head Workshop

total pelatihan technical skill 121 1.577 total technical skill training programs

kegiatan soft skill training antara lain:

No. Jenis Pelatihan Soft  Skill
Jumlah Angkatan 

(Batch)

Jumlah Peserta 

(Orang)

soft skills training

1. hc sharing session (how to live up 

With change)

7 117 hc sharing session (how to live up With 

change)

2. sosialisasi standar berpakaian 11 295 attire standard dissemination

3. sosialisasi strategi bisnis lending 

dan funding

1 5 lending and funding business strategy 

dissemination

4. Workshop Personality development 

for secretary

1 1 Personality development for secretary 

Workshop

5. Workshop strategy and action Plan 

branches development

1 22 strategy and action Plan branches 

development Workshop

total pelatihan Soft Skill 21 440 total soft skill training programs

soft skill training Programs included:
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program sertifikasi manajemen 
risiko
Program sertifikasi manajemen risiko bagi pengurus 
dan pejabat bank dilakukan dengan menyesuaikan 
ketentuan yang berlaku. Pada akhir 2016, jumlah 
peserta yang telah mengikuti ujian dan lulus sertifikasi 
manajemen risiko tercatat sebanyak 462 orang, dengan 
rincian sebagai berikut:

Level Jumlah Peserta (Orang) number of Participants (Person)
level 1 386
level 2 52
level 3 19
level 4 6
Total 462

program sosialisasi 
anti penCuCian uang dan 
penCegahan pendanaan 
terorisme (apu-ppt)
dalam rangka memberikan pemahaman dan 
pengetahuan berkaitan dengan anti Pencucian uang 
dan Pencegahan Pendanaan terorisme (aPu-PPt), 
sebagaimana diatur dalam Peraturan bank indonesia 
(Pbi) nomor: 14/27/Pbi/2012, tanggal 28 desember 
2012 tentang Penerapan Program aPu dan PPt 
bagi bank umum, maka di tahun 2016, Perseroan 
menyelenggarakan sosialisasi mengenai aPu-PPt 
kepada seluruh karyawan, khususnya yang aktivitas 
pekerjaannya berhubungan dengan transaksi keuangan 
perbankan dan/atau berhubungan langsung dengan 
nasabah/debitur/pihak ketiga lainnya. 

Jabatan-jabatan yang diikutsertakan dalam program 
sosialisasi aPu-PPt ditahun 2016 antara lain:

No. Jabatan Jumlah 
peserta 
number 

Participants

Position

1. Pimpinan cabang 37 branch manager
2. operation manager, kepala administrasi Pelayanan, 

Pelayanan nasabah dan Jaringan, head sundries, 
operation officer, customer service, teller

164 operation manager, head of service 
administration, customer service and network, 
head sundries, operation officer, customer 
service, teller

3. manager bisnis, asisten manager dana dan Jasa, 
asisten manager kredit komersial, area business 
funding manager, team leader funding, funding 
officer, account officer, ao dana & Jasa, team leader 
lending, lending officer, kredit konsumer officer

70 business manager, assistant manager of funding 
and services, assistant manager of commercial 
credit, area business funding manager, funding 
team leader, funding officer, account officer, 
ao funding & services, lending team leader, 
lending officer, consumer credit officer

4 auditor regional, internal kontrol (qa), analis, bisnis 
support, credit administration, credit review, kepala 
administrasi kredit, team leader credit review

44 auditor regional, internal control (qa), analyst, 
business support, credit administration, credit 
review, head of credit administration, team 
leader credit review

Total 315

risk management CertifiCation

risk management certification program for bank’s 
management and officers were conducted in 
accordance with prevailing regulations. at the end 
of 2016, 462 participants had completed training 
programs and obtained risk management certificates.

anti-money laundering and 
Combating terrorism finanCing 
aWareness program 

to disseminate knowledge and raise awareness on anti-
money laundering and combating terrorism financing 
(aml) as stipulated by bank indonesia regulation 
(Pbi) number: 14/27/Pbi/2012 dated 28 december 
2012 on implementation of aml and ctf programs 
in commercial banks, in 2016 the bank carried out 
aml-ctf awareness raising for employees, especially 
employees who directly handle financial transactions 
and/or interact directly with customers/debtors/other 
third parties.

aml-ctf programs in 2016 covered the following 
positions:
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kelompok kegiatan karyaWan
Perseroan menyadari pentingnya keseimbangan 
kehidupan para karyawan. hal inilah yang menjadi 
kunci meningkatnya keterlibatan karyawan yang pada 
akhirnya akan mempengaruhi tingkat produktivitas. 
upaya untuk menciptakan keseimbangan antara 
kehidupan dan pekerjaan diwujudkan dalam berbagai 
kegiatan yang diwadahi sebelumnya oleh Pundi club. 
kegiatan Pundi club beragam, mulai dari aktivitas 
olahraga, keagamaan dan kesenian. Pundi club 
dikoordinasikan oleh kantor Pusat bekerjasama dengan 
pengurus Pundi club di seluruh wilayah. 

dengan adanya pergantian nama bank Pundi menjadi 
bank banten, serta telah dilakukannya perubahan 
struktur organisasi pasca akuisisi perseroan, maka 
organisasi yang selama ini diwadahi dengan nama 
Pundi club akan disesuaikan dengan nama lain yang 
relevan dengan bank banten.

biaya pelatihan
total biaya pelatihan dan pengembangan sdm 
yang dilaksanakan pada 2016 tercatat sebesar 
rp1.409.711.203,- yang terdiri dari: 
1. biaya Pelatihan technical skills sebesar 

rp1.354.463.251
2. biaya Pelatihan soft skills, sebesar rp55.247.952

profil sumber daya manusia
Pelaksanaan revitalisasi dan restrukturisasi organisasi 
Perseroan yang dilakukan pada 2016, cukup 
berpengaruh pada penurunan dan penyesuaian 
terhadap kebutuhan jumlah sdm. hal tersebut 
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain:

1. Jumlah sdm disesuaikan dengan kebutuhan 
pengembangan bisnis Perseroan, pasca adanya 
akuisisi Perseroan;

2. dalam restrukturisasi organisasi terdapat 
penggabungan dan penghapusan beberapa unit 
kerja dalam struktur organisasi;

3. karyawan mengundurkan diri secara sukarela pasca 
akuisisi Perseroan;

4. hasil evaluasi terhadap karyawan yang kurang 
produktif serta evaluasi terhadap unit kerja yang 
memiliki kelebihan jumlah sdm. 

employee aCtivities
bank banten realizes the importance of work-life 
balance for employees, which is the key to improving 
employee engagement and, ultimately, productivity. 
the bank maintains this work-life balance by initiating 
various activities under Pundi club from sports, 
religious, to arts. Pundi club is coordinated by the head 
office and as well as club management in all regions.

following the change of name from bank Pundi to 
bank banten and organizational restructuring post 
acquisition, Pundi club will also undergo a change that 
is relevant with bank banten.

Cost of training
the total cost of hr training and development in 2016 
amounted to rp1,409,711,203, which consisted of: 
1. technical skills training in the amount of 

rp1,354,463,251.
2. soft skills training in the amount of rp55,247,952.

hr profile
the bank’s organizational revitalization and 
restructuring in 2016 affected the bank’s hr needs in 
terms of quantity and formation. the following factors 
in particular influenced that outcome:

1. the number of workforce was adjusted to be 
consistent with the bank’s business development 
needs post-acquisition;

2. organizational restructuring resulted in the 
consolidation of several units and the dismissal of 
some others;

3. a number of employees resigned after the 
acquisition;

4. evaluation result on underperforming employees 
and evaluation on business units that had a large 
number of employees
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Jumlah sdm Perseroan sampai dengan akhir desember 
2016 tercatat sebanyak 1.833 orang, lebih rendah 58% 
jika dibandingkan dengan jumlah karyawan pada akhir 
desember 2015 yang berjumlah sebanyak 4.341 orang. 

demografi karyawan secara komparatif dalam 2 (dua) 
tahun terakhir yaitu 2016 dan 2015, seperti dijelaskan 
dibawah ini. 

komposisi pejabat dan 
karyaWan berdasarkan bidang 
/direktorat
komposisi pejabat dan karyawan Perseroan secara 
keseluruhan mengalami penurunan dibandingkan 2015. 
Penurunan terbesar terjadi pada direktorat/bidang 
bisnis sebesar 62% diikuti oleh bidang kredit review 
sebesar 61%, bidang operasional sebesar 55% dan 
kantor pusat sebesar 18%. Penyesuaian jumlah sdm 
dilakukan dengan mempertimbangkan skala bisnis 
Perseroan dan optimalisasi sdm pada semua level.

KOMPOSISI PEJABAT DAN KARyAWAN BERDASARKAN BIDANG/DIREKTORAT
emPloYee bY directorate

Direktorat 2016 2015 Perubahan change directorate

kantor Pusat 208 255 (18%) head office

bisnis 1.007 2.630 (62%) business

operasional 389 870 (55%) operations

kredit review 229 586 (61%) credit review

Total 1.833 4.341 (58%) Total

1.007

389
229

208
GRAFIK KOMPOSISI 

SDM PER DIREKTORAT 
PER 2016

Chart of EmployEE by 
DirECtoratE, 2016

Kredit Credit

Operasional Operational

Bisnis Business

Kantor Pusat head Office

until december 2016, the bank has 1,833 employees or 
less by 58% from 4,3141 people as of december 2015.

the following section presents details of employee 
profile in a two-year comparison of 2016 and 2015.

employee by direCtorate

the bank’s overall number of employees and officers 
decreased significantly compared to 2015. business 
directorate experienced the largest decrease by 62% 
followed by credit review by 61%, operations by 55%, 
and head office by 18%. hr adjustment considered 
the bank’s business scale and optimization across all 
levels.

SUMBER DAYA MANUSIA
HUMAN RESOURCES



ManageMent Discussion & analysis
analisis Dan PeMbahasan ManajeMen

240 HigHligHts
iKHtisAR UtAMA

CoMpAny pRofile

pRofil peRUsAHAAn
MAnAgeMent RepoRts

lApoRAn MAnAjeMen

LAPORAN TAHUNAN 2016 ANNUAL REPORT

opeRAtionAl ReVieW
tinjAUAn opeRAsionAl

komposisi karyaWan 
berdasarkan level jabatan
Pada 2016, komposisi jumlah karyawan bedasarkan 
level jabatan secara keseluruhan mengalami perubahan 
dan penurunan. hal tersebut terjadi karena pada 2016 
telah dilakukan revitalisasi dan restrukturisasi organisasi 
pasca akusisi Perseroan.

KOMPOSISI KARyAWAN BERDASARKAN LEvEL JABATAN
emPloYee bY level

Level Jabatan 2016 2015 Perubahan change level

kepala divisi 15 13 13% division head

kepala Wilayah 9 11 (18%) region head

Pimpinan cabang 108 187 (42%) branch manager

kepala bagian/manager 70 137 (49%) manager

officer 1.572 3.907 (60%) officer

non staff 59 86 (31%) non staff

Total 1.833 4.341 (58%) Total

komposisi karyaWan 
berdasarkan tingkat 
pendidikan
Pada 2016, karyawan dengan tingkat pendidikan strata 
1 (s1) mendominasi jumlah karyawan yaitu sebesar 
77%. namun demikian, jumlah karyawan dengan tingkat 
pendidikan tersebut mengalami penurunan sebesar 57% 
jika dibandingkan 2015. hal yang sama juga terjadi pada 
jumlah karyawan dengan tingkat pendidikan strata 2 dan 
diploma 3 serta Non Degree, masing-masing mengalami 
penurunan sebesar 32%, 62% dan 51%.

1.572

59
15

108
9

70

GRAFIK KOMPOSISI 
KARyAWAN 

BERDASARKAN LEvEL 
JABATAN PER 2016
chart of emPloYee 
comPosition bY Job 

level, 2016

Kepala Divisi head Division

Kepala Wilayah Region head

Pimpinan Cabang Branch Manager

Officer

Kepala Bagian Manager

Non Staf

employee by level

the composition of employees by level overall changed 
and decreased in 2016, following post acquisition 
revitalization and restructuring.

employee by eduCation level

as of 2016, the number of employees with bachelor’s 
degree occupied the largest composition at 77%. 
however, it had decreased by 57% compared to 2015. 
decrease was also seen across other educational 
backgrounds, i.e. master’s degree, diploma 3, and 
non-degree, which declined by 32%, 62%, and 51%, 
respectively.
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KOMPOSISI KARyAWAN BERDASARKAN TINGKAT PENDIDIKAN
emPloYee bY education level

Pendidikan 2016 2015 Perubahan change education

strata 2 25 37 (32%) magister

strata 1 1.410 3.314 (57%) undergraduate

diploma 3 301 794 (62%) diploma 3

non degree*) 97 196 (51%) non degree*)

Total 1.833 4.341 (58%) Total

komposisi karyaWan 
berdasarkan masa kerja
berdasarkan lamanya masa kerja, jumlah karyawan 
pada 2016 di dominasi oleh kelompok karyawan 
dengan masa kerja 4-5 tahun, yaitu  sebanyak 1.138 
orang atau sebesar 62% dari total karyawan, diikuti 
oleh kelompok karyawan dengan masa kerja 2-3 tahun 
sebanyak 337 orang atau sebesar 18% dari total 
karyawan. sementara itu, kelompok karyawan dengan 
masa kerja 6-7 tahun mengalami peningkatan sebesar 
83% dibandingkan 2015 menjadi 150 orang.

1.410

301

97

25

GRAFIK KOMPOSISI 
SDM BERDASARKAN 
TINGKAT PENDIDIKAN 

PER 2016
chart of emPloYee 

comPosition bY 

education level, 2016

S1 undergraduate

D3 Diploma 3

Non Degree

S2 Magister

employee Composition by 
tenure
based on tenure, most employees, or 1,138 people, 
as of 2016 have been working for 4-5 years. they 
occupied 62% of the total employees, followed by 337 
people with 2-3 years tenure or 18%. meanwhile, 6-7 
years tenure increased by 83% compared to 2015 to 
150 people.

SUMBER DAYA MANUSIA
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*)  Jumlah tersebut termasuk karyawan non bank yaitu untuk 
Pengemudi (driver), satuan Pengamanan (security), dan Pramubakti 
(office boy/girl) sebanyak 45 orang.

*)  the total number is inclusive of non-bank employees, i.e. drivers, 
security officers, and office boy/girl totaling to 45 persons. 
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KOMPOSISI KARyAWAN BERDASARKAN MASA KERJA
emPloYee comPosition bY tenure

Masa  Kerja 2016 2015 Perubahan change tenure

0 – 1 tahun 62 176 (65%) 0 – 1 Year

2 – 3 tahun 337 1.519 (78%) 2 – 3 Years

4 – 5 tahun 1.138 2.388 (52%) 4 – 5 Years

6 – 7 tahun 150 26 83% 6 – 7 Years

    >7 tahun 146 232 (37%)     >7 Years

Total 1.833 4.341 (58%) Total

komposisi karyaWan 
berdasarkan kelompok usia
komposisi karyawan pada 2016 berdasarkan kelompok 
usia didominasi oleh karyawan yang berada dalam usia 
produktif, yaitu kelompok usia 31-35 tahun sebesar 
35%, dan kelompok 36-40 tahun sebesar 26%. namun 
demikian, jika dibandingkan dengan 2015, jumlah 
karyawan pada dua kelompok usia tersebut mengalami 
penurunan masing-masing sebesar 61% dan 52%.  

Pada 2016, jumlah karyawan dengan kelompok usia 
menjelang pensiun, yaitu kelompok usia 51-55 tahun 
juga mengalami penurunan 10% dari tahun sebelumnya, 
sedangkan untuk kelompok usia diatas 56 tahun, tetap 
sama dari tahun sebelumnya yaitu sebanyak 8 orang.

KOMPOSISI SDM 
BERDASARKAN MASA 

KERJA PER 2016
chart of emPloYee 

comPosition bY tenure, 
2016

337 4 - 5 tahun year

6 - 7 tahun year

0 - 1 tahun year

>7 tahun year

2 - 3 tahun year

MASA KERJA

employee Composition by age
in 2016, employee composition was dominated by 
individuals in the productive age group, i.e. 31-35 
years old that represented 35% of the total employees 
followed by 26% of people in between 36-40 years old. 
however, compared to 2015 position, the number of 
employees in both age groups decreased by 61% and 
52%, respectively. 

employees nearing retirement age, i.e. 51-55 years 
old also decreased by 10% in 2016, but the number 
of employees over 56 years old was the same, i.e. 8 
people.
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KOMPOSISI KARyAWAN BERDASARKAN KELOMPOK uSIA
emPloYee comPosition bY age

usia 2016 2015 Perubahan change age

19-25 tahun 24 91 (74%) 19-25 years old

26-30 tahun 284 914 (69%) 26-30 years old

31-35 tahun 638 1.657 (61%) 31-35 years old

36-40 tahun 484 1.008 (52%) 36-40 years old

41-45 tahun 262 481 (46%) 41-45 years old

46-50 tahun 105 151 (30%) 46-50 years old

51-55 tahun 28 31 (10%) 51-55 years old

   >56 tahun 8 8 -    >56 years old

Total 1.833 4.341 (58) Total

strategi 2017
Pada tahun 2017, Perseroan memiliki sejumlah langkah 
strategis dalam pengembangan sdm, diantaranya :
1. memberikan pelatihan yang diarahkan pada aspek 

kompetensi, baik technical skills, maupun soft skills. 
2. meninjau kembali budaya perusahaan (corporate 

culture) Perseroan serta program sdm dengan 
menyesuaikan rencana dan strategi bisnis Perseroan 
secara menyeluruh. 

3. Pelaksanaan/implementasi Good Corporate 
Governance (GCG) untuk memastikan kepatuhan 
Perseroan dengan peraturan-peraturan 
ketenagakerjaan yang berlaku dan fungsi sdm, 
sekaligus melakukan penyesuaian struktur 
organisasi sesuai kebutuhan Perseroan. 

KOMPOSISI SDM 
BERDASARKAN 

KELOMPOK uSIA PER 
2016

chart of emPloYee 
comPosition bY age, 

2016

31 - 35 tahun year

26 - 30 tahun year

36 - 40 tahun year

46 - 50 tahun year

>56 tahun year

41 - 45 tahun year

51 - 55 tahun year

19 - 25 tahun year

uSIA AGE

2017 strategy
for 2017, the bank has identified a number of strategic 
steps concerning hr development, among others:
1. Providing technical and soft skills development 

programs
2. reviewing corporate culture and hr program 

to ensure their full consistency with the bank’s 
business plan and strategy

3. implementing good corporate governance (gcg) 
to ensure the bank’s compliance with labor laws and 
regulations as well as quality of hr function, and 
further adjusting organizational structure according 
to the bank’s needs.
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4. melakukan evaluasi job description untuk setiap 
jabatan, sebagai tindak lanjut penyesuaian struktur 
organisasi. 

5. meningkatkan fungsi internal control di setiap bidang 
dari bisnis lending, funding, operations, support 
sehingga dapat mencegah adanya penyimpangan 
terhadap kebijakan dan prosedur yang berlaku. 

6. menerapkan strategi rekrutmen yang lebih efektif, 
untuk mendapatkan calon karyawan, yang sesuai 
dengan prinsip kYe.

renCana pelatihan karyaWan 
2017
Program-program pelatihan lainnya yang direncanakan 
akan dilaksanakan sepanjang tahun 2017 antara lain:

a. Officer Development Program (ODP)
odP adalah program bagi lulusan sarjana yang 
belum memiliki pengalaman kerja untuk dibentuk 
dan dibina dalam bidang-bidang perbankan secara 
komprehensif serta untuk dipersiapkan menjadi 
banker profesional dalam rangka regenerasi 
karyawan Perseroan. Program odP dirancang 
dengan sistem terpadu yang meliputi beberapa 
tahapan antara lain sistem klasikal, On the Job 
Training (OJT) dan proses mentoring pada saat 
peserta ditempatkan di suatu unit kerja.

fokus utama program ini dilakukan melalui program 
training dari proses campus hiring (universitas/
Perguruan tinggi), dengan ekspektasi dalam 
beberapa tahun ke depan peserta odP bisa menjadi 
regenerasi karyawan Perseroan.

b. Program Pengembangan staf (Staff Development 
Program)
Program Pengembangan staf dilakukan dengan 
tujuan untuk memberikan pengetahuan dan 
peningkatan kompetensi bidang perbankan bagi 
karyawan potensial yang mampu mengisi di semua 
unit kerja sesuai kebutuhan. 

c. Program Pengembangan account officer
adalah program pelatihan untuk meningkatkan 
kompetensi para account officer berkaitan dengan 
end-to-end proses kredit serta cross-selling produk 
dana dan jasa.

d. Program Pelatihan Pimpinan cabang
adalah program pelatihan bidang perbankan secara 
komprehensif, untuk meningkatkan kompetensi 

4. evaluating the job description of each level as a 
follow-up of restructuring

5. improving internal control function across all lines 
of the business – lending, funding, operations, 
and support – to prevent breach of policies and 
procedures

6. applying a more effective recruitment strategy and 
aligned with kYe principle to attract employee 
candidates 

employee training plan 2017

training programs to be implemented in 2017 among 
others are:

a. officer development Program (odP)
 designed for fresh graduates, odP aims to 

comprehensively nurture and develop young 
talents in various banking activities and to prepare 
future professional bankers to support employee 
regeneration in the bank. odP offers an integrated 
system that covers a number of phases, including 
classical system, on the job training (oJt), and 
mentoring process when employees are assigned 
to a business unit.

 the main focus of this program is to deliver training 
following campus hiring (at universities/colleges). 
the bank expects odP to cultivate new talents 
that within the next several years will be competent 
successors in the organization. 

b. staff development Program
 this program aims to equip staff members who 

have the potential to fill positions in different units 
with further banking knowledge and competence as 
needed.

 c. account officer development Program
 this program aims to enhance the competence of 

account officers that handle the end-to-end lending 
process and cross-selling with funding and services 
products.

d. branch manager training
 this comprehensive banking training is designed 

to foster the skills of branch managers to ensure 
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Pimpinan cabang, yang diharapkan agar kegiatan 
operasional dan bisnis di cabang berjalan efektif dan 
efisien sesuai dengan tujuan strategis perusahaan.

e. Program Sharing Session
adalah program internal dari unit kerja atau dari 
karyawan yang memiliki kompetensi bidang tertentu 
untuk diketahui oleh unit kerja atau karyawan lain 
sebagai tambahan pengetahuan dan wawasan 
yang bersifat umum maupun yang berkaitan dengan 
lingkup pekerjaannya.

f. Pengembangan Pelatihan bidang operasional
adalah program pelatihan yang ditujukan 
bagi karyawan di unit kerja operasional yang 
bertujuan untuk meningkatkan kompetensi bidang 
operasional, risk dan service, sehingga fungsi 
operasional cabang berjalan sesuai dengan 
kebijakan dan ketentuan yang berlaku. 

g. Pengembangan Pelatihan bidang audit
adalah program pelatihan yang ditujukan bagi unit 
kerja audit internal, untuk peningkatan kompetensi 
dalam bidang audit, sehingga pelaksanaan fungsi 
audit internal berjalan efektif dan efisien.

h. Pelatihan Leadership
adalah program pelatihan yang ditujukan bagi 
para pimpinan unit kerja untuk memastikan para 
pimpinan unit kerja memiliki skill leadership yang 
baik dan benar.

i. Pelatihan Team Building
adalah program pelatihan untuk membangun dan 
meningkatkan kerjasama antar karyawan, sehingga 
terbina team work yang baik.

j. sosialisasi budaya Perusahaan
adalah program dalam rangka mensosialisasikan 
budaya perusahaan yang telah disesuaikan 
dengan visi dan misi Perseroan, yang bertujuan 
untuk memberikan pemahaman kepada seluruh 
karyawan agar karyawan memahami, mematuhi dan 
menerapkan budaya perusahaan yang berlaku.

Program-program pelatihan selain yang 
direncanakan di atas,  akan ditentukan kemudian 
dengan menyesuaikan kondisi dan kebutuhan 
Perseroan.

effective and efficient operation and business 
processes that support the bank’s goals.

e. sharing session Program
 an internal program, sharing session is a platform 

for employees with certain expertise to share their 
knowledge with other units or employees, adding 
general insights or specific know-how related to 
certain scope of work.

f. operations training
 designed for employees under operations 

department, this program develops the competence 
of employees in operations, risk, and services to 
ensure that operations function in branch offices 
is taking place according to prevailing policies and 
rules.

g. audit training
 this program targets the internal audit unit to 

improve audit competence and ensure effective and 
efficient audit function.

h. leadership training
 this program is available for team leaders, nurturing 

and developing their skills as quality team leaders.

i. team building
 team building aims to build solid teamwork 

between employees and create close synergy in the 
organization.

j. corporate culture dissemination
 the bank’s corporate culture echoes its vision 

and mission. the purpose of this dissemination 
program is to initiate corporate culture awareness in 
employees, ensuring understanding and compliance 
as well as promoting for corporate culture to be 
embedded in the day-to-day activities.

 training programs other than mentioned above are 
subject to the bank’s condition and needs.

SUMBER DAYA MANUSIA
HUMAN RESOURCES



ManageMent Discussion & analysis
analisis Dan PeMbahasan ManajeMen

246 HigHligHts
iKHtisAR UtAMA

CoMpAny pRofile

pRofil peRUsAHAAn
MAnAgeMent RepoRts

lApoRAn MAnAjeMen

LAPORAN TAHUNAN 2016 ANNUAL REPORT

opeRAtionAl ReVieW
tinjAUAn opeRAsionAl

perkembangan teknologi informasi bergerak begitu Cepat. 
hal ini mempengaruhi kompetisi layanan di perbankan. 
dalam menghadapi persaingan ini, perseroan berkomitmen 
untuk terus melakukan pengembangan fitur dan layanan 
berbasis teknologi dan penerapan teknologi informasi dalam 
mendukung operasional bank. 
the raPid groWth of information technologY has a substantial imPact on 
the banking services comPetition. to keeP abreast of the challenge, the 
comPanY is committed to continuouslY develoP technologY-based features 
and services and to imPlement information technologY in suPPorting the bank 
oPerations.

TEkNOLOgI INFORMAsI 
Information Technology
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Persaingan bisnis perbankan diwarnai oleh berbagai 
perkembangan teknologi yang semakin canggih. 
kemudahan, kecepatan, keakuratan dan keamanan 
menjadi kata kunci dalam menerapkan sistem 
teknologi informasi. tak hanya mendukung dari sisi 
layanan, sistem teknologi informasi juga dibutuhkan 
dalam menunjang efisiensi dan efektifitas operasional 
perbankan. kebutuhan pengembangan teknologi 
informasi  kian  menjadi fokus utama dalam mendukung 
bidang pemasaran dan pendanaan untuk dapat 
bersaing dengan kompetitor.Pemanfaatan teknologi 
yang baik bahkan diyakini mampu meningkatkan 
efisiensi operasional serta mendorong pendapatan fee 
based income bagi perbankan. 

Perseroan menyadari bahwa persaingan layanan 
berbasis teknologi semakin kompleks. untuk 
itu, Perseroan berkomitmen untuk melakukan 
pengembangan sistem dan layanan berbasis teknologi 
informasi demi mendukung perkembangan bisnis 
Perseroan. 

dalam pengembangan atm, Perseroan telah bekerja 
sama dengan jaringan atm bersama dan atm Prima 
sejak tahun 2005. demi meningkatkan pelayanan, 
Perseroan akan mengembangan jaringan atm yang 
dimiliki. hingga desember 2016, Perseroan memiliki 76 
unit atm yang tersebar di sejumlah kota di indonesia. 
Pada periode tersebut, jumlah kartu atm telah 
mencapai 49.878 kartu, meningkat dari periode 31 
desember 2015 yang mencapai 36.377 kartu. 

tidak hanya meningkatkan jumlah jaringan mesin atm, 
Perseroan juga menambahkan sejumlah fitur baru 
dalam layanan transaksi atm. Pada 2016, sudah ada 
116 biller payment di mesin atm yang sudah dapat 
dinikmati oleh nasabah untuk  memudahkan transaksi 
keuangannya. Pengembangan fitur sms banking juga 
dilakukan kedepannya, penambahan fitur ini akan terus 
dilakukan sejalan dengan perkembangan kebutuhan 
nasabah.

the growing technological advances have influenced the 
business competition of banking sector considerably. 
convenience, promptness, accuracy, and safety are the 
key words of information technology implementation. 
not only does it support the services, information 
technology system is also required to support the 
efficiency and effectiveness of banking operations. 
the demand for information technology development 
has become the main focus in supporting sales and 
financing units to prevail in the on-going competition. it 
is also believed that the proper usage of technology can 
improve operations efficiency and increase fee based 
income in banking sector.

the company acknowledges the complexity of 
technology-based services competition. therefore, the 
company is committed to develop technology-based 
system and services to support the company business 
development.

With respect to the development of atm, the company 
has become a part of the networks of atm bersama 
and atm Prima since 2005. to further improve the 
services, the company will broaden the network of its 
own atm. by december 2016, there were a total of 
76 units of company-owned atms across indonesia. 
moreover, the number of atm card had reached to a 
total of 49,878 cards at the time, exceeding the total 
card of the previous year which was 36,377 cards.

not only increasing the number of atm machines, the 
company has also added a number of new features 
in the atm transaction service. in 2016, there were 
116 biller payments in the atm, ready to facilitate the 
customers’ financial transaction. other additional 
features such as sms banking will also be developed 
according to the customers’ financial demand. 

TEKNOLOGI INFORMASI
INFORMATION TECHNOLOGY
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investasi dibidang teknologi 
informasi
investasi dibidang teknologi informasi pada tahun 2016 
adalah melakukan penyesuaian dengan kebutuhan 
transaksi perbankan diantaranya:
1. Penambahan kerjasama fitur-fitur Billers Payment 

dengan pihak ketiga dengan tujuan peningkatan fee 
based income

2. optimalisasi pengembangan aplikasi core banking 
sehingga lebih cepat mudah dan fleksibel dalam 
menunjang bisnis

3. Pengembangan aplikasi lbu dan sid untuk 
mendukung operasional 

4. Pengembangan fitur-fitur atm seperti virtual 
account dan lain-lain

5. investasi hardware untuk server, data center dan 
back up data core banking

investment in information 
teChnology
investment in information technology in 2016 was in 
line with the transaction demand, among others:

1. the addition of billers Payment features in 
cooperation with third parties which aims to increase 
fee based income.

2. the optimization of core banking applications 
development to support the business in a prompt, 
convenient and flexible way.

3. the development of lbu and sid applications to 
support operations.

4. the development of atm features e.g. virtual 
account. 

5. the investment of hardware for server, data center, 
and back-up data core banking.

TEKNOLOGI INFORMASI
INFORMATION TECHNOLOGY
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it developments in 2017
the developments of it in 2017 are as follows:
1. it support as required by oJk and bank indonesia 

stipulations.

2. the development of finance transactions, among 
others:
•	 the maintenance of private companies and/or 

government institutions payroll
•	 the acceptance of tax payments and/or other 

state treasury, including the development of 
banking services in relation to official activities/
government institutions

•	 the acceptance of payments from billing 
payment features for Pbb, Pln, e-samsat, and 
other billings.

•	 electronic banking (e-banking) and card-based 
payment instruments (aPmk).

•	 other products and services in operations and 
supporting units.

3. the improvement of a more efficient it operational 
process e.g. centralization

4. the integration of atm transactions and financial 
transaction with the it networks.

pengembangan ti tahun 2017
Pengembangan it di tahun 2017 adalah sebagai 
berikut:
1. dukungan it untuk memenuhi ketentuan yang 

disyaratkan oJk dan/atau bi.
2. Pengembangan transaksional perbankan, antara 

lain:
•	 Pengelolaan payroll/gaji pegawai perusahaan 

swasta dan/atau instansi Pemerintah.
•	 Penerimaan setoran pajak dan/atau kas negara 

lainnya termasuk pengembangan jasa dan 
layanan perbankan terkait kegiatan dinas/ 
instansi pemerintah

•	 Penerimaan pembayaran fitur billing payment 
tagihan Pbb, Pln, e samsat, dan lainnya.

•	 Perbankan elektronik, e-banking, dan alat 
pembayaran menggunakan kartu (aPmk)

•	 Produk dan layanan lainnya di bidang operasional 
dan pendukung (supporting)

3. Perbaikan proses operasional it yang lebih efisien, 
seperti sentralisasi

4. Pengembangan transaksi atm dan transaksi 
keuangan dengan jaringan it lainnya.
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berbagai upaya dilakukan untuk meningkatkan 
efisiensi proses dan produktifitas agar perseroan 
senantiasa berkinerja dan mampu menghadirkan 
layanan yang Cepat, nyaman, fleksibel dan aman. 
We continue imProving our Process efficiencY 
and ProductivitY in order to maintain bank banten 
Performance and to deliver a fast, convenient, fleXible, 
and safe service to our customers.

OPERASIONAL
Operational
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OPERASIONAL
OPERATIONAL

divisi operasional Perseroan telah membangun 
kerangka strategi yang berpijak pada visi, misi, dan 
nilai bank yang memiliki tujuan agar Perseroan dapat 
dikenal sebagai bank yang mewujudkan harapan 
bersama dengan tetap berpegang pada ketentuan 
dan peraturan bank indonesia maupun otoritas jasa 
keuangan.

pengembangan divisi 
operasional
berbagai upaya terus dilakukan dengan menghadirkan 
inovasi dan aktif dalam rangka peningkatan dan 
kerjasama untuk menunjang layanan khususnya 
Pemerintah Provinsi banten dengan berbagai 
pengembangan sebagai berikut: 

1. implementasi e-samsat Propinsi banten
2. implementasi sP2d On Line instansi Pemerintah 

Propinsi banten
3. implementasi Host To Host mPn gen-2 bank 

Persepsi
4. Implementasi Cash Management

strategi operasional 2017

pengembangan pelayanan bank
dalam menunjang strategi Perseroan melalui penguatan 
fondasi bisnis, operasional bank diperlukan untuk 
mengambil langkah maju melalui simplifikasi struktur 
organisasi, peningkatan kualitas sumber daya manusia 
dan simplifikasi proses pengawasan, serta operasional 
melalui sentralisasi agar dapat menjadi platform 
peningkatan pelayanan bank. 

selain itu, Perseroan juga berencana untuk 
meningkatkan kerjasama dengan berbagai institusi di 
bidang pelayanan perbankan untuk menjangkau lebih 
banyak lagi masyarakat akan jasa perbankan (inklusi 
keuangan).

restrukturisasi organisasi
transformasi dalam struktur organisasi operasional 
cabang di antaranya dengan melakukan perubahan 
konsep multilevel organization menjadi Full Branch 
organization yang sesuai dengan kebutuhan bisnis.

bank banten operational division has created a 
strategy framework in accordance with the bank’s 
vision, mission, and values to realize the hope of 
all stakeholders by maintaining the policies and 
regulations of bank indonesia and financial services 
authority (oJk).

operational division 
development
by creating innovations and taking an active role in 
making improvements and cooperation, especially to 
support banten Provincial government services, we 
focus on executing several developments as follows:

1. the implementation of banten Province e-samsat 
2. the implementation of banten Provincial 

government online sP2d 
3. the implementation of Perception bank host to 

host mPn gen-2
4. the implementation of cash management

operational strategy 2017

bank services development
to support the bank’s strategy of strengthening business 
foundation, the establishment of bank operations 
is necessary to determine the next steps, including 
to simplify the organizational structure, improve the 
human resources quality, and simplify the monitoring 
and operational process through a centralize system as 
a platform of bank services improvement.

in addition, the bank has also planned to improve the 
cooperation with other banking institutions to expand 
access to banking services (financial inclusion).

organiZational restruCturing
aligning with the business requirements, the bank 
transforms the branch organizational structure by 
changing the concept of multilevel organization into 
full branch organization.
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konsep Full Branch organization menempatkan 
Pimpinan cabang sebagai control dalam rangka 
pengawasan baik operasional maupun bisnis di setiap 
kantor cabang sehingga dapat menghasilkan tingkat 
produktifitas yang lebih baik.

peningkatan kualitas sumber 
daya manusia
dalam menciptakan sumber daya manusia yang sesuai 
dengan kebutuhan bank yaitu seorang pekerja / staff 
yang memiliki keahlian, kemampuan, dan pengetahuan, 
diperlukan pelatihan dan sosialisasi pengetahuan untuk 
meningkatkan keahlian, kemampuan, dan pengetahuan 
secara terus menerus.

metode pelatihan dan sosialisasi dilakukan melalui 
jarak jauh (e-learning) berupa sosialiasi pengetahuan 
perbankan secara umum dan pelatihan langsung 
(in class training) dengan materi sesuai bidang 
pekerjaannya.

sosialisasi jarak jauh (e-learning)
Pelaksanaan e-learning operasional cabang dilakukan 
secara serentak oleh seluruh cabang yang ditetapkan 
minimal satu kali dalam sebulan setiap hari Jum’at 
sebagai hari pelaksanaannya sehingga aktifitas ini 
dinamakan Friday Sharing Session (fss).

fss wajib diikuti oleh seluruh karyawan operasional 
cabang dengan materi yang disiapkan oleh divisi 
operasional yang meliputi refresment atas ketentuan 
dan prosedur operasional.

uji kompetensi jarak jauh (via web)
untuk mengukur efektifitas pelaksanaan e-learning, 
diadakan uji kompetensi bidang operasional secara 
jarak jauh yang dilaksanakan per triwulan. uji 
kompetensi ini dilakukan melalui web uji kompetensi 
dengan memanfaatkan koneksi yang ada di seluruh 
kantor cabang.

uji kompetensi bidang operasional juga dapat dijadikan 
tolok ukur dalam memastikan pemahaman serta 
keseragaman implementasi ketentuan dan Prosedur 
operasional di seluruh kantor cabang sehingga 
diharapkan peningkatan kompetensi karyawan 
operasional dapat meningkatkan kualitas operasional 
di cabang.

the concept of full branch organization puts the 
head of branch in control of monitoring the operations 
and business activities of every branch office, thus 
improving the level of productivity.

human resourCes Quality 
improvement
to produce human resources whose expertise, 
capability, and knowledge are ideal to the bank 
requirements, trainings and socialization are required to 
continuously improve their competence.

the socialization utilizes e-learning, a method to 
socialize the general knowledge of banking remotely, 
and the in-house training is aided with tailored materials 
according to the area of work.

remote socialization (e-learning)
the branch operations e-learning is conducted 
simultaneously in every branch with the minimum 
of once every month on fridays. this activity is also 
known as friday sharing session (ffs).

fss is mandatory to all branch operations staff, and the 
materials which include the refreshment of operational 
policies and procedures are provided by the operational 
division.

Competency test (via web)
to measure the effectiveness of e-learning, operational 
competency test is conducted quarterly. the 
competency test is an online test and is utilizing the 
connection of every branch.

the competency test can also be a benchmark to ensure 
the comprehension and uniformity of the branch office 
operational Policy and Procedure implementation, thus 
improving the operational quality of the branch.

OPERASIONAL
OPERATIONAL
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sosialisasi sop operasional 
Pelaksanaan sosialisasi soP bidang operasional 
dilakukan satu semester sekali meliputi:
1. sosialisasi soP baru
2. refreshment soP.

simplifikasi proses pengawasan dan 
operasional (sentralisasi)
sentralisasi merupakan salah satu upaya untuk 
menyederhanakan dan mempercepat proses, 
memudahkan pengawasan dan memberikan 
keseragaman layanan di semua cabang.

Proses sentralisasi yang diimplementasikan sebagai 
berikut:
1. Proses transaksi melalui sistem kliring nasional 

bank indonesia (sknbi) dan rtgs
2. Pengelolaan dan monitoring kas cabang serta 

proses aktifasi dan non aktifasi kartu atm dilakukan 
oleh bagian operasional support nasional.

Branch Operations Training
untuk meningkatkan kemampuan teknis, kontrol dan 
basic logic operasional seluruh staff operasional kantor 
cabang dan kantor pusat, selain proses pembelajaran 
jarak jauh (e-learning) juga diadakan in-house training 
dengan tahapan pelatihan berikut:

1. dasar (basic) dengan target peserta seluruh 
operator dan supervisor kantor cabang maupun 
kantor Pusat yang dinilai belum memenuhi 
batas kompetensi yang diharapkan maupun 
diperuntukkan untuk karyawan baru berupa materi 
dasar perbankan.

2. menengah (intermediate) dengan target peserta 
level supervisor (kepala administrasi Pelayanan 
(kaP), kepala administrasi kredit (kak), supervisi 
operasional dan level supervisor kantor Pusat 
dengan materi pelatihan berupa teknis dan 
pemahaman built in control.

3. lanjutan (advanced) dengan target peserta 
seluruh level manager di kantor cabang (Manager 
Operasional) dan kantor Pusat dengan materi 
pelatihan yang lebih ditekankan kepada fungsi 
leadership dan analisis.

operations sop socialization
operations soP socialization is conducted once every 
semester, and that includes:
1. new soP socialization.
2. soP refreshment.

monitoring and operational process 
simplification (Centralization)
centralization aims to simplify and accelerate 
processes, to facilitate monitoring process, and to 
deliver consistency in service excellence from every 
branch.

the implementations of centralization process are as 
follows:
a. Processing transactions through the bank indonesia 

national clearing system (sknbi) and rtgs.
b. maintaining and monitoring the branch cash and 

the process of activation and non-activation of atm 
card by the national operations support unit.

branch operations training
to improve technical, control, and operational basic 
logic capabilities of all branch and head office 
operational staff, in-house training is also conducted 
with the following levels:

1. basic. the target participants are all operators 
and supervisors of branch and head office who 
are considered not yet competent, as well as new 
employees. the material of this training is basic 
knowledge of banking.

2. intermediate. the target participants are the 
supervisory level (head of services administration 
(kaP), head of credit administration (kak), 
operations supervisor, and supervisory level of the 
head office. the material of this training concerns 
the technicality and comprehension of built in 
control.

3. advanced. the target participants are managerial 
level of the branch office (operations manager) 
and of the head office. the material of this training 
emphasizes more on the function of leadership and 
analysis.

OPERASIONAL
OPERATIONAL
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Logistik dan umum 

divisi logistik dan umum perseroan 
merealisasikan sejumlah program 
kerja dengan berbasis pada renCana 
bisnis bank tahun 2016. 
bank banten logistics and general affairs division realized a 
number of Programs in accordance With bank business Plan 
2016.

Logistics and General Affairs
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sepanjang tahun 2016, divisi logistik dan umum 
Perseroan merealisasikan sejumlah program kerja 
dengan berbasis pada rencana bisnis bank tahun 
2016. 

realisasi program kerja tersebut yaitu:

1. Pemenuhan pembukaan kantor cabang khusus 
serang dengan target sesuai rencana bisnis bank 
dan time schedule. dari realisasi program kerja 
ini, pencapaiannya adalah  renovasi, pengadaan 
Perangkat it & furniture serta signage. Program ini 
didukung oleh divisi Jaringan kantor, divisi it, dan 
divisi operasional Perseroan. 

2. Pemenuhan kebutuhan pelaksanaan relokasi 
dan penutupan kantor. dalam program ini, untuk 
penutupan 67 kantor cabang telah dilakukan 
pengadministrasian ati dan penjualan ati serta 
mover dokumen cabang ke kantor cabang 
terddekat, sedangkan untuk relokasi 47 kantor 
cabang telah dilakukan renovasi, mover barang-
barang ati serta flying capex. Program ini didukung 
oleh divisi Jaringan kantor, divisi it, dan divisi 
operasional Perseroan. 

3. merevisi soP logistik dan umum dalam  ketentuan 
dan prosedur logistik & umum serta mengadopsi 
peraturan pemerintah dalam proses kerja divisi 
logistik dan umum. Program ini didukung oleh 
seluruh divisi, cabang, dan wilayah dengan 
pencapaian adanya perubahan peraturan 
pemerintah. 

4. Pengelolaan asuransi gedung kantor yang pada 
pelaksanaannya dibantu oleh cabang dan Wilayah. 
dari program yang dimulai sejak akhir tahun 2015 
ini menghasilkan penurunan biaya asuransi karena 
adanya penutupan kantor di beberapa tempat. 

in 2016, bank banten logistics and general affairs 
division realized a number of programs in accordance 
with bank business Plan 2016.

the programs are:

1. the completion of the serang special branch office 
opening according to the bank business Plan 
target and time schedule. this program covered 
activities of renovating, procuring it hardware and 
furniture, and providing signage. this program was 
supported by office network division, it division, 
and operations division of bank banten.

2. implementation of office relocation and closing. the 
realization of this program was to administer and sell 
the ati of the 67 closed branch offices, as well as to 
move the branch documents to the nearest branch 
office. in terms of relocation, the bank relocated 
47 branch offices and carried out renovation and 
moved ati supplies and flying capex.. this program 
was supported by office network division, it 
division, and operations division of bank banten.

3. revised logistics and general affairs Policies under 
the policies and procedure of logistics and general 
affairs according to the adopted regulation from 
the government concerning the working process of 
logistics and general affairs division. this program 
was supported by every division, branch, and 
regional office as a respond to the government 
changing regulations.

4. management of office building insurance. the 
realization of this program was supported by branch 
and regional office. in addition, the insurance cost 
had reduced because of the closure of several 
offices.

LOGISTIK DAN UMUM
LOGISTICS ANd GENERAL AFFAIRS
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5. Pengaturan kembali pengelolaan outsource dan 
sistem pengamanan security, dimana program 
ini didukung oleh divisi sdm dan sudah dimulai 
sejak akhir tahun 2015. hasilnya biaya tenaga 
kerja berkurang seiring dengan penutupan kantor 
pelayanan di beberapa tempat. 

6. Pemenuhan terhadap permintaan barang cetakan 
dan atk  dari setiap kantor cabang. Program ini 
didukung oleh seluruh divisi, cabang dan Wilayah 
dan sudah dimulai sejak akhir tahun 2015. dengan 
adanya penutupan beberapa kantor pelayanan 
otomatis permintaaan barang cetakan dan atk ikut 
berkurang. 

7. Pengelolaan biaya rutin rumah tangga kantor pusat 
dan kantor cabang yang didukung oleh kantor Pusat, 
cabang, dan Wilayah. Program ini menghasilkan 
memorandum pengaturan penggunaan listrik kantor 
dan biaya rutin rumah tangga yang berkurang akibat 
dilakukannya penutupan kantor. dimulai dari akhir 
tahun 2015 pada saat penutupan kantor sampai 
dengan tahun 2017.

8. Pengelolaan mesin mfd, atm, dan kdo pada 
kantor-kantor cabang baru dan tutup yang 
didukung oleh kantor Pusat dan cabang. Program 
ini menghasilkan optimalisasi perangkat terkait dg 
jaringan it dan kdo serta dilakukannya penarikan 
dan relokasi  unit mesin atm, mfd dan kdo pada 
kantor-kantor yang tutup dan relokasi. Pelaksanaan 
program dimulai dari akhir tahun 2015 pada saat 
penutupan kantor sampai dengan tahun 2017.  

9. melakukan tender atas pelaksanaan renovasi 
gedung serta pengadaan barang dan jasa yang 
didukung oleh cabang dan dvisi terkait. Program ini 
dilakukan pada pembukaan kantor baru dan kantor 
yang akan direlokasi dan sudah dimulai dari akhir 
2015 pada saat pembukaan gedung kck serang 
dan relokasi  kantor cabang smpai dengan tahun  
2017.

5. readjustment of outsource management and 
security system. the realization of this program was 
supported by human resources division and had 
been starting from the end of 2015. in addition, the 
labor cost had reduced because of the closure of 
several offices.

6. Provision of printed goods and stationaries required 
by every branch office. the realization of this 
program was supported by every division, branch, 
and regional office. With the closure of several 
offices, the requirements for printed goods and 
stationaries had also decreased.

7. management of operating cost of the head and 
branch office, supported by the head, branch, 
and regional offices. the result of this realization 
was a memorandum to regulate the electricity 
consumption. in addition, the operational 
expenditure had reduced because of the closure of 
several offices. 

8. maintenance of mfd, atm and kdo machines 
in new and closed branch offices, supported by 
the head and branch offices. this realization had 
optimized the hardware of it and kdo networks. 
the bank also redeployed atm, mfd, and kdo 
machines.

9. conducted building renovation tender, as well as 
procuring supplies and services, supported by 
related branches and divisions. this realization 
was conducted for the opening of new offices and 
relocated offices, including the opening of serang 
special branch office and the relocation of a branch 
office.

LOGISTIK DAN UMUM
LOGISTICS ANd GENERAL AFFAIRS
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renCana kerja anggaran tahun 
2017

menghadapi tahun 2017, divisi logisitk dan umum 
memiliki sejumlah program kerja untuk mendukung 
pengembangan bisnis bank. berikut rencana kerja 
anggaran tahun (rkat) 2017:

1. Pengembangan jaringan kantor pada area banten.
2. Pemenuhan pemindahan kantor pusat dari Jakarta 

ke serang. 
3. Pemenuhan kebutuhan pelaksanaan relokasi dan 

penutupan kantor.
4. Pemenuhan equipment atas pengembangan 

Jaringan kantor dan perubahan status kantor.
5. merevisi   soP logistik dan umum dalam  ketentuan 

dan prosedur logistik & umum serta mengadopsi 
peraturan pemerintah dalam proses kerja divisi 
logistik dan umum.

6. Pengelolaan asuransi gedung kantor.
7. Pengaturan kembali pengelolaan outsource dan 

sistem pengamanan security.
8. Pemenuhan terhadap permintaan barang cetakan 

dan atk  dari setiap kantor cabang.
9. Pengelolaan biaya rutin rumah tangga kantor pusat 

dan kantor cabang.
10. Pengelolaan mesin mfd, atm, dan kdo pada 

kantor-kantor cabang baru dan tutup.
11. melakukan tender atas pelaksanaan renovasi 

gedung serta pengadaan barang dan jasa.

logistiCs and general affairs 
division strategy in 2017

moving forward to 2017, logistics and general affairs 
division has designed several programs to support the 
bank’s business developments, among others:

1. developing office network in banten area.
2. relocating head office from Jakarta to serang.

3. implementing office relocation and closing.

4. Procuring equipment required to developing the 
office network and the change of status of the office.

5. revising logistics and general affairs soP in regard 
to the policies and procedures of logistics and 
general affairs according to the adopted regulation 
from the government concerning the working 
process of logistics and general affairs division.

6. managing building insurance
7. readjusting outsource management and security 

system.
8. Procuring printed goods and stationaries required 

by every branch office
9. managing operational expenditure of the head and 

branch office.
10. maintaining mfd, atm and kdo machines in new 

and closed branch offices.
11. conducting tender for building renovation, as well 

as procuring supplies and services.

LOGISTIK DAN UMUM
LOGISTICS ANd GENERAL AFFAIRS
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Perseroan menerapkan Tata Kelola Perusahaan yang berperan 
penting dalam pelaksanaan praktek terbaik GCG dan efektivitasnya. 
Bank memastikan implementasi GCG di seluruh kegiatan operasional 
Perseroan melalui Struktur inti Tata Kelola Perusahaan, yang mencakup 
Rapat Umum Pemegang Saham, Dewan Komisaris dan Direksi, Komite 
Audit, Komite Remunerasi dan Nominasi, Sekretaris Perusahaan, Audit 
Internal dan Auditor Independen. Masing-masing memiliki kewenangan 
tersendiri dan bekerja secara mandiri untuk memenuhi fungsi, peran 
dan tanggung jawabnya, sesuai dengan ketentuan Anggaran Dasar dan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

The Company implements the Corporate Governance that holds significant role in GCG 
best practices and effectiveness. The Bank ensures good implementation of corporate 
governance in all Company’s operations through core structure that  includes the 
General Meeting of Shareholders, Board of Commissioners and Board of Directors, 
Audit Committee,  and Committee, Corporate Secretary, Internal Audit and Independent 
Auditors. Each has selective authority and work independently to fulfill the functions, roles 
and responsibilities, in accordance with the Articles of Association and prevailing laws and 
regulations.
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TaTa Kelola
CorporATE GovErnAnCE rEporT

LAporAn

Perusahaan

261 Prinsip-Prinsip Tata Kelola Perusahaan
Corporate Governance Principles

262 Struktur Tata Kelola Perusahaan
Corporate Governance Structure

263 Rencana Tata Kelola Perusahaan di 2017
Corporate Governance Implementation in 2016

266 Rapat Umum Pemegang Saham
General Meeting of Shareholders

288 Dewan Komisaris
Board of Commissioners

300 Direksi
Board of Directors

314 Komite Audit
Audit Committee

331 Sekretaris Perusahaan
Corporate Secretary

342 Unit Audit Internal
Internal Audit Unit

348 Sistem Pengendalian Internal
Internal Control System

349 Perkara Penting
Litigation

352 Sanksi Administratif
Administractive Sanctions

354 Kode Etik
Code of Conduct

354 Budaya Perusahaan
Corporate Culture

356 Program Kepemilikan Saham Karyawan dan/atau 
Manajemen
Employees/Management Shares ownership programs

357 System Pelaporan Pelanggan
Whistleblowing System

359 penyediaan Dana Kepada pihak Terkait Dan penyediaan 
Dana Besar
Funding to related parties and Large Exposures

360 Pedoman Tata Kelola
GCG Guidelines



ManageMent Discussion & analysis
analisis Dan PeMbahasan ManajeMen

260 HigHligHts
iKHtisAR UtAMA

CoMpAny pRofile

pRofil peRUsAHAAn
MAnAgeMent RepoRts

lApoRAn MAnAjeMen

LAPORAN TAHUNAN 2016 ANNUAL REPORT

opeRAtionAl ReVieW
tinjAUAn opeRAsionAl

Laporan Tata Kelola

Perusahaan
Corporate Governance report

Perseroan mengacu Pada Pedoman 
umum TaTa Kelola Perusahaan yang BaiK 
yang diTeTaPKan oleh KomiTe nasional 
KeBijaKan governance (KnKg) dengan 
PeneraPan TariF, seBagai 5 Pilar dasar 
dari gcg 
The Company refers iTs GCG prinCiples implemenTaTion To 
The Good CorporaTe GovernanCe General Guidelines of 
GovernanCe poliCy naTional CommiTTee (KnKG) ThrouGh The 5 
Tarif basiC pillars of GCG,
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dasar huKum
Dalam rangka meningkatkan penerapan GCG, Bank 
Banten mengacu pada:
1. Peraturan OJK No. 55/POJK.03/2016  tanggal 7 

Desember 2016  tentang Penerapan Tata Kelola 
bagi Bank Umum;

Surat Edaran Bank Indonesia No. 9/12/DPNP tanggal 
30 Mei 2007 tentang Pelaksanaan Good Corporate 
Governance bagi Bank Umum; 

PrinsiP-PrinsiP TaTa Kelola 
Perusahaan
Dalam penerapan prinsip GCG, Perseroan mengacu 
pada Pedoman Umum Tata Kelola Perusahaan yang 
Baik yang ditetapkan oleh Komite Nasional Kebijakan 
Governance (KNKG) dengan penerapan TARIF, sebagai 
5 pilar dasar dari GCG, yaitu:
1. keterbukaan 
2. Akuntabilitas
3. Pertanggungjawaban 
4. Independensi 
5. Kewajaran 

Penerapan 5 pilar dasar tersebut diyakini oleh Perseroan 
sebagai instrumen yang dapat diandalkan dalam 
mengatur segala aspek bisnis yang dijalankan oleh 
Perseroan, baik oleh Dewan Komisaris, Direksi, dan 
segenap karyawan Perseroan, sehingga diharapkan 
dapat menciptakan keseimbangan dalam operasional 
usaha Perseroan secara menyeluruh. 

Roadmap GCG
Pencapaian Roadmap GCG Bank Banten selama tahun 
2016, antara lain meliputi:  
1. Perubahan susunan keanggotaan Komite-komite di 

bawah Dewan Komisaris, yang disesuaikan dengan 
susunan Komisaris terbaru;

2. Perubahan Pedoman dan Tata Tertib Kerja Dewan 
Komisaris (disesuaikan dengan ketentuan OJK yang 
terkini);

legal reFerences
In an effort to improve GCG implementation, Bank 
Banten refers to:
1. OJK Regulaton No. 55/POJK.03/2016 dated 7 

December 2016 on the Implementation of Corporate 
Governance for Commercial Banks;

2. Bank Indonesia Circular Letter No. 9/12/DPNP 
dated 30 May 2007 on the Implementation of Good 
Corporate Governance for Commercial Banks.

corPoraTe governance 
PrinciPles
The Company refers its GCG principles implementation 
to the Good Corporate Governance General Guidelines 
of Governance Policy National Committee (KNKG) 
through the 5 TARIF basic pillars of GCG, namely:
1. Transparency
2. Accountability 
3. Responsibility
4. Independency
5. Fairness

This implementation is believed as a reliable instrument 
in regulating all Company’s business aspects, by the 
Board of Commissioners, Board of Directors and all 
Company’s employees. Hence are expected to deliver 
comprehensive balance of the Company’s business 
operations. 

gcg roadmaP 
The following are Bank Banten GCG Roadmap 
achievement during 2016:
1. Changes of the composition of members of 

Committees under the Board of Commissioners, 
which has been adjusted with the new 
Commissioners composition;

2. Changes of the Board of Commissioners Charter 
(adjusted with the latest OJK regulations);

LAPORAN TATA KELOLA PERUSAHAAN
CorporATE GovErnAnCE rEporT
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3. Perubahan Pedoman dan Tata Tertib Kerja Direksi 
(disesuaikan dengan ketentuan OJK yang terkini);

4. Perubahan struktur organisasi sesuai dengan 
visi, misi dan model bisnis Bank sebagai Bank 
Pembangunan Daerah (BPD);

5. Perubahan keanggotaan Komite-komite di bawah 
Direksi, yang disesuaikan dengan struktur organisasi 
terbaru;

6. Mayoritas anggota Dewan Komisaris dan Direksi 
telah mendapatkan persetujuan Fit & Proper Test 
dari Otoritas Jasa Keuangan.

sTruKTur TaTa Kelola 
Perusahaan

Penerapan aspek struktur tata kelola perusahaan di 
Bank Banten, meliputi:

Faktor-faktor Positif 
1. Seluruh anggota Dewan Komisaris dan Direksi 

Bank tidak saling memiliki hubungan keuangan, 
kepengurusan, kepemilikan dan hubungan keluarga 
sampai dengan derajat kedua dengan sesama 
anggota Dewan Komisaris dan Direksi dan/atau 
pemegang saham pengendali;

3. Changes of the Board of Directors Charter (adjusted 
with the latest OJK regulations);

4. Changes of organization structure in accordance 
with the vision, mission and Bank business model 
as the Regional Development Bank (RDB);

5. Changes of members of Committees under the 
Board of Directors that has been adjusted with the 
new organization structure;

6. Mayority of members of the Board of Commissioners 
and Board of Directors has obtained the approval 
of Fit & Proper Test from the Financial Services 
Authority.

corPoraTe governance 
sTrucTure

The application of corporate governance structure in 
Bank Banten, covers:

Positive Factors
1. All members of the Board of Commissioners and 

Board of Directors of the Bank do not have relations 
in financial, management, ownership and familial 
relations up to the second degree with fellow 
members of the Board of Commissioners and Board 
of Directors and/or controling shareholders;

LAPORAN TATA KELOLA PERUSAHAAN
CorporATE GovErnAnCE rEporT
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2. Mayoritas pengangkatan anggota Dewan Komisaris 
dan Direksi Bank telah mendapatkan persetujuan 
Otoritas Jasa Keuangan melalui Fit & Proper Test;   

3. Keanggotaan Komite-komite di bawah Dewan 
Komisaris telah disesuaikan dengan perubahan 
anggota Komisaris Bank Banten; 

4. Bank telah melakukan perubahan struktur organisasi 
sesuai dengan visi, misi dan model bisnis sebagai 
BPD;

5. Bank telah memiliki ketentuan internal yang 
memadai dan terus diperbaharui yang disesuaikan 
dengan perubahan ketentuan otoritas.

Faktor-faktor negatif 
Masih terdapat calon Komisaris dan Direksi Bank yang 
masih belum efektif menjabat.

implementasi Tata Kelola Perusahaan 
di 2016

Aktivitas Bank  selama tahun 2016 telah mengacu/ 
memenuhi ketentuan pihak otoritas yang berlaku 
(penerapan ketentuan GCG), antara lain meliputi :  
1. Pengangkatan Komisaris dan Direksi yang baru;
2. Transparansi kondisi keuangan dan non keuangan; 

3. Penyelenggaraan RUPS Bank.

rencana TaTa Kelola 
Perusahaan di 2017
Rencana GCG Bank di tahun 2017, antara lain meliputi :  
1. Memastikan komposisi pengurus Bank telah sesuai 

dengan ketentuan otoritas;
2. Penyesuaian beberapa ketentuan internal, antara lain: 

a. Pedoman dan Tata Kerja Komite Audit
b. Piagam dan Kode Etik Komite Audit;
c. Pedoman dan Tata Kerja Komite Pemantau Risiko;
d. Pedoman dan Tata Kerja Komite Remunerasi & 

Nominasi.
3. Penyusunan Pedoman Tata Kelola Bank;

4. Peningkatan nilai dan peringkat Self Assessment GCG 
dari tahun sebelumnya.

2. Mayority of the appointment of members of the 
Bank’s Board of Commissioners and Board of 
Directors has obtained the approval of Financial 
Services Authority through Fit & Proper Test;

3. Members of the Committees under the Board of 
Commissioners has been adjusted with the changes 
of Bank Banten’s Commissioners members;

4. Bank has modified it organization structure in 
accordance with the vision, mission nad business 
model as the RDB;

5. Bank has in place adequate internal rules and 
has been updating it with the authority regulatory 
changes.

negative Factors
Several candidate members of the Bank’s 
Commissioners and Directors are still  not effectively 
served.

corporate governance 
implementation in 2016

The Bank’s activities during 2016 has referred/ met the 
prevailing authority rules (GCG regulations application), 
among others are:
1. Appointment of new Commissioners and Directors;
2. Transparency of financial and non-financial 

condition;
3. Convention of the Bank’s GMS.

corPoraTe governance Plan in 
2017
The Bank’s GCG plan in 2017, among others includes:
1. Ensuring the Bank’s management composition has 

met the authority regulatory;
2. Adjustment of several internal rules, such as:

a. Audit Committee Charter;
b. Audit Committee Code of Conduct;
c. Risk Oversight Committee Charter;
d. Nomination & Remuneration Committee Charter.

3. Development of the Bank’s Corporate Governance 
Charter;

4. GCG Self Assessment improvement in score and 
rating than the previous year.

LAPORAN TATA KELOLA PERUSAHAAN
CorporATE GovErnAnCE rEporT
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KesimPulan umum hasil selF assessmenT PelaKsanaan TaTa Kelola BanK  
GENERAL SUMMARY OF SELF ASSESSMENT RESULTS OF BANK’S CORPORATE GOVERNANCE

Posisi 31 desember 2016 | as of 31 december 2016

No. Kriteria / Indikator
Criteria / Indicators

Nilai 
Peringkat

Rating Index
(a)

BOBOT
WEIGHT

(b)

SUB NILAI
SUB INDEX
(c)=(a)x(b)

NILAI
KOMPOSIT

COMPOSIT INDEX
(d)=avg (c)

I Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab 
Dewan Komisaris
Duties Implementation and Responsibilities of 
the Board of Commissioners

0,30

A. Governance Structure 2,85 10% 0,29

B. Governance Process 3,05 10% 0,31

C. Governance Outcome 3,15 10% 0,32

II Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab 
Dewan Direksi
Duties Implementation and Responsibilities of 
the Board of Directors

0,62

A. Governance Structure 3,05 20% 0,61

B. Governance Process 3,00 20% 0,60

C. Governance Outcome 3,30 20% 0,66

III Kelengkapan dan Pelaksanaan Tugas Komite 
Completeness and Duties Implementation of 
Committees

0,30

A. Governance Structure 3,00 10% 0,30

B. Governance Process 3,00 10% 0,30

C. Governance Outcome 3,00 10% 0,30

IV Penanganan Benturan  Kepentingan 
Conflict of Interest Management

0,30

A. Governance Structure 3,00 10% 0,30

B. Governance Process 3,00 10% 0,30

C. Governance Outcome 3,00 10% 0,30

V Penerapan Fungsi Kepatuhan Bank  
Bank’s Compliance Function Implementation

0,16

A. Governance Structure 3,00 5% 0,15

B. Governance Process 3,35 5% 0,17

C. Governance Outcome 3,50 5% 0,18

VI Penerapan Fungsi Audit Intern
Internal Audit Function Implementation

0,13

A. Governance Structure 2,20 5% 0,11

B. Governance Process 2,60 5% 0,13

C. Governance Outcome 3,20 5% 0,16

VII Penerapan Fungsi Audit Ekstern 
External Audit Function Implementation

0,16

A. Governance Structure 3,00 5% 0,15

B. Governance Process 3,00 5% 0,15

LAPORAN TATA KELOLA PERUSAHAAN
CorporATE GovErnAnCE rEporT
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No. Kriteria / Indikator
Criteria / Indicators

Nilai 
Peringkat

Rating Index
(a)

BOBOT
WEIGHT

(b)

SUB NILAI
SUB INDEX
(c)=(a)x(b)

NILAI
KOMPOSIT

COMPOSIT INDEX
(d)=avg (c)

C. Governance Outcome 3,30 5% 0,17

                                                                        
VIII

Penerapan Manajemen Risiko Termasuk Sistem 
Pengendalian Intern
Risk Management Including Internal Control 
System Implementation

0,24

A. Governance Structure 3,00 7,5% 0,23

B. Governance Process 3,25 7,5% 0,24

C. Governance Outcome 3,35 7,5% 0,25

IX Penyediaan Dana kepada Pihak Terkait (Related 
Party) dan Penyediaan Dana Besar (Large 
Exposure)
Funding to Related Parties and Large Exposures

0,26

A. Governance Structure 4,00 7,5% 0,30

B. Governance Process 3,35 7,5% 0,25

C. Governance Outcome 3,20 7,5% 0,24

X Transparansi Kondisi Keuangan dan Non 
Keuangan Bank, Laporan Pelaksanaan GCG 
serta Pelaporan Internal
Bank’s Financial and Non Financial Condition 
Transparency, GCG Implementation Report and 
Internal Reporting

0,50

A. Governance Structure 3,00 15% 0,45

B. Governance Process 3,60 15% 0,54

C. Governance Outcome 3,30 15% 0,50

XI Rencana Strategis 
Strategic Plan

0,17

A. Governance Structure 3,50 5% 0,18

B. Governance Process 3,20 5% 0,16

C. Governance Outcome 3,20 5% 0,16

nilai PeringKaT KomPosiT | comPosiT raTing indeX 3,14

Peringkat | rating  :   3          Predikat | Predicate : cuKuP BaiK | resPecTaBle

LAPORAN TATA KELOLA PERUSAHAAN
CorporATE GovErnAnCE rEporT
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Rapat umum

pemegang saham
General Meeting of Shareholders

raPaT umum Pemegang saham (ruPs) 
meruPaKan Forum PengamBilan 
KePuTusan Bagi Pemegang saham.
The General meeTinG of shareholders (Gms) is a deCision 
maKinG forum for The shareholders. 
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Kewenangan RUPS antara lain mengangkat dan 
memberhentikan anggota Dewan Komisaris dan Direksi, 
mengevaluasi kinerja Dewan Komisaris dan Direksi, 
menyetujui perubahan Anggaran Dasar, menyetujui 
laporan tahunan dan laporan keuangan Perseroan, 
serta menetapkan bentuk dan jumlah remunerasi 
anggota Dewan Komisaris dan Direksi. 

Kebijakan 
Penyelenggaraan RUPS di Perseroan didasarkan 
pada Peraturan OJK No. 32/POJK.04/2014 tanggal 8 
Desember 2014 tentang Rencana dan Penyelenggaraan 
Rapat Umum Pemegang Saham Perusahaan Terbuka. 

hak Pemegang saham 
Sehubungan dengan penyelenggaraan RUPS, 
Perseroan menjunjung tinggi hak dan wewenang yang 
dimiliki oleh pemegang saham, sebagai berikut:

1. Menerima dividen saham dengan syarat dan 
ketentuan sesuai dengan keputusan RUPS.

2. Ikut berpartisipasi dalam mengambil keputusan 
di dalam RUPS berdasarkan dengan syarat dan 
ketentuan yang berlaku dan Tata Tertib RUPS.

3. Menerima informasi mengenai Tata Tertib RUPS dan 
prosedur voting di dalam RUPS.

4. Meminta secara tertulis kepada Perseroan agar 
diselenggarakan RUPS apabila memegang saham 
minimum 10% (sepuluh per seratus).

5. Mengusulkan acara/agenda RUPS apabila 
memegang saham minimal 10% (sepuluh per 
seratus).

Penyelenggaraan ruPs 
Berdasarkan Undang-undang Perseroan Terbatas 
(UUPT), Anggaran Dasar (AD) Perseroan serta POJK 
32/POJK.04/2014, terdapat dua jenis RUPS: RUPS 
Tahunan (RUPST) dan RUPS Luar Biasa (RUPSLB). 
RUPST harus diselenggarakan dalam jangka waktu 
paling lambat dari 6 (enam) bulan setelah tahun buku 
berakhir, sedangkan RUPSLB dapat diselenggarakan 
setiap saat bila diperlukan dan memenuhi peraturan 
dan persyaratan yang berlaku.

hasil dan realisasi ruPs Tahun 2015

Berdasarkan SEOJK No. 30/SEOJK.04/2016 tanggal 
2 Agustus 2016  tentang bentuk dan isi laporan 
tahunan emiten atau perusahaan publik, Perseroan 
menyampaikan hasil RUPS Tahun 2015 untuk tahun 
buku 2014 yang diselenggarakan pada tanggal 30 Juni 
2015, dan telah sesuai dengan agenda yang sudah 
ditetapkan dan tercantum dalam panggilan RUPST. 
Berikut ringkasan hasil dan realisasinya: 

The GMS has the authority to appoint and terminate 
members of the Board of Commissioners and Board of 
Directors, to evaluate the performances of the Board of 
Commissioners and Board of Directors, to approve the 
amendment of Articles of Association, to approve the 
Company’s annual report and financial statements, and 
stipulate the remuneration amount and structure of the 
Board of Commissioners and Board of Directors.

Policy
The Company’s GMS policy refers to OJK Regulation 
No. 32/POJK.04/2014 dated 8 December 2014 
concerning the Plan and Convention of General Meeting 
of Shareholders for Public Companies. 

shareholders’ rights 
In regard to the GMS convention, the Company highly 
upholds the shareholders rights and authority, as 
follows:

1. To receive shares dividend with terms and 
requirements in accordance with the resolution of 
the GMS.

2. To participate in decision making at the GMS 
based on the prevailing terms and rules and GMS 
procedures.

3. To obtain information regarding the GMS 
procedures and voting procedures in the GMS.

4. To request in writing on the GMS convention to the 
Company if holding a minimum of 10% (ten per 
hundred) shares.

5. To propose the GMS agenda if holding  holding a 
minimum of 10% (ten per hundred) shares.

gms conventions
Pursuant to the Company Law, Article of Association 
(AOA) as well as POJK 32/POJK.04/2014, there are 
two types of GMS: the Annual GMS (AGMS) and 
Extraordinary GMS (EGMS). The AGMS must be 
implemented at the latest 6 (six) months after end 
of financial year, meanwhile the EGMS can be held 
anytime as necessary and in accordance with the 
prevailing laws and regulations. 

gms resolutions and realizations in 
2015
Pursuant to SEOJK No. 30/SEOJK.04/2016 2 August 
2016 regarding the formulation and contents of the 
annual report of issuers or public companies, the 
Company reported the resolutions of 2015 AGMS, 
which have been convened on 30 June 2015 and in 
conformity with the determined agenda as stated in the 
call of meeting. The resolutions are as follows:

RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM
GEnErAL MEETInG oF SHArEHoLDErS
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TAHUN BUKU 2015 | FINANCIAL YEAR 2015

RUPS-T 30 Juni 2015 | AGMS 30 JUNE 2015

Keputusan Rapat | Meeting Resolutions         Realisasi | Realization

mata acara 1
Persetujuan atas Laporan Tahunan termasuk Laporan Keuangan Perseroan dan Laporan Tugas Pengawasan Dewan Komisaris 
Perseroan untuk tahun buku 2014 serta memberikan pelunasan dan pembebasan tanggung jawab (acquit et decharge) kepada 
anggota Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan atas tindakan pengurusan dan pengawasan yang dilakukan dalam tahun buku 
2014

agenda 1
Approval of the Company’s Annual Report, Financial Statements, and the Board of Commissioners’ Supervisory Report for Financial 
year 2014 and granting of acquittal and discharge (acquit et decharge) to members of the BoD and BoC for their supervisory and 
management acts during Financial year 2014

1. Menerima baik dan menyetujui Laporan Tahunan Perseroan termasuk 
Laporan Direksi dan mengesahkan Laporan Tugas Pengawasan yang 
telah dilaksanakan oleh Dewan Komisaris untuk tahun buku yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2014, dan mengesahkan Laporan Keuangan 
Perseroan untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2014, yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Hendrawinata 
Eddy Siddharta & Tanzil dengan pendapat ”wajar tanpa pengecualian” 
sebagaimana dinyatakan dalam laporannya Nomor 112/01/FD/1/BPI-1/15 
tanggal 06 Maret 2015. 

2. Menyetujui   memberikan pelunasan dan pembebasan tanggung jawab 
sepenuhnya (acquiet et de charge) kepada segenap anggota Direksi dan 
anggota Dewan Komisaris atas tindakan pengurusan dan pengawasan 
yang telah dijalankan selama tahun buku yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2014, sejauh tindakan-tindakan tersebut tercermin dalam 
Laporan Tahunan dan Laporan Keuangan Bank untuk tahun buku yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2014.

1. Received and approved the Company’s Annual Report and the Board of 
Directors’ Report; ratified the Board of Commissioners’ Supervisory Report 
for Financial year ended 31 December 2014; and ratified the Financial 
Statements for year ended 31 December 2014 audited by Public Accountant 
Firm Hendrawinata Eddy Siddharta & Tanzil with “unqualified” opinion as 
stated in their report Number 112/01/FD/1/BPI-1/15 dated 06 March 2015. 

2. Approved and granted full discharge and acquittal (acquet et de charge) to 
all members of the BoD and the BoC for their management and supervisory 
acts in the Financial year ended 31 December 2014 as long as those acts 
were reflected in the Annual Report and Financial Statements of Financial 
year ended 31 December 2014.

Telah terealisasi pada saat RUPS

Realized during the GMS

mata acara 2
Penunjukkan Akuntan Publik untuk mengaudit Laporan Keuangan Perseroan Tahun Buku 2015

agenda 2
Appointment of Public Accountant to audit the Company’s Financial Statements of Financial Year 2015

1. Menyetujui memberi wewenang kepada Direksi Perseroan dengan persetujuan 
Dewan Komisaris untuk menunjuk Kantor Akuntan Publik yang terdaftar di 
Otoritas Jasa Keuangan sebagai Akuntan Publik Bank, untuk mengaudit Laporan 
Keuangan Bank untuk Tahun Buku yang berakhir pada 31 Desember 2015 dan 
memberi wewenang kepada Direksi Bank untuk menetapkan jumlah honorarium 
Akuntan Publik tersebut dan persyaratan lain penunjukkannya.

 
1. Approved and granted authority to the Company’s BoD to appoint with approval 

from the BoC a Public Accoutant Firm registered with the Financial Services 
Authority to audit the Company’s Financial Statements for Financial Year ended 
31 December 2015 and granted the authority to the Company’s BoD to determine 
the amount of fee of the public accountant as well as the terms of its appointment. 

Telah terealisasi dengan penunjukkan KAP 
Hendrawinata Eddy Siddharta & Tanzil melalui Surat 
Perikatan Audit untuk Tahun Yang Berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2015 No. : 0269/Quo/FD/HEST-
01/IX/16 tanggal 21 September 2015

Realized; Public Accountant Firm Hendrawinata 
Eddy Siddharta & Tanzi was appointed by virtue of 
Audit Commitment Letter for Financial Year ended 
31 December 2015 No. 0269/Quo/FD/HEST-01/IX/16 
dated 21 September 2015.
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mata acara 3
Penetapan gaji atau honorarium dan tunjangan bagi Dewan Komisaris Perseroan dan pelimpahan Kewenangan kepada Dewan Komisaris untuk 
menetapkan besarnya gaji dan tunjangan anggota Direksi

agenda 3
Decision on the salaries or honorarium and allowance for the Company’s BoC and transfer of authority to the BoC to determine the amount of 
salaries and allowance for members of the BoD

1. Menyetujui  RUPS  dapat  mendelegasikan  wewenang  kepada Pemegang Saham 
Mayoritas/Utama Perseroan untuk memutuskan pengalokasian besar gaji dan 
tunjangan lainnya bagi masing-masing anggota Dewan Komisaris Bank. 

2. Menyetujui pelimpahan kuasa kepada Dewan Komisaris Bank untuk menentukan 
jumlah gaji dan tunjangan lainnya dari para anggota Direksi Bank.

1. Approved to confer the authority to the Majority/Main Shareholder of the Company 
to decide the allocation and amount of salaries and allowance for each member of 
the Company’s BoC. 

2. Approved the transfer of authority to the BoC to determine the amount of salaries 
and other allowance of the Company’s members of BoD.

Telah terealisasi

Realized

mata acara 4
Perubahan Anggaran Dasar Perseroan antara lain untuk disesuaikan dengan Peraturan Otoritas Jasa keuangan No.32/POJK.04/2014 dan 
Peraturan otooritas Jasa Keuangan No.33/POJK.04/2014

agenda 4
Amendment to the Company’s Articles of Association pursuant to the Financial Services Authority Regulation No.32/POJK.04/2014 and No.33/
POJK.04/2014.

1. Menyetujui melakukan perubahan dan menyusun kembali semua ketentuan dalam 
Anggaran Dasar antara lain untuk disesuaikan dengan POJK No. 32 dan POJK 
No. 33, sesuai lampiran yang dilekatkan pada Akta Berita Acara Rapat; termasuk 
mengubah Pasal 4 ayat 4 sampai dengan ayat 8, Pasal 10 sampai dengan Pasal 
24 dan Pasal 28.

2. Menyetujui memberikan kuasa dan wewenang kepada Direksi Bank dengan hak 
substitusi, untuk melakukan segala tindakan yang diperlukan, berkaitan dengan 
keputusan mata acara Rapat ini, sesuai peraturan perundang-undangan yang 
berlaku, dan menyatakan kembali seluruh perubahan Anggaran Dasar tersebut 
dalam Akta Notaris termasuk melakukan pengurusan pemberitahuan dan/atau 
persetujuan kepada Kementerian Hukum Dan Hak Asasi Manusia Republik 
Indonesia. 

1. Approved amendments and rewording of the entire provisions under the Articles 
of Association to, among others, conform with POJK No. 32 and POJK No. 33 
as stated in the attachment to this Minutes of Meeting, including amendment to 
Article 4 paragraph 4 to 8, Article 10 to Article 24 and Article 28.

2. Conferred the authority and power with substitution rights to the Company’s BoD 
to take any measures required with respect to the resolutions under this agenda 
and to restate all amendments to the AoA before a notary and to request for the 
notification of the change of composition to be submitted to the Minister of Law 
and Human Rights.

Telah terealisasi dengan Akta No.157 tanggal 
30 Juni 2015 dan SK Kemenhumham No.AHU-
AH.01.03-0952563 Tentang Penerimaan 
Pemberitahuan Perubahan AD PT BPD Banten Tbk. 
Tanggal 28 Juli 2015. 

Realized by virtue of Deed No. 157 dated 30 June 
2015 and Decision Letter of the Minister of Law 
and Human Rights No. AHU- AH.01.03-0952563 on 
Receipt of Noification of the Amendment of PT BPD 
Banten Tbk AoA dated 28 July 2015.
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Pelaksanaan ruPs Tahunan 2016
Selama 2016, Perseroan mengadakan satu kali RUPS 
Tahunan pada tanggal 10 Juni 2016 dan RUPS Luar 
Biasa Pertama pada tanggal 10 Juni 2016. RUPS Luar 
Biasa Kedua tanggal 11 Juli 2016. RUPS Luar Biasa 
Ketiga tanggal 21 Juli 2016, dan RUPS Luar Biasa 
Keempat tanggal 31 Oktober 2016.

Rincian mata acara, hasil dan realisasi kami jabarkan 
di bawah ini.
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mata acara 1
Persetujuan atas Laporan Tahunan termasuk Laporan Keuangan Perseroan dan Laporan Tugas Pengawasan Dewan Komisaris Perseroan 
untuk tahun buku 2015

agenda 1
Approval of the Company’s Annual Report, Financial Statements, and the Board of Commissioners’ Supervisory Report for Financial year 2015

1. Menerima baik dan menyetujui Laporan 
Tahunan Perseroan termasuk Laporan Direksi 
dan mengesahkan Laporan Tugas Pengawasan 
yang telah dilaksanakan oleh Dewan Komisaris 
untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 
31-12-2015 (tiga puluh satu Desember dua 
ribu lima belas), dan mengesahkan Laporan 
Keuangan Perseroan untuk tahun buku yang 
berakhir pada tanggal 31-12-2015 (tiga 
puluh satu Desember dua ribu lima belas), 
yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan 
Publik Hendrawinata Eddy Siddharta & Tanzil 
dengan pendapat ”wajar tanpa pengecualian” 
sebagaimana dinyatakan dalam laporannya 
Nomor:  196/01/FD/II/BPI-2/16 tanggal 28-04-
2016 (dua puluh delapan April dua ribu enam 
belas). 

2. Menyetujui  memberikan pelunasan dan 
pembebasan tanggung jawab sepenuhnya 
(acquet et de charge) kepada segenap anggota 
Direksi dan anggota Dewan Komisaris atas 
tindakan pengurusan dan pengawasan yang 
telah dijalankan selama tahun buku yang 
berakhir pada tanggal 31-12-2015 (tiga puluh 
satu Desember dua ribu lima belas), sejauh 
tindakan-tindakan tersebut tercermin dalam 
Laporan Tahunan dan Laporan Keuangan 
Perseroan untuk tahun buku yang berakhir 
pada tanggal 31-12-2015 (tiga puluh satu 
Desember dua ribu lima belas)

1. Received and approved the Company’s 
Annual Report and the Board of Directors 
Report; ratified the Board of Commissioners’ 
Supervisory Report for Financial year ended 
31-12-2015 (thirty first of December of two 
thousand fifteen); and ratified the Financial 
Statements for year ended 31-12-2015 
(thirty first of December of two thousand 
fifteen) audited by Public Accountant Firm 
Hendrawinata Eddy Siddharta & Tanzil 
with “unqualified” opinion as stated in their 
report Number 196/01/FD/II/BPI-2/16 dated 
28-04-2016 (twenty-eighth of April of two 
thousand sixteen).

2. Approved and granted full discharge 
and acquittal (acquet et de charge) to 
all members of the Bod and the BoC for 
their peformance of management and 
supervisory responsibilities in the Financial 
year ended 31-12-2015 (thirty first of 
December of two thousand fifteen) as long 
as the performance was reflected in the 
Annual Report and Financial Statements of 
Financial year ended 31-12-2015 (thirty first 
of December of two thousand fifteen)

Telah terealisasi pada saat RUPS

Realized in AGMS

mata acara 2 
Penunjukkan Akuntan Publik untuk mengaudit Laporan Keuangan Perseroan Tahun Buku 2016

agenda 2
Appointment of Public Accountant to audit the Company’s Financial Statements of Financial Year 2016

Menyetujui memberi wewenang kepada Direksi 
Perseroan dengan persetujuan Dewan Komisaris 
untuk menunjuk Kantor Akuntan Publik yang terdaftar 
di Otoritas Jasa Keuangan sebagai Akuntan Publik 
Perseroan, untuk mengaudit Laporan Keuangan 
Perseroan untuk Tahun Buku yang berakhir pada 
tanggal 31-12-2016 (tiga puluh satu Desember 
dua ribu enam belas) dan memberi wewenang 
kepada Direksi Perseroan untuk menetapkan jumlah 
honorarium Akuntan Publik tersebut dan persyaratan 
lain penunjukkannya.

Approved and granted authority to the 
Company’s BoD to appoint with approval from 
the BoC a Public Accoutant Firm registered 
with the Financial Services Authority to audit the 
Company’s Financial Statements for Financial 
Year ended 31-12-2016 (thirty first of December 
of two thousand sixteen) and granted the 
authority to the Company’s BoD to determine the 
amount of fee of the public accountant as well as 
the terms of its appointment. 

Telah terealisasi dengan penunjukkan 
KAP Hendrawinata Eddy Siddharta 
& Tanzil melalui Surat Perikatan 
Audit untuk Tahun Yang Berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2016 
No. : 273/QUO/FD/HEST-01/VIII/16 
tanggal 3 Agustus 2016

Realized; Public Accountant Firm 
Hendrawinata Eddy Siddharta 
& Tanzi was appointed by virtue 
of Audit Commitment Letter for 
Financial Year ended 31 December 
2016 No. 273/QUO/FD/HEST-01/
VIII/16 dated 3 August 2016

annual gms implementation in 2016
During 2016, the Company held one Annual GMS on 10 
June 2016 and the First Extraordinary GMS on 10 June 
2016. The second Extraordinary GMS on 11 july 2016. 
The third Extraordinary GMS on 21 July 2016, and the 
fourth Extraordinary GMS on 31 October 2016.

The detailed of agenda, results and realization is 
illustrated in below tables.
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mata acara 3
Penetapan gaji atau honorarium dan tunjangan bagi Dewan Komisaris Perseroan dan pelimpahan Kewenangan kepada Dewan Komisaris 
untuk menetapkan besarnya gaji dan tunjangan anggota Direksi

agenda 3
Decision on the salaries or honorarium and allowance for the Company’s BoC and transfer of authority to the BoC to determine the amount of 
salaries and allowance for members of the BoD

- Menyetujui untuk mendelegasikan wewenang 
kepada Pemegang Saham Mayoritas/Utama 
Perseroan untuk memutuskan pengalokasian 
besar gaji dan tunjangan lainnya bagi masing-
masing anggota Dewan Komisaris Perseroan.

- Menyetujui pelimpahan kuasa kepada Dewan 
Komisaris Perseroan untuk menentukan jumlah 
gaji dan tunjangan lainnya dari para anggota 
Direksi Perseroan

- Approved to confer the authority to the 
Majority/Main Shareholder of the Company 
to decide the allocation and amount of 
salaries and allowance for each member of 
the Company’s BoC.

- Approved the transfer of authority to the 
BoC to determine the amount of salaries 
and other allowance of the Company’s 
members of BoD. 

Telah terealisasi 

Realized

                                                                      TAHUN BUKU 2016 | FINANCIAL YEAR 2016

      RUPS-T 10 Juni 2016 | AGMS 10 June 2016
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mata acara 1
Persetujuan penerbitan saham Perseroan dengan klasifikasi saham baru

agenda 1 
Approval of the Company’s stock issuance under new stock classification

Menyetujui Perubahan nilai nominal menjadi dengan 
nilai nominal yang berbeda, yang terdiri dari saham Seri 
A dengan nilai nominal Rp100,00 (seratus Rupiah) dan 
Saham Seri B dengan nilai nominal Rp18,35 (delapan 
belas koma tiga lima Rupiah) setiap saham, dengan 
memperhatikan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku.
 
Perbedaan nilai nominal tersebut dengan memenuhi 
peraturan Pasar Modal antara lain bahwa Saham Seri A 
dan Saham Seri B mempunyai hak dan kedudukan yang 
sama dan sederajat dan Saham dengan nilai nominal 
lama tidak dikonversikan menjadi saham dengan nilai 
nominal baru.

Approved the change of nominal value of 
stocks, consisting of Series A stocks at a 
nominal value of Rp100.00 (one hundred 
Rupiah) and Series B stocks at a nominal 
value of Rp18.35 (eighteen point three five 
Rupiah) by observing the applicable laws 
and regulations. 

The difference in nominal value complies 
with the Capital Market regulation that 
stipulates that Series A stocks and Series B 
stocks shall have equal rights and position 
and that stocks with past nominal value are 
not converted into stocks with new nominal 
value. 

Sesuai Akta No.36 Tanggal 14 Juni 
2016, telah disetujui RUPS bahwa nilai 
nominal saham baru  Seri B adalah 
Rp.18,35,- 

Pursuant to Deed No. 36 dated 14 June 
2016, GMS approved the new nominal 
value of Series B stocks at Rp18.35.
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mata acara 2
Persetujuan penambahan modal dengan memberikan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu sesuai Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.32/
POJK.04/2015 tentang Penambahan Modal Perusahaan Terbuka dengan Memberikan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (Right Issue)

agenda 2
Approval of capital incrase by exercising Preemptive Rights according to Financial Services Authority Regulation No.32/POJK.04/2015 
concerning Capital Increase in Public Companies with Preempetive Rights (Rights Issue)

Penambahan modal dengan memberikan Hak Memesan 
Efek Terlebih Dahulu sesuai Peraturan Otoritas Jasa 
Keuangan No.32/POJK.04/2015 tentang Penambahan 
Modal Perusahaan Terbuka dengan Memberikan Hak 
Memesan Efek Terlebih Dahulu (Right Issue) yaitu:

1. Memberikan persetujuan kepada Perseroan 
untuk melakukan pengeluaran saham dengan 
memberikan Hak Memesan Efek Terlebih 
Dahulu (HMETD), yaitu meningkatkan modal 
ditempatkan dan disetor Perseroan sebanyak-
banyaknya 35.422.343.324 saham melalui 
Penawaran Umum Terbatas IV, dengan 
penjelasan sebagaimana telah dikemukakan.

2. Memberikan kuasa kepada Direksi Perseroan 
untuk melakukan segala tindakan yang 
diperlukan sehubungan dengan Penawaran 
Umum Terbatas IV, (PUT IV) dengan 
memenuhi syarat-syarat yang ditentukan 
dalam Peraturan perundang-undangan yang 
berlaku termasuk peraturan pasar modal, 
termasuk : 
a. Menentukan kepastian jumlah saham 

yang dikeluarkan dalam rangka PUT IV. 
b. Menentukan harga pelaksanaan dalam 

rangka PUT IV dengan persetujuan 
Dewan Komisaris. 

c. Menandatangani dokumen-dokumen 
yang diperlukan termasuk akta-akta 
Notaris. 

d. Menentukan kepastian tanggal Daftar 
Pemegang Saham (DPS) yang berhak 
atas HMETD. 

e. Menentukan kepastian jadwal PUT IV. 
f. Menentukan rasio-rasio Pemegang 

Saham yang berhak atas HMETD.

Capital increase with Preempetive Rights 
according to Financial Services Authority 
Regulation No.32/POJK.04/2015 concerning 
Capital Increase in Public Companies with 
Preempetive Rights (Rights Issue):

1. Approved the Company to issue 
stocks with Preempetive Rights 
(HMETD), namely the increase 
of issued and paid-in capital not 
exceeding 35,422,343,324 of 
stocks through Rights Issue IV 
and in compliance with the above 
mentioned regulation.

2. Granted Authority to the Company’s 
BoD to take all actions required in 
exercising Rights Issue IV by meeting 
the requirements stipulated in the 
laws and regulations as well as the 
capital market regulations, including 
to:

a. Determine the volume of stocks 
to be issued in the Rights Issue IV

b. Determine the exercised price of 
the Rights Issue IV with approval 
from the BoC

c. Sign the required documents 
including notarial deeds

d. Determine the date of Share 
Registrar eligible to exercise 
HMETD.

e. Decide the date of Rights Issue IV
f. Determine the ratio of 

shareholders eligible for HMETD

Telah terealisasi
Surat Efektif Pernyataan 
Pendaftaran dari OJK No. : 
S-384/D/2016 Tanggal 29 Juli 2016

Realized
Effective Letter of Registration 
Statement from OJK No.: 
S-384/D/2016 dated 29 July 2016

mata acara 3
Persetujuan penambahan modal dasar, modal ditempatkan dan disetor Perseroan

agenda 3
Approval to increase authorized, issued, and paid-in capital of the Company

1. Menyetujui meningkatkan Modal Dasar Perseroan dari Rp 2.000.000.000.000,00 (dua triliun 
Rupiah) menjadi Rp 4.999.999.999.994,55 

2. Sehingga dengan dilakukannya peningkatan Modal Dasar dan perubahan nilai nominal yang 
berbeda dan dengan memperhatikan peraturan perundangan yang berlaku maka Pasal 4 ayat 1 
dan 2 anggaran dasar.

1. Approved the increase of the Company’s Authorized Capital from Rp2,000,000,000,000.00 (two 
trillion Rupiah) to Rp4,999,999,999,994.55

2. The increase of Authorized Capital and changes to nominal value with due observance to the 
laws and regulations consequently change Article 4 paragaph 1 and 2 of the AoA.

Telah terealisasi dengan Akta 
No.36 tanggal 14 Juni 2016 
dan SK Menhumham No. AHU-
0012108.AH.01.02 Tahun 2016 
Tentang Persetujuan Perubahan AD 
Perseroan Terbatas PT BPD Banten 
Tbk. Tanggal 27 Juni 2016 

Realized by virtue of Deed No. 34 
dated 14 June 2016 and Decision 
Letter of the Minister of Law and 
Human Rights No. AHU-0012108.
AH.01.02 on the Approval of the 
Amendment of PT BPD Banten Tbk 
AoA.
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mata acara 4
Persetujuan perubahan AD dan pemberian kuasa kepada Dewan Komisaris Perseroan untuk melakukan penyesuaian modal ditempatkan dan 
disetor dalam Perseroan sehubungan dengan penambahan modal dengan memberikan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu sesuai POJK No. 
No.32/POJK.04/2015 tentang Penambahan Modal Perusahaan Terbuka dengan Memberikan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu 

agenda 4 
Approval of the amendement of AoA and the granting of authority to the BoC to adjust the amount of paid-in and issued capital of the Company 
following the action of capital increase with Preemptive Rights pursuant to POJK No.32/POJK.04/2015 concerning Capital Increase in Public 
Companies with Preempetive Rights.

1. Mengubah Pasal 4 Anggaran Dasar, yang merubah 
Pasal 4 ayat 1 dan 2 sebagaimana diputuskan 
dalam Rapat ini dan Pasal 4 ayat 6 dan melakukan 
penyesuaian serta menyusun kembali seluruh 
bunyi dari Pasal 4 Anggaran Dasar Perseroan 
dan memberikan kuasa kepada Direksi Perseroan 
untuk menyatakan dalam akta Notaris tersendiri 
mengenai Perubahan Pasal 4 Anggaran Dasar 
Perseroan, sebagaimana perubahannya telah 
disampaikan dan sebagaimana dilampirkan dalam 
keputusan Rapat ini dan memberikan kuasa 
kepada Direksi Perseroan untuk menyatakan 
kembali keputusan Rapat ini dalam akta 
notaris tersendiri. Selanjutnya memberitahukan 
perubahan Anggaran Dasar Perseroan tersebut 
kepada Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia RI, 
mendaftarkannya pada Daftar Perusahaan serta 
mengumumkan dalam Berita Negara Republik 
Indonesia sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku;

2. Memberikan kewenangan kepada Komisaris 
Perseroan untuk menyatakan peningkatan 
modal ditempatkan dan disetor yaitu perubahan 
Pasal 4 ayat 2 dan 3 Anggaran Dasar Perseroan, 
sehubungan dengan penambahan Modal 
Ditempatkan dan Disetor Perseroan dengan 
memberikan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu 
(HMETD) melalui Penawaran Umum Terbatas IV, 
setelah Penawaran Umum Terbatas IV selesai 
dilaksanakan dan selanjutnya memberitahukan 
perubahan Anggaran Dasar Perseroan tersebut 
kepada Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 
RI, mendaftarkannya pada Daftar Perusahaan 
serta mengumumkan yang dalam Berita Negara 
Republik Indonesia sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku

1. Amended Article 4 of the AoA, which 
amended Article 4 paragraph 1, 2 , and 
6 as decided in the Meeting; adjusted 
and reworded the entire Article 4 of 
the Company’s AoA; granted the 
authority to the Company’s BoD to 
state the amendment of Article 4 of 
the AoA in a separate notarial deed 
where the amendment thereto had 
been presented and attached to the 
Meeting resolutions; and granted the 
authority to the Company’s BoD to 
restate the resolutions of this meeting 
in a separate notarial deed. Notified 
the amendment of the AoA to the 
Indonesia Minister of Law and Human 
Rights, registered the amendment to 
the Company Register, and announced 
the amendment in the State Gazette of 
the Republic of Indonesia according to 
prevailing laws and regulations.

2. Conferred authority to the Company’s 
BoC to state the increase of issued 
and paid-in capital, i.e. amendment 
to Article 4 paragraph 2 and 3 of the 
Company’s AoA with respect to the 
exercise of increase of Issued and 
Paid-in Capital with Preemptive Rights 
through Rights Issue IV; following 
the conclusion of Rights Issue IV, 
the amendment of the AoA is to be 
notified to the Indonesia Minister of 
Law and Human Rights, registered to 
the Company Register, and announced 
in the State Gazette of the Republic of 
Indonesia according to prevailing laws 
and regulations.

Telah terealisasi dengan Akta 
No.36 tanggal 14 Juni 2016 
dan SK Menhumham No. AHU-
0012108.AH. 01.02 Tahun 2016 
Tentang Persetujuan Perubahan AD 
Perseroan Terbatas PT BPD Banten 
Tbk. Tanggal 27 Juni 2016 

Realized by virtue of Deed No. 36 
dated 14 June 2016 and Decision 
Letter of the Minister of Law and 
Human Rights No. AHU-0012108.
AH.01.02 of 2016 on the Approval of 
the Amendment of PT BPD Banten 
Tbk AoA dated 27 June 2016

Telah terealisasi dengan Akta 
No.50 tanggal 30 Agustus 2016 
dan SK Kemenhumham No.AHU-
AH.01.03-0077102 Tentang 
Penerimaan Pemberitahuan 
Perubahan AD PT BPD Banten Tbk. 
Tanggal 2 September 2016 

Realized by virtue of Deed No. 
50 dated 30 August 2016 and 
Decision Letter of the Minister of 
Law and Human Rights No. AHU-
AH.01.03-0077102 on Receipt of 
Noification of the Amendment of 
PT BPD Banten Tbk AoA dated 2 
September 2016

mata acara 5
Persetujuan penyetoran atas saham berupa hak tagih kepada Perseroan yang dikompensasikan sebagai setoran saham 

agenda 5
Approved the payment of stocks with recourse to the Company, compensated as stock payment

1. Menyetujui Penyetoran saham dalam pelaksanaan 
PUT IV yang akan dilakukan dalam bentuk tunai 
serta dalam bentuk hak tagih kepada Perseroan 
yang dikompensasikan sebagai setoran saham.

2. Hak tagih kepada Perseroan yang akan 
dikompensasikan sebagai setoran saham 
adalah sebanyak-banyaknya Rp 129.6 miliar 
berupa pinjaman dari pihak berelasi yaitu Green 
Resources International Ltd (“GRIL”) 

3. Penyetoran atas saham berupa hak tagih kepada 
Perseroan yang akan dikompensasikan sebagai 
setoran saham tersebut di atas, akan dilakukan 
dengan memenuhi ketentuan perundang-
undangan yang mengatur mengenai kompensasi 
hak tagih sebagai setoran saham. 

1. Approved Stock Payment in the 
exercise of Rights Issue IV in cash 
and with recourse to the Company 
compensated as stock payment.

2. The recourse to the Company shall 
be compensated as stock payment 
not exceeding Rp129.6 billion in loan 
from related party i.e. Green Resources 
International Ltd (“GRIL”).

3. The stock payment with recourse to the 
Company and compensated as stock 
payment as mentioned above shall be 
performed pursuant to the prevailing 
laws and regulations on recourse as 
stock payment compensation. 

Telah terealisasi sebagian, yaitu 
sebesar Rp.41,07 miliar. 

Realized in part, namely in the 
amount of Rp41.07 miliar. 

RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM
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mata acara 6 
Persetujuan perubahan Nama Perseroan

agenda 6
Approval of the Company’s change of name

1. Menyetujui perubahan nama Perseroan dari PT 
Bank Pundi Indonesia, Tbk menjadi PT Bank 
Pembangunan Daerah Banten, Tbk disingkat 
dengan Bank Banten. 

2. Selanjutnya dengan perubahan nama Perseroan 
tersebut, Perseroan sekaligus merubah ketentuan 
Pasal 1 ayat 1 Anggaran Dasar Perseroan

1. Approved to change the Company’s 
Name from PT Bank Pundi Indonesia, 
Tbk  to PT Bank Pembangunan Daerah 
Banten, Tbk or Bank Banten.

2. Following the change of name, the 
Company also amended the provisions 
under Article 1 Paragraph 1 of the 
Company’s AoA

Telah disetujui dan terealisasi melalui:
1. Akta No.36 tanggal 14 Juni 2016 

dan SK Menhumham No. AHU-
0012108.AH.01.02 Tahun 2016 
Tentang Persetujuan Perubahan 
AD Perseroan Terbatas PT BPD 
Banten Tbk. Tanggal 27 Juni 2016

2. Keputusan Dewan Komisioner OJK 
Nomor 12/KDK.03/2016 tentang 
Penetapan Penggunaan Izin 
Usaha Atas Nama PT Company 
Pundi Indonesia Tbk. menjadi 
Izin Usaha Atas Nama PT BPD 
Banten Tbk. tanggal 29 Juli 2016

3. Keputusan  Menhumham RI No. 
AHU-0013851.AH.01.02.Tahun 
2016 Tanggal 2 Agustus 2016

Approved and realized by virtue of:
1. Deed No. 36 dated 14 June 2016 

and Decision Letter of the Minister 
of Law and Human Rights No. 
AHU-0012108.AH.01.02 of 
2016 on the Approval of the 
Amendment of PT BPD Banten 
Tbk AoA dated 27 June 2016

2. Decision of OJK Board of 
Commissioners Number 
12/KDK.03/2016 on the 
Establishment of the Use of 
Business Permit Registered 
Under PT. Company 
Pembangunan Daerah Banten, 
Tbk dated 29 July 2016

3. Decision of the Minister of 
Law and Human Rights No. 
AHU-0013851.AH.01.02 of 
2016 dated 2 August 2016

RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM
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mata acara 7
Persetujuan perubahan susunan pengurus Perseroan  

agenda 7
Change of the Company’s management composition

1. Memberhentikan dengan hormat Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan atas nama: 
Bpk.  Endriartono Sutarto  sebagai Komisaris Utama (Independen)
Bpk.  I Goesti Viraguna Bagoes Oka  sebagai Komisaris Independen
Bpk.  Paulus Wiranata sebagai Komisaris
Bpk.  Beni Nurtantijo  sebagai Direktur 
Bpk.  M. Puguh Djiwanto  sebagai Direktur 
Bpk.  Taufik Hakim  sebagai Direktur 
Bpk.  Lungguk Gultom  sebagai Direktur 
Bpk.  Noor Romawibowo D sebagai Direktur 

terhitung sejak ditutupnya Rapat ini dan mengangkat kembali :
Bpk. Endriartono Sutarto                 
         sebagai Komisaris Utama (Independen) 
Bpk.  I Goesti Viraguna Bagoes Oka  sebagai Komisaris Independen
Bpk.  Beni Nurtantijo  sebagai Direktur 
Bpk.  M. Puguh Djiwanto  sebagai Direktur 
Bpk.  Taufik Hakim  sebagai Direktur 
Bpk.  Lungguk Gultom  sebagai Direktur 

terhitung sejak tanggal yang ditutupnya Rapat ini dan berakhir pada penutupan Rapat Umum 
Pemegang Saham Tahunan kelima.

Dengan demikian susunan Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan terhitung sejak   ditutupnya 
Rapat untuk masa jabatan 5  tahun sehingga akan berakhir pada saat penutupan Rapat Umum 
Pemegang Saham Tahunan kelima adalah sebagai berikut :
Komisaris:
Komisaris Utama (Independen) :  Bpk.  Endriartono Sutarto  
Komisaris Independen  :  Bpk.  I Goesti Viraguna Bagoes Oka  
Komisaris  :  Bpk.  Y.A.Didik Cahyanto 

Direksi: 
Direktur Utama :  Ibu Ivy Santoso  
Direktur :  Bpk.  Beni Nurtantijo  
Direktur :  Bpk.  M. Puguh Djiwanto  
Direktur :  Bpk.  Taufik Hakim  
Direktur :  Bpk.  Lungguk Gultom  

2. Memberikan kuasa kepada Direksi Perseroan dengan hak substitusi, untuk menyatakan kembali 
keputusan Rapat ini di hadapan Notaris dan selanjutnya memintakan memberitahukan perubahan 
tersebut kepada Menteri Hukum dan HAM RI, mendaftarkannya pada Daftar Perusahaan serta 
mengumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

Telah terealisasi dengan Akta 
No.36 tanggal 14 Juni 2016 
dan SK Menhumham No. AHU-
AH.01.03-0061044 Tahun 2016 perihal 
Penerimaan Pemberitahuan Perubahan 
Data Perseroan PT BPD Banten Tbk. 
Tanggal 27 Juni 2016 

RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM
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1. Honorably discharged the following members of the BoD and BoC:

Bpk.  Endriartono Sutarto  as President Commissioner (Independent)
Bpk.  I Goesti Viraguna Bagoes Oka  as Independent Commissioner
Bpk.  Paulus Wiranata asCommissioner
Bpk.  Beni Nurtantijo  as Director 
Bpk.  M. Puguh Djiwanto  as Director
Bpk.  Taufik Hakim  as Director
Bpk.  Lungguk Gultom  as Director     
Bpk.  Noor Romawibowo D as Director

Effective as of the closing of the meeting and reappointed:
Bpk.  Endriartono Sutarto  as President Commissioner (Independent)
Bpk.  I Goesti Viraguna Bagoes Oka  as Independent Commissioner
Mr. Beni Nurtantijo  as Director 
Mr. M. Puguh Djiwanto  as Director
Mr. Taufik Hakim  as Director
Mr. Lungguk Gultom  as Director     

Effective as of the closing of the meeting until the closing of the Fifth Annual General Meeting of 
Shareholders.

Therefore, the composition of the Company’s BoC and BoD as of the closing of the meeting 
for a 5 year tenure until the closing of the the Fifth Annual General Meeting of Shareholders is a 
follows:

Commisisoners:
President Commissioner (Independent): Mr.  Endriartono Sutarto  
Independent Commissioner: Mr. I Goesti Viraguna Bagoes Oka
Independent Commissioner: Mr. Y.A. Didik Cahyanto

Directors:
President Director: Ms. Ivy Santoso
Director: Mr. Beni Nurtantijo
Director: Mr. M. Puguh Djiwanto
Director: Mr. Taufik Hakim
Director: Mr. Lungguk Gultom

2. Conferred the authority with substitution rights to the Company’s BoD to restate this resolution 
of the Meeting before a notary and to request for the notification of the change of composition 
to be submitted to the Minister of Law and Human Rights, registered to the Company Register, 
and announced in the State Gazette of the Republic of Indonesia according to prevailing laws 
and regulations.

Realized by virtue of Deed Deed No. 
36 dated 14 June 2016 and Decision 
Letter of the Minister of Law and 
Human Rights No. AHU- AH.01.03-
0061044 on Receipt of Noification of 
the Change of Company Data PT BPD 
Banten Tbk AoA dated 27 June 2016.

TAHUN BUKU 2016 | FINANCIAL YEAR 2016

RUPS-LB 11 Juli 2016 | EGMS 11 July 2016

Keputusan Rapat | Meeting Resolutions                                                                                                                  Realisasi | Realization
mata acara

1. Persetujuan atas rencana akusisi dan dokumen terkait rencana akusisi tersebut, termasuk Rancangan Akuisisi dan draft akta akuisisi 
atas Perseroan oleh PT. Banten Global Development melalui mekanisme Penawaran Umum Terbatas IV, Penawaran Umum Terbatas V 
dan Pembelian Saham dari PT Recapital Securities dan pemegang saham lainnya;

2. Perubahan Anggaran Dasar Perseroan apabila diperlukan sehubungan dengan akuisisi Perseroan oleh PT Banten Global Development;
3. Perubahan Susunan Anggota Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan

agenda
1. Approval of the acquisition plan and documents relevant thereto, including Design of Acquisition and the Company’s draft of deed of 

the acquisition by PT. Banten Global Development through Rights Issue IV, Rights Issue V, and Share Acquisition from PT Recapital 
Securities and other shareholders

2. Amendment to the Company’s AoA if necessary with respect to the Company’s Acquisition by PT. Banten Global Development
3. Changes in the composition of the Company’s members of the BoC and BoD

Kuorum kehadiran tidak terpenuhi dan akan 
diselenggarakan Rapat Kedua

Meeting quorum was not met; a subsequent 
meeting was going to be held.

Telah terealisasi dengan pelaksanaan 
RUPS-LB Kedua pada tanggal 21 Juli 
2016

Realized. The second EGMS was held 
on 21 July 2016.
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mata acara 1
Persetujuan atas rencana akusisi dan dokumen terkait rencana akusisi tersebut, termasuk Rancangan Akuisisi dan draft Akta Akuisisi atas 
Perseroan oleh PT. Banten Global Development melalui mekanisme Penawaran Umum Terbatas IV, Penawaran Umum Terbatas V dan 
Pembelian Saham dari PT. Recapital Securities dan pemegang saham lainnya

agenda 1
Approval of the acquisition plan and documents relevant thereto, including Design of Acquisition and the Company’s draft of deed of the 
acquisition by PT. Banten Global Development through Rights Issue IV, Rights Issue V, and Share Acquisition from PT Recapital Securities and 
other shareholders

I. Menyetujui Akuisisi/pengambilalihan Saham 
Perseroan oleh PT BGD dengan jumlah tidak 
kurang dari 68% (enam puluh delapan persen) 
dari jumlah modal yang ditempatkan dan disetor 
penuh Perseroan melalui tiga tahapan sebagai 
berikut:
- Tahap I dilakukan melalui penambahan 

modal melalui penawaran umum terbatas 
IV dengan hak memesan efek terlebih 
dahulu pada kwartal kedua tahun 2016 yang 
akan dilaksanakan sesuai dengan POJK 
32/POJK.04/2015 tentang Penambahan 
Modal Perusahaan Terbuka Dengan 
Memberikan Hak Memesan Efek Terlebih 
Dahulu (“HMETD”) (“POJK No. 32/2015”) 
dan peraturan lainnya yang berlaku di 
bidang pasar modal.Dalam. Setelah Tahap 
I dilaksanakan, PT BGD akan memiliki tidak 
kurang dari 35% (tiga puluh lima persen) dari 
jumlah modal yang ditempatkan dan disetor 
penuh Perseroan.

- Tahap II dilakukan melalui penambahan 
modal melalui penawaran umum terbatas V 
dengan hak memesan efek terlebih dahulu 
pada kwartal ketiga tahun 2016 yang akan 
dilaksanakan sesuai dengan POJK No. 
32/2015 dan peraturan lainnya yang berlaku 
di bidang pasar modal. Setelah Tahap II 
dilaksanakan, PT BGD akan memiliki tidak 
kurang dari 51% (lima puluh satu persen) 
dari jumlah modal yang ditempatkan dan 
disetor penuh Perseroan.

- Tahap III dilakukan melalui pembelian 
saham yang dimiliki oleh PT RCS dan 
pemegang saham lainnya. Setelah Tahap 
III dilaksanakan, PT BGD akan memiliki 
tidak kurang dari 68% (enam puluh delapan 
persen) dari jumlah modal yang ditempatkan 
dan disetor penuh Perseroan.

Dalam PUT IV, Perseroan akan menerbitkan 
saham dengan Seri Saham baru sebanyak-
banyaknya 35.416.600.785 (tiga puluh lima miliar 
empat ratus enam belas juta enam ratus ribu 
tujuh ratus delapan puluh lima) saham sesuai 
dengan ketentuan peraturan yang berlaku 
melalui penerbitan HMETD sebanyak-banyaknya 
35.416.600.785 (tiga puluh lima miliar empat 
ratus enam belas juta enam ratus ribu tujuh ratus 
delapan puluh lima) saham. Perseroan akan 
menerbitkan kepada PT RCS  sejumlah sebanyak-
banyaknya 24.028.905.093 (dua puluh empat 
miliar dua puluh delapan juta sembilan ratus lima 
ribu sembilan puluh tiga) HMETD dan dengan ini 
ditegaskan bahwa akan dilakukan penyetoran 
saham dalam bentuk hak tagih kepada Perseroan 
yang dikompensasikan sebagai setoran saham 
sebanyak-banyaknya Rp 129.638.292.489,- 
berupa pinjaman dari pihak berelasi yaitu GRIL 
sebagai tindak lanjut dari keputusan RUPSLB 
Perseroan tanggal 10 Juni 2016. 

I. Approved the Company’s stock acquisition/
takeover by PT BGD in an amount not 
exceeding 68% (sixty eight per cent) of the total 
issued and fully-paid shares of the Company. 
The acquisition shall take place through the 
following phase:
- First Phase of acquisition shall be the 

exercise of capital increase through Rights 
Issue IV with preemptive rights in the second 
quarter of 2016 and conducted pursuant 
to POJK No.32/POJK.04/2015 concerning 
Capital Increase in Public Companies with 
Preemptive Rights (“POJK No.32/2015”) as 
well as other regulations in the capital market. 
Following phase I, PT BGD will control no 
less than 35% (thirty five per cent) of the 
Company’s total issued and fully-paid shares.

- Phase II of Acquisition shall be the exercise of 
capital increase through Rights Issue V with 
preemptive rights in the third quarter of 2016 
and conducted pursuant to POJK No.32/
POJK.04/2015 concerning Capital Increase 
in Public Companies with Preemptive Rights 
(“POJK No.32/2015”) as well as other 
regulations in the capital market. Following 
phase II, PT BGD will control no less than 
51% (fifty one per cent) of the Company’s 
total issued and fully-paid shares.

- Phase III of Acquisition shall be the exercise 
of stock acquisition from PT RCS and other 
shareholders. Following phase III, PT BGD 
will control no less than 68% (sixty eight per 
cent) of the Company’s total issued and fully-
paid shares.

In Rights Issue IV, the Company will issue 
new shares in the amount not exceeding 
35,416,600,785 (thirty four billion four hundred 
sixteen million six hundred thousand seven 
hundred eighty five) of shares pursuant to 
prevailing regulations through the issuance with 
preemptive rights exceeding 35,416,600,785 
(thirty four billion four hundred sixteen million 
six hundred thousand seven hundred eighty 
five) of shares. The Company shall issue to 
PT RCS shares not exceeding 24,028,905,093 
(twenty four billion twenty eight million nine 
hundred and five thousand ninety three) of 
shares with preemptive rights and it was hereby 
affirmed that the payment of shares would be 
exercised as recourse and compensated as the 
payment of shares in the amount not exceeding 
Rp 129.638.292.489,- in the form of loan from 
related parties, i.e. GRIL as a follow up of the 
Company’s resolutios of the EGMS on 10 June 
2016. 

Telah disetujui pihak Otoritas 
melalui surat OJK No. SR-
134/D.03/2016 perihal 
Persetujuan atas Rencana 
Akuisisi PT Company Pundi 
Indonesia, Tbk. tanggal 26 
Juli 2016

Approved by the Financial 
Services Authority by 
virtue of OJK letter No. SR-
134/D.03/2016 concerning 
Approval of Acquisition 
Plan of PT Company Pundi 
Indonesia, Tbk dated 26 July 
2016.  



ManageMent Discussion & analysis
analisis Dan PeMbahasan ManajeMen

278 HigHligHts
iKHtisAR UtAMA

CoMpAny pRofile

pRofil peRUsAHAAn
MAnAgeMent RepoRts

lApoRAn MAnAjeMen

LAPORAN TAHUNAN 2016 ANNUAL REPORT

opeRAtionAl ReVieW
tinjAUAn opeRAsionAl

TAHUN BUKU 2016 | FINANCIAL YEAR 2016

RUPS-LB 21 Juli 2016 | EGMS 21 July 2016

Keputusan Rapat | Meeting Resolutions                                                                                                                    Realisasi | Realization
Dalam PUT V, Perseroan akan menerbitkan saham 
baru sesuai dengan ketentuan peraturan yang 
berlaku melalui penerbitan HMETD. 

Sesuai dengan yang telah disepakati dalam 
Perjanjian Induk yang ditandatangani pada tanggal 
11 Mei 2016 dan Perjanjian Jual Beli Bersyarat 
HMETD antara PT BGD dan PT RCS tanggal 
10 Juni 2016, untuk menjamin agar PT BGD 
dapat memperoleh saham baru yang diterbitkan 
Perseroan dalam rangka PUT IV dan V, maka 
PT RCS tidak akan melaksanakan HMETD yang 
menjadi haknya untuk membeli saham baru yang 
ditawarkan dalam PUT IV dan V tersebut dan telah 
berjanji untuk mengalihkan HMETD yang menjadi 
haknya kepada PT BGD sebagai calon pemegang 
saham pengendali yang baru Perseroan.

Dalam tahap III, PT BGD akan membeli sejumlah 
saham dari PT RCS dan pemegang saham lainnya 
sehingga setelah penyelesaian tahap III PT BGD 
akan memiliki tidak kurang dari 68% (enam 
puluh delapan persen) dari jumlah modal yang 
ditempatkan dan disetor penuh Perseroan.

Akusisi ini akan menjadi efektif setelah semua 
persyaratan terpenuhi termasuk antara lain:
(i) baik Perseroan dan PT BGD, PT RCS 

dan penjual saham lainnya harus telah 
memperoleh persetujuan dari para pemegang 
saham dan pemenuhan semua syarat 
sebagaimana disyaratkan berdasarkan (a) 
Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 1999, 
termasuk telah membuat, menandatangani, 
dan menyerahkan usulan akuisisi dan 
rencana akuisisi, serta mengumumkan 
rencana akuisisi tersebut dengan cara yang 
ditentukan berdasarkan PP No 28 Tahun 
1999 atau (b) setiap peraturan terkait lainnya 
(sebagaimana yang ditentukan oleh Otoritas 
Jasa Keuangan) dan telah memenuhi 
semua syarat sebagaimana disyaratkan 
berdasarkan Peraturan Bank Indonesia/
Otoritas Jasa Keuangan tentang Penyertaan 
Modal dan 

(ii) izin akuisisi dari OJK yang membuktikan 
PT BGD telah lulus uji Kemampuan dan 
Kepatutan sebagai calon pemegang saham 
pengendali (PSP) dan pemegang saham 
mayoritas dengan kepemilikan saham tidak 
kurang dari 68%.

In Rights Issue V, the Company shall issue new 
shares pursuant to the prevailing regulations 
through preemptive rights issuance. 

According to the agreement entered into under 
the Master Agreement executed on 11 May 
2016 and Agreement of Conditional Sale and 
Purchase with Preemptive Rights between PT 
BGD and PT RCS n 10 June 2016, to warrant 
that PT BGD shall obtain the Company’s new 
shares in Rights Issue IV and V, PT RCS will 
not exercise its preemptive rights in acquiring 
the new shares offered in Rights Issue IV and 
V and has made the commitment to transfer its 
preemptive rights to PT BGD as the Company’s 
new future controlling shareholder. 

In Phase III, PT BGD shall purchase a certain 
amount of shares from PT RCS and other 
shareholders. With the conclusion of Phase III, 
PT BGD shall control no less than 68% (sixty 
eight per cent) of the total shares issued and 
fully-paid.

This acquisition is effective after all terms are 
met, among others: 
(i)       that the Company, PT BGD, PT RCS, 

and other shareholders shall have 
the approval of all shareholders and 
shall meet all requirements under (a) 
Government Regulation No. 28 of 1999, 
including to have drafted, signed, and 
submitted acquisition proposal and plan, 
and announced the plan in the manner 
stipulated by Government Regulation No. 
28 of 1999 or (b) other relevant regulations 
(as set out by the Financial Services 
Authority) and shall meet all requirements 
under Bank Indonesia/Financial Services 
Authority regulations concernig capital 
participation and

(ii)       acquisition permit from OJK that certifies 
that PT BGD has passed the Fit and 
Propert Test as a controlling shareholder 
and as the majority shareholder with 
ownership of no less than 68%.
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Sehubungan dengan perubahan struktur 
pengambilalihan, pengambilalihan tersebut 
akan mengakibatkan perubahan pengendali dan 
terjadinya pengambilalihan Bank dengan status 
perusahaan terbuka sebagaimana diatur Surat 
Keputusan Direksi Bank Indonesia Nomor 32/51.
KEP/DIR/1999 tahun 1999 tetang Persyaratan dan 
Tata Cara Merger, Konsolidasi dan Akuisisi Bank 
Umum, Peraturan Bapepam dan LK Nomor: IX.H.1 
Lampiran Keputusan Ketua Bapepam Nomor : 
Kep-264/BL/2011 tanggal 31-05-2011 Tentang 
Pengambilalihan Perusahan Terbuka, Undang-
Undang Nomor 40 Tahun 2007 (dua ribu tujuh) 
Tentang Perseroan Terbatas dan PP No 28 Tahun 
1999.

II.  Menyetujui Rancangan Akuisisi dan Konsep Akta 
Akuisisi, sebagaimana telah dijelaskan dan telah 
dibagikan kepada para pemegang saham

III.      Memberikan kuasa dengan hak substitusi kepada 
Direksi Perseroan untuk melaksanakan segala 
tindakan yang diperlukan sehubungan dengan 
persetujuan tersebut di atas dalam rangka 
memenuhi persyaratan akuisisi dan peraturan 
perundangan yang berlaku serta menyatakan 
dalam akta notaris tersendiri, memberitahukan 
perubahan data kepada Menteri Hukum dan HAM 
RI sehubungan dengan perubahan komposisi 
pemegang saham hasil dari akuisisi, sesuai 
dengan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku.

In view of the change of the acquisition structure, 
the acquisition will consequently change the 
Company’s controlling ownership and its status as 
a public company as set out in the Bank Indonesia 
Board of Directors Decision Letter Number 32/51.
KEP/DIR/1999 of 1999 concerning Requirements 
and Procedures of Merger, Consolidation, and 
Acquisition of Commercial Companys, Bapepam-
LK regulation Number: IX.H.1 Attachment to 
the Decision of Bapepam Chair Number Kep-
264/BL/2011 dated 31-05-2011 concerning 
the Acquisition of Public Bank, Law No. 40 of 
2007 (two thousand seven) on Limited Liability 
Company and GR No. 28 of 1999.

II.  Approved Acquisition Design and Draft of 
Acquisition Deed as explained and distributed 
to the shareholders.

III.  Conferred the authority with substitution rights 
to the Company’s BoD to take all actions 
necessary with respect to the approved items 
above to meet acquisition requirements and 
prevailing laws and regulations and to restate 
this resolution in a separate deed, and to notify 
the change of shareholding data subsequent 
to the acquisition to the Minister of Law and 
Human Rights pursuant to prevailing laws and 
regulations.
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mata acara 2
Perubahan Anggaran Dasar Perseroan apabila diperlukan sehubungan dengan akuisisi Perseroan oleh PT. Banten Global Development

agenda 2
Changes in the Company’s Articles of Association if necessary with respect to the Company’s acquisition by PT. Banten Global Development.

a. Menyetujui Perubahan Anggaran Dasar Perseroan, 
Yaitu :
-   Merubah  Pasal  3  mengenai  Maksud  dan 

Tujuan  serta  Kegiatan Usaha;
-   Merubah   Pasal  4   Anggaran   Dasar  Perseroan  

dengan  merubah keputusan pertama dan  
mata  acara  ketiga  Rapat  Pertama,  yaitu 
dengan   merubah    Pasal   4   Anggaran    Dasar  
Perseroan,   yaitu menyetujui:
a.    Pengeluaran saham baru dengan nilai 

nominal yang berbeda sehingga saham 
Perseroan terdiri dari saham Seri A dengan 
nilai nominal Rp100,- (seratus Rupiah) 
dan Saham Seri B dengan nilai nominal 
Rp18,- (delapan belas Rupiah) setiap 
saham, dengan memperhatikan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. 
Sesuai dengan Peraturan Nomor: IX.D.6, 
Pengeluaran saham dengan nilai nominal 
yang berbeda hanya dapat dilakukan apabila 
harga pasar saham emiten berada di bawah 
nilai nominal. Pada saat ini Nilai Nominal 
saham Perseroan adalah sebesar Rp100,00 
(seratus Rupiah) setiap saham sedangkan 
harga saham Perseroan pada penutupan 
Bursa hari terakhir sebelum RUPS Kedua 
adalah sebesar Rp 85,- (delapan puluh lima 
Rupiah). Perbedaan nilai nominal tersebut 
dengan memenuhi peraturan Pasar Modal 
antara lain bahwa Saham Seri A dan Saham 
Seri B mempunyai hak dan kedudukan yang 
sama dan sederajat dan Saham dengan nilai 
nominal lama tidak dikonversikan menjadi 
saham dengan nilai nominal baru.

b.     Meningkatkan Modal Dasar Perseroan dari 
Rp2.000.000.000.000,- (dua triliun Rupiah) 
menjadi Rp.5.000.000.000.004,- (lima triliun 
empat Rupiah)
-   Merubah  Pasal  16  mengenai  Tugas  dan  

Wewenang  Direksi dari Anggaran Dasar.

b. Memberikan kuasa kepada Direksi Perseroan 
untuk menyatakan perubahan Anggaran Dasar 
Perseroan dihadapan Notaris dan selanjutnya 
meminta persetujuan/pemberitahuan atas 
perubahan Anggaran Dasar Perseroan 
tersebut kepada Menteri Hukum dan HAM RI, 
mendaftarkannya pada Daftar Perusahaan serta 
mengumumkan dalam Berita Negara Republik 
Indonesia sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku

a.      Approved amendment of the Company’s Articles 
of Association:
-   Amendment to Article 3, Purpose and and 

Objectives and Business Activities;
-   Amendment to Article 4 by amending the 

first rsolution and th third agenda of the First 
Meeting, i.e. by amending Article 4 of the 
Company’s Articles of Association, approve 
the following:

a.     Issuance of new stocks with a different 
nominal value; the Company’s stocks 
consist of Series A stock at a nominal value 
of Rp100 (one hundred Rupiah) and Series b 
stocks at a nominal value of Rp18 (eighteen 
Rupiah) per stock, taking into account 
prevailing laws and regulations. Pursuant to 
Regulation Number: IX.D.6, share issuance 
with a differet nominal value may only be 
exercised if the market value of the issuer’s 
stocks is below the nominal value. Currently, 
the nominal value of the Company’s stocks 
is Rp100 (one hundred Rupiah) per stok and 
the Company’s stock price at the closing day 
of the Stock Exchange prior to the second 
AGMS was Rp85 (eighty five Rupiah).The 
difference in nominal value complies with 
the Capital Market regulation that stipulates 
that Series A stocks and Series B stocks 
shall have equal rights and position and 
that stocks with past nominal value are not 
converted into stocks with new nominal 
value.

b.    The Increase of the Company’s Authorized 
Capital from Rp2,000,000,000,000.00 (two 
trillion Rupiah) to Rp5,000,000,000,004 (five 
trillion and four Rupiah)
-   Amendment to Article 16 on the Duties and 

Authority of the BoD based on the AoA
b.        Conferred the authority to the Company’s BoD 

to restate the amendments to the Articles of 
Association before a notary and to request for 
the notification of the change of the Articles 
of Association to be submitted to the Minister 
of Law and Human Rights, registered to the 
Company Register, and announced in the State 
Gazette of the Republic of Indonesia according 
to prevailing laws and regulations.

Telah terealisasi dengan Akta 
No.10 tanggal 21 Juli 2016 
dan SK Kemenhumham 
No.AHU-AH.01.03-0068550 
Tentang Penerimaan 
Pemberitahuan Perubahan 
AD PT BPD Banten Tbk. 
Tanggal 2 Agustus 2016 

Realized by Virtue of Deed 
No. 10 dated 21 July 2016 
and Decision Letter of the 
Minister of Law and Human 
Rights No. AHU- AH.01.03-
0068550 on Receipt of 
Noification of the Amendment 
of PT BPD Banten Tbk AoA 
dated 2 August 2016

RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM
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mata acara 3
Perubahan Susunan Anggota Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan

agenda 3
Change of the Company’s BoC and BoD Composition

Perubahan Susunan Anggota Dewan Komisaris 
dan Direksi Perseroan diantaranya dilaksanakan 
sehubungan dengan akuisisi Perseroan oleh PT Banten 
Global Development.

Diusulkan memberhentikan dengan hormat Dewan 
Komisaris dan Direksi Perseroan sebagai berikut : 

Dewan Komisaris :
- Bpk. Endriartono Sutarto
        sebagai Komisaris Utama (Independen)
- Bpk. I Goesti V. Bagoes Oka
        sebagaiKomisaris Independen
- Bpk. YA Didik Cahyanto sebagai Komisaris

Direksi :
- Ibu Ivy Santoso sebagai Direktur Utama 
- Bpk. Beni Nurtantijo sebagai Direktur 
- Bpk. M. Puguh Djiwanto sebagai Direktur 

terhitung sejak ditutupnya Rapat,  kecuali untuk :
- Bapak YA Didik Cahyanto sebagai Komisaris 

berlaku efektif pemberhentiannya terhitung 
setelah tanggal dimana salah satu anggota 
Komisaris yang baru diangkat telah dinyatakan 
lulus Fit and Proper Test dan;

- Bapak M. Puguh Djiwanto sebagai Direktur 
berlaku efektif pemberhentiannya terhitung 
setelah tanggal dimana salah satu anggota Direksi 
yang baru telah dinyatakan lulus Fit and Proper 
Test. 

Menyetujui mengangkat Pengurus Perseroan, yaitu :

Dewan Komisaris :
- Ibu Ivy Santoso
         sebagai Komisaris Utama
- Bpk. M.Badruszaman
         sebagai Komisaris Indenpenden
- Bpk. Asmudji Hermani Wahyudi 
         sebagai Komisaris
- Bpk. Zulkarnain
         sebagai Komisaris Independen
- Bpk. Thomas Albert Pantouw
         sebagai Komisaris Independen

Direksi :
- Bpk. Heru Sukanto sebagai Direktur Utama
- Bpk. Johanes Saragih sebagai Direktur
- Bpk. Fahmi Bagus Mahesa sebagai Direktur

Pengangkatan Bapak dan Ibu anggota Dewan 
Komisaris dan anggota Direksi tersebut diatas berlaku 
efektif sejak diperoleh persetujuan dari OJK atas Fit 
and Proper Test yang bersangkutan, sampai dengan 
ditutupnya RUPS Tahunan Tahun Buku 2021 yang 
diselenggarakan tahun  2022, dengan tidak mengurangi 
hak RUPS untuk memberhentikan sewaktu-waktu.

Changes in the composition of the BoC and BoD of 
the Company carried out among others with respect 
to the acquisition of the Company by PT Banten 
Global Development.

Proposal to honorably discharge the following 
members of the Company’s BoC and BoD:

Board of Commissioners:
- Mr. Endriartono Sutarto
         as President Commissioner (Independent)
- Mr. I Goesti Viraguna Bagoes Oka
         as Independent Commissioner
- Mr. YA Didik Cahyanto as Commissioner

Board of Directors:
- Ms. Ivy Santoso as President Director
- Mr. Beni Nurtantijo as Director
- Mr. M. Puguh Djiwanto as Director

As of the closing of the meeting with the exception 
of:

- Mr. YA Didik Cahyanto as Commissioner; 
effective as of the date that a new member 
of the BoC obtains Fit and Propert Test 
approval and;

- Mr. Puguh Djiwanto as Director; effective as 
of the date that a new member of the BoD 
obtains Fit and Propert Test approval.

Approved to appoint the new management of the 
Company:
Board of Commissioners:

- Ms. Ivy Santoso
         as President Commissioner 
- Mr. M. Badruszaman
         as Independent Commissioner
- Mr. Asmudji Hermani Wahyudi 
         as Commissioner
- Mr. Zulkarnain
         as Independent Commissioner
- Mr. Thomas Albert Pantouw
         as Independent Commissioner

Board of Directors:
- Mr. Heru Sukanto as President Director
- Mr. Johanes Saragih as Director
- Mr. Fahmi Bagus Mahesa as Director

The appointment of the above members of the BoC 
and BoD of the Company shall be effective as of the Fit 
and Propert Test approval from OJK until the closing 
of the AGMS for Financial Year 2021 held in 2022 
notwithstanding the right of the AGMS to terminate 
their membership at any time.

Telah terealisasi dengan Akta 
No.10 tanggal 21 Juli 2016 
dan SK Kemenhumham 
No.AHU-AH.01.03-0068551 
Tentang Penerimaan 
Pemberitahuan Perubahan 
Data  Perseroan PT BPD 
Banten Tbk. Tanggal 2 
Agustus 2016 

Realized by Virtue of Deed 
No. 10 dated 21 July 2016 
and Decision Letter of the 
Minister of Law and Human 
Rights No. AHU- AH.01.03-
0068550 on Receipt of 
Noification of the Amendment 
of PT BPD Banten Tbk AoA 
dated 2 August 2016
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Dengan demikian susunan Pengurus Perseroan 
sebelum diperoleh Persetujuan OJK atas Fit and Proper 
Test adalah sebagai berikut :  

Dewan Komisaris :
- Bpk. Y.A. Didik Cahyanto sebagai Komisaris

Direksi :
- Bpk. M. Puguh Djiwanto sebagai Direktur 
- Bpk. Taufik Hakim sebagai Direktur
- Bpk. Lungguk Gultom sebagai Direktur 

Dan susunan Pengurus Perseroan setelah diperoleh 
Persetujuan Fit and Proper Test  adalah sebagai berikut:  

Dewan Komisaris:
- Ibu Ivy Santoso
      sebagai Komisaris Utama
- Bpk. M.Badruszaman
      sebagai Komisaris Independen
- Bpk. Asmudji Harmani Wahyudi
      sebagai Komisaris
- Bpk. Zulkarnain
       sebagai Komisaris Independen
- Bpk. Thomas Albert Pantouw
      sebagai Komisaris Independen

Direksi :
- Bpk. Heru Sukanto sebagai Direktur Utama
- Bpk. Johanes Saragih sebagai Direktur
- Bpk. Fahmi Bagus Mahesa sebagai Direktur
- Bpk. Taufik Hakim sebagai Direktur Independen
- Bpk. Lungguk Gultom sebagai Direktur Independen

- Memberikan kuasa kepada Direksi Perseroan 
dengan hak substitusi, untuk menyatakan 
kembali keputusan Rapat ini di hadapan Notaris 
dan selanjutnya memintakan memberitahukan 
perubahan Pengurus tersebut kepada Menteri 
Hukum dan HAM RI, mendaftarkannya pada 
Daftar Perusahaan serta mengumumkan dalam 
Berita Negara Republik Indonesia sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Therefore, the composition of the Company’s 
management prior to the Fit and Propert Test 
approval from OJK is as follows:

Board of Commisioners:
Mr. Y.A. Didik Cahyanto as Commissioner

Board of Directors:
- Mr. M. Puguh Djiwanto as Director
- Mr. Taufik Hakim as Director
- Mr. Lungguk Gultom as Director

The composition of the Company’s management after 
to the Fit and Propert Test approval from OJK is as 
follows:

Board of Commissioners:
- Ms. Ivy Santoso
        as President Commissioner 
- Mr. M. Badruszaman
        as Independent Commissioner
- Mr. Asmudji Hermani Wahyudi
        as Commissioner
- Mr. Zulkarnain
        as Independent Commissioner
- Mr. Thomas Albert Pantouw
        as Independent Commissioner

Board of Directors:
- Mr. Heru Sukanto as President Director
- Mr. Johanes Saragih as Director
- Mr. Fahmi Bagus Mahesa as Director
- Mr. Taufik Hakim as Independent Director
- Mr. Lungguk Gultom as Independent Director

- Conferred the authority with substitution rights 
to the Company’s BoD to restate the resolutions 
of this meeting before a notary and to request for 
the notification of the change of composition to 
be submitted to the Minister of Law and Human 
Rights, registered to the Company Register, and 
announced in the State Gazette of the Republic 
of Indonesia according to prevailing laws and 
regulations.

RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM
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mata acara 1
Persetujuan penambahan modal dengan memberikan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu sesuai Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.32/
POJK.04/2015 tentang Penambahan Modal Perusahaan Terbuka dengan Memberikan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (Right Issue) 
dan pemberian kuasa kepada Dewan Komisaris Perseroan untuk melakukan penyesuaian modal ditempatkan dan disetor dalam Perseroan 
sehubungan dengan penambahan modal dengan memberikan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu sesuai POJK No.32/POJK.04/2015

agenda 1
Approval of capital incrase by exercising Preemptive Rights according to Financial Services Authority Regulation No.32/POJK.04/2015 
concerning Capital Increase in Public Companies with Preempetive Rights (Rights Issue) and the Granting of authority to the BoC to adjust 
the amount of paid-in and issued capital of the Company following the action of capital increase with Preemptive Rights pursuant to POJK 
No.32/POJK.04/2015. 

I.  Menyetujui Penawaran Umum Untuk 
Penambahan Modal Dengan Memberikan Hak 
Memesan Efek Terlebih Dahulu V (PMHMETD 
V) sebanyak-banyaknya 17.937.712.419 (tujuh 
belas miliar sembilan ratus tiga puluh tujuh juta 
tujuh ratus dua belas ribu empat ratus sembilan 
belas) saham seri B, dengan nilai nominal Rp 18,- 
(delapan belas Rupiah) setiap saham, dengan 
memenuhi peraturan perundang-undangan 
yang berlaku termasuk Peraturan OJK Nomor: 
32/2015.

II.  Memberikan kuasa kepada Direksi Perseroan 
untuk melakukan segala tindakan yang 
diperlukan sehubungan Penawaran Umum 
Untuk Penambahan Modal Dengan Memberikan 
Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu V PT Bank 
Pembangunan Daerah Banten Tbk termasuk 
namun tidak terbatas pada pemenuhan syarat-
syarat yang ditentukan dalam peraturan 
perundang-undangan yang berlaku termasuk 
POJK Nomor 32/2015, yang antara lain meliputi :
a. Menentukan kepastian jumlah saham yang 

dikeluarkan dalam rangka PMHMETD V;
b. Menentukan rasio-rasio Pemegang Saham 

yang berhak atas HMETD; 
c. Menentukan harga pelaksanaan dalam 

rangka PMHMETD V; 
d. Menentukan kepastian tanggal Daftar 

Pemegang Saham DPS) yang berhak atas 
HMETD; 

e. Menentukan kepastian penggunaan dana; 
f. Menentukan kepastian jadwal PMHMETD V; 
g. Menandatangani dokumen-dokumen 

yang diperlukan dalam rangka PMHMETD 
V termasuk akta-akta Notaris berikut 
perubahan-perubahannya dan/atau 
penambahan penambahannya. 

I. Approved Public Offering to Increase 
Capital with Preempetive Rights (HMETD) V 
(PMHEMTD V), not exceeding 17,937,712,419 
(seventeen billion nine hundred thirty seven 
million seven hundred and twelve thousand 
four hundred and nineteen) of Series B 
stocks with a nominal value of Rp18 (eighteen 
Rupiah) per stock in compliance with 
prevailing regulations including POJK No.32/
POJK.04/2015.

II. Granted Authority to the Company’s BoD to 
take all actions required in exercising Public 
Offering to Increase Capital with Preempetive 
Rights (HMETD) V of PT Bank Pembangunan 
Daerah Banten Tbk including but not limited 
to the prevailing statutory requirements and 
POJK No.32/2015, including:

a. Determine the volume of stocks to be 
issued in the PMHEMTD V

b. Determine the ratio of shareholders 
eligible for HMETD

c. Determine the exercised price of the 
PMHEMTD V

d. Determine the date of Share Registrar 
eligible to exercise HMETD

e. Determine use of proceeds;
f. Decide the date of PMHEMTD V
g. Sign all required documents with respect 

to PMHEMTD V including notarial deeds 
and the amendments thereto and/or 
addendum.

Telah terealisasi
Surat Efektif Pernyataan 
Pendaftaran dari OJK No. 
S-694/D.04/2016 Tanggal 24 
November 2016

Realized
Effective Letter of Registration 
Statement from OJK No.: 
S-694/D.04/2016 dated 24 
November 2016

RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM
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mata acara 2
Persetujuan penambahan modal ditempatkan dan disetor Perseroan

agenda 2
Approval to increase issued and paid-in capital of the Company

Menyetujui Perubahan Pasal 4 ayat 2 Anggaran 
Dasar Perseroan, yaitu:
(a) Meningkatkan modal ditempatkan dan disetor 

setelah pelaksanaan PMHMETD V yaitu 
menjadi sebanyak-banyaknya 64.109.430.357 
(enam puluh empat miliar seratus sembilan juta 
empat ratus tiga puluh ribu tiga ratus lima puluh 
tujuh) saham yang terdiri dari:

a.   10.755.117.153 (sepuluh miliar tujuh 
ratus lima puluh lima juta seratus tujuh 
belas ribu seratus lima puluh tiga) 
Saham Seri A, dengan nilai nominal 
Rp100,- (seratus Rupiah) dengan jumlah 
nilai nominal seluruhnya sebesar Rp 
1.075.511.715.300,- (satu triliun tujuh 
puluh lima miliar lima ratus sebelas juta 
tujuh ratus lima belas ribu tiga ratus 
Rupiah); 

b.   sebanyak-banyaknya 53.354.313.204 (lima 
puluh tiga miliar tiga ratus lima puluh empat 
juta tiga ratus tiga belas ribu dua -ratus 
empat) saham seri B dengan nilai nominal 
Rp 18,- delapan belas Rupiah) dengan nilai 
nominal seluruhnya sebanyak-banyaknya 
sebesar  Rp 960.377.637.672,- (sembilan 
ratus enam puluh miliar tiga ratus tujuh 
puluh tujuh juta enam ratus tiga puluh tujuh 
ribu enam ratus tujuh puluh dua Rupiah)  

(b)     Memberikan kewenangan dan kuasa kepada 
Dewan Komisaris Perseroan untuk menyatakan 
realisasi jumlah saham yang telah dikeluarkan 
dalam rangka PMHMETD V serta menyatakan 
perubahan Pasal 4 ayat 2 dan 3 Anggaran Dasar 
Perseroan di hadapan Notaris, sehubungan 
dengan peningkatan modal ditempatkan 
dan disetor Perseroan guna melaksanakan 
keputusan yang telah disebutkan di atas.

Approvd the amendment to Article 4 paragraph 2 
of the Articles of the Association: 
(a) Increase of issued and paid-in capital after 

PMHMETD V to an amount not exceeding  
64,109,430,357 (sixty four billion one hundred 
and nine million four hundred and thirty 
thousand three hundred fifty seven) of stocks, 
consisting of:

a. 10.755.117.153 (ten billion seven hundred 
fifty five million one hundred and seventeen 
thousand one hundred fifty three) of Series 
A stocks at a nominal value of Rp 100 (one 
hundred Rupiah) and total nominal value of 
Rp 1,075,511,715,300 (one trillion seventy 
five billion five hundred eleven million 
seven hundred fifteen thousand and three 
hundred Rupiah);

b. not exceeding 53.354.313.204 (fifty three 
billion three hundred fifty four million three 
hundred thirteen two hundred and four) of 
of Series B stocks at a nominal value of 
Rp 18 (eighteen Rupiah) and total nominal 
value of Rp960,377,637,672 (nine hundred 
sixty billion three hundred seventy seven 
million six hundred thirty seven thousand 
six hundred seventy two Rupiah)

(b)      Conferred authority to the Company’s BoC 
to state the increase of issued and paid-in 
capital following PMHMETD V and to state 
the amendment to Article 4 paragraph 2 and 
3 of the Company’s AoA before a notary with 
respect to the increase of the Company’s 
issue and paid-in capital to execute the 
decisions mentioned above.

Telah terealisasi dengan Akta 
No.7 tanggal 6 Maret 2017 dan 
SK Kemenhumham No.AHU-
AH.01.03-0116270 Tentang 
Penerimaan Pemberitahuan 
Perubahan AD PT BPD Banten 
Tbk. Tanggal 9 Maret 2017 

Realized by virtue of Deed No. 
7 dated 6 March 2017 and 
Decision Letter of the Minister 
of Law and Human Rights No. 
AHU- AH.01.03-0116270 on 
Receipt of Noification of the 
Amendment of PT BPD Banten 
Tbk AoA dated 9 March 2017.

mata acara 3
Penegasan pelaksanaan kompensasi sisa hak tagih Green Resources International Ltd (GRIL) kepada Perseroan sebagai setoran saham 
sebagaimana telah disetujui dalam Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Perseroan tanggal 10 Juni 2016

agenda 3
Affirmation of the performance of compensation of the remaining recourse of Green Resources International Ltd (GRIL) to the Company as 
stock payment as approved in the Extraordinary General Meeting of Shareholders on 10 June 2016. 

Menyetujui Penyetoran saham dalam pelaksanaan 
PUT V yang akan dilakukan dalam bentuk tunai 
serta dalam bentuk sisa hak tagih kepada Perseroan 
yang dikompensasikan sebagai setoran saham. 
Adapun sisa hak tagih kepada Perseroan yang akan 
dikompensasikan sebagai setoran saham adalah 
sebanyak-banyaknya Rp 88.572.217.590,- (delapan 
puluh delapan miliar lima ratus tujuh puluh dua 
juta dua ratus tujuh belas ribu lima ratus sembilan 
puluh Rupiah) yang merupakan sisa keseluruhan 
Pinjaman dari pihak berelasi yaitu Green Resources 
International Ltd (GRIL) yang tidak terkompensasi 
pada pelaksanaan PUT IV. Penyetoran atas saham 
berupa sisa hak tagih kepada Perseroan yang akan 
dikompensasikan sebagai setoran saham tersebut di 
atas, akan dilakukan dengan memenuhi ketentuan 
perundang-undangan yang mengatur mengenai 
kompensasi hak tagih sebagai setoran saham.

Approved Stock Payment in the exercise of Rights 
Issue V in cash and with recourse to the Company 
compensated as stock payment. The remaining 
recourse to the Company to be compensated as 
stock payment was in the amount not exceeding 
Rp88,572,217,590 (eighty eight billion five hundred 
seventy two million two hundred seventeen 
thousand five hundred ninety Rupiah). This amount 
represented the total remaining due from the related 
party, namely Green Resources International Ltd 
(GRIL) that had not been compensated during 
Rights Issue IV. The stock payment with recourse to 
the Company and compensated as stock payment 
as mentioned above shall be performed pursuant to 
the prevailing laws and regulations on recourse as 
stock payment compensation

Telah terealisasi dengan Akta 
No.35 tanggal 31 Oktober 2016

Realized by virtue of Deed No. 
35 dated 31 October 2016

RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM
GEnErAL MEETInG oF SHArEHoLDErS
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mata acara 4
Persetujuan perubahan susunan Anggota Dewan 

agenda 4
Komisaris dan/atau Direksi Perseroan

I.      Menerima permohonan pengunduran diri Bpk. Johanes Saragih untuk tidak menjabat selaku Direktur 
dan permohonan Bpk. Thomas A. Pantouw untuk tidak menjabat selaku Komisaris Independen 
terhitung sejak surat pengunduran diri mereka masing-masing. 

II.  Menyetujui mengangkat:
   -  Bpk. H. Ranta Soeharta sebagai Komisaris Perseroan;  
   -  Bpk. Jaja Jarkasih sebagai Direktur Perseroan; 

III.  Menegaskan bahwa Ibu  Ivy Santoso selaku Komisaris Utama juga merangkap sebagai Komisaris 
Independen.
Jabatan Komisaris Utama merangkap Komisaris Independen berlaku efektif setelah terpenuhinya 
ketentuan/persyaratan sebagaimana diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 33/
POJK.04/2014 tanggal 08-12-2014 (delapan Desember dua ribu empat belas) tentang Direksi dan 
Dewan Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik. 

Pengangkatan anggota Dewan Komisaris dan anggota Direksi tersebut diatas berlaku efektif sejak 
diperoleh persetujuan dari OJK atas Fit and Proper Test yang bersangkutan.  

Dengan demikian susunan Pengurus Perseroan sebelum diperoleh Persetujuan OJK atas Fit and 
Proper Test adalah sebagai berikut :  

Dewan Komisaris
- Ibu Ivy Santoso sebagai Komisaris Utama
  (merangkapKomisaris Independen)
- Bpk. M. Badruszaman sebagai Komisaris Independen
- Bpk. Asmudji Harmani Wahyudi sebagai Komisaris
- Bpk. Zulkarnain sebagai Komisaris Independen

Direksi :
- Bpk. Heru Sukanto sebagai Direktur Utama
- Bpk. Fahmi Bagus Mahesa sebagai Direktur
- Bpk. Taufik Hakim sebagai Direktur Independen
- Bpk. Lungguk Gultom sebagai Direktur Independen

Dan susunan Pengurus Perseroan setelah diperoleh Persetujuan Fit and Proper Test  adalah sebagai 
berikut :  

Dewan Komisaris :
- Ibu Ivy Santoso sebagai Komisaris Utama
  (merangkap Komisaris Independen)
- Bpk. M. Badruszaman sebagai Komisaris Independen
- Bpk. Asmudji Harmani Wahyudi sebagai Komisaris
- Bpk. Zulkarnain sebagai Komisaris Independen
- Bpk. H. Ranta Soeharta sebagai Komisaris

Direksi :
- Bpk. Heru Sukanto                                           sebagai Direktur Utama
- Bpk. Fahmi Bagus Mahesa                              sebagai Direktur
- Bpk. Taufik Hakim                                            sebagai Direktur Independen
- Bpk. Lungguk Gultom                                      sebagai Direktur Independen
- Bpk. Jaja Jarkasih                                            sebagai Direktur

IV.  Memberikan kuasa kepada Direksi Perseroan dengan hak substitusi, untuk menyatakan 
kembali keputusan Rapat ini di hadapan Notaris dan selanjutnya memintakan memberitahukan 
perubahan Pengurus tersebut kepada Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia, 
mendaftarkannya pada Daftar Perusahaan serta mengumumkan dalam Berita Negara Republik 
Indonesia sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Telah terealisasi dengan Akta 
No.35 tanggal 31 Oktober 2016 

Realized by virtue fo Deed No. 
35 dated 31 October 2016

RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM
GEnErAL MEETInG oF SHArEHoLDErS
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I. Accepted the resignation of Mr. Johanes Saragih from his position as a Director and Mr. Thomas A. Pantouw from his 
position as an Independent Commissioner effective as of their respective date of resignation letters. 

II. Approved to appoint:
- Mr. H. Ranta Soeharta as Commissioner
- Mr. Jaja Jarkasih as President Director

III.  Affirmed Ms.  Ivy Santoso as Presiden Commissioner and Independent Commissioner

The position of Presiden Commissioner and Independent Commissioner is effective after the requirements/terms 
stipulated by the Financial Services Authority Regulation Number 33/POJK.04/2014 dated 08-12-2014 (eighth of 
December two thousand fourteen) on the BoD and BoC of Issuer or Public Company are met.

The appointment of BoC and BoD members is effective as of the date of OJK Fit and Proper Test approval.

Therefore, the composition of the Company’s management prior to the Fit and Propert Test approval from OJK is as 
follows:
BOARD of COMMISSIONERS:

- Ms. Ivy Santoso as President Commissioner (and Independent Commissioner)
- Mr. M. Badruszaman as Independent Commissioner
- Mr. Asmudji Hermani Wahyudi as Commissioner
- Mr. Zulkarnain as Independent Commissioner

BOARD of DIRECTORS:
- Mr. Heru Sukanto as President Director
- Mr. Fahmi Bagus Mahesa as Director
- Mr. Taufik Hakim as Independent Director
- Mr. Lungguk Gultom as Independent Director

The composition of the Company’s management after to the Fit and Propert Test approval from OJK is as follows:
BOARD of COMMISSIONERS:

- Ms. Ivy Santoso as President Commissioner (and Independent Commissioner) 
- Mr. M. Badruszaman as Independent Commissioner
- Mr. Asmudji Hermani Wahyudi as Commissioner
- Mr. Zulkarnain as Independent Commissioner
- Mr. H. Ranta Soeharta as Commissioner

BOARD of DIRECTORS:
- Mr. Heru Sukanto as President Director
- Mr. Fahmi Bagus Mahesa as Director
- Mr. Taufik Hakim as Independent Director
- Mr. Lungguk Gultom as Independent Director
- Mr. Jaja Jakarsih as Director

IV. Conferred the authority with substitution rights to the Company’s BoD to restate the resolutions of this meeting 
before a notary and to request for the notification of the change of composition to be submitted to the Minister of 
Law and Human Rights, registered to the Company Register, and announced in the State Gazette of the Republic of 
Indonesia according to prevailing laws and regulations

RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM
GEnErAL MEETInG oF SHArEHoLDErS
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mata acara 5
Persetujuan perubahan Anggaran Dasar Perseroan

agenda 5
Approval of the Amendment of the Company’s Articles of Association

I.  Mengubah Pasal 3 Anggaran Dasar mengenai Maksud dan Tujuan serta Kegiatan Usaha dengan 
menambahkan kegiatan usaha penunjang, sehingga untuk selanjutnya Pasal 3 Anggaran Dasar 
Perseroan selengkapnya menjadi berbunyi sebagaimana dilampirkan dalam lampiran Berita Acara 
Rapat. 

II.  Mengubah Pasal 16 ayat 9 Anggaran Dasar mengenai Tugas dan  Wewenang Direksi sehingga untuk 
selanjutnya Pasal 16 Anggaran Dasar Perseroan selengkapnya menjadi berbunyi sebagaimana 
dilampirkan dalam lampiran Berita Acara Rapat. 

III.  Memberikan kuasa kepada Direksi Perseroan dengan hak substitusi untuk menyatakan keputusan 
Rapat mengenai Perubahan Anggaran Dasar Perseroan dalam akta tersendiri di hadapan Notaris 
dan melakukan pengurusan penerimaan pemberitahuan kepada Menteri Hukum dan Hak Asasi 
Manusia Republik Indonesia, serta melakukan segala tindakan yang diperlukan sehubungan dengan 
keputusan tersebut di atas.

I. Amendment to Article 3 of the AoA, Purpose and Objectives and Business Activities. The amendment 
incorporated supporting business activities. The full content of the amended Article 3 of the 
Company’s AoA is atteched to the Minutes of Meeting.

II. Amendment to Article 16 Paragraph 9 of the AoA, Duties and Authority of the BoC. The full content of 
the amended Article 16 of the Company’s AoA is atteched to the Minutes of Meeting.

III. Conferred the authority with substitution rights to the Company’s BoD to restate the resolutions 
of this meeting before a notary and to request for the notification of the change of composition 
to be submitted to the Minister of Law and Human Rights, registered to the Company Register, 
and announced in the State Gazette of the Republic of Indonesia according to prevailing laws and 
regulations.

Telah terealisasi dengan Akta 
No.36 tanggal 31 Oktober 
2016 dan SK Menhumham No. 
AHU-0020993.AH.01.02 Tahun 
2016 Persetujuan Perubahan 
AD Perseroan Terbatas PT 
BPD Banten Tbk. Tanggal 10 
November 2016

Realized by virtue of Deed No. 
36 dated 31 October 2016 and 
Decision Letter of the Minister 
of Law and Human Rights No. 
AHU-0020993.AH.01.02  on the 
Approval of the Amendment of 
PT BPD Banten Tbk AoA dated 
10 November 2016
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DEWAN KOMISARIS

BoArD oF CoMMISSIonErS

dewan Komisaris adalah organ dari Perseroan yang 
BerTugas unTuK mengawasi secara umum dan/aTau 
Khusus serTa memBeri nasihaT KePada direKsi.

THE BOARD OF COMMISSIONERS IS AN ORGAN OF THE COMPANY 
THAT HAS THE DUTY TO GENERALLY AND/OR SPECIFICALLY 
SUPERVISE AND PROVIDE ADVICES TO THE BOARD OF DIRECTORS.
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PernyaTaan KePemiliKan 
Pedoman dan TaTa TerTiB Kerja 
dewan Komisaris 
Perseroan telah memiliki Pedoman dan tata tertib kerja 
Dewan Komisaris yang telah efektif sejak 25 Oktober 
2016. Piagam Dewan Komisaris disusun dengan 
mengacu pada:
1. Undang-Undang Nomor 40 tahun 2007 tentang 

Perseroan Terbatas (UUPT).
2. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 33/

POJK.04/2014 tanggal 8 Desember 2014 tentang 
Direksi dan Dewan Komisaris Emiten atau 
Perusahaan Publik.

3. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 34/
POJK.04/2014 tentang Komite Nominasi dan 
Remunerasi Emiten atau Perusahaan Publik.

4. Peraturan Bursa Efek Indonesia No. I-A tentang 
Pencatatan Saham dan Efek Bersifat Ekuitas 
Selain Saham Yang Diterbitkan oleh Perusahaan 
Tercatat

5. Peraturan  Otoritas  Jasa  Keuangan  Nomor  
55/POJK.04/2014  tentang  Pembentukan  dan  
Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit. 

6. Anggaran Dasar Perseroan.

Pedoman dan tata tertib kerja  Dewan Komisaris dibuat 
untuk membantu Dewan Komisaris dalam menjalankan 
tugas dan tanggung jawabnya sehingga dapat lebih 
baik dalam mengawasi kinerja Direksi Perseroan dalam 
menjalankan pengurusan untuk kepentingan terbaik 
Perseroan dan sesuai dengan maksud dan tujuan 
Perseroan juga untuk membantu Dewan Komisaris 
untuk meningkatkan prinsip dan penerapan tata 
kelola perusahaan yang baik bagi Perseroan dalam 
melaksanakan tugas dan tanggung jawab Dewan 
Komisaris. 
 

PenunjuKKan, KriTeria dan 
KomPosisi
Anggota Dewan Komisaris diangkat dan diberhentikan 
oleh Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS). Usulan 
pengangkatan, pemberhentian dan/atau penggantian 
anggota Direksi kepada RUPS harus memperhatikan 
rekomendasi dari Komite Remunerasi dan Nominasi.

sTaTemenT oF The Board oF 
commissioners charTer 
esTaBlishmenT 
The Company has in place the Board of Commissioners 
Charter effective as of 25 October 2016. The Board of 
Commissioners charter refers to:

1. Law No. 40 Year 2007 regarding Limited Liability 
Company. 

2. Regulation of Financial Services Authority No. 33/
POJK.04/2014 regarding Board of Directors and 
Board of Commissioners of Company or Public 
Company. 

3. Regulation of Financial Services Authority No. 
34/POJK.04/2014 regarding Nomination and 
Remuneration Committee of Company or Public 
Company.

4. Regulation of Indonesia Stock Exchange No. I-A 
regarding the Registration of Shares and Equity in 
addition Shares Issued by the Listed Company.

5. Regulation of Financial Services Authority No. 
55/POJK.04/2015 regarding Establishment and 
Implementation Guidance of the Audit Committee. 

6. Articles of Association of the Company. 

The Board of Commissioners charter is regulated 
to help the members in performing their duties and 
responsibilities so will be able to supervise better 
on the performance of the Board of Directors of the 
Company in running the business for the best interest 
of the Company and in accordance to the purpose 
and objective of the Company. The charter is also 
to help the members to improve the principle and 
application of Corporate Governance of the Company 
in doing the duties and responsibilities of the Board of 
Commissioners. 
 

aPPoinTmenT, criTeria and 
comPosiTion
Members of the Board of Commissioners (BOC) are 
appointed and dismissed by the General Meeting 
of Shreholders (GMS). The proposed appointment, 
dismissal and/or replacement of members of the 
Board of Commissioners to GMS must consider a 
recommendation of the Nomination and Remuneration 
Committee.

DEWAN KOMISARIS
BoArD oF CoMMISSIonEr
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Kriteria dewan Komisaris
Anggota Dewan Komisaris adalah yang memenuhi 
persyaratan pada saat diangkat dan selama menjabat:
 
1. Mempunyai akhlak, moral, dan integritas yang baik; 
2. Cakap melakukan perbuatan hukum; 
3. Dalam 5 (lima) tahun sebelum pengangkatan dan 

selama menjabat : 
a. Tidak pernah dinyatakan pailit; 
b. Tidak pernah menjadi anggota Direksi dan/atau 

anggota Dewan Komisaris yang dinyatakan 
bersalah menyebabkan suatu perusahaan 
dinyatakan pailit; 

c. Tidak pernah dihukum karena tindakan pidana 
yang merugikan keuangan negara dan/atau 
yang berkaitan dengan sektor keuangan; dan

d. Tidak pernah menjadi anggota Direksi dan/
atau anggota Dewan Komisaris yang selama 
menjabat: 
i. Pernah tidak menyelenggarakan RUPS 

Tahunan;  
ii. Pertanggungjawabannya sebagai anggota 

Direksi dan/atau anggota Dewan Komisaris 
pernah tidak diterima oleh RUPS atau pernah 
tidak memberikan pertanggungjawaban 
sebagai anggota Direksi dan/atau anggota 
Dewan Komisaris kepada RUPS; dan 

iii. Pernah menyebabkan perusahaan yang 
memiliki izin, persetujuan, atau pendaftaran 
dari Otoritas Jasa Keuangan tidak memenuhi 
kewajiban untuk memberikan laporan 
tahunan dan/atau laporan keuangan kepada 
Otoritas Jasa Keuangan. 

e. Memiliki komitmen untuk mematuhi peraturan 
perundang-undangan; dan 

f. Memiliki pengetahuan dan/atau keahlian di 
bidang yang dibutuhkan Perusahaan. 

Kriteria Komisaris independen
Selain memenuhi persyaratan tersebut di atas, 
Komisaris Independen wajib memenuhi persyaratan 
sebagaimana di tentukan dalam peraturan Pasar Modal 
berikut: 
1. Bukan merupakan orang yang bekerja atau 

mempunyai wewenang dan tanggung jawab 
untuk merencanakan, memimpin, mengendalikan, 
atau mengawasi kegiatan Perusahaan yang 
bersangkutan dalam waktu 6 (enam) bulan terakhir, 
kecuali untuk pengangkatan kembali sebagai 
Komisaris Independen Perusahaan pada periode 
berikutnya; 

Board of commissioners criteria
Members of the Board of Commissioners are those who 
meet the requirements at the time of appointment and 
during his tenure: 
1. Have a character, moral, and good integrity; 
2. Proficient in doing legal acts; 
3. During 5 (five) years before the appointment and 

during his tenure: 
a. Never declared bankrupt; 
b. Never a member of Board of Directors and/

or a member of Board of Commissioners that 
is declared guilty causing a company declared 
bankruptcy; 

c. Never been convicted because of crimes that 
harmed state’s financial and/or is related with 
financial sector; and 

d. Never been a member of Board of Directors and/
or a member of Board of Commissioners that 
while in his tenure that: 
i. Do not hold an Annual General Meeting 

(AGM); 
ii. Accountability as a member of the Board 

of Directors and/or member of the Board of 
Commissioners is not accepted by GMS or 
do not give any accountability as a member 
of the Board of Directors and/or a member 
of the Board of Commissioners to the GMS; 
and 

iii. Caused a licensed company which has an 
agreement, or registered to Financial Services 
Authority not to fulfill the requirement to 
submit Annual Reports and/or financial 
report to the Financial Services Authority. 

e. Have a commitment to follow the regulations; 
and 

f. Have knowledge and/or expertise in the field 
that is needed by the Company. 

independent commissioner criteria
Besides fulfilling the requirements stated above, an 
Independent Commissioner must fulfill the requirements 
as follows: 

1. Not the people who work or have authority and 
responsibility to plan, lead, control, or supervise 
over the activities of the Company within the last 
6 (six) months, unless for reappointment as an 
Independent Commissioner of the Company for the 
next period; 

DEWAN KOMISARIS
BoArD oF CoMMISSIonEr
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2. Tidak mempunyai saham langsung maupun tidak 
langsung pada Perusahaan tersebut; 

3. Tidak mempunyai hubungan Afiliasi dengan 
Perusahaan, anggota Dewan Komisaris, anggota 
Direksi, atau pemegang usaha utama Perusahaan; 
dan 

4. Tidak mempunyai hubungan usaha baik langsung 
maupun tidak langsung yang berhubungan dengan 
kegiatan Perusahaan. 

Komposisi 
Dewan Komisaris Bank Banten terdiri dari 5 (lima) orang 
yang diketuai oleh Komisaris Utama dan seluruhnya 
berdomisili di Indonesia, 2 dari 5 Komisaris merupakan 
Komisaris Independen. 

Mayoritas seluruh anggota Dewan Komisaris telah lulus 
penilaian kemampuan dan kepatutan (Fit and Proper 
Test) sesuai dengan persetujuan dari Otoritas Jasa 
Keuangan sebagai berikut:

nama
Name

jabatan
Position

Persetujuan otoritas jasa Keuangan 
Approval of Financial Services Authority

no. Tanggal | Date

Ivy Santoso * Komisaris Utama
President Commissioner

SR-160/D.03/2016 23 Agustus August 2016

Asmudji Harmani Wahyudi * Komisaris 
Commissioner

SR-159/D.03/2016 23 Agustus August 2016

M. Badruszaman * Komisaris Independen
Independent Commissioner

SR-161/D.03/2016 23 Agustus August 2016

Zulkarnain * Komisaris Independen
Independent Commissioner

SR-162/D.03/2016 23 Agustus August 2016

H. Ranta Soeharta Komisaris
Commissioner

Dalam proses pengajuan fit & proper test
In the process of fit & proper test

* Efektif menjabat sebagai Komisaris sejak tanggal 25 Agustus 2016

rangKaP jaBaTan 
Dewan Komisaris tidak merangkap jabatan yang 
dilarang oleh Otoritas Jasa Keuangan  tentang 
penerapan Tata Kelola Bank Umum, serta tidak saling 
memiliki hubungan keluarga sampai dengan derajat 
kedua dengan sesama anggota Dewan Komisaris 
dan/atau Direksi. Dalam pelaksanaan tugas-tugasnya, 
Dewan Komisaris telah memiliki pedoman dan tata 
tertib kerja yang mengatur tugas dan tanggung jawab, 
etika dan waktu kerja serta penyelenggaraan rapat 
(SK Komisaris No. 007/SK/KOM-BB/X/16 tanggal 25 
Oktober 2016).

2. Do not have direct or indirect shares of the Company; 

3. Do not have any affiliation with the Company, 
members of the Board of Directors, members of the 
Board of Commissioners, or major shareholders of 
the Company; and 

4. Do not have any direct or indirect business 
relationship with the Company’s activities. 

composition
Bank Banten’s Board of Commissioners consists of 5 (five) 
members which is led by the President Commissioner 
and all members are domiciled in Indonesia, 2 of 5 
Commissioners are Independent Commissioner.

Mayority of members of the Board of Commissioners 
has passed the Fit and Proper Test in accordance with 
the approval of the Financial Services Authority, as 
follows

*Effective as Commissioner since 25 August 2016

concurrenT PosiTion
The Board of Commissioners shall not take concurrent 
position that are not allowed by the Financial Services 
Authority regarding the Corporate Governance 
implementation of Commercial Banks, as also does 
not have familial relations up to the second degree with 
fellow members of the Board of Commissioners and/
or Board of Directors. In the implementation of duties, 
the Board of Commissioners has had the Charter that 
regulates duties and responsibilities, work ethics and 
period as well as the convention of meetings (Board 
of Commissioners Decree No. 007/SK/KOM-BB/X/16 
dated 25 October 2016).

DEWAN KOMISARIS
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masa jaBaTan
Anggota Dewan Komisaris diangkat untuk masa 
jabatan 1 (satu) periode yaitu terhitung sejak 
ditutupnya RUPS yang mengangkatnya sampai dengan 
ditutupnya RUPS tahunan yang kelima setelah tanggal 
pengangkatannya, dengan tidak mengurangi hak RUPS 
untuk memberhentikan anggota Dewan Komisaris 
tersebut sewaktu-waktu.  Anggota Dewan Komisaris 
diangkat untuk masa jabaran tertentu sesuai dengan 
ketentuan Anggaran Dasar Perusahaan dan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku.

Masa jabatan Komisaris Independen paling banyak 2 
(dua) periode berturut-turut. Komisaris Independen 
yang telah menjabat selama 2 (dua) periode masa 
jabatan dapat diangkat kembali pada periode 
selanjutnya sepanjang Komisaris Independen tersebut 
menyatakan dirinya tetap independen sesuai Pasal 
25 POJK 33/2014. Apabila Komisaris Independen 
menjabat sebagai Kepala Komite Audit, Komisaris 
Independen tersebut hanya dapat diangkat kembali 
sebagai Komite Audit untuk 1 (satu) periode masa 
jabatan Audit berikutnya.

Tugas dan Tanggung jawaB 
dewan Komisaris
Sesuai Pedoman dan Tertib Kerja, tugas dan tanggung 
jawab Dewan Komisaris meliputi:
1. Memastikan terselenggaranya pelaksanaan GCG 

dalam setiap kegiatan usaha Bank pada seluruh 
tingkatan atau jenjang organisasi;

2. Melaksanakan pengawasan terhadap pelaksanaan 
tugas dan tanggung jawab Direksi, yaitu dengan 
mengarahkan, memantau dan mengevaluasi 
pelaksanaan kebijakan strategis Bank, serta 
memberikan nasihat kepada Direksi;

3. Memastikan bahwa Direksi telah menindaklanjuti 
temuan audit dan rekomendasi dari auditor internal 
(SKAI), auditor eksternal serta hasil pengawasan 
pihak otoritas;

4. Memberikan persetujuan atas sejumlah hal 
yang disepakati dengan Direksi sepanjang tidak 
bertentangan dengan Anggaran Dasar Bank dan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku;

5. Dalam kondisi tertentu, wajib menyelenggarakan 
Rapat Umum Pemegang Saham sesuai Undang-
Undang dan Anggaran Dasar;

6. Memberitahukan kepada pihak otoritas paling 
lambat 7 (tujuh) hari kerja sejak ditemukannya:
a. Pelanggaran peraturan perundang-undangan di  

bidang keuangan dan perbankan; dan

Terms oF oFFice
Members of the Board of Commissioners are appointed 
for 1 tenure period which is started from the closing of 
appointing GMS until the closing of fiveth GMS after 
the date of the appointment, without decreasing the 
right of GMS to dismiss the members of the Board of 
Commissioners at any time. Members of the Board 
of Commissioners are appointed for a certain term of 
office in accordance with the Article of Association and 
can be reappointed.

The tenure of Independent Commissioner at most 2 
(two) consecutive terms. An Independent Commissioner 
that has be on duty for 2 (two) periods of term of office 
can be reappointed for the next period as long as 
that Independent Commissioner declares to the GMS 
that he/she will remain Independent in accordance to 
Article 25 POJK 33/2014. If Independent Commissioner 
serves as Head of Audit Committee, he/she only can be 
reappointed as Audit Committee for one more period 
for the next position.

duTies and resPonsiBiliTies oF 
Board oF commissioners
Pursuant to the Charter, the Board of Commissioners 
duties and responsibilities include:
1. Ensuring the implementation of GCG in every Bank’s 

business activities in all levels or organization 
elements;

2. Implementing supervisory on the Board of Directors 
duties and responsibilities, namely by directing, 
monitoring and evaluating the Bank’s strategic 
policy implementation, as well as advisory to the 
Board of Directors;

3. Ensuring that the audit findings and recommendation 
from the internal auidit (IAU), external auditors and 
authorities supervision results are followed up by 
the Board of Directors;

4. Providing approval on certain issues agreed upon 
with the Board of Directors as long as the matters 
are not against the Bank’s Articles of Association 
and prevailing laws and regulations;

5. In certain conditions, shall convene the General 
Meeting of Shareholders in accordance with the 
Law and Articles of Association;

6. Notifying the authorities at the latest 7 (seven) 
working days since the finding of:
a. Violation in financial and banking laws and 

regulations; and
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b. Keadaan atau perkiraan keadaan yang dapat 
membahayakan kelangsungan usaha Bank.

7. Membentuk paling kurang Komite Audit, Komite 
Pemantau Risiko serta Komite Remunerasi dan 
Nominasi dan wajib melakukan evaluasi kinerja 
komite setiap akhir tahun buku.

PelaKsanaan Tugas dan 
Tanggung jawaB dewan 
Komisaris Tahun 2016
Pelaksanaan tugas Dewan Komisaris selama tahun 
2016, antara lain meliputi: 
1. Mengawasi pelaksanaan prinsip-prinsip tata kelola 

Bank (Good Corporate Governance) di Bank Banten;
2. Melakukan review atas Laporan Keuangan Tahunan 

2015 dan Laporan Keuangan Publikasi triwulanan 
selama tahun 2016 pada surat kabar;

3. Memberikan persetujuan atas Rencana Bisnis 
Bank (RBB) 2017-2019 yang telah disampaikan ke 
Otoritas Jasa Keuangan;

4. Melakukan pengawasan atas realisasi RBB serta 
menyampaikan laporan kepada Otoritas Jasa 
Keuangan (semesteran);

5. Melakukan rapat secara berkala dengan Komite-
komite dibawah Dewan Komisaris untuk membahas 
kinerja dan rencana strategis Bank Banten;

6. Mengawasi pelaksanaan tugas dan tanggung 
jawab Direksi melalui rapat-rapat rutin dengan 
Direksi terkait pelaksanaan kebijakan strategis Bank 
Banten;

7. Memastikan bahwa Direksi selalu menindaklanjuti 
hasil temuan audit internal maupun eksternal 
(Otoritas Jasa Keuangan) selama tahun 2016;

8. Menyampaikan pertanggung-jawaban atas tugas 
pengawasan yang telah dilakukan selama tahun 
buku 2015 kepada Rapat Umum Pemegang Saham 
Tahunan 2016.

Prosedur, dasar PeneTaPan, 
sTruKTur, dan remunerasi 
dewan Komisaris

Prosedur & dasar Penetapan
Prosedur remunerasi Dewan Komisaris Perseroan 
mengacu pada Undang Undang Perseroan Terbatas 
Pasal 11 ayat 13 Akta No. 28 tahun 2015, yang 
menyatakan bahwa gaji, uang jasa dan tunjangan 
lainnya (jika ada) untuk para anggota Dewan Komisaris 

b. Events or estimation of event that may put the 
Bank’s business continuity at risk.

7. Establishing at least the Audit Committee, Risk 
Oversight Committee as well as Remuneration 
and Nomination Committee and shall evaluate the 
committees’ performance at the end of fiscal year.

imPlemenTaTion oF duTies and 
resPonsiBiliTies oF The Board 
oF commissioners in 2016
The following were the Board of Commissioners’ duties 
implementation in 2016:
1. Supervised Good Corporate Governance principles 

implementation in Bank Banten;
2. Reviewed the 2015 Annual Financial Statements 

and quarterly publication of Financial Statements of 
2016 in newspapers;

3. Approved the Bank Business Plan 2017-2019 
that has been submitted to the Financial Services 
Authority;

4. Supervised the realization of Bank Business Plan 
and to submit the report to the Financial Services 
Authority (by semester);

5. Convened periodical meetings with the Committees 
under the Board of Commissioners to discuss Bank 
Banten’s performance and strategic plan;

6. Supervised the Board of Directors’ duties and 
responsibilities through routine meetings with the 
Board of Direcors in relation with Bank Banten 
strategic policy implementation;

7. Ascertained the follow up of audit internal or external 
(Financial Services Authority) findings by the Board 
of Directors during 2016;

8. Submitted accountability on supervisory duties that 
has been carried out during fiscal year 2015 to the 
General Meeting of Shareholders 2016.

Procedures, sTiPulaTion Basis, 
sTrucTure, and remuneraTion 
oF Board oF commissioners

Procedures & stipulation Basis
The Board of Commissioners remuneration procedure 
refers to the Law of Limited Liabilities Company Article 
11 clause 13 Deed No. 28 of 2015, which states that 
the salary, honorarium and other allowance (if any) for 
members of the Board of Commissioners, from time 
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dari waktu ke waktu harus ditentukan oleh RUPS dan 
wewenang tersebut oleh RUPS dapat dilimpahkan 
kepada Dewan Komisaris dalam menjalankan fungsi 
remunerasi dan nominasi.

Prosedur penetapan remunerasi Dewan Komisaris 
dilakukan melalui RUPS, yang akan memberikan 
persetujuan dan selanjutnya memberikan kuasa 
kepada Dewan Komisaris Perseroan untuk menetapkan 
remunerasi bagi anggota Dewan Komisaris, dengan 
mempertimbangkan rekomendasi dari Komite 
Remunerasi dan Nominasi Perseroan.

struktur remunerasi 
Berdasarkan Anggaran Dasar Perseroan dan Piagam 
Komite Remunerasi dan Nominasi, komponen 
remunerasi anggota Dewan Komisaris terdiri dari:

a. Honorarium;
b. Insentif dan/ atau; 
c. Tunjangan tetap dan/atau variabel

jumlah remunerasi dewan Komisaris
Jumlah remunerasi dan tunjangan yang diberikan 
kepada anggota Dewan Komisaris pada tahun 2016 
adalah sebesar  Rp4.437 milyar.

Kebijakan dan Frekuensi Dewan Komisaris, Rapat 
Bersama Dewan Komisaris, dan Tingkat Kehadiran 
Anggota Direksi 

Kebijakan rapat dewan Komisaris
Dewan Komisaris wajib mengadakan rapat paling 
kurang 1 (satu) kali dalam 2 (dua) bulan. Dewan 
Komisaris wajib mengadakan rapat dengan anggota 
Direksi paling kurang 1 (satu) kali dalam 4 (empat) bulan.

Rapat Dewan Komisaris dipimpin oleh Komisaris 
Utama. Dalam hal Komisaris Utama tidak dapat hadir 
atau berhalangan, hal mana tidak perlu dibuktikan 
kepada pihak ketiga, maka rapat Dewan Komisaris 
akan dipimpin oleh anggota Dewan Komisaris.

Rapat Dewan Komisaris adalah sah dan berhak 
mengambil keputusan yang mengikat hanya apabila 
lebih dari ½ (satu per dua) dari jumlah anggota Dewan 
Komisaris yang hadir atau diwakili dalam rapat.

to time shall be stipulated by GMS, and its authority 
can be delegated to the Board of Commissioners in 
conducting the remuneration and nomination function.

The procedure of Board of Commissioners remuneration 
stipulation is conducted through the GMS, which will 
approve and further to grant authority to the Board of 
Commissioners to determine specific benefits for the 
members of the Board of Commissioners, by taking into 
account the recomendation from Remuneration and  
Nomination Committee.

remuneration structure
Pursuant to the Company’s Articles of Association 
Remuneration and Nomination and Charter, the 
remuneration component of Board of Commissioners’ 
members, is as follows:
a. Honorarium;
b. Insentives; and/or
c. Fixed and/or variable facilities

Board of commissioners’ Total 
remuneration
The total remuneration and facilities for Board of 
Commissioners’ members during 2016 was Rp4,437 
billion.

Board of Commissioners’ Meetings Policy and 
Frequency, Joint Meetings with the Board of 
Commissioners, & Attendance 

Board of commissioners’ meeting 
Policy
The Board of Commissioners must convene a meeting 
at least once every two months, except when deemed 
necessary by the President Commissioner or by at least 
2 (two) Commissioners or by the Meeting or the Board 
of Directors. The Board of Commissioners must hold a 
meeting with the Board of Directors at least once every 
four months.

The meeting of the Board of Commissioners is chaired 
by the President Commissioner, If the President 
Commissioner is absent or unavailable, which does 
not need to prove to a third party, then the meeting will 
be chaired by an individual appointed by and from the 
members of the Board of Commissioner present.

The meeting of the Board of Commissioners is legitimate 
and has the right to take binding decision if more 
than ½ (one half) of the total members of the Board of 
Commissioners present or with proxy in the meeting.
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Frekuensi dan Kehadiran rapat 
dewan Komisaris
Selama tahun 2016, telah dilaksanakan sebanyak 2 
(dua) kali rapat Dewan Komisaris dengan frekuensi 
kehadiran dari masing-masing anggota Dewan 
Komisaris, sebagai berikut:

daFTar Kehadiran raPaT gaBungan direKsi dengan dewan Komisaris
ATTENDANCE LIST OF JOINT MEETING BOD WITH BOC

nama
Name

jabatan
Position

jumlah rapat
Total Meeting

jumlah Kehadiran
Total Attendance

 Kehadiran
 Attendance

dewan Komisaris

Ivy Santoso Komisaris Utama 
President Commissioner

9 9 100%

Asmudji Harmani Wahyudi Komisaris
Commissioner

9 7 78%

Zulkarnain Komisaris Independen
Independent Commissioner

9 9 100%

M. Badrusaman Komisaris Independen
Independent Commissioner

9 9 100%

Ranta Soeharta* Komisaris
Commissioner

9 0 0%

direksi

Heru Sukanto** Direktur Utama 
President Director 

9 9 100%

Lungguk Gultom*** Direktur Director 9 8 89%

Taufik Hakim Direktur  Director 9 9 100%

Fahmi Bagus Mahesa Direktur  Director 9 8 89%

Jaja Jarkasih* Direktur Director 9 0 0%

daFTar Kehadiran raPaT dewan Komisaris  regular
ATTENDANCE LIST OF BOC REGULAR MEETINGS

nama
Name

jabatan
Position

jumlah rapat
Total Meeting

jumlah Kehadiran
Total Attendance

% Kehadiran
% Attendance

dewan Komisaris

Ivy Santoso Komisaris Utama 
President Commissioner

2 1 50%

Asmudji Harmani Wahyudi Komisaris Commissioner 2 2 100%

Zulkarnain Komisaris Independen 
Independent Commissioner

2 2 100%

M. Badrusaman Komisaris Independen 
Independent Commissioner

2 2 100%

Ranta Soeharta* Komisaris  Commissioner 2 0 0%

* belum efektif menjabat | not effectively served.

rapat gabungan direksi dan dewan 
Komisaris
Selama tahun 2016, Dewan Komisaris mengadakan 
Rapat Bersama dengan Direksi sebanyak 9  kali. Berikut 
frekuensi dan daftar kehadiran Rapat.

Frequency and attendance of 
meetings
The Company convened 2 (two) Board of Commissioners 
meetings during 2016. The following table illustrates 
the frequency and attendance of each member of the 
Board of Commisioners:

Board of directors and Board of 
commissioners joint meetings
Throughout 2016, the Board of Commissioners has 
convened 9 times of Joint Meetings with the Board 
of Directors. The following is the frequency and 
attendance list.

DEWAN KOMISARIS
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PelaTihan PeningKaTan 
KomPeTensi dewan Komisaris
Selama tahun 2016 anggota Dewan Komisaris telah 
mengikuti beberapa pelatihan guna pengembangan 
kompetensi, dengan ringkasan berikut:

No Jabatan
Position

Tanggal
Date

Tempat
Avenue

Pelatihan
Trainings

Penyelenggara
Organizer

Peserta
Participant

1 Komisaris Utama
Board of 
Commissioner

20 September 2016 JW Mariott Hotel 
Jakarta

Seminar 
Managing Fraud 
(Refreshment 
Manajemen 
Risiko)

Kiran 
Resources

Ivy Santoso

2 Komisaris
Commissioner

25 Juni 2016 Menara IBI 
Jakarta

Uji Sertifikasi 
Manajemen Risiko 
Level 1 Komisaris

LSPP M. Badruszaman

19 Juli 2016 Menara IBI 
Jakarta

Uji Sertifikasi 
Manajemen Risiko 
Level 2 Komisaris

LSPP

3 Komisaris
Commissioner

19 Juli 2016 Menara IBI 
Jakarta

Uji Sertifikasi 
Manajemen Risiko 
Level 1 Komisaris

LSPP Zulkarnain

23 Juli 2016 Menara IBI 
Jakarta

Uji Sertifikasi 
Manajemen Risiko 
Level 2 Komisaris

LSPP

4 Komisaris
Commissioner

23 Juni 2016 Jakarta Uji Sertifikasi 
Manajemen Risiko 
Level 1 Komisaris

LSPP Asmudji Harmani 
Wahyudi

Board oF commissioners 
comPeTence Trainings
Throughout 2016, members of the Board of 
Commissioners have participating in several 
competence trainings, as summarized below

DEWAN KOMISARIS
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KeBijaKan Penilaian & 
PelaKsanaan Kinerja anggoTa 
direKsi dan dewan Komisaris 

Kebijakan
Kebijakan penilaian kinerja anggota Direksi dan 
Dewan Komisaris berdasarkan pada Peraturan OJK 
No. 34/POJK.04/2014 tentang Komite Nominasi, 
dimana Komite Nominasi dan Remunerasi Perseroan 
melakukan evaluasi atas Key Performance Indicators 
(KPI) dari Direksi dan Dewan Komisaris.

Kriteria Penilaian Kinerja dewan 
Komisaris
1. Dewan Komisaris menjalankan tugas, tanggung 

jawab dan wewenang sesuai dengan Piagam Dewan 
Komisaris, Anggaran Dasar Perseroan, peraturan 
perundang-undangan yang berlaku, dan/atau 
berdasarkan keputusan Rapat Umum Pemegang 
Saham.

2. Dewan Komisaris melakukan pengawasan atas 
jalannya pengurusan dan kegiatan usaha Perseroan.

3. Dewan Komisaris menyelenggarakan dan 
menghadiri Rapat Dewan Komisaris sesuai dengan 
peraturan perudang-undangan yang berlaku.

4. Dewan Komisaris memantau dan memastikan 
penerapan GCG secara berkesinambungan.

5. Dewan Komisaris memiliki Komite Dewan Komisaris 
yang bekerja secara efektif dan memenuhi ketentuan 
yang berlaku.

Pihak yang melakukan Penilaian 
Kinerja dewan Komisaris
Penilaian kinerja Dewan Komisaris dilakukan 
secara self assessment, selanjutnya dievaluasi oleh 
pemegang saham melalui Rapat Umum Pemegang 
Saham Tahunan. Evaluasi kinerja didasarkan pada 
keselarasan kinerja dengan visi dan misi Perseroan 
serta implementasi GCG.

Kriteria Penilaian Kinerja direksi
Dewan Komisaris melalui Komite Remunerasi  dan 
Nominasi menetapkan besaran remunerasi Direksi 
dengan memperhatikan faktor sebagai berikut:

1. Target kinerja sesuai Rencana Bisnis Bank

2. Prestasi kinerja melalui KPI

Policy oF PerFormance 
assessmenT & imPlemenTaTion 
oF The Board oF direcTors and 
Board oF commissioners

Policy
The policy of performance assessment for members 
of the Board of Directors and Board of Commissioners 
refers to OJK Regulation No. 34/POJK.04/2014 on 
Nomination Committee, wherein the Company’s 
Nomination and Remuneration Committee does the 
evaluation of the Board of Directors and Board of 
Commissioners’ Key Performance Indicators (KPI).

Performance assessment criteria of 
the Board of commissioners
1. The Board of Commissioners shall implement its 

duties, responsibilities and authorities with due 
observance to the Board of Commissioners Charter, 
the Company’s Articles of Association, prevailing 
laws and regulations, and/or pursuant to the 
resolution of the General Meeting of Shareholders.

2. The Board of Commissioners shall conduct 
supervision on the management of the Company.

3. The Board of Commissioners shall organize and 
attend the Board of Commissioners Meetings in 
accordance with the prevailing laws.

4. The Board of Commissioners shall monitor and 
ensure the continuous implementation of GCG.

5. The Board of Commissioners shall establish the 
committees to work effectively and in observance 
to the prevailing rules. 

Board of commissioners’ KPi 
assessors
Performance assessment of the Board of 
Commissioners is evaluated by shareholders through 
the Annual General Meeting of Shareholders. The 
performance assessment is founded upon the 
performance alignment with the Company’s vision and 
mission and GCG implementation.

Board of directors Performance 
assessment criteria 
The Board of Commissioners through Nomination and 
Remuneration Committee determines the remuneration 
amount for the Board of Directors by taking into account 
the following factors:
1. Performance target according to the Bank Business 

Plan
2. Performance achievement by KPI

DEWAN KOMISARIS
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Penilaian atas KPi direksi
Secara umum, kinerja Direksi ditentukan berdasarkan 
tugas kewajiban yang tercantum dalam Anggaran 
Dasar Perseroan. 

Kinerja Direksi dievaluasi baik secara individual 
maupun kolektif oleh Rapat Umum Pemegang Saham. 
Penilaian atas kinerja anggota Direksi dilakukan dengan 
mempertimbangkan risalah rapat, laporan kinerja yang 
dapat diterima dan disetujui dalam RUPS. 

Pihak yang memberikan Penilaian 
Kinerja Direksi dievaluasi oleh Dewan Komisaris dan 
pemegang saham melalui Rapat Umum Pemegang 
Saham Tahunan. Evaluasi kinerja didasarkan pada 
pencapaian target yang telah ditetapkan, keselarasan 
kinerja dengan visi dan misi Perseroan serta 
implementasi GCG.

Penilaian Terhadap Kinerja Komite 
yang mendukung Pelaksanaan Tugas 
dewan Komisaris
Dalam rangka penerapan tata kelola yang baik dan 
membantu tugas Dewan Komisaris, telah dibentuk 
beberapa Komite di bawah Dewan Komisaris, dengan 
keanggotaan Komite per 31 Desember 2016 sebagai 
berikut: 
1. Komite Audit
2. (SK No. 012/SK-KOM/BB/XII/2016 tanggal 5 

Desember 2016)

Board of directors’ KPi assessment 
In general, the Board of Directors’ performance is 
stipulated based on the obligation of duties as stated in 
the Company’s Articles of Association.

The Board of Directors’ individual or collective 
performance evaluation is evaluated by the GMS. 
The Board of Directors’ assessment is carried out by 
taking into consideration the minutes of meetings, 
presentations at the GMS, Company performance as 
presented in the Annual Report and other criteria.

Board of directors’ KPi assessor
The Board of Commissioners and shareholders 
evaluate the performance the Board of Directors 
through the Annual General Meeting of Shareholders. 
The performance assessment is founded upon the 
set target achievement, performance alignment 
with the Company’s vision and mission and GCG 
implementation.

Performance assessment of Board of 
commissioners’ committees

In the implementation of good corporate governance 
and to assist the Board of Commissioners’ duties, the 
following committees under the Board of Commissioners 
were established. The membership as of 31 December 
2016 is as follows:
1. Audit Committee
2. (Decree No. 012/SK-KOM/BB/XII/2016 dated 5 

Dedember 2016)

DEWAN KOMISARIS
BoArD oF CoMMISSIonEr
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3. Komite Pemantau Risiko
4. (SK No. 013/SK-KOM/BB/XII/2016 tanggal 5 

Desember 2016)
5. Komite Remunerasi dan Nominasi
6. (SK No. 011/SK-KOM/BB/XII/2016 tanggal 29 

November 2016)

Anggota komite tersebut memiliki kompetensi dan 
pengalaman kerja sesuai bidang masing-masing, dan 
selama tahun 2016 telah menunjukkan kinerja yang 
optimal melalui rekomendasi / usulan kepada Dewan 
Komisaris melalui rapat secara berkala dan digunakan 
oleh Dewan Komisaris sebagai dasar pengawasan atas 
kinerja Bank.

3. Risk Oversight Committee
4. (Decree No. 013/SK-KOM/BB/XII/2016 dated 5 

December 2016)
5. Remuneration and Nomination Committee
6. (Decree No. 011/SK-KOM/BB/XII/2016 dated 29 

November 2016)

All members of the committee have the competency 
and work experience in accordance with each field. 
During 2016, the committees have delivered optimum 
performance through the recommendation/ suggestion 
to the Board of Commissioners by periodical meetings 
and has been used by the Board of Commissioners as 
the supervision basis of Baånk’s performance.

DEWAN KOMISARIS
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Direksi 
Board of Directors

direKsi adalah organ Perseroan yang Berwenang dan 
BerTanggung jawaB Penuh aTas Pengurusan Perseroan 
unTuK KePenTingan Perseroan sesuai dengan maKsud dan 
Tujuan Perseroan serTa mewaKili Perseroan BaiK di dalam 
mauPun di luar Pengadilan sesuai dengan KeTenTuan 
anggaran dasar.
BOARD OF DIRECTORS IS AN ORGAN OF THE COMPANY THAT IS FULLY AUTHORIZED AND 

RESPONSIBLE FOR THE WHOLE AFFAIRS OF THE COMPANY IN TERMS OF ITS INTEREST IN 

ACCORDANCE WITH THE OBJECTIVE AND PURPOSE OF THE COMPANY AS WELL AS RESPONSIBLE TO 

REPRESENT THE COMPANY IN AND OUTSIDE OF THE COURT. 
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PernyaTaan KePemiliKan 
Pedoman aTau Piagam direKsi

Perseroan telah memiliki Piagam Direksi yang telah 
efektif sejak 16 November 2016. 

Piagam Direksi disusun dengan mengacu pada:
1. UU No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas.
2. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 33/

POJK.04/2014 tentang Direksi dan Dewan 
Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik.

3. Peraturan Bursa Efek Indonesia No. I-A tentang 
Pencatatan Saham dan Efek Bersifat Ekuitas 
Selain Saham Yang Diterbitkan Oleh Perusahaan 
Tercatat.

4. Anggaran Dasar Perusahaan.

Piagam Direksi disusun sebagai pedoman kerja bagi 
Direksi agar dapat melaksanakan tugas dan tanggung 
jawabnya dengan transparan, akuntabilitas, penuh 
tanggung jawab, mandiri dan wajar dalam upayanya 
mencapai tujuan Perusahaan serta memberi nilai yang 
diharapkan oleh pihak yang berkepentingan. Direksi 
wajib mengikuti Piagam ini, dan tunduk pada landasan 
hukum yang menjadi dasar penyusunan Piagam ini 
serta menjalankan standar etika yang tinggi dalam 
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. 

PenunjuKKan, KriTeria dan 
KomPosisi
Anggota Direksi diangkat dan diberhentikan oleh 
Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS). Usulan 
pengangkatan, pemberhentian dan/atau penggantian 
anggota Direksi kepada RUPS harus memperhatikan 
rekomendasi dari Dewan Komisaris atau komite yang 
menjalankan fungsi nominasi.

KriTeria direKsi
Seluruh anggota Direksi Perseroan harus memenuhi 
persyaratan umum sebagaimana ditentukan dalam 
Pasal 15 Anggaran Dasar Perseroan dan Piagam 
Direksi, yaitu:
1. Mempunyai akhlak, moral, dan integritas yang baik;
2. Cakap melakukan perbuatan hukum;

sTaTemenT oF The Board 
oF direcTors charTer 
esTaBlishmenT 
The Company has in place the Board of Directors 
Charter effective as of 16 November 2016. 

The Board of Directors charter refers to:
1. Law No. 40 year 2007 regarding Limited Company.
2. Financial Services Authority Regulation No. 33/

POJK.04/2014 regarding Board of Directors and 
Board of Commissioners of the Company or Public 
Company.

3. Indonesia Stock Exchange Regulation No I-A 
regarding the Registrasion of Shares and Equity in 
addition Shares Issued by the Listed Company.

4. The Article of Association.

The Board of Directors Charter is regulated as a working 
guideline for the Board of Directors in order to perform 
their duties and responsibilities in a transparent, 
accountable, responsible, independent, and fair in the 
efforts to achieve purposes of the Company as well as 
provide an expected value by the interested parties. 
The Board of Directors is obliged to follow this Charter, 
and submit to the legal basis on which the Charter is 
regulated and implementing high etiquette standard in 
performing its duties and responsibilities. 

aPPoinTmenT, criTeria and 
comPosiTion
Members of the Board of Directors (BOD) are appointed 
and dismissed by the General Meeting of Shreholders 
(GMS). The proposed appointment, dismissal and/or 
replacement of members of the Board of Directos to 
GMS must consider a recommendation from the Board 
of Commissioners (BOC) or the committee which runs 
the nomination function.

Board oF direcTors criTeria
An individual who may be a member of the Board of 
Directors is the individual who meet the requirements 
upon appointment and during his tenure:

1. Has a good character, morals, and integrity;
2. Proficient doing legal actions;

DIREKSI
BoArD oF DIrECTorS
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3. Dalam 5 (lima) tahun sebelum pengangkatan dan 
selama menjabat:
a. Tidak pernah dinyatakan pailit;
b. Tidak  pernah  menjadi  anggota  Direksi  

dan/atau  anggota  Dewan  Komisaris  yang 
dinyatakan bersalah dan menyebabkan suatu 
perusahaan dinyatakan pailit;

c. Tidak pernah dihukum karena tindakan pidana 
yang merugikan keuangan negara dan/atau 
yang berkaitan dengan sektor keuangan; dan

d. Tidak pernah menjadi anggota Direksi dan/
atau anggota Dewan Komisaris yang selama 
menjabat:
(i) Pernah tidak mengadakan RUPS Tahunan;
(ii) Pertanggungjawabannya sebagai anggota 

Direksi dan/atau anggota DK pernah tidak 
diterima oleh RUPS atau pernah tidak 
memberikan pertanggungjawaban sebagai 
anggota Direksi dan/atau anggota Dewan 
Komisaris kepada RUPS; dan

(iii) Pernah menyebabkan perusahaan yang 
memiliki izin, persetujuan, atau pendaftaran 
dari Otoritas Jasa Keuangan tidak 
memenuhi kewajiban untuk memberikan 
laporan tahunan dan/atau laporan keuangan 
kepada Otoritas Jasa Keuangan.

e. Memiliki komitmen untuk mematuhi peraturan 
perundang-undangan;

f. Memiliki pengetahuan dan/atau keahlian di 
bidang yang dibutuhkan Perusahaan.

KriTeria direKTur indePenden
Selain memenuhi persyaratan di atas, Direktur 
Independen wajib memenuhi persyaratan sebagai 
berikut:
1. Tidak mempunyai hubungan afiliasi dengan 

pemegang saham pengendali Perusahaan 
paling kurang selama 6 (enam) bulan sebelum 
penunjukkannya sebagai Direktur Independen;

2. Tidak mempunyai hubungan afiliasi dengan anggota 
Dewan Komisaris atau anggota Direksi lainnya dari 
Perusahaan;

3. Tidak bekerja rangkap sebagai Direksi pada 
perusahaan lain;

4. Tidak menjadi orang dalam pada lembaga atau 
profesi penunjang pasar modal yang jasanya 
digunakan  oleh  Perusahaan  selama  6  (enam)  
bulan  sebelum  penunjukkannya  sebagai Direktur 
Independen.

3. Within five (5) years prior to appointment and during 
his tenure:
a. Not been declared bankrupt;
b. Never become a member of BOD and/or BOC 

who were found guilty and causing a company 
to go bankrupt;

c. Never been convicted of criminal acts that harm 
the country’s financial and / or relating to the 
financial sector; and

d. Never become a member of BOD and/or 
members of BOC during his tenure:

(i) Not hold Annual General Meeting;
(ii) Responsibility as a member of the Board of 

Directors and /or members of the BOC have 
not been accepted by the AGM or never give 
a responsibility as a member of the Board 
of Directors and /or members of BOC to the 
AGM; and

(iii) Ever caused a company that has a permit, 
approval, or registration from the Financial 
Services Authority does not fulfill the 
obligation to provide annual reports and/
or financial reports to Financial Services 
Authority.

e. Have a commitment to comply with laws and 
regulations; and

f. Have knowledge and /or expertise in the field 
needed by the Company.

indePendenT direcTor criTeria
Compliance with the requirements as mentioned above, 
the Independent Director shall meet the requirements 
as follows:
1. Not affiliated with the controlling shareholders of 

the Company at least 6 (six) months prior to his 
appointment as Independent Director;

2. Not affiliated with members of BOC or members of 
BOD of the Company;

3. Is not working as Directors in other companies;

4. Not being of people in institutions or professions and 
capital Market services are used by the company 
during the 6 (six) months prior to his appointment as 
an Independent Director.

DIREKSI
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KomPosisi 
Direksi Bank Banten terdiri dari 5 (lima) orang 
yang dipimpin oleh Direktur Utama dan seluruhnya 
berdomisili di Indonesia. Direktur Utama merupakan 
pihak yang independen terhadap Pemegang Saham 
Pengendali. Dengan pengunduran diri Direktur Utama 
Perseroan sejak tanggal 13 Januari 2017, maka 
telah ditunjuk Pelaksana Tugas (Plt.) Direktur Utama. 
Mayoritas anggota Direksi telah memiliki pengalaman 
paling kurang 5 (lima) tahun di bidang operasional 
sebagai Pejabat Eksekutif Bank. Penggantian dan/
atau pengangkatan Direksi telah memperhatikan 
rekomendasi Komite Remunerasi dan Nominasi 
serta memperoleh persetujuan dari RUPS. Mayoritas   
anggota Direksi memiliki integritas, kompetensi dan 
reputasi keuangan yang memadai serta telah lulus 
penilaian uji kemampuan dan kepatutan (Fit and Proper 

comPosiTion
Bank Banten’s Board of Directors consists of 5 (five) 
members led by the President Director and all are 
domiciled in Indonesia. The President Director is an 
independent party toward Controlling Shareholders. 
The mayority of members of the Board of Directors has 
at least 5 (five) years experience in operations as Bank’s 
Executives. The replacement and/or appointment 
of the Board of Directors has taken into account the 
recommendation of the Remuneration and Nomination 
Committee following the approval of the GMS. The 
mayority of members of the Board of Directors have 
the integrity, competency and adequate financial 
reputation, and have passed the Fit and Proper Test in 
accordance with the approval of authority, as follows:

concurrenT PosiTion
All members of the Board of Directors do not hold any 
concurrent position that are not allowed by the Financial 
Services Authority regarding the implementation of 
Corporate Governance of Commercial Banks, and are 
not holding any concurrent position in othe banks or 
companies, both in the country or overseas. To fulfill its 
independency, each member of the Board of Directors 
does not have familial relations up to the second degree 
with fellow members of the Board of Commissioners 
and/or Directors.

Test) sesuaidengan persetujuan dari pihak otoritas 
sebagai berikut:

No. Nama
Name

Jabatan
Position

Persetujuan Pihak Otoritas  
Approval from Authority

No. Tanggal | Date

1. Heru Sukanto * Direktur Utama
President Director

SR-163/D.03/2016 23 Agustus 2016

2. Lungguk Gultom** Direktur  Director 15/62/GBI/DPIP/Rahasia 1 Oktober 2013

3. Taufik Hakim Direktur  Director 15/61/GBI/DPIP/Rahasia 1 Oktober 2013

4. Fahmi Bagus Mahesa *** Direktur  Director SR-205/D.03/2016 4 Oktober 2016

5. Jaja Jarkasih Direktur  Director Dalam proses Fit & Proper Test

*  Mengundurkan diri dari jabatannya sebagai Direktur Utama sejak tanggal 13 Januari 2017 | Resigned as President Director since 13 January 2017
** Ditunjuk sebagai Plt Direktur Utama sejak tanggal 13 Januari 2017 | Appointed as acting President Director since 13 January 2017  
***Efektif menjabat sebagai Direktur tanggal 10 Oktober 2016 | Effective as Director since 10 October 2016

rangKaP jaBaTan 
Seluruh anggota Direksi tidak merangkap jabatan 
yang dilarang oleh Otoritas Jasa Keuangan tentang 
penerapan Tata Kelola Bank Umum, serta tidak 
merangkap jabatan pada bank atau perusahaan lain, 
baik di dalam maupun di luar negeri. Untuk memenuhi 
independensinya, masing-masing anggota Direksi 
tidak saling memiliki hubungan keluarga sampai 
dengan derajat kedua dengan sesama anggota Dewan 
Komisaris dan/atau Direksi

DIREKSI
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masa jaBaTan
Anggota  Direksi  diangkat  oleh  RUPS  untuk  masa  
jabatan  1  (satu)  periode  yaitu  terhitung ditutupnya 
RUPS yang mengangkat anggota Direksi tersebut 
sampai ditutupnya RUPS tahunan yang kelima 
setelah tanggal pengangkatan mereka, dengan tidak 
mengurangi hak RUPS untuk memberhentikan anggota 
Direksi tersebut sewaktu-waktu. Anggota Direksi yang 
masa jabatannya telah berakhir dapat diangkat kembali 
dengan memperhatikan ketentuan Anggaran Dasar 
Perusahaan dan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku.

Masa jabatan Direktur Independen paling banyak 2 
(dua) periode berturut-turut. Direktur Independen yang 
telah menjabat selama 2 (dua) periode masa jabatan 
dapat diangkat kembali pada periode selanjutnya 
sesuai peraturan yang berlaku. Dalam  hal  terjadi  
kekosongan  Direktur  Independen,  Perusahaan  harus  
mengisi  posisi  yang lowong tersebut paling lambat 
dalam RUPS berikutnya atau dalam waktu 6 (enam) 
bulan sejak kekosongan tersebut terjadi.

Tugas dan Tanggung jawaB 
direKsi
Dalam pelaksanaan tugas-tugasnya, Direksi telah 
memiliki pedoman dan tata tertib kerja yang antara lain 
mengatur tugas dan tanggung jawab, etika dan waktu 
kerja serta penyelenggaraan rapat (SK Direksi No. 030/
SK/DIR-BB/XI/16 tanggal 16 November 2016), yang 
mengatur tugas dan tanggung jawab sebagai berikut:
1. Melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya 

dalam mengelola Bank sesuai dengan kewenangan, 
Anggaran Dasar dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku;

2. Melaksanakan prinsip-prinsip Good Corporate 
Governance dalam setiap kegiatan usaha Bank 
pada seluruh jenjang organisasi Bank; 

3. Menindaklanjuti rekomendasi audit intern dan audit 
ekstern;

4. Membentuk paling kurang: Satuan Kerja Audit Intern 
(SKAI), Satuan Kerja Manajemen Risiko (SKMR) dan 
Satuan Kerja Kepatuhan yang independen terhadap 
operasional Bank;

5. Membentuk paling kurang Komite Manajemen 
Risiko, Komite Pengarah Teknologi Informasi, 
Komite Kebijakan Kredit dan Asset Liability 
Committe (ALCO) serta wajib mengevaluasi kinerja 
komite setiap akhir tahun; 

Terms oF oFFice
Members of the Board of Directors appointed by the 
GMS for a term of 1 (one) period, which as of the 
closing of the GMS that appoint members of the Board 
of Directors until the closing of the fiveth GMS after the 
date of their appointment, without reducing the right of 
the GMS to dismiss members of the Board of Directors 
at any time. Members of the Board of Directors whose 
term of office has expired may be reappointed to the 
provisions of Articles of Association and the legislation.

Term of office of Independent Director is 2 (two) 
consecutive terms at most. The Independent Director 
who has served for 2 (two) periods of tenure may be 
reappointed in the next period in accordance with 
applicable regulations. When the Independent Director 
is in vacant, the Company must fill it at the AGM no later 
than the next or within 6 (six) months after the vacancy 
occurs.

duTies and resPonsiBiliTies oF 
Board oF direcTors
In the implementation of its duties, the Board of Directors 
has the Charter which among others regulates the duties 
and responsibilities, work ethics and periods as well as 
meetings convention (Board of Directors’ Decree No. 
030/SK/DIR-BB/XI/16 dated 16 November 2016), which 
regulates the following duties and responsibilities:
1. Implementing duties and responsibilities in managing 

the Bank in accordance with the authorities, Articles 
of Association and prevailing laws and regulations;

2. Implementing Good Corporate Governance 
principles in every Bank’s business activities in all 
organization elements of the Bank;

3. Following up the internal and external auditors 
recommendation;

4. Establishing at least the Internal Audit Unit (IAU), 
Risk Management Unit (RMU) and Compliance Unit 
that are independent toward the Bank’s operations;

5. Establishing at least the Risk Management 
Committee, Information Technology Steering 
Committee, Credit Policy Committee, and Asset 
Liability Committee (ALCO). The committees’ 
performance shall be evaluated at the end of fiscal 
year;

DIREKSI
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6. Menyediakan data dan informasi yang akurat, 
relevan dan tepat waktu kepada Dewan Komisaris;

7. Mengungkapkan kebijakan yang bersifat strategis 
bidang kepegawaian kepada pegawai;

8. Mengungkapkan fakta yang material tentang kondisi 
Bank agar tidak menyesatkan informasi tentang 
keadaan atau kondisi Bank;

9. Mendorong pelaksanaan budaya kepatuhan serta 
penerapan pedoman perilaku dan kode etik kepada 
segenap jajaran organisasi;

10. Tidak menggunakan penasihat perorangan dan/
atau jasa konsultan kecuali memenuhi persyaratan 
sebagai berikut:
a. proyek bersifat khusus;
b. didasari oleh kontrak kerja yang jelas; dan
c. konsultan adalah Pihak Independen dan 

memiliki kualifikasi untuk mengerjakan proyek 
yang bersifat khusus. 

11. Menyelenggarakan RUPS Tahunan dan RUPS 
lainnya sesuai UU dan Anggaran Dasar;

12. Bertanggungjawab secara sendiri-sendiri maupun 
secara tanggung renteng atas kerugian pihak 
lain akibat pelanggaran yang sengaja dilakukan 
terhadap peraturan perundang-undangan yang 
berlaku;

13. Tidak dapat dipertanggung jawabkan atas kerugian, 
apabila terbukti :
a. bukan karena kesalahan/kelalaiannya;
b. telah melakukan pengurusan baik, penuh 

tanggung jawab dan kehati-hatian;
c. tidak mempunyai benturan kepentingan;
d. telah mengambil tindakan untuk mencegah 

timbul atau berlanjutnya kerugian.

Adapun pelaksanaan tugas Direksi selama tahun 2016, 
antara lain meliputi :

1. Melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya 
dalam mengelola Bank sesuai dengan kewenangan, 
Anggaran Dasar dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku;

2. Melaksanakan prinsip-prinsip tata kelola Bank (Good 
Corporate Governance) dalam setiap kegiatan usaha 
Bank pada seluruh jenjang organisasi Bank, dengan 
memenuhi ketentuan Otoritas Jasa Keuangan dan 
pihak otoritas terkait lainnya;

3. Menetapkan kebijakan strategis tahun 2016 untuk 
meningkatkan kinerja Bank Banten, dan membahas 
dengan Komite-komite Direksi dan jajaran 
organisasi;

6. Providing accurate, relevant and timely data and 
information to the Board of Commissioners;

7. Disclosing the strategic policy in employment to the 
employees;

8. Disclosing material facts regarding Bank’s condition 
in order to not provide false information regarding 
the Bank’s condition and situation;

9. Encouraging compliance culture and implementation 
of code of conduct in all organization elements;

10. Does not rendered individual and/or consultant 
advisory except by fulfilling the following 
requirements:
a. specific projects;
b. based on clear working contracts; and
c. the consultants are independent party and has 

the qualification in carrying out the specific 
projects.

11. Organizing the Annual GMS and other GMS in 
accordance with the Law and Articles of Association;

12. Individually and collegially responsible on the other 
parties’ losses as a result of intended violations 
toward prevailing laws and regulations;

13. Cannot be held accountability on losses, if proved 
that:
a. are not his/her mistake/negligence;
b. has carried out proper management, full of 

responsibility and prudence;
c. has not had any conflict of interest;
d. has taken action to prevent the losses or further 

losses.

Meanwhile the following are duties implementation of 
the Board of Directors during 2016:

1. Implemented duties and responsibilities in the 
Bank’s management in accordance with the 
authorities, Articles of Associaion and prevailing 
laws and regulations.

2. Implemented Good Corporate Governance 
principles in every Bank’s business activities in all 
organization elements, by complying the Financial 
Services Authority rules and other related regulators;

3. Stipulated the 2016 strategic policy to improve 
Bank Banten performance, and to discuss with 
the Committees under the Board of Directors and 
organization elements;
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4. Menyusun Rencana Bisnis Bank tahun 2017-2019 
untuk disampaikan ke Otoritas Jasa Keuangan 
setelah disetujui oleh Dewan Komisaris;

5. Menyediakan data dan informasi keuangan Bank 
selama tahun 2016 serta membahasnya bersama-
sama Dewan Komisaris dan Komite-Komite Dewan 
Komisaris;

6. Menindaklanjuti rekomendasi audit intern dan audit 
ekstern selama tahun 2016;

7. Menyampaikan pelaporan kepada Otoritas Jasa 
Keuangan, Bank Indonesia dan pihak otoritas terkait 
lainnya selama tahun 2016;

8. Mendorong pelaksanaan budaya kepatuhan, 
pedoman perilaku dan kode etik kepada segenap 
jajaran organisasi, Strategi Anti Fraud dan Pedoman 
Know Your Employee;

9. Mengungkapkan kebijakan bersifat strategis bidang 
kepegawaian kepada karyawan;

10. Mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugasnya 
selama tahun 2015 kepada pemegang saham 
melalui Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan 
2016.

rincian Tugas dan Tanggung 
jawaB anggoTa direKsi

Berikut adalah lingkup dan tanggung jawab masing-
masing anggota Direksi Perseroan:

Nama
Name

Jabatan
Position

Ruang Lingkup Tugas
Scopes of Duties

Heru Sukanto* Direktur Utama
President Director 

Direktur Utama, mengkoordinasikan kegiatan seluruh Direktur yang 
membawahi bidang Bisnis, Operasional & Keuangan, Risk, Kepatuhan
President Director, coordinating the activities of all Directors in charge of 
Business, Operations & Finance, Risk, Compliance

Lungguk Gultom** Direktur
Director

Direktur Keuangan & Operasional, membawahi bidang keuangan, bidang 
Operasional, dan support.
Director of Finance & Operations, in charge of finance, operations and 
support.

Taufik Hakim Direktur
Director 

Direktur Kepatuhan dan secara langsung membawahi bidang Kepatuhan, 
Risk dan Hukum.
Compliance Director and directly responsible on Compliance, Risk and 
Legal.

Fahmi Bagus Mahesa Direktur
Director

Direktur Bisnis 1, membawahi  bidang Kredit Komersial, bidang Kredit 
Konsumer, bidang Dana & Jasa serta Treasury.
Director of Business 1, in charge of Commercial Loans, Consumer Loans, 
Funding & Services as well as Treasury.

Jaja Jarkasih*** Direktur
Director

-

4. Developed the Bank Business Plan year 2017-
2019 to be submitted to the Financial Services 
Authority following the approval of the Board of 
Commissioners;

5. Provided Bank’s financial data and information 
during 2016 and jointly discussed it with the Board 
of Commissioners and Committees under the Board 
of Commissioners;

6. Followed up the internal and external auditors 
recommendations during 2016; 

7. Submitted reporting to the Financial Services 
Authority, Bank Indonesia and other related 
regulators during 2016;

8. Encouraged compliance culture, code of conduct in 
every element of organization, Anti Fraud Strategy 
and Know Your Employee Guidelines;

9. Disclosed the strategic policy in employment to the 
employees;

10. Accountability in its duties implementation during 
2015 to the shareholders through the General 
Meeting of Shareholders 2016.

deTailed duTies and 
resPonsiBiliTies oF memBers oF 
The Board oF direcTors
The following illustrates individual scope and 
responsibilities of member of the Board of Directors:

*   Mengundurkan diri dari jabatannya sebagai Direktur Utama sejak tanggal 13 Januari 2017 | Resigned as the President Director since 13 January 2017
**  Ditunjuk sebagai Plt. Direktur Utama sejak tanggal 13 Januari 2017| Appointed as acting President Director since 13 January 2017
*** Belum efektif menjabat | Has no yet effectively serves the position
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Prosedur, dasar PeneTaPan, 
sTruKTur, dan remunerasi 
direKsi

Prosedur & dasar Penetapan
Remunerasi bagi anggota Direksi ditetapkan dengan 
mengacu pada ketentuan Anggaran Dasar Perseroan. 
Penetapan remunerasi Direksi dilakukan dengan 
memperhatikan rekomendasi dari Komite Nominasi 
dan Remunerasi, dan ditetapkan serta disahkan dalam 
RUPS Tahunan Perseroan.

struktur remunerasi 
Berdasarkan Anggaran Dasar Perseroan dan Piagam 
Komite Nominasi dan Remunerasi, komponen 
remunerasi anggota Direksi terdiri dari:
1. Gaji; 
2. Insentif dan/ atau; 
3. Tunjangan tetap dan/atau variabel

jumlah remunerasi direksi
Jumlah remunerasi dan tunjangan yang diberikan 
kepada anggota Direksi pada tahun 2016 adalah 
sebesar  Rp9.102 miliar.

hubungan antara remunerasi dengan 
Kinerja Perseroan 
Besaran remunerasi  anggota Direksi disusun 
berdasarkan  tugas, tanggung jawab, dan wewenang 
anggota Direksi dikaitkan dengan:
1. Pencapaian tujuan dan kinerja Perseroan;
2. Perbandingan remunerasi tahun sebelumnya;
3. Perbandingan remunerasi dengan perusahaan 

sejenis; dan
4. Pencapaian KPI Direksi.

KeBijaKan dan FreKuensi 
raPaT direKsi, raPaT Bersama 
dewan Komisaris, dan TingKaT 
Kehadiran anggoTa direKsi 

Kebijakan rapat direksi
Direksi wajib mengadakan rapat Direksi secara berkala 
paling kurang  1 (satu) kali dalam setiap bulan dan/
atau dapat dilakukan setiap waktu apabila dipandang 
perlu oleh seorang atau lebih anggota Direksi. Atas 
permintaan tertulis dari seorang atau lebih anggota 
Dewan Komisaris; atau atas permintaan tertulis dari 
1 (satu) orang atau lebih pemegang saham yang 
bersama-sama mewakili 1/10 (satu per sepuluh) atau 
lebih dari jumlah seluruh saham dengan hak suara.

Procedures, sTiPulaTion Basis, 
sTrucTure, and remuneraTion 
oF Board oF direcTors 

Procedures & stipulation Basis
Remuneration of the Board of Directors’ members refers 
to the Company’s Articles of Association. Stipulation 
of the Board of Directors’ remuneration shall take into 
consideration of the Nomination and Remuneration 
Committee’s recommendation, and it’s approved and 
ratified in the Company’s Annual GMS.

remuneration structure
Pursuant to the Company’s Articles of Association 
and Nomination and Remuneration Charter, the 
remuneration component of BOD members, is as 
follows:
1. Salary;
2. Insentives; and/or
3. Fixed and/or variable facilities

Bod Total remuneration
The total remuneration and facilities for BOD members 
during 2016 was Rp9,102 billion.

remuneration vs. the company 
Performance 
The remuneration amount of BOD members is 
formulated based on duties, responsibilities, and 
authorities of the members related with:
1. the Company’s goals achievement and performance;
2. comparison of the previous year’s remuneration;
3. comparison of remuneration with the peers 

companies; and
4. accomplishment of the Board of Directors’ KPI.

Board oF direcTors’ meeTings 
Policy and Frequency, joinT 
meeTings wiTh The Board oF 
commissioners, & aTTendance 

Policy
The Board of Directors shall hold regular meetings at 
least one (1) time in every month and/or may be held in 
any time considered necessary by one or more Directors. 
By written request from one or more member(s) of the 
Board of Commissioners; or by written request from one 
or more shareholders who altogether represent 1/10 
(one tenth) or more than total all the shares by voting.
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Direksi wajib mengadakan rapat bersama Dewan 
Komisaris secara berkala paling sedikit 1 (satu) kali 
dalam setiap 4 (empat) bulan. Setiap kebijakan dan 
keputusan strategis wajib diputuskan melalui Rapat 
Direksi.

Frekuensi dan Kehadiran rapat 
direksi
Selama tahun 2016, telah dilaksanakan sebanyak 4 
(empat) kali rapat Direksi dengan frekuensi kehadiran 
dari masing-masing Direktur, sebagai berikut:

daFTar Kehadiran raPaT direKsi regular 
ATTENDANCE LIST OF BOD REGULAR MEETINGS

Nama
Name

Jabatan
Position

Jumlah Rapat
Total Meeting

Jumlah Kehadiran
Total Attendance

% Kehadiran
% Attendance

Heru Sukanto* Direktur Utama | President Director 4 4 100%

Lungguk Gultom** Direktur Director 4 4 100%

Taufik Hakim Direktur Director 4 4 100%

Fahmi Bagus Mahesa Direktur Director 4 4 100%

Jaja Jarkasih*** Direktur Director 4 0 0%

rapat gabungan direksi dan dewan 
Komisaris
Direksi juga wajib mengadakan rapat bersama Dewan 
Komisaris secara berkala paling sedikit 1 (satu) kali 
dalam setiap 4 (empat) bulan.

The Board of Directors shall hold a joint meeting with 
the Board of Commissioners on a regular basis at least 
1 (one) time in every 4 (four) months. Every policy and 
strategic decision are obliged to be decided through 
the Board of Directors Meeting.

Frequency and attendance of 
meetings
The Company convened 4 (four) Board of Directors 
meetings during 2016. The following table illustrates the 
frequency and attendance of each Director:

Board of directors and Board of 
commissioners joint meetings
The Board of Directors is also required to hold a periodical 
joint meeting with the Board of Commissioners of at 
least once every four months.

daFTar Kehadiran raPaT gaBungan direKsi dengan dewan Komisaris
ATTENDANCE LIST OF JOINT MEETING BOD WITH BOC

nama
Name

jabatan
Position

jumlah rapat
Total Meeting

jumlah Kehadiran
Total Attendance

 Kehadiran
 Attendance

dewan Komisaris

Ivy Santoso Komisaris Utama 
President Commissioner

9 9 100%

Asmudji Harmani Wahyudi Komisaris
Commissioner

9 7 78%

Zulkarnain Komisaris Independen
Independent Commissioner

9 9 100%

M. Badrusaman Komisaris Independen
Independent Commissioner

9 9 100%

Ranta Soeharta* Komisaris
Commissioner

9 0 0%

*   Mengundurkan diri dari jabatannya sebagai Direktur Utama sejak tanggal 13 Januari 2017 | Resigned as the President Director since 13 January 2017
**  Ditunjuk sebagai Plt. Direktur Utama sejak tanggal 13 Januari 2017| Appointed as acting President Director since 13 January 2017
*** Belum efektif menjabat | Has no yet effectively serves the position
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PelaTihan PeningKaTan 
KomPeTensi direKsi
Selama tahun 2016 anggota Direksi telah mengikuti 
beberapa pelatihan guna pengembangan kompetensi, 
dengan ringkasan berikut:

No Jabatan
Position

Tanggal
Date

Tempat
Venue

Pelatihan
Training

Penyelenggara
Organizer

Peserta
Participant

1 Direktur 
Utama
President 
Director

23 Juni 2016 Bank Banten Kantor 
Pusat 

Seminar Tingkat 
Kesehatan Bank 
(Refreshment 
Manajemen Risiko)

Rahardja Duta 
Solusindo 

Heru Sukanto*

22-23 
September 
2016 

Menara IBI Jakarta Workshop 
Konsolidasi 
Organisasi

 Internal 

2 Direktur
Director

22-23 
September 
2016 

Menara IBI Jakarta Workshop 
Konsolidasi 
Organisasi

 Internal Lungguk Gultom**

5-6 
Desember 
2016 

Bank Banten Kantor 
Pusat 

Workshop Direktorat 
Bisnis 2

 Internal 

3 Direktur
Director

21-22 April 
2016 

Hotel Pullman 
Jakarta 

Workshop 
Peningkatan 
Kompetensi Direktur 
Kepatuhan Bank 

FKDKP Taufik Hakim

23 April 2016 Bapindo Tower 
Jakarta 

Uji Sertifikasi 
Kepatuhan Level 3

LSPP 

9 Desember 
2016 

Menara Mandiri 
Jakarta 

Seminar Economic 
Outlook 2017 : 
Facing Global 
Challenges for Better 
Economic Growth in 
2017

Ikatan Bankir 
Indonesia 

4 Direktur
Director

23 Juni 2016 Bank Banten Kantor 
Pusat 

Seminar Tingkat 
Kesehatan Bank 
(Refreshment 
Manajemen Risiko 

Rahardja Duta 
Solusindo 

Fahmi Bagus 
Mahesa

22-23 
September 
2016 

Menara IBI Jakarta Workshop 
Konsolidasi 
Organisasi

 Internal 

7 Oktober 
2016 

Inaya Hotel Nusa 
Dua Bali 

Banking in The New 
World

Fortress Data 
Services

  

Board oF direcTors 
comPeTence Trainings
Throughout 2016, members of the Board of Directors 
have participating in several competence trainings, as 
summarized below:

DIREKSI
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direksi

Heru Sukanto* Direktur Utama 
President Director 

9 9 100%

Lungguk Gultom** Direktur Director 9 8 89%

Taufik Hakim Direktur  Director 9 9 100%

Fahmi Bagus Mahesa Direktur  Director 9 8 89%

Jaja Jarkasih*** Direktur Director 9 0 0%

*   Mengundurkan diri dari jabatannya sebagai Direktur Utama sejak tanggal 13 Januari 2017 | Resigned as the President Director since 13 January 2017
**  Ditunjuk sebagai Plt. Direktur Utama sejak tanggal 13 Januari 2017| Appointed as acting President Director since 13 January 2017
*** Belum efektif menjabat | Has no yet effectively serves the position

*   Mengundurkan diri dari jabatannya sebagai Direktur Utama sejak tanggal 13 Januari 2017 | Resigned as the President Director since 13 January 2017
**  Ditunjuk sebagai Plt. Direktur Utama sejak tanggal 13 Januari 2017| Appointed as acting President Director since 13 January 2017
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Penilaian TerhadaP Kinerja 
KomiTe yang menduKung 
PelaKsanaan Tugas direKsi
Dalam rangka penerapan tata kelola perusahaan yang 
baik dan guna membantu tugas Direksi, Bank Banten 
telah membentuk beberapa Komite di bawah Direksi, 
dengan keanggotaan Komite per 31 Desember 2016 
sebagai berikut: 
1. Asset & Liability Commitee (ALCO)

(SK No. 023/SK/DIR-BB/X/16 tanggal 26 Oktober 
2016 

2. Komite Manajemen Risiko
(SK No. 024/SK/DIR-BB/X/16 tanggal 31 Oktober 
2016)

3. Komite Kebijakan Perkreditan 
(SK No. 025/SK/DIR-BB/X/16 tanggal 31 Oktober 
2016)

4. Komite Pengarah Teknologi Sistem Informasi 
(SK No. 020/SK/DIR-BB/X/16 tanggal 19 Oktober 
2016)

Rapat Komite di bawah Direksi dilakukan secara berkala 
untuk memberikan rekomendasi ke Direksi, sebagai 
bahan pengambilan keputusan dan data pendukung 
rapat dengan Dewan Komisaris.

Selama tahun 2016, pelaksanaan rapat Komite belum 
berjalan secara optimal dikarenakan perubahan 
keanggotaan yang disesuaikan dengan perubahan 
Direksi/ Komisaris yang baru. Untuk periode tahun 
selanjutnya, kinerja Komite di bawah Direksi akan 
dioptimalkan untuk membantu tugas-tugas Direksi.

KomiTe-KomiTe eKseKuTiF
Dalam menjalankan tugasnya mengelola Bank Banten, 
Direksi dibantu oleh beberapa Komite Eksekutif yang 
terdiri dari Komite Manajemen Risiko, Asset & Liability 
Committee (ALCO), Komite Kebijakan Kredit (KKK), 
Komite Pengarah Teknologi Informasi (IT Steering 
Committee) dan Komite Disiplin.

PerFormance assessmenT 
oF Board oF direcTors 
commiTTees
In the implementation of good corporate governance 
and in order to assist the Board of Directors’ duties, 
Bank Banten has established several Committees under 
the Board of Directors, with the following membership 
as of 31 December 2016:
1. Asset & Liability Commitee (ALCO)

(Decree No. 023/SK/DIR-BB/X/16 dated 26 October 
2016 

2. Risk Management Committee
(Decree No. 024/SK/DIR-BB/X/16 dated 31 Oktober 
2016)

3. Credit Policy Committee
(Decree No. 025/SK/DIR-BB/X/16 dated 31 Oktober 
2016)

4. Information Technology Steering Committee
(Decree No. 020/SK/DIR-BB/X/16 dated 19 Oktober 
2016)

The meetings of Committees under the Board of 
Directors are carried out periodically to provide 
recommendation to the Board of Directors, as a forum 
of decision making and meetings’ supporting material 
with the Board of Commissioners.

During 2016, the Committees’ meetings were not 
yet optimum because of the membership changes 
that are adjusted by the changes of new Board of 
Directors/Commissioners. For the next year period, 
the performance of Committees under the Board 
of Directors will be optimized to assist the Board of 
Directors’ duties.

eXecuTives commiTTees
In its duties implementation to managing Bank Banten, 
the Board of Directors is assisted by several Executives 
Committees, which consists of Risk Management 
Committee, Asset & Liability Committee (ALCO), Credit 
Policy Committee, IT Steering Committee and Discipline 
Committee.
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KomiTe manajemen risiKo
Dasar Pembentukan:  
SK Direksi No. 024/SK/DIR-BB/X/16 -  31 Oktober 2016

Susunan Keanggotaan:
Ketua: 
Direktur Kepatuhan dan Manajemen Risiko 
Anggota: 
Direktur Utama, Direktur Bisnis 1, Direktur Bisnis 
2, Direktur Keuangan & Operasional, Kepala Divisi 
Manajemen Risiko (merangkap Sekretaris),  Kadiv 
Kepatuhan, Kadiv Analisa dan Penyelesaian Kredit, 
Kadiv Komersial, Kadiv Konsumer, Kadiv Dana & Jasa, 
Kadiv Kredit UMKM, Kadiv Treasury, Kadiv Operasional, 
Kadiv Teknologi Sistem Informasi, Kadiv Logistik dan 
Umum, Kadiv Keuangan dan MIS, Kadiv Hukum, Kadiv 
Manajemen SDM, Kadiv Sekretariat Perusahaan dan 
Kepala SKAI. 

Selama tahun 2016, Komite Manajemen Risiko telah 
mengadakan 4 kali pertemuan, antara lain membahas: 
profil risiko dan tingkat kesehatan Bank.  

asseT & liaBiliTy commiTee 
(alco)
Dasar Pembentukan:  
SK Direksi No. 023/SK/DIR-BB/X/16 -  26 Oktober 2016 

Susunan Keanggotaan:
Ketua: 
Direktur Utama
Anggota: 
Direksi, Kadiv Treasury (merangkap Sekretaris), Kadiv 
Dana dan Jasa, Kadiv Kredit Konsumer, Kadiv Kredit 
Komersial, Kadiv Sekretariat Perusahaan dan Kadiv 
Keuangan dan MIS.

Selama tahun 2016, ALCO telah mengadakan 12 
kali pertemuan membahas antara lain: Kebijakan 
pemerintah yang berkaitan dengan sektor keuangan, 
Kebijakan Bank Indonesia, ekonomi makro mikro, 
portofolio DPK beserta Kredit, prediksi tingkat suku 
bunga Rupiah ke depan dan cash manajemen di Bank 
Banten.

risK managemenT commiTTee
Legal Establishment:
Board of Directors Decree No. 024/SK/DIR-BB/X/16 – 
31 October 2016

Membership Composition:
Chairman: 
Director of Compliance and Risk Management
Members: 
President Director, Business 1 Director, Business 
2 Director, Finance & Operations Director, Division 
Head of Risk Management (also serves as Secretary), 
Division Head of Compliance, Division Head of Loan 
Analysis and Settlement, Division Head of Commercial, 
Division Head of Consumer, Division Head of Funding 
& Services, Division Head of MSME, Division Head of 
Treasury, Division Head of Operations, Division Head of 
IT System, Division Head of Logistic and General Affairs, 
Division Head of Finance and MIS, Division Head of 
Legal, Division Head of HR Management, Division Head 
of Corporate Secretary and Head of IAU.

During 2016, Risk Management Committee has 
convened 4 meetings, among others discussing the 
Bank’s risk profile and soundness level.

asseT & liaBiliTy commiTee 
(alco)
Legal Establishment:
Board of Directors Decree No. 023/SK/DIR-BB/X/16 -  
26 Oktober 2016 

Membership Composition:
Chairman: 
President Director
Members: 
Board of Directors, Division Head of Treasury (also 
serves as Secretary), Division Head of Funding and 
Services, Division Head of Consumer Loan, Division 
Head of Commercial Loan, Division Head of Corporate 
Secretary, and Division Head of Finance and MIS.

During 2016, ALCO has convened 12 meetings which 
discussed among others are: government policies on 
financial sector, Bank Indonesia Policy, macro and 
micro economics, third party funds and loans portfolio, 
forecast on furutre Rupiah interest rate and cash 
management of Bank Banten.
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KomiTe KeBijaKan PerKrediTan 
Dasar Pembentukan:  
SK Direksi No. 025/SK/DIR-BB/X/16 -  31 Oktober 2016

Susunan Keanggotaan:
Ketua: 
Direktur Utama
Anggota: 
Direktur Bisnis 1, Direktur Bisnis 2, Direktur Kepatuhan, 
Kadiv Analisa dan Penyelesaian Kredit (merangkap 
Sekretaris), Kadiv Kredit Komersial, Kadiv Kredit 
Konsumer, Kadiv Kredit UMKM, Kadiv Manajemen 
Risiko, Kadiv Kepatuhan, Kepala SKAI.  

Selama tahun 2016, Komite Kebijakan Kredit telah 
mengeluarkan kebijakan terakit perkreditan. 

KomiTe Pengarah TeKnologi 
sisTem inFormasi 
Dasar Pembentukan:  
SK Direksi No. 020/SK/DIR-BB/X/16 -  19 Oktober 2016

Susunan Keanggotaan:
Ketua: 
Direktur Operasional 
Anggota: 
Direktur Kepatuhan, Direktur Bisnis, Kadiv Teknologi 
dan Informasi (merangkap Sekretaris),  Kadiv Dana 
dan Jasa, Kadiv Manajemen Risiko, Kadiv Kepatuhan, 
Kadiv Operasional.

Selama tahun 2016, Komite Pengarah Teknologi 
Informasi telah mengadakan 2 kali pertemuan 
membahas antara lain: 
1. Aplikasi Mobile Collection, guna membantu dalam:  

a. Meminimalkan Fraud;
b. Transaksi setoran nasabah secara real time;
c. Mengurangi biaya operasi dan meningkatkan 

pendapatan;
d. Pada mobile Collection, terdapat fitur yang 

memudahkan untuk pembayaran;
e. Pembayaran angsuran secara otomatis (real 

time) dibukukan di corebanking.

crediT Policy commiTTee
Legal Establishment:
Board of Directors Decree No. 025/SK/DIR-BB/X/16 -  
31 Oktober 2016

Membership Composition:
Chairman: 
President Director
Members: 
Business 1 Director, Business 2 Director, Compliance 
Director, Division Head of Loan Analysis and Settlement 
(also serves as Secretary), Division Head of Commercial 
Loan, Division Head of Consumer Loan, Division Head 
of MSME Loan, Division Head of Risk Management, 
Division Head of Compliance, Head of IAU.

During 2016, the Credit Policy Committee has 
established policy on credit.

iT sTeering commiTTee

Legal Establishment:
Board of Directors Decree No. 020/SK/DIR-BB/X/16 -  
19 Oktober 2016

Membership Composition:
Chairman: 
Operations Director
Members: 
Compliance Director, Business Director, Division Head 
of Information Technology (also serves as Secretary), 
Division Head of Funding and Services, Division Head 
of Risk Management, Division Head of Compliance, 
Division Head of Operations.

During 2016, the IT Steering Committee has convened 
2 meetings which among others discussed:
1. Mobile Collection Application, in order to assist in:

a. Minimizing Fraud;
b. Real time customers deposits transaction;
c. Reducing operations costs and improving 

income;
d. Facilitating payment system feature in mobile 

collection;
e. Real time installment payment booked under 

corebanking.

DIREKSI
BoArD oF DIrECTorS
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2. Beberapa kegiatan perubahan program yang 
bersangkutan dengan pergantian nama dari Bank 
Pundi ke Bank Banten (diantaranya pergantian 
website Bank), dan beberapa rencana kegiatan 
pengembangan terkait peningkatan pelayanan 
perbankan pada Pemerintahan Provinsi Banten,  
antara lain:
a. Rencana pengembangan Host to Host dengan 

Pemda Banten guna mengelola Kas Daerah dan 
Pajak Daerah;

b. Rencana pegembangan Mobile Banking;
c. Rencana pengembangan di sisi Core Banking 

System. 

KomiTe disiPlin
Dasar Pembentukan:  
SK Direksi No. 034/SK.DIR-BPI/VII/2011 -  1 Juli 2012  

Susunan Keanggotaan:
Komite Disiplin Pusat
Ketua: 
Kepala Divisi Yang Membidangi SDM
Sekretaris: 
Unit Kerja Yang Membidangi Hubungan Industrial
Anggota Tetap: 
Kadiv Kepatuhan, Kadiv Manajemen Risiko, Kadiv 
Hukum  
Anggota Tidak Tetap: 
Kepala Wilayah dan atau Pimpinan Unit Kerja Terkait 
sesuai bidangnya (Bidang Bisnis, Operasional & Risk)

Komite Disiplin Wilayah
Ketua: 
Kepala Wilayah 
Sekretaris: 
Support Wilayah 
Anggota Tetap: 
Pimpinan Cabang, Manajer Bisnis, Manajer Operasional
Anggota Tidak Tetap: Pimpinan Unit kerja Terkait sesuai 
bidangnya. 

Selama tahun 2016, Komite Disiplin telah mengadakan 
30 kali rapat Komite Displin Pusat. Rapat Komite Disiplin 
dilaksanakan untuk memberikan rekomendasi dalam 
penetapan sanksi terhadap karyawan yang berdasarkan  
hasil pemeriksaan SKAI terindikasi ikut terlibat dalam 
pelanggaran tehadap kebijakan & prosedur maupun 
ketentuan yang diatur dalam Peraturan Perusahaan, 
khususnya berhubungan dengan kegiatan bisnis Bank 
(dana/kredit) serta kegiatan operasional Bank.

2. Several activities related to the changed name 
program from Bank Pundi to Bank Banten (among 
them are revamping of the Bank’s website), and 
several development activities plan in relation 
with banking services improvement in the Banten 
Provincial Government, among others are:
a. Host to Host development plan with Banten 

Regional Government in order to manage 
Regional Cash and Regional Taxes;

b. Mobile Banking development plan;
c. Core Banking System development plan.

disciPline commiTTee
Legal Establishment:
Board of Directors Decree No. 034/SK.DIR-BPI/VII/2011 
-  1 Juli 2012  

Membership Composition:
Head Office Discipline Committee
Chairman: 
Division Head of HR
Secretary: 
Work Unit of Industrial Relations
Permanent Members: 
Division Head of Compliance, Division Head of Risk 
Management, Division Head of Legal
Non Permanent Members: 
Head of Regional and or Head of Work Unit Related to 
its divisions (Business Division, Operations & Risk)

Regional Discipline Committee
Chairman: 
Head of Regional
Secretary: 
Regional Support
Permanent Members: 
Head of Branch, Business Manager, Operations 
Manager
Non Permanent Members: 
Head of Work Unit Related to its divisions

During 2016, the Discipline Committee has convened 
30 meetings of Head Office Discipline Committee. 
The Discipline Committee meeting was carried out 
to provide recommendation in the determination of 
sanctions to employees based on the IAU audit which 
has been indicated to be involved in the violations of 
policies and procedures or rules that are regulated in 
the Company Regulations, specifically in relation with 
the Bank’s business (funding/loans) as well as Bank’s 
operations activities.

DIREKSI
BoArD oF DIrECTorS
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Komite Audit 
Audit Committee
Komite Audit Perseroan dibentuk untuk membantu 
Dewan Komisaris dalam melakukan tugas dan 
fungsinya didalam mengawasi jalannya Perseroan 
khususnya terkait dengan kualitas dari pelaporan 
keuangan Perseroan. Tugas utama adalah melakukan 
pengawasan atas penerapan prinsip-prinsip akuntasi 
dan proses pelaporan laporan keuangan Perseroan, 
kualifikasi dan independensi dari auditor Perseroan, 
serta kepatuhan terhadap peraturan perundang-
undangan yang berlaku. 

dasar huKum
1. Keputusan Direksi PT Bursa Efek Jakarta Nomor: 

Kep-305/BEJ/07-2004 tanggal 19 Juli 2004  Tentang  
Peraturan  Nomor  I-A  Tentang  Pencatatan  Saham  
Dan  Efek  Bersifat Ekuitas Selain Saham Yang 
Diterbitkan Oleh Perusahaan Tercatat.

2. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 33/
POJK.04/2014 tanggal 8 Desember 2014 tentang  
Direksi  Dan  Dewan  Komisaris  Emiten  Atau  
Perusahaan  Publik.

3. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 55/
POJK.04/2015 tanggal 23 Desember 2015 tentang  
Pembentukan  dan  Pedoman  Pelaksanaan  Kerja  
Komite  Audit. 

KomPosisi dan ProFil KomiTe 
audiT 
Keanggotaan Komite Audit Bank Banten terdiri dari 4 
(empat) orang yang diketuai oleh Komisaris Independen 
dan dibantu oleh 1 (satu) orang anggota yang berasal 
dari Komisaris Independen dan 2 (dua) orang anggota 
komite yang berasal dari pihak independen yang 
memiliki keahlian di bidang keuangan, akuntansi 
dan perbankan. Seluruh anggota Komite Audit telah 
memenuhi kriteria independensi, keahlian, integritas 
dan moral yang baik. 

Selama tahun 2016 Keanggotaan Komite Audit telah 
beberapa kali terjadi perubahan:

Susunan keanggotaan Komite Audit berdasarkan SK 
No. 001/SK-KOM/BPI/X/2003 tanggal 10 Oktober 
2013, terdiri dari:

The Audit Committee is established to assist the 
Board of Commissioners in performing their duties 
and functions in the supervision of the management 
of the Company, especially the quality of Company 
Financial Statements. The main duty is to supervise 
the implementation of accounting principles and 
the process of Financial Report of the Company, 
qualification and independency from the auditor of the 
Company, as well as the compliance with the applicable 
regulations. 

legal reFerences
1. The decision of the Board of Jakarta Stock Exchange 

No. KEP-305/BEJ/07-2004 dated July 19, 2004 
regarding Law Number I-A on the Registration of 
Shares and Equity Securities in addition Shares 
Issued by the Listed Company. 

2. Regulation of the Financial Services Authority No.33/
POJK.04/2014 dated December 8, 2014 regarding 
the Board of Directors and Board of Commissioners 
of the Company or Public Company. 

3. Regulation of the Financial Services Authority No.55/
POJK.04/2015  dated December 23, 2015 regarding 
the Establishment and Implementation Guidance of 
the Audit Committee.

audiT commiTTee comPosiTions 
and ProFiles
Bank Banten’s Audit Committee Membership consists of 
4 (four) members led by the Independent Commissioner 
and assisted by 1 (one) member of Independent 
Commissioner and 2 (two) members of committee from 
independent party that holds the expertise in finance, 
accounting and banking. All members of the Audit 
Committee has met the criteria of independency, skills, 
integrity and good morale.

During 2016, the Audit Committee Membership has 
gone through several changes:

The Audit Committee membership composition 
pursuant to the Decree No. 001/SK-KOM/BPI/X/2003 
dated 10 October 2013, consisted of:
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Ketua:
I.G. Viraguna Bagoes Oka (Komisaris Independen)
Anggota:
1. Troy Trijono (Pihak Independen yang memiliki 

keahlian/ pengetahuan di bidang keuangan dan 
audit) 

2. Edison S.T. Marbun (Pihak Independen yang memiliki 
keahlian / pengetahuan di bidang Akuntansi/
keuangan dan perbankan)

Per tanggal 18 April 2016 sesuai SK No. 001/SK-KOM/
BPI/IV/2016 susunan keanggotaan Komite Audit terjadi 
perubahan menjadi sebagai berikut:

Ketua:
I.G. Viraguna Bagoes Oka (Komisaris Independen)
Anggota:
1. Edison S.T. Marbun (Pihak Independen yang memiliki 

keahlian / pengetahuan di bidang Akuntansi/
keuangan dan perbankan)

2. Mohammad Syafiri (Pihak Independen yang memiliki 
keahlian/pengetahuan di bidang keuangan dan 
perbankan)

Per tanggal 25 Oktober 2016 sesuai SK No. 009/SK-
KOM/BB/X/2016 susunan keanggotaan Komite Audit 
terjadi perubahan menjadi sebagai berikut:

Ketua:
M. Badruszaman (Komisaris Independen)
Anggota:
1. Zulkarnain (Komisaris Independen)
2. Sudibyo (Pihak Independen yang memiliki keahlian di 

bidang Keuangan/Akuntansi dan perbankan)
3. Venantius Agung Passinoraga (Pihak Independen 

yang memiliki keahlian di bidang Hukum, Keuangan 
dan Perbankan)

Per tanggal 5 Desember 2016 sesuai SK No. 012/SK-
KOM/BB/XII/2016 susunan keanggotaan Komite Audit 
terjadi perubahan menjadi sebagai berikut:

Ketua: M. Badruszaman (Komisaris Independen)
Anggota:
1. Zulkarnain (Komisaris Independen)
2. Venantius Agung Passinoraga (Pihak Independen 

yang memiliki keahlian di bidang Auditing dan 

Chairman:
I.G. Viraguna Bagoes Oka (Independent Commissioner)
Members:
1. Troy Trijono (Independent Party that has expertise/

knowledge in finance and audit)

2. Edison S.T. Marbun (Independent Party that has 
expertise/knowledge in Accounting/finance and 
banking)

As of 18 April 2016 pursuant to the Decree No. 001/SK-
KOM/BPI/IV/2016, the Audit Committee membership 
composition has changed to the following:

Chairman:
I.G. Viraguna Bagoes Oka (Independent Commissioner)
Members: 
1. Edison S.T. Marbun (Independent Party that has 

expertise/knowledge in Accounting/finance and 
banking)

2. Mohammad Syafiri (Independent Party that has 
expertise/knowledge in finance and banking)

As of 25 October 2016 pursuant to the Decree No. 009/
SK-KOM/BB/X/2016, the Audit Committee membership 
composition has changed to the following:

Chairman:
M. Badruszaman (Independent Commissioner)
Members:
1. Zulkarnain (Independent Commissioner)
2. Sudibyo (Independent Party that has expertise/

knowledge in finance/accounting and banking)
3. Venantius Agung Passinoraga (Independent Party 

that has expertise/knowledge in legal, finance and 
banking)

As of 5 December 2016 pursuant to the Decree No. 
012/SK-KOM/BB/XII/2016, the Audit Committee 
membership composition has changed to the following:

Chairman: M. Badruszaman (Independent 
Commissioner)
Members:
1. Zulkarnain (Independent Commissioner)
2. Venantius Agung Passinoraga (Independent Party 

that has expertise/knowledge in auditing and finance)

KOMITE AUDIT
AUDIT CoMMITTEE
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Keuangan)
3. Mohammad Syafiri (Pihak Independen yang memiliki 

keahlian di bidang keuangan dan perbankan)

FreKuensi dan Kehadiran raPaT 
KomiTe audiT 
Selama 2016, Komite Audit melaksanakan 4 (empat) 
kali rapat, dengan frekuensi dan tingkat kehadiran 
sebagai berikut:

Nama
Name

Jabatan
Position

Status 
Independensi
Independence 

Status

Jumlah 
Rapat
Total 

Meetings

Jumlah 
Kehadiran
Attendance

%

I.G. Viraguna Bagoes Oka * Ketua  Chairman
Komisaris Independen  
Independent Commissioner

Independen
Independent

4 4 100%

Troy Trijono ** Anggota  Member Non Independen
Non Independent

2 - -

Edison S.T. Marbun *** Anggota  Member Non Independen
Non Independent

4 4 100%

Mohammad Syafiri **** Anggota  Member Non Independen
Non Independent

2 2 100%

*      RUPSLB tanggal 21 Juli 2016 ybs diberhentikan dengan hormat sebagai Komisaris/Ketua Komite
 As per EGMS on 21 July 2016, he was respectfully terminated as Commissioner/Committee Chairman
**    Per tanggal 18 April 2016 ybs diberhentikan dengan hormat sebagai anggota Komite Audit
 As of 18 April 2017, he was terminated as Audit Committee member
***  Per tanggal 25 Oktober 2016 ybs diberhentikan dengan hormat sebagai anggota Komite Audit
 As of 25 October 2016, he was terminated as Audit Committee member
****  Per tanggal 18 April 2016 diangkat menjadi Anggota Komite Audit dan per tanggal 25 Oktober 2016 ybs diberhentikan dengan hormat sebagai 

anggota Komite Audit
 As of 18 April 2016, he was appointed as Audit Committee Member and as of 25 October 2016 he was respectfully terminated as Audit 

Committee member

Nama
Name

Jabatan
Position

Status 
Independensi
Independence 

Status

Jumlah 
Rapat
Total 

Meetings

Jumlah 
Kehadiran
Attendance

%

M. Badruszaman * Ketua | Chairman
Komisaris Independen | Independent 
Commissioner

Independen
Independent

4 4 100%

Zulkarnain ** Anggota | Member Non Independen
Non 
Independent

2 - -

Venantius Agung 
Passinoraga**

Anggota | Member Non Independen
Non 
Independent

4 4 100%

Mohammad Syafiri *** Anggota | Member Non Independen
Non 
Independent

2 2 100%

*     Per tanggal 25 Oktober 2016 ybs efektif diangkat sebagai Ketua Komite Audit 
 As of 25 October 2016, he was effectively appointed as Audit Committee Chairman
**    Per tanggal 25 Oktober 2016 ybs efektif diangkat sebagai Anggota Komite Audit
 As of 25 October 2016, he was effectively appointed as Audit Committee Member
*** Per tanggal 5 Desember 2016 ybs diangkat kembali sebagai Anggota Komite Audit 
 As of 5 December 2016, he was effectively appointed as Audit Committee Member

3. Mohammad Syafiri (Independent Party that has 
expertise/knowledge in finance and banking)

meeTings Frequency and 
aTTendance
During 2016, the Audit Committee convened 4 (four) 
times, with the following frequency and members’ 
attendance:

KOMITE AUDIT
AUDIT CoMMITTEE
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Tugas dan Tanggung jawaB

Berdasarkan SK No. 002/SK-KOM/BPI/XI/13 tanggal 
29 November 2013, tugas Komite Audit antara lain 
meliputi:

1. Melakukan penelaahan atas:
a. Informasi keuangan yang akan dikeluarkan Bank 

kepada publik dan/atau pihak otoritas (laporan 
keuangan, proyeksi, laporan lainnya terkait 
informasi keuangan);

b. Independensi dan obyektifitas Akuntan Publik;
c. Kecukupan pemeriksaan yang dilakukan oleh 

Akuntan Publik untuk memastikan semua risiko 
yang penting telah dipertimbangkan;

d. Ketaatan Bank terhadap peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

2. Menilai kecukupan pengendalian intern termasuk 
kecukupan proses pelaporan keuangan atas 
pelaksanaan audit oleh Satuan Kerja Audit Internal 
(SKAI), meliputi:
a. kesesuaian pelaksanaan audit oleh Kantor 

Akuntan Publik dengan standar audit yang 
berlaku;

b. kesesuaian laporan keuangan dengan standar 
akuntansi yang berlaku;

c. pelaksanaan tindak lanjut oleh Direksi atas 
hasil temuan SKAI, Akuntan Publik dan hasil 
pengawasan Otoritas Jasa Keuangan, guna 
memberikan rekomendasi kepada Dewan 
Komisaris.

3. Pengaduan dari karyawan, Manajemen dan atau 
pihak eksternal berkaitan dengan pelanggaran 
proses akuntansi dan pelaporan keuangan Bank;

4. Melakukan pemeriksaan terhadap dugaan adanya 
kesalahan atau penyimpangan hasil keputusan rapat 
Direksi;

5. Memberikan pendapat independen dalam hal terjadi 
perbedaan pendapat antara Dewan Komisaris/
Direksi Bank dan Akuntan Publik atas jasa yang 
diberikan oleh Akuntan Publik;

6. Memberi saran kepada Dewan Komisaris terkait 
adanya potensi benturan kepentingan Bank;

7. Memberi rekomendasi kepada Dewan Komisaris 
mengenai penunjukkan Akuntan Publik dan Kantor 
Akuntan Publik (independensi, ruang lingkup 
penugasan dan fee) untuk disampaikan kepada 
RUPS;

8. Menjaga kerahasiaan dokumen, data dan informasi 
Bank.

duTies and resPonsiBiliTies

Pursuant to Decree No. 002/SK-KOM/BPI/XI/13 dated 
29 November 2016, the Audit Committee duties among 
others are:
1. To review the:

a. Financial information published by the Bank to 
public and/or authorities (financial statements, 
projections, other reports regarding financial 
information);

b. Independency and objectivity of Public 
Accountant;

c. Adequacy of audit conducted by Public 
Accountant to ensure all significant risks has 
been considered;

d. Bank’s compliance toward prevailing laws and 
regulations.

2. To assess the adequacy of internal control including 
the adequacy of financial reporting process on audit 
implementation by the Internal Audit Unit, covering:
a. Appropriateness of audit implementation by 

Public Accountant Firm by applicable audit 
standard;

b. Appropriateness of financial report with 
applicable accounting standar;

c. Follow up implementation by the Board 
of Directors on the findings of IAU, Public 
Accountant and supervision results by the 
Financial Services Authority, in order to provide 
recommendation to the Board of Commissioners.

3. Complaint from employees, Management and or 
external parties regarding the violations of Bank’s 
accounting process and financial reporting;

4. To audit the allegation of mistakes or breaches on the 
Board of Directors meeting decision results;

5. To provide independent opinion in the event 
of differences of opinion between the Board of 
Commissioners/Board of Directors of the Bank and 
Public Accountant on fees provided to the Public 
Accountant;

6. To provide input to the Board of Commissioners in 
relation with the potential of conflict of interest;

7. To provide recommendation to the Board of 
Commissioners on the appointment of Public 
Accountatn and Public Accountant Firm 
(independence, scope and fees) to be submitted to 
the GMS;

8. To maintain confidentiality of the Bank’s documents, 
data and information.

KOMITE AUDIT
AUDIT CoMMITTEE
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Pelaksanaan tugas Komite Audit selama tahun 2016, 
antara lain meliputi:

1. Memantau dan mengevaluasi kebijakan dan 
pelaksanaan audit internal tahun 2016;

2. Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris 
untuk melakukan penugasan Audit oleh Kantor 
Akuntan Publik dan jasa pendampingan serta 
penerbitan Comfort Letter ke Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK) terkait dengan rencana penambahan modal 
oleh PT Banten Global Development (PT BGD) 
melalui penawaran umum terbatas.

3. Mengevaluasi kinerja bank secara rutin dan 
memberikan masukan hal-hal sebagai berikut :
a. Penguatan Struktur Permodalan Bank, 

mendorong PSP untuk melakukan penambahan 
modal untuk bisa menjaga kelangsungan 
operasional bank secara sehat;

b. Peningkatan kinerja bank antara lain peningkatan 
NIM melalui ekspansi kredit (sekurang-
kurangnya menahan penurunan outstanding 
kredit) dengan tetap memperhatikan prinsip 
kehati-hatian dan perluasan pangsa pasar;

c. Pengendalian biaya bunga DPK, biaya tenaga 
kerja dan rasio BOPO agar tidak melebihi 
anggaran. 

d. Efisiensi tetap harus dikawal dengan mengurangi 
beban secara signifikan;

e. Penyelesaian NPL, antara lain melalui 
percepatan penyelesaian kredit bermasalah 
dan peningkatan collection dan melakukan 
pengawasan/monitoring yang ketat terhadap 
kualitas kredit dalam perhatian khusus karena 
rentan menjadi NPL;

f. Revitalisasi organisasi Bank, Efisiensi, 
optimalisai kantor cabang dan optimalsiasi 
jumlah karyawan;

g. Penanganan kasus fraud dan pengenaan sanksi 
yang tegas kepada yang terlibat;

h. Optimalisasi Sistem Informasi Manajemen 
antara lain penyempurnaan aplikasi core banking 
system khususnya terkait dengan kualitas kredit 
mikro.

The duties implementation of Audit Committee during 
2016 among others covers:

1. Monitoring and evaluated the internal audit policy 
and implementation in 2016;

2. Provided recommendation to the Board of 
Commissioners to assign Public Accountant Firm to 
audit and coaching services as well as the issuance 
of Comfort Letter to the Financial Services Authority 
(OJK) regarding capital injection plan by PT Banten 
Global Development (PT BGD) through limited public 
offering.

3. Evaluated Bank’s performance regularly and provided 
inputs on the followin matters:
a. Strengthening of Bank Capital Structure, 

encourage PSP to place capital addition to 
maintain sound bank operations continuity;

b. Bank’s performance improvement among others 
by increasing NIM through credit expansion (at 
least to hold out the run off) by remain taking into 
account prudential principles and market share 
expansion;

c. Controlling of third party funds interest cost, 
overhead expense, and BOPO ratio in order to 
not exceeding the budget;

d. Maintain efficiency by reducing expenses 
significantly;

e. Settlement of NPL, among others through 
acceleration of settlement of NPL and collection 
improvement and stringent monitoring on credit 
quality “special mention” as it can turn into NPL;

f. Bank organization revitalisation, efficiency, 
optimalisation of branch offices and total 
employees;

g. Fraud cases handling and firm sanctions to the 
person involved;

h. Optimazation of Management Information 
System among others refinement of core banking 
system application, especially in relation with 
the micro loan quality.

KOMITE AUDIT
AUDIT CoMMITTEE
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Komite Pemantau Risiko

risk oversight Committee
dasar huKum
Komite Pemantau Risiko dibentuk oleh Dewan 
Komisaris melalui Sesuai dengan Surat Keputusan 
Dewan Komisaris No. 003/SK-KOM/BPI/XII/13  tanggal 
2 Desember 2013. 

KomPosisi dan ProFil KomiTe 
PemanTau risiKo 
Komite Pemantau Risiko Bank Banten terdiri dari 5 
(lima) orang yang diketuai oleh Komisaris Independen, 
dan dibantu oleh 2 (dua) orang Komisaris Utama dan 
Komisaris serta dibantu oleh 2 (dua) orang anggota 
komite yang berasal dari pihak independen yang 
memiliki keahlian di bidang Auditing/keuangan dan 
manajemen risiko. Seluruh keanggotaan Komite 
Pemantau Risiko telah memenuhi kriteria independensi, 
keahlian, integritas dan moral yang baik yang telah 
dipersyaratkan terkait pelaksanaan GCG. 

Selama tahun 2016 Keanggotaan Komite Pemantau 
Risiko telah beberapa kali terjadi perubahan:

Susunan keanggotaan Komite Pemantau Risiko sesuai 
SK Dewan Komisaris No. 003/SK-KOM/BPI/XII/13  
tanggal 2 Desember 2013, terdiri dari: 

Ketua:
I.G. Viraguna Bagoes Oka (Komisaris Independen)

Anggota:
1. Edison S.T. Marbun (Pihak Independen yang 

memiliki keahlian/ pengetahuan di bidang keuangan 
dan perbankan)

2. Mohammad Syafiri (Pihak Independen yang memiliki 
keahlian di bidang manajemen risiko)

Per tanggal 25 Oktober 2016 sesuai SK No. 010/
SK-KOM/BB/X/2016 susunan keanggotaan Komite 
Pemantau Risiko terjadi perubahan menjadi sebagai 
berikut:

legal reFerences
The Board of Commissioners through the Board of 
Commissioners Decree No. 003/SK-KOM/BPI/XII/13  
dated 2 Desember 2013 established the Risk Oversight 
Committee.

risK oversighT commiTTee 
comPosiTions and ProFiles
Bank Banten’s Risk Oversight Committee consists of 5 
(five) members led by the Independent Commissioner 
and assisted by 2 (one) members of President 
Commissioner  and Commissioner and 2 (two) members 
of committee from independent party that holds the 
expertise in fauditing/inance and risk management. 
All members of the Risk Oversight Committee has 
met the criteria of independency, skills, integrity and 
good morale, which has been required related to GCG 
implementation.

During 2016, the Risk Oversight Committee Membership 
has gone through several changes:

The Risk Oversight Committee membership 
composition pursuant to the Board of Commissioners 
Decree No. 003/SK-KOM/BPI/XII/13  dated 2 December 
2013, consisted of:

Chairman:
I.G. Viraguna Bagoes Oka (Independent Commissioner)

Members:
1. Edison S.T. Marbun (Independent Party that has 

expertise/knowledge in finance and banking)
2. Mohammad Syafiri (Independent Party that has 

expertise/knowledge in risk management)

As of 25 October 2016 pursuant to the Decree No. 010/
SK-KOM/BB/X/2016, the Risk Oversight Committee 
membership composition has changed to the following:
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Ketua: Zulkarnain (Komisaris Independen)
Anggota:
1. Ivy Santoso (Komisaris Utama)
2. Asmudji Harmani Wahyudi (Komisaris)
3. Mohammad Syafiri (Pihak Independen yang memiliki 

keahlian di bidang manajemen risiko)

Per tanggal 5 Desember 2016 sesuai SK No. 013/
SK-KOM/BB/XII/2016 susunan keanggotaan Komite 
Pemantau Risiko terjadi perubahan menjadi sebagai 
berikut :

Ketua: Zulkarnain (Komisaris Independen)
Anggota:
1. Ivy Santoso (Komisaris Utama)
2. Asmudji Harmani Wahyudi (Komisaris)
3. Mohammad Syafiri (Pihak Independen yang memiliki 

keahlian di bidang manajemen risiko)
4. Venantius Agung Passinoraga (Pihak Independen 

yang memiliki keahlian di bidang Auditing dan 
Keuangan)

FreKuensi dan Kehadiran raPaT 
KomiTe PemanTau risiKo

Selama 2016, Komite Pemantau Risiko melaksanakan 
4 (empat) kali rapat, dengan frekuensi dan tingkat 
kehadiran sebagai berikut:

nama | name
jabatan | 
Position

jumlah | Total % 
Kehadiran

attendancerapat | meetings hadir | attendance

I.G. Viraguna Bagoes Oka  * Ketua | Chairman 4 4 100%

Edison S.T. Marbun ** Anggota | Member 4 4 100%

Mohammad Syafiri Anggota | Member 4 4 100%

*   RUPSLB tanggal 21 Juli 2016 ybs diberhentikan dengan hormat sebagai Komisaris/Ketua Komite

 At the EGMS on 21 July 2016, he was respectfully terminated as the Commissioners/Committee Chairman 

** Per tanggal 25 Oktober 2016 ybs diberhentikan dengan hormat sebagai anggota Komite Pemantau Risiko

 As of 25 October 2016, he was respectfully terminated as the Risk Oversight Committee.

Chairman: Zulkarnain (Independent Commissioner)
Members: 
1. Ivy Santoso (President Commissioner)
2. Asmudji Harmani Wahyudi (Commissioner)
3. Mohammad Syafiri (Independent Party that has 

expertise/knowledge in risk management)

As of 5 December 2016 pursuant to the Decree No. 013/
SK-KOM/BB/XII/2016, the Risk Oversight Committee 
membership composition has changed to the following:

Chairman: Zulkarnain (Independent Commissioner)
Members:
1. Ivy Santoso (President Commissioner)
2. Asmudji Harmani Wahyudi (Commissioner)
3. Mohammad Syafiri (Independent Party that has 

expertise/knowledge in risk management)
4. Venantius Agung Passinoraga (Independent Party 

that has expertise/knowledge in Auditing and 
Finance)

risK oversighT commiTTee 
meeTings Frequency and 
aTTendance
During 2016, the Risk Oversight Committee convened 
4 (four) meetings, with the following frequency and 
members’ attendance:

KOMITE PEMANTAU RISIKO
rISK ovErSIGHT CoMMITTEE
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nama | name
jabatan | 
Position

jumlah | Total % Kehadiran
attendance

rapat hadir

Zulkarnain * Ketua | Chairman 1 1 100%

Ivy Santoso** Anggota | Member 1 - -

Asmudji Harmani Wahyudi ** Anggota | Member 1 1 100%

Mohammad Syafiri Anggota | Member 1 1 100%

Venantius Agung 
Passinoraga***

Anggota | Member
1

1 100%

* Per tanggal 25 Oktober 2016 ybs efektif diangkat sebagai Ketua Komite Pemantau Risiko

 As of 25 October 2016, he effectively appointed as Risk Oversight Committee Chairman

** Per tanggal 25 Oktober 2016 ybs efektif diangkat sebagai Anggota Komite Pemantau Risiko

 As of 25 October 2016, he effectively appointed as Risk Oversight Committee Member

*** Per tanggal 5 Desember 2016 ybs diangkat kembali sebagai Anggota Komite Pemantau Risiko

 As of 25 October 2016, he effectively appointed as Risk Oversight Committee Member

Komite Remunerasi & Nominasi

remuneration & 
nomination Committee
Komite Remunerasi dan Nominasi dibentuk oleh dan 
bertanggung-jawab kepada Dewan Komisaris dalam 
melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan proses 
Remunerasi dan Nominasi  agar berjalan secara 
obyektif, efektif dan efisien serta untuk meningkatkan 
kualitas, kompetensi dan tanggung jawab Direksi dan 
Dewan Komisaris dalam mencapai visi Perseroan.

dasar huKum
1. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 33/

POJK.04/2014 tanggal 8 Desember 2014 tentang  
Direksi  Dan  Dewan  Komisaris  Emiten  Atau  
Perusahaan  Publik.

The Remuneration and Nomination Committee is 
established by and responsible to the Board of 
Commissioners to assist in the supervision process of 
the implementation of Remuneration and Nomination 
objectively, effectively and efficiently in order to enhance 
quality, competency, and responsibility of the Board of 
Directors and Board of Commissioners to achieve the 
vision of the Company.  

legal reFerences
1. Regulation of the Financial Services Authority No.33/

POJK.04/2014 dated December 8, 2014 regarding 
the Board of Directors and Board of Commissioners 
of the Company or Public Company. 

KOMITE NOMINASI & REMUNERASI
noMInATIon & rEMUnErATIon CoMMITTEE
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2. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 34/
POJK.04/2014 tanggal 23 Desember 2015 tentang 
Komite Nominasi dan Remunerasi emiten atau 
Perusahaan publik. 

KomPosisi dan ProFil KomiTe 
remunerasi & nominasi 

Sesuai dengan ketentuan Otoritas Jasa Keuangan, 
Komite Remunerasi dan Nominasi Bank Banten 
terdiri dari 3 (tiga) orang yang diketuai oleh Komisaris 
Independen, dan anggotanya terdiri dari Komisaris dan 
Pejabat Eksekutif di bidang sumber daya manusia.

Selama Tahun 2016 Keanggotaan Komite Remunerasi 
dan Nominasi telah 2 kali  perubahan, sebagai berikut:

Berdasarkan SK Dewan Komisaris No. 003/SK-KOM/
BPI/XII/15 tanggal 1 September 2015, susunan 
keanggotaan Komite Remunerasi dan Nominasi terdiri 
dari:

Ketua:
Endriartono Sutarto (Komisaris Independen)  
Anggota:
1. Y.A. Didik Cahyanto (Komisaris)
2. Cucum Sumiati (Pejabat SDM)

Telah dilakukan perubahan berdasarkan SK Komisaris 
No. 011/SK-KOM/BB/XI/2016 tanggal 29 November 
2016, susunan keanggotaan Komite Remunerasi dan 
Nominasi sebagai berikut:
Ketua: Badruszaman (Komisaris Independen)  

Anggota:
1. Zulkarnain (Komisaris Independen) 
2. Cucum Sumiati (Kepala Divisi Manajemen SDM)

FreKuensi dan Kehadiran raPaT 
KomiTe remunerasi & nominasi

Selama 2016, Komite Remunerasi dan Nominasi 
melaksanakan 9 kali rapat, dengan frekuensi dan 
tingkat kehadiran sebagai berikut:

2. Regulation of the Financial Services Authority 
No. 34/POJK.04/2014 dated December 23, 2015 
regarding the Establishment and Implementation 
Guidance of the Nomination and Remuneration 
Committee of Issuers or Public Companies.

remuneraTion & nominaTion 
commiTTee comPosiTions and 
ProFiles
Pursuant to the regulation of Financial Services 
Authority, the Bank Banten’s Remuneration and 
Nomination Committee consists of 3 (three) members 
led by the Independent Commissioner, and members 
comprise of Commissioner and Executives in human 
resources field.

During 2016 the membership of Remuneration and 
Nomination Committee has undergone 2 changes, as 
follows:

Pursuant to the Board of Commissioners Decree No. 
003/SK-KOM/BPI/XII/15 dated 1 September 2015, 
the composition of the Remuneration and Nomination 
mebership is as follows:

Chairman:
Endriartono Sutarto (Independent Commissioner)  
Members:
1. Y.A. Didik Cahyanto (Commissioner)
2. Cucum Sumiati (HR Executive)

The changes of the composition of Remuneration 
and Nomination Committee was done based on the 
Commissioner Decree No. 011/SK-KOM/BB/XI/2016 
dated 29 November 2016, as follows:
Chairman: Badruszaman (Independent Commissioner)  

Anggota:
1. Zulkarnain (Independent Commissioner) 
2. Cucum Sumiati (Division Head of HR)

remuneraTion & nominaTion 
commiTTee meeTings Frequency 
and aTTendance
During 2016, the Remuneration and Nomination 
Committee convened nine times, with the following 
frequency and members’ attendance:

KOMITE NOMINASI & REMUNERASI
noMInATIon & rEMUnErATIon CoMMITTEE
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Nama
Name

Jabatan
Position

Status 
Independensi
Independence 

Status

Jumlah Rapat
Total Meetings

Jumlah 
Kehadiran
Attendance

%

Endriartono Sutarto Ketua  Chairman 1 4 4 100%

Y. A. Didik Cahyanto Anggota  Member 1 5 5 100%

M. Badruszaman Ketua  Chairman 1 4 4 100%

Zulkarnain Anggota  Member 1 4 4 100%

Cucum Sumiati Anggota  Member 1 9 9 100%

Tugas dan Tanggung jawaB
Berdasarkan SK No. 005/SK/Kom-BPI/XII/15 tanggal 
3 Desember 2015 tugas Komite Remunerasi dan 
Nominasi meliputi:

Terkait Kebijakan remunerasi
1. Melakukan evaluasi terhadap kebijakan remunerasi 

(kesesuaian kebijakan dengan pelaksanaannya), 
paling kurang meliputi : 
a. Kinerja keuangan dan pemenuhan cadangan 

sesuai ketentuan yang berlaku;
b. Prestasi kerja individual;
c. Kewajaran dengan peer group;
d. Sasaran dan strategi jangka panjang Bank

2. Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris 
mengenai struktur remunerasi, kebijakan atas 
remunerasi dan besaran atas remunerasi bagi :

a. Dewan Komisaris dan Direksi untuk disampaikan 
kepada Rapat Umum Pemegang Saham

b. Pejabat Eksekutif dan Karyawan untuk 
disampaikan ke Direksi

3. Membantu Dewan Komisaris melakukan penilaian 
kinerja dengan kesesuaian remunerasi yang 
diterima masing-masing anggota Direksi dan/atau 
Dewan Komisaris.

duTies and resPonsiBiliTies
Pursuant to the Decree No. 005/SK/Kom-BPI/XII/15 
dated 3 December 2015, the following are duties of the 
Remuneration and Nomination Committee:

on remuneration Policy
1. Evaluate the remuneration policy (appropriateness 

of policy with the implementation), at least including:

a. Financial performance and fulfillment of reserve 
in accordance with the prevailing stipulations;

b. Individual work achievements;
c. Fairness with peer group;
d. Bank’s targets and long term strategy

2. Providing recommendation to the Board of 
Commissioners regarding the remuneration 
structure, policy on remuneration and the amount of 
remuneration for:
a. The Board of Commissioners and Board of 

Directors to be submitted to the General Meeting 
of Shareholders

b. Executives and Employees to be submitted to 
the Board of Directors

3. Assisting the Board of Commissioners in 
carrying out performance assessment with the 
appropriateness of remuneration received by each 
member of the Board of Directors and or the Board 
of Commissioners.

KOMITE NOMINASI & REMUNERASI
noMInATIon & rEMUnErATIon CoMMITTEE
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Terkait Kebijakan nominasi
1. Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris 

mengenai : 
a. Komposisi jabatan anggota Direksi dan/atau 

anggota Dewan Komisaris;

b. Kebijakan dan kriteria yang dibutuhkan dalam 
proses nominasi;

c. Kebijakan evaluasi kinerja anggota Direksi dan/
atau Dewan Komisaris;

d. Program pengembangan kemampuan anggota 
Dekom/Direksi

2. Membantu Dewan Komisaris melakukan penilaian 
kinerja anggota Direksi dan/atau anggota Dewan 
Komisaris berdasarkan tolok ukur yang telah 
disusun sebagai bahan evaluasi;

3. Memberikan usulan calon yang memenuhi syarat 
sebagai anggota Direksi dan/atau Dewan Komisaris 
kepada Dewan Komisaris untuk disampaikan 
kepada RUPS;

4. Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris 
mengenai:         
a. Pemilihan calon anggota Dewan Komisaris dan 

atau Direksi untuk disampaikan kepada Rapat 
Umum Pemegang Saham;

b. Pemilihan Pihak Independen calon anggota 
Komite Dewan Komisaris.

KegiaTan KomiTe di Tahun 2016
Selama tahun 2016, Komite Remunerasi dan Nominasi 
telah melaksanakan hal-hal sebagai berikut :    
1. Memberikan rekomendasi calon anggota Komite 

Audit;
2. Memberikan rekomendasi calon Komisaris Bank 

Banten;
3. Memberikan rekomendasi calon Direksi Bank 

Banten;
4. Memberikan rekomendasi atas perubahan struktur 

remenuerasi Pengurus Bank.

on nomination Policy
1. Providing recommendation to the Board of 

Commissioners on:
a. Composition of the position of members of the 

Board of Directors and/or members of the Board 
of Commissioners;

b. Policy and criteria needed in the nomination 
process;

c. Performance evaluation policy of members 
of the Board of Directors and/or Board of 
Commissioners;

d. Competence development program for 
members of the Board of Commiddioners/Board 
of Directors

2. Assisting the Board of Commissioners in conducting 
performance assessment of members of the Board 
of Directors and/or members of the Board of 
Commissioners based on the benchmark that has 
been developed as the evaluation material;

3. Providing candidate proposal that meets the 
requirements as members of the Board of Directors 
and/or Board of Commissioners to the Board of 
Commissioners to be submitted to the GMS;

4. Providing recommendation to the Board of 
Commissioners on:
a. Selection of candidate members of the Board 

of Commissioners and or Board of Directors 
to be submitted to the General Meeting of 
Shareholders;

b. Selection of Independent Party for candidate 
members of the board of Commissioners’ 
Committee.

commiTTee acTiviTies in 2016
During 2016, the Remuneration and Nomination 
Committee has carried out the following activities:
1. Provided recommendation on candidate members 

of Audit Committee;
2. Provided recommendation on candidate members 

of the Bank Banten’s commissioners;
3. Provided recommendation on candidate members 

of the Bank Banten’s Board of Directors;
4. Provided recommendation on the changes of 

remuneration structure for the Bank’s management

KOMITE NOMINASI & REMUNERASI
noMInATIon & rEMUnErATIon CoMMITTEE
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TaTa Kelola remunerasi 
remuneraTion governance
Sepanjang Tahun 2016, penerapan pemberian remunerasi 
bagi Pejabat dan Karyawan Bank masih mengacu pada 
Kebijakan Remunerasi yang diatur dalam SK Direksi No. 
001/SK/Dir-BPI/I/2016, tanggal 15 Januari 2016 tentang 
Struktur Remunerasi, Grade dan Kepangkatan Karyawan. 
Kedepannya Bank akan meninjau ulang   kebijakan 
remunerasi tersebut untuk dapat disesuaikan dengan 
POJK No. 45/POJK.03/2015 tentang Penerapan Tata 
Kelola Dalam Pemberian Remunerasi bagi Bank Umum, 
sehingga Bank dapat menerapkan POJK tersebut sesuai 
masa tenggang waktu pemberlakuannya bagi Bank 
Buku 1. Hal tersebut dilakukan sebagai wujud komitmen 
Bank dalam melaksanakan prinsip Good Corporate 
Governance (GCG).

KeBijaKan remunerasi dan 
FasiliTas lain Bagi direKsi dan 
dewan Komisaris

Penetapan Remunerasi dan Fasilitas Lain kepada 
Direksi dan Dewan Komisaris selama tahun 2016 telah 
mengacu pada keputusan dari pemegang saham 
sebagaimana ditetapkan dalam RUPS Tahunan yang 
dilaksanakan pada tahun 2015.  Adapun komposisi 
paket remunerasi dan fasilitas lain bagi Direksi dan 
Dewan Komisaris selama tahun 2016, sebagaimana 
dalam tabel berikut.

remuneraTion governance

Throughout 2016, the implementation of remuneration 
provision to the Bank’s Executives and Employees still 
referring to the Remuneration Policy that regulated in the 
Board of Directors’ Decree No. 001/SK/Dir-BPI/I/2016 
dated 15 January 2016 on Remuneration Structure, 
Grades and Employees position. Moving forward, 
the Bank will review the said remuneration policy to 
be adjusted wiht the POJK No. 45/POJK.03/2015 on 
the Governance Implementation on the Provision of 
Remuneration for Commercial Banks, hence the Bank 
can implement the said POJK in accordance with t he 
grace period of the enforcement for Bank Book 1. This 
is done as the embodiment of Bank’s commitment in 
implementing Good Corporate Governance principels.

remuneraTion Policy and 
oTher FaciliTies For The Board 
oF direcTors and Board oF 
commissioners
The stipulation of Remuneration and Other Facilities for 
the Board of Directors and Board of Commissioners 
during 2016 has referred to the decision of shareholders 
as stipulated in the Annual GMS convened in 2015. 
The composition of remuneration package and other 
facilities for the Board of Directors and Board of 
Commissioners during 2016 is illustrated in below table.

Jenis Remunerasi dan Fasilitas
Total Remuneration and Facilities

Jumlah Diterima dalam 1 (Satu) Tahun
Total Received in 1 (One) Year

Direksi*

Board of Directors*

Dewan Komisaris**

Board of Commissioners**

Orang 
Person

Juta
Milion (Rp)

Orang
Person

Juta
Milion (Rp)

Gaji, bonus, tunjangan rutin, tantiem, dan fasilitas lainnya 
dalam bentuk non natura
Salary, bonus, routine allowance, tantiem, and other facilities 
in non natura

8   9.102 8 4.437

Fasilitas lain dalam bentuk natura (perumahan, asuransi 
kesehatan, dan sebagainya) yang:
Other facility in natura (housing, health insurance, and others) 
that:
a. dapat dimiliki; | can be owned;
b. tidak dapat dimiliki; | cannot be owned;
Total 8 9.102 8 4.437

* Jumlah Direksi periode adalah lama dan baru
Total period of previous and new Board of Directors

** Jumlah Dewan Komisaris adalah periode lama dan baru
 Total periode of previous and new Boad of Commissioners

KOMITE NOMINASI & REMUNERASI
noMInATIon & rEMUnErATIon CoMMITTEE
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Jumlah anggota Direksi dan anggota Dewan Komisaris 
yang menerima Paket Remunerasi dalam tahun 2016 
dikelompokkan dalam tingkat penghasilan yang diterima 
oleh Direksi dan Dewan Komisaris sebagaimana dalam 
tabel dibawah ini.

Jumlah Remunerasi per Orang dalam 1 (Satu) Tahun *)

Total Remuneration per Person in 1 (One) Year *)

Jumlah Direksi
Total Board of Directors

Jumlah Komisaris
Total Commissioners

Di atas Rp2 miliar  Above Rp2 billion - -

Di atas Rp1 miliar s.d. Rp2 miliar  Above Rp 1 billion up to Rp2 billion 4 -

Di atas Rp500 juta s.d. Rp1 miliar  Above Rp500 million up to Rp1 billion 4 5

Rp500 juta ke bawah  Under Rp500 million - 3

*) yang diterima secara tunai *) received in cash

Jumlah Direksi, Dewan Komisaris, dan Pegawai yang 
menerima Remunerasi yang bersifat Variable dalam 
tahun 2016 sebagai berikut.

Remunerasi yang 
Bersifat Variabel

Remuneration of Variables 
Nature

Jumlah Diterima dalam 1 (Satu) Tahun
Total Received in 1 (One) Year

Direksi
Board of Directors

Dewan Komisaris
Board of Commissioners

Orang
Person

Juta
Million (Rp)

Orang
Person

Juta
Million (Rp)

Total - - - -

share oPTion
Selama tahun 2016 tidak terdapat kebijakan dan 
aktivitas share option bagi anggota Dewan Komisaris, 
Direksi dan Pejabat Eksekutif Bank Banten.

Share Option Komisaris, Direksi, dan Pejabat Eksekutif 

Share Option for Board of Commissioners, Directors 
and Executives

Total members of the Board of Directors and members 
of the Board of Commissioners that receives 
Remuneration Package in 2016 are grouped under 
income level as stated in below table.

Total Board of Directors, Board of Commissioners, and 
employees that receives Remuneration of Variables 
nature in 2016, as follows:

share oPTion
During 2016, the Bank did not place any policies and 
activities of share option for members of the Board of 
Commissioners, Board of Directors and Executives of 
Bank Banten.

Share Option Komisaris, Direksi, dan Pejabat Eksekutif 

Share Option for Board of Commissioners, Directors 
and Executives

KOMITE NOMINASI & REMUNERASI
noMInATIon & rEMUnErATIon CoMMITTEE
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Keterangan/Nama
Description/Name

Jumlah Saham 
yang Dimiliki 

(lembar saham)
Total Stake 

(shares)

Jumlah Opsi | Total Option Harga 
Opsi 

Option 
Price (Rp)

Jangka Waktu
Terms of Preiio

Yang Diberikan 
(lembar saham)
Provided (share)

Yang Telah 
Dieksekusi 

(lembar saham)
Executed (share)

Direksi 
Board of 
Directors

Lungguk Gultom

NIHIL
NIL

Taufik Hakim

Fahmi Bagus 
Mahesa

Komisaris
Commissioners

Ivy Santoso

NIHIL
NIL

M.Badruszaman

Asmudji Harmani 
Wahyudi

Zulkarnain

Pejabat Eksekutif
Executives

131 NIHIL
NIL

Total 138 NIHIL
NIL

rasio gaji TerTinggi dan 
Terendah
Adapun perbandingan besaran gaji tertinggi dan 
terendah yang diterima oleh Dewan Komisaris, Direksi 
dan Pegawai Bank Banten selama tahun 2016 adalah 
sebagai berikut:

Keterangan | Description Rasio | Ratio

Rasio gaji pegawai yang tertinggi dan terendah  
Highest and lowest ratio salary of employees

17 : 1

Rasio gaji Direksi yang tertinggi dan terendah  
Highest and lowest salary ratio of the Board of Directors

1,4 : 1

Rasio gaji Komisaris yang tertinggi dan terendah  
Highest and lowest salary ratio of the Board of Commissioners

1,3 : 1

Rasio gaji Direksi tertinggi dan pegawai tertinggi  
Highest salary ratio for the Board of Directors and employees

2,4 : 1

lowesT and highesT salary 
raTio 
The comparison of the highgest and lowest salary 
received by the Board of Commissioners, Board of 
Directors and Employees of Bank Banten during 2016, 
are asl follows:

KOMITE NOMINASI & REMUNERASI
noMInATIon & rEMUnErATIon CoMMITTEE
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Fungsi Kepatuhan merupakan serangkaian tindakan 
atau langkah-langkah yang bersifat ex-ante (preventif) 
untuk memastikan bahwa kebijakan, ketentuan, sistem, 
dan prosedur, serta kegiatan usaha yang dilakukan 
oleh Bank telah sesuai dengan ketentuan pihak otoritas 
dan peraturan perundang-undangan yang berlaku, 
serta memastikan kepatuhan Bank terhadap komitmen 
yang dibuat oleh Bank kepada pihak otoritas yang 
berwenang. Pelaksanaan Fungsi Kepatuhan di Bank 
Banten dikoordinir oleh Direktur Kepatuhan dan dibantu 
oleh Divisi Kepatuhan, yang merupakan satuan kerja 
yang independen terhadap kegiatan operasional Bank. 

Fungsi Kepatuhan Bank telah memiliki Piagam 
Kepatuhan (compliance charter), Kode Etik Kepatuhan 
(compliance code of conduct), Pedoman Kepatuhan 
(compliance policies), dan pelaksanaannya disusun 
berbagai prosedur/uji kepatuhan (compliance 
procedures).

Pelaksanaan Fungsi Kepatuhan selama tahun 2016, 
antara lain meliputi:
1. Memantau penerapan prinsip kehati-hatian, 

meliputi KPMM, BMPK, NPL, PPA, CKPN dan 
GWM secara berkala;

2. Memastikan komitmen Bank dalam 
menindaklanjuti hasil temuan audit internal dan 
eksternal serta penyampaian pelaporan Bank 
kepada Otoritas Jasa Keuangan;

3. Melakukan penelahaan atas ketentuan internal 
untuk memastikan telah sesuai dengan ketentuan 
eksternal yang berlaku;

4. Menyusun compliance checklist untuk perubahan 
jaringan kantor Bank (penutupan, pemindahan 
alamat, perubahan status);

5. Memastikan pelaporan Bank kepada pihak  
otoritas telah sesuai ketentuan untuk menghindari 
risiko kepatuhan;

6. Mencegah timbulnya risiko dengan 
mensosialisasikan ketentuan internal dan / atau 
ketentuan eksternal kepada unit kerja terkait;

Compliance function is a series of actions or measures 
of ex-ante (preventive) to ensure that the policies, rules, 
systems and procedures as well as business activities 
carried out by the Bank has been in accordance with 
the stipulations of the authorities and prevailing laws 
and regulations, and to ensure compliance of the Bank 
with the commitment made to the authorities. The 
implementation of Compliance Function in Bank Banten 
is coordinated by the Compliance Director and assisted 
by the Compliance Division, which is an independent 
working unit toward the Bank’s operations activities.

The Bank Compliance Function has already in place 
the Compliance Charter, Compliance Code of Conduct, 
Compliance Policies, and Compliance Procedures.

The Compliance Function implementation during 2016, 
among others are:
1. Periodical monitoring of prudential principles, 

covering CAR, BMPK, NPL, PPA, Impairment 
Losses, and Statusory Reserve;

2. Ensuring the Bank’s commitment in following up 
the findings of internal and external audit as well 
as Bank’s reporting submission to the Financial 
Services Authority;

3. Reviewed the internal rules to ensure its alignment 
with prevailing external rules;

4. Developed compliance checklist for the Bank’s 
office networks changes (closing, new address, 
changed status);

5. Ensuring that the Bank’s reporting to authority
 parties has been in accordance with the rules to 
prevent compliance risk;

6. Prevented potential risks by socializing the internal 
and/or external rules to the relevant working units;

Penerapan Fungsi Kepatuhan

Compliance Function
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PENERAPAN FUNGSI KEPATUHAN
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7. Menyusun pelaksanaan tata kelola Bank 
(Good Corporate Governance) tahun 2015 dan 
menyampaikan ke Otoritas Jasa Keuangan dan 
instansi terkait secara tepat waktu;

8. Menyusun dan menyampaikan Laporan Fungsi 
Kepatuhan kepada Otoritas Jasa Keuangan 
(semesteran) dan Direksi / Dewan Komisaris 
(triwulanan);

9. Menyusun dan menyampaikan dokumen Fit 
and Proper Test untuk calon Pemegang Saham 
Pengendali terkait dengan akuisisi Bank Pundi, 
calon Dewan Komisaris dan calon Direksi Bank.

10. Menyampaikan pengangkatan efektif Pengurus 
Bank tersebut ke pihak otoritas;

11. Mengkaji/menelaah kebijakan dan prosedur 
terkait dengan bidang kredit dan operasional 
sesuai permintaan unit kerja terkait; 

12. Menyesuaikan ketentuan internal terkait dengan 
pelaksanaan tata kelola Bank dengan mengacu 
POJK terbaru (Pedoman dan Tata Tertib Kerja 
Dewan Komisaris dan Direksi).

Fungsi anTi Pencucian uang 
dan Pencegahan Pendanaan 
Terorisme (aPu-PPT)
Penerapan Program APU-PPT selama tahun 2016, 
antara lain meliputi: 
1. Memberikan pelatihan langsung kepada karyawan 

kantor cabang (khususnya kantor cabang yang 
direncanakan akan tetap dibuka), pesertanya 
terdiri dari pemimpin cabang, operation manager, 
kepala administrasi pelayanan, head sundries, 
teller, customer service, AO lending, AO funding,  
team leader, creadit admin dan lain-lain;

2. Pelaksanaan aktivitas kepatuhan APU-PPT pada 
KC/KCP, meliputi: penerimaan nasabah baru 
berdasarkan risk based approach (RBA), transaksi 
keuangan tunai, transaksi keuangan unusual, 
transaksi yang dilakukan oleh WIC, pengkinian 
data nasabah dan penanganan CIF ganda;

3. Melakukan update terhadap Daftar Nama Teroris 
Publikasi PBB secara periodik;

4. Melakukan pengembangan sistem terkait 
pemantauan transaksi dan profil nasabah yang 
mendukung penerapan aktivitas APU-PPT.

5. Menyampaikan realisasi pengkinian data nasabah 
selama tahun 2015 dan rencana pengkinian data 
nasabah tahun 2016 ke Otoritas Jasa Keuangan 
(Melalui Laporan Fungsi Kepatuhan Bank Banten 
periode semesteran);

7. Developed Bank’s good corporate governance 
in 2015 and submitted to the Financial Services 
Authority and other relevant division in a timely 
manner;

8. Developed and submitted the Compliance 
Function Report to the Financial Services Authority 
(by semester) and the Board of Directors/Board of 
Commissioners (quarterly);

9. Developed and submitted the Fit and Proper 
test document to the candidate of Controlling 
Shareholders in relation with the acquisition of Bank 
Pundi, candidate of the Board of Commissioners 
and candidate of the Board of Directors of the 
Bank.

10. Submitted effective appointment of the Bank 
Management to the authority;

11. Reviewed the policies and procedures in relation 
with loan and operations in accordance with the 
request of relevant work units;

12. Aligned the relevant internal rules with the Bank’s 
governance implementation by referring to the 
latest POJK (Guidelines for the Charter Board of 
Commissioners and Board of Directors).

anTi money laundering and 
Terrorism Funding PrevenTion 
(aml-TFP)
The implementation of AML-TFP during 2016, among 
others included:
1. Provided direct training to branch offices 

employees (specifically branch office that are 
planned to remain operating). The participants 
include head of branches, operations managers, 
services administration head, head of sundries, 
tellers, customer services, AO lending, AO funding, 
team leaders, credit admin and so forth;

2. Implemented the AML-TFP compliance activities 
at Branch Offices/Sub-Branch Offices, included: 
acquisition of new customers based on risk-
based approach (RBA), cash financial transaction, 
unusual financial transaction, transaction carried 
out by WIC, customer base update and double CIF 
handling;

3. Updated the Terrorist Name List Published by the 
UN periodically;

4. System development to monitoring the customers 
transaction and profiles that support the AML-TFP 
implementation;

5. Submitted the customers data update during 2015 
and plan of customers data update tor 2016 to the 
Financial Services Authority (Through Bank Banten 
Compliance Function Report for the semester 
period);
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6. Menyampaikan pelaporan transaksi keuangan 
tunai (TKT), transaksi keuangan mencurigakan 
(TKM) kepada PPATK secara tepat waktu dan 
pelaporan sistem informasi pengguna jasa terpadu 
(SIPESAT) kepada PPATK setiap periode triwulan;

7. Memenuhi permintaaan data/informasi dari 
PPATK, KPK dan APGAKUM.

Perlindungan nasaBah
Guna memenuhi ketentuan pihak otoritas terkait 
perlindungan konsumen, Bank telah memiliki Kebijakan 
Pelayanan dan Penyelesaian Pengaduan Nasabah 
(SK Direksi No. SK.260/DIR-BPI/XI/2014 tanggal 
20 November 2014) dan Prosedur Pelayanan dan 
Penyelesaian Pengaduan Nasabah (SK Direksi No. 263/
SK/Dir-BPI/XII/14 tanggal 30 Desember 2014). 

Seiring dengan meningkatnya pengetahuan masyarakat 
terhadap perbankan dan adanya kemudahan akses 
didalam melakukan pengaduan, maka telah dilakukan 
penyempurnaan pada portal pengaduan Bank dengan 
tujuan agar seluruh pengaduan yang diterima dapat 
dimonitor serta diselesaikan dengan baik dan sesuai 
dengan ketentuan pihak otoritas. 

Pengawasan terhadap proses penyelesaian pengaduan 
oleh unit kerja terkait selalu dilaporkan secara berkala 
kepada Direksi, agar status pengaduan dapat 
diketahui. Bank juga menyampaikan laporan berkala 
(triwulanan) kepada Otoritas Jasa Keuangan dan Bank 
Indonesia secara tepat waktu. Bank selalu berupaya 
menyelesaikan pengaduan nasabah dalam kurun waktu 
yang ditetapkan oleh pihak otoritas, dan selanjutnya 
secara bertahap akan menyesuaikan sarana dan 
prasarana terkait aspek perlindungan konsumen sesuai 
ketentuan pihak otoritas. 

6. Submitted cash financial transaction reporting, 
suspicious financial transaction to the PPATK in 
a timely manner and integrated services users 
information system reporting to the PPATK every 
quarter;

7. Complied to provide data/information request by 
PPATK, KPK and APGAKUM.

cusTomers ProTecTion
In order to fulfill the authorities’ rules regarding the 
consumer protection, the Bank has in place the 
Customers Complaint Settlement and Services (Board 
of Directors’ Decree No. SK.260/DIR-BPI/XI/2014 
dated 20 November 2014) and Customers Complaint 
Settlement and Services Procedures (Board of 
Directors’ Decree No. 263/SK/Dir-BPI/XII/14 dated 30 
December 2014).

In line with the increasing public knowledge on banking 
and the availability of access to channel the complaints, 
the Bank hence refined its complaint portal aiming at 
monitoring all received complaints and to be properly 
settled in accordance with the authorities rules.

The supervision on the complaint settlement process 
by relevant working unit has always been periodically 
reported to the Board of Directors, in order to observe 
the complaint status. The Bank also submitted the 
quarterly report to the Financial Services Authority and 
Bank Indonesia in a timely manner. The Bank strives 
to settle customers complaint within the time limits 
stipulated by the authority and to further facilitate 
in stages on the consumer protection aspects in 
accordance with the authorities’ rules.

PENERAPAN FUNGSI KEPATUHAN
CoMpLIAnCE FUnCTIon
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As issuers or public companies, the Company has 
the Corporate Secretary Function. The function is 
held individually by the Corporate Secretary which led 
the Corporate Secretariat work unit. The Corporate 
Secretary holds a strategic position to implement 
corporate governance and corporate communication in 
order to enhance the Company’s reputation.

legal reFerences
The establishment of Corporate Secretary refers to the 
authorities and regulators regulations, as follows:
•	 Bank Indonesia Regulation No. 8/4/PBI/2006 on 

the Implementation Good Corporate Governance 
for Commercial Banks

•	 Financial Services Authority Regulation No. 35/
POJK.04/2014 on the Corporate Secretary of 
Issuers and Public Companies.

corPoraTe secreTary ProFile
Bank Banten Corporate Secretary is concurrently serves 
by the Company’s Director, Lungguk Gultom pursuant 
to the Decree of the Board of Directors No. 036/SK/
Dir-BPI/X/15 dated 19 October 2015. The appointment 
has been reported to the OJK and Bursa Efek Indonesia 
and published in the website of Bursa Efek Indonesia  
(www.idx.co.id) and Bank Banten website  
(www.bankbanten.co.id). Below is his profile.

Sebagai emiten atau perusahaan publik, Perseroan 
telah memiliki fungsi Sekretaris Perusahaan. Fungsi 
tersebut dipegang secara perorangan oleh Sekretaris 
Perusahaan yang mengepalai unit kerja Divisi 
Sekretariat Perusahaan. Sekretaris Perusahaan 
memiliki posisi yang strategis untuk pelaksanaan tata 
kelola perusahaan dan komunikasi korporat dalam 
rangka meningkatkan reputasi Perseroan. 

dasar huKum
Dasar Pembentukan Sekretaris Perusahaan merujuk 
pada peraturan otoritas dan regulator sebagai berikut:
•	 Peraturan Bank Indonesia No.8/4/PBI/2006 

tentang Pelaksanaan Good Corporate Governance 
Bagi Bank Umum

•	 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 35/
POJK.04/2014 tentang Sekretaris Perusahaan 
Emiten atau Perusahaan Publik

 

ProFil seKreTaris Perusahaan
Saat ini, Sekretaris Perusahaan Bank Banten dirangkap 
oleh Direktur Perseroan, Lungguk Gultom berdasarkan 
Surat Keputusan Direksi Nomor: 036/SK/Dir-BPI/X/15 
tanggal 19 Oktober 2015. Penunjukkan telah dilaporkan 
ke OJK dan Bursa Efek Indonesia dan dipublikasikan 
di situs web Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) dan 
situs web Bank Banten (www.bankbanten.co.id). Profil 
beliau dapat dilihat di bawah ini.

SEKRETARIS PERUSAHAAN

Corporate Secretary
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lungguK gulTom
sekretaris 
Perusahaan
Corporate Secretary

Warga negara Indonesia, berusia 61 tahun. 
Memperoleh gelar Sarjana Ekonomi dari 
Universitas Katholik Parahyangan Bandung, 
Jurusan Ekonomi Perusahaan pada tahun 
1979.  Selanjutnya menempuh pendidikan 
keahlian/profesi dibidang Credit Analyst pada 
Lembaga Manajemen Fakultas Ekonomi 
Universitas Indonesia dan menyelesaikannya 
pada tahun 1981.

Diangkat menjadi Direktur Perseroan pada 
RUPST 25 Juni 2013 hingga saat ini kemudian 
merangkap sebagai Sekretaris Perusahaan 
sejak bulan Oktober 2015 hingga saat ini.

Mengawali karirnya di PT. Bank Niaga, Tbk. 
pada tahun 1982 sebagai Manajemen Trainee 
serta menempati berbagai posisi baik dalam 
bidang pengawasan maupun dalam bidang 
bisnis dengan posisi/jabatan terakhir sebagai 
Corporate Banking Group Head. Mengikuti 
program pengembangan eksekutif maupun 
Corporate Commercial Banking yang 
diselenggarakan oleh University at Buffalo, 
New York serta international Banking di 
University of Hawaii. Melanjutkan kariernya 
di Badan Penyehatan Perbankan Nasional 
(BPPN) dari tahun 1999 hingga 2001 sebagai 
Asset Management Investment yang secara 
khusus menangani Shareholders Settlement. 

Sejak 2001 hingga 2010 bergabung di 
PT. Bank Danamon Indonesia, Tbk. Dan 
menempati posisi sebagai Kepala Divisi 
Audit, Head of Compliance and Risk 
Management dan terakhir tahun 2010 
diangkat sebagai Staf Ahli Direksi. Pada 
bulan Juli 2011 hingga Juni 2013 menjabat 
sebagai anggota Komite Audit dan Pemantau 
Risiko di Commonwealth Bank. Sejak Januari 
2011 hingga Oktober 2013 menjadi anggota 
Komite Audit dan anggota Komite Pemantau 
Risiko di Bank Pundi. 

A citizen of Indonesia, 61 years old. Obtained 
a Degree of Economics from the University 
of Katholik Parahyangan Bandung, Faculty 
of Corporate Economics in 1979, He 
continued education in Credit Analyst in 
the Management Institution of Economics 
Faculty of University of Indonesia and 
completed in 1981.

Appointed as the Company’s Director at 
the AGMS since 25 June 2013, then took 
concurrent position as the Corporate 
Secretary since October 2015 to present.

Began his career with PT Bank Niaga Tbk 
in 1982 as Management Trainee and held 
several positions in supervision as well 
as business field with the last position as 
Corporate Banking Group Head. Participated 
in executive development and Corporate 
Commercial Banking held by the University at 
Buffalo, New York and Intternational Banking 
in University of Hawaii. Continued his career 
in the Indonesian Bank Restructuring Agency 
(IBRA) from 1999 to 2001 as the Asset 
Management Investment which specifically 
handled the Shareholders Settlement.

Joined PT Bank Danamon Indonesia Tbk 
since 2001 to 2010 and served as the Head 
of Audit Division, Head of Compliance 
and Risk Management and last position 
in 2010 as the Expert Staff of the Board of 
Directors. Served as member of the Audit 
Committee and Risk Oversight Committee in 
Commonweatlh Bank from July 2011 to June 
2013. Member of Audit Committee and Risk 
Oversight Committee of Bank Pundi since 
January 2011 to October 2013. 

Tugas dan Tanggung jawaB
Sesuai dengan POJK No.35/POJK.04/2014 tentang 
Sekretaris Perusahaan Emiten Atau Perusahaan Publik, 
tugas dan tanggung jawab Sekretaris Perusahaan 
adalah sebagai berikut:

duTies and resPonsiBiliTies
Pursuant to POJK No. 35/POJK.04/2014 on the 
Corporate Secretary of Issuers or Public Companies, 
the duties and responsibilities of the Corporate 
Secretary are as follows:

SEKRETARIS PERUSAHAAN
CorporATE SECrETAry
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a. Mengikuti perkembangan pasar modal khususnya 
peraturan perundang-undangan yang berlaku di 
bidang pasar modal;

b. Memberikan masukan kepada Direksi dan Dewan 
Komisaris Emiten untuk mematuhi ketentuan 
peraturan perundang-undangan di bidang Pasar 
Modal;

c. Membantu Direksi dan Dewan Komisaris dalam 
pelaksanaan tata kelola perusahan yang meliputi:

1. Keterbukaan Informasi kepada masyarakat, 
termasuk ketersediaan Informasi pada situs 
web emiten atau perusahaan publik;

2. Penyampaian laporan kepada Otoritas Jasa 
Keuangan tepat waktu;

3. Penyelenggaraan dan dokumentasi Rapat 
Umum Pemegang Saham;

4. Penyelenggaraan dan dokumentasi rapat 
Direksi dan/atau Dewan Komisaris; dan 

5. Pelaksanaan program orientasi terhadap 
perusahaan bagi Direksi dan/atau Dewan 
Komisaris.

d. Sebagai penghubung antara emiten atau 
perusahaan publik dengan pemegang saham 
emiten atau perusahaan publik, Otoritas Jasa 
Keuangan, dan pemangku kepentingan lainnya.

Pelaksanaan Tugas Sekretaris Perusahaan Tahun 2016
Selama tahun 2016, Sekretaris Perusahaan telah 
melaksanakan tugas-tugas, antara lain meliputi:

a. Memberikan pelayanan setiap informasi yang 
dibutuhkan pemegang saham dan masyarakat 
berkaitan dengan kondisi Bank Banten, antara lain: 
permintaan Laporan Tahunan, pelaksanaan Rapat 
Umum Pemegang Saham Tahunan serta Rapat 
Umum Pemegang Saham Luar Biasa;

b. Menyampaikan laporan berkala dan laporan 
insidentil kepada Otoritas Jasa Keuangan, Bank 
Indonesia dan pihak otoritas terkait lainnya; 

c. Menyampaikan keterbukaan informasi kepada 
masyarakat secara elektronik melalui Bursa Efek 
Indonesia (IDXNet) dan Otoritas Jasa Keuangan 
(Sistem Pelaporan Elektronik/SPE), sebagai 
berikut:

a. Updating the capital market development 
specifically the prevailing laws and regulations in 
capital market;

b. Providing input to the Board of Directors and Board 
of Commissioners of Issuers to comply with the 
Capital Market laws and regulations;

c. Assisting the Board of Directors and Board of 
Commissioners in the implementation of corporate 
governance which covers:
1. Information disclosure to the public, including 

information availability in the issuers or public 
companies’ website;

2. Timely submission of reports to the Financial 
Services Authority;

3. Convention and documentation of the General 
Meeting of Shareholders;

4. Convention and documentation of the Board 
of Directors and/or Board of Commissioners’ 
meetings; and

5. Implementation of orientation programs on the 
company’s Board of Directors and/or Board of 
Commissioners.

d. As a liaison between issuers or public companies 
with the shareholders of issuers or public 
companies, financial services authority, and other 
stakeholders.

Implementation of Corporate Secretary Duties in 2016
The Corporate Secretary has carried out the following 
duties in 2016:

a. Provided information required by the shareholders 
and public in relation with the Bank Banten 
condition, among others the request for the Annual 
Reports, implementation of the Annual General 
Meeting of Shareholders, and Extraordinary 
General Meeting of Shareholders;

b. Submitted periodical and incidental reports to the 
Financial Services Authority, Bank Indonesia and 
other relevant authorities; 

c. Provided information disclosure to the public 
electronically through Bursa Efek Indonesia 
(IDXNet) and Financial Services Authority 
(Electronic Reporting System), as follows:

SEKRETARIS PERUSAHAAN
CorporATE SECrETAry
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KeTerangan | descriPTion
januari | january
 
6 Laporan Bulanan Registrasi Pemegang Efek PT. Bank Pundi Indonesia, Tbk. Periode 31 Desember 2015. 

Monthly Report of Securities Registration of PT Bank Pundi Indonesia Tbk Period of 31 December 2015.
18 Penjelasan atas pemberitaan media massa di harian Kontan, 14 Januari 2016 dengan judul “Akuisisi Bank Pundi 

Kembali Berjalan”
Explanation on mas media news in the Kontan daily, 14 January 2016 on the “Continuation of Bank Pundi 
Acquisition”

FeBruari | FeBruary
1 Penjelasan atas pemberitaan media massa di harian Kontan, 28 Januari 2016 dengan judul “Rencana Akuisisi 

Bank Pundi Menggantung”
Explanation on mass media news in Kontan daily, 28 January 2016 on the “Delay of Bank Pundi Acquisition Plan”

9 Laporan Bulanan Registrasi Pemegang Efek PT. Bank Pundi Indonesia, Tbk. Periode 31 Januari 2016.
Monthly Report of Securities Registration of PT Bank Pundi Indonesia Tbk Period of 31 January 2016.

mareT | march
8 Laporan Bulanan Registrasi Pemegang Efek PT. Bank Pundi Indonesia, Tbk. Periode 29 Februari 2016. 

Monthly Report of Securities Registration of PT Bank Pundi Indonesia Tbk Period of 29 February 2016.
31 Penjelasan atas pemberitaan media massa di harian Kontan, 31 Maret 2016 dengan judul “Banten Lanjutkan 

Akuisisi Bank Pundi”
Explanation on mass media news in Kontan daily, 31 March 2016 on the “Continuation of Bank Pundi Acquisition 
by Banten”

aPril | aPril
8 Laporan Bulanan Registrasi Pemegang Efek PT. Bank Pundi Indonesia, Tbk. Periode 31 Maret 2016.

Monthly Report of Securities Registration of PT Bank Pundi Indonesia Tbk Period of 31 March 2016.
19 Perubahan Komite Audit PT. Bank Pundi Indonesia, Tbk.

Changes in Audit Committee of PT Bank Pundi Indonesia Tbk
21 Penjelasan atas pemberitaan media massa di harian Kontan, 20 April 2016 dengan judul “Akuisisi Bank Pundi 

Masih Menggantung”
Explanation on mass media news in Kontan daily, 20 April 2016 on the “Delay of Bank Pundi Acquisition”

29 Penyampaian Laporan Keuangan Tahunan PT. Bank Pundi Indonesia, Tbk. Periode 31 Desember 2015.
Submission of the Annual Report of PT Bank Pundi Indonesia Tbk, Period of 31 December 2015.

mei | may
4 Pemberitahuan Rencana Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan dan Luar Biasa PT. Bank Pundi Indonesia, 

Tbk.
Announcement of the Plan for the Annual and Extraordinary General Meeting of Shareholders of PT Bank Pundi 
Indonesia Tbk.
Penyampaian Bukti Iklan Pemberitahuan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan dan Luar Biasa PT. Bank 
Pundi Indonesia, Tbk. di harian Suara Pembaruan.
Submission of Advertisement Proof of the Announcement of the Annual and Extraordinary General Meeting of 
Shareholders of PT Bank Pundi Indonesia Tbk in the Suara Pembaruan daily.
Keterbukaan Informasi Yang Perlu Diketahui Publik terkait Rencana Penambahan Modal Perusahaan Terbuka 
dengan memberikan Hak Memesan Terlebih Dahulu.
Information Transparency for Public Disclosure regarding Capital Additional Plan of Public Companies with 
Preempetive Rights.

9 Laporan Bulanan Registrasi Pemegang Efek PT. Bank Pundi Indonesia, Tbk. Periode 31 April 2016.
Monthly Report of Securities Registration of PT Bank Pundi Indonesia Tbk Period of 31 April 2016.
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12 Penyampaian Bukti Iklan Informasi Laporan Keuangan Tahunan PT. Bank Pundi Indonesia, Tbk. yang berakhir 

pada tanggal 31 Desember 2015 di harian Neraca.
Submission of Advertisement Proof of the Annual Report of PT Bank Pundi Indonesia Tbk ended 31 December 
2015 in the Neraca daily.
Keterbukaan Informasi Yang Perlu Diketahui Publik terkait Ringkasan Rancangan Akuisisi PT. Bank Pundi 
Indonesia, Tbk.
Information Transparency for Public Disclosure regarding Acquisition Framework Summary of PT Bank Pundi 
Indonesia Tbk.

16 Penyampaian Laporan Keuangan Interim PT. Bank Pundi Indonesia, Tbk. Periode 31 Maret 2016.
Submission of Interim Financial Report of PT Bank Pundi Indonesia Tbk Period of 31 March 2016.
Penyampaian Bukti Iklan Informasi Laporan Keuangan Interim PT. Bank Pundi Indonesia, Tbk. yang berakhir 
pada tanggal 31 Maret 2016 di harian Terbit.
Submission of Advertisement Proof of the Interim Financial Report of PT Bank Pundi Indonesia Tbk ended 31 
March 2016 in the Terbit daily.

18 Keterbukaan Informasi Yang Perlu Diketahui Publik terkait Informasi Tambahan dan Perbaikan Keterbukaan 
Informasi sehubungan dengan Rencana Penambahan Modal Perusahaan Terbuka dengan memberikan Hak 
Memesan Terlebih Dahulu Perseroan
Information Transparency for Public Disclosure regarding Additional Information and Correction of Information 
Disclosure in relation with the Capital Additional Plan of Public Companies with Preempetive Rights.

19 Panggilan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan dan Luar Biasa PT. Bank Pundi Indonesia, Tbk.
Invitation for the Annual and Extraordinary General Meeting of Shareholders of PT Bank Pundi Indonesia Tbk.
Penyampaian Bukti Iklan Panggilan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan dan Luar Biasa PT. Bank Pundi 
Indonesia, Tbk. di harian Neraca.
Submission of Advertisement Proof of the Annual and Extraordinary General Meeting of Shareholders of PT Bank 
Pundi Indonesia Tbk in the Neraca daily.

20 Penyampaian Bukti Iklan Lainnya terkait Ralat Pemanggilan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan dan Luar 
Biasa PT. Bank Pundi Indonesia, Tbk.
Submission of other Advertisement Proof of the Annual and Extraordinary General Meeting of Shareholders of PT 
Bank Pundi Indonesia Tbk in the Neraca daily.

26 Pemberitahuan Rencana Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa PT. Bank Pundi Indonesia, Tbk.
Announcement of the Plan for the Extraordinary General Meeting of Shareholders of PT Bank Pundi Indonesia 
Tbk.
Penyampaian Bukti Iklan Pemberitahuan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa PT. Bank Pundi Indonesia, 
Tbk. di harian Neraca.
Submission of Advertisement Proof of the Extraordinary General Meeting of Shareholders of PT Bank Pundi 
Indonesia Tbk in the Neraca daily.

30 Penyampaian Laporan Tahunan 2015 PT. Bank Pundi Indonesia, Tbk. 
Submission of the 2015 Annual Report of PT Bank Pundi Indonesia Tbk.

juni | june
8 Laporan Bulanan Registrasi Pemegang Efek PT. Bank Pundi Indonesia, Tbk. Periode 31 Mei 2016.

Monthly Report of Securities Registration of PT Bank Pundi Indonesia Tbk Period of 31 May 2016.
10 Panggilan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa PT. Bank Pundi Indonesia, Tbk.

Invitation for the Extraordinary General Meeting of Shareholders of PT Bank Pundi Indonesia Tbk.
Penyampaian Bukti Iklan Panggilan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa PT. Bank Pundi Indonesia, Tbk. 
di harian Suara Pembaruan.
Submission of Advertisement Proof of the Extraordinary General Meeting of Shareholders of PT Bank Pundi 
Indonesia Tbk in the Suara Pembaruan daily.
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14 Penyampaian Hasil Rapat Umum Para Pemegang Saham Tahunan dan Luar Biasa PT. Bank Pundi Indonesia, Tbk

Submission of the Resolution of the Annual and Extraordinary General Meeting of Shareholders of PT Bank Pundi 
Indonesia Tbk
Penyampaian Bukti Iklan Pemberitahuan Ringkasan Risalah Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan PT. Bank 
Pundi Indonesia Tbk. di harian Suara Pembaruan.
Submission of Advertisement Proof of the Resolution Summary of the Annual General Meeting of Shareholders 
of PT Bank Pundi Indonesia Tbk in the Suara Pembaruan daily.

15 Keterbukaan Informasi Yang Perlu Diketahui Publik terkait Informasi Penawaran Umum Terbatas IV Kepada Para 
Pemegang Saham Dalam Rangka Hak Memesan Terlebih Dahulu
Information Transparency for Public Disclosure regarding the Limited Public Offering IV to the Shareholders with 
Preempetive Rights.

20 Pemberitahuan Rencana Penyelenggaraan Public Expose Tahunan PT. Bank Pundi Indonesia, Tbk.
Submission of the Annual Public Expose Plan of PT Bank Pundi Indonesia Tbk.

29 Penyampaian Materi Public Expose Tahunan PT. Bank Pundi Indonesia, Tbk.
Submission of the Annual Public Expose Material of PT Bank Pundi Indonesia Tbk.

juli | july
12 Penyampaian Hasil Rapat Umum Para Pemegang Saham Luar Biasa PT. Bank Pundi Indonesia, Tbk

Submission of the Resolution of the Extraordinary General Meeting of Shareholders of PT Bank Pundi Indonesia 
Tbk

13 Penyampaian Bukti Iklan Pemberitahuan Ringkasan Risalah Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa PT. 
Bank Pundi Indonesia Tbk. di harian Neraca.
Submission of Advertisement Proof of the Resolution Summary of the Extraordinary General Meeting of 
Shareholders of PT Bank Pundi Indonesia Tbk in the Neraca daily.
Panggilan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Kedua.
Invitation of Second Extraordinary General Meeting of Shareholders.
Penyampaian Bukti Iklan Panggilan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Kedua PT. Bank Pundi Indonesia, 
Tbk. di harian Suara Pembaruan.
Submission of Advertisement Proof of the Invitation of the Second Extraordinary General Meeting of Shareholders 
of PT Bank Pundi Indonesia Tbk in the Suara Pembaruan daily.

15 Laporan Hasil Public Expose Tahunan PT. Bank Pundi Indonesia, Tbk.
Submission of the Annual Public Expose Results of PT Bank Pundi Indonesia Tbk.

18 Laporan Bulanan Registrasi Pemegang Efek PT. Bank Pundi Indonesia, Tbk. Periode 30 Juni 2016.
Monthly Report of Securities Registration of PT Bank Pundi Indonesia Tbk Period of 30 June 2016.

25 Penyampaian Hasil Rapat Umum Para Pemegang Saham Luar Biasa PT. Bank Pundi Indonesia, Tbk
Submission of the Resolution of the Extraordinary General Meeting of Shareholders of PT Bank Pundi Indonesia 
Tbk
Penyampaian Bukti Iklan Pemberitahuan Ringkasan Risalah Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa PT. 
Bank Pundi Indonesia Tbk. di harian Investor Daily.
Submission of Advertisement Proof of the Resolution Summary of the Extraordinary General Meeting of 
Shareholders of PT Bank Pundi Indonesia Tbk in the Investor Daily.
Penjelasan atas Permintaan Penjelasan Bursa terkait dengan Penawaran Umum IV PT. Bank Pundi Indonesia, 
Tbk.
Explanation to the Request of Stock Exchange regarding the Public Offering IV of PT Bank Pundi Indonesia Tbk.

29 Keterbukaan Informasi Yang Perlu Diketahui Publik terkait Pelaksanaan Audit terhadap Laporan Keuangan 
Periode yang Berakhir pada 30 Juni 2016
Information Transparency for Public Disclosure regarding the Audit of Financial Statements for the Period Ended 
30 June 2016.
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agusTus | augusT
1 Keterbukaan Informasi Yang Perlu Diketahui Publik terkait Informasi Penawaran Umum Terbatas IV Kepada Para 

Pemegang Saham Dalam Rangka Hak Memesan Terlebih Dahulu
Information Transparency for Public Disclosure regarding the Limited Public Offering IV to the Shareholders with 
Preempetive Rights.
Penjelasan atas Permintaan Penjelasan Bursa terkait Harga Pelaksanaan Penawaran Umum Terbatas IV PT. Bank 
Pundi Indonesia, Tbk.
Explanation to the Request of Stock Exchange regarding the Price of Limited Public Offering IV of PT Bank Pundi 
Indonesia Tbk.

2 Penyampaian Jadwal HMETD.
Submission of Rights Issue schedule.
Keterbukaan Informasi Yang Perlu Diketahui Publik terkait Perubahan Nama PT. Bank Pundi Indonesia, Tbk. 
menjadi PT. Bank Pembangunan Daerah Banten, Tbk.
Information Transparency for Public Disclosure regarding the Change of Name of PT Bank Pundi Indonesia Tbk 
to PT Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk.

9 Laporan Bulanan Registrasi Pemegang Efek PT. Bank Pundi Indonesia, Tbk. Periode 31 Juli 2016.
Monthly Report of Securities Registration of PT Bank Pundi Indonesia Tbk Period of 31 July 2016.

16 Penyampaian Prospektus PUT IV PT. Bank Pundi Indonesia, Tbk. 
Submission of Prospecturs of Rights Issue IV of PT Bank Pundi Indonesia Tbk.
Penyampaian Bukti Iklan Lainnya terkait Laporan Keuangan Publikasi Per 30 Juni 2016 (Unaudited) PT. Bank 
Pundi Indonesia, Tbk. di harian Neraca.
Submission of Other Advertisement Proof of the Publication of Financial Statements as of 30 June 2016 
(Unaudited) of PT Bank Pundi Indonesia Tbk in the Neraca daily.

22 Pemberitahuan Rencana Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa PT. Bank Pembangunan Daerah Banten, 
Tbk.
Submission of the Plan for the Extraordinary General Meeting of Shareholders of PT Bank Pembangunan Daerah 
Banten Tbk.
Penyampaian Bukti Iklan Pemberitahuan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa PT. Bank Pembangunan 
Daerah Banten, Tbk. di harian Ekonomi Neraca.
Submission of Advertisement Proof of the Announcement of the Extraordinary General Meeting of Shareholders 
of PT Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk in the Neraca daily.
Keterbukaan Informasi Yang Perlu Diketahui Publik terkait Rencana Penambahan Modal Perusahaan Terbuka 
Dengan Memberikan Hak Memesan Terlebih Dahulu PT. Bank Pembangunan Daerah Banten, Tbk.
Information Transparency for Public Disclosure regarding the Capital Additional Plan with Preempetive Rights of 
PT Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk.

30 Penjelasan atas pemberitaan media massa di harian Investor Daily, 23 Agustus 2016 dengan judul “BEKS Menuju 
Target Rp.123,-”
Explanation on mass media news in Investor Daily, 23 August 2016 on the “BEKS To Reach a Target of Rp123”

sePTemBer | sePTemBer
6 Pemberitahuan Penundaan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa PT. Bank Pembangunan Daerah Banten, 

Tbk.
Announcement of the Postponement of the Extraordinary General Meeting of Shareholders of PT Bank 
Pembangunan Daerah Banten Tbk.
Penyampaian Bukti Iklan Lainnya terkait Penundaan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa PT. Bank 
Pembangunan Daerah Banten, Tbk. di harian Neraca.
Submission of Other Advertisement Proof of the Postponement of the Extraordinary General Meeting of 
Shareholders of PT Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk in the Neraca daily.

8 Laporan Bulanan Registrasi Pemegang Efek PT. Bank Pembangunan Daerah Banten, Tbk. Periode 31 Agustus 
2016.
Monthly Report of Securities Registration of PT Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk Period of 31 August 
2016.

SEKRETARIS PERUSAHAAN
CorporATE SECrETAry



ManageMent Discussion & analysis
analisis Dan PeMbahasan ManajeMen

338 HigHligHts
iKHtisAR UtAMA

CoMpAny pRofile

pRofil peRUsAHAAn
MAnAgeMent RepoRts

lApoRAn MAnAjeMen

LAPORAN TAHUNAN 2016 ANNUAL REPORT

opeRAtionAl ReVieW
tinjAUAn opeRAsionAl

KeTerangan | descriPTion
22 Pemberitahuan Rencana Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa PT. Bank Pembangunan Daerah Banten, 

Tbk.
Announcement of the Plan of the Extraordinary General Meeting of Shareholders of PT Bank Pembangunan 
Daerah Banten Tbk.
Penyampaian Bukti Iklan Pemberitahuan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa PT. Bank Pembangunan 
Daerah Banten, Tbk. di harian Kontan.
Submission of Advertisement Proof of the Announcement of the Extraordinary General Meeting of Shareholders 
of PT Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk in the Kontan daily.
Keterbukaan Informasi Yang Perlu Diketahui Publik terkait Rencana Penambahan Modal Perusahaan Terbuka 
Dengan Memberikan Hak Memesan Terlebih Dahulu PT. Bank Pembangunan Daerah Banten, Tbk.
Information Transparency for Public Disclosure regarding the Capital Additional Plan of Public Companies with 
Preempetive Rights of PT Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk.

30 Penyampaian Laporan Keuangan Interim PT. Bank Pembangunan Daerah Banten, Tbk. Periode 30 Juni 2016 
(Audited).
Submission of Interim Financial Report of PT Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk for the Period 30 June 
2016 (Audited).
Penyampaian Bukti Iklan Informasi Laporan Keuangan Interim PT. Bank Pembangunan Daerah Banten, Tbk. yang 
berakhir pada tanggal 30 Juni 2016 (Audited) di harian Neraca.
Submission of Advertisement Proof of the Interim Financial Report of PT Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk 
for the Period ended 30 June 2016 (Audited) in the Kontan daily.

oKToBer | ocToBer
6 Keterbukaan Informasi Yang Perlu Diketahui Publik terkait Informasi Tambahan dan Perbaikan Keterbukaan 

Informasi Sehubungan dengan Rencana Penambahan Modal dengan Memberikan HMETD PT. Bank 
Pembangunan Daerah Banten, Tbk.
Information Transparency for Public Disclosure regarding the Additional Information and Information Disclosure 
Correction in Relation with the Capital Additional Plan with Preempetive Rights of PT Bank Pembangunan Daerah 
Banten Tbk.

7 Panggilan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa PT. Bank Pembangunan Daerah Banten, Tbk.
Invitation of the Extraordinary General Meeting of Shareholders of PT Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk.
Penyampaian Bukti Iklan Panggilan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa PT. Bank Pembangunan Daerah 
Banten, Tbk. di harian Kontan.
Submission of Advertisement Proof of the Invitation of the Extraordinary General Meeting of Shareholders of PT 
Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk in the Kontan daily.
Laporan Bulanan Registrasi Pemegang Efek PT. Bank Pembangunan Daerah Banten, Tbk. Periode 30 September 
2016.
Monthly Report of Securities Registration of PT Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk for the Period of 31 
September 2016.

31 Penyampaian Laporan Keuangan Interim PT. Bank Pembangunan Daerah Banten, Tbk. Periode 30 September 
2016.
Submission of Interim Financial Report of PT Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk for the Period 30 September 
2016.
Penyampaian Bukti Iklan Laporan Keuangan Interim PT. Bank Pembangunan Daerah Banten, Tbk. Periode 30 
September 2016 di harian Neraca.
Submission of Advertisement Proof of the Interim Financial Report of PT Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk 
for the Period ended 30 September 2016 in the Neraca daily.

novemBer | novemBer
1 Penyampaian Hasil Rapat Umum Para Pemegang Saham Luar Biasa PT. Bank Pembangunan Daerah Banten, 

Tbk
Submission of the Resolution of the Extraordinary General Meeting of Shareholders of PT Bank Pembangunan 
Daerah Banten Tbk
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2 Penyampaian Bukti Iklan Pemberitahuan Ringkasan Risalah Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa PT. 

Bank Pembangunan Daerah Banten, Tbk. di harian Kontan.
Submission of Advertisement Proof of the Resolution of the Extraordinary General Meeting of Shareholders of PT 
Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk in the Kontan daily.

3 Keterbukaan Informasi Yang Perlu Diketahui Publik terkait Informasi Awal Penawaran Umum Untuk Penambahan 
Modal dengan Memberikan HMETD V PT. Bank Pembangunan Daerah Banten, Tbk
Information Transparency for Public Disclosure regarding the Initial Information of Public Offering for the Capital 
Additional Plan with Preempetive Rights V of PT Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk.

4 Penyampaian Bukti Iklan Lainnya terkait Ralat Pemberitahuan Ringkasan Risalah RUPS Luar Biasa PT. Bank 
Pembangunan Daerah Banten, Tbk. di harian Kontan.
Submission of Other Advertisement Proof of the Erratum of Resolution of the Extraordinary General Meeting of 
Shareholders of PT Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk in the Kontan daily.

7 Penyampaian Perubahan Komite Audit PT. Bank Pembangunan Daerah Banten, Tbk.
Submission of the Changes of Audit Committee of PT Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk

8 Laporan Bulanan Registrasi Pemegang Efek PT. Bank Pembangunan Daerah Banten, Tbk. Periode 31 Oktober 
2016.
Monthly Report of Securities Registration of PT Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk for Period of 31 October 
2016.

15 Keterbukaan Informasi yang Perlu Diketahui Publik mengenai Tanggapan atas Permintaan Penjelasan Bursa 
terkait Penambahan Modal dengan HMETD V PT. Bank Pembangunan Daerah Banten, Tbk
Information Transparency for Public Disclosure regarding the Feedback to the Stock Exchange on the Capital 
Additional Plan with Preempetive Rights V of PT Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk.

25 Keterbukaan Informasi Yang Perlu Diketahui Publik terkait Informasi Tambahan/Perubahan Penawaran Umum 
Untuk Penambahan Modal dengan Memberikan HMETD V PT. Bank Pembangunan Daerah Banten, Tbk
Information Transparency for Public Disclosure regarding the Additional Information or the Changes of Public 
Offering for the Capital Additional Plan with Preempetive Rights V of PT Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk.

28 Penyampaian Jadwal HMETD.
Submission of Rights Issue Schedule

desemBer | decemBer
5 Penyampaian Prospektus PUT V PT. Bank Pembangunan Daerah Banten, Tbk.

Submission of Prospectus of Rights Issue V of PT Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk.
Penjelasan atas pemberitaan media massa di harian Investor Daily, 24 November 2016 dengan judul “Cermati 
BEKS”
Explanation on mass media news in the Investor Daily, 24 November 2016 on “Observing BEKS”

8 Penyampaian Perubahan Komite Audit PT. Bank Pembangunan Daerah Banten, Tbk.
Submission of the Changes of Audit Committee of PT Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk

13 Laporan Bulanan Registrasi Pemegang Efek PT. Bank Pembangunan Daerah Banten, Tbk. Periode 30 November 
2016.
Monthly Report of Securities Registration of PT Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk for Period of 31 
November 2016.

Mengikuti perkembangan pasar modal termasuk setiap 
peraturan yang baru serta memberikan informasi terkini 
dan masukan kepada Dewan Komisaris, Direksi dan 
unit kerja terkait dengan adanya peraturan-peraturan 
pasar modal yang baru;
a. Menyiapkan Daftar Khusus Saham yaitu daftar 

kepemilikan Saham Direksi dan Komisaris Bank 
Banten beserta keluarganya, baik yang ada di 
Bank Banten maupun yang ada di perusahaan 
lain;

Updated the capital market development including 
every new regulations as well as providing the latest 
information to the Board of Commissioners, Board of 
Directors and relevant work units of the new capital 
market regulations;

a. Prepared Shares Specific Registry namely 
Shareholders registry of Bank Banten’s Board of 
Directors and Commissioners with their families, 
in Bank Banten or other companies;
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b. Menghadiri setiap pelaksanaan Rapat Direksi 
serta Rapat Gabungan Dewan Komisaris dan 
Direksi selama tahun 2016 serta membuat dan 
mendistribusikan risalah rapat tersebut kepada 
Direksi dan Dewan Komisaris;

c. Menyelenggarakan Rapat Umum Pemegang 
Saham Tahunan dan Rapat Umum Pemegang 
Saham Luar Biasa serta Public Expose selama 
tahun 2016, meliputi:

No RUPS | GMS Tanggal | Date
1. Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan | Annual General Meeting of 

Shareholders
10 Juni | June 2016

2. Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa | Extraordinary General Meeting 
of Shareholders

10 Juni | June 2016

3. Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa | Extraordinary General Meeting 
of Shareholders

11 Juli | July 2016

4. Public Expose 11 Juli | July 2016
5. Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa | Extraordinary General Meeting 

of Shareholders
21 Juli | July 2016

6. Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa | Extraordinary General Meeting 
of Shareholders

31 Oktober | October 2016

Selain menyampaikan keterbukaan informasi kepada 
masyarakat secara berkala, Bank Banten juga 
mengeluarkan Siaran Pers untuk menginformasikan 
berbagai kegiatan yang dijalankan, baik yang terkait 
dengan kinerja Bank maupun kegiatan lainnya, meliputi: 

No Tanggal | Date Judul Siaran Pers | Press Releases

1 12 Mei | May 2016 Rencana Akuisisi PT. Bank Pundi Indonesia, Tbk. oleh PT. Banten Global Development
Acquisition Plan of PT Bank Pundi Indonesia Tbk by PT Banten Global Development

2 10 Juni | June 2016 Akan diakuisisi Banten, Bank Pundi Ganti Nama
Will be acquired by Banten, Bank Pundi Changed its Name

3 21 Juli | July 2016 Pemegang Saham Menyetujui Akuisisi Bank Pundi oleh Pemprov Banten
Shareholders’ Approval on the Acquisition of Bank Pundi by Banten Provincial 
Government

4 4 Oktober | October 
2016

Melayani Nasabah dan Institusi, Bank Banten Melakukan Grand Launching
Serving the Customers and Institutions, Bank Banten Organizes Grand Launching

5 24 Oktober | October 
2016

Sinergi Antar Bank Pembangunan Daerah, Bank Banten Jalin Kerjasama Dengan Bank 
Jambi
Synergy Between Bank Pembangungan Daerah, Bank Banten Cooperates with Bank 
Jambi

6 31 Oktober | October 
2016

Penambahan Modal Bank Banten Melalui HMETD Disahkan Pemegang Saham
Additional Capital of Bank Banten Through Preemprive Rights Issue was Ratified by 
the Shareholders

7 1 Desember | 
December 2016

Mulai 1 Desember, Gaji Pegawai Negeri di Banten Disalurkan Melalui Bank Banten
Starting 1 December, the Civil Servant Salary in Banten is Channeled through Bank 
Banten

8 8 Desember | 
December 2016

Bank Banten Raih Penghargaan Indonesia Wow Service Excellence Award 2016
Bank Banten Received Indonesia Wow Service Excellence Award 2016

b. Attended every Board of Directors Meetings and 
Joint Meeting with the Board of Commissioners 
during 2016 as well as prepared and distributed 
meeting minutes to the Board of Directors and 
Board of Commissioners;

c. Convened the Annual and Extraordinary General 
Meeting of Shareholders and Public Expose 
during 2016, which included:

In addition to regularly disseminate information to the 
public, Bank Banten also disclosed Press Release to 
inform activities on both the Bank’s performance as 
well as other activities, included:

SEKRETARIS PERUSAHAAN
CorporATE SECrETAry
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No Tanggal | Date Judul Siaran Pers | Press Releases

9 29 Desember | 
December 2016

Bank Banten Ditunjuk Sebagai Pengelola Kas Daerah Oleh Pemprov Banten
Bank Banten is Appointed as Regional Cash Management by the Banten Provincial 
Government

10 30 Desember | 
December 2016

Bank Banten Jalin Kerjasama dengan Polda Banten Pemprov Banten dan Jasa 
Raharja dalam Rangka eSamsat
Bank Banten Cooperates with the Police of Banten Provincial Government and Jasa 
Raharja in relation with e-Samsat

Menyampaikan keterbukaan Informasi melalui publikasi 
atas kinerja laporan keuangan triwulanan Bank Banten 
di beberapa media nasional sebagai berikut:

No. Periode Laporan | 
Report Period

Terbit | Published

1. 31 Desember | 
December 2015 
(Audited)

Di harian Ekonomi Neraca pada tanggal 12 Mei 2016.
In Ekonomi Neraca daily dated 12 May 2016.

2. 31 Maret | March 
2016 (Unaudited)

Di harian Terbit pada tanggal 13 Mei 2016.
In Terbit daily dated 13 May 2016.

3. 30 Juni | June 2016 
(Unaudited)

Di harian Ekonomi Neraca pada tanggal 15 Agustus 2016.
In Ekonomi Neraca daily on 15 August 2016.

4. 30 Juni | June 2016 
(Audited)

Di harian Ekonomi Neraca pada tanggal 30 September 2016.
In Ekonomi Neraca daily on 30 September 2016.

5. 30 September 2016 
(Unaudited)

Di harian Ekonomi Neraca pada tanggal 31 Oktober 2016.
In Ekonomi Neraca daily on 31 October 2016.

Menyusun Laporan Tahunan 2015 sesuai ketentuan yang 
didasari oleh Peraturan Otoritas Jasa Keuangan serta 
menyampaikannya kepada Otoritas Jasa Keuangan, 
PT Bursa Efek Indonesia, Pemegang Saham, Yayasan 
Lembaga Konsumen Indonesia, PT. Pefindo, Perbanas, 
Lembaga Pengembangan Perbankan Indonesia (LPPI), 
Lembaga Penyelidikan Ekonomi dan Masyarakat 
Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia (LPEM-FE UI), 
Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI), Majalah 
Infobank dan Majalah SWA.

Pelatihan atau Pendidikan yang Diikuti Selama tahun 
2016 Pelatihan dan Pendidikan untuk Sekretaris 
Perusahaan yang diikuti untuk meningkatkan 
pengetahuan dalam bidang hukum, keuangan dan 
tata kelola perusahaan telah dilaksanakan. Pendidikan 
tersebut meliputi:

No Nama
Name

Pelatihan
Training

Tanggal & Tempat
Date & Place

1. Lungguk 
Gultom

Seminar Indonesia 
Economic Outlook 2017

23 November 2016
Bursa Efek Indonesia, Jakarta

Submitted publication of information disclosure on 
the quarterly financial statements of Bank Banten in 
several national media, as follows:

Developed the 2015 Annual Report in accordance 
with the stipulation of Financial Services Authority as 
well as to submit it to the Financial Services Authority, 
PT Bursa Efek Indonesia, Shareholders, Indonesia 
Consumen Agency Foundation, PT Pefindo, Perbanas, 
Indonesia Banking Development Agency, Economy and 
Social Investigation Agency of Economics Faculty of 
University of Indonesia, Indonesia Sciences Institute, 
Infobank Magazine and SWA Magazine. 

Trainings or Workshops During 2016, the Corporate 
Secretary has participated in the training and workshop 
in the field of laws, financial and corporate governance, 
as follows:

SEKRETARIS PERUSAHAAN
CorporATE SECrETAry
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Audit Internal berfungsi untuk melakukan pemberian 
keyakinan dan konsultasi yang bersifat independen 
dan obyektif, dengan tujuan untuk meningkatkan 
nilai dan memperbaiki operasional perusahaan, 
melalui pendekatan yang sistematis, dengan 
cara mengevaluasi dan meningkatkan efektivitas 
manajemen risiko, pengendalian, dan proses tata 
kelola Perusahaan.

dasar huKum
Fungsi Audit Internal telah dibentuk Perseroan 
berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 
56/POJK.04/2015 tanggal 23 Desember 2015 tentang 
Pembentukan dan Pedoman Penyusunan Piagam Unit 
Audit Internal. 

KePala audiT inTernal
Unit Audit Internal dipimpin oleh Kepala Unit Audit 
Internal yang saat ini dijabat oleh Hariyadi. Kepala Unit 
Audit Internal diangkat dan diberhentikan oleh Direktur 
Utama dengan persetujuan dari Dewan Komisaris, dan 
dilaporkan kepada Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 

Kepala Unit Audit Internal diangkat melalui SK Direksi 
PT Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk No. 001/
SK.PRB/Dir-SDM/BB/IX/2016 tanggal 09 September 
2016. Berikut profil beliau.

The Internal Audit has the function to providing an 
independent and objective assurance and consultancy, 
with the aim to increase the value and improve the 
operations of the Company through a systematic 
approach, by evaluating and improving the effectiveness 
of risk management, control, and corporate governance 
process.

legal reFerences
The Company has in place the Internal Audit 
functions established based on Regulation of the 
Financial Services Authority No.56/POJK.04/2015 
dated December 23, 2015 on the Establishment and 
Guidelines of the Internal Audit Charter. 

head oF inTernal audiT 
The Internal Audit Unit is led by the Head of Internal 
Audit Unit, which currently serves by Hariyadi. The 
Head of Internal Audit Unit is appointed and terminated 
by the President Director with the approval of the Board 
of Commissioners, and is reported to the Financial 
Services Authority (OJK).

The Head of Internal Audit Unit was appointed by the 
Board of Directors’ Decree of PT Bank Pembangunan 
Daerah Banten Tbk No. 001/SK.PRB/Dir-SDM/BB/
IX/2016 dated 09 September 2016. Here is his profile.

UNIT AUDIT INTERNAL

Internal Audit Unit
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hariyadi
Kepala divisi audit 
internal
Head of Internal 
Audit Unit

Warga negara Indonesia. Memperoleh 
gelar Sarjana Akunting dari Universitas 
Gadjah Mada Yogyakarta, pada tahun 
1989. Selanjutnya menempuh pendidikan 
pascasarjana bidang finance di Universitas 
Gadjah Mada Yogyakarta, Indonesia dan 
menyelesaikannya pada tahun 1996. 

Diangkat menjadi Kepala  SKAI/Unit Audit 
Internal Perseroan pada September 2016 
hingga saat ini. 

Mengawali karirnya di PT Bank International 
Indonesia Tbk pada tahun 1989 sebagai Staf 
Akunting di Credit Card Center.  Selanjutnya 
menempati berbagai posisi khususnya 
sebagai auditor dengan posisi/jabatan 
terakhir sebagai Head of Special Audit and 
Fraud Investigation Unit pada tahun 2006. 
Melanjutkan karirnya di PT Bank Lippo Tbk  
sebagai Special Audit Division Head pada 
tahun 2006 dan jabatan terakhirnya sebagai 
Special Audit & Operational Audit Division 
Head pada tahun 2008.   Kemudian berkarir di 
PT Bank CIMB Niaga Tbk pada tahun 2008-
2009 sebagai Off-Site Audit Division Head. 
Karirnya berlanjut di PT Bank Tabungan 
Pensiunan Nasional, Tbk sebagai Remote 
and Special Audit Head pada periode tahun 
2009 - 2010. Selanjutnya berkarir di PT. Bank 
Pundi Indonesia Tbk sebagai SKAI Head pada 
periode November 2010 - September 2016. 

Telah memiliki sertifikasi Qualified Internal 
Audit (QIA) dari The Internal Audit Fondation 
Jakarta pada tahun 2004, Sertifikasi 
Manajemen Risiko Level 1, 2, dan 3, yang 
masing-masing pada tahun 2006, 2007, dan 
2008 dari Badan Sertifikasi Manajemen Risiko 
(BSMR), Certified Fraud Examiner (CFE) 
Association of Certified Fraud Examiners 
pada tahun 2006, dan Pelanggaran Laporan 
Keuangan yang diselenggarakan oleh The 
ACFE Indonesia Chapter pada Januari 2014.

Indonesian Citizen. Obtained a degree in 
Accounting from the University of Gadjah 
Mada Yogyakarta in 1989. He further obtained 
post-graduate in finance from the University 
of Gadjah Mada Yogyakarta and completed in 
1996.

Appointed as Head of Internal Audit Unit of the 
Company on September 2016 to present.

Began his career with PT Bank International 
Indonesia Tbk in 1989 as Accounting Staff in 
Credit Card Center. He further served several 
positions specifically as auditors with last 
position as Head of Special Audit and Fraud 
Investigation Unit in 2006. Continued his 
career with PT Bank Lippo Tbk as Special 
Audit Division Head in 2006 and last position 
as Special Audit & Operational Audit Division 
Head in 2008. He then had the career with PT 
Bank CIMB Niaga Tbk from 2008-2009 as Off-
Site Audit Division Head. He continued with 
PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk 
as Remote and Special Audit Head in 2009 – 
2010. Then continues his career at PT Bank 
Pundi Indonesia Tbk as Head of IAU for the 
period of November 2010 – September 2016.

He has obtained Qualified Internal Audit (QIA) 
certificate from The Internal Audit Fondation 
Jakarta in 2004, Risk Management Certificate 
Level 1, 2, and 3, each from 2006, 2007, and 
2008 from Risk Management Certifcation 
Agency (BSMR), Certified Fraud Examiner 
(CFE) Association of Certified Fraud Examiners 
in 2006, and Financial Statements Violations 
organized by The ACFE Indonesia Chapter on 
January 2014.

KualiFiKasi uniT audiT inTernal
Kualifikasi dan Sertifikasi Kepala Unit Audit Internal 

- Sarjana Akunting dari Universitas Gadjah Mada 
Yogyakarta, Indonesia, Lulus pada tahun 1989

- Master in Finance, Universitas Gadjah Mada 
Yogyakarta, Indonesia, Lulus pada tahun 1996

inTernal audiT qualiFicaTions
Qualifications and Certifications of Head of Internal 
Audit Unit 
- Bachelor in Accounting Gadjah Mada University 

Yogyakarta, Indonesia, Graduated in 1989
- Master in Finance Gadjah Mada University 

Yogyakarta, Indonesia, Graduated in 1996

UNIT AUDIT INTERNAL
InTErnAL AUDIT UnIT



ManageMent Discussion & analysis
analisis Dan PeMbahasan ManajeMen

344 HigHligHts
iKHtisAR UtAMA

CoMpAny pRofile

pRofil peRUsAHAAn
MAnAgeMent RepoRts

lApoRAn MAnAjeMen

LAPORAN TAHUNAN 2016 ANNUAL REPORT

opeRAtionAl ReVieW
tinjAUAn opeRAsionAl

- Pelanggaran Laporan Keuangan, Januari 2014, 
diselenggarkan oleh The ACFE Indonesia Chapter.

- Qualified Internal Audit (QIA) The Internal Audit 
Fondation, Jakarta, Indonesia, Lulus pada tahun 
2004

- Certified Fraud Examiner (CFE) Association of 
Certified Fraud Examiners, Lulus pada tahun 2006

- Badan Sertifikasi Manajemen Risiko (BSMR), 
Sertifikasi Manajemen Risiko Level 1, 2, dan 3, 
Lulus pada tahun 2006, 2007, dan 2008

Pendidikan dan/atau pelatihan yang diikuti tahun buku 
2016 adalah:
- Risk Inteligent for Banking Industri  
- Ethics, held by The ACFE Indonesia Chapter 
- Etika Sebagai Budaya Organisasi BPKP, held by 

The ACFE 
- Reducing Fraud Throught Tone of the top by The 

ACFE 
- Fraud Risk Management by The ACFE 

Fungsi Audit Intern Bank dilaksanakan oleh Unit Audit 
Internal mengacu pada PBI No.1/6/PBI/1999 tanggal 
20 September 1999 tentang Penugasan Direktur 
Kepatuhan (Compliance Director) & Penerapan Standar 
Pelaksanaan Fungsi Audit Intern Bank Umum (SPFAIB) 
dan PBI No.9/15/PBI/2007 Tentang Penerapan 
Manajemen Risiko dalam Penggunaan Teknologi 
Informasi oleh Bank Umum (MRTI) terbatas pada hal 
yang terkait dengan fungsi audit internal. 

Unit Audit Internal mempunyai wewenang kedudukan 
dan tanggung jawab yang khusus dalam Organisasi 
sebagaimana yang tercantum dalam PIagam Audit 
Intern Bank Banten, antara lain membantu tugas 
Direktur Utama dan Dewan Komisaris dalam melakukan 
pengawasan yang bernilai tambah seiring dengan 
upaya pencapaian tujuan organisasi

Unit Audit Internal membantu organisasi mencapai 
tujuannya, melalui suatu pendekatan yang sistematis 
dan teratur untuk mengevaluasi dan meningkatkan 
efektifitas pengelolaan risiko, pengendalian intern, 
dan proses governance dengan langkah-langkah dan 
strategi sebagai berikut :
a. Membuat perencanaan Audit Tahunan (Annual Audit 

Plan) melakukan assessment terhadap risiko dan 
menilai kecukupan pengendalian intern dari masing-
masing aktivitas bisnis.

UNIT AUDIT INTERNAL
InTErnAL AUDIT UnIT

- Financial Statement Fraud, January 2014, held by 
The ACFE Indonesia Chapter.

- Qualified Internal Audit (QIA) The Internal Audit 
Fondation, Jakarta, Indonesia, Graduated in 2004

- Certified Fraud Examiner (CFE) Association of 
Certified Fraud Examiners, Graduated in 2006

- Risk Management Certification Agency (BSMR), 
Risk Management Certification Level 1, 2, dan 3, 
Graduated in 2006, 2007, and 2008

Trainings and/or workshops participated in the financial 
year 2016 are:
- Risk Inteligent for Banking Industri  
- Ethics, held by The ACFE Indonesia Chapter 
- Etika Sebagai Budaya Organisasi BPKP, held by 

The ACFE 
- Reducing Fraud Throught Tone of the top by The 

ACFE 
- Fraud Risk Management by The ACFE 

The Bank Internal Audit function is carried out by the 
Internal Audit Unit that refers to the Bank Indonesia 
Regulation No.1/6/PBI/1999 dated 20 September 
1999 on the Compliance Director Assignment & 
Standard Implementation of Internal Audit Function 
of Commercial Banks and Bank Indonesia Regulation 
No.9/15/PBI/2007 on the Implementation of Risk 
Management in Information Technology for Commercial 
Banks limited to matters related with the internal audit 
function.

Internal Audit Unit has the specific authorities and 
responsibilities in the Organization as stated in the 
Bank Banten Internal Audit Charter, among others to 
assist the duties of the President Director and Board 
of Commissioners in the supervision of added value 
aligned with the achievement of organization goals.

Internal Audit Unit assists the organization achieving 
its goals, through systematic and efficient approach 
to evaluate and improve the effectiveness of risk 
management, internal control, and governance process 
with the following measures and strategies:

a. Prepare the Annual Audit Plan by the assessment 
of risks and the adequacy of internal control from 
each business activity.
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b. Melakukan kegiatan assurance dan consulting 
dengan pendekatan audit berbasis risiko (risk based 
audit) melalui on site dan off site audit (remote audit) 
dengan melakukan: persiapan audit, pelaksanaan, 
pelaporan dan pemantuan tindak lanjut hasil audit.

c. Merekrut sumber daya manusia yang kompeten yang 
memiliki latar belakang pendidikan, pengalaman 
perbankan dan sertifikasi yang sesuai tugasnya.

d. Membuat Panduan Audit Internal dan Internal Audit 
Charter sebagai pedoman dan payung hukum 
dalam pelaksanaan penugasan audit. 

e. Memberikan rekomendasi perbaikan dan informasi 
yang obyektif tentang kegiatan yang diperiksa pada 
semua tingkatan organisasi.

f. Memantau, menganalisa dan melaporkan 
pelaksanaan tindak lanjut perbaikan yang disepakati.

g. Bekerjasama dengan Komite Audit.
h. Menggunakan Computer Assisted Audit Techniques 

(CAATs) untuk tujuan efisiensi dan efektivitas 
pelaksanaan audit.

i. Melakukan continuous professional education 
kepada seluruh tim auditor untuk meningkatkan 
kompetensi auditor secara berkesinambungan.

j. Menjaga independensi kegiatan audit internal 
dengan hal-hal sebagai berikut:
- Melaporkan hasil temuan audit kepada Direktur 

Utama dan Dewan Komisaris dengan tembusan 
Direktur Kepatuhan dan Komite Audit.

- Menyiapkan laporan pokok-pokok pelaksanaan 
audit internal kepada OJK secara 6 bulanan 
sesuai SPFAIB yang berlaku.  

- Menyiapkan laporan kepada OJK dalam waktu 
paling lambat 7 hari kerja setelah diketahui 
adanya temuan audit yang diperkirakan 
mengganggu kelangsungan usaha Bank

Di Tahun 2016 Unit Audit Internal telah melaksanakan 
fungsi audit intern sesuai rencana/ program kerja yang 
disusun secara berkala. Unit Audit Internal   telah 
melaporkan hasil pelaksanaan audit kepada Direktur 
Utama dan Dewan Komisaris dengan tembusan 
Direktur Kepatuhan dan Komite Audit.

Pemantauan pelaksanaan tindak lanjut audit disertai 
analisa kecukupan bukti pendukung, didukung 
dengan “program bantu” yang secara otomatis setiap 
dua minggu dapat mengingatkan Auditee untuk 
menindaklanjuti hasil audit dan mendokumentasikan 
bukti hasil tindak lanjutnya. 

b. Implement assurance and consulting with the 
risk based audit approach through on site and 
off site audit (remote audit) by implementing: 
audit preparation, implementation, reporting and 
monitoring of audit findings follows up.

c. Recruitment of competent human resources with 
education background, banking experience and 
certification in accordance with his/her duties.

d. Prepare the Internal Audit Guidelines and Internal 
Audit Charter as the legal guidance and umbrella in 
implementing audit assignment.

e. Provide recommendation on improvement and 
objective information on activities being audited in 
all organization elements.

f. Monitoring, analyzing and reporting the 
implementation of agreed follow-up improvement.

g. Working with the Audit Committee.
h. Using the Computer Assisted Audit Techniques 

(CAATs) for efficiency and effectiveness of audit 
implementation.

i. Implementing continuous professional education 
in all auditors team to continuously improving the 
auditors’ competencies.

j. Maintaining the independency of internal audit 
activities with the following matters:
- Reporting of audit findings to the President 

Director and the Board of Commissioners with 
the copy to the Compliance Director and Audit 
Committee.

- Preparing the internal audit implementation 
main reports to the OJK for every 6 months in 
accordance with the prevailing SPFAIB.

- Preparing reports to the OJK in at least 7 
working days following the audit findings that 
has been predicted to detriment the Bank’s 
business continuity.

In 2016, the Internal Audit Unit has implemented 
internal audit function in accordance with the work 
plan/programs developed periodically. The Internal 
Audit Unit has reported the audit results to the President 
Director and the Board of Commissioners with the copy 
to the Compliance Director and Audit Committee.

The monitoring of audit follow up with supporting 
evidence adequacy analysis, supported with the 
“assistance program” that automatically can remind 
the Auditee at every two weeks to follow up the audit 
finding and to document the proof of follow up results.

UNIT AUDIT INTERNAL
InTErnAL AUDIT UnIT
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Unit Audit Internal telah menilai kecukupan dan 
efektifitas sistem pengendalian intern melalui on site 
audit dan off site audit, menyampaikan Key Audit 
Finding dan corrective action secara bankwide yang 
dibahas dengan unit kerja terkait di Kantor Pusat untuk 
mendapatkan dan menindaklanjuti solusi perbaikan 
hasil audit.

Dalam Periode Audit Tahun 2016 Realisasi Auditable 
Unit mencapai 47 auditable unit atau 127,03% melebihi 
dari Rencana Audit Tahun 2016. 

Unit Audit Internal telah menyiapkan laporan pokok-
pokok pelaksanaan audit internal kepada OJK secara 6 
bulanan sesuai SPFAIB yang berlaku Laporan periode 
semester I/2016 (surat No. 819/DIR-BB/VIIII/16 tanggal 
19 Agustus 2016), disampaikan ke OJK secara tepat 
waktu, dan menyiapkan laporan kepada OJK dalam 
waktu paling lambat 7 hari kerja setelah diketahui 
adanya temuan audit yang diperkirakan mengganggu 
kelangsungan usaha Bank.

Untuk memastikan pelaksanaan kegiatan audit internal 
sesuai dengan SPFAIB, minimal dalam waktu 3 tahun 
sekali, Unit Audit Internal diperiksa oleh auditor 
eksternal/Kantor Akuntan Publik (KAP) yang terdaftar di 
Bank Indonesia/OJK. Pelaksanaan Unit Audit Internal 
telah dikaji ulang:

a. Drs. J. Tanzil & Rekan periode 1 Oktober 2008 
sampai dengan 30 September 2011, dengan 
hasil sejalan dengan pertumbuhan Bank. Pada 
awal tahun 2011 Unit Audit Internal Bank telah 
melakukan pembenahan organisasi Unit Audit 
Internal melalui penambahan jumlah Auditor dan 
pengembangan metodologi audit serta panduan 
pelaksanaan audit oleh Unit Audit Internal Bank, 
maka sejak awal tahun 2011 pelaksanaan fungsi 
audit intern sesuai dengan SPFAIB.

    
b. KAP Amir Abadi Jusuf & Rekan periode 1 Oktober 

2011 sampai dengan 30 September 2014, dengan 
hasil secara umum telah sesuai dengan ketentuan 
yang termuat dalam SPFAIB.

Jumlah SDM Unit Audit Internal posisi 31 Desember 
2016 adalah 18 orang, dengan latar belakang pendidikan 
dan pengalaman audit yang memadai, secara institusi 
telah memenuhi kompetensi dan telah ditingkatkan 
dengan pelatihan secara berkala. 

The Internal Audit Unit has evaluated the adequacy and 
effectiveness of internal control system through on site 
audit and off site audit, submitted the Key Audit Finding 
and bankwide corrective action that has been discussed 
with the relevant working unit in the Head Office to attain 
and follow up the audit result improvement solution.

In the Audit Period of 2016 the Realization of Auditable 
Unit reached 47 auditable units or 127.03% over the 
2016 Audit Plan.

The Internal Audit Unit has prepared the internal audit 
main reports to the OJK at every 6 months in accordance 
with the prevailing SPFAIB for the period of semester 
I/2016 (letter No. 819/DIR-BB/VIII/16 dated 19 August 
2016), submitted timely to the OJK, and prepared the 
report to OJK within at least 7 working days after the 
audit findings that predicted to detriment the Bank’s 
business continuity.

To ensure the implementation of internal audit activities 
in accordance with SPFAIB, at least once in 3 years, the 
Internal Audit Unit is audited by the external auditor/
Public Accountant Firm that are registered in Bank 
Indonesia/OJK. The Internal Audit Unit implementation 
has been reanalyzed by:

a. Drs. J. Tanzil & Rekan for the periode of 1 October 
2008 to 30 September 2011, with the result that 
in line with the Bank’s growth. In the early 2011, 
the Bank’s Internal Audit Unit has carried out the 
Internal Audit Unit organization revamping through 
the addition of Auditors and audit methodology 
development as well as audit guidelines by the 
Bank Internal Audit Unit. Hence since early 2011, 
the internal audit function has been in accordance 
with the SPFAIB.

b. Public Accountant Firm Abadi Jusuf & Rekan for 
the period of 1 October 2011 up to 30 September 
2014, generally with the result in accordance with 
the rules stated in SPFAIB.

As of 31 December 2016, the Internal Audit Unit has 
total employees of 18 members, with the adequate 
education background and audit experience. 
Institutionally has met the competency and has been 
enhanced with periodical trainings.

UNIT AUDIT INTERNAL
InTErnAL AUDIT UnIT
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Latar pendidikan Karyawan Unit Audit Internal

No. Pendidikan | Education Jumlah | Total

1 S2/Magister Manajemen | Master of Management 3

2 S1 - Akuntansi | Graduated - Accounting 9

3 S1 - Ekonomi Manajemen | Graduated - Management Economy 3

4 S1 -  Teknik Informatika | Graduated - Information Technology 1

5 S1 - Computer Science | Graduated - Computer Science 1

6 S1 - Hukum | Graduated - Legal 1

7 S1 - Teknik Sipil | Graduated - Civil Engineering 1

8 S1 -  HI | Graduated - HI 1

9 D3 - Teknik Sipil | Diploma 3 - Civil Engineering 1

Sertifikasi Dimiliki Karyawan Unit Audit Internal

No. Sertifikasi | Certifications Jumlah | Total

1 Manajemen Risiko 1 | Risk Management 1 8

2 Manajemen Risiko 2 | Risk Management 2 8

3 Manajemen Risiko 3 | Risk Management 3 1

4 Qualified Internal Auditor 2

5 Certified Fraud Examiner 2

6 Management Development Program 7

7 Audit Management Training 4

8 Dotnet Program 1

9 Object Oriented Program 1

10 Certified Internal Audit

Program Pengembangan Staff Unit Audit Internal

Pelatihan | Training
Peserta | 

Participants
Status

Audit Investigasi | Audit Investigation 23 Selesai | Done

Kesadaran atas APU-PPT & Fraud
APU-PPT & Fraud Awareness

2 Selesai | Done

Sosialisasi Kredit Multiguna | Socialization of Multiguna Loan 13 Selesai | Done

Delik Pidana Perbankan | Banking Criminal Offense 7 Selesai | Done

Mencegah Potensi Fraud dalam Pengadaan Barang dan Jasa 
Preventing Fraud Potential in the Procurement of Goods and Services

4 Selesai | Done

Pencegahan dan Pemberantasan Tindak Pidana Pencucian Uang
Prevention and Eradication of Money Laundering Criminal Action

3 Selesai | Done

Memperbaharui platform usaha anda
Streamline your business platform

10 Selesai | Done

Intel Risiko untuk Industri Perbankan
Risk Inteligent for Banking Industri

2 Selesai | Done

Etika, diselenggarakan oleh The ACFE Indonesia Chapter
Ethics, held by The ACFE Indonesia Chapter

2 Selesai | Done

Internal Audit Unit Education Background

Certifications of the Internal Audit Unit Employees

Internal Audit Unit Employees Development Programs 

UNIT AUDIT INTERNAL
InTErnAL AUDIT UnIT
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Pelatihan | Training
Peserta | 

Participants
Status

Etika Sebagai Budaya Organisasi BPKP, diselenggarakan oleh The ACFE
Ethics as the Organization Culture – BPKP, held by the ACFE

2 Selesai | Done

Mengurangi Fraud Throught Tone of the top oleh The ACFE
Reducing Fraud Throught Tone of the top by The ACFE

2 Selesai | Done

Manajemen Risiko Fraud oleh The ACFE
Fraud Risk Management by The ACFE

2 Selesai | Done

SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL
InTErnAL ConTroL SySTEM

The Bank has carried out several internal control 
measures in relation with the credit risk, as follows:

a. Implementing the Proactive Risk Management as 
an effort to mitigate credit risk;

b. Providing Credit Disbursement Authority Limit 
selectively;

c. Establishing Credit Committee of the Head Office 
for Commercial Credit;

d. Improving the Credit Administration Role of Head 
Office;

e. Training on Credit Risk; and
f. Accelerating the settlement of Non Performing 

Loans (NPL).

Beberapa langkah pengendalian internal yang dilakukan 
oleh Bank terkait dengan risiko kredit adalah sebagai 
berikut:

a. Menerapkan Proactive Risk Management sebagai 
upaya melakukan mitigasi risiko kredit;

b. Pemberian Batas Wewenang Memberi Kredit 
(BWMK) secara selektif;

c. Pembentukan Komite Kredit Kantor Pusat untuk 
Kredit Komersial;

d. Peningkatan Peran Administrasi Kredit Kantor 
Pusat;

e. Pelatihan terkait Risiko Kredit; dan
f. Mempercepat penyelesaian Non Performing Loan 

(NPL).

SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL

Internal Control System
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Saat ini Bank mempunyai perkara-perkara yang 
terkait dengan perkara perdata dan perkara sengketa 
konsumen sejumlah 67 perkara, dimana sejumlah 6 
perkara, Bank berstatus sebagai Penggugat sedangkan 
sisanya sejumlah 61 perkara, Bank berstatus sebagai 
Tergugat atau Turut Tergugat.

Berikut ini rincian permasalahan hukum yang dihadapi 
oleh Bank dengan debitur yang nilai gugatannya diatas 
Rp1.000, yaitu:

No
No. Perkara/Putusan
Case / Decision No.

Nama Penggugat
Plaintiff Name

Nilai Gugatan
Accusation 

Value
Status

1 No. 85/Pdt.G/2007/
PN.PTK. tanggal 5 
Juni 2008 /
No. 85/PDT.G/2007/
PN.PTK. dated June 
5, 2008

Eddy Martono 11.000 MA menolak permohonan kasasi dari 
Tergugat 1 dan Bank. MA menghukum 
Tergugat 1 untuk mengembalikan 2 aset 
milik Penggugat. Sedangkan tuntutan nilai 
kerugian sebesar Rp11.000 tidak dikabulkan.

Supreme Court rejected the appeal of 
Defendant 1 and Bank. Supreme Court 
punished Defendants 1 to return the 2 assets 
belong to Plaintiff. While the lawsuit of Rp 
11,000 was rejected.

2 No. 139/Pdt.G/2012/
PN.Smg., tanggal 23 
April 2012 /
No. 139/Pdt.G/2012/
PN.Smg., dated April 
23, 2012

Teguh Wiyono 
SE dan/ and Titik 
Wahyuni SE

1.500 Kasus telah selesai. Berdasarkan relaas 
pemberitahuan putusan MA tanggal 12 
Juli 2016, putusan telah memiliki kekuatan 
hukum tetap. 

Case closed. Based on relaas notice of the 
Supreme Court decision dated on July 12, 
2016, the decision has permanent legal 
force.

3 No. 432/Pdt.G/2012., 
tanggal 6 Desember 
2012 
No. 432/Pdt.G/2012., 
dated December 6, 
2012

Adolfin Pondaag 1.000 Bank sedang menunggu putusan MA pada 
tingkat kasasi.

The Bank is waiting for the Supreme Court 
decision.

Currently, the Bank has cases associated with civil case 
and dispute consumer case total of 67 cases, which 
total of 6 cases, the Bank’s status as the Plaintiff, and 
the remaining of 61 cases, the Bank’s status as the 
Defendant or co-defendant.

The details legal issues encoutered by Bank with 
debtors which is lawsuit value more than Rp1,000, are 
as follows:

PERKARA PENTING

Litigation

PERKARA PENTING
LITIGATIon
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No
No. Perkara/Putusan
Case / Decision No.

Nama Penggugat
Plaintiff Name

Nilai Gugatan
Accusation 

Value
Status

4 No. 171/Pdt/
Bth/2013/PN.Bdg., 
tanggal 10 April 2013
No. 171/Pdt/
Bth/2013/PN.Bdg., 
dated   April 10, 2013

Paulus Subardono 
SH

1.025 Bank sedang menunggu putusan MA pada 
tingkat kasasi.

The Bank is waiting for the Supreme Court 
decision.

5 No. 42/Pdt.G/2014/
PN.Jkt.Tim., tanggal 
12 Februari 2014 
No. 42/Pdt.G/2014/
PN.Jkt.Tim., dated 
February 12, 2014

Mutia Ramalia dan/
and Timur Abimanyu, 
SH., MH

1.040 Bank sedang menunggu putusan Pengadilan 
Tinggi Jakarta dalam tingkat banding.

The Bank is waiting decision of High Court 
of Jakarta in the appeal level.

6 No. 34/Pdt.G/2015/
PN.Sit., tanggal 25 
Juni 2015
No. 34/Pdt.G/2015/
PN.Sit., dated June 
25, 2015

Sutjipto 1.368 Bank sedang menunggu upaya hukum 
kasasi dari para pembanding/penggugat.

The Bank is waiting for legal effort from the 
comparator/ plaintiff.

7 No. 26/Pdt.G/2015/
PN.Pkl., tanggal 24 
Maret 2015 
No. 26/Pdt.G/2015/
PN.Pkl., dated March 
24, 2015

H. Mochamad Yahya 2.300 Bank sedang menunggu MA pada tingkat 
kasasi.

The Bank is waiting of Supreme Court 
decision.

8 No. 503/Pdt.G/2015/
PN.Jkt.Brt., tanggal 
18 Agustus 2015 
No. 503/Pdt.G/2015/
PN.Jkt.Brt., dated 
August 18, 2015

Gunawan Satya 4.975 Bank sedang menunggu putusan Pengadilan 
Tinggi Jakarta dalam tingkat banding.

The Bank is waiting decision of High Court 
of Jakarta in the appeal level.

9 No. 188/Pdt.G/2015/
PN.Pdg., tanggal 15 
Desember 2015 No. 
188/Pdt.G/2015/
PN.Pdg., dated 
December 15, 2015

Yuferni 2.500 Kasus telah selesai. Pengadilan Negeri 
Padang memutuskan bahwa gugatan 
tersebut telah gugur 14 Agustus 2015, 
putusan telah memiliki kekuatan hukum 
tetap.

Case closed. The State Court of Padang has 
been decided that lawsuit has been aborted 
dated on August 14, 2015, the decision have 
permanent legal force.

 

PERKARA PENTING
LITIGATIon
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During 2016, the Bank recorded several internal 
fraud, and has been followed up through legal 
process, with Rp2,355.50 million of Dago Branch 
case. The following table details the information.

Selama tahun 2016, Bank mencatat beberapa kasus 
pelanggaran internal, dan telah ditindaklanjuti melalui 
proses hukum, dengan Rp.2.355,50 Juta adalah kasus 
KC Dago. Berikut rincian informasi dalam tabel di 
bawah ini.

dalam Rp juta | in Rp million

Internal Fraud
dalam 1 Tahun

Internal Fraud in 
1 Year

Jumlah kasus yang dilakukan oleh | Total cases done by
Anggota Dewan Komisaris 

dan 
Anggota Direksi 

Members of the Board 
of Commissioners and 

Directors

Pegawai Tetap
Permanent Employees

Pegawai tidak tetap
Non Permanent Employees

2015 2016 2015 2016 2015 2016
Total Fraud 0,00 0,00 54.569,06 23.162,83 0,00 0,00
Telah diselesaikan
Has been 
completed

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

Dalam proses 
penyelesaian di 
internal Bank
In the internal 
Bank settlement 
process

0,00 0,00 54.569,06 20.807,33 0,00 0,00

Belum 
diupayakan 
penyelesaian
Has not been 
settled

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

Telah 
ditindaklanjuti 
melalui proses 
hukum
Has underwent 
legal process

0,00 0,00 0,00 2.355,50 0,00 0,00

PELANGGARAN INTERNAL

Internal Fraud
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Pengenaan sanKsi selama Tahun 
2016

Selama tahun 2016, Bank Banten telah menyampaikan 
laporan kepada pihak otoritas sesuai dengan ketentuan 
yang berlaku, namun terdapat beberapa pelanggaran 
dalam penyampaian laporan, sehingga Bank Banten 
dikenakan sanksi kewajiban membayar oleh pihak 
otoritas pada tahun 2016 sebesar Rp214, 8 juta.

sancTions during 2016

Throughout 2016, Bank Banten has submitted report to 
the authorities in accordance with prevailing regulations, 
however there were several violations in the presentation 
of reports, hence Bank Banten was sanctioned with the 
obligation to settle to the authorities amounted to Rp 
214.8 million.
 

SANKSI ADMINISTRATIF

KODE ETIK

Administrative Sanctions

Code of Conduct
Kode Etik merupakan pedoman tertulis yang menjadi 
panduan nilai-nilai etika/moral yang dituntut dari 
segenap individu yang berhubungan dengan bisnis dan 
pola perilaku sesuai dengan Budaya Perusahaan.

Sejalan dengan upaya untuk menerapkan 
profesionalisme manajemen dan tata kelola Bank 
Banten yang baik, sekaligus membangun perilaku 
yang sesuai dengan nilai-nilai budaya perusahaan 
Bank Banten, maka manajemen akan mengkaji ulang 
dan memperbaharui isi kode etik yang sebelumnya 
diberlakukan melalui Surat Keputusan Direksi Nomor: 
054/SK/DIR-HC/BPI/XII/2013, tanggal 2 Desember 
2013 tentang Pedoman Nilai-Nilai Budaya Perusahaan 
dan Kode Etik Perilaku Karyawan.

Selama ketentuan Kode Etik yang berlaku saat ini, 
belum dilakukan pembaharuan, maka masih tetap 
berlaku dan tetap dapat dijadikan sebagai pedoman 
kerja bagi semua individu yang bekerja di Bank Banten.

Code of Conduct is a written guideline serves as the 
ethics/moreale guidance required by all individual related 
with business and behavior pattern in accordance with 
the Corporate Culture.

In line with the effort to implement management 
professionalism and good governance, at the same time 
to building conduct in accordance with the corporate 
culture values of Bank Banten, the management then 
have reanalyzed and revamped the contents of conde 
of conduct, which previously implemented through the 
Decree of the Board of Directors No. 054/SK/DIR-HC/
BPI/XII/2013, dated 2 Desember 2013 on the Guidelines 
of Corporate Culture Values and Code of Conduct of 
the Employees.

As the current Code of Conduct has not been through 
any revamping, then its remain applicable and can be 
used as working guidelines for all individual working in 
Bank Banten.
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Adapun isi dari Kode Etik Perilaku Karyawan Bank 
Banten, yang  masih berlaku saat ini adalah sebagai 
berikut:
•	 Integritas karyawan
•	 Bekerja profesional
•	 Menjaga hubungan baik antar individu di Bank 

Banten
•	 Melayani nasabah Bank Banten
•	 Menghindari benturan antara kepentingan pribadi 

dan Bank Banten
•	 Pemberian dan penerimaan hadiah
•	 Menjalankan hak berpolitik sebagai warga negara, 

organisasi kemasyarakatan dan tanggung jawab 
sebagai karyawan  Bank Banten

•	 Memperlakukan data dan informasi perusahaan
•	 Mencegah malpraktek atau fraud di Bank Banten

PenegaKan Kode eTiK

Kode Etik merupakan pedoman internal Bank Banten 
yang berisikan sistem nilai, etika bisnis, etika kerja, 
komitmen, serta penegakan terhadap peraturan Bank 
Banten dan ketentuan lainnya yang berlaku bagi individu 
di Bank dalam menjalankan bisnis dan aktivitas lainnya, 
serta berinteraksi dengan pemangku kepentingan.

Penegakan kode etik diharapkan dapat memberikan 
referensi mengenai moral dan standar etika, membentuk 
pola pikir, dan membangun sebuah karakter sehingga 
menciptakan sebuah identitas positif bagi Bank Banten, 
yang didukung oleh individu yang berintegritas dan 
profesional.

The existing applicable of the contents of Bank Banten 
Employees’ Code of Conduct are as follows:

•	 Employee integrity
•	 Working professionally
•	 Maintaining good relations between individual in 

Bank Banten 
•	 Servicing customers of Bank Banten
•	 Avoiding conflict of interest between personal and 

Bank Banten
•	 Giving and taking gifts
•	 Exercising the rights of political as citizens, public 

organization and responsibility as Bank Banten 
employees

•	 Safeguarding the corporate data and information
•	 Prevention of malpractices or fraud in Bank Banten 

enForcemenT oF code oF 
conducT
Code of Conduct is Bank Banten internal guidelines 
that contains of values system, business ethics, work 
ethics, commitment, and enforcement of Bank Banten 
other regulations and rules applicable for individual in 
the Bank in implementing business and activities, as 
well as interacting with the stakeholders.

The code of conduct enforcement is expected to 
provide references on morale and ethical standard, 
shaping the mindset, and building the character hence 
creating a positive identity for Bank Banten, supported 
by individual of integrity and professional.

KODE ETIK
CoDE oF ConDUCT
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Nilai-Nilai Budaya Perusahaan merupakan panduan 
dalam bertindak, berperilaku sehari-hari dalam 
menjalankan tugas dan kewajibannya sebagai 
karyawan, untuk mencapai tujuan perusahaan. 
Keberhasilan Bank Banten dalam mencapai sasaran 
strategis sangat bergantung dari dukungan, kontribusi, 
dan komitmen dari SDM Bank yang berkualitas dan 
kompeten yang dapat mendukung peningkatan 
performa kinerja perusahaan. 

Karyawan yang kompeten dan memiliki integritas, 
serta berorientasi pada kepuasan nasabah 
merupakan salah satu faktor pendukung keberhasilan 
dalam mempertahankan loyalitas nasabah. Untuk 
mencapai hal tersebut Bank Banten secara konsisten 
terus mendorong pengembangan SDM untuk 
mengimplementasikan Budaya Perusahaan dan Budaya 
Kerja termasuk nilai-nilai yang terkandung di dalamnya, 
sehingga sasaran strategis perusahaan sesuai visi dan 
misi dapat tercapai. 

Bank Banten menyadari bahwa setiap individu di 
dalam organisasi hanya dapat maju secara utuh 
apabila perusahaan memiliki Budaya Kerja yang positif. 
Hal ini dapat diwujudkan melalui implementasi nilai-
nilai Budaya Perusahaan. Sebagai suatu organisasi, 
Bank Banten dituntut untuk memiliki suatu aturan 
yang mengikat seluruh jajarannya dalam bertindak 
sesuai dengan standar tertinggi dalam integritas dan 
profesional di seluruh aspek aktivitas perusahaan, serta 
mematuhi seluruh peraturan perundang-undangan dan 
kebijakan yang berlaku di perusahaan.

The Corporate Culture values serve as the guidelines 
in the action, daily conduct in implementing duties and 
responsibilities as employee, to achieve the company’s 
goals. Bank Banten success in achieving strategic 
targets is very much depending on the HR support, 
contribution and commitment of quality and competent 
that may bolster the company’s performance 
improvement.

Employee with competency and integrity, and the 
orientation toward customer satisfaction serves as one 
of successful factor in maintaining customers loyalty. To 
achieve this, Bank Banten consistently encourage HR 
development by implementing Corporate Culture and 
Work Culture including values in it, hence the company 
strategic target according to vision and mission can be 
fulfilled.

Bank Banten realizes that every individual in the 
organization can only be fully progressing if the 
company has a positive Work Culture. This can be 
manifested through the implementation of Corporate 
Culture values. As an organization, Bank Banten is 
required to have a rule binding all elements in their 
conduct according to the highest standard in integrity 
and professional in all aspect of company’s activities, 
and in compliance with all laws and regulations and 
applicable policies in the company.

BUDAYA PERUSAHAAN

Corporate Culture
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Budaya Perusahaan Bank Banten terdiri dari Visi, Misi 
dan Nilai-Nilai Bank Banten sebagai berikut:

visi BanK BanTen
Menjadi Bank yang terbaik dan mitra terpercaya.

Misi Bank Banten
•	 Mendukung program pembangunan untuk 

pertumbuhan ekonomi dan kemakmuran 
masyarakat Banten.

•	 Memberikan layanan perbankan terbaik yang 
selalu berorientasi kepada kepuasan nasabah, 
dan meningkatkan nilai manfaat secara 
berkesinambungan bagi semua pemangku 
kepentingan.

Nilai-nilai dasar yang menjadi inti dari pengembangan 
Budaya Perusahaan, yang diwujudkan melalui 
implementasi nilai-nilai kerja terangkum dalam PANDAI

•	 PROFESIONAL
•	 ANDAL
•	 NASABAH DIUTAMAKAN
•	 DISPLIN
•	 ANTUSIAS
•	 INTEGRITAS

Bank Banten Corporate Culture consists of the Vision, 
Mission and Values, as follows:

BanK BanTen vision
Becoming the Best Bank and a reliable partner.

Bank Banten Mission
•	 Supporting development program for economic 

growth and prosperity of Banten communities.

•	 Providing the best banking services that 
continuously oriented toward customers 
satisfactory, and improving sustainable benefits 
value for all stakeholders

Basic values that serves as the core development of 
Corporate Culture, which is manifested through the 
implementation of work values, is summarized into 
PANDAI:

•	 PROFESSIONAL
•	 EXCELLENT
•	 CUSTOMER FIRST
•	 DISCIPLINED
•	 ENTHUSIASTIC
•	 INTEGRITY

BUDAYA PERUSAHAAN
CorporATE CULTUrE
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By the development of this report, the Company has not 
established any management stock option or employee 
stock option programs.

Hingga Laporan Tahunan ini disusun, Perseroan belum 
memiliki program kepemilikan saham oleh karyawan 
ataupun manajemen (Management and Employee 
Stock Option Program). 

PROGRAM KEPEMILIKAN SAHAM 

OLEH KARYAWAN DAN/ATAU MANAJEMEN

Employees And/or 
Management Shares option 
programs
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Dalam pelaksanaan kegiatan usaha, Bank telah 
menerapkan prinsip kehati-hatian dan sistem 
pengendalian intern guna mendukung pencapaian visi 
dan misi, namun praktiknya masih terjadi pelanggaran 
atau kecurangan (fraud) yang dapat merugikan Bank. 
Guna mendukung pengembangan dan penerapan 
strategi anti fraud, diharapkan setiap karyawan yang 
mengetahui adanya tindakan kecurangan harus 
melaporkan ke Bank. Untuk itu Bank menyediakan 
sarana pelaporan yang bersifat independen, rahasia 
serta memiliki mekanisme perlindungan Pelapor melalui 
Whistleblowing System (WBS).

Penerapan WBS bertujuan untuk:
1. Mendorong seluruh karyawan berani melaporkan 

terjadinya tindakan pelanggaran;
2. Mempermudah pihak-pihak terkait dalam 

menangani laporan pelanggaran;
3. Mengurangi kerugian, memperkuat sistem kontrol 

internal serta meningkatkan reputasi Bank di mata 
pemangku kepentingan;

4. Meningkatkan iklim kerja yang lebih jujur, bersih 
dan kondusif.

Untuk meminimalisasi terjadinya penyimpangan yang 
dapat merugikan perusahaan, Bank menetapkan 
kebijakan, antara lain sebagai berikut:
- Karyawan wajib menyampaikan informasi adanya 

indikasi penyimpangan yang diketahuinya. 
Informasi yang disertai bukti-bukti akan 
ditindaklanjuti Direksi, dimana kerahasiaan 
identitas pelapor dijamin Manajemen;

- Membebaskan pelapor dari kesalahan 
penyampaian informasi;

- Penyembunyian adanya informasi fraud akan 
dikenai sanksi sesuai ketentuan yang berlaku;

- Pelaku fraud akan dikenai sanksi sesuai 
ketentuan perusahaan;

- Akan diberikan reward atau pengurangan sanksi 
(jika WB terlibat) kepada WB jika informasinya 
terbukti benar.

In the implementation of business activity, Bank has 
applied prudential principles and internal control 
system in order to support the achievement of vision 
and mission, however in its practices the violations and 
fraud remain exists that can detriment the Bank. In order 
to support the development and implementation of anti 
fraud strategy, every employee is expected to be aware 
on any fraud and to report to the Bank. To that end, 
the Bank provides reporting facility that is independent, 
confidential and has the protection mechanism through 
Whistleblowing System (WBS).

The objectives of WBS application are as follows:
1. Encouraging all employees to come forward in 

reporting any violations;
2. Facilitating related parties in handling the 

whistleblowing system;
3. Reducing losses, strengthening internal control 

system and improving Bank reputation in the eye 
of stakeholders;

4. Improving an honest, transparent and favorable 
working environment.

To minimize fraud that can be detrimental to the 
company, the Bank stipulates policies, among others 
are:
- The employees shall submit information on fraud 

indications. Information with evidences will be 
followed up by the Board of Directors, whereby the 
confidentiality of whistleblowers will be guaranteed 
by the Management;

- Release the whistleblower from inaccuracy of 
information submission;

- Hiding of fraud information will be sanctioned in 
accordance with the prevailing rules;

- Violators will be sanctioned in accordance with the 
prevailing rules;

- Reward or sanction reduction will be provided (if the 
whistleblower is also involved) to the whistleblower 
when the information is correctly confirmed.

PELAPORAN PELANGGARAN

Whistleblowing System
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For the WBS implementation, the Bank has in place the 
Whistleblowing Guideliens, established WBS Handlers 
including implementing the Whistleblowing principles, 
which includes:
1. Safeguarding confidentiality;
2. Protecting the Whistleblower;
3. Following up the reports.

The whistleblowing report can be submitted among 
others through:
1. Email to: direksi@bankbanten.co.id and/or 

laporkan@bankbanten.co.id; and or
2. Letter to: Board of Directors of PT Bank 

Pembangunan Daerah Banten, Tbk,   Jl. RS. 
Fatmawati No. 12 Jakarta 12140.

Whistleblowing received by the Board of Directors will 
be submitted to the WBS Handlers for follow up with the 
investigation if strong indication of fraud is existed. The 
investigation results will further discuss in the Discipline 
Committee meeting in order to sanctions the employee 
that proved of fraud.

To maintain objectivity, the sanctions to employees or 
violators remain guided by the Corporate Regulations.

The Bank also reported fraud to the Financial Services 
Authority in accordance with the prevailing regulations. 
The Bank will continue and evaluate improvement on 
the fraud, especially on the internal control aspect 
weakness.

Untuk penerapan WBS, Bank telah memiliki Pedoman 
Whistleblowing, membentuk Pengelola WBS termasuk 
menerapkan prinsip-prinsip Whistleblowing, yang 
meliputi:
1. Menjaga kerahasiaan;
2. Melindungi Pelapor;
3. Menindaklanjuti laporan.

Laporan pengaduan atas pelanggaran dapat 
disampaikan, antara lain melalui: 
1. Email kepada: direksi@bankbanten.co.id dan/atau 

laporkan@bankbanten.co.id; dan atau
2. Surat kepada: Direksi PT Bank Pembangunan 

Daerah Banten, Tbk,   Jl. RS. Fatmawati No. 12 
Jakarta 12140.

Laporan pelanggaran yang diterima oleh Direksi akan 
diteruskan kepada Pengelola WBS untuk segera 
ditindaklanjuti dengan kegiatan investigasi apabila 
terdapat indikasi kuat adanya pelanggaran (fraud). 
Hasil investigasi selanjutnya dibahas dalam rapat 
Komite Disiplin dalam rangka memberikan sanksi bagi 
karyawan yang terbukti melakukan pelanggaran (fraud). 

Untuk menjaga obyektifitas, pemberian sanksi kepada 
karyawan atau pelaku fraud tetap berpedoman pada 
Peraturan Perusahaan. 

Bank juga melaporkan kejadian fraud kepada Otoritas 
Jasa Keuangan sesuai ketentuan yang berlaku. 
Atas kejadian fraud tersebut, Bank terus dan selalu 
melakukan evaluasi perbaikan terutama terhadap 
kelemahan aspek pengendalian intern.

PELAPORAN PELANGGARAN
WHISTLEBLoWInG SySTEM
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Penyediaan Dana kepada Pihak Terkait dengan 
Bank mengacu kepada ketentuan Bank Indonesia 
mengenai Batas Maksimum Pemberian Kredit 
(BMPK). Selama tahun 2016, tidak terjadi pelanggaran 
maupun pelampauan BMPK kepada pihak terkait dan 
penyediaan dana besar (debitur inti).  

No. Penyediaan Dana | Funding
Jumlah | Total

Debitur | Debtors Nominal (Rp juta | million)
1. Kepada Pihak Terkait | To Related Parties Nihil/Nil Nihil/Nil

2.
Kepada debitur inti | To Core Debtors:
-       Individu | Individual
-       Group (non individu | non individual) 

 
13
2

 
276,083.55

45,723.39

Bank telah memiliki Kebijakan Perkreditan Bank (SK 
Direksi No. 606/DIR-BPI/XII/2013 tanggal 30 Desember 
2013) dan Pedoman Batas Maksimum Pemberian 
Kredit (SK Direksi No. 037/SK/Dir-BB/XII/16 tanggal 28 
Desember 2016), yang antara lain mengatur penyediaan 
dana kepada Pihak Terkait dan penyediaan dana besar. 
Ketentuan ini dilakukan penelaahan secara berkala 
sesuai kebutuhan Bank.

Funding to related parties with the Bank refers to Bank 
Indonesia regulation on Loan Disbursement Maximum 
Limit. During 2016, there were no violations or exceeded 
limit to related parties and large exposures.

Bank has had the Bank Loan Policy (Decree of the 
Board of Directors No. 606/DIR-BPI/XII/2013 ated 30 
December 2013) and Loan Disbursement Maximum 
Limit Guidelines (Decree of the Board of Directors No. 
037/SK/Dir-BB/XII/16 dated 28 December 2016), which 
among others regulate funding to Related Parties and 
large exposures. Periodical review is conducted for this 
rule based on the Bank’s needs.

PENYEDIAAN DANA KEPADA 
PIHAK TERKAIT DAN PENYEDIAAN DANA BESAR

Funding to related parties and 
Large Exposures
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Penerapan Tata Kelola Perusahaan Terbuka di Bank 
Banten  - 2016

Prinsip
Principles

Rekomendasi OJK
OJK Recommendation

Implementasi di Bank Banten 
Implementation in Bank Banten

Terapkan (sebagai bukti 
pemenuhan)

Application (as proved of 
fulfillment)

Jelaskan
Explain

a. hubungan Perusahaan Terbuka dengan Pemegang saham dalam menjamin hak-hak Pemegang saham
Relationship of the public company with the shareholders in ensuring the shareholders’ rights

Prinsip 1:
Meningkatkan nilai 
penyelenggaraan 
RUPS

Principle 1
Improving the Value 
of General Meeting 
of Shareholders 
(GMS)

a. Memiliki cara/ prosedur 
pengumpulan suara (voting) 
secara terbuka/ tertutup, 
mengedepankan independensi 
dan kepentingan pemegang 
saham

Has technical procedures for 
opened or closed voting that 
promote independency and 
shareholders’ interest

Terpenuhi.
Proses voting pada 
pelaksanaan RUPS Bank 
diatur dalam Anggaran Dasar 
Bank.

Complied.
Voting process in the GMS of 
the Bank was regulated in the 
Bank’s Articles of Association.

-

b. Seluruh anggota Direksi dan 
Dewan Komisaris hadir dalam 
RUPS Tahunan

All members of the Board of 
Directors (BOD) and the Board 
of Commissioners are present 
at Annual GMS

Terpenuhi.
Kehadiran Direksi dan 
Dewan Komisaris dalam 
RUPS Tahunan diatur dalam 
Anggaran Dasar, sebagai 
pertanggung jawaban tahunan 
pengurus Bank ke pemegang 
saham

Complied.
The Board of Directors and 
Board of Commissioners 
attendance is regulated in the 
Articles of Association, as the 
annual accountability of the 
Bank to shareholders.

-

c. Ringkasan risalah RUPS 
tersedia di website Bank 
minimal selama 1 tahun

Summary of GMS minutes is 
available on public company’s 
website by no less than 1 (one) 
year

Terpenuhi.
Ringkasan keputusan RUPS 
selama tahun 2016 tercantum 
di website Bank

Complied.
Minutes of the GMS resolutions 
during 2016 has been stated in 
the Bank’s website

-

PEDOMAN TATA KELOLA

GCG Guidelines
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Prinsip
Principles

Rekomendasi OJK
OJK Recommendation

Implementasi di Bank Banten 
Implementation in Bank Banten

Terapkan (sebagai bukti 
pemenuhan)

Application (as proved of 
fulfillment)

Jelaskan
Explain

Prinsip 2: 
Meningkatkan 
kualitas komunikasi 
dengan Pemegang 
Saham/Investor

Principle 2:
Improving 
Communication 
Quality of Public 
Company with 
Shareholders or 
Investors

a. Memiliki suatu kebijakan 
komunikasi dengan pemegang 
saham/investor

Has a communication policy 
with shareholders or investors

- Selama tahun 2016, komunikasi dengan Pemegang 
Saham/Investor telah dilakukan Bank melalui 
keterbukaan informasi kepada Pemegang Saham/
Investor sesuai ketentuan pihak Otoritas terkait, antara 
lain meliputi;  
- Penyelenggaraan RUPS Luar Biasa dan RUPS 

Tahunan;
- Laporan Tahunan Bank;
- Publikasi Laporan Bank (Keuangan dan Non 

Keuangan);
- Penyampaian informasi melalui website Bank; 
- Penambahan Modal Perusahaan Terbuka dengan 

Memberikan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu,
- Laporan Bulanan Registrasi Pemegang Efek
- Keterbukaan Informasi terkait perubahan kepemilikan 

saham diatas 5%.
- Perubahan Susunan Direksi, Dewan Komisaris dan 

Komite-komite di bawah Dewan Komisaris. 

During 2016, the communication with Shareholders/
Investor has been carried out by the Bank through 
information disclosure according to the relevant 
authorities regulations, which includes:
- Convention of the Extraordinary and Annual GMS;
- Bank Annual Report;
- Bank Reports Publication (Financial and Non 

Financial);
- Information disclosure through website;
- Additional Capital of Public Companies with 

Preemptive rights;
- Monthly Report of Securities Registrations;
- Information Tranparency on the above 5% 

ownership;
- Changes of the Composition of the Board 

of Directors, Board of Commissioners and 
Committees under the Board of Commissioners.

b. Bank mengungkapkan 
kebijakan komunikasi Bank 
dengan pemegang saham/
investor dalam situs web

The Bank discloses its 
communication policy with 
shareholders or investors in 
website

- Selama tahun 2016, keterbukaan informasi kepada 
pemegang saham / investor juga dilakukan melalui 
situs website Bank (informasi, pengumuman, laporan 
keuangan dll). 

During 2016, information transparency to shareholders/ 
investors was also carried out through the Bank website 
(information, announcement, financial statements, etc.)

PEDOMAN TATA KELOLA
GCG GUIDELInES
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Prinsip
Principles

Rekomendasi OJK
OJK Recommendation

Implementasi di Bank Banten 
Implementation in Bank Banten

Terapkan (sebagai bukti 
pemenuhan)

Application (as proved of 
fulfillment)

Jelaskan
Explain

B. Fungsi dan Peran dewan Komisaris | function and Rrole of the Board of Commissioners

Prinsip 3: 
Memperkuat 
Keanggotaan dan 
Komposisi Dewan 
Komisaris

Principle 3:
Strengthening 
the Membership 
and Composition 
of the Board of 
Commissioners

a. Penentuan jumlah 
anggota Dewan Komisaris 
mempertimbangkan kondisi 
Bank

Determination of number of the 
BoC members shall consider 
the condition of the public 
company

Terpenuhi.
Jumlah dan komposisi anggota 
Dekom telah sesuai dengan 
ketentuan pihak otoritas

Complied.
Total and composition of 
members of the Board of 
Commissioners has aligned 
with the authorities rules

-

b. Penentuan komposisi anggota 
Dekom memperhatikan 
keberagaman keahlian, 
pengetahuan dan pengalaman 
yang dibutuhkan

Determination of composition 
of the BOC members considers 
the variety of expertise, 
knowledge and experiences 
required

-

Prinsip 4: 
Meningkatkan 
kualitas 
pelaksanaan tugas 
dan tanggung 
jawab Dewan 
Komisaris

Principle 4
Improving the 
quality of duties 
and responsibilities 
of the Board of 
Commissioners

a. Dekom mempunyai kebijakan 
penilaian sendiri (Self 
assessment) untuk menilai 
kinerja Dekom

The BOC has self-assessment 
policy to assess the 
performance of the BOC

- Kebijakan untuk menilai kinerja Dekom akan disusun 
oleh Komite Remunerasi dan Nominasi di tahun 2017. 

Performance assessment policy for the Board of 
Commissioners will be developed by the Remuneration 
and Nomination Committee in 2017.

b. Kebijakan penilaian sendiri 
(self assessment) untuk menilai 
kinerja Dekom, diungkapkan 
melalui Laporan Tahunan Bank.

Self-assessment policy to 
assess the performance of the 
BOC is disclosed in annual 
report of public company

- Penilaian atas Kinerja Dewan Komisaris akan 
diungkapkan dalam Laporan Tahunan Bank. 

Performance assessment of the Board of Commissioners 
is disclosed in the Bank Annual Report.

c. Dekom mempunyai kebijakan 
terkait pengunduran diri 
anggota Dekom apabila terlibat 
dalam kejahatan keuangan

The BOC has a policy with 
respect to the resignation of the 
BOC members if such member 
involved in financial crime

Terpenuhi.
Hal ini telah diatur dalam 
Anggaran Dasar Bank;

Complied.
This has been regulated in the 
Bank’s Articles of Association

-

d. Dekom/Komite Nominasi 
dan Remunerasi menyusun 
kebijakan suksesi dalam proses 
nominasi anggota Direksi.

The BOC or Committee that 
conducts nomination and 
remuneration function shall 
arrange succession policy in 
nomination process of the BOD 
members

- Selama tahun 2016: 
- Komite Remunerasi dan Nominasi  memberikan 

rekomendasi kepada Dekom dalam hal pemilihan 
calon anggota Direksi untuk disampaikan dalam 
RUPS;

- Calon anggota Direksi berasal dari internal / 
eksternal yang memenuhi persyaratan sesuai 
ketentuan otoritas. 

During 2016:
- The Remuneration and Nomination Committee has 

recommended to the Board of Commissioners on 
the candidate members of the Board of Directors 
to be submitted to the GMS;

- Candidate members of the Board of Directos came 
from internal/external that fulfill requirements 
according to the authorities’ rules.

PEDOMAN TATA KELOLA
GCG GUIDELInES
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Prinsip
Principles

Rekomendasi OJK
OJK Recommendation

Implementasi di Bank Banten 
Implementation in Bank Banten

Terapkan (sebagai bukti 
pemenuhan)

Application (as proved of 
fulfillment)

Jelaskan
Explain

c. Fungsi dan Peran direksi | Function and Roles of the Board of Directors

Prinsip 5:
Memperkuat 
keanggotaan dan 
komposisi Direksi

Principle 5:
Strengthening the 
Membership and 
Composition of the 
Board of Directors

a. Penentuan jumlah anggota 
Direksi mempertimbangkan 
kondisi Bank dan efektivitas 
dalam pengambilan keputusan

Determination of number of 
the BOD members considers 
the condition of the public 
company and the effectiveness 
of decision-making

Terpenuhi.
Jumlah dan komposisi anggota 
Direksi telah sesuai dengan 
ketentuan pihak otoritas

Complied.
Total and composition of 
members of the Board 
of Directors has been in 
accordance with the Authority

-

b. Penentuan komposisi anggota 
Direksi memperhatikan 
keberagaman keahlian, 
pengetahuan dan pengalaman 
yang dibutuhkan

Determination of composition 
of the BOD members considers 
the variety of expertise, 
knowledge and experience 
required

c. Anggota Direksi yang 
membawahi bidang akuntansi 
atau keuangan memiliki keahlian 
dan/atau pengetahuan di bidang 
akuntansi

Member of the BOD who is 
liable for accounting or finance 
has accounting expertise and/or 
knowledge

Terpenuhi.
Direktur yang membidangi 
Akuntansi dan Keuangan (Sdr. 
Lungguk Gultom),  Sarjana 
Ekonomi dan telah memiliki 
pengalaman kerja dibidang 
Perbankan sejak tahun 1982. 

Complied.
The Director in charge of 
Accounting and Finance 
(Lungguk Gultom), Economic 
Degree and has experienced in 
Banking since 1982.

-

PEDOMAN TATA KELOLA
GCG GUIDELInES
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Prinsip
Principles

Rekomendasi OJK
OJK Recommendation

Implementasi di Bank Banten 
Implementation in Bank Banten

Terapkan (sebagai bukti 
pemenuhan)

Application (as proved of 
fulfillment)

Jelaskan
Explain

Prinsip 6: 
Meningkatkan 
kualitas 
pelaksanaan tugas 
dan tanggung 
jawab Direksi

Principle 6
Improving the 
Quality of Duties 
and Responsibilities
of Board of 
Directors

a. Direksi mempunyai kebijakan 
penilaian sendiri (self 
assessment) untuk menilai 
kinerja Direksi

The BOD has self-assessment 
policy to assess performance 
of BOD

- Kebijakan untuk menilai kinerja Direksi akan disusun 
oleh Komite Remunerasi dan Nominasi di tahun 2017. 

The Remuneration and Nomination Committee will 
develop the Board of Directors performance assessment 
policy in 2017.

b. Kebijakan penilaian sendiri 
(self assessment) untuk menilai 
kinerja Direksi diungkapkan 
melalui laporan tahunan Bank

Self-assessment policy to 
assess the performance of the 
BOD is disclosed in the annual 
report of the public company

- Penilaian atas Kinerja Direksi akan diungkapkan dalam 
Laporan Tahunan Bank. 

The Board of Directors performance assessment is 
disclosed in the Bank Annual Report.

c. Direksi mempunyai kebijakan 
terkait pengunduran diri 
anggota Direksi apabila terlibat 
dalam kejahatan keuangan

The BOD has a policy related 
to resignation of the BOD 
members if involved in financial 
crime

Terpenuhi.
Hal ini telah diatur dalam 
Anggaran Dasar Bank

Complied.Has been regulated 
in the Bank Articles of 
Association

-

PEDOMAN TATA KELOLA
GCG GUIDELInES
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Prinsip
Principles

Rekomendasi OJK
OJK Recommendation

Implementasi di Bank Banten 
Implementation in Bank Banten

Terapkan (sebagai bukti 
pemenuhan)

Application (as proved of 
fulfillment)

Jelaskan
Explain

d. aspek Partisipasi Pemangku Kepentingan | Stakeholders Participation Aspects

Prinsip 7: 
Meningkatkan 
aspek tata kelola 
Bank melalui 
partisipasi 
pemangku 
kepentingan 

Principle 7:
Improving 
Corporate 
Governance 
Aspect through 
Participation of 
Stakeholders

a. Memiliki Kebijakan untuk 
mencegah terjadinya insider 
trading

Has a policy to prevent insider 
trading

Terpenuhi
Telah tercantum dalam Kode 
Etik Perusahaan. 

Complied.
Has been included in the Code 
of Conduct

 

b. Memiliki Kebijakan anti korupsi 
dan anti fraud

Has anti-corruption and anti-
fraud policy

Terpenuhi.
Bank telah memiliki Kebijakan 
Strategi Anti Fraud (SK No. 
284/SK/DIR-BPI/VI/12) dan 
Kode Etik Perusahaan

Complied.
Bank has had the Anti Fraud 
Strategy Policy (Decree No. 
284/SK/DIR-BPI/VI/12) and 
Code of Conduct.

-

c. Memiliki Kebijakan tentang 
seleksi dan peningkatan 
kemampuan pemasok atau 
vendor

Has policies concerning 
selection and capability 
improvement of supplies and 
vendors

- Saat ini Bank sedang melengkapi kebijakan Pengadaaan 
Barang & Jasa (penyesuaian dengan Peraturan 
Pemerintah terkait Bank Banten sudah menjadi Bank 
Pembangunan Daerah)

Bank currently in the completion of Goods & Services 
Procurement policy (adjustment with the Government 
Regulation related to Bank Banten following the status 
of becoming Regional Development Bank)

d. Memiliki Kebijakan tentang 
pemenuhan hak-hak kreditur

Has a policy concerning the 
fulfillment of creditor’s right

- Bank mengacu pada UU No. 40/2007 tentang Perseroan 
Terbatas. Oleh karena Bank tidak memiliki kreditur, maka 
Bank tidak memiliki kewajiban terkait pemenuhan hak-
hak kreditur.

Bank refers to Law No 40/2007 on Limited Liabilities 
Companies. To that end, the Bank does not have 
creditor, hence Bank does not have any obligation 
related to the fulfillment of creditors rights.

e. Memiliki Kebijakan Sistem 
whistleblowing

Has a policy of whistleblowing 
system

Terpenuhi.
Bank telah memiliki Pedoman 
Whistleblowing (SK No. 585/
SK-DIR/BPI/XII/13)  

Complied.
Bank has in place the 
Whistleblowing Guidelines 
(Decree No. 585/SK-DIR/BPI/
XII/13) 

-

f. Memiliki Kebijakan pemberian 
insentif jangka panjang kepada 
Direksi dan karyawan

Has long-term incentive policy 
for the BOD and employees

- Sampai akhir tahun 2016, Bank belum memiliki kebijakan 
pemberian insentif jangka panjang bagi Direksi dan 
Karyawan. Dengan mengacu pada ketentuan otoritas 
yang berlaku, Bank akan mengatur kebijakan dimaksud 
dalam suatu kebijakan remunerasi. 

Until the end of 2016, Bank has not had in place the 
long term incentive policy bor the Board of Directors 
and Employees. By referring to the prevailing autorities’ 
rules, Bank will regulate the said policy within the 
remuneration policy.

PEDOMAN TATA KELOLA
GCG GUIDELInES
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Prinsip
Principles

Rekomendasi OJK
OJK Recommendation

Implementasi di Bank Banten 
Implementation in Bank Banten

Terapkan (sebagai bukti 
pemenuhan)

Application (as proved of 
fulfillment)

Jelaskan
Explain

e. aspek Keterbukaan informasi | Information Disclosure Aspects

Prinsip 8: 
Meningkatkan 
pelaksanaan 
Keterbukaan 
Informasi

Principle 8:
Improving the 
Implementation 
of Information 
Disclosure

a. Memanfaatkan teknologi 
informasi lebih luas selain 
website sebagai media 
keterbukaan;

Takes benefit from the 
application of a broader 
information technology other 
than website as an information 
disclosure media

Terpenuhi.
Media keterbukaan Bank juga 
telah dilakukan melalui:
- IDX-net (sistem pelaporan 

elektronik) PT Bursa efek 
Indonesia

-  SPE/Sistem Pelaporan 
Elektronik OJK (pasar 
modal), yang dapat 
diakses oleh masyarakat 
luas

Complied.
The Bank disclosure media 
has been done through:
- IDXNet (electronic 

reporting system)
- OJK Electronig 

Raporting System 
(capital market), which 
can be accessed by 
public in general.

-

b. Laporan tahunan Bank 
mengungkapkan pemilik 
manfaat akhir dalam 
kepemilikan saham Bank 
paling sedikit 5%, selain 
pengungkapan pemilik manfaat 
akhir dalam kepemilikan saham 
Bank melalui pemegang saham 
utama dan pengendali

Annual report of the Bank 
discloses beneficial owner 
in share ownership of public 
company of at least 5%, other 
than disclosure of beneficial 
owner in share ownership of 
public company through major 
and controlling shareholders

Terpenuhi.
Telah diungkapkan dalam 
Laporan Tahunan Bank (annual 
report)

Complied.
Has been disclosed in the 
Bank Annual Report.

-

PEDOMAN TATA KELOLA
GCG GUIDELInES
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Keberlanjutan usaha Perseroan erat 
kaitannya dengan keseimbangan 
antara kinerja ekonomi, kinerja 
lingkungan, dan kinerja sosial dalam 
pelaksanaan kegiatan operasionalnya. 
The business continuity of Bank Banten is closely 
related to the balance of its economic, environmental, 
and social performance generated by its operations.
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sosial

CorporaTe soCial responsiBiliTy

Tanggung jawaB

Perusahaan

370 Visi dan Kebijakan
Vision and regulation

370 Pemangku Kepentingan
stakeholders

372
Csr Bidang Pelestarian Alam
& Lingkungan Hidup
Csr natural preservation and environment

374
Csr bidang Pengembangan sosial
& Kemasyarakatan
Csr Community and social Development

378 Csr bidang Ketenagakerjaan,Kesehatan
& Keselamatan Kerja
Csr workforce, Health and safety

382 Tanggung Jawab Produk, Jasa & Konsumen
service and Customer responsibility

388 Pernyataan Tanggung Jawab Laporan Tahunan 2016 oleh 
Dewan Komisaris dan Direksi
statement of responsibility of 2016 annual report by the 
Board of Commissioners and Board of Directors
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Visi dan kebijakan

pemangku kepentingan

Vision and policy

stakeholders

Visi Perseroan yaitu “Menjadi Bank yang terbaik dan 
mitra terpercaya” dengan konsisten menerapkan 
Tanggung Jawab Sosial yang disesuaikan dengan 
kebutuhan para pemangku kepentingan.  Keberlanjutan 
usaha Perseroan erat kaitannya dengan keseimbangan 
antara kinerja ekonomi, kinerja lingkungan, dan kinerja 
sosial dalam pelaksanaan kegiatan operasionalnya. 
Perseroan memiliki komitmen untuk memberikan 
kembali kepada masyarakat dan tidak hanya fokus 
pada keuntungan semata, namun juga bertanggung 
jawab terhadap masyarakat di sekitarnya di seluruh 
operasional Perseroan. Sebagai perusahaan yang 
bergerak di bidang jasa keuangan, hubungan 
erat dengan masyarakat merupakan kunci utama 
pertumbuhan usaha berkelanjutan. Oleh karena itu, 
Perseroan berkomitmen untuk melaksanakan tanggung 
jawab sosial (Corporate Social Responsibility/CSR) 
dengan baik, efisien dan tepat sasaran kepada 
pemangku kepentingan. 

Pemangku kePentingan
Pemangku Kepentingan adalah para pihak yang terkait 
langsung maupun tidak langsung dalam pencapaian 
tujuan perusahaan, terdiri dari pihak internal dan 
eksternal perusahaan, yang terdiri dari Pemerintah, 
Pemegang saham, Karyawan, Pelanggan, Pemasok, 
dan Masyarakat.

•	 Pemegang Saham
Sebagai perusahaan terbuka Perseroan, sangat 
menjunjung tinggi prinsip keterbukaan bagi para 
pemegang saham melalui sejumlah kegiatan 
penyebaran informasi, di antaranya dengan 
penerbitan laporan keuangan tahunan maupun 
semesteran, penerbitan laporan kinerja secara 
berkala, penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang 
Saham (RUPS), komunikasi langsung melalui 

The vision of “Becoming the best Bank and a reliable 
partner” envisaged by Bank Banten has become its 
drive to consistently implement Corporate Social 
Responsibility (CSR) activities designed to address the 
needs of stakeholders. The business continuity of Bank 
Banten is closely related to the balance of its economic, 
environmental, and social performance generated by 
its operations. Bank Banten is committed to give back 
to the society; not only focusing on financial profits, 
the Bank also has the responsibility to surrounding 
communities in all Bank Banten’s operational areas. 
Engaging in the financial service sector, the quality 
of its relationship with the society is key in ensuring 
sustainable business growth. Therefore, Bank Banten is 
committed to carry out quality CSR programs that are 
efficient and effectively targeting its stakeholders.

StakeholderS
The  stakeholders are parties directly or indirectly 
concerned in the Bank’s business activities. They 
include internal and external groups of stakeholders 
from the government, shareholders, employees, 
customers, suppliers, and the society at large.

•	 Shareholders
As a public company, information transparency 
to shareholders is important for Bank Banten. 
The Bank satisfies this principle by undertaking 
information dissemination activities, among others 
by publishing annual and semester financial 
statements, performance report, and result of 
General Meeting of Shareholders (GMS); face-
to-face communications, communications by 



371Corporate GovernanCe report
Corporate GovernanCe report

Corporate SoCial reSponSibility
tanGGunG Jawab SoSial peruSahaan

ConSolidated FinanCial StatementS 2016
ConSolidated FinanCial StatementS 2016

LAPORAN TAHUNAN 2016 ANNUAL REPORT

pertemuan tatap muka, telepon, maupun conference 
call, dan penyebaran informasi melalui situs resmi 
Perseroan (www.bankbanten.co.id)

•	 Pemerintah
Kerjasama yang baik dengan Pemerintah juga 
dijalankan dengan konsisten dalam melaksanakan 
program kepatuhan (compliance) terhadap 
ketentuan Undang-Undang dan Peraturan 
Pemerintah seperti yang tertuang dalam Pedoman 
Praktik GCG (GCG Practice Guidelines). 

•	 Karyawan 
Perseroan menyadari keberhasilan Perseroan 
sangat tergantung pada kualitas sumber daya 
manusianya. Dalam menghadapi persaingan 
bisnis perbankan yang semakin meningkat, 
sangat diperlukan Sumber Daya Manusia (SDM) 
yang bermutu, berintegritas dan profesional. Oleh 
karena itu, kompetensi dan produktivitas karyawan 
senantiasa menjadi fokus Perseroan untuk terus 
ditingkatkan demi mendukung kelangsungan bisnis 
dan pencapaian target bisnis yang lebih optimal.

•	 Pelanggan
Kepuasan Pelanggan adalah tujuan utama dari 
Perseroan, dengan memberikan pelayanan terbaik 
kepada pelanggan berlandaskan kesadaran bahwa 
kepuasan pelanggan merupakan kunci keberhasilan 
kelanggengan usaha. 

•	 Pemasok
Mitra pendukung operasional usaha dan bagian dari 
rantai nilai yang berharga juga menjadi perhatian 
Perseroan. Untuk pemilihan pemasok dilakukan 
penilaian, khususnya berkaitan dengan aspek 
Quality, Cost, Delivery, Safety, Moral & Environment. 

•	 Masyarakat
Salah satu fokus utama Perseroan adalah 
masyarakat lokal dimana Perseroan beroperasi. 
Sesuai dengan Visi Perseroan ingin tumbuh 
bersama masyarakat. 

phone and conference call, and, and by uploading 
information via its official site (www.bankbanten.
co.id)

•	 Government
The Bank maintains close cooperation with the 
government, especially in terms of demonstrating 
its compliance with the laws and regulations as 
outlined in the GCG Practice Guidelines.

•	 Employees
Bank Banten realizes that the quality of human 
resource is the backbone of its success. In a 
competitive market environment, competent and 
professional human resource with the highest 
level of integrity is vital. Therefore, employee 
competence and productivity has always been a 
priority for the Bank to support business continuity 
and achievement of business targets.

•	 Customers
Customer satisfaction is a primary goal of Bank 
Banten. The Bank fulfills this by delivering the best 
services to customers, as customer satisfaction is 
critical to the sustainability of a business.

•	 Suppliers
Business partners that support the Bank’s operations 
and are part of its value chain are important to Bank 
Banten. The Bank selects its vendors based on 
Quality, Cost, Delivery, Safety, Moral & Environment. 

•	 Society
One of the main focus areas of Bank Banten is the 
local communities in locations where Bank Banten 
operates. This focus relates with Bank’s vision of 
growing together with the society. 

Visi dan kebijakan
Vision anD poliCy
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Bank memiliki komitmen yang tinggi 
dalam mengelola dan meminimalkan 
risiko/dampak operasionalnya 
terhadap lingkungan 
BAnK BAnTEn IS hIGhly COMMITTED In MAnAGInG AnD MInIMIzInG 
OPERATIOnAl RISKS/IMPACTS TO ThE EnVIROnMEnT

Csr in nature and 
environmental preservation 

CsR bidang pelestarian alam 
& lingkungan hidup
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Bagi sebuah institusi perbankan, dampak langsung 
kegiatan operasional terhadap lingkungan memang 
relatif lebih rendah dibandingkan industri lainnya. Tetapi, 
Perseroan juga dituntut memiliki komitmen yang tinggi 
dalam mengelola dan meminimalkan risiko/dampak 
operasionalnya terhadap lingkungan.  

Bentuk partisipasi Perseroan dalam upaya pelestarian 
terhadap lingkungan hidup, dipraktikkan mulai dari 
hal-hal kecil dalam kegiatan operasional sehari-
hari baik di kantor pusat maupun kantor cabang. 
Penerapan tersebut antara lain melalui penghematan 
dalam penggunaan listrik dan air yang dilakukan 
dengan menggunakan lampu hemat energi ataupun 
mematikan lampu jika tidak digunakan dan mengatur 
suhu air conditioner tidak terlalu rendah. Perseroan 
juga menerapkan program paperless, yaitu dengan 
seminimal mungkin menggunakan kertas dan lebih 
memanfaatkan teknologi dalam kegiatan surat-
menyurat. 

Beberapa kegiatan penghematan tersebut selain 
mengurangi efek negatif terhadap lingkungan sekitar, 
juga memberikan dampak positif terhadap Perseroan, 
yaitu terciptanya budaya efisiensi.

The extent of a banking institution’s operational 
impacts to the environment may be limited compared 
to other industry sectors. nevertheless, Bank Banten 
is demanded to be highly committed in managing 
and minimizing operational risks/impacts to the 
environment.

Bank Banten contributes to environmental preservation 
by embedding environmental awareness to its daily 
operations at the head and branch offices. Its energy 
efficiency policy is translated into using energy-saving 
light bulbs, turning off lights in empty rooms, and 
keeping air conditioner temperature at a moderate 
level. The Bank also applies the paperless program to 
minimize paper consumption by encouraging the use of 
IT in correspondences.

not only minimizing adverse effects to the environment, 
these efficiency initiatives also had positive impacts 
to the Bank, as they foster efficiency culture in Bank 
Banten. 

CsR bidang pelestaRian alam & lingkungan hidup
Csr in naTure anD enVironmenTal preserVaTion
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Csr in social and 
community development

CsR bidang pengembangan sosial 
& kemasyarakatan

menjaga keseimBangan antara 
kepentingan usaha dengan tanggung 
jawaB sosial merupakan tujuan 
untuk meningkatkan kualitas hidup 
masyarakat sekitar 
MAInTAInInG ThE BAlAnCE BETwEEn BUSInESS InTERESTS AnD 
ThE SOCIAl RESPOnSIBIlITy TO IMPROVE ThE lIVInG QUAlITy Of 
COMMUnITIES
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Urgensi untuk menjaga keseimbangan antara 
kepentingan usaha dengan tanggung jawab sosial 
dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat sekitar, 
merupakan  komitmen Perseroan yang diwujudkan 
dalam bentuk penyelenggaraan kegiatan sosial. Oleh 
karenanya, untuk kegiatan-kegiatan tersebut Perseroan 
telah mengalokasikan sejumlah dana yang besarnya 
disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan 
keuangan Bank.

Sesuai dengan komitmen Perseroan untuk terus 
tumbuh berkembang bersama pemangku kepentingan, 
Perseroan telah mengalokasikan sejumlah dana untuk 
dapat melakukan kegiatan tanggung jawab sosial 
yang besarnya disesuaikan dengan kebutuhan dan 
kemampuan keuangan Perseroan. Selama tahun 
2016 Perseroan  telah mengalokasikan dana untuk 
kegiatan tanggung jawab sosial perusahaan sebesar 
Rp87.594.000.

Program tanggung Jawab 
SoSial 
Menjaga keseimbangan antara kepentingan usaha 
dengan tanggung jawab sosial dengan salah satu 
tujuannya adalah meningkatkan kualitas hidup 
masyarakat sekitar, merupakan komitmen Perseroan 
yang diwujudkan dalam bentuk penyelenggaraan 
kegiatan sosial. 

Bank Banten has made the urgency to maintain 
the balance between business interests and the 
social responsibility to improve the living quality of 
communities as its commitment. Various social activities 
have been carried out for this purpose and Bank Banten 
has allocated CSR funds, taking into account the 
communities’ needs and the Bank’s financial capacity.

In line with its commitment to grow alongside its 
stakeholders, Bank Banten allocated funds for social 
programs. The amount of fund is determined by taking 
into account the communities’ needs and the Bank’s 
financial capacity. Bank Banten’s allocation in 2016 was 
Rp87,594,000.

Social reSPonSibility 
ProgramS
Maintaining the balance between business interests 
and the social responsibility to improve the living quality 
of communities is Bank Banten’s commitment that the 
Bank realizes by carrying out social activities.

CsR bidang pengembangan sosial & kemasyaRakatan
Csr in soCial anD CommuniTy DeVelopmenT
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Adapun beberapa kegiatan tanggung jawab sosial yang 
dilaksanakan sepanjang 2016, mencakup beberapa 
bidang yaitu: 

In 2016, Bank Banten carried out the following: 

Pendidikan
Perseroan telah memberikan bantuan pendidikan 
berupa bantuan seperangkat alat tulis kepada anak 
yatim di kota Serang pada saat Pembukaan Kantor 
Cabang Khusus Serang. 

keagamaan
Dalam rangka bulan suci Ramadhan 2016, Perseroan 
melakukan penyerahan santunan kepada beberapa 
yayasan serta pemberian bingkisan kepada anak-anak 
panti asuhan yang dilakukan di kantor pusat serta 
kantor-kantor cabang Perseroan di Indonesia serta 
memberikan sumbangan hewan Qurban pada hari 
Raya Idul Adha 1437 h. Pemberian santunan kepada 
yayasan juga dilakukan pada acara menyambut hari 
natal di bulan Desember 2016.

education
The Company has provided educational support in the 
form of a set of stationery to help the orphans in the city 
of of Serang at the time of opening of Branch Office of 
Serang.

religious affairs
In the fasting month of 2016, Bank Banten channeled 
donations to several foundations and children in 
orphanage. The head Office and branch offices 
participated in this program. The Bank also donated for 
animal sacrifice at the Eid al-Adha 1437 h celebration. 
Bank Banten also donated to foundations during 
Christmas of December 2016.

CsR bidang pengembangan sosial & kemasyaRakatan
Csr in soCial anD CommuniTy DeVelopmenT
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Sarana umum
Perseroan telah melakukan penyaluran bantuan berupa 
penghijauan Kota Jambi  dalam bentuk pembuatan 
Taman Jaksa dan Taman Garden City yang berada di 
tengah Kota Jambi. Penyaluran ini terealisasi melalui 
kerjasama antara KC Jambi dengan Bank Indonesia 
Perwakilan Jambi.  

bencana alam
Perseroan hadir di tengah masyarakat yang 
membutuhkan bantuan akibat bencana alam. 
Penyaluran bantuan menggunakan dana kolektif 
sumbangan dari pekerja dan dikumpulkan di rekening 
donasi kemudian diserahkan kepada masyarakat yang 
terkena dampak bencana alam. hingga Desember 2016 
Perseroan memberikan bantuan kepada masyarakat 
yang terkena bencana banjir Garut.

Public Facilities
Through Jambi Branch Office in cooperation with 
Bank Indonesia Jambi Office, Bank Banten is actively 
took part on environment preservation by donating on 
developing green open space Taman Jaksa and Taman 
Garden City in the center of Jambi city.

natural disaster
The Bank helps communities affected by natural 
disasters using collective donation with employees 
deposited in a special donation account. Until 
December 2016, the Bank has channeled the donation 
communities affected by flood in Garut.

CsR bidang pengembangan sosial & kemasyaRakatan
Csr in soCial anD CommuniTy DeVelopmenT



ManageMent Discussion & analysis
analisis Dan PeMbahasan ManajeMen

378 HigHligHts
iKHtisAR UtAMA

CoMpAny pRofile

pRofil peRUsAHAAn
MAnAgeMent RepoRts

lApoRAn MAnAjeMen

LAPORAN TAHUNAN 2016 ANNUAL REPORT

opeRAtionAl ReVieW
tinjAUAn opeRAsionAl

kesehatan  CsR bidang ketenagakerjaan,

& keselamatan keRja
Csr in employment and 
occupational Health & safety

Bank sangat menghargai setiap 
kontriBusi yang diBerikan karyawan 
dan selalu mengupayakan untuk selalu 
meningkatkan kualitas kehidupan kerja 
Bagi setiap karyawannya 
ThE BAnK AlwAyS APPRECIATES ThE COnTRIBUTIOn Of EMPlOyEES AnD 
IS COMMITTED TO IMPROVE ThE wElfARE Of EMPlOyEES
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lingkungan kerja yang bersih dan rapi sangat ditekankan 
oleh Perseroan, terutama Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja dalam operasionalnya. Untuk mencapai standar 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja serta lingkungan 
yang nyaman, Perseroan menerapkan kebijakan serta 
penyediaan sarana dan prasarana Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja bagi karyawan.  Upaya mitigasi risiko 
pun telah dilakukan oleh Perseroan, dan dari hasilnya 
adanya potensi risiko bahaya dalam pelaksanaan 
pekerjaan seperti kebakaran, kecelakaan kerja dan 
penyakit akibat pencemaran lingkungan kerja. hal 
tersebut dijadikan dasar Perseroan untuk mengelola 
aspek Keselamatan dan Kesehatan Kerja. Dalam 
mengelola aspek Keselamatan dan Kesehatan Kerja, 
pada setiap kantor cabang telah dipasang Alat 
Pemadam Api Ringan (APAR) dan kotak Pertolongan 
Pertama Pada Kecelakaan (P3K), yang ditempatkan 
disetiap ruangan tertentu dan disimpan di lokasi-lokasi 
yang mudah dijangkau oleh karyawan. 

Untuk mencapai kinerja bisnis yang optimal Perseroan 
juga telah mensosialisasikan Peraturan Perusahaan, 
nilai-nilai Budaya Perusahaan dan Kode Etik kepada 
seluruh pemangku kepentingan yang terkait dengan 
Perseroan. Karyawan merupakan aset terpenting dan 
berharga bagi Perseroan, maka Perseroan sangat 
menghargai setiap kontribusi yang diberikan karyawan 
dan selalu mengupayakan untuk selalu meningkatkan 
kualitas kehidupan kerja bagi setiap karyawannya. 
Perseroan juga menyadari pentingnya untuk 
menciptakan hubungan kerja sama yang harmonis 
antara manajemen dan seluruh karyawan. Dan didalam 
praktiknya, Perseroan memberi perlakuan yang sama 
terhadap seluruh karyawan dengan tidak memandang 
suku, ras, agama, gender. 

A clean and tidy work environment is important in 
Bank Banten, especially as these qualities are related 
to Occupational health and Safety (OhS). To achieve 
the best OhS and work environment standards, Bank 
Banten’s policy is to have OhS infrastructure and 
facilities in place. Bank Banten also carries out efforts 
to mitigate and identify work-related risks, such as fire, 
work accident, and work-related illnesses. Bank Banten 
uses the result of risk identification to manage OhS. 
This is evident from, among others, the availability of 
Portable fire Extinguisher (APAR) and first Aid Kit, at 
all branch offices.  The equipment are placed in certain 
areas and locations easily accessible to employees.

To maintain optimum business performance, Bank 
Banten has also disseminated Company Rules, 
Corporate Culture, and Code of Conduct to all 
stakeholders. The Bank always appreciates the 
contribution of employees as its vital asset. Bank Banten 
is committed to improve the welfare of employees. 
The Bank also realizes that it is important to maintain 
harmonious relationship between the management and 
all employees. Bank Banten treats all employees equally 
regardless of ethnicity, race, religion, and gender.

CsR bidang ketenagakeRjaan kesehatan & keselamatan keRja
Csr in employmenT anD oCCupaTional HealTH & safeTy
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Pengembangan komPetenSi 
Sumber daya manuSia (Sdm)
Pelatihan dan training yang merupakan beberapa 
kegiatan yang dilakukan demi pengembangan 
kompetensi SDM. Pengembangan kompetensi SDM 
tersebut bertujuan untuk menyiapkan kompetensi 
karyawan agar mampu menyikapi perubahan. 
Sepanjang tahun 2016, biaya yang telah dikeluarkan 
Perseroan untuk kegiatan pengembangan kompetensi 
tersebut adalah sebesar Rp1,4 miliar. Adapun jumlah 
karyawan yang telah diikutsertakan dalam program 
pengembangan kompetensi tersebut sebanyak 2.017 
orang karyawan.

human reSource comPetence 
develoPment (Sdm)
Training and education are part of the Bank’s efforts 
to develop the competence of its human resource, 
fostering people that are ready to adapt in an ever-
evolving environment. In 2016, the Bank spent Rp1.4 
billion for competency development programs where a 
total of 2,017 employees participated in.

CsR bidang ketenagakeRjaan kesehatan & keselamatan keRja
Csr in employmenT anD oCCupaTional HealTH & safeTy
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cSr bidang keSehatan
Sebagai kontribusi dari manajemen beserta karyawan 
dalam penyediaan kantong darah yang dibutuhkan 
oleh masyarakat, Perseroan melalui jalinan kemitraan 
bersama Palang Merah Indonesia (PMI) melaksanakan 
kegiatan donor darah secara berkala setiap tiga 
bulan sekali. Pada tahun 2016, sudah dilaksanakan 
empat kali kegiatan donor darah dan Perseroan telah 
mengumpulkan sebanyak 152 kantung darah. 

Perseroan juga menyediakan layanan kesehatan 
bagi karyawan beserta keluarga inti yang menjadi 
tanggungannya, sehingga diharapkan akan berdampak 
pada perbaikan produktivitas Perseroan. Jaminan 
kesehatan yang diterima seluruh karyawan Perseroan 
antara lain berupa asuransi kesehatan.

cSr in health
The management and employees contributed to ensure 
the availability of blood bags needed in the society. 
In partnership with Indonesian Red Cross (PMI), the 
Bank organizes blood donation program every three 
months. In 2016, four blood donation events were held, 
collecting a total of 152 blood bags.

Bank Banten also provides healthcare services for its 
employees and their elementary dependents, aiming 
to maintain and improve the Bank’s productivity. The 
Bank, among others, provide health insurance.

CsR bidang ketenagakeRjaan kesehatan & keselamatan keRja
Csr in employmenT anD oCCupaTional HealTH & safeTy
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produk,tanggung jawab

jasa & konsumen
product, services, and 
Consumer responsibility

kepercayaan masyarakat terhadap Bank 
merupakan pilar utama yang akan menopang 
BerkemBangnya industri sektor jasa 
keuangan, sehingga upaya perseroan untuk 
tetap menjaga kepercayaan konsumennya 
adalah hal yang mutlak dilakukan 
CUSTOMERS’ TRUST TOwARD BAnKS IS ThE MAIn PIllAR ThAT PROPS ThE GROwTh Of ThE 
fInAnCIAl SERVICE SECTOR. In VIEw Of ThIS, BAnK BAnTEn’S EffORTS TO MAInTAIn ThE TRUST 
Of ITS CUSTOMERS ARE ESSEnTIAl.
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tanggun jaWab pRoduk, jasa & konsumen
proDuCT, serViCes, anD Consumer responsiBiliTy

Perseroan memiliki komitmen yang tinggi untuk 
memenuhi tanggung jawab kepada setiap   
nasabahnya. Bagi Perseroan, nasabah bukan hanya 
sekedar stakeholder yang harus dipenuhi hak dan 
kewajibannya, namun juga sebagai partner dalam 
mengembangkan usaha di masa depan. Karena itu, 
Perseroan menempatkan kepuasan nasabah sebagai 
bentuk pelayanan yang fundamental dan penting. 
Perseroan berkomitmen untuk mengimplementasikan 
program-program yang dapat memenuhi harapan 
maupun kepuasan nasabah. Salah satunya adalah 
dengan menyediakan fasilitas dan media komunikasi 
agar nasabah dapat menyampaikan keluhan 
ataupun masukan terkait dengan produk dan/atau 
jasa yang diberikan oleh Perseroan. nasabah dapat 
menyampaikan keluhan maupun masukan tersebut 
kepada pihak yang ditunjuk atau kepada Corporate 
Secretary melalui alamat-mail: corporate.secretary@
bankbanten.co.id atau melalui surat yang di alamatkan 
ke Kantor Pusat Perseroan Jl. RS.fatmawati no.12, 
Jakarta Selatan, kode pos 12140.

Penyelesaian pengaduan nasabah merupakan salah 
satu bentuk peningkatan perlindungan nasabah dalam 
rangka menjamin hak-hak nasabah dalam berhubungan 
dengan bank.

Pengaduan nasabah yang tidak segera ditindaklanjuti 
berpotensi meningkatkan risiko reputasi bagi Perseroan 
yang dalam jangka panjang dapat menurunkan 
kepercayaan masyarakat terhadap lembaga Perbankan.

The Bank is highly committed to fulfill its responsibilities 
to customers. The Bank views its customers as more 
than a group of stakeholders with rights and obligations 
but also as the Bank’s partners in growing its business. 
Therefore, customer satisfaction is a fundamental and 
crucial element. The Bank is committed to implement 
programs to fulfill the expectations and satisfaction 
of customers, including by providing communication 
facilities and media to enable the customers to report 
grievances or input with regards to Bank Banten’s 
products and/or services. Complaints or suggestions 
can be made to designated channels, or to the 
Corporate Secretary via email: corporate.secretary@
bankbanten.co.id. The customers may also conduct 
postal communication to Bank Banten head Office 
at Jl. RS.fatmawati no.12, Jakarta Selatan, zip code 
12140.

One way to improve customer protection and assure 
that customers’ rights are protected in their relationship 
with the Bank is by settling grievances. 

failure to address customer complaints may increase 
the Bank’s reputational risk in the long term and may 
damage the public trust towards banking institutions.
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kebiJakan Pelayanan kePada 
naSabah
Sebagai bentuk upaya pemberian layanan yang 
berkualitas dan bertanggung jawab kepada 
nasabahnya, Perseroan menetapkan kebijakan layanan 
sebagaimana digambarkan dalam diagram sebagai 
berikut

Perseroan menyadari bisnis yang menyediakan layanan 
jasa sangat tergantung pada bagaimana membangun 
hubungan jangka panjang yang berkonsentrasi pada 
mempertahankan loyalitas nasabah. Untuk itu Perseroan 
menerapkan kebijakan kerahasiaan data nasabah 
sebagai hal yang utama. Komitmen ini sejalan dengan 
Peraturan Bank Indonesia no. 7/6/PBI/2005 tentang 
Transparansi Informasi Produk Bank dan Penggunaan 
Data Pribadi nasabah serta peraturan Bank Indonesia 
no. 16/1/PBI/2014 tentang perlindungan konsumen 
jasa Sistem Pembayaran. 

cuStomer Service Policy

Dedicated to service excellence and customer 
responsibility, Bank Banten has established the 
following service policy:

Bank Banten realizes that the success of service 
business depends on the quality of long-term 
relationship, especially with respect to customer loyalty. 
To that end, Bank Banten confidentiality of customer 
data is vital for the Bank. This commitment is in line 
with Bank Indonesia Regulation no. 7/6/PBI/2005 
concerning Banking Product Information Transparency 
and Use of Customer Personal Data and Bank Indonesia 
Regulation no. 16/1/PBI/2014 on Consumer Protection 
in Payment System Services.
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data Pengaduan naSabah Periode Januari – deSember 2016
Customer Grievances Data, January – December 2016

No.
Jenis Produk dan / atau Layanan  
Type of Product and/or Services             

Januari-Maret April-Juni Juli-September Oktober-Desember

Selesai
Settled

Dalam 
Proses

In 
Process

Selesai
Settled

Dalam 
Proses

In 
Process

Selesai
Settled

Dalam 
Proses

In 
Process

Selesai
Settled

Dalam 
Proses

In 
Process

1
Penghimpunan Dana/ Tabungan
funding/Savings Account

7 0 3 1 2 1 0 1

2
Penyaluran Dana/ Kredit Investasi
Channeling/Investment Credit

1 4 2 8 4 7 4 7

3
Penyaluran Dana/ Kredit Modal Kerja
Channeling/working Capital Credit

0 2 1 5 3 3 0 2

4
Penyaluran Dana/lainnya 
(Channeling)
Channeling/Others

1 0 0 3 1 5 0 6

5

Sistem Pembayaran/ ATM dan Kartu 
Debit
Payment System/ATM and Debit 
Card

101 4 59 0 47 1 88 7

6
Produk lainnya/ Kartu ATM
Other Products/ATM Card

15 4 38 1 25 1 17 0

TOTAl 125 14 103 18 82 18 109 23

7
1 0

101

1

15

0
4 2

4
0

4
3 2 1

59

0

38

1
8 5

03 1 2 4 3

47

1

25

1
7

3 1
5

1 0
4

0

88

0

17

1
7

2
76 0

Penghimpunan Dana/Tabungan Penyaluran Dana/lainnya (Channelling)

Sistem Pembayaran/ATM & Kartu DebitPenyaluran Dana/Kredit Investasi

Produk lainnya/kartu ATMPenyaluran Dana/Kredit Modal Kerja

Januari - Maret April Juni Juli - September Oktober - Desember

Pengaduan naSabah tahun 2016
Customer Grievances 2016

tanggun jaWab pRoduk, jasa & konsumen
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Pelayanan dan Perlindungan nasabah 
Dalam mengimplementasikan aktivitas perlindungan 
konsumen, yang merupakan amanah dari Peraturan 
Otoritas Jasa Keuangan (POJK) dan Peraturan Bank 
Indonesia (PBI) terkait, termasuk literasi keuangan, mulai 
tahun 2016 Perseroan memiliki program kerja sebagai 
berikut:

a. literasi keuangan
1. Melengkapi kebijakan program kerja edukasi 

literasi keuangan, dengan memperhatikan:
a. Asumsi mikro, antara lain faktor internal 

bank, alokasi kebutuhan biaya termasuk 
CSR;

b. Asumsi makro, antara lain faktor pertumbuhan 
bisnis di sektor/ segmen perbankan dan 
tingkat literasi di sektor perbankan; dan

c. Alokasi anggaran yang dikhususkan untuk 
program kerja edukasi literasi keuangan.

2. Melaksanakan literasi keuangan, berikut evaluasi 
dan pelaporannya dengan memperhatikan 
kebijakan internal yang telah ditetapkan 
Perseroan.

B. pelayanan dan penyelesaian pengaduan nasabah
1. Menyempurnakan kebijakan dan prosedur 

Pelayanan dan Penyelesaian Pengaduan 
nasabah (P3n) dengan memperhatikan:
a. Perubahan regulasi terkait jasa keuangan 

(POJK) dan jasa sistem pembayaran (PBI)

b. Internal dispute resolution (IDR);
c. Pelaporan Pelayanan dan Penyelesaian 

Pengaduan nasabah melalui pelaporan 
elektronik Si-Peduli (Sistem Informasi 
Pelaporan Edukasi dan Perlindungan 
Konsumen) kepada OJK.

d. Perkembangan organisasi internal Perseroan
2. Mengimplementasikan P3n berdasarkan 

kebijakan dan prosedur yang berlaku.
3. Menjadi anggota lembaga Alternatif Penyelesaian 

Sengketa Perbankan Indonesia (lAPSPI)

c. informasi dalam pemasaran produk dan/atau 
layanan Bank
1. Melengkapi pedoman dalam penyampaian 

informasi pemasaran produk dan/atau layanan 
Bank dengan memperhatikan indikator dan 
ukuran kinerja penyampaian kepada nasabah,

2. Mendorong penyusunan ringkasan (booklet) 
produk dan/atau layanan Bank, sebagai 

customer Service and Protection
To implement customer protection and financial literacy 
activities in compliance with the regulations of the 
financial Services Authority (OJK) and Bank Indonesia, 
in 2016 the Bank had the following programs:

a. Financial literacy
1. Bank’s policy development on financial literacy, 

taking into account:
a. Micro assumptions, inter alia the Bank’s 

internal factors, fund allocation needs, CSR:

b. Macro assumptions, among others business 
growth of the banking sector and the overall 
financial literacy; and

c. Budget allocation for financial literacy 
programs.

2. Carried out financial literacy activities, activity 
evaluation, and activity report according to the 
Bank’s internal policy.

B. customer service and grievance settlement
1. Policy and procedure development on customer 

service and grievance settlement (P3n), by 
considering the following:
a. Regulatory changes in financial systems 

(OJK Regulation) and payment systems (BI 
Regulation)

b. Internal dispute resolution (IDR);
c. P3n Report through electronic reporting 

mechanism Si-Peduli (Information System 
for Consumer Education and Protection 
Report) under OJK

d. Develop the Bank’s organization
2. Implemented P3n according to prevailing 

policies and procedures
3. Registered as member of Indonesia Alternative 

Banking Dispute Resolution Institution (lAPSPI)

c. product and/or service marketing information

1. Guideline development on delivering product 
and/or service marketing information, taking 
into account customer information disclosure 
performance indicator and measure

2. Encouraged the development of booklet of the 
Bank’s products and/or services as guideline 

tanggun jaWab pRoduk, jasa & konsumen
proDuCT, serViCes, anD Consumer responsiBiliTy
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pedoman unit kerja atau fungsi yang 
berhubungan langsung dengan nasabah.

d. perjanjian baku
Menyempurnakan/melengkapi pedoman Perjanjian 
Baku termasuk melakukan implementasi dan 
melakukan evaluasi untuk memastikan bahwa 
setiap perjanjian baku antara Perseroan dengan 
nasabah tidak bertentangan dengan ketentuan 
otoritas (OJK/BI) yang berlaku

e. kerahasiaan informasi data dan/atau pribadi 
nasabah
Menyempurnakan/melengkapi kebijakan tentang 
menjaga kerahasiaan informasi data dan/atau 
informasi pribadi nasabah. Melaksanakan kegiatan 
sosialisasi kepada unit kerja terkait dalam rangka 
Perlindungan Konsumen secara efektif dan efisien.

Dalam rangka  pemenuhan atas ketentuan 
pihak otoritas terkait perlindungan konsumen, 
Perseroan telah memiliki Kebijakan Pelayanan dan 
Penyelesaian Pengaduan nasabah berdasarkan 
SK Direksi no. SK.260/DIR-BPI/XI/2014 tanggal 
20 november 2014 dan Prosedur Pelayanan dan 
Penyelesaian Pengaduan nasabah berdasarkan 
SK Direksi no. 263/SK/Dir-BPI/XII/14 tanggal 30 
Desember 2014.

Seiring dengan meningkatnya pengetahuan 
masyarakat terhadap perbankan dan adanya 
kemudahan akses di dalam melakukan pengaduan, 
maka telah dilakukan penyempurnaan pada portal 
pengaduan Perseroan dengan tujuan agar seluruh 
pengaduan yang diterima dapat dimonitor dengan 
baik dan sesuai dengan ketentuan pihak otoritas. 

Dalam melakukan pengawasan terhadap proses 
penyelesaian pengaduan yang dilakukan oleh unit 
kerja terkait, telah dibuat progress report yang 
disampaikan secara berkala kepada Direksi dan unit 
kerja terkait yang melakukan proses penyelesaian 
pengaduan, agar status pengaduan dapat diketahui. 
Perseroan juga menyampaikan laporan berkala 
(triwulanan) kepada Otoritas Jasa Keuangan dan 
Bank Indonesia secara tepat waktu. Perseroan 
selalu berupaya menyelesaikan pengaduan 
nasabah dalam kurun waktu yang ditetapkan oleh 
pihak otoritas, dan selanjutnya secara bertahap 
akan menyesuaikan sarana dan prasarana terkait 
aspek perlindungan konsumen sesuai ketentuan 
pihak otoritas.

for business units or functions that interact with 
customers.

d. written agreement
Refined/developed written Agreement guideline, 
including in implementing and evaluating an 
agreement to ensure that the Bank does not 
enter into an agreement that contradicts existing 
regulations of banking authorities (OJK/BI).

e. customer information and/or personal data 
confidentiality
Refined/developed policies on safeguarding the 
confidentiality of customer data and/or information. 
The Bank has communicated its policies to relevant 
units to effectively and efficiently exercise customer 
protection.

To meet the customer protection provisions set out 
by the authorities, the Bank has in place Customer 
Service and Grievance Settlement Policy enacted by 
virtue of the Board of Directors Decision letter no. 
SK.260/DIR-BPI/XI/2014 dated 20 november 2014 
and Customer Service and Grievance Settlement 
Procedure enacted by virtue of the Board of 
Directors Decision letter no. 263/SK/Dir-BPI/XII/14 
dated 30 December 2014.

As banking knowledge and awareness of the public 
improves, and with the availability of easy access to 
report grievance, the Bank has improved its report 
portal. The portal will smoothly receive and monitor 
all reports according to regulatory requirements.

Progress report mechanism is in place to monitor 
grievance settlement carried out by relevant units. 
A progress repot is submitted periodically to the 
Board of Directors and the units implementing the 
settlement process to inform a case’s status. The 
Bank also submits quarterly report to the financial 
Services Authority and to Bank Indonesia in timely 
manner. The Bank is committed to settle grievances 
within the timeline stipulated by the authorities. 
Gradually, the Bank will develop its customer 
protection facilities and infrastructure according to 
the standard set out by the authorities.

tanggun jaWab pRoduk, jasa & konsumen
proDuCT, serViCes, anD Consumer responsiBiliTy



ManageMent Discussion & analysis
analisis Dan PeMbahasan ManajeMen

388 HigHligHts
iKHtisAR UtAMA

CoMpAny pRofile

pRofil peRUsAHAAn
MAnAgeMent RepoRts

lApoRAn MAnAjeMen

LAPORAN TAHUNAN 2016 ANNUAL REPORT

opeRAtionAl ReVieW
tinjAUAn opeRAsionAl

dewan komisaris

ivy santoso

Board of commissioners

Komisaris Utama
President Commissioner

asmudji harmani wahyudi
Komisaris

Commissioner

m. Badruszaman
Komisaris Independen

Independent Commissioner

Zulkarnain
Komisaris Independen

Independent Commissioner

surat pernyataan anggota dewan komisaris dan anggota direksi 
tentang tanggung jawab atas laporan tahunan 2016 
pt. bank pembangunan daerah banten, tbk
Board of Commissioners and Board of Directors’ statement  
on The responsibility for the 2016 annual report of 
pT. Bank pembangunan Daerah Banten, Tbk



389Corporate GovernanCe report
Corporate GovernanCe report

Corporate SoCial reSponSibility
tanGGunG Jawab SoSial peruSahaan

ConSolidated FinanCial StatementS 2016
ConSolidated FinanCial StatementS 2016

LAPORAN TAHUNAN 2016 ANNUAL REPORT

direksi

lungguk gultom

Fahmi Bagus mahesa taufik hakim

Board of directors

Pelaksana Tugas Direktur Utama
Acting President Director

Direktur
Director

Direktur
Director





laPoran 
Keuangan 

2016
finanCial 

sTaTemenT 2016





PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH BANTEN, Tbk
(DAHULU/ FORMERLY PT BANK PUNDI INDONESIA, Tbk)

LAPORAN KEUANGAN
PADA DAN UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR TANGGAL
31 DESEMBER 2016
BESERTA LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN

FINANCIAL STATEMENTS
AS OF AND FOR THE YEAR ENDED
DECEMBER 31, 2016
WITH INDEPENDENT AUDITORS’ REPORT







PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH BANTEN, Tbk
(DAHULU/ FORMERLY PT BANK PUNDI INDONESIA, Tbk)

DAFTAR ISI / TABLE OF CONTENTS

Hal / Pages

LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN / INDEPENDENT AUDITORS’ REPORT i – ii

LAPORAN POSISI KEUANGAN / STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION 1 – 2

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN/
STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS AND OTHER COMPREHENSIVE
INCOME 3 – 4

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS / STATEMENTS OF CHANGES IN
EQUITY 5

LAPORAN ARUS KAS / STATEMENTS OF CASH FLOWS 6 – 7

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN / NOTES TO FINANCIAL
STATEMENTS 8 – 90



{ KRESTON
ll

A membef or K@slon Inte.n6tioml A global .etwo* or independent accounting firms

Laporan No. 092/01/TS/I,tsPDB-l/17

Lrporrn Auditor lndependen

Kepsdr Yth,
Prrr Pemegsrg Srhrm, Komisrris du Direksi
PT Brnk Pembangunrn Daerah Barten, Tbk
(Dahulu PT Bonk Pundi Indonesia, Tbk)

Kami telah mengaudit laporan keuangan PT Bank
Pembangunan Daorah Banten, Tbk (dahulu PT Bank Pundi
Indonesia, Tbk) ("Bank') terlampir, yang terdiri dari laporan
posisi keuangan tanggal 3l Desember 2016, serta laporan laba-

rugi dan penghasilan komprehcnsif lain, laporan perubahan

ekuitas, dan laporan arus kas untuk tahun yang berakhir pada

tanggal tersebuq dan suatu ikhtisar kebijakan akuntansi

signifikan dan informasi penjelasan lainnya.

Tanggung jawab manrjemen rtrs lsporrn keuangrn

Manajem€n bertanggung jawab atas penlusunan dan penyajian

wajar laporan keuangan ini sesuai dengan Srandar Alontansi
Keuangan di Indonesi4 dan atas pengendalian intemal yang

dianggap perlu oleh manajemen untuk memungkinkan
penyusunan laporan keuangan yang bebas dari kesalahan
penyajiar material, baik yang disebabkan oloh kocurargan
maupun kesalahan.

Trrggungjrwrb ruditor

Tanggung jawab kami adalah untuk menyatakan suatu opili
atas laporan k€uangan ini berdasarkan audit kami. Kami
melaksanakan audit kami berdasarkan Standar Audit yang

ditetapkan olch lnstitut Akuntan Publik lndonesia. Standar
tersebut mengharuskan kami untuk mematuhi ketentuan etika
serta merencanakan dan melaksanakan audit untuk memperoleh
keyakinan memadai tentang apakah laporan keuangan bebas

dari kesalahan penyajiar matorial.

Suatu audit melibatkan p€laksanaan prosedur untuk
memperoleh bukti audit tenta[g angka-angka dan
pengungkapan dalam laporan keuangan. Prosedur yang dipilih
bergaltung pada pertimbangan auditor, termasuk penilaian atas

risiko kesalahan penyajian material dalam laporan keuangan,
baik yang disebabkan oleh kccurangan maupun kesalahan.

Dalam melakukar penilaiar risiko tersebut auditor
mempertimbangkan pengendalian intemal yang relevan dengal
pgn),usunan dar penyajian wajar laporan keuangan entitas

untuk m€rancang prosedur audit yang 1fpat sesuai dengan
kondisbya, tetapi bukan untuk tujuan m€nyatakao opini atas

keefeklivitasan pengendalian intemal ontitas. Suatu audit juga
mencakup pengevaluasian atas ketepatal kebijakar akuntansi
yang digunakan dm kewajaran estimasi akuntansi yang dibuat
oleh manajemen, serta pengevaluasian atas penyajian laporul
kcuangan secara keseluruhan.

Kami yakin bahwa bukti audit yang telah kami peroleh adalah
cukup dan tepat untuk menyediakan suatu basis bagi opini audit
kami.

+IENDRAWINATA
TDDY SIDDHARTA
A TANZIL
Registered Publrc Accouf tants
License No. 775lKM.V2014

Repo No. 092/0 InS/I/BPDB- I/l 7

Independent Audton' Report

To:
The Sharcholden, Commissionen and Direclon ol

PT Bank Pentbangunan Daefah Banten, Tbk
(Formsly PT Bank Pundi Indonesia, Tbk)

We have audited the acconpanying linoncial statetuenE of
PT Bank Pembangwun Daerah Banten, Tbk (formerly
PT Bank Pundi Indonesia, Tbk) (the "Bank"), which conprise
the statemenl of f;rcncial position as of December 31, 2016,

and the slatement of proJit or loss and olher comprehewive
income, statement of changes in equity, and slalement of c4sh

llows for the year then ended, and a summary of signijicont
accounting policies and other etplanalory infonnalion.

Managenenl's responslbll y for thelinanciol sldemcnts

Managemenl is responsible Ior the preryralion and fair
presentation of these financial statements in accordance u)ith
Finonciol Accounting Standards in Indonesio, and for such
intemdl conlrol as management determines is necessary to
enoble the preparution of linancial statenents that are free
from malerial hisstatement, $'hether due to lraud or error.

Au diro N' r esp o nsi b i I i ly

Our respotlribility is to express an opinion on these fnancial
statemenls bated on our audit. We cokducted ow audit in
accordance wtth Standards on Auditing established by the
Indonesian Institute of Ce ified Public Accountants. Those

standards require lhat we comply )ith ethical reqllireuents
and plan and perform the audit to obtain ressontble ossursnce
sbout whether the Jinancial slatements are free lrom malerial
mi$tdtemenl.

An audit im'obes pedoming procedures to obtain audit
evidence about the amounts and disclosures in the rtnancial
stslements. The procedures selected depend on the audito.s'
judgement, including the assessment of the sks of material
misstatement of the Jinancial statements, ,shelher due lo fraud
or error. In making lhose sk dsressnenls, lhe audilors
constder internal conlrol relevant lo lhe enlity's preparalion
and fair prcsentation of the Jinancial statements in order to
design audtl procedures that are approp ate in the

circumslances, but nol fot the pwpose of etpressing an
opinion on the efectiveness of the entity's internal con*oL An
oudit also includes evaluating lhe apprcpfiteness of
accountikg policies used and the reasonableness ofaccounting
estimateE made by managemen4 as well as eraluating the
oyeral I presentalion of the rtnsnciol stotements.

lle believe thal the oudit evidence we have obtdined is
suffcient and appropriate to provide a basis for our audit
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4 KRESTON
I

A member of Kreston l.ternarional I A globalnetwo ofi.dependent a@!.i.gfnms

OPini

Menurut opini kami, laporan kcualgan terlampir menyajikan
secara wajar, dalam semua hal yang material, posisi keua[gan
PT Bank Pembangunar Daenh Banteq Tbk (dahulu PT Bank
Pundi Idonesi4 Tbk) tanggal 3l Desember 2016, sena kineda
keuangan dan arus kas untuk tahun yang berakhir pada tanggal
tersebut, sesuai dcngan Standar Akuntansi Keuangal di
Indon€sia.

Penckrnstr Surtu IIrl

Sebagaimaaa diungkapkan dalam catatan 3t atas laporan
keuangan terlampir, pada tanggal 3l Desember 2016 Bank telah
mengalami akumulasi kerugian sebesar Rp1.202.642 juta atau
58,14% dari jumlah modal saham dan tambahar modal disetor
Bank. Manajemen Bank berkomitmeo untuk lerus
meningkatkan kualitas aset produllif, mclakukan efisiensi dan
€fektifitas operasional Bar g dall terus bcrusaha untuk
meningkatkan tambahan modal diselor Bank.

‖ENDRAWINATA
[DDY SIDDHARTA‐
θ TANZIL

Opinion

In our opinion, the acconpanying fnoncial stotemenls present

fairly, in all naterial respects, the ftanciol position of
PT Bank Pembanguran Daerah Bahteh, Tbk (ormerly PT
Bonk Pundi Indonesia, Tbk) at of December 31, 2016, and
their Jinancial perfornance and cash lows for the yeqr then
ended, in accordance vith Indonesian Financiol Accounti\g
Standardt.

Ernphssis of nafler

As disclosed in lhe note 36 on the acconpanying Jinancial
ttolementl, qs of Deceuber 31, 2016, the Bsnk has
accumulated losses amounting to Rp1,202,642 million or
58.14% of the share capital and additional paid-in capital in
the Bank The management commited to improl)e the quality of
produclive asset continously, to pedom operction efrciently
and efeclilely, and to imqow the additional paid-ir cqital of
the Bank

一T● n Siddharta

AP OHl

Jdは■●、17 Marct 2017/ル brc″ ′z2θ′7



Lihat Catatan atas Laporan Keuangan terlampir yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan

dari Laporan Keuangan secara keseluruhan

See accompanying Notes to Financial Statements which are an integral part of the Financial

Statements taken as a whole

- 1 -

PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH BANTEN, Tbk PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH BANTEN, Tbk

DAHULU PT BANK PUNDI INDONESIA, Tbk FORMERLY PT BANK PUNDI INDONESIA, Tbk

LAPORAN POSISI KEUANGAN STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION

31 DESEMBER 2016 DECEMBER 31, 2016

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in million Rupiah, unless otherwise specified)

Catatan/

Notes 2016 2015

ASET ASSETS

Kas 2f, 3, 35, 36 45.766 31.465 Cash

Giro pada Bank Indonesia 2f, 2g, 4, 35, 249.968 396.490 Current accounts in Bank

36 Indonesia

Giro pada bank lain 2f, 2g, 5, 35, 36 21.096 17.420 Current accounts in other banks

Penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain 2f, 2h, 6, 34, 448.644 255.983 Placements with Bank Indonesia and other banks

35, 36

Efek-efek 2f, 2i, 7, 34, 586.114 545.171 Securities

35, 36

Kredit pihak ketiga – setelah dikurangi 2d, 2f, 2j, 2s, 3.142.761 4.082.124 Loan third parties – net allowance for

cadangan kerugian penurunan nilai pada 8, 25, 34, 35, impairment losses as of December 31, 2016 and

31 Desember 2016 dan 2015 masing- masing 36 2015 amounting to Rp124,911 and Rp52,553,

sebesar Rp124.911 dan Rp52.553 respectively

Pendapatan bunga yang masih akan diterima 2f, 9, 35, 36 28.996 88.751 Accrued interest receivable

Biaya dibayar dimuka 2k, 10 37.589 74.716 Prepaid expenses

Aset tetap – setelah dikurangi akumulasi 2d, 2l, l1, 47.302 74.010 Fixed assets - net of accumulated depreciation

penyusutan pada 31 Desember 2016 dan 2015 34 as of December 31, 2016 and 2015

masing-masing sebesar Rp271.902 dan amounting to Rp271,902 and Rp257,600,

Rp257.600 respectively

Agunan yang diambil alih – setelah dikurangi 2m, 2r, 12 16.072 16.921 Foreclosed asset – net allowance for

cadangan kerugian penurunan nilai pada impairment losses as of December 31, 2016

31 Desember 2016 dan 2015 and 2015 amounting Rp776, respectively

masing- masing sebesar Rp776

Aset pajak tangguhan 2d, 2v, 29c 266.519 157.788 Deferred tax assets

Aset lain-lain 2f, 2n, 13, 35, 36 360.571 226.347 Others assets

JUMLAH ASET 5.251.398 5.967.186 TOTAL ASSETS



Lihat Catatan atas Laporan Keuangan terlampir yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan

dari Laporan Keuangan secara keseluruhan

See accompanying Notes to Financial Statements which are an integral part of the Financial

Statements taken as a whole
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PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH BANTEN, Tbk PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH BANTEN, Tbk

DAHULU PT BANK PUNDI INDONESIA, Tbk FORMERLY PT BANK PUNDI INDONESIA, Tbk

LAPORAN POSISI KEUANGAN (LANJUTAN) STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION (CONTINUED)

31 DESEMBER 2016 DECEMBER 31, 2016

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in million Rupiah, unless otherwise specified)

Catatan/

Notes 2016 2015

LIABILITAS DAN EKUITAS LIABILITIES AND EQUITY

Liabilitas segera 2f, 2o, 14, 35, 36 18.782 24.015 Liabilities due immediately

Simpanan dari nasabah Deposit from customers

- Pihak ketiga 2f, 2p, 15, 34, 3.880.661 5.104.877 - Third parties

35, 36

- Pihak berelasi 2e, 2f, 2p, 15, 16.513 14.332 - Related parties

32, 34, 35, 36

Simpanan dari bank lain – pihak ketiga 2f, 2q, 16, 34, 417.246 196.106 Deposits from other banks – third parties

35, 36

Utang pajak 2v, 17 7.251 12.029 Taxes payable

Pinjaman dari pihak berelasi 2e, 2f, 18, 32, 35 - 129.638 Loan from affiliates

Liabilitas imbalan pasca kerja 2d, 2w, 30 27.918 40.851 Post employments benefit liabilities

Liabilitas lain-lain 2f, 19, 35, 36 18.449 134.668 Other liabilities

JUMLAH LIABILITAS 4.386.820 5.656.516 TOTAL LIABILITIES

EKUITAS EQUITY

Modal saham - nilai nominal Rp100 2e, 20 2.035.889 1.075.512 Share capital - Rp100 (full amount)

(nilai penuh) per saham untuk seri A dan par value per share for A series share

Rp18 (nilai penuh) untuk seri B. and Rp18 (full amount) for B series

Modal dasar - 10.755.117.153 share. Authorized - 10,755,117,153

saham seri A dan 218.027.126.928 A series shares and 218,027,126,928

saham seri B pada 31 Desember 2016 B series shares as of December 31, 2016

dan 10.755.117.153 saham seri A and 10,755,117,153 A series share as of

pada 31 Desember 2015. December 31, 2015

Modal ditempatkan dan Issued and fully paid -

disetor penuh - 10.755.117.153 10,755,117,153 A series shares

saham seri A dan 53.354.313.204 and 53,354,313,204 B series

saham seri B pada 31 Desember shares as of December 31, 2016

2016 dan 10.755.117.153 saham and 10,755,117,153 A series

seri A pada 31 Desember 2015 share as of December 31, 2015

Tambahan modal disetor 21 32.496 24.025 Additional paid-in capital

Keuntungan (kerugian) aktuaria setelah pajak 2w (1.165) 8.652 Acturial gain (loss) net off taxes

Saldo rugi (1.202.642) (797.519) Net loss

JUMLAH EKUITAS 864.578 310.670 TOTAL EQUITY

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 5.251.398 5.967.186 TOTAL LIABILITIES AND EQUITY



Lihat Catatan atas Laporan Keuangan terlampir yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan

dari Laporan Keuangan secara keseluruhan

See accompanying Notes to Financial Statements which are an integral part of the Financial

Statements taken as a whole
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PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH BANTEN, Tbk PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH BANTEN, Tbk

DAHULU PT BANK PUNDI INDONESIA, Tbk FORMERLY PT BANK PUNDI INDONESIA, Tbk

LAPORAN LABA RUGI DAN STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS AND

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN OTHER COMPREHENSIVE INCOME

TAHUN YANG BERAKHIR TANGGAL 31 DESEMBER 2016 FOR THE YEAR ENDED DECEMBER 31, 2016

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in million Rupiah, unless otherwise specified)

Catatan/

Notes 2016 2015

PENDAPATAN (BEBAN) OPERASIONAL OPERATING INCOME (EXPENSES)

Pendapatan bunga 2s, 22, 34 476.898 1.009.192 Interest income

Beban bunga 2s, 23 (394.915) (632.619) Interest expense

Pendapatan bunga – bersih 81.983 376.573 Interest income – net

Pendapatan operasional lainnya Other operating income

Administrasi 2t, 24 45.672 77.054 Administrative

Keuntungan (kerugian) dari perubahan nilai 2f (538) 190 Gain (loss) from changes in fair value of

wajar atas aset keuangan yang diukur pada financial assets at fair value through

nilai wajar melalui laporan laba rugi – bersih profit and loss – net

Lain-lain – bersih 2t 10.188 13.244 Others – net

55.322 90.488

JUMLAH PENDAPATAN OPERASIONAL 137.305 467.061 TOTAL OPERATING INCOME

Penyisihan kerugian penurunan nilai aset 2f, 25 (173.775) (182.944) Provision of impairment losses on financial
keuangan – bersih assets – net

Beban operasional lainnya Other operating expenses

Umum dan administrasi 2t, 26 (198.271) (248.514) General and administrative

Tenaga kerja dan tunjangan 2t, 27 (275.632) (411.360) Personnel

(473.903) (659.874)

RUGI OPERASIONAL – BERSIH (510.373) (375.757) NET OPERATING LOSS
(Saldo dipindahkan) (Balance carried forward)



Lihat Catatan atas Laporan Keuangan terlampir yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan

dari Laporan Keuangan secara keseluruhan

See accompanying Notes to Financial Statements which are an integral part of the Financial

Statements taken as a whole
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PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH BANTEN, Tbk PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH BANTEN, Tbk

DAHULU PT BANK PUNDI INDONESIA, Tbk FORMERLY PT BANK PUNDI INDONESIA, Tbk

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS AND OTHER

KOMPREHENSIF LAIN (LANJUTAN) COMPREHENSIVE INCOME (CONTINUED)

TAHUN YANG BERAKHIR TANGGAL 31 DESEMBER 2016 FOR THE YEAR ENDED DECEMBER 31, 2016

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in million Rupiah, unless otherwise specified)

Catatan/

Notes 2016 2015

RUGI OPERASIONAL – BERSIH (510.373) (375.757) NET OPERATING LOSS
(Saldo pindahan) (Balance brought forward)

PENDAPATAN (BEBAN) NON 2t, 28 (208) (9.087) NON-OPERATING INCOME

OPERASIONAL - BERSIH (EXPENSES) – NET

RUGI SEBELUM PAJAK PENGHASILAN (510.581) (384.844) LOSS BEFORE INCOME TAX

MANFAAT PAJAK PENGHASILAN INCOME TAX BENEFIT

Pajak tangguhan 2d, 2v, 29d 105.458 53.685 Deferred tax

105.458 53.685

RUGI BERSIH (405.123) (331.159) NET LOSS

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN OTHER COMPREHENSIVE INCOME
Pos-pos yang tidak akan direklasifikasi Item that would never be

ke laba rugi reclassified to profit loss

Kerugian aktuaria 2w, 30 (13.090) (5.171) Actuarial loss

Pajak penghasilan terkait dengan komponen 2v, 29c 3.273 1.293 Income tax relating to components of other

Penghasilan komprehensif lainnya comprehensive income

(9.817) (3.878)

JUMLAH RUGI KOMPREHENSIF (414.940) (335.037) TOTAL COMPREHENSIVE LOSS

RUGI PER SAHAM LOSS PER SHARE

DASAR (nilai penuh) 2x, 31 (6,32) (30,79) BASIC (full amount)

DILUSIAN (nilai penuh) 2x, 31 (6,32) (30,79) DILUTED (full amount)



Lihat Catatan atas Laporan Keuangan terlampir yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Laporan Keuangan secara keseluruhan See accompanying Notes to Financial Statements which are an integral part of the Financial Statements taken as a whole
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PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH BANTEN, Tbk PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH BANTEN, Tbk

DAHULU PT BANK PUNDI INDONESIA, Tbk FORMERLY PT BANK PUNDI INDONESIA, Tbk

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS STATEMENTS OF CHANGES IN EQUITY

TAHUN YANG BERAKHIR TANGGAL 31 DESEMBER 2016 FOR THE YEAR ENDED DECEMBER 31, 2016

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in million Rupiah, unless otherwise specified)

Modal saham -

ditempatkan dan Penghasilan

disetor penuh/ Tambahan modal komprehensif

Share capital - disetor/ lain/Other

Catatan/ authorized issued Additional paid- comprehensive Saldo rugi/ Jumlah ekuitas/

Notes and fully paid in capital income Net loss Total equity

Saldo per 1 Januari 2015 20 1.075.512 24.025 12.530 (466.360) 645.707 Balance as of January 1, 2015

Kerugian aktuaria - - (3.878) - (3.878) Actuarial loss

Jumlah rugi bersih periode berjalan 31 - - - (331.159) (331.159) Total net loss for the current period

Saldo per 31 Desember 2015 20 1.075.512 24.025 8.652 (797.519) 310.670 Balance as of December 31, 2015

Penerbitan saham baru – bersih 960.377 8.471 - - 968.848 Issuance of new shares - net

Kerugian aktuaria - - (9.817) - (9.817) Actuarial loss

Jumlah rugi bersih periode berjalan 31 - - - (405.123) (405.123) Total net loss for the current period

Saldo per 31 Desember 2016 2.035.889 32.496 (1.165) (1.202.642) 864.578 Balance as of December 31, 2016



Lihat Catatan atas Laporan Keuangan terlampir yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan

dari Laporan Keuangan secara keseluruhan

See accompanying Notes to Financial Statements which are an integral part of the Financial
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PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH BANTEN, Tbk PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH BANTEN, Tbk

DAHULU PT BANK PUNDI INDONESIA, Tbk FORMERLY PT BANK PUNDI INDONESIA, Tbk

LAPORAN ARUS KAS STATEMENTS OF CASH FLOWS

TAHUN YANG BERAKHIR TANGGAL 31 DESEMBER 2016 FOR THE YEAR ENDED DECEMBER 31, 2016

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in million Rupiah, unless otherwise specified)

Catatan/

Notes 2016 2015

ARUS KAS DARI AKTIVITAS CASH FLOWS FROM OPERATING

OPERASI ACTIVITIES

Penerimaan bunga 510.421 995.126 Receipts of interest

Pembayaran bunga (401.323) (646.389) Payment of interest

Penghasilan operasional lainnya – bersih 55.860 90.488 Receipts of other operating income – net

Pembayaran beban umum dan administrasi (160.174) (194.083) Payment of general and administrative expenses

Pembayaran beban tenaga kerja dan tunjangan (301.656) (421.568) Payment of personal expenses and benefit

Pembayaran beban non operasional – bersih (1.857) (9.021) Payment of non-operating expenses – net

Arus kas sebelum perubahan aset dan (298.729) (185.447) Cash flow before changes in operating

liabilitas operasi assets and liabilities

Penurunan (kenaikan) aset operasi: Decrease (increase) in operating assets:

Efek-efek 7 (41.672) 20.000 Securities

Kredit 792.012 2.187.638 Loans

Biaya dibayar dimuka 10 37.127 8.657 Prepaid expenses

Agunan yang diambil alih dan aset lain-lain 12, 13 (133.376) (45.494) Foreclosed asset and other assets

Kenaikan (penurunan) liabilitas operasi: Increase (decrease) in operating liabilities:

Liabilitas segera 14 1.174 (2.309) Liabilities due immediately

Simpanan dari nasabah 15 (1.222.035) (2.519.837) Deposit from customer

Simpanan dari bank lain 16 221.139 (281.176) Deposit from other banks Securities sold under

Utang pajak 17 (4.778) (9.964) Taxes payable

Liabilitas lain-lain 19 (116.217) 93.457 Other liabilities

Kas bersih digunakan untuk aktivitas (765.355) (734.475) Net cash used in operating

operasi activities

ARUS KAS DARI AKTIVITAS CASH FLOWS FROM INVESTMENT

INVESTASI ACTIVITIES

Hasil penjualan aset tetap 11, 28 3.837 37 Proceeds from sale of fixed assets

Perolehan aset tetap 11 (13.576) (2.421) Acquisition of fixed assets

Kas bersih digunakan untuk aktivitas (9.739) (2.384) Net cash used in investing

investasi activities
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dari Laporan Keuangan secara keseluruhan
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PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH BANTEN, Tbk PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH BANTEN, Tbk

DAHULU PT BANK PUNDI INDONESIA, Tbk FORMERLY PT BANK PUNDI INDONESIA, Tbk

LAPORAN ARUS KAS (LANJUTAN) STATEMENTS OF CASH FLOWS (CONTINUED)

TAHUN YANG BERAKHIR TANGGAL 31 DESEMBER 2016 FOR THE YEAR ENDED DECEMBER 31, 2016

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in million Rupiah, unless otherwise specified)

Catatan/

Notes 2016 2015

ARUS KAS BERSIH DARI CASH FLOWS FROM

AKTIVITAS PENDANAAN FINANCING ACTIVITIES

Penerbitan saham baru – bersih 849.413 - Issuance of new shares - net

Biaya emisi saham (10.203) - Cost of emission stock

Kas bersih diperoleh dari aktivitas 839.210 - Net cash provided by financing

pendanaan activities

KENAIKAN (PENURUNAN) BERSIH KAS 64.116 (736.859) NET INCREASE (DECREASE) IN CASH

DAN SETARA KAS AND CASH EQUIVALENTS

KAS DAN SETARA KAS 701.358 1.438.217 CASH AND CASH EQUIVALENTS

AWAL PERIODE AT THE BEGINNING OF PERIOD

KAS DAN SETARA KAS 765.474 701.358 CASH AND CASH EQUIVALENTS

AKHIR PERIODE AT THE ENDING OF PERIOD

Kas dan setara kas akhir tahun Cash and cash equivalents at the

terdiri dari: end of year consist of:

Kas 3 45.766 31.465 Cash

Giro pada Bank Indonesia 4 249.968 396.490 Current account with Bank Indonesia

Giro pada bank lain 5 21.096 17.420 Current account with other banks

Penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain 6 448.644 255.983 Placements with Bank Indonesia and other

Banks

765.474 701.358



PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH BANTEN, Tbk
DAHULU PT BANK PUNDI INDONESIA, Tbk

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
PADA DAN UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR

TANGGAL 31 DESEMBER 2016
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH BANTEN, Tbk
FORMERLY PT BANK PUNDI INDONESIA, Tbk
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AS OF AND FOR THE YEAR ENDED

DECEMBER 31, 2016
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1. UMUM 1. GENERAL

a. Pendirian dan Informasi Umum a. Establishment and General Information

PT Bank Pembangunan Daerah Banten, Tbk (dahulu
PT Bank Pundi Indonesia, Tbk (“Bank”), didirikan
pada tanggal 11 September 1992. Akta pendirian telah
disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia
tanggal 10 Nopember 1992 dan diumumkan dalam
Berita Negara Republik Indonesia No. 103, Tambahan
No. 6651 tanggal 26 Desember 1992.

PT Bank Pembangunan Daerah Banten, Tbk (formerly
PT Bank Pundi Indonesia, Tbk (“the Bank”) was
established on September 11, 1992. The Deed of
Establishment was approved by the Minister of Justice
of the Republic of Indonesia on November 10, 1992
and published in Supplement No. 6651 of the State
Gazette of Republic Indonesia No. 103 dated December
26, 1992.

Bank memulai aktivitas operasi di bidang perbankan
pada tanggal 9 Agustus 1993.

The Bank started its commercial banking operations
on August 9, 1993.

Sesuai dengan perubahan Anggaran Dasar pada Akta
No. 36 tanggal 14 Juni 2016 dari Fathiah Helmi,S.H.,
Notaris di Jakarta, “PT Bank Pundi Indonesia Tbk”
telah berubah nama menjadi “PT Bank Pembangunan
Daerah Banten Tbk”. Perubahan Anggaran Dasar ini
telah disetujui oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia dengan Surat No. AHU-
0012108.AH.01.02 Tahun 2016 tanggal 27 Juni 2016.
Perubahan nama tersebut telah disetujui oleh Otoritas
Jasa Keuangan melalui Surat Keputusan Dewan
Komisioner Otoritas Jasa Keuangan
No. 12/KDK.03/2016 tanggal 29 Juli 2016 (lihat
catatan 40).

Based on the Bank’s Articles of Association’s
amendment by Deed No. 36 dated June 14, 2016 of
Fathiah Helmi, S.H., Notary in Jakarta, “PT Bank
Pundi Indonesia Tbk” has changed its name to “PT
Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk”. These
amendment were approved by Minister of Law and
Human Rights of the Republic of Indonesia in his
Decision Letter No. AHU-0012108.AH.01.02 Year
2016 dated June 27, 2016. The change in the Bank’s
name had been approved by Indonesia Financial
Services Authority (OJK) through Decision Letter of
the Commissioner of Indonesia Financial Services
Authority No. 12/KDK.03/2016 dated July 29, 2016
(see note 40).

Sesuai dengan perubahan Anggaran Dasar pada Akta
No. 104 tanggal 30 Juni 2010 dari Fathiah Helmi,S.H.,
Notaris di Jakarta, “PT Bank Eksekutif Internasional
Tbk” telah berubah nama menjadi “PT Bank Pundi
Indonesia Tbk”. Perubahan Anggaran Dasar ini telah
disetujui oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia dengan Surat No. AHU-
37404.AH.01.02 Tahun 2010 tanggal 28 Juli 2010.
Perubahan nama tersebut telah disetujui oleh Bank
Indonesia melalui Surat Keputusan Gubernur Bank
Indonesia No. 12/58/KEP.GBI/2010 tanggal 23
September 2010.

Based on the Bank’s Articles of Association’s
amendment by Deed No. 104 dated June 30, 2010 of
Fathiah Helmi, S.H., Notary in Jakarta, “PT Bank
Eksekutif Internasional Tbk” has changed its name to
“PT Bank Pundi Indonesia Tbk”. These amendment
were approved by Minister of Law and Human Rights
of the Republic of Indonesia in his Decision Letter No.
AHU-37404.AH.01.02 Year 2010 dated July 28, 2010.
The change in the Bank’s name had been approved by
Bank Indonesia through Decision Letter of the
Governor of Bank Indonesia No. 12/58/KEP.GBI/2010
dated September 23, 2010.

Anggaran Dasar Bank telah mengalami beberapa kali
perubahan, terakhir dengan Akta No. 36 tanggal
31 Oktober 2016 dari Fathiah Helmi, S.H., Notaris di
Jakarta, diantaranya mengenai perubahan kegiatan
usaha serta tugas dan kewenangan Direksi. Perubahan
Anggaran Dasar ini telah disetujui oleh Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
dengan Surat No. AHU-0020993.AH.01.02 Tahun
2016 tanggal 10 Nopember 2016.

The Bank’s Articles of Association has been amended
several times, most recently by Deed No. 36 dated
October 31, 2016 of Fathiah Helmi, S.H., Notary in
Jakarta, such as business activites and concerning
assignment powers of Directors. These amendments
were approved by the Minister of Law and Human
Rights of the Republic of Indonesia in his Decision
Letter No. AHU-0020993.AH.01.02 Year 2016 dated
November 10, 2016.

Berdasarkan pasal 3 Anggaran Dasar Bank, ruang
lingkup kegiatan Bank bergerak dalam bidang
keuangan dan pembiayaan sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku di Negara Republik
Indonesia. Saat ini Bank berstatus Bank non devisa
yang fokus pada pembiayaan Usaha Mikro Kecil dan
Menengah.

Based on Article 3 of the Bank’s Articles of
Association, the scope of its activities is in finance
business and all other financing in accordance  with
the Laws prevailing the Republic of in Indonesia.
Currently the Bank is a non-foreign exchange bank
focusing on financing Micro, Small and Medium
Enterprises.
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1. UMUM (lanjutan) 1. GENERAL (continued)

a. Pendirian dan Informasi Umum (lanjutan) a. Establishment and General Information (continued)

Bank memperoleh izin usaha sebagai bank umum
berdasarkan surat keputusan Menteri Keuangan
No.673/KMK.017/1993 tanggal 23 Juni 1993.

The Bank obtained a license as a commercial bank
based on the decision letter No.673/KMK.017/1993 of
the Minister of Finance dated June 23, 1993.

Pada tanggal 31 Desember 2016, PT Banten Global
Development dan Pemerintah Provinsi Banten,
didirikan di Republik Indonesia, masing-masing adalah
entitas induk dan entitas induk terakhir Bank. Pada
tanggal 31 Desember 2015, PT Recapital Securities
dan PT Recapital Advisors, didirikan di Republik
Indonesia, masing-masing adalah entitas induk dan
entitas induk terakhir Bank.

On December 31, 2016, PT Banten Global
Development and Pemerintah Provinsi Banten,
incorporated in the Republic of Indonesia, are the
parent company and ultimate parent company of the
Bank, respectively. On December 31, 2015, PT
Recapital Securities and PT Recapital Advisors,
incorporated in the Republic of Indonesia, are the
parent company and ultimate parent company of the
Bank, respectively.

Kantor Pusat Bank berlokasi di Jl. Fatmawati No. 12
Jakarta. Pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015
jumlah jaringan cabang-cabang dan kantor-kantor
pembantu Bank adalah sebagai berikut:

The Bank’s head office is located in Jl. Fatmawati
No. 12 Jakarta. As of December 31, 2016 and 2015 the
number of the Bank’s branches and representative
offices were as follows:

2016 2015
Kantor Pusat 1 1 Head Office
Kantor Cabang 48 48 Branch Office
Kantor Cabang Pembantu 53 149 Supporting Branch Office

Pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015 Bank
memiliki masing-masing 76 dan 158 Anjungan Tunai
Mandiri (ATM).

As of December 31, 2016 and 2015 the Bank owns 76
and 158 Automated Teller Machines (ATMs),
respectively.

b. Penawaran Umum b. Public Offering

Pada tanggal 22 Juni 2001, Bank memperoleh
pernyataan efektif dari Ketua Badan Pengawas Pasar
Modal (BAPEPAM) dengan suratnya No.S-1531/
PM/2001 untuk melakukan penawaran umum saham
kepada masyarakat sebanyak 277.500.000 saham
dengan nilai nominal Rp100 (nilai penuh) per saham
dan harga penawaran Rp140 (nilai penuh) per saham.
Secara bersamaan diterbitkan 55.500.000 Waran Seri I
yang menyertai seluruh saham yang ditawarkan dalam
rangka Penawaran Umum tersebut secara cuma-cuma.
Waran tersebut memberikan hak kepada pemegangnya
untuk melakukan pembelian saham baru yang
dikeluarkan dari portepel dengan nilai nominal Rp100
(nilai penuh) per saham dengan harga Rp175 (nilai
penuh) per saham mulai tanggal 13 Januari 2003
sampai dengan tanggal 12 Juli 2004. Pada tanggal 13
Juli 2001, saham tersebut telah dicatatkan pada Bursa
Efek Indonesia (dahulu Bursa Efek Jakarta). Pada
tanggal 31 Desember 2004, tidak ada waran yang
dikonversi menjadi saham dan semua hak untuk
membeli saham sudah berakhir.

On June 22, 2001, the Bank obtained approval from the
Chairman of the Capital Market Supervisory Board
(BAPEPAM) in his letter No. S-1531/PM/2001 to offer
its shares to the public at a maximum of 277,500,000
shares with a nominal value of Rp100 (full amount) per
share for an offering price of Rp140 (full amount) per
share. Simultaneously, the Bank issued 55,500,000
Series I Warrants accompanying the shares offered in
the Public Offering. The warrants entitle the holder to
purchase newly issued shares of the portfolio with a
nominal value of Rp100 (full amount) per share at a
price of Rp175 (full amount) per share from January
13, 2003 until July 12, 2004. On July 13, 2001, these
shares were listed on the Indonesia Stock Exchange
(formerly Jakarta Stock Exchange). As of December
31, 2004, no conversion of warrants is made and all
the rights to purchase through warrants has expired.

Untuk meningkatkan permodalan Bank, yang
berdampak terhadap peningkatan jumlah efek, Bank
telah melakukan beberapa aksi korporasi berupa
penawaran umum terbatas sebagaimana dijelaskan
dibawah ini:

To increase the capital of the Bank , which resulted in
increased number of shares , the Bank has conducted
several corporate actions such as limited public
offering rights issue,as described below:



PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH BANTEN, Tbk
DAHULU PT BANK PUNDI INDONESIA, Tbk

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (LANJUTAN)
PADA DAN UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR

TANGGAL 31 DESEMBER 2016
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH BANTEN, Tbk
FORMERLY PT BANK PUNDI INDONESIA, Tbk

NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (CONTINUED)
AS OF AND FOR THE YEAR ENDED

DECEMBER 31, 2016
(Expressed in million Rupiah, unless otherwise specified)

- 10 -

1. UMUM (lanjutan) 1. GENERAL (continued)

b. Penawaran Umum (lanjutan) b. Public Offering (continued)

- Pada tanggal 30 Juni 2010, Bank memperoleh
pernyataan efektif dari Ketua Badan Pengawas
Pasar Modal dan Lembaga Keuangan (Bapepam-
LK) dengan suratnya No. S-5949/BL/2010 untuk
melakukan penawaran umum terbatas I dalam
rangka penerbitan Hak Memesan Efek Terlebih
Dahulu kepada para pemegang saham sejumlah
5.122.500.000 saham biasa. Setiap pemegang
saham yang memiliki 1 saham lama berhak
membeli 6 saham baru dengan nilai nominal
Rp100 (nilai penuh) per saham dengan harga
penawaran sebesar Rp100 (nilai penuh) per
saham.

- On June 30, 2010, the Bank obtained the notice of
effectivity from the Chairman of the Capital
Market and Financial Institution Supervisory
Board (Bapepam-LK) in his Letter No. S-
5949/BL/2010 related to its approval of the
limited public offering I for the issuance of pre-
emptive rights for existing shareholders at
5,122,500,000 common shares. The holder can
exercise the right to purchase 6 new shares for
every 1 share held with a nominal value of Rp100
(full amount) per share at Rp100 (full amount) per
share.

- Pada tanggal 15 September 2011, Bank
memperoleh pernyataan efektif dari Ketua
Bapepam-LK dengan suratnya No.
10116/BL/2011 untuk melakukan penawaran
umum terbatas II dalam rangka penerbitan Hak
Memesan Efek Terlebih Dahulu kepada para
pemegang saham berjumlah 3.282.262.230 saham
biasa. Setiap pemegang saham yang memiliki 6
saham lama berhak membeli 5 saham baru dengan
nilai nominal Rp100 (nilai penuh) per saham
dengan harga penawaran sebesar Rp100 (nilai
penuh) per saham.

- On September 15, 2011, the Bank obtained the
notice of effectivity from the Chairman of the
Bapepam-LK in his Letter No. 10116/BL/2011
related to its approval of the limited public
offering II for the issuance of pre-emptive rights
for existing shareholders amounting to
3,282,262,230 common shares. The holder can
exercise the right to purchase 5 new shares for
every 6 shares held with a nominal value of Rp100
(full amount) per share at Rp100 (full amount) per
share.

- Pada tanggal 30 Agustus 2012, Bank memperoleh
pernyataan efektif dari Ketua Bapepam-LK
dengan suratnya No. 10485/BL/2012 untuk
melakukan penawaran umum terbatas III dalam
rangka penerbitan Hak Memesan Efek Terlebih
Dahulu kepada para pemegang saham berjumlah
1.496.604.923 saham biasa. Setiap pemegang
saham yang memiliki 100 saham lama berhak
membeli 27 saham baru dengan nilai nominal
Rp100 (nilai penuh) per saham dengan harga
penawaran sebesar Rp120 (nilai penuh) per
saham.

- On August 30, 2012, the Bank obtained the notice
of effectivity from the Chairman of the Bapepam-
LK in his Letter No. 10485/BL/2012 related to its
approval of the limited public offering III for the
issuance of pre-emptive rights for existing
shareholders amounting to 1,496,604,923
common shares. The holder can exercise the right
to purchase 27 new shares for every 100 shares
held with a nominal value of Rp100 (full amount)
per share at Rp120 (full amount) per share.

- Pada tanggal 29 Juli 2016, Bank memperoleh
pernyataan efektif dari Otoritas Jasa Keuangan
dengan suratnya No. S-384/D.04-16 untuk
melakukan penawaran umum terbatas IV dalam
rangka penerbitan Hak Memesan Efek Terlebih
Dahulu kepada para pemegang saham berjumlah
35.416.600.785 saham biasa seri B. Setiap
pemegang saham yang memiliki 1.000 saham
biasa seri A berhak membeli 3.293 saham biasa
seri B dengan nilai nominal Rp18 (nilai penuh)
per saham dengan harga penawaran sebesar
Rp18,35 (nilai penuh) per saham.

- On July 29, 2016, the Bank obtained the notice of
effectivity from Financial Services Authority in his
Letter No. S-384/D.04-16 related to its approval
of the limited public offering IV for the issuance of
pre-emptive rights for existing shareholders
amounting to 35,416,600,785 common shares
series B. The holder can exercise the right to
purchase 3,293 common shares series B for every
1,000 common shares series A held with a
nominal value of Rp18 (full amount) per share at
Rp18.35 (full amount) per share.
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1. UMUM (lanjutan) 1. GENERAL (continued)

b. Penawaran Umum (lanjutan) b. Public Offering (continued)

- Pada tanggal 24 Nopember 2016, Bank
memperoleh pernyataan efektif dari Otoritas Jasa
Keuangan dengan suratnya No. S-694/D.04-16
untuk melakukan penawaran umum terbatas V
dalam rangka penerbitan Hak Memesan Efek
Terlebih Dahulu kepada para pemegang saham
sebanyak-banyaknya  17.937.712.419 saham biasa
seri B. Setiap pemegang saham berhak membeli
777 saham biasa seri B dengan nilai nominal Rp18
(nilai penuh) per saham dengan harga penawaran
sebesar Rp18,35 (nilai penuh) per saham.

- On November 24, 2016, the Bank obtained the
notice of effectivity from Financial Services
Authority in his Letter No. S-694/D.04-16 related
to its approval of the limited public offering V for
the issuance of pre-emptive rights for existing
shareholders amounting to 17,937,712,419
common shares series B. The holder can exercise
the right to purchase 777 common shares series B
with a nominal value of Rp18 (full amount) per
share at Rp18.35 (full amount) per share.

Jumlah saham Bank yang tercatat di Bursa
Efek Indonesia sebanyak 64.109.430.357 dan
10.755.117.153 lembar saham pada tanggal
31 Desember 2016 dan 2015.

Total of Bank's shares listed on the Indonesia Stock
Exchange as of December 31, 2016 and 2015 are
64,109,430,357 and 10,755,117,153 shares.

c. Susunan Pengurus Bank c. Composition of the Bank’s Management

Pada tanggal 31 Desember 2016, susunan Dewan
Komisaris dan Direksi berdasarkan Akta No. 35
tanggal 31 Oktober 2016 dari Fathiah Helmi, S.H.,
Notaris di Jakarta, adalah sebagai berikut:

As of December 31, 2016, the members of the Bank’s
Boards of Commissioners and Directors based on
Notarial dated No. 35 dated October 31, 2016 of
Fathiah Helmi, S.H., Notary in Jakarta, are as follows:

Dewan Komisaris Board of Commissioners
Komisaris Utama 1) Ivy Santoso President Commissioner 1)
Komisaris (Independen) 2) M. Badruszaman Commissioner (Independent) 2)
Komisaris 3) Asmudji Hermani Wahyudi Commissioner 3)
Komisaris (Independen) 4) Zulkarnain Commissioner (Independent) 4)
Komisaris 5) H. Ranta Soeharta Commissioner 5)

Direksi Board of Directors
Direktur Utama 6) Heru Sukanto President Director 6)
Direktur 7) Fahmi Bagus Mahesa Director 7)
Direktur Taufik Hakim Director
Direktur 8) Lungguk Gultom Director 8)
Direktur 9) Jaja Jarkasih Director 9)

1) Telah lulus uji kemampuan dan kepatutan
berdasarkan Surat Otoritas Jasa Keuangan No.
SR-160/D.03/2016 tanggal 23 Agustus 2016.

1) Complied the fit and proper test from Indonesia
Financial Services Authority through letter No.
SR-160/D.03/2016 dated August 23, 2016.

2) Telah lulus uji kemampuan dan kepatutan
berdasarkan Surat Otoritas Jasa Keuangan No.
SR-161/D.03/2016 tanggal 23 Agustus 2016.

2) Complied the fit and proper test from Indonesia
Financial Services Authority through letter No.
SR-161/D.03/2016 dated August 23, 2016.

3) Telah lulus uji kemampuan dan kepatutan
berdasarkan Surat Otoritas Jasa Keuangan No.
SR-159/D.03/2016 tanggal 23 Agustus 2016.

3) Complied the fit and proper test from Indonesia
Financial Services Authority through letter No.
SR-159/D.03/2016 dated August 23, 2016.

4) Telah lulus uji kemampuan dan kepatutan
berdasarkan Surat Otoritas Jasa Keuangan No.
SR-162/D.03/2016 tanggal 23 Agustus 2016.

44) Complied the fit and proper test from Indonesia
Financial Services Authority through letter No.
SR-162/D.03/2016 dated August 23, 2016.

5) Akan efektif setelah mendapat persetujuan OJK 5) Effective upon approval from Indonesia
Financial Services Authority.

6) Telah lulus uji kemampuan dan kepatutan
berdasarkan Surat Otoritas Jasa Keuangan No.
SR-163/D.03/2016 tanggal 23 Agustus 2016.

6) Complied the fit and proper test from Indonesia
Financial Services Authority through letter No.
SR-163/D.03/2016 dated August 23, 2016.

7) Telah lulus uji kemampuan dan kepatutan
berdasarkan Surat Otoritas Jasa Keuangan No.
SR-203/D.03/2016 tanggal 4 Oktober 2016.

7) Complied the fit and proper test from Indonesia
Financial Services Authority through letter No.
SR-203/D.03/2016 dated October 4, 2016.

8) Membawahi keuangan. 8) Oversees finance.
9) Akan efektif setelah mendapat persetujuan OJK. 9) Effective upon approval from Indonesia

Financial Services Authority.
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1. UMUM (lanjutan) 1. GENERAL (continued)

c. Susunan Pengurus Bank (lanjutan) c. Composition of the Bank’s Management (continued)

Pada tanggal 31 Desember 2015, susunan Dewan
Komisaris dan Direksi berdasarkan Akta No. 33
tanggal 10 Nopember 2014 dari Fathiah Helmi, S.H.,
Notaris di Jakarta, adalah sebagai berikut:

As of December 31, 2015, the members of the Bank’s
Boards of Commissioners and Directors based on
Notarial dated No. 33 dated November 10, 2014 of
Fathiah Helmi, S.H., Notary in Jakarta, are as follows:

Dewan Komisaris Board of Commissioners
Komisaris Utama (Independen) Endriartono Sutarto President Commissioner (Independent)
Komisaris (Independen) I Goesti V. Bagoes Oka Commissioner (Independent)
Komisaris *) Paulus Wiranata Commissioner *)
Komisaris **) Y. A. Didik Cahyanto Commissioner **)

*) Telah lulus uji kemampuan dan kepatutan
berdasarkan Surat Otoritas Jasa Keuangan No.
SR-239/D.03/2014 tanggal 22 Desember 2014.

*) Complied the fit and proper test from Indonesia
Financial Services Authority through letter No.
SR-239/D.03/2014 dated December 22, 2014.

**) Telah lulus uji kemampuan dan kepatutan
berdasarkan Surat Otoritas Jasa Keuangan No.
SR-45/D.03/2015 tanggal 20 Maret 2015.

**) Complied the fit and proper test from Indonesia
Financial Services Authority through letter No.
SR-45/D.03/2015 dated March 20, 2015.

Direksi Board of Directors
Direktur Utama***) Ivy Santoso President Director ***)
Direktur Operasional Maximianus Puguh Djiwanto Operational Director
Direktur Bisnis Beni Nurtantijo Business Director
Direktur Kepatuhan Taufik Hakim Compliance Director
Direktur Human Capital Lungguk Gultom Human Capital Director
Direktur Keuangan ****) Noor Romawibowo D. Finance Director ****)

***) Telah lulus uji kemampuan dan kepatutan
berdasarkan Surat Otoritas Jasa Keuangan No.
SR-09/D.03/2015 tanggal 28 Januari 2015.

***) Complied the fit and proper test from Indonesia
Financial Services Authority through letter No.
SR-09/D.03/2015 dated January 28, 2015.

****) Telah lulus uji kemampuan dan kepatutan
berdasarkan Surat Otoritas Jasa Keuangan No.
SR-19/D.03/2015 tanggal 17 Pebruari 2015.

****) Complied the fit and proper test from Indonesia
Financial Services Authority through letter No.
SR-19/D.03/2015 dated February 17, 2015.

Susunan Komite Audit Bank pada tanggal
31 Desember 2016 dan 2015 adalah sebagai berikut:

The Bank’s Audit Committee as of December 31, 2016
and 2015 are as follows:

2016 2015
Komite Audit Audit Committee
Ketua, merangkap anggota M. Badruszaman I Goesti V. Bagoes Oka Chairman, concurrent member
Anggota Zulkarnain Edison S.T. Marbun Members

Venantius Agung Passinoraga Troy Trijono
Mohammad Syafiri

Susunan Corporate Secretary dan Ketua Satuan Kerja
Audit Internal pada tanggal 31 Desember 2016 dan
2015 adalah sebagai berikut:

The Bank’s Corporate Secretary and Head of Internal
Audit as of December 31, 2016 and 2015 are as
follows:

Corporate Secretary Lungguk Gultom Corporate Secretary
Ketua Satuan Kerja Audit Internal Haryadi Head of Internal Audit

Jumlah karyawan Bank pada tanggal 31 Desember
2016 dan 2015 masing-masing adalah 1.833 dan 4.341
dan karyawan (tidak diaudit).

As of December 31, 2016 and 2015 the Bank has a
total of 1,833 and 4,341 employees, respectively
(unaudited).

Personil manajemen kunci adalah orang-orang yang
mempunyai kewenangan dan tanggung jawab untuk
merencanakan, memimpin dan mengendalikan aktivitas
Bank, secara langsung atau tidak langsung, termasuk
Direktur, Komisaris dan pejabat eksekutif dari Bank
sesuai dengan peraturan BI.

Key management personnel are those people whom
have the authority and responsibility to plan, lead and
control activities of the Bank, directly or indirectly.
Key management personnel are the Directors,
Commissioners and executive employees of the Bank
according to BI regulation.

d. Persetujuan Laporan Keuangan d. Approval of Financial Statements

Laporan keuangan telah disetujui Direksi untuk
diterbitkan tanggal 17 Maret 2017.

The financial statements were approved and authorized
for issue by the Directors on March 17, 2017.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES

a. Pernyataan Kepatuhan terhadap Standar
Akuntansi Keuangan (SAK)

a. Statement of compliance with Financial Accounting
Standards (FAS)

Laporan keuangan telah disusun dan disajikan sesuai
dengan SAK di Indonesia, yang mencakup Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) dan Interprestasi
Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) yang diterbitkan
oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan
Akuntan Indonesia, termasuk beberapa standar baru
atau yang direvisi, yang berlaku efektif sejak tanggal
1 Januari 2016, serta peraturan-peraturan mengenai
Pedoman Penyajian dan Pengungkapan Laporan
Keuangan yang diterbitkan oleh Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) dan Pedoman Akuntansi Perbankan
Indonesia (PAPI) 2008.

The financial statements have been prepared and
presented in accordance with Financial Accounting
Standards in Indonesia, which comprise the Statement
of Financial Accounting Standards (SFAS) and
Interpretations of Financial Accounting Standards
(IFAS) issued by the Board of Financial Accounting
Standards of the Indonesia Institute of Accountants,
including applicable new or revised standards effective
January 1, 2016 and the Regulations regarding the
Presentation Guidelines and Disclosure of Financial
Statements issued by the Indonesia Financial Services
Authority (OJK) and the Accounting Guidelines for
Banking Industry (PAPI) 2008.

b. Dasar pengukuran dan penyusunan laporan
keuangan

b. Basis measurement and preparation of financial
statements

Laporan keuangan disusun berdasarkan konsep nilai
historis, kecuali dinyatakan secara khusus. Laporan
keuangan disusun dengan menggunakan metode akrual,
kecuali laporan arus kas dan beberapa akun yang
diukur berdasarkan penjelasan kebijakan akuntansi dari
akun yang bersangkutan.

The financial statements have been prepared using the
historical cost basis, unless otherwise stated. The
preparation of these financial statements was based on
accrual method, except for cash flows and certain
accounts which are measured on the basis explained in
the related accounting policies.

Laporan arus kas disusun dengan menggunakan metode
langsung yang dimodifikasi dengan mengelompokkan
arus kas dalam aktivitas operasi, investasi
dan pendanaan. Untuk tujuan laporan arus kas, kas dan
setara kas mencakup kas, giro pada Bank Indonesia,
giro pada bank lain dan penempatan pada Bank
Indonesia dan bank lain yang jatuh tempo dalam waktu
3 (tiga) bulan sejak tanggal perolehan, sepanjang tidak
digunakan sebagai jaminan atas pinjaman yang
diterima serta tidak dibatasi penggunaannya.

The statements of cash flows are prepared using
modified direct method, with classifications of cash
flows into operating, investing and financing activities.
For the purpose of statements of cash flows, cash and
cash equivalents include cash, current accounts with
Bank Indonesia, current accounts with other banks and
placements with Bank Indonesia and other banks that
mature within 3 (three) months from acquisition date,
as long as they are not being pledged as collateral for
borrowings nor restricted.

Mata uang pelaporan yang digunakan untuk
penyusunan laporan keuangan adalah mata uang
Rupiah, yang juga merupakan mata uang fungsional
Bank. Seluruh angka dalam laporan keuangan ini,
kecuali dinyatakan lain khusus, dibulatkan menjadi dan
disajikan dalam jutaan Rupiah yang terdekat.

The reporting currency used in the preparation of the
financial statements is Indonesian Rupiah, which also
represent the Bank’s functional currency. All figures in
the financial statements are rounded to and stated in
millions of Rupiah, unless otherwise stated.

c. Penerapan Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (PSAK)

c. Adoption of Statement of Financial Accounting
Standards (SFAS)

Dewan Standar Akuntansi Keuangan Indonesia telah
mengeluarkan beberapa standar akutansi keuangan dan
interpretasi baru atau revisi di bawah ini, yang relevan
dengan laporan keuangan Bank yang dimulai pada
tanggal 1 Januari 2016 sebagai berikut:

The Indonesian Financial Accounting Standards Board
has issued several new standards and interpretations
or revisions below, which are relevant to the Bank's
financial statements beginning on January 1, 2016 as
follows:

- PSAK No. 5 (Penyesuaian 2015), “Segmen
Operasi”.

- SFAS No. 5 (Improvement 2015), “Operating
Segments”.

Penyesuaian PSAK ini meminta pengungkapan
atas deskripsi segmen operasi yang telah
digabungkan dan indikator ekonomi yang
digunakan untuk menilai apakah segmen yang
digabungkan memiliki karakteristik yang serupa.

This SFAS improvement requires disclosures of
the description of operating segments which has
been combined and economic indicators used to
assess whether the combined segments have
similar characteristics.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING (lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

c. Penerapan Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (PSAK) (lanjutan)

c. Adoption of Statement of Financial Accounting
Standards (SFAS) (lanjutan)

- PSAK No. 7 (Penyesuaian 2015), “Pengungkapan
Pihak-Pihak Berelasi”.

- SFAS No. 7 (Improvement 2015),“Related Party
Disclosures”.

Penyesuaian PSAK ini mengklarifikasi bahwa
entitas manajemen (entitas yang menyediakan jasa
personil manajemen kunci) adalah pihak berelasi
yang dikenakan pengungkapan  pihak berelasi dan
entitas yang memakai entitas manajemen
mengungkapkan biaya yang terjadi untuk jasa
manajemennya.

This SFAS improvement clarifies that a
management entity  (an  entity that  provides key
management personnel services) is a related party
subject to the related party disclosures. In
addition, an entity that  uses a management entity
is required to disclose the expenses incurred for
management services.

- PSAK No. 16 (Penyesuaian 2015), “Aset Tetap”. - SFAS No. 16 (Improvement 2015), “Fixed
Assets”.

Penyesuaian PSAK ini mengklarifikasi bahwa
dalam PSAK No. 16 dan PSAK No. 19, aset dapat
direvaluasi dengan mengacu pada data pasar yang
dapat diobservasi terhadap jumlah tercatat bruto
ataupun neto. Selanjutnya apabila entitas
menggunakan model revaluasi, jumlah tercatat aset
tersebut disajikan kembali pada jumlah
revaluasiannya.

This SFAS improvement clarifies that in SFAS
No. 16 and SFAS No. 19, the asset may be
revalued by reference to observable data on either
the gross or the net carrying amount. In  addition,
when an entity uses the  revaluation  model,  the
carrying amount of the asset is restated to its
revalued amount.

- Amandemen PSAK No. 16 (2015), “Aset Tetap -
Klarifikasi Metode yang Diterima untuk
Penyusutan dan Amortisasi”.

- Amendment to SFAS No. 16 (2015), “Fixed Assets
- Clarification of Acceptable Methods of
Depreciation and Amortization”.

Amandemen PSAK ini, antara lain,
mengklarifikasi prinsip yang terdapat dalam
PSAK No. 16 dan PSAK No. 19, bahwa
pendapatan mencerminkan suatu pola manfaat

This SFAS amendment, among others, clarifies the
principle in SFAS No. 16 and SFAS No. 19, that
revenue reflects a pattern of economic benefits
that are generated from operating a business (of

- Amandemen PSAK No. 16 (2015), “Aset Tetap -
Klarifikasi Metode yang Diterima untuk
Penyusutan dan Amortisasi” (lanjutan).

- Amendment to SFAS No. 16 (2015), “Fixed Assets
- Clarification of Acceptable Methods of
Depreciation and Amortization” (continued).

ekonomi yang dihasilkan dari pengoperasian
usaha (yang mana aset tersebut adalah bagiannya)
daripada manfaat ekonomi dari pemakaian
melalui penggunaan aset. Sebagai kesimpulan
bahwa penggunaan metode penyusutan aset tetap
yang berdasarkan pada pendapatan adalah tidak
tepat.

which the asset  is part) rather than the  economic
benefits that  are consumed  through  use of the
asset. As a result, a revenue based method is not
appropriate to be used to depreciate the fixed
assets.

- PSAK No. 19 (Penyesuaian 2015), “Aset
Takberwujud”.

- SFAS No. 19 (2015 Improvement), “Intangible
Assets”.

Penyesuaian ini mengklarifikasi bahwa dalam
PSAK No. 16 dan PSAK No. 19, aset dapat
direvaluasi dengan mengacu pada data pasar yang
dapat diobservasi terhadap jumlah tercatat bruto
ataupun neto. Selanjutnya apabila entitas
menggunakan model revaluasi, jumlah tercatat aset
tersebut disajikan kembali pada jumlah
revaluasiannya.

The improvement clarifies that in SFAS No. 16
and SFAS No. 19, the asset may be revalued by
reference to  observable  data on either the gross
or the net carrying amount. In addition, when an
entity uses the revaluation model, the carrying
amount of the asset is restated to its revalued
amount.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING (lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

c. Penerapan Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (PSAK) (lanjutan)

c. Adoption of Statement of Financial Accounting
Standards (SFAS) (lanjutan)

- Amandemen PSAK No. 19 (2015), “Aset
Takberwujud - Klarifikasi Metode yang Diterima
untuk Penyusutan dan Amortisasi”.

- Amendment to SFAS No. 19 (2015), “Intangible
Assets - Clarification  of Acceptable  Methods  of
Depreciation and  Amortization”.

Amandemen PSAK ini memberikan klarifikasi
tentang anggapan bahwa pendapatan adalah dasar
yang tidak tepat dalam mengukur pemakaian
manfaat ekonomi aset takberwujud dapat dibantah
dalam keadaan terbatas tertentu.

This SFAS amendment provides clarification on
the assumption that revenue is not an  appropriate
basis to measure the economic benefit of
intangible assets.

- Amandemen PSAK No. 24 (2015), “Imbalan
Kerja tentang Program Imbalan Pasti: Iuran
Pekerja”.

- Amendment to SFAS No. 24 (2015), “Employee
Benefits - Defined Benefit Plans: Employee
Contributions”.

Amandemen PSAK ini untuk menyederhanakan
akuntansi untuk kontribusi iuran dari pekerja atau
pihak ketiga, apakah kontribusi berhubungan
dengan jasa atau independen dari jumlah masa
kerja.

Amendment to this SFAS is to simplify accounting
for contributions from employees or third parties,
whether the contributions are linked to service or
independent of the number of years of service.

- PSAK No. 25 (Penyesuaian 2015), “Kebijakan
Akuntansi, Perubahan Estimasi Akuntansi dan
Kesalahan”.

- SFAS No. 25 (Improvement 2015), “Accounting
Policy, Changes of Accounting Estimates and
Error”.

Penyesuaian PSAK ini memberikan koreksi
editorial pada paragraf 27 tentang keterbatasan
penerapan retrospektif.

This SFAS improvement provides editorial
corrections of paragraph 27 on the limitations of
retrospective application.

- Amandemen PSAK No. 66, “Pengaturan Bersama
tentang Akuntansi Akuisisi Kepentingan dalam
Operasi Bersama”.

- Amendment to SFAS No. 66,“Joint Arrengements
Accounting for Acquisitions of Interest in Joint
Operations”.

Amandemen PSAK ini mensyaratkan bahwa
seluruh prinsip kombinasi bisnis dalam PSAK No.
22, “Kombinasi Bisnis” dan PSAK lain beserta
persyaratan pengungkapannya diterapkan untuk
akuisisi pada kepentingan awal dalam operasi
bersama dan untuk  akuisisi kepentingan tambahan
dalam operasi bersama, sepanjang tidak
bertentangan dengan pedoman yang ada dalam
PSAK No. 66.

This SFAS amendment requires all the  principles
of business combination in SFAS 22, “Business
Combination” and other SFAS disclosure
requirements to be applied to the initial
acquisition of interests in joint operations and for
additional acquisition of interests in joint
operations, as long as they are not in conflict  with
the  existing guidance in SFAS No. 66.

- PSAK No. 68 (Penyesuaian 2015), “Pengukuran
Nilai Wajar”.

- SFAS No. 68 (Improvement 2015), “Fair Value
Measurement”.

Penyesuaian PSAK ini mengklarifikasi bahwa
pengecualian portofolio dalam PSAK No. 68
dapat diterapkan tidak hanya pada kelompok aset
keuangan dan liabilitas keuangan, tetapi juga
diterapkan pada kontrak lain dalam ruang lingkup
PSAK No. 55, “Instrumen Keuangan: Pengakuan
dan Pengukuran”.

The PSAK improvement clarifies that the
portfolio exception in SFAS No. 68 can be
applied not only to financial assets and financial
liabilities, but also to other contracts within the
scope of SFAS No. 55, “Financial Instruments:
Recognition and Measurement”.

Tidak terdapat dampak yang material atas standard dan
interpretasi yang berlaku efektif pada 1 Januari 2016
terhadap laporan keuangan Bank.

There is no material impact on standard and
interpretation effective on January 1, 2016 of Bank’s
financial statement.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING (lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

d. Penggunaan Pertimbangan, Estimasi dan Asumsi
Signifikan oleh Manajemen

d. Use of Judgements, Estimates, and Significant
Assumptions with Management

Beberapa estimasi dan asumsi dibuat dalam rangka
penyusunan laporan keuangan yang membutuhkan
pertimbangan manajemen dalam menentukan
metodologi yang tepat untuk penilaian aset dan
liabilitasnya.

Some estimations and assumption made in order to the
preparation of a financial statement that requires
management’s considerations in determining a
methodology which is proper to asset valuation and
liabilities.

Manajemen membuat estimasi dan asumsi yang
berdampak pada nilai aset dan liabilitas dalam satu
periode pelaporan, dimana estimasi dan asumsi
tersebut merupakan estimasi terbaik berdasarkan
Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia.

Management make estimation and assumption that
impact on the value of its assets and liabilities in one
period of reporting, where estimation and the
assumption are the best estimation based on
Indonesian Financial Accounting Standards.

Estimasi dan asumsi dievaluasi secara terus menerus
dan berdasarkan pengalaman masa lalu serta faktor-
faktor lain termasuk ekspektasi atas peristiwa yang
akan datang, yang mempengaruhi:

The estimation and assumption are constantly
evaluated and based on past experience and other
factors including expectations of events to come
affecting:

- Penerapan kebijakan akuntansi. - The application of accounting policies.

- Nilai aset dan liabilitas yang dilaporkan,
pengungkapan atas aset dan liabilitas kontinjensi
pada tanggal laporan posisi keuangan.

- The reported amounts of assets and liabilities,
and disclosure of contingent assets and liabilities
at the date of the financial statements.

- Jumlah pendapatan dan beban yang dilaporkan
selama tahun pelaporan.

- The reported amounts of revenues and expenses
reported during reporting year.

Pertimbangan Judgements

Klasifikasi aset dan liabilitas keuangan Classification of financial assets and liabilities

Bank menetapkan klasifikasi atas aset dan liabilitas
tertentu sebagai aset keuangan dan liabilitas keuangan
dengan mempertimbangkan apakah definisi yang
ditetapkan PSAK No. 55 (Revisi 2014) dipenuhi.
Dengan demikian, aset keuangan dan liabilitas
keuangan diakui sesuai dengan kebijakan akuntansi
Bank seperti diungkapkan pada Catatan 2f.

The   Bank   determines   the   classifications   of
certain assets and liabilities as financial assets and
financial liabilities by considering if they meet the
definition   set   forth   in   SFAS   No. 55 (Revised
2014). Accordingly, the financial assets and financial
liabilities are recognized for in accordance with the
Bank’s accounting policies disclosed in Note 2f.

Estimasi dan Asumsi Estimates and Assumptions

Asumsi utama masa depan dan sumber utama estimasi
ketidakpastian lain pada tanggal pelaporan yang
memiliki risiko signifikan bagi penyesuaian yang
material terhadap nilai tercatat aset dan liabilitas untuk
tahun/periode berikutnya, diungkapkan di bawah ini.
Bank mendasarkan asumsi dan estimasi pada parameter
yang tersedia pada saat laporan keuangan disusun.
Asumsi dan situasi mengenai perkembangan masa
depan mungkin berubah akibat perubahan pasar atau
situasi diluar kendali Bank. Perubahan tersebut
dicerminkan dalam asumsi terkait pada saat terjadinya.

The key assumptions concerning the future and other
key sources of estimation uncertainty at the reporting
date that have a significant risk of causing a material
adjustment to the carrying amounts of assets and
liabilities within the next financial year/period are
disclosed below. The Bank based its assumptions and
estimates on parameters available when the financial
statements were prepared. Existing circumstances and
assumptions about future developments, may change
due to market changes or circumstances arising
beyond the control of the Bank. Such changes are
reflected in the assumptions as they occur.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING (lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

d. Penggunaan Pertimbangan, Estimasi dan Asumsi
Signifikan (lanjutan)

d. Use of Judgements, Estimates, and Significant
Assumptions (continued)

Cadangan Kerugian Penurunan Nilai Atas Kredit Allowance for Impairment Losses on Loan

Bank melakukan penelaahan atas kredit pada setiap
tanggal laporan untuk melakukan penilaian atas
cadangan kerugian penurunan nilai yang telah dicatat.
Justifikasi manajemen diperlukan untuk melakukan
estimasi atas jumlah dan waktu arus kas dalam
menentukan tingkat cadangan yang dibutuhkan. Provisi
spesifik ini dievaluasi kembali dan disesuaikan jika
tambahan informasi yang diterima mempengaruhi
jumlah cadangan kerugian penurunan nilai. Nilai
tercatat dari kredit Bank sebelum cadangan kerugian
penurunan nilai pada tanggal 31 Desember 2016 dan
2015 masing-masing sebesar Rp3.267.672 dan
Rp4.134.677. Penjelasan lebih lanjut diungkapkan
dalam Catatan 8.

Bank reviews its loans at reporting date to evaluate the
allowance for impairment losses. Management’s
judgment is applied in the estimation of the amount and
timing of future cash flows when determining the level
of allowance required. These specific provisions are
re-evaluated and adjusted as additional information
received affects the amounts of allowance for
impairment loss. The carrying amount of the Bank’s
loan before allowance for impairment loss
as of December 31, 2016 and 2015 amounting to
Rp3,267,672 and Rp4,134,677, respectively. Further
details are shown in Note 8.

Aset Pajak Tangguhan Deferred Tax Assets

Aset pajak tangguhan diakui atas jumlah pajak
penghasilan terpulihkan (recoverable) pada periode
mendatang sebagai akibat perbedaan temporer yang
dapat dikurangkan. Justifikasi manajemen diperlukan
untuk menentukan jumlah aset pajak tangguhan yang
dapat diakui, sesuai dengan waktu dan tingkat laba
fiskal di masa mendatang sejalan dengan strategi
rencana perpajakan ke depan.

Deferred tax assets are recognized for the recoverable
taxable income for the future from temporary
difference. Management judgement is required to
determine the amount of deferred tax assets that can be
recognized, based on timing and level of future taxable
profits inline with future tax planning strategies.

Liabilitas Imbalan Pasca-Kerja Post-Employment Benefit Liability

Liabilitas imbalan pasca-kerja ditentukan berdasarkan
perhitungan dari aktuarial. Perhitungan aktuaria
mengunakan asumsi-asumsi seperti tingkat diskonto,
tingkat pengembalian investasi, tingkat kenaikan gaji,
tingkat kematian, tingkat pengunduran diri dan lain-
lain. Nilai tercatat atas estimasi liabilitas imbalan
pasca-kerja Bank pada tanggal 31 Desember 2016 dan
2015 masing-masing sebesar Rp27.918 dan Rp40.851.
Penjelasan lebih rinci diungkapkan dalam Catatan 30.

Post-employment benefit obligation is determined
based on actuarial valuation. The actuarial valuation
involves making assumptions about discount rate,
expected rate of return on investments, future salary
increases, mortality rate, resignation rate and others.
The carrying amount of the Bank’s estimated liabilities
for post-employment benefits as of December 31, 2016
and 2015 amounting to Rp27,918 and Rp40,851,
respectively. Further details are discussed in Note 30.

Penyusutan Aset Tetap Depreciation of Fixed Assets

Biaya perolehan aset tetap disusutkan dengan
menggunakan metode garis lurus berdasarkan taksiran
masa manfaat ekonomisnya. Perubahan tingkat
pemakaian dan perkembangan teknologi dapat
mempengaruhi masa manfaat ekonomis dan nilai sisa
aset, dan karenanya beban penyusutan masa depan
mungkin direvisi. Nilai tercatat bersih atas aset tetap
Bank pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015
masing-masing sebesar Rp47.302 dan Rp74.010.
Penjelasan lebih rinci diungkapkan dalam Catatan 11.

The costs of fixed assets are depreciated on a straight-
line basis over their estimated useful lives. Changes in
the expected level of usage and technological
development could impact the economic useful lives
and the residual values of these assets, and therefore
future depreciation charges could be revised. The net
carrying amount of the Bank’s fixed assets as of
December 31, 2016 and 2015 amounting to Rp47,302
and Rp74,010, respectively. Further details are
disclosed in Note 11.

e. Transaksi dengan Pihak-pihak Berelasi e. Transactions with Related Parties

Berdasarkan PSAK No. 7 (Revisi 2015) mengenai
“Pengungkapan Pihak-pihak Berelasi”, definisi pihak
berelasi adalah:

According to SFAS No. 7 (Revised 2015) "Related
Parties Disclosure”, related parties is defined as:
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING (lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

e. Transaksi dengan Pihak-pihak Berelasi (lanjutan) e. Transactions with Related Parties (continued)

1) Orang atau anggota keluarga terdekatnya dikatakan
memiliki relasi dengan Bank jika orang tersebut:

1) A person or a close member of that person’s family
is related to Bank if that person:

(i) memiliki pengendalian ataupun pengendalian
bersama terhadap Bank,

(i) has control or joint control over the  Bank;

(ii) memiliki pengaruh signifikan terhadap Bank,
atau

(ii) has significant influence over Bank; or

(iii) merupakan personil manajemen kunci dari
Bank ataupun  entitas induk dari Bank.

(iii) is a member of the key management
personnel of the Bank or of a parent of the
Bank.

2) Suatu entitas dikatakan memiliki relasi dengan
Bank jika memenuhi salah satu dari hal berikut ini:

2) An entity is related to Bank if any of the following
conditions applies:

(i) entitas tersebut dan Bank adalah anggota dari
kelompok usaha yang sama;

(i) the entity and Bank are members of the
same group;

(ii) merupakan entitas asosiasi atau ventura
bersama dari Bank (atau entitas asosiasi atau
ventura bersama tersebut merupakan anggota
suatu kelompok usaha di mana Bank adalah
anggota dari kelompok usaha tersebut);

(ii) an associate or joint venture of the Bank (or
an associate or joint venture of a member of
a Bank of which the Group is a member);

(iii) entitas tersebut dan Bank adalah ventura
bersama dari pihak ketiga yang sama;

(iii) the entity and Bank are joint ventures of the
same third party;

(iv) entitas yang merupakan ventura bersama dari
asosiasi Bank atau asosiasi dari ventura
bersama dari Bank;

(iv) the entity is a joint venture of an associate
of the Bank or is an associate of a joint
venture of the Bank;

(v) entitas yang merupakan suatu program
imbalan pasca kerja untuk imbalan kerja dari
Bank atau entitas yang terkait dengan Bank.
Bank adalah penyelenggara program
tersebut, maka entitas sponsor juga berelasi
dengan Bank;

(v) the entity is a post-employment benefit plan
for the benefit of employees of either the
Bank or an entity related to Bank. If Bank
are itself such a plan, the sponsoring
employers are also related to Bank;

(vi) entitas yang dikendalikan atau dikendalikan
bersama oleh orang yang diidentifikasi dalam
angka (1) di atas;

(vi) the entity is controlled or jointly controlled
by a person identified in (1);

(vii) entitas yang dipengaruhi secara signifikan
oleh orang yang diidentifikasi dalam angka
(1) (i) atau orang yang bersangkutan
merupakan personil manajemen kunci dari
entitas tersebut (atau entitas induk dari
entitas).

(vii) entity has significantly influenced by a
person identified in (1) (i) or that person is
a member of the key management personnel
from the entity (or of a parent of the entity).

Personil manajemen kunci adalah orang-orang yang
mempunyai kewenangan dan tanggung jawab untuk
merencanakan, memimpin dan mengendalikan aktivitas
Bank, secara langsung atau tidak langsung, termasuk
Direktur, Komisaris dan pejabat eksekutif dari Bank
sesuai dengan peraturan BI.

Key management personnel are those people whom
have the authority and responsibility to plan, lead and
control activities of the Bank, directly or indirectly.
Key management personnel are the Directors,
Commissioners and executive employees of the Bank
according to BI regulation

Seluruh transaksi signifikan dengan pihak-pihak yang
berelasi diungkapkan dalam catatan atas laporan
keuangan.

All significant transactions with related parties are
disclosed in the notes to financial statements.

f. Instrumen Keuangan f. Financial Instruments

Efektif tanggal 1 Januari 2015, Bank menerapkan
PSAK No. 50 (Revisi 2014), “Instrumen Keuangan:
Penyajian”, PSAK No. 55 (Revisi 2014), “Instrumen
Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran”, PSAK No. 60
(Revisi 2014), “Instrumen Keuangan: Pengungkapan”
dan PSAK No. 68, “Pengukuran Nilai Wajar”.

Effective January 1, 2015, the Bank adopted SFAS No.
50 (Revised 2014), “Financial Instruments:
Presentation”, SFAS No. 55 (Revised 2014), Financial
Instruments: Recognition and Measurement”, SFAS
No. 60 (Revised 2014), “Financial Instruments:
Disclosures” and SFAS No. 68, “Fair Value
Measurement”.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING (lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

f. Instrumen Keuangan (lanjutan) f. Financial Instruments (continued)

Sebelum 1 Januari 2015, Bank menerapkan PSAK No.
50 (Revisi 2010), “Instrumen Keuangan: Penyajian”,
PSAK No. 55 (Revisi 2011), “Instrumen Keuangan:
Pengakuan dan Pengukuran” dan PSAK No. 60,
“Instrumen Keuangan: Pengungkapan”.

Before January 1, 2015, the Bank adopted SFAS No. 50
(Revised 2010), “Financial Instruments:
Presentation”, SFAS No. 55 (Revised 2011),
“Financial Instruments: Recognition and
Measurement” and SFAS No. 60, “Financial
Instruments: Disclosures”.

Instrumen keuangan pada pengakuan awal diukur pada
nilai wajarnya, yang merupakan nilai wajar kas yang
diserahkan (dalam hal aset keuangan) atau yang
diterima (dalam hal liabilitas keuangan). Nilai wajar
kas yang diserahkan atau diterima ditentukan dengan
mengacu pada harga transaksi atau harga pasar yang
berlaku.

Financial instruments are recognized initially at fair
value, which is the fair value of the cash delivered (in
case of an asset) or received (in case of a liability). The
fair value of cash delivered or received is determined
by reference to the transaction price or other market
prices.

Jika harga pasar tidak dapat ditentukan dengan andal,
maka nilai wajar kas yang diserahkan atau diterima
dihitung berdasarkan estimasi jumlah seluruh
pembayaran atau penerimaan kas masa depan, yang
didiskontokan menggunakan suku bunga pasar yang
berlaku untuk instrumen sejenis dengan jatuh tempo
yang sama atau hampir sama.

If such market prices are not reliably determinable, the
fair value of cash delivered or received is  calculated
based on the estimated as the sum of all future cash
payments or receipts, which are discounted using the
prevailing market interest rates of interest for similar
instruments with similar maturities.

Pengukuran awal instrumen keuangan, kecuali untuk
instrumen keuangan yang diukur pada nilai wajar
melalui laporan laba rugi, termasuk biaya transaksi.

The initial measurement of financial instruments,
except for financial instruments at fair value through
profit or loss (FVPL), includes transaction costs.

Biaya transaksi adalah biaya-biaya yang dapat
diatribusikan secara langsung pada perolehan atau
penerbitan aset keuangan atau liabilitas keuangan,
dimana biaya tersebut adalah biaya yang tidak akan
terjadi apabila entitas tidak memperoleh atau
menerbitkan instrumen keuangan. Biaya transaksi
tersebut diamortisasi sepanjang umur instrumen
menggunakan metode suku bunga efektif.

Transaction costs include only those costs that are
directly attributable to the acquisition of a financial
asset  or  issuance  of  financial  liability and they are
incremental costs that would not have  been  incurred
if  the  instrument  had  not been acquired or issued.
Such transaction costs are amortized over the terms of
the instruments based on the effective interest rate
method.

Metode suku bunga efektif (“EIR”) adalah metode
yang digunakan untuk menghitung biaya perolehan
diamortisasi dari aset keuangan atau liabilitas keuangan
dan metode untuk mengalokasikan pendapatan bunga
atau beban bunga selama periode yang relevan,
menggunakan suku bunga yang secara tepat
mendiskontokan estimasi pembayaran atau penerimaan
kas di masa depan selama perkiraan umur instrumen
keuangan, atau jika lebih tepat, digunakan periode yang
lebih singkat untuk memperoleh nilai tercatat bersih
dari  instrumen  keuangan.

Effective interest rate (“EIR”) method is a method of
calculating the amortized cost of a financial asset or a
financial liability and allocating the interest income or
expense over the relevant period by using an interest
rate that exactly discounts estimated future cash
payments or receipts through the expected life of the
instrument, or if more appropriate, a shorter period to
the net carrying amount of the financial instruments.

Pada saat menghitung suku bunga efektif, Bank
mengestimasi arus kas dengan mempertimbangkan
seluruh persyaratan kontraktual dalam instrumen
keuangan tersebut, tanpa mempertimbangkan kerugian
kredit di masa depan, namun termasuk seluruh komisi
dan bentuk lain yang dibayarkan atau diterima, yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari EIR.

When calculating the effective interest rate,
the Bank estimates future cash flows considering all
contractual terms of the financial instruments
excluding future credit losses and includes all
commission and other form paid or received that are
an integral part of the EIR.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING (lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

f. Instrumen Keuangan (lanjutan) f. Financial Instruments (continued)

A. Aset Keuangan A. Financial Assets

1) Aset keuangan yang diukur pada nilai wajar
melalui laporan laba rugi

1) Financial Assets at Fair Value through
Profit and Loss (FVPL)

Aset keuangan yang diukur pada nilai wajar
melalui laporan laba rugi diklasifikasikan
kedalam dua sub-kategori sebagai berikut:

Financial assets at FVPL are classified into
two sub-categories as follows:

- Aset keuangan dimiliki untuk
diperdagangkan apabila aset keuangan
tersebut diperoleh terutama untuk tujuan
dijual kembali dalam waktu dekat.

- Financial assets are classified as held
for trading if they are acquired for the
purpose of selling in the near term.

- Aset keuangan yang ditetapkan untuk
diukur pada nilai wajar melalui laporan
laba rugi pada saat pengakuan awal jika
telah memenuhi kriteria tertentu.

- Financial assets are designated at
initial recognition at FVPL if certain
criteria are met.

Aset keuangan yang diukur pada nilai wajar
melalui laporan laba rugi dicatat pada
laporan posisi keuangan pada nilai wajarnya.
Perubahan nilai wajar langsung diakui dalam
laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain. Bunga yang diperoleh
dicatat sebagai pendapatan bunga.

Financial assets at FVPL are recorded in
the statements of financial position at fair
value. Changes in fair value are recognized
directly in the statements of profit or loss
and other comprehensive income. Interest
earned is recorded as interest income.

Pada tanggal 31 Desember 2016, Bank
mengklasifikasikan sebagian efek-efek
sebagai aset keuangan yang diperdagangkan
dan sebagian sebagai aset keuangan dimiliki
hingga jatuh tempo. Pada tanggal
31 Desember 2015, Bank tidak memiliki aset
keuangan dalam kategori ini.

As of December 31, 2016, the Bank
classifies some of its securities as held for
trading financial assets and some as HTM
financial assets. As of December 31, 2015,
the Bank has no financial assets classified
under this category.

2) Pinjaman yang diberikan dan piutang 2) Loan and receivables

Pinjaman yang diberikan dan piutang adalah
aset keuangan non-derivatif dengan
pembayaran tetap atau telah ditentukan dan
tidak mempunyai kuotasi di pasar aktif. Aset
keuangan tersebut tidak dimaksudkan untuk
dijual dalam waktu dekat dan tidak
diklasifikasikan sebagai aset keuangan yang
diukur pada nilai wajar melalui laporan laba
rugi, investasi dimiliki hingga jatuh tempo
atau aset tersedia untuk dijual.

Loan and receivables are non-derivative
financial assets with fixed or determinable
payments that are not quoted in an active
market. They are not intended to sale in the
near term immediate or short-term resale
and are not classified as financial assets at
FVPL, held to maturity (HTM) financial
assets or AFS financial assets.

Setelah pengukuran awal, pinjaman yang
diberikan dan piutang diukur pada biaya
perolehan diamortisasi menggunakan metode
suku bunga efektif, dikurangi cadangan
kerugian penurunan nilai. Biaya perolehan
diamortisasi tersebut memperhitungkan
premi atau diskonto yang timbul pada saat
perolehan serta imbalan dan biaya yang
merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari suku bunga efektif. Amortisasi dicatat
sebagai bagian dari pendapatan bunga dalam
laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain.  Kerugian yang timbul
akibat penurunan nilai diakui dalam laporan
laba rugi dan penghasilan komprehensif lain.

After initial measurement, loan and
receivables are subsequently measured at
amortized cost using the effective interest
rate method, less allowance for impairment
loss. Amortized cost is calculated by taking
into account any discount or premium on
acquisition and fees and costs that are an
integral part of the effective interest rate.
The amortization is recorded as part of
interest income in the statements of profit or
loss and comprehensive income. The losses
arising from impairment are recognized in
the statements of profit or loss and other
comprehensive income.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING (lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

f. Instrumen Keuangan (lanjutan) f. Financial Instruments (continued)

A. Aset Keuangan (lanjutan) A. Financial Assets (continued)

2) Pinjaman yang diberikan dan piutang
(lanjutan)

2) Loan and receivables (continued)

Pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015,
Bank mengklasifikasikan kas, giro pada
Bank Indonesia, giro pada bank lain,
penempatan pada Bank Indonesia  dan  bank
lain, kredit, pendapatan bunga yang masih
akan diterima dan  tagihan kepada pihak
ketiga di dalam aset lain-lain sebagai
pinjaman yang diberikan dan piutang.

As of December 31, 2016 and 2015, the
Bank  classifies its cash, current accounts
with Bank Indonesia, current accounts with
other banks, placements with Bank
Indonesia and other banks, loans, accrued
interest receivable and third party
receivables under other assets as loans and
receivables.

3) Aset keuangan dimiliki hingga jatuh tempo 3) Held to maturity (HTM) financial assets

Aset keuangan dimiliki hingga jatuh tempo
adalah aset keuangan non-derivatif   dengan
pembayaran   tetap atau telah ditentukan dan
jatuh temponya telah ditetapkan, dan
manajemen Bank memiliki intens positif dan
kemampuan untuk memiliki aset keuangan
tersebut hingga jatuh tempo. Apabila Bank
menjual atau mereklasifikasi aset keuangan
dimiliki hingga jatuh tempo dalam jumlah
yang lebih dari jumlah yang tidak signifikan
sebelum jatuh tempo, maka seluruh aset
keuangan dalam kategori tersebut harus
direklasifikasi menjadi aset keuangan dalam
kelompok tersedia untuk dijual (tainting
rule).

HTM financial assets are quoted non-
derivative financial assets with fixed or
determinable payments and fixed maturities
for which the Bank’s management has the
positive intention and ability to hold to
maturity. When the Bank sells more than an
insignificant amount of HTM financial
assets, the entire category would be tainted
and reclassified as AFS financial assets.

Setelah pengukuran awal, aset keuangan ini
diukur pada biaya perolehan diamortisasi
menggunakan metode bunga efektif, setelah
dikurangi cadangan penurunan nilai.
Biaya perolehan diamortisasi tersebut
memperhitungkan premi atau diskonto yang
timbul pada saat perolehan serta imbalan dan
biaya yang merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari suku bunga efektif.
Amortisasi dicatat sebagai bagian dari
pendapatan bunga dalam laporan laba rugi
dan penghasilan komprehensif lain. Kerugian
yang timbul akibat penurunan nilai diakui
dalam laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain.

After initial measurement, these financial
assets are subsequently measured at
amortized cost using the effective interest
rate method, less allowance for impairment
loss. Amortized cost is calculated by taking
into account any discount or premium on
acquisition and fees that are an integral
part of the effective interest rate. The
amortization is recorded as part of interest
income in the statements of comprehensive
income. The losses arising from impairment
are recognized in the statements of profit or
loss and other comprehensive income.

Pada tanggal 31 Desember 2016, Bank
mengklasifikasikan sebagian efek-efek
sebagai aset keuangan yang
diperdagangkan dan sebagian sebagai aset
keuangan dimiliki hingga jatuh tempo.
Pada 31 Desember 2015, Bank
mengklasifikasikan efek-efek sebagai aset
keuangan dimiliki hingga jatuh tempo.

As of December 31, 2016, the Bank
classifies some of its securities as held for
trading financial assets and some as HTM
financial assets. As of December 31, 2015,
the Bank classifies its securities as HTM
financial assets.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING (lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

f. Instrumen Keuangan (lanjutan) f. Financial Instruments (continued)

A. Aset Keuangan (lanjutan) A. Financial Assets (continued)

4) Aset keuangan tersedia untuk dijual 4) Available-for-sale (AFS) financial assets

Aset keuangan tersedia untuk dijual
merupakan aset keuangan non-derivatif yang
ditetapkan sebagai tersedia untuk dijual atau
yang tidak diklasifikasikan dalam kategori
instrumen keuangan yang lain. Aset
keuangan ini diperoleh dan dimiliki untuk
jangka waktu yang tidak ditentukan dan
dapat dijual sewaktu-waktu untuk memenuhi
kebutuhan likuiditas atau karena perubahan
kondisi pasar.

AFS financial assets are non-derivative
financial assets which are designated as
available for sale or not classified in any of
the other categories. They are purchased
and held indefinitely and may be sold to
meet the liquidity requirements or changes
in market conditions.

Setelah pengukuran awal, aset keuangan
tersedia untuk dijual diukur pada nilai
wajar. Komponen hasil (yield) efektif dari
surat berharga utang tersedia untuk dijual
diakui dalam laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain. Laba atau
rugi yang belum direalisasi yang timbul dari
penilaian pada nilai wajar atas aset keuangan
tersedia untuk dijual tidak diakui dalam
laporan laba rugi, melainkan dilaporkan
sebagai laba atau rugi komprehensif yang
belum direalisasi pada bagian ekuitas dalam
laporan posisi keuangan, penghasilan
komprehensif lain pada laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain serta laporan
perubahan ekuitas.

After initial measurement, AFS financial
assets are subsequently measured at fair
value. The effective yield component of AFS
debt securities is reported in the statements
of profit or loss and other comprehensive
income. The unrealized gains and losses
arising from the fair valuation of AFS
financial assets are excluded from the
statements of profit or loss, and are
reported as net unrealized comprehensive
income or loss on AFS financial assets in
the equity section of the statements of
financial position, other comprehensive
income and in the statements of changes in
equity.

Apabila aset keuangan dilepaskan, atau
dihentikan pengakuannya, maka laba atau
rugi kumulatif yang sebelumnya diakui
dalam ekuitas langsung diakui dalam laporan
laba rugi dan penghasilan komprehensif lain.
Jika Bank memiliki lebih dari satu jenis surat
berharga yang sama, maka diterapkan dasar
metode identifikasi khusus. Bunga yang
diperoleh dari aset keuangan tersedia untuk
dijual diakui sebagai pendapatan bunga yang
dihitung berdasarkan suku bunga efektif.
Kerugian yang timbul akibat penurunan nilai
aset keuangan juga diakui dalam laporan laba
rugi dan penghasilan komprehensif lain.

When the financial asset is disposed of or
derecognized, the cumulative gain or loss
previously recognized in equity is
recognized in the statements of profit or loss
and other comprehensive income. When the
Bank holds more than one investment in the
same security, a specific identification basis
is applied. Interest earned on holding AFS
financial assets are reported as interest
income using the effective interest rate.
Losses arising from impairment of such
financial assets are also recognized in the
statements of profit or loss and
comprehensive income.

Pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015,
Bank tidak memiliki aset keuangan dalam
kategori ini.

As of December 31, 2016 and 2015, the
Bank has no financial assets classified
under this category.

B. Liabilitas Keuangan B. Financial Liabilities

1) Liabilitas keuangan yang diukur pada nilai
wajar melalui laporan laba rugi

1) Financial Liabilities at Fair Value through
Profit and Loss (FVPL)

Liabilitas keuangan diklasifikasikan dalam
kategori ini apabila liabilitas tersebut
diklasifikasikan dalam kelompok
diperdagangkan, atau jika Bank memilih
untuk menetapkan liabilitas keuangan
tersebut dalam kategori ini. Perubahan dalam
nilai wajar langsung diakui dalam laporan
laba rugi dan penghasilan komprehensif lain.

Financial liabilities are classified in this
category if the liabilities are classified from
trading activities or when the Bank elects to
designate a financial liability under this
category. Changes in fair value are
recognized directly in the statements of
profit or loss and comprehensive income.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING (lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

f. Instrumen Keuangan (lanjutan) f. Financial Instruments (continued)

B. Liabilitas Keuangan (lanjutan) B. Financial Liabilities (continued)

1) Liabilitas keuangan yang diukur pada biaya
perolehan diamortisasi (lanjutan)

1) Financial liabilities measured  at amortized
cost (continued)

Pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015,
Bank tidak memiliki liabilitas keuangan yang
ditetapkan untuk diukur pada nilai wajar
melalui laporan laba rugi.

As of December 31, 2016 and 2015, the
Bank has no financial liabilities classified
under financial liabilities at FVPL.

2) Liabilitas keuangan yang diukur pada biaya
perolehan diamortisasi

2) Financial liabilities measured  at amortized
cost

Kategori ini merupakan liabilitas keuangan
yang tidak dimiliki untuk diperdagangkan
atau pada saat pengakuan awal tidak
ditetapkan untuk diukur pada nilai wajar
melalui laporan laba rugi.

This category represents financial liabilities
that are not held for trading or not
designated at FVPL in initial recognition.

Instrumen keuangan yang diterbitkan atau
komponen dari instrumen keuangan tersebut,
yang tidak diklasifikasikan sebagai liabilitas
keuangan yang diukur pada nilai wajar
melalui laporan laba rugi, diklasifikasikan
sebagai liabilitas keuangan yang diukur pada
biaya perolehan diamortisasi, jika substansi
perjanjian kontraktual mengharuskan Bank
untuk menyerahkan  kas  atau aset keuangan
lain kepada pemegang instrumen keuangan,
atau jika liabilitas tersebut tidak diselesaikan
melalui penukaran  kas  atau  aset  keuangan
lain melainkan dengan saham sendiri yang
jumlahnya tetap atau telah ditetapkan.

Issued financial instruments or their
components, which are not classified as
financial liabilities at FVPL are classified
as financial liabilities measured at
amortized cost, where the substance of the
contractual arrangement required the Bank
to deliver cash or another financial asset to
the holder, or to satisfy the obligation other
than by the exchange of a fixed amount of
cash or another financial asset for a fixed
number of own equity shares.

Liabilitas keuangan yang diukur pada biaya
perolehan diamortisasi pada pengakuan awal
diukur pada nilai wajar dan sesudah
pengakuan awal diukur pada biaya perolehan
diamortisasi, dengan memperhitungkan
dampak amortisasi (atau akresi) berdasarkan
suku bunga efektif atas premi, diskonto dan
biaya transaksi yang dapat diatribusikan
secara langsung.

Financial liabilities measured at amortized
cost are recognized initially at fair value
and are subsequently carried at amortized
cost, taking into account the impact of
amortization (or accretion) based on EIR
method for any related premium, discount
and any directly attributable transaction
costs.

Pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015,
Bank mengklasifikasikan liabilitas segera,
simpanan dari nasabah, simpanan dari bank
lain, pinjaman dari pihak berelasi, dan
liabilitas lainnya sebagai liabilitas keuangan
yang diukur pada biaya perolehan
diamortisasi.

As of December 31, 2016 and 2015, the
Bank classifies its liabilities due
immediately, deposits from customer,
deposits from other banks, loan from
affiliates, and other liabilities as financial
liabilities measured at amortized cost.

Penentuan Nilai Wajar Determination of Fair Value

Nilai wajar instrumen keuangan yang diperdagangkan
di pasar aktif pada tanggal laporan posisi keuangan
adalah berdasarkan kuotasi harga pasar atau harga
kuotasi penjual/dealer (bid price untuk posisi beli dan
ask price untuk posisi jual), tanpa memperhitungkan
biaya transaksi.  Apabila bid price dan ask price yang
terkini tidak tersedia, maka harga transaksi terakhir
yang digunakan untuk mencerminkan bukti nilai wajar
terkini, sepanjang tidak terdapat perubahan signifikan
dalam perekonomian sejak terjadinya transaksi.

The fair value of financial instruments traded in active
markets at the statement of financial position date is
based on their quoted market price or dealer price
quotations (bid price for long positions and ask price
for short positions), without any deduction for
transaction  costs. When current bid and asking prices
are not available, the last price is used since it provides
evidence of the current fair value as long as there has
not been a significant change in economic
circumstances since the transaction occurs.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING (lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

f. Instrumen Keuangan (lanjutan) f. Financial Instruments (continued)

Penentuan Nilai Wajar (lanjutan) Determination of Fair Value (continued)

Untuk seluruh instrumen keuangan yang tidak terdaftar
pada suatu pasar aktif, kecuali investasi pada instrumen
ekuitas yang tidak memiliki kuotasi harga, maka nilai
wajar ditentukan menggunakan teknik penilaian.
Teknik penilaian meliputi teknik nilai kini (net present
value) dan perbandingan terhadap instrumen sejenis
yang memiliki harga pasar yang dapat diobservasi.

For all other financial instruments not listed in an
active market, except investment in unquoted equity
securities, the fair value is determined by using
appropriate valuation techniques. Valuation techniques
include net present value techniques and comparison to
similar instruments that have observable market prices.

Saling Hapus Aset dan Liabilitas Keuangan Offsetting of Financial Assets and Financial Liabilities

Aset keuangan dan liabilitas keuangan saling hapus dan
nilai bersihnya disajikan dalam laporan posisi
keuangan jika, dan hanya jika, Bank memiliki hak yang
berkekuatan hukum untuk melakukan saling hapus atas
jumlah yang telah diakui tersebut dan berniat untuk
menyelesaikan secara neto atau untuk merealisasikan
aset dan menyelesaikan liabilitasnya secara simultan.
Kesepakatan induk untuk menyelesaikan secara neto
(master netting agreements) tidak dapat dijadikan dasar
untuk menyajikan saling hapus antara aset dan liabilitas
yang terkait dalam laporan posisi keuangan.

Financial assets and financial liabilities are offset and
the net amount reported in the statements of financial
position if, and only if, there is a currently  enforceable
right to offset the recognized amounts and there is
intention to settle on a net basis, or to realize the asset
and settle the liability simultaneously. The master
netting agreement can not be based for presenting
offset between assets and liabilities related in the
statement of financial position.

Penghentian Pengakuan Aset dan Liabilitas Keuangan Derecognition of Financial Assets and Financial
Liabilities

Aset keuangan (atau bagian dari kelompok aset
keuangan serupa) dihentikan pengakuannya jika:

Financial asset (or, where applicable, a part of a group
of similar financial assets) is derecognized when:

a. Hak kontraktual atas arus kas yang berasal dari
aset keuangan tersebut berakhir;

a. The rights to receive cash flows from the asset
have expired;

b. Bank  tetap memiliki hak untuk menerima arus
kas dari aset keuangan tersebut, namun juga
menanggung kewajiban kontraktual untuk
membayar kepada pihak ketiga atas arus kas yang
diterima tersebut secara penuh tanpa adanya
penundaan yang signifikan berdasarkan suatu
kesepakatan; atau

b. The Bank retains the right to receive cash flows
from the asset, but has assumed an obligation to
pay them in full without material delay to a third
party under a “pass-through” arrangement; or

c. Bank telah mentransfer haknya untuk menerima
arus kas dari aset keuangan dan (i) telah
mentransfer secara substansial seluruh risiko dan
manfaat atas aset keuangan, atau (ii) secara
substansial tidak mentransfer atau tidak memiliki
seluruh risiko dan manfaat atas aset keuangan,
namun telah mentransfer pengendalian atas aset
keuangan tersebut.

c. The Bank has transferred their rights to receive
cash flows from the asset and either (i) has
transferred substantially all the risks and rewards
of the asset, or (ii) has neither transferred nor
retained substantially all the risks and rewards of
the financial asset, but have transferred control of
the asset.

Liabilitas keuangan dihentikan pengakuannya jika
liabilitas keuangan tersebut berakhir, dibatalkan atau
telah kadaluarsa.

The financial liability is derecognized when the
contractual obligation under the liability is discharged,
cancelled or has expired.

Reklasifikasi Instrumen Keuangan Reclassification of Financial Instrument

Bank tidak diperkenankan untuk mereklasifikasi
instrumen keuangan dari atau ke klasifikasi yang
diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi
selama instrumen keuangan tersebut dimiliki atau
diterbitkan.

The Bank shall not reclassify any financial instrument
out and into the fair value through profit and loss
classification while it is held or issued.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING (lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

f. Instrumen Keuangan (lanjutan) f. Financial Instruments (continued)

Reklasifikasi Instrumen Keuangan (lanjutan) Reclassification of Financial Instrument (continued)

Bank tidak diperkenankan untuk mereklasifikasikan
aset keuangan dari kategori dimiliki hingga jatuh
tempo. Jika terjadi penjualan atau reklasifikasi aset
keuangan dari kelompok dimiliki hingga jatuh tempo
dalam jumlah yang lebih dari jumlah yang tidak
signifikan sebelum jatuh tempo (selain dari kondisi
spesifik tertentu), maka seluruh aset keuangan yang
dimiliki hingga jatuh tempo harus direklasifikasi
menjadi aset keuangan yang tersedia untuk dijual.
Selanjutnya, Bank tidak diperkenankan mengklasifikasi
aset keuangan sebagai aset keuangan yang dimiliki
hingga jatuh tempo selama dua tahun.

The Bank shall not reclassify any financial assets under
the category of HTM. If there is a sale or
reclassification of HTM financial asset for more than
an insignificant amount before maturity (other than in
certain specific circumstances), the entire HTM
financial assets will have to be reclassified as AFS
financial assets. Subsequently, the Bank shall not
classify the financial assets as HTM during the
following two years.

Klasifikasi Instrumen keuangan Classification of Financial Instrument

Reklasifikasi aset keuangan dari kelompok yang
dimiliki hingga jatuh tempo ke kelompok tersedia
untuk dijual dicatat sebesar nilai wajar. Keuntungan
atau kerugian yang belum direalisasi diakui dalam
ekuitas sampai aset keuangan tersebut dihentikan
pengakuannya dan pada saat itu keuntungan atau
kerugian kumulatif yang sebelumnya diakui dalam
ekuitas diakui pada laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain.

Reclassifications of financial assets from HTM to AFS
are recorded at fair value. The unrealized gain or loss
is recognized in equity until that financial asset is
derecognized and at the time the cumulative gain or
loss previously recognized in equity shall be recognized
on the statements of profit or loss and other
comprehensive income.

Reklasifikasi aset keuangan dari kelompok tersedia
untuk dijual ke kelompok yang dimiliki hingga jatuh
tempo dicatat pada nilai tercatat. Keuntungan atau
kerugian yang belum direalisasi harus diamortisasi
menggunakan metode suku bunga efektif sampai
dengan jatuh tempo aset tersebut.

Reclassification of financial asset from available for
sale to held to maturity is recorded at book value.
Unrealized gains or losses have to be amortized using
the effective interest rate method until the maturity of
the asset.

Bank mengklasifikasikan instrumen keuangan dalam
klasifikasi tertentu yang mencerminkan sifat dari
informasi dan mempertimbangkan karakteristik dari
instrumen keuangan tersebut. Klasifikasi instrumen
keuangan dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Bank classifies the financial instruments into classes
that reflect the nature of information and take into
account the characteristic of those financial
instruments. The classification can be seen in the table
below:
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING (lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

f. Instrumen Keuangan (lanjutan) f. Financial Instruments (continued)

Klasifikasi Instrumen keuangan (lanjutan) Classification of Financial Instrument (continued)

Kategori yang didefinisikan oleh PSAK No. 55 (Revisi
2014)/ Category as defined by SFAS No. 55 (Revised 2014)

Golongan (ditentukan oleh Bank)/
Class (as determined)

Sub-golongan/ Subclasses

Aset keuangan/
Financial assets

Aset keuangan yang diukur pada
nilai wajar melalui laba rugi/
Financial assets at fair value through
profit or loss

Aset keuangan dalam kelompok
diperdagangkan/ Financial assets
held for trading

Efek-efek/Securities
Obligasi / Bonds

Pinjaman yang diberikan dan
piutang/ Loan and receivables

Kas/ Cash
Giro pada Bank Indonesia/ Current accounts with Bank Indonesia
Giro pada bank lain/ Current accounts with other banks
Penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain/ Placements with other banks
and Bank Indonesia
Efek-efek/ Securities
Tagihan lainnya - transaksi perdagangan/ Other receivables - trade
transactions
Kredit yang diberikan/ Loans
Piutang pembiayaan konsumen/ Consumer financing receivables
Pendapatan yang masih akan diterima/ Accrued income

Aset lain-lain/ Other assets

Piutang transaksi nasabah/
Receivables from customer
transactions
Penjualan efek-efek yang masih harus
diterima/ Receivables from sale of
securities
Tagihan terkait dengan transaksi
ATM / Receivables from transactions
related to ATM

Aset keuangan dimiliki hingga jatuh
tempo/ Held to maturity investments

Efek-efek/Securities
Obligasi Pemerintah/ Government bonds

Aset keuangan tersedia untuk dijual/
Available for sale financial assets

Efek-efek/Securities
Obligasi Pemerintah/ Government bonds

Liabilitas keuangan/
Financial liabilities

Pinjaman yang diberikan dan
piutang/ Loan and receivables

Simpanan nasabah/ Deposits from
customers

Giro/ Demand deposits
Tabungan/ Savings
Deposito berjangka/ Time deposits

Simpanan dari bank lain/ Deposits
from other banks

Giro dan tabungan/ Demand and
saving deposits
Pinjaman singkat antar bank/ Inter-
bank call money
Deposito berjangka/ Time deposits

Efek-efek yang diterbitkan/ Marketable securities issued

Beban yang masih harus dibayar/ Accrued expenses

Liabilitas lain-lain/ Other liabilities

Utang transaksi nasabah/ Payable to
customer
Setoran jaminan/ Guarantee deposits
Pembelian efek-efek yang masih
harus dibayar/ Payable from purchase
marketable securities
Utang klaim/ Claim payable
Liabilitas terkait dengan transaksi
ATM/ Liability related to ATM
transaction

Pinjaman yang diterima/ Fund borrowings
Pinjaman subordinasi/ Subordinated loans

Rekening
administratif/ Off
balance sheet
financial statements

Fasilitas kredit yang diberikan yang belum digunakan/ Commited unused loan facilities granted

Garansi yang diberikan/ Bank guarantees issued
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING (lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

f. Instrumen Keuangan (lanjutan) f. Financial Instruments (continued)

Penurunan Nilai Aset Keuangan Impairment of Financial Assets

Pada setiap tanggal pelaporan, Bank menelaah apakah
suatu aset keuangan atau kelompok aset keuangan telah
mengalami penurunan nilai. Aset keuangan yang
dievaluasi penurunan nilainya dihitung secara
individual dan kolektif serta cadangan kerugian
penurunan nilai yang dibentuk masing-masing untuk
kelompok individual dan kolektif tersebut.

The Bank assesses, at each reporting date, whether
there is any objective evidence that a financial asset or
a group of financial assets is impaired.  Impairments
for financial assets that are being evaluated are
assessed individually and collectively, along with the
allowance for impairment loss incurred for both
individually and collectively assessment.

Suatu aset keuangan atau kelompok aset keuangan
mengalami penurunan nilai, aset keuangan yang
dievaluasi penurunan nilainya dihitung secara
individual dan kolektif serta cadangan kerugian
penurunan nilai yang dibentuk untuk masing-masing
kelompok individual dan kolektif tersebut, jika dan
hanya jika, terdapat bukti obyektif mengenai
penurunan nilai sebagai akibat dari satu atau lebih
peristiwa yang terjadi setelah pengakuan awal dari
suatu aset (suatu kejadian yang merugikan) dan
peristiwa yang merugikan tersebut berdampak pada
estimasi arus kas masa depan dari aset keuangan atau
kelompok aset keuangan yang dapat diestimasi dengan
handal.

A financial asset or a group of financial assets is
deemed to be impaired if, impairments for financial
assets that are being evaluated are assessed
individually and collectively, along with the allowance
for impairment loss incurred for both individually and
collectively assessment, if and only, there is objective
evidence of impairment as a result of one or more
events that occurred after the initial recognition of the
asset (an “incurred loss event”) and that loss event (or
events) has an impact on the estimated future cash
flows of the financial asset or the group of financial
assets that can be reliably estimated.

Bukti mengenai penurunan nilai meliputi indikasi
bahwa peminjam atau kelompok peminjam mengalami
kesulitan keuangan secara signifikan, gagal dalam
melakukan pembayaran bunga atau pokok,
kemungkinan akan mengalami kebangkrutan atau
reorganisasi keuangan lainnya dan terdapat hasil
observasi data yang mengindikasikan terdapat
penurunan nilai pada estimasi arus kas masa depan,
seperti perubahan kondisi ekonomi yang berhubungan
dengan gagal bayar.

Evidence of impairment may include indications that
the borrower or a group of borrowers is experiencing
significant financial difficulty, default or delinquency in
interest or principal payments, the probability that they
will enter bankruptcy or other financial reorganization
and where observable data indicate that there is a
measurable  decrease  in  the  estimated  future cash
flows, such as changes in arrears or economic
conditions that correlate with defaults.

Khusus untuk kredit yang diberikan, Bank
menggunakan kriteria tambahan untuk menentukan
bukti obyektif penurunan nilai sebagai berikut:

Specific to a given loan, the Bank uses additional
criteria for determining the objective evidence of
impairment as follows:

1. Kredit yang diberikan dengan kolektibilitas
Kurang Lancar, Diragukan dan Macet (kredit
bermasalah) sesuai dengan Peraturan Bank
Indonesia (PBI) No. 7/2/PBI/2005 tanggal 20
Januari 2005 tentang Penilaian Kualitas Aktiva
Bank Umum sebagaimana telah diubah terakhir
dengan PBI No. 14/15/PBI/2012 tanggal 24
Oktober 2012 tentang Penilaian Kualitas Aset
Bank Umum.

1. Loans with sub-standard, doubtful and loss
collectibility (non-performing loans) in
accordance with the regulations of Bank
Indonesia (PBI) No. 7/2/PBI/2005 dated January
20, 2005 on Asset Quality Rating for Commercial
Banks as latest amended by PBI No.
14/15/PBI/2012 date October 24, 2012 about
Assessment of Commercial Bank Asset Quality.

2. Semua kredit yang direstrukturisasi. 2. Restructured loans.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING (lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

f. Instrumen Keuangan (lanjutan) f. Financial Instruments (continued)

Penurunan Nilai Aset Keuangan (lanjutan) Impairment of Financial Assets (continued)

Bank pertama kali menentukan apakah terdapat bukti
obyektif penurunan nilai atas aset keuangan. Penilaian
secara individual dilakukan atas aset  keuangan yang
secara individual mengalami penurunan nilai yang
signifikan, dengan menggunakan metode discounted
cash flows. Aset keuangan yang tidak signifikan
namun mengalami penurunan nilai dan aset keuangan
yang tidak mengalami penurunan nilai, dimasukkan
dalam kelompok aset keuangan yang memiliki
karakteristik risiko yang serupa dan dilakukan
penilaian secara kolektif.

The Bank first determines whether there is objective
evidence of impairment of financial assets. Individually
made on valuation of financial assets that are
individually significant value has decreased, by using
the method of discounted cash flows. Financial assets
that are not significant but the decline of values and
financial assets that do not experience a decrease in
value, included in the group of financial assets with
similar risk characteristics and assessment done
collectively.

Jika Bank menentukan tidak terdapat bukti obyektif
mengenai penurunan nilai atas aset keuangan yang
dinilai secara individual, baik yang jumlahnya
signifikan maupun tidak signifikan, maka aset
keuangan tersebut akan dimasukkan ke dalam
kelompok aset keuangan yang memiliki karakteristik
risiko kredit yang serupa dan penurunan nilai
kelompok aset keuangan tersebut dilakukan secara
kolektif. Aset keuangan yang penurunan nilainya
dilakukan secara individual, dan untuk itu kerugian
penurunan nilai telah diakui atau tetap diakui, tidak
termasuk dalam penilaian penurunan nilai secara
kolektif.

If Bank determines there is no objective evidence of
impairment exist for an individually assessed financial
asset, whether significant or not, it includes the asset in
a group of financial assets with similar credit risk
characteristics and collectively assesses them for
impairment. Financial assets that are individually
assessed for impairment, and for which an impairment
loss is continous to be recognized are not included in a
collective assessment of impairment.

Dalam melakukan evaluasi penurunan nilai kredit,
Bank menetapkan portofolio kredit adalah sebagai
berikut:

In performing evaluation of loan impairment, Bank
determines loans portfolio is as follows:

a. Kredit yang dievaluasi secara individual memiliki
nilai signifikan dengan plafon kredit diatas Rp50,
yang mengalami penurunan nilai sesuai
kolektibilitas 3, 4 dan 5 atau tunggakan (day past
due/DPD) lebih dari 90 hari (DPD > 90).

a. Loans which individually evaluated have
significant value with a loan limit above Rp50,
which has impairment according collectibility 3,
4 and 5 or day past due (DPD) more than 90 days
(DPD> 90).

b. Kredit yang dievaluasi secara kolektif memiliki
nilai signifikan dengan plafon kredit diatas Rp50,
dengan kolektibilitas 1 dan 2 atau tunggakan (day
past due/DPD) kurang atau sama dengan 90 hari
(DPD < 90).

b. Loans which collectively evaluated have
significant value, up to Rp50 with collectibility 1
and 2 or day past due (DPD) less or equal to 90
days (DPD < 90 ).

c. Kredit yang dievaluasi secara kolektif memiliki
nilai tidak signifikan dengan plafon sampai
dengan Rp50.

c. Loans which collectively evaluated have
insignificant value with plafond up to Rp50.

Bank menetapkan kredit yang harus dievaluasi
penurunan nilainya secara individual, jika memenuhi
salah satu kriteria di bawah ini:

The Bank determines that loans should be evaluated for
impairment individually, if one of the following criteria
is met:

1. Kredit yang secara individual memiliki nilai
signifikan dan memiliki bukti obyektif penurunan
nilai; atau

1. Loans which individually have significant value
and objective evidence of impairment; or

2. Kredit yang direstrukturisasi yang secara
individual memiliki nilai signifikan.

2. Restructured loans which individually have
significant value.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING (lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

f. Instrumen Keuangan (lanjutan) f. Financial Instruments (continued)

Penurunan Nilai Aset Keuangan (lanjutan) Impairment of Financial Assets (continued)

Bank menetapkan kredit yang harus dievaluasi
penurunan nilainya secara kolektif, jika memenuhi
salah satu kriteria di bawah ini:

The Bank determines that loans should be evaluated for
impairment through collective, if one of the following
criteria is met:

1. Kredit yang secara individual memiliki nilai
signifikan namun tidak memiliki bukti obyektif
penurunan nilai; atau

1. Loans which individually have significant value
and there is no objective evidence of impairment;
or

2. Kredit yang secara individual memiliki nilai tidak
signifikan; atau

2. Loans which individually have no significant
value; or

3. Kredit yang direstrukturisasi yang secara
individual memiliki nilai tidak signifikan.

3. Restructured loans that individually have no
significant value.

A. Perhitungan penurunan nilai secara individu A. Calculation of individual impairment

Jumlah kerugian penurunan nilai diukur
berdasarkan selisih antara nilai tercatat aset
keuangan dengan nilai kini dari estimasi arus kas
masa datang (tanpa memperhitungkan kerugian
penurunan nilai dimasa datang yang belum terjadi)
yang didiskontokan menggunakan tingkat suku
bunga efektif awal dari aset keuangan tersebut.
Nilai  tercatat  aset  tersebut  dikurangi melalui
akun  Cadangan  Kerugian Penurunan Nilai dan
beban kerugian diakui pada laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain. Jika pinjaman yang
diberikan atau aset keuangan dimiliki hingga jatuh
tempo memiliki suku bunga variabel, maka tingkat
diskonto yang digunakan untuk mengukur setiap
kerugian penurunan nilai adalah suku bunga efektif
yang berlaku yang ditetapkan dalam kontrak.

The amount of impairment loss is measured as the
difference between the financial asset's carrying
amount and the present value of estimated future
cash flows (excluding future impairment losses that
have not incurred) discounted using at the original
effective interest rate of the financial asset. The
carrying amount of the asset is account reduced
through impairment and expenses losses are
recognized in the statement of profit or loss and
other comprehensive income. If a loan or financial
assets held to maturity have a variable interest rate,
the discount rate used for measuring each
impairment loss is the current effective interest rate
determined under the contract.

Perhitungan nilai kini dari estimasi arus kas masa
datang atas aset keuangan dengan agunan
mencerminkan arus kas yang dapat dihasilkan dari
pengambilalihan agunan dikurangi biaya-biaya
untuk memperoleh dan menjual agunan, terlepas
apakah pengambilalihan tersebut berpeluang terjadi
atau tidak.

The calculation of the present value of estimated
future cash flows of the financial asset with
collateral reflects the cash flows that may result
from foreclosure collateral less costs for obtaining
and selling the collateral, regardless whether or not
foreclosure is probable or not.

Bank menggunakan metode fair value of collateral
sebagai arus kas masa datang apabila memenuhi
salah satu kondisi berikut:

The Bank uses fair value of collateral method as
future cash flows if it fulfill one of the following
conditions:

1. Kredit bersifat collateral dependent, yaitu jika
pelunasan kredit hanya bersumber dari agunan;
atau

1. Loans are collateral dependent, if the loan
repayment is only derived from collateral; or

2. Pengambilalihan agunan kemungkinan besar
terjadi dan didukung dengan aspek legal
pengikatan agunan.

2. Foreclosure of collateral is most likely to occur
and supported by legal aspect binding of
collateral.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING (lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

f. Instrumen Keuangan (lanjutan) f. Financial Instruments (continued)

Penurunan Nilai Aset Keuangan (lanjutan) Impairment of Financial Assets (continued)

B. Perhitungan penurunan nilai secara kolektif B. The calculation of collective impairment

Untuk tujuan evaluasi penurunan nilai secara
kolektif, aset keuangan dikelompokkan berdasarkan
kesamaan karakteristik risiko kredit seperti
mempertimbangkan segmentasi kredit dan status
tunggakan. Arus kas masa datang dari kelompok
aset keuangan yang penurunan nilainya dievaluasi
secara kolektif, diestimasi berdasarkan kerugian
historis yang pernah dialami atas aset-aset yang
memiliki karakteristik risiko kredit yang serupa
dengan karakteristik risiko kredit kelompok tersebut
di dalam Bank.

For the purposes of a collective evaluation of
impairment, financial assets are grouped based on
similar credit risk characteristics such as loan
segmentation and arrears status. Future cash flows
from a group of financial assets that are collectively
evaluated for impairment, estimated based on
historical loss experienced for assets that have
credit risk characteristics similar to the
characteristics of the group's credit risk in the
Bank.

Bank menggunakan statistical model analysis
method, yaitu roll rates analysis method, dengan
menganalisis kredit pada setiap periode tunggakan
(delinquency stage) dalam rentang waktu bulanan
(30 hari) yang digolongkan dalam 8 (delapan)
bucket untuk penilaian penurunan nilai aset
keuangan secara kolektif dengan menggunakan data
historis minimal 3 (tiga) tahun.

The Bank used statistical model analysis methods,
namely the roll rates analysis method, by analyzing
the delinquent loans in each period (delinquency
stage) in a monthly range (30 days) were classified
in 8 (eight) bucket for the assessment of impairment
of financial assets collectively using historical data
at least 3 (three) years.

Ketika kredit  yang  diberikan tidak  tertagih, kredit
tersebut dihapus  buku  dengan menjurnal balik
Cadangan Kerugian Penurunan Nilai. Kredit tersebut
dapat dihapus buku setelah semua prosedur yang
diperlukan telah dilakukan dan jumlah kerugian telah
ditentukan. Beban penurunan nilai yang terkait dengan
kredit yang diberikan dan efek-efek (di dalam kategori
dimiliki hingga jatuh tempo dan pinjaman yang
diberikan dan piutang) diklasifikasikan ke dalam
“Pembentukan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai”.

When loans is uncollected, reversing journal is written-
off loans with Allowance for impairment. Loans can be
written off after all the necessary procedures have been
performed and the amount of the loss has been
determined. Impairment charges related to loans and
securities (in held-to-maturity and loans and
receivables) are classified into the "Allowance for
Impairment Losses".

Jika pada periode berikutnya, jumlah kerugian
penurunan nilai berkurang dan pengurangan tersebut
dapat dikaitkan secara obyektif pada peristiwa yang
terjadi setelah penurunan nilai diakui (seperti
meningkatnya peringkat kredit debitur), maka kerugian
penurunan nilai yang sebelumnya diakui harus
dipulihkan, dengan menyesuaikan akun cadangan.
Jumlah pemulihan aset keuangan diakui pada laporan
laba rugi dan penghasilan komprehensif lain.

If in a subsequent period, the amount of the impairment
loss decreases and the decrease can be related
objectively to an event occurring after the impairment
was recognized (such as increasing the debtor's credit
rating), the impairment loss previously recognized is
reversed by adjusting the allowance account. Total
recovery of financial assets are recognized in the
statement of profit or loss and other comprehensive
income.

Penerimaan kemudian atas kredit yang diberikan yang
telah dihapuskan pada tahun berjalan dicatat sebagai
pemulihan dari Cadangan Kerugian Penurunan Nilai.

Subsequent recoveries of loans written-off in the
current year is recorded as a recovery of the Allowance
for Impairment Losses.

Penerimaan kemudian atas kredit yang diberikan yang
telah dihapus bukukan pada tahun sebelumnya dicatat
sebagai pendapatan operasional lainnya.

Subsequent recoveries of loans written-off in previous
years are recorded as other operating income.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING (lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

f. Instrumen Keuangan (lanjutan) f. Financial Instruments (continued)

Penurunan Nilai Aset Keuangan (lanjutan) Impairment of Financial Assets (continued)

1) Aset keuangan pada biaya perolehan diamortisasi 1) Financial assets carried at amortized cost

Bank pertama-tama menentukan apakah terdapat
bukti obyektif mengenai penurunan nilai secara
individual atas aset keuangan yang signifikan
secara individual, atau secara kolektif untuk aset
keuangan yang jumlahnya tidak signifikan secara
individual. Jika Bank menentukan tidak terdapat
bukti obyektif mengenai penurunan nilai atas aset
keuangan yang dinilai secara individual, baik aset
keuangan tersebut signifikan atau tidak signifikan,
maka aset tersebut dimasukkan ke dalam
kelompok aset keuangan yang memiliki
karakteristik risiko kredit yang sejenis dan menilai
penurunan nilai kelompok tersebut secara
kolektif. Aset yang penurunan nilainya dinilai
secara individual dan kerugian penurunan nilai
tersebut tetap diakui, tidak termasuk dalam
penilaian penurunan nilai secara kolektif.

The Bank first assesses whether objective
evidence of impairment exists individually for
financial assets that are individually significant,
or collectively for financial assets that are not
individually significant. If the Bank determines
that no objective evidence of impairment exists
for an individually assessed financial asset,
whether significant or not, it includes the asset in
a group of financial assets with similar credit risk
characteristics and collectively assesses them for
impairment. Assets that the impairment are
individually assessed and for which an
impairment loss is or continues to be recognized
are not included in a collective assessment for
impairment.

Jika terdapat bukti obyektif bahwa penurunan
nilai telah terjadi atas aset dalam kategori
pinjaman yang diberikan dan piutang atau
investasi dimiliki hingga jatuh tempo yang
dilaporkan pada biaya amortisasi, maka jumlah
kerugian tersebut diukur sebagai selisih antara
nilai tercatat aset dengan nilai kini estimasi arus
kas masa depan (tidak termasuk kerugian kredit di
masa depan yang belum terjadi) yang didiskonto
menggunakan suku bunga efektif awal dari aset
tersebut (yang merupakan suku bunga efektif yang
dihitung pada saat pengakuan awal). Penurunan
nilai diakui secara terpisah dengan nilai bruto aset
dan jumlah kerugian yang terjadi diakui di laporan
laba rugi dan penghasilan komprehensif lain.

If there is objective evidence that an impairment
loss on loan and receivables or held to maturity
financial assets that carried at amortized cost for
individually assessed has been incurred, the
amount of the loss is measured as the difference
between the asset’s carrying amount and the
present value of estimated future cash flows
(excluding future credit losses) that have not been
incurred discounted at the financial asset’s
original effective interest rate (i.e. the effective
interest rate computed at initial recognition).
Impairment loss is recognized separately from the
gross value of assets and losses are recognized in
the statement of profit or loss and other
comprehensive income.

Untuk tujuan evaluasi penurunan nilai kolektif
atas kredit, Bank memakai data kerugian historis
untuk menentukan besarnya penurunan nilai atas
kredit secara kolektif sesuai dengan PSAK. Data
historis yang digunakan adalah data kerugian
historis yang ada dalam Bank sesuai kelompok
kredit yang mempunyai tingkat risiko kredit yang
sama.

For the purposes of collective impairment
evaluation of loans, the Bank used historical data
to determine the impairment on loans collectively
in accordance with the requirements of the SFAS.
The historical data used is the existing data in
accordance with the Bank’s loans groups having
the same level of credit risk.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING (lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

f. Instrumen Keuangan (lanjutan) f. Financial Instruments (continued)

Penurunan Nilai Aset Keuangan (lanjutan) Impairment of Financial Assets (continued)

2) Aset keuangan yang dikelompokkan dalam
tersedia untuk dijual

2) Financial assets classified as available-for-sale

Dalam hal instrumen ekuitas dikelompokkan
dalam kelompok tersedia untuk dijual, penelaahan
penurunan nilai ditandai dengan penurunan nilai
wajar yang signifikan dan berkelanjutan dibawah
biaya perolehannya. Jika terdapat bukti obyektif
penurunan nilai, maka kerugian penurunan nilai
kumulatif yang dihitung dari selisih antara biaya
perolehan dengan nilai wajar kini, dikurangi
kerugian penurunan nilai yang sebelumnya telah
diakui dalam laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain, dikeluarkan dari ekuitas dan
diakui dalam laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain.

In case of equity investments classified as AFS,
assessment of any impairment would include a
significant or prolonged decline in the fair value
of the investments below its cost. Where there is
objective evidence of impairment, the cumulative
loss measured as the difference between the
acquisition cost and the current fair value, less
any impairment loss on that financial asset
previously recognized in the statements of profit
or loss and other comprehensive income then
removed from equity and recognized in the
statements of profit or loss and other
comprehensive income.

Kerugian penurunan nilai instrumen ekuitas tidak
boleh dipulihkan melalui laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain. Kenaikan nilai
wajar setelah terjadinya penurunan nilai diakui
pada ekuitas.

Impairment losses on equity investments are not
reversed through the statements of profit or loss
and other comprehensive income. Increases in
fair value after impairment are recognized
directly in equity.

Dalam hal instrumen utang dalam kelompok
tersedia untuk dijual, penurunan nilai ditelaah
berdasarkan kriteria yang sama dengan aset
keuangan yang dicatat pada biaya perolehan
diamortisasi. Bunga tetap diakru berdasarkan suku
bunga efektif asal yang diterapkan pada nilai
tercatat aset yang telah diturunkan nilainya dan
dicatat sebagai bagian dari pendapatan bunga
dalam laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain. Jika pada periode berikutnya,
nilai wajar instrumen utang meningkat dan
peningkatan nilai wajar tersebut karena suatu
peristiwa yang terjadi setelah penurunan nilai
tersebut diakui, maka penurunan nilai yang
sebelumnya diakui harus dipulihkan melalui
laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif
lain.

In the case of debt instruments classified as AFS,
impairment is assessed based on the same criteria
as financial assets carried at amortized cost.
Interest continues to be accrued at the original
effective interest rate on the reduced carrying
amount of the asset and is recorded as part of
interest income in the statements of profit or loss
and other comprehensive income. If, in
subsequent period, the fair value of a debt
instrument increased and the increase can be
objectively related to an event occurring after the
impairment loss then it recognized in the
statements of profit or loss and other
comprehensive income, the impairment loss is
reversed through the statements of profit or loss
and other comprehensive income.

g. Giro pada Bank Indonesia dan Bank Lain g. Current accounts with Bank Indonesia and Other
Banks

Giro pada Bank Indonesia dan bank lain dinyatakan
sebesar biaya perolehan diamortisasi menggunakan
metode suku bunga efektif dikurangi cadangan
kerugian penurunan nilai dan diklasifikasikan sebagai
aset keuangan dalam kategori pinjaman yang diberikan
dan piutang. Kebijakan akuntansi untuk pinjaman yang
diberikan dan piutang diungkapkan pada Catatan 2f.

Current accounts with Bank Indonesia and other banks
are stated at amortized cost using the effective interest
method less allowance for impairment loss and
classified as loan and receivables. The specific
accounting policy for loan and receivables is disclosed
in Note 2f.

Giro Wajib Minimum Statutory Reserves Requirement

Sesuai dengan peraturan Bank Indonesia mengenai
Giro Wajib Minimum Bank Umum pada Bank
Indonesia dalam Rupiah dan Valuta Asing, Bank
diwajibkan untuk menempatkan sejumlah persentase
tertentu atas simpanan nasabah pada Bank Indonesia.

In accordance with prevailing Bank Indonesia
regulation concerning Statutory Reserve in Rupiah and
Foreign Currency for Commercial Banks, Bank is
required to place certain percentage of deposits from
customers with Bank Indonesia.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING (lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

h. Penempatan pada Bank Indonesia dan Bank Lain h. Placements with Bank Indonesia and Other Banks

Penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain
merupakan penempatan dalam bentuk Fasilitas
Simpanan Bank Indonesia, call money, deposito
berjangka dan tabungan.

Placements with Bank Indonesia and other banks
represent placements in Bank Indonesia Deposit
Facility, call money, time deposit and saving.

Penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain
diklasifikasikan sebagai aset keuangan dalam kategori
pinjaman yang diberikan dan piutang dan disajikan
sebesar biaya perolehan diamortisasi dengan
menggunakan EIR dikurangi dengan cadangan
kerugian penurunan nilai. Kebijakan akuntansi untuk
pinjaman yang diberikan dan piutang diungkapkan
pada Catatan 2f.

Placements with Bank Indonesia and other banks are
classified as loan and receivables and are stated at
amortized cost using EIR less any allowance for
impairment losses. The specific accounting policy for
loan and receivables is disclosed in Note 2f.

i. Efek-efek i. Securities

Efek-efek terdiri dari Sertifikat Bank Indonesia (SBI),
Sertifikat Deposito Bank Indonesia (SDBI), obligasi
pemerintah dan obligasi korporasi yang dikategorikan
sebagai efek utang dan diklasifikasikan sebagai aset
keuangan yang dimiliki hingga jatuh tempo dan
tersedia untuk dijual. Kebijakan akuntansi untuk efek-
efek diungkapkan dalam Catatan 2f.

Securities represent investments in Certificates of Bank
Indonesia (SBI), Deposits Certificates of Bank
Indonesia (SDBI), government bonds and corporate
bonds are considered as debt securities and classified
as HTM and AFS financial assets. The accounting
policy for these securities is disclosed in Note 2f.

j. Kredit j. Loans

Kredit yang diberikan diklasifikasikan sebagai aset
keuangan dalam kategori pinjaman yang diberikan dan
piutang dan dinyatakan sebesar biaya perolehan
diamortisasi dikurangi cadangan kerugian penurunan
nilai. Kebijakan akuntansi untuk pinjaman yang
diberikan dan piutang dijelaskan pada Catatan 2f.

Loans are classified as loans and receivables and are
stated at amortized cost less allowance for impairment
losses. The specific accounting policy for loans and
receivables is described in Note 2f.

Kredit dalam rangka perjanjian sindikasi, dinyatakan
sebesar porsi kredit yang risikonya ditanggung oleh
Bank.

Syndicated loans are stated at the principal amount in
accordance with the risk portion borne by the Bank.

Restrukturisasi kredit meliputi adanya perpanjangan
jangka waktu pembayaran dan ketentuan kredit yang
baru. Setelah syarat dan ketentuan telah dinegosiasi
ulang, penurunan nilai yang ada sebelumnya akan
diukur dengan menggunakan suku bunga efektif awal
sebelum ketentuan kredit dimodifikasi dan kredit
tersebut tidak lagi dalam kategori “past due”.
Manajemen akan melakukan kaji ulang kredit yang
direstrukturisasi secara berkelanjutan untuk
memastikan bahwa seluruh syarat terpenuhi dan
pembayaran dimasa datang akan terjadi. Kredit
tersebut akan dimasukkan dalam perhitungan
penurunan nilai secara individual atau kolektif, yang
dihitung dengan menggunakan suku bunga efektif awal
dan mengikuti perlakuan atas perhitungan penurunan
nilai kreditnya.

Loans restructuring may involve extending the payment
arrangements and the agreement of new loan
conditions. Once the terms have been renegotiated, any
previous impairment is measured using the original
EIR as calculated before the modification of the terms
and the loan is no longer considered “past due”.
Management continuously reviews renegotiated loans
to ensure that all criteria are met and that the future
payments are likely to occur.  The loans continue to be
subject to an individual or collective impairment
assesment, which calculated using the loans’s original
EIR and follow the impairment assessment of loans.

Beberapa kebijakan internal mengenai restrukturisasi
kredit sebagai berikut:

Some internal policies regarding loan restructuring are
as follows:
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING (lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

j. Kredit (lanjutan) j. Loans (continued)

- Restrukturisasi diberikan kepada debitur yang
mengalami kesulitan pembayaran pinjaman baik
pokok ataupun bunga pinjaman dan masih
memiliki prospek usaha

- Restructuring granted to debtors who has difficulty
of loan payment both loan principal or interest of
loan and they still have business prospects

- Debitur wajib mengajukan permohonan
restrukturisasi kepada Bank

- The debtors must submit an application of loan
restructuring to the Bank

- Wajib dilakukan analisa ulang atas kemampuan
pembayaran kewajiban dan appraisal ulang agunan

- Mandatory conducted a re-analysis of the ability of
repayment obligations and re-appraisal of collateral

- Keputusan restrukturisasi dilakukan oleh pejabat
yang berbeda dari pemutus kredit awal

- Decision of the restructuring carried out by different
officials from the initial loans authorized

- Wajib disempurnakan legalitas dan pengikatan
agunan

- Mandatory enhanced legal and binding of collateral

- Penetapan kualitas kredit setelah restrukturisasi
mengacu kepada ketentuan Bank Indonesia terkini
mengenai kualitas aktiva produktif

- Determination of loans collectibility after
restructuring refers to the latest Bank Indonesia
regulations concerning the quality of earning assets

Kredit yang diberikan dihapusbukukan, ketika kredit
sudah masuk dalam kategori macet (kolektibilitas 5)
dan tidak terdapat prospek yang realistis mengenai
pengembalian dimasa datang dan semua jaminan telah
diupayakan untuk direalisasi atau sudah diambil alih.
Kredit yang tidak dapat dilunasi dihapusbukukan
dengan mendebit cadangan kerugian penurunan nilai.

Loans are written off, when loans has been included in
loss category (collectibility 5) and there is no realistic
prospect of collection in the near future and all
collaterials that has sought to be realized or take over.
When a loan is deemed uncollectible, it is written off
against the related allowance for impairment losses.

Penerimaan kembali atas kredit yang telah
dihapusbukukan, disajikan sebagai pendapatan
operasional lainnya.

The recoveries of loans written-off presented as other
operational income.

k. Biaya Dibayar Dimuka k. Prepaid Expenses

Biaya dibayar dimuka adalah biaya yang telah
dikeluarkan tetapi belum diakui sebagai beban pada
periode terjadinya.

Prepaid expenses are expenses which have been
incurred but have not been recognized as expenses in
the related period.

Biaya dibayar dimuka akan diakui sebagai beban pada
laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain
pada saat diamortisasi sesuai dengan masa manfaatnya.

Prepaid expenses are recognized as expenses in the
statements of profit or loss and other comprehensive
income during amortization in accordance with the
expected beneficial period.

l. Aset Tetap l. Fixed Assets

Sesuai dengan PSAK No. 16, “Aset Tetap”, Bank
memilih model biaya untuk pengukuran aset tetapnya.

In accordance with SFAS No. 16, “Fixed Assets”,
Bank has decided to use the cost model for fixed assets
measurement.

Aset tetap (kecuali tanah tidak disusutkan) dinyatakan
sebesar biaya perolehan dikurangi akumulasi
penyusutan dan akumulasi rugi penurunan nilai, jika
ada. Biaya perolehan termasuk biaya penggantian
bagian aset tetap saat biaya tersebut terjadi, jika
memenuhi kriteria pengakuan. Dalam setiap inspeksi
yang signifikan, biaya inspeksi diakui dalam jumlah
tercatat aset tetap sebagai suatu penggantian apabila
memenuhi kriteria pengakuan. Biaya inspeksi
signifikan yang dikapitalisasi tersebut diamortisasi
selama periode sampai dengan saat inspeksi signifikan
berikutnya. Semua biaya pemeliharaan dan perbaikan
yang tidak memenuhi kriteria pengakuan diakui dalam
laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain
pada saat terjadinya.

Fixed assets (except land that is not depreciated) are
stated at cost less accumulated depreciation and
impairment losses, if any. Such costs include the cost of
replacing part of the fixed assets when that cost is
incurred, if the recognition criteria are met. When
each major inspection is performed, its cost is
recognized in the carrying amount of the item of fixed
assets as a replacement if the recognition criteria are
satisfied.  Such major inspection is capitalized and
amortized over the next major inspection activity. All
other repairs and maintenance costs that do not meet
the recognition criteria are recognized in statement of
profit or loss and other comprehensive income when
incurred.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING (lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

l. Aset Tetap (lanjutan) l. Fixed Assets (continued)

Penyusutan dihitung dengan metode garis lurus
(straight-line method) berdasarkan taksiran masa
manfaat ekonomis aset tetap sebagai berikut:

Depreciation are computed using straight-line method,
based on the estimated useful lives of the fixed assets
as follows:

Tarif penyusutan Tahun/Years
Renovasi bangunan yang disewa 10-33% 3 – 10 Leasehold improvement
Kendaraan 20% 5 Vehicles
Perlengkapan, mesin dan peralatan kantor 20% 5 Office equipment, machine and

furnitures

Nilai residu, umur manfaat dan metode penyusutan
ditelaah setiap akhir tahun buku untuk memastikan
bahwa nilai residu, umur manfaat dan metode
penyusutan telah diterapkan secara konsisten sesuai
dengan ekspektasi pola manfaat ekonomis dari aset
tersebut.

The estimated residual values, useful lives and
depreciation methods are reviewed at each reporting
date to ensure that such residual values, useful lives
and depreciation methods are consistent with the
expected pattern of economic benefits from those
assets.

Suatu aset tetap dihentikan pengakuannya pada saat
dilepaskan atau ketika tidak ada manfaat ekonomis
masa depan yang diharapkan dari penggunaan atau
pelepasannya. Laba atau rugi yang timbul dari
penghentian pengakuan aset (dihitung sebagai
perbedaan antara jumlah neto hasil pelepasan dan
jumlah tercatat dari aset tetap) diakui dalam laporan
laba rugi dan penghasilan komprehensif lain pada tahun
aset tersebut dihentikan pengakuannya.

Fixed asset that are derecognized upon disposal or
when no future economic benefits are expected from its
use or disposal. Any gain or loss arising on
derecognition of the asset, (calculated as the difference
between the net proceeds from disposal and the
carrying amount of fixed asset) is recognized in the
statements of profit or loss and other comprehensive
income in the year of derecognition.

Pelepasan aset tetap dapat dilakukan dengan berbagai
cara (misalnya: dijual, disewakan dalam sewa
pembiayaan, atau disumbangkan). Dalam menentukan
tanggal pelepasan aset, entitas menerapkan kriteria
dalam PSAK No. 23 (Revisi 2010): “Pendapatan”
untuk mengakui pendapatan dari penjualan barang.
PSAK 30 (Revisi 2011), ”Sewa” diterapkan untuk
pelepasan melalui jual dan sewa-balik.

Disposal of fixed assets can be done in various ways
(eg: sold, leased under a finance lease, or donated). In
determining the date of disposal of asset, an entity
applies the criteria in SFAS No. 23 (Revised 2010):
Revenue to recognize revenue from the sale of goods.
SFAS No. 30 (Revised 2011), “Lease” applied for
release through the sale and lease-back.

Aset dalam penyelesaian merupakan aset yang masih
dalam proses penyelesaian dan belum siap untuk
digunakan, serta dimaksudkan untuk dipergunakan
dalam kegiatan usaha. Aset ini dicatat sebesar biaya
yang telah dikeluarkan.

Construction in progress consist of assets that are still
in progress of construction and not yet ready for use
and are intended to be used in business activity. This
account is recorded based on the amount paid.

Estimasi umur ekonomis, metode penyusutan dan nilai
residu telah ditelaah setiap akhir tahun pelaporan.

Estimation of economic life, depreciation method, and
residual value are reviewed at each financial year-end.

m. Agunan yang Diambil Alih dan Properti
Terbengkalai

m. Foreclosed Assets and Abandoned Properties

Agunan yang diambil alih sehubungan dengan
penyelesaian kredit dicatat berdasarkan nilai bersih
yang dapat direalisasi, yaitu nilai wajar agunan setelah
dikurangi estimasi biaya pelepasan atau nilai
outstanding kredit mana yang lebih rendah. Selisih
lebih antara saldo kredit yang tidak dapat ditagih
dengan nilai agunan yang diambil alih tersebut
dibebankan pada cadangan kerugian penurunan nilai
aset non keuangan. Laba atau rugi yang diperoleh atau
berasal dari penjualan agunan yang diambil alih
dibebankan pada laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain tahun berjalan.

Foreclosed assets acquired through loan foreclosures
are stated at net realizable value, which is the fair
value of the foreclosed asset, net of estimated cost to
sell or stated as loan outstanding amount, whichever
is lower. The excess of the uncollectible loan balance
over the value of the collateral is charged to allowance
for impairment losses on non financial asset. Gain or
losses earned or incurred from the sale of foreclosed
assets are credited or charged to statements of profit or
loss and other comprehensive income for the current
year.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING (lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

m. Agunan yang Diambil Alih dan Properti
Terbengkalai (lanjutan)

m. Foreclosed Assets and Abandoned Properties
(continued)

Properti terbengkalai adalah aset tetap dalam bentuk
properti yang dimiliki Bank tetapi tidak digunakan
untuk kegiatan usaha operasional Bank. Properti
terbengkalai ini dicatat berdasarkan nilai bersih yang
dapat direalisasi. Biaya-biaya pemeliharaan dan
perbaikan periode berjalan dibebankan pada saat
terjadinya.

Abandoned properties represent Bank’s fixed assets in
from of property which was not used for the Bank’s
business operational activity. These properties are
stated at net realizable value. Repairs and maintenance
expenses for the current period are charge to expense
as incurred.

Atas agunan yang diambil alih dan properti
terbengkalai, dibentuk cadangan kerugian penurunan
nilai sesuai dengan ketentuan PSAK yang berlaku
(Catatan 2r).

Foreclosed assets and abandoned properties are
provided with allowance for impairment losses in
accordance with the regulation of SFAS (Note 2r).

n. Aset Takberwujud n. Intangible Assets

Bank mengklasifikasikan aset takberwujud dalam aset
lain-lain, berupa perangkat lunak dan hak paten. Aset
takberwujud dicatat sebesar biaya perolehan dikurangi
akumulasi amortisasi dan akumulasi rugi penurunan
nilai, jika ada.

The Bank classifies intangible assets in others assets,
such as software and patent. Intangible assets are
stated at cost less accumulated amortization and
accumulated impairment loss, if any.

Amortisasi diakui dalam laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain dengan menggunakan
metode garis lurus berdasarkan taksiran masa manfaat
ekonomis selama 5 tahun atau dengan tarif penyusutan
sebesar 20% untuk perangkat lunak dan 10 tahun atau
dengan tarif penyusutan sebesar 10% untuk hak paten.

Amortization is recognized in statements of profit or
loss and comprehensive income using the straight line
method based on its estimated useful lives of 5 years or
with depreciation rate of 20% for software and 10
years or with depreciation rate of 10% for patent.

Masa manfaat ekonomis, nilai residu dan metode
amortisasi ditelaah setiap akhir tahun.

The estimated useful lives, residual values and
amortization method are reviewed at each financial
year end.

Aset tak berwujud dihentikan pengakuannya jika: Intangible assets is derecognition if:

a. Dilepas; atau a. Disposed; or
b. Ketika tidak terdapat lagi manfaat ekonomi masa

depan yang diharapkan dari penggunaan atau
pelepasannya.

b. If there is no expectation of future economic
benefit used or released.

o. Liabilitas Segera o. Liabilities Due Immediately

Liabilitas segera dicatat pada saat timbulnya liabilitas
atau diterima perintah dari pemberi amanat, baik dari
nasabah maupun dari bank lain.

Liabilities due immediately are recognized at the time
of the obligations occurred or receipt of transfer order
from customers or other banks.

Liabilitas segera disajikan sebesar jumlah liabilitas
bank dan diklasifikasikan sebagai liabilitas keuangan
yang diukur pada biaya perolehan diamortisasi.
Kebijakan akuntansi untuk liabilitas keuangan yang
diukur pada biaya perolehan diamortisasi dijelaskan
pada Catatan 2f.

Liabilities due immediately are stated at the liability
amount and classified as financial liabilities
measured at amortized cost. The specific accounting
policy for financial liabilities measured at amortized
cost is explained in Note 2f.

p. Simpanan dari Nasabah p. Deposits from Customers

Giro merupakan dana nasabah yang dapat digunakan
sebagai alat pembayaran dan penarikannya dapat
dilakukan setiap saat melalui cek, atau dengan cara
pemindahbukuan dengan bilyet giro atau sarana
perintah pembayaran lainnya.

Demand deposits represent deposits from customers
that can be used as instruments of payment and can be
withdrawn at any time through cheques or transfer of
funds with clearing account or other forms.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING (lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

p. Simpanan dari Nasabah (lanjutan) p. Deposits from Customers (continued)

Tabungan merupakan dana nasabah yang bisa ditarik
setiap saat berdasarkan persyaratan tertentu yang
disepakati bersama.

Savings accounts represent deposits from customers
that can be withdrawn at anytime based on certain
conditions agreed by both parties.

Deposito berjangka merupakan simpanan nasabah yang
dapat ditarik dalam jangka waktu tertentu berdasarkan
kesepakatan antara nasabah dengan Bank.

Time deposits represent deposits from customers that
can be withdrawn after a certain time in accordance
with the agreement between the customers and the
Bank.

Simpanan dari nasabah diklasifikasikan sebagai
liabilitas keuangan yang diukur pada biaya perolehan
diamortisasi. Kebijakan akuntansi untuk liabilitas
keuangan yang diukur pada biaya perolehan
diamortisasi dijelaskan pada Catatan 2f.

Deposits from customers are classified as financial
liabilities at amortized cost. The specific accounting
policy for financial liabilities at amortized cost is
explained in Note 2f.

q. Simpanan dari Bank Lain q. Deposits from Other Banks

Simpanan dari bank lain terdiri dari kewajiban terhadap
bank lain, dalam bentuk giro, deposito berjangka,
tabungan dan interbank call money.

Deposits from other banks represent liabilities to other
banks in the form of demand deposits, time deposits,
saving and interbank call money.

Simpanan dari bank lain diklasifikasikan sebagai
liabilitas keuangan pada biaya perolehan diamortisasi.
Kebijakan akuntansi untuk kewajiban keuangan diukur
pada biaya perolehan diamortisasi dijelaskan pada
Catatan 2f.

Deposits from other banks are classified as financial
liabilities at amortized cost. The specific accounting
policy for financial liabilities at amortized cost is
explained in Note 2f.

r. Cadangan Kerugian Penurunan Nilai atas Aset
Non-Keuangan dan Estimasi Kerugian Komitmen
dan Kontinjensi

r. Allowance for Impairment Losses on Non-financial
Assets and Estimated Losses on Commitments and
Contingencies

Sejak tanggal 1 Januari 2011, Bank menentukan
cadangan kerugian penurunan nilai aset non-keuangan
sesuai dengan Surat Edaran Bank Indonesia No.
13/658/DPNP/IDPnP tanggal 23 Desember 2011. Bank
tidak diwajibkan lagi untuk membentuk penyisihan
kerugian atas aset non produktif dan estimasi kerugian
komitmen dan kontinjensi. Namun, Bank tetap harus
menghitung cadangan kerugian penurunan nilai
mengacu kepada Standar Akuntansi Keuangan yang
berlaku.

Starting January 1, 2011, the Bank determines
allowance for impairment losses from non-financial
assets, based on Bank Indonesia Letter
No.13/658/DPNP/IDPnP dated December 23, 2011.
The Bank no longer required to provide the provision
for possible losses on non-earning assets and estimated
losses on commitments and contingencies. However,
the Bank still need to calculate the allowance for
impairment losses accordance with applicable
Financial Accounting Standards.

PSAK No. 48 (Revisi 2014) mengenai “Penurunan
Nilai Aset” mensyaratkan manajemen Bank untuk
menelaah nilai aset untuk setiap penurunan dan
penghapusan ke nilai wajar jika keadaan menunjukkan
bahwa nilai tercatat tidak bisa diperoleh kembali. Di
lain pihak, pemulihan kerugian penurunan nilai diakui
apabila terdapat indikasi bahwa penurunan nilai
tersebut  tidak lagi terjadi. Penurunan (pemulihan) nilai
aset diakui sebagai beban (pendapatan) pada laba rugi
dan penghasilan komprehensif lain periode berjalan.

In compliance with SFAS No. 48 (Revised 2014),
“Impairment in Asset Value”, asset values are
reviewed for any impairment and possible write-down
to their fair values whenever events or changes in
circumstances indicate that the carrying value may not
be fully recovered. On the other hand, a reversal of an
impairment loss is recognized whenever there is
indication that the asset is not impaired  anymore. The
amount of impairment loss (reversal of impairment
loss) is recognized in the current period’s statement of
profit or loss and other comprehensive income.

Nilai tercatat aset ditelaah kembali dan dilakukan
penurunan nilai apabila terdapat peristiwa atau
perubahan kondisi tertentu yang mengindikasikan nilai
tercatat tersebut tidak dapat dipulihkan sepenuhnya.
Setiap rugi penurunan atau pemulihan nilai diakui pada
laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain
periode berjalan.

The carrying values of assets are reviewed for
impairment when events or changes in circumstances
indicate that the carrying values may not be
recoverable. Any impairment loss is recognized in the
statements of profit or loss and other comprehensive
income in the current period.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING (lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

s. Pendapatan dan Beban Bunga s. Interest Income and Expense

Pendapatan dan beban bunga dicatat sesuai dengan
PSAK No. 55 (Revisi 2014), “Instrumen Keuangan:
Pengakuan dan Pengukuran”.

Interest income and expenses are recorded in
accordance with SFAS No. 55 (Revised 2014),
“Financial Instruments; Recognition and
Measurement”.

Instrumen keuangan yang diukur pada biaya perolehan
diamortisasi, aset dan liabilitas keuangan yang
diklasifikasikan sebagai tersedia untuk dijual,
pendapatan maupun beban bunganya diakui dengan
menggunakan metode EIR, yaitu suku bunga yang akan
mendiskonto secara tepat estimasi pembayaran atau
penerimaan kas di masa datang sepanjang perkiraan
umur instrumen keuangan tersebut atau, masa yang
terpendek, mana yang lebih sesuai sebagai nilai bersih
aset atau liabilitas keuangan. Perhitungan dilakukan
dengan mempertimbangkan seluruh syarat dan
ketentuan kontraktual instrumen keuangan termasuk
fee/biaya tambahan yang terkait secara langsung
dengan instrumen tersebut yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari EIR.

Financial instruments measured at amortized cost,
financial assets and liabilities classified as AFS is
recorded using the EIR method, which is the rate that
exactly discounts of estimated future cash payments or
receipts through the expected life of the financial
instrument or a shorter period, where appropriate, to
the net carrying amount of the financial asset or
financial liability. The calculation takes into account
all contractual terms of the financial instrument and
includes any fees or incremental costs that are directly
attributable to the instrument and as an integral part of
the EIR.

Nilai tercatat aset atau liabilitas keuangan disesuaikan
jika Bank merevisi estimasi pembayaran maupun
penerimaan. Nilai tercatat yang disesuaikan tersebut
dihitung dengan menggunakan EIR awal dan
perubahan nilai tercatat dicatat di laporan laba rugi dan
penghasilan  komprehensif lain. Tetapi untuk aset
keuangan yang telah direklasifikasi, dimana pada tahun
berikutnya Bank meningkatkan estimasi penerimaan
kas sebagai hasil dari peningkatan pengembalian
penerimaan kas, dampak peningkatan pemulihan
tersebut diakui sebagai penyesuaian EIR sejak tanggal
perubahan estimasi.

The carrying amount of the financial asset or financial
liability is adjusted if the Bank revises its estimates of
payments or receipts. The adjusted carrying amount is
calculated based on the original EIR and the change in
carrying amount is recorded in the statements of profit
or loss and other comprehensive income. However, for
a reclassified financial asset for which the Bank
subsequently increases its estimates of future cash
receipts as a result of increased recoverability of those
cash receipts, the effect of that increase is recognized
as an adjustment to the EIR from the date of the change
in estimate.

Pada saat nilai tercatat aset keuangan atau kelompok
aset keuangan yang serupa telah diturunkan akibat
adanya kerugian penurunan nilai, penghasilan bunga
tetap diakui dengan menggunakan tingkat suku bunga
yang digunakan untuk mendiskontokan arus kas masa
mendatang dalam pengukuran kerugian penurunan
nilai.

Once the recorded value of a financial asset or a group
of similar financial assets has been reduced due to an
impairment loss, interest income continues to be
recognized using the rate of interest used to discount
the future cash flows for the purpose of measuring  the
impairment loss.

Penerimaan dari kredit yang “diragukan” dan “macet”
diakui terlebih dahulu sebagai pengurang pokok kredit.
Kelebihan penerimaan dari pokok kredit diakui sebagai
penghasilan bunga.

Collection from loan classified as “doubtful” and
“loss” is recognized as a deduction of loan
outstanding. The excess payment from loan outstanding
is recognized as interest income.

t. Pendapatan dan Biaya Lain-lain t. Other Income and Expenses

Provisi yang dapat diatribusikan secara langsung
terhadap aset keuangan diakui sebagai penyesuaian
atas EIR aset keuangan tersebut.

Fees that are directly attributable to the financial asset
are recognized as adjustments to the EIR on such asset.

Seluruh penghasilan dan beban lain-lain yang terjadi
dibebankan pada laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain pada saat terjadinya.

All of these other income and expenses are recorded in
the statement of profit or loss and comprehensive
income when incurred.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING (lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

u. Sewa u. Lease

Penentuan apakah suatu kontrak merupakan, atau
mengandung unsur sewa adalah berdasarkan substansi
kontrak pada tanggal awal sewa, yakni apakah
pemenuhan syarat kontrak tergantung pada
penggunaan aset tertentu dan kontrak tersebut berisi
hak untuk menggunakan aset tersebut sesuai dengan
PSAK No. 30 (Revisi 2014), “Sewa”.

The determination of whether an arrangement is, or
contains a lease is based on the substance of the
arrangement at inception date of whether the
fulfillment of the arrangement is dependent on the use
of a specific asset or assets and the arrangement
conveys a right to use the asset in accordance  with
SFAS  No. 30  (Revised  2014), “Leases”.

Transaksi sewa yang dilakukan Bank diklasifikasikan
sebagai sewa operasi jika tidak terdapat pengalihan
secara substansial seluruh risiko dan manfaat yang
terkait dengan kepemilikan aset. Pembayaran sewa
diakui sebagai beban dengan garis lurus selama masa
sewa.

The lease transaction entered into by the Bank was
classified as an operating lease if it does not transfer
substantially all the risks and rewards incidental to
ownership. Lease payment is recognized as an expense
on a straight-line basis over the lease term.

Transaksi jual dan sewa-balik meliputi penjualan suatu
aset dan penyewaan kembali aset yang sama.
Pembayaran sewa dan harga jual biasanya saling
terkait karena  keduanya dinegosiasikan sebagai suatu
paket. Perlakuan akuntansi untuk transaksi jual dan
sewa-balik bergantung pada jenis sewanya.

A sale and lease-back transaction involves the sale of
an asset and the leasing back of the same asset. The
lease payment and the sale price are usually
interdependent because they are negotiated as a
package. The accounting treatment of a sale and lease-
back transaction depends upon the type of the lease
involved.

Jika suatu transaksi jual dan sewa-balik merupakan
sewa pembiayaan, selisih lebih hasil penjualan dari
nilai tercatat tidak dapat diakui segera sebagai
pendapatan oleh penjual (lessee), tetapi ditangguhkan
dan diamortisasi selama masa sewa.

If a sale and lease-back transaction results in a finance
lease, any excess of the sales proceeds over the
carrying amount shall not be immediately recognizes
as income by a seller (lessee); instead it shall be
deferred and amortized over the lease term.

Jika transaksi jual dan sewa-balik merupakam sewa
operasi dan jelas bahwa transaksi tersebut terjadi pada
nilai wajar, maka laba atau rugi harus diakui segera.

If a sale and lease-back transaction results in an
operation lease, and it is clear that the transaction is
established at fair value, any gain or loss shall be
recognized immediately.

Transaksi jual dan sewa-balik yang dilakukan Bank
merupakan sewa operasi dan diakui sebagai beban
dengan dasar garis lurus selama masa sewa.

The sale and lease-back transaction entered into by the
Bank was considered as an operating lease and is
recognized as an expense on a straight-line basis over
the lease term.

Evaluasi ulang atas perjanjian sewa dilakukan setelah
tanggal awal sewa hanya jika salah satu kondisi berikut
terpenuhi:

A reassessment is made after inception of the lease only
if one of the following applies:

a. Terdapat perubahan dalam persyaratan perjanjian
kontraktual, kecuali jika perubahan tersebut hanya
memperbarui atau memperpanjang perjanjian
yang ada;

a. There is a change in contractual terms, other
than a renewal or extension of the agreement;

b. Opsi pembaruan dilakukan atau perpanjangan
disetujui oleh pihak-pihak yang terkait dalam
perjanjian, kecuali ketentuan pembaruan atau
perpanjangan pada awalnya telah termasuk dalam
masa sewa;

b. A renewal option is exercised or extension
granted, unless the term of the renewal or
extension was initially included in the lease term;

c. Terdapat perubahan dalam penentuan apakah
pemenuhan perjanjian tergantung pada suatu aset
tertentu; atau

c. There is a change in the determination of whether
the fulfillment is dependent on a specified asset;
or

d. Terdapat perubahan subtansial atas aset yang
disewa.

d. There is a substantial change to the asset.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING (lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

u. Sewa (lanjutan) u. Lease (continued)

Apabila evaluasi ulang telah dilakukan, maka
akuntansi sewa harus diterapkan atau dihentikan
penerapannya pada tanggal dimana terjadi perubahan
kondisi pada skenario a, c atau d dan pada tanggal
pembaharuan atau perpanjangan sewa pada skenario b.

Where a reassessment is made, lease accounting shall
commence or cease from the date when the change in
circumstances gave rise to the reassessment for
scenarios a, c or d and the date of renewal or extension
period for scenario b.

Dalam perlakuan akuntansi sewa oleh lessee, sewa
pembiayaan, dimana terdapat pengalihan secara
substansial seluruh risiko dan manfaat yang terkait
dengan kepemilikan suatu aset kepada Bank,
dikapitalisasi pada awal sewa sebesar nilai wajar aset
sewaan atau sebesar nilai kini dari pembayaran sewa
minimum, jika nilai kini lebih rendah dari nilai wajar.
Pembayaran sewa dipisahkan antara bagian yang
merupakan beban keuangan dan bagian yang
merupakan pelunasan liabilitas sehingga menghasilkan
suatu tingkat suku bunga periodik yang konstan atas
saldo liabilitas. Beban keuangan dibebankan ke laba
rugi dan penghasilan komprehensif lain periode
berjalan.

Under the lessee accounting, finance leases, which
transfer to the Bank substantially all the risks and
benefits incidental to ownership of the leased item, are
capitalized at the inception of the lease at the fair value
of the leased property or, if lower, at the present value
of the minimum lease payments. Lease payments are
apportioned between the finance charges and reduction
of the lease liability so as to achieve a constant rate of
interest on the remaining balance of the liability.
Finance charges are charged directly against
statement of profit or loss and other comprehensive
income.

Aset sewaan disusutkan secara penuh selama jangka
waktu yang lebih pendek antara periode masa sewa dan
umur manfaatnya, jika tidak ada kepastian yang
memadai bahwa Bank akan mendapatkan hak
kepemilikan pada akhir masa sewa.

Capitalized leased assets are depreciated over the
shorter of the estimated useful life of the asset and the
lease term, if there is no reasonable certainty that the
Bank will obtain ownership by the end of the lease
term.

Pembayaran sewa dalam sewa operasi diakui sebagai
beban dalam laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain dengan dasar garis lurus (straight-
line basis) selama masa sewa.

Operating lease payments are recognized as an
expense in the statements of profit or loss and other
comprehensive income on a straight-line basis over the
lease term.

v. Pajak Penghasilan v. Income Tax

Perlakuan akuntansi atas pajak poenghasilan sesuai
dengan PSAK No. 46 (Revisi 2014), “Pajak
Penghasilan”.

Accounting treatment for income tax is in accordance
with SFAS No. 46 (Revised 2014), “Income Tax”.

Beban pajak kini ditentukan berdasarkan laba kena
pajak dalam periode yang bersangkutan yang dihitung
berdasarkan tarif pajak yang berlaku atau yang secara
substansial telah berlaku pada tanggal pelaporan.

Current tax expense is determined based on the taxable
income for the year computed using the prevailing tax
rates or substantively enacted at the reporting date.

Aset dan liabilitas pajak tangguhan diakui atas
konsekuensi pajak periode mendatang yang timbul dari
perbedaan jumlah tercatat aset dan liabilitas menurut
laporan keuangan dengan dasar pengenaan pajak aset
dan liabilitas. Liabilitas pajak tangguhan diakui untuk
semua perbedaan temporer kena pajak dan aset pajak
tangguhan diakui untuk perbedaan temporer yang
boleh dikurangkan dan rugi fiskal yang belum
dikompensasikan, sepanjang besar kemungkinan dapat
dimanfaatkan untuk mengurangi laba kena pajak pada
masa datang.

Deferred tax assets and liabilities are recognized for
the future tax consequences attributable to the
differences between the financial statement carrying
amounts of existing assets and liabilities and their
respective tax bases. Deferred tax liabilities are
recognized for all taxable temporary differences and
deferred tax assets are recognized for deductible
temporary differences and carryforward tax benefit of
unused fiscal losses as long as the probable taxable
income will be available in future periods against the
deductible and carryforward tax benefit.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING (lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

v. Pajak Penghasilan (lanjutan) v. Income Tax (continued)

Pajak tangguhan diukur dengan menggunakan tarif
pajak yang berlaku atau secara substansial telah
berlaku pada tanggal laporan posisi keuangan. Pajak
tangguhan dibebankan atau dikreditkan dalam laporan
laba rugi dan penghasilan komprehensif lain kecuali
pajak tangguhan yang dibebankan atau dikreditkan
langsung ke ekuitas.

Deferred tax is calculated at the tax rates that have
been enacted or substantively enacted at statement of
financial position date. Deferred tax is charged to or
credited in the statements of profit or loss and other
comprehensive income, except when it relates to items
charged to or credited directly in equity, the deferred
tax is also charged to or credited directly in equity.

Pajak tangguhan diakui dengan metode liabilitas atas
perbedaan pada tanggal pelaporan antara dasar
pengenaan pajak aset dan liabilitas dan jumlah
tercatatnya untuk tujuan laporan keuangan pada
tanggal pelaporan.

Deferred tax has recognized with liability method
through the difference at the reporting date between
the bases of tax imposition’s asset and liability and the
carrying amount for the purpose of financial statement
at the reporting date.

Aset pajak tangguhan dan liabilitas pajak tangguhan
disaling-hapuskan jika terdapat hak secara hukum
untuk melakukan saling-hapus atas aset pajak kini
terhadap liabilitas pajak kini atau aset dan liabilitas
pajak tangguhan pada entitas yang sama atau kelompok
usaha yang bermaksud untuk menyelesaikan aset dan
liabilitas atas aset lancar neto.

Deferred tax assets and deferred tax liability are offset
if there is legally right to offsetting of current tax assets
towards current tax liability or deferred tax assets and
liability at the same entity or business group that intend
to complete assets and liability of net current assets.

Aset dan liabilitas pajak tangguhan disajikan di laporan
posisi keuangan, atas dasar kompensasi sesuai dengan
penyajian aset dan liabilitas pajak kini.

Deferred tax assets and liabilities are presented in the
statements of financial position in the same manner the
current tax assets and liabilities are presented.

Perubahan dicatat ketika surat ketetapan diterima atau,
jika Bank mengajukan banding, ketika hasil banding
telah ditetapkan.

Amendments to tax obligations are recorded when an
assessment is received or, if appealed against by the
Bank, when the result of the appeal is determined.

w. Imbalan Pasca-kerja w. Post-employment Benefits

Bank menerapkan PSAK No. 24 (Revisi 2015)
“Imbalan Kerja”. Bank menghitung dan mencatat
imbalan pasca-kerja atas uang pesangon, uang
penghargaan masa kerja dan uang penggantian hak
sesuai dengan Undang-undang Ketenagakerjaan No. 13
Tahun  2003 tanggal 25 Maret 2003 (UU No. 13/2003).
Imbalan pasca-kerja merupakan manfaat pasti yang
dibentuk tanpa pendanaan khusus dan didasarkan pada
masa kerja dan jumlah penghasilan karyawan pada saat
pensiun. Metode penilaian aktuarial yang digunakan
untuk menentukan nilai kini cadangan imbalan pasti,
beban jasa kini yang terkait dan beban jasa lalu adalah
metode Projected Unit Credit. Beban jasa kini, beban
bunga, beban jasa lalu yang telah menjadi hak
karyawan dan dampak kurtailmen atau penyelesaian
(jika ada) diakui segera pada laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain periode berjalan. Beban
jasa lalu yang belum menjadi hak karyawan
diamortisasi selama jangka waktu rata-rata sisa masa
kerja karyawan.

The Bank have adopted SFAS No. 24 (Revised 2015)
“Employee Benefits”. The Bank calculates and
recognizes post-employment benefit obligation for
severance pay, gratuity and compensation in
accordance with Labor Law No. 13 dated March 25,
2003 (UU  No. 13/2003). Post-employment benefits are
unfunded which amounts are determined based on
years of service and salaries of the employees at the
time of pension. The actuarial valuation method used
to determine the present value  of  defined-benefit
obligation, related current service costs and past
service costs is the Projected Unit Credit. Current
service costs, interest costs, past service costs which
are already vested, and effects of curtailments and
settlements (if any) are charged directly to statement of
profit or loss and other comprehensive income. Past
service costs which are not yet vested for working
(active) employees are amortized during the
employees’ average remaining years of service, until
the benefits become vested.

Bank mengakui keuntungan atau kerugian aktuaria dari
liabilitas imbalan kerja diakui secara langsung di dalam
penghasilan komprehensif lain.

The Bank has recognized actuarial gain or loss from
employee benefit liability shall be recognized directly
in other comprehensive income.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING (lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

w. Imbalan Pasca-kerja (lanjutan) w. Post-employment Benefits (continued)

Bank mengakui laba atau rugi dari curtailment pada
saat curtailment terjadi. Keuntungan atau kerugian
curtailment terdiri dari perubahan yang terjadi dalam
nilai kewajiban manfaat pasti dan keuntungan atau
kerugian aktuaria dan biaya jasa lalu yang diakui
sebelumnya.

The Bank has recognized gain or loss from curtailment
when it occurred. Curtailment’s gain or loss consist of
the changes that have occurred in value of defined
benefit obligation and actuarial gain or loss and past
service costs that has recognized.

x. Laba per Saham (LPS) x. Earnings per Share (EPS)

Sesuai dengan PSAK No. 56, “Laba Per Saham”, laba
per saham dihitung berdasarkan rata-rata tertimbang
jumlah saham yang beredar selama periode yang
bersangkutan (dikurangi perolehan kembali saham
beredar).

In accordance with SFAS No. 56, “Earnings per
Share”, earnings per share is computed based on the
weighted-average number of issued and fully paid
shares during the period (less treasury stock).

LPS dasar dihitung dengan membagi laba bersih
periode berjalan dengan jumlah rata-rata tertimbang
saham yang beredar pada periode yang bersangkutan,
yaitu sejumlah 64.109.430.357 dan 10.755.117.153
lembar saham untuk tahun yang berakhir pada
31 Desember 2016 dan 2015 (Catatan 31).

Basic EPS is computed by dividing the net income
for the period with the weighted average number of

shares outstanding during the period, which is
64,109,430,357 and 10,755,117,153 shares for the year
ended December 31, 2016 and 2015 (Notes 31).

Bank tidak mempunyai efek berpotensi saham biasa
yang bersifat dilutif pada tanggal 31 Desember 2016
dan 2015 dan oleh karenanya, rugi per saham dilusian
tidak dihitung dan disajikan pada laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain.

The Bank has no outstanding dilutive potential
ordinary shares as of December 31, 2016 and 2015
accordingly, no diluted loss per share is calculated and
presented in the statements of profit or loss and other
comprehensive income.

y. Informasi Segmen y. Segment Information

Bank menerapkan PSAK No. 5, “Segmen Operasi”.
PSAK revisi ini mengatur pengungkapan yang
memungkinkan pengguna laporan keuangan untuk
mengevaluasi sifat dan dampak keuangan dari aktivitas
bisnis yang mana entitas terlibat dan lingkungan
ekonomi dimana entitas beroperasi. Tidak terdapat
dampak signifikan atas penerapan standar akuntansi
yang direvisi tersebut terhadap laporan keuangan.

The Bank applied SFAS No. 5, “Operating Segments”.
The revised SFAS requires disclosures that will enable
users of financial statements to evaluate the nature and
financial effects of the business activities in which the
entity engages and the economic environments in which
it operates. There is no significant impact on the
adoption of the revised accounting standard on the
financial statements.

Segmen adalah bagian khusus dari Bank yang terlibat
baik  dalam menyediakan produk dan jasa (segmen
usaha), maupun dalam menyediakan produk dan jasa
untuk lingkungan ekonomi tertentu (segmen geografis),
yang memiliki risiko dan imbalan yang berbeda dari
segmen lainnya.

A segment is a distinguishable component of the Bank
that is engaged either in providing certain products
and services (business segment), or in providing
products  and services  within a particular economic
environment (geographical segment), which is subject
to risks and rewards that are different from those of
other segments.

Jumlah setiap unsur segmen dilaporkan merupakan
ukuran yang dilaporkan kepada manajemen untuk
tujuan mengalokasikan sumber daya dalam satu
segmen dan menilai kinerjanya.

The amount of each segment item reported shall be the
measure reported to the management for the purposes
of allocating resources to the segment and assessing its
performance.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING (lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

y. Informasi Segmen (lanjutan) y. Segment Information (continued)

Pendapatan, beban, laba rugi bersih, aset dan liabilitas
segmen termasuk item-item yang dapat diatribusikan
langsung kepada suatu segmen serta hal-hal yang dapat
dialokasikan dengan dasar yang sesuai kepada segmen
tersebut. Segmen ditentukan sebelum saldo transaksi
antar kelompok usaha dieliminasi.

Segment revenue, expenses, net income, assets and
liabilities include items directly attributable to a
segment as well as those that can be allocated on a
reasonable basis to that segment. Segments are
determined before intra-group balances and intragroup
transactions are eliminated.

z. Provisi z. Provision

Bank menerapkan PSAK No. 57, “Provisi, Liabilitas
Kontinjensi dan Aset Kontinjensi”.

The Bank adopted SFAS No. 57, “Provisions,
Contingent Liabilities and Contingent Assets”.

Provisi diakui jika Bank memiliki liabilitas kini (baik
bersifat hukum maupun bersifat konstruktif) yang
akibat peristiwa masa lalu besar kemungkinannya
penyelesaian liabilitas tersebut mengakibatkan arus
keluar sumber daya yang mengandung manfaat
ekonomi dan estimasi yang andal mengenai jumlah
liabilitas tersebut dapat dibuat.

Provisions are recognized when the Bank has a present
obligation (legal or constructive) where, as a result of
a past event, it is probable that an outflow of resources
embodying economic benefits will be required to settle
the obligation and a reliable estimate can be made of
the amount of the obligation.

Provisi ditentukan dengan mendiskontokan estimasi
arus kas masa depan pada tingkat diskonto sebelum
pajak yang mencerminkan nilai pasar kini atas nilai
waktu dari uang dan risiko yang terkait dengan
liabilitas yang bersangkutan.

Provitions are determined by discounting the estimated
future cash flow at a pre-tax rate that reflects current
market assesments of the time value money and the
risks specific to the liability.

Provisi ditelaah pada setiap tanggal laporan posisi
keuangan dan disesuaikan untuk mencerminkan
estimasi kini terbaik. Jika tidak terdapat kemungkinan
arus keluar sumber daya yang mengandung manfaat
ekonomi untuk menyelesaikan liabilitas tersebut,
provisi tidak diakui.

Provisions are reviewed at each statement of financial
position date and adjusted to reflect the current best
estimate. If it is no longer probable that an outflow of
resources embodying economic benefits will be
required to settle the obligation, the provision is
reversed.

3. KAS 3. CASH

Pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015, masing-masing
sebesar Rp45.766 dan Rp31.465 termasuk uang pada mesin
Anjungan Tunai Mandiri (ATM).

As of December 31, 2016 and 2015 cash balance amounting
to Rp45,766 and Rp31,465, respectively, includes cash at
ATM.

Dalam saldo kas, termasuk uang pada mesin ATM pada
tanggal 31 Desember 2016 dan 2015 sejumlah Rp3.416 dan
Rp1.475.

Cash balance includes cash in ATM as of December
31, 2016 and 2015 amounting to Rp3,416 and Rp1,475,
respectively.

Pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015, saldo kas
seluruhnya dalam mata uang Rupiah. Tidak ada saldo kas
pada pihak berelasi.

As of December 31, 2016 and 2015, all cash are
denominated in Indonesian Rupiah. No cash in related
parties.

4. GIRO PADA BANK INDONESIA 4. CURRENT ACCOUNTS WITH BANK INDONESIA

Pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015, saldo giro pada
Bank Indonesia masing-masing sebesar Rp249.968 dan
Rp396.490 seluruhnya dalam mata uang rupiah.

As of December 31, 2016 and 2015, the current
accounts with Bank Indonesia amounting to Rp249,968 and
Rp396,490, respectively, all the current accounts are in
Rupiah.

Pada tanggal 26 September 2013, BI mengeluarkan
peraturan PBI No. 15/7/PBI/2013 tentang Giro Wajib
Minimum (GWM) Bank Umum pada Bank Indonesia dalam
Rupiah dan Valuta Asing yang kemudian diperbaharui
dengan PBI No. 17/21/PBI/2015 tanggal 26 Nopember 2015
dan terakhir dengan PBI No. 18/3/PBI/2016 tanggal 10
Maret 2016.

On September 26, 2013, BI issued a regulation No.
15/7/PBI/2013 regarding Statutory Reserve in Rupiah and
Foreign Currency for Commercial Banks which was
amended with PBI No. 17/21/PBI/2015 dated November 26,
2015, and the latest with PBI No. 18/3/PBI/2016 dated
March 10, 2016.
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4. GIRO PADA BANK INDONESIA (lanjutan) 4. CURRENT ACCOUNTS WITH BANK INDONESIA
(continued)

Berdasarkan peraturan tersebut, GWM dalam Rupiah terdiri
dari GWM Primer, GWM Sekunder dan GWM Loan to
Funding Ratio (LFR). Sebelum 1 Desember 2015, GWM
Primer dalam Rupiah ditetapkan sebesar 8% dari Dana Pihak
Ketiga (DPK) dalam Rupiah. Sejak 16 Maret 2016, GWM
Primer dalam Rupiah ditetapkan sebesar 6,5% dari DPK
dalam Rupiah. GWM Sekunder dalam Rupiah ditetapkan
sebesar 4% dari Dana Pihak Ketiga (DPK) dalam Rupiah.
GWM dalam valuta asing ditetapkan sebesar 8% dari DPK
dalam valuta asing. GWM LFR dalam Rupiah sebesar
perhitungan antara Parameter Disinsentif bawah sebesar 0,1
(nol koma satu) atau Parameter Disinsentif atas sebesar 0,2
(nol koma dua) dengan selisih antara LFR Bank dan LFR
Target dengan memperhatikan selisih antara KPMM Bank
dan KPMM Insentif. Perhitungan GWM LFR ini berlaku
efektif 3 Agustus 2015. Pemenuhan GWM Utama dan
GWM LFR wajib menggunakan saldo Rekening Giro
Rupiah pada Bank Indonesia, sedangkan GWM Sekunder
dapat berupa Sertifikat Bank Indonesia (SBI), Surat Utang
Negara, dan/atau kelebihan dari GWM utama.

In accordance with the regulation, statutory reserves in
Rupiah consists of primary reserve, secondary reserve and
Loan to Funding Ratio (LFR) reserve. Before December 1,
2015, the minimum primary reserve is designated at 8% of
Third Party Funds (TPF) in Rupiah. Since March 16, 2016,
the minimum primary reserve in Rupiah is designated at
6.5% of TPF in Rupiah. Minimum secondary reserve is
designated at 4% of Third Party Funds (TPF) in Rupiah.
Reserves requirement in foreign country is set at 8% from
TPF  in foreign currency. The minimum LFR reserve in
Rupiah is designated at the amount of computation between
under Disincentive Parameter of 0.1 (zero point one) or over
Disincentive Parameter of 0.2 (zero point two) with the
difference between Bank’s LFR and LFR Target by taking
into account the difference between the Bank’s Capital
Adequacy Ratio (CAR) and CAR incentive. This statutory
reserves calculation was effective as of August 3, 2015. The
primary and LFR reserve is to be maintained in the form of
SBI, Surat Utang Negara, and/or excess of primary reserve.

Giro Wajib Minimum pada tanggal, 31 Desember 2016 dan
2015 adalah sebagai berikut:

As of December 31, 2016 and 2015 the Statutory Reserves
are as follows:

2016 2015
Loan to Funding Ratio 83,85% 81,97% Loan to Funding Ratio
Loan to Deposit Ratio - - Loan to Deposit Ratio
Rasio GWM Primer 6,57% 7,56% Primary reserve ratio
Rasio GWM LFR 0,00% 0,00% LFR reserve ratio
Rasio GWM Sekunder 12,93% 7,94% Secondary reserve ratio

5. GIRO PADA BANK LAIN 5. CURRENT ACCOUNTS WITH OTHER BANKS

Akun ini terdiri dari: This account consists of:

31 Desember/
December 31, 2016

31 Desember/
December 31, 2015

Pihak ketiga Third parties
Rupiah Rupiah

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 8.568 10.260 PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
PT Bank Central Asia Tbk 4.867 1.577 PT Bank Central Asia Tbk
PT Bank CIMB Niaga Tbk 4.475 403 PT Bank CIMB Niaga Tbk
PT BPD Jawa Barat & Banten Tbk 2.505 - PT BPD Jawa Barat & Banten Tbk
PT BPD Nusa Tenggara Timur 327 - PT BPD Nusa Tenggara Timur
PT BPD Sulawesi Tengah 155 722 PT BPD Sulawesi Tengah
PT Bank Maybank Indonesia Tbk 65 2.750 PT Bank Maybank Indonesia Tbk
PT BPD Jawa Tengah 61 1.590 PT BPD Jawa Tengah
PT BPD Nusa Tenggara Barat 27 73 PT BPD Nusa Tenggara Barat
Lainnya 46 45 Others

Jumlah 21.096 17.420 Total

Kisaran suku bunga untuk giro pada bank lain dalam mata
uang Rupiah disajikan dalam Catatan 36.

The average interest rates for current accounts with other
banks in Rupiah are disclosed in Note 36.

Klasifikasi kolektibilitas giro pada bank lain pada tanggal
31 Desember 2016 dan 2015 adalah lancar dan tidak ada
giro pada bank lain yang diblokir dan digunakan sebagai
jaminan.

All the above current accounts with other banks are
classified as current and are not blocked nor used as
collateral as of December 31, 2016 and 2015.
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5. GIRO PADA BANK LAIN (lanjutan) 5. CURRENT ACCOUNTS WITH OTHER BANKS
(continued)

Berikut ini adalah saldo giro pada bank lain yang
mengalami penurunan nilai dan tidak mengalami penurunan
nilai pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015:

As of December 31, 2016 and 2015, the current accounts
with other banks balances impaired and not impaired are as
follows:

2016 2015
Giro pada bank lain yang

mengalami penurunan nilai
- - Current accounts with other

banks impaired
Giro pada bank lain yang tidak

mengalami penurunan nilai
21.096 17.420 Current accounts with other

banks not impaired

Jumlah 21.096 17.420 Total

Manajemen berpendapat bahwa seluruh giro pada bank lain
dapat ditagih sehingga tidak perlu dibentuk cadangan
kerugian penurunan nilai.

No allowance for impairment loss, were provided as
management believes that all current accounts with other
banks are collectible.

6. PENEMPATAN PADA BANK INDONESIA DAN
BANK LAIN

6. PLACEMENTS WITH BANK INDONESIA AND OTHER
BANKS

Akun ini terdiri dari: This account consist of:

2016 2015

Pihak ketiga Third parties
Fasilitas Simpanan Bank Indonesia 228.700 256.100 Bank Indonesia Deposit Facility
Diskonto (56) (117) Discounted
Sub-Jumlah 228.644 255.983 Sub-total
Tabungan Saving deposit

Inter-bank call money 220.000 - Inter-bank call money
Jumlah 448.644 255.983 Total

Kisaran suku bunga  untuk penempatan pada Bank Indonesia
dan bank lain dalam mata uang rupiah diungkapkan dalam
Catatan 36.

The average interest rates for placements with Bank
Indonesia and other banks in Rupiah are disclosed in
Note 36.

Berdasarkan ketentuan Bank Indonesia yang berlaku,
klasifikasi kolektibilitas penempatan pada Bank Indonesia
dan bank lain pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015
adalah lancar dan tidak ada penempatan pada Bank
Indonesia dan bank lain yang diblokir dan digunakan
sebagai jaminan.

Based on the prevailing Bank Indonesia regulation, all the
above placements with Bank Indonesia and other banks are
classified as current and are not blocked nor used as
collateral as of December 31, 2016 and 2015.

Jangka waktu kontrak penempatan pada Bank Indonesia dan
bank lain adalah kurang dari atau sama dengan satu bulan.

Period of contract of placements with Bank Indonesia and
other banks is one month or less.

Manajemen berpendapat bahwa seluruh penempatan pada
Bank Indonesia dan bank lain dapat ditagih sehingga tidak
perlu dibentuk cadangan kerugian penurunan nilai.

No allowance for impairment loss were provided as
management believes that all placements with Bank
Indonesia and other banks are collectible.

7. EFEK-EFEK 7. SECURITIES

Akun ini terdiri dari obligasi pemerintah yang
dikelompokkan sebagai dimiliki hingga jatuh tempo dan
diperdagangkan sebagai berikut:

This account represents government bonds classified as held
to maturity and held for trading as follows:

2016 2015
Pihak ketiga Third parties
Diperdagangkan Held for trading

Obligasi pemerintah Republik
Indonesia

Government bonds of Republic
Indonesia

ORI013 41.134 - ORI013
Sub-jumlah 41.134 - Sub-total
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7. EFEK-EFEK (lanjutan) 7. SECURITIES (continued)

2016 2015
Dimiliki hingga jatuh tempo Held to maturity

Obligasi pemerintah Republik
Indonesia

Government bonds of Republic
Indonesia

FR0064 217.100 217.095 FR0064
FR0065 144.205 144.349 FR0065
FR0062 124.126 124.153 FR0062
PBS003 42.864 42.830 PBS003
FR0058 16.685 16.744 FR0058

Sub-jumlah 544.980 545.171 Sub-total

Jumlah 586.114 545.171 Total

Sisa umur jatuh tempo efek-efek pada tanggal 31 Desember
2016 dan 2015 seluruhnya adalah sebagai berikut:

The remaining maturity of securities as of December 31,
2016 and 2015 are as follows:

2016 2015
Lebih dari 1 sampai 5 tahun 41.134 - More than 1 year until 5 years
Lebih dari 5 tahun 544.980 545.171 More than 5 years

586.114 545.171

Jatuh tempo dan tanggal pembayaran bunga dari obligasi
adalah sebagai berikut:

The maturity periods and interest payment dates of the
securities are as follows:

Jatuh Tempo/
Maturity Period

Tanggal Pembayaran
Bunga/Interest Payment

Date
Obligasi Pemerintah Republik

Indonesia
Government Bonds of the Republic

of Indonesia

FR0058
15 Juni 2032/ 15 Juni dan 15 Desember

FR0058
June 15, 2032 June 15 and December 15

FR0062 15 April 2042/ 15 April dan 15 Oktober/ FR0062
April 15, 2042 April 15 and October 15

FR0064 15 Mei  2028/ 15 Mei dan 15 November/ FR0064
May 15, 2028 May 15 and November 15

FR0065 15 Mei  2033/ 15 Mei dan 15 November/ FR0065
May 15, 2033 May 15 and November 15

PBS003 15 Januari  2027/ 15 Januari dan 15 Juli/ PBS003
January 15, 2027 January 15 and July 15

ORI013 15 Oktober 2019/ 15 Januari dan 15 Desember/ ORI013
October 15, 2019 January 15 and December 15

Kisaran suku bunga untuk efek-efek diungkapkan dalam
Catatan 36.

The average interest rates for securities are disclosed in
Note 36.

Berdasarkan ketentuan Bank Indonesia yang berlaku,
klasifikasi kolektibilitas efek-efek pada tanggal
31 Desember 2016 dan 2015 adalah lancar.

Based on the prevailing Bank Indonesia regulation, the
collectibility classifications of securities as of December 31,
2016 and 2015 are current.

Manajemen berpendapat bahwa tidak terdapat efek-efek
yang mengalami penurunan nilai.

The management believes that there were no impairment loss
on securities.

8. KREDIT 8. LOANS

Akun ini terdiri dari : This account consist of :

a. Jenis kredit a. Type of loans

2016 2015
Pihak ketiga Third parties
Investasi 1.356.500 2.475.351 Investment
Modal kerja 1.147.886 1.579.788 Working capital
Konsumsi 763.286 79.538 Consumer

Jumlah 3.267.672 4.134.677 Total
Cadangan kerugian

penurunan nilai
(124.911) (52.553) Allowance for impairment

losses

Jumlah 3.142.761 4.082.124 Total
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8. KREDIT (lanjutan) 8. LOANS (continued)

b. Berdasarkan Sektor Ekonomi dan Kolektibilitas Bank
Indonesia.

b. By Economic Sector and Collectibility of Bank
Indonesia

2016
Dalam

Perhatian Kurang
khusus/ lancar/

Lancar/ Special Sub- Diragukan/ Macet/ Jumlah/
Current Mention Standard Doubtful Loss Total

Perdagangan, perhotelan 371.177 1.007.787 14.401 8.814 48.075 1.450.254 Trading, hotel and
dan restoran restaurant

Jasa dunia usaha 315.654 161.632 1.525 514 18.022 497.347 Business services
Industri 75.497 151.582 23.635 1.298 6.671 258.683 Manufacturing
Pembiayaan rumah 275.985 340.372 6.085 4.204 4.737 631.383 Housing loan
Pengangkutan, 25.560 23.164 213 59 2.267 51.263 Transportation,

pergudangan warehousing and
dan komunikasi communication

Konstruksi 16.088 1.365 43 - 32.515 50.011 Construction
Pembiayaan kendaraan 821 - - - 607 1.428 Car loan

bermotor
Jasa pelayanan sosial 131 241 - - - 372 Social services
Pertanian, perburuan

dan kehutanan
27.688 137.560 2.445 1.577 4.784 174.054 Agriculture, hunting and

forestry
Perikanan 4.542 11.471 215 45 210 16.483 Fisheries
Pertambangan dan

penggalian
804 3.104 - 46 73 4.027 Mining and excavation

Lain-lain 127.864 1.085 - - 3.418 132.367 Others
Jumlah 1.241.811 1.839.363 48.562 16.557 121.379 3.267.672 Sub-total
Cadangan kerugian (11.059) (82.771) (840) (225) (30.016) (124.911) Allowance for

penurunan nilai impairment losses
Jumlah 1.230.752 1.756.592 47.722 16.332 91.363 3.142.761 Total

2015
Dalam

Perhatian Kurang
khusus/ lancar/

Lancar/ Special Sub- Diragukan/ Macet/ Jumlah/
Current Mention Standard Doubtful Loss Total

Perdagangan, perhotelan 1.433.073 1.140.021 45.996 39.406 52.415 2.710.911 Trading, hotel and
dan restoran restaurant

Jasa dunia usaha 470.534 323.671 16.297 12.411 31.023 853.936 Business services
Industri 211.846 175.233 6.527 3.903 7.693 405.202 Manufacturing
Pembiayaan rumah 60.425 304 - - 351 61.080 Housing loan
Pengangkutan, 33.757 20.768 624 400 2.089 57.638 Transportation,

pergudangan warehousing and
dan komunikasi communication

Konstruksi 12.791 1.100 11 - 25.990 39.892 Construction
Pembiayaan kendaraan 4.683 - - - 607 5.290 Car loan

bermotor
Jasa pelayanan sosial 592 136 - - - 728 Social services
Pertanian, perburuan

dan kehutanan
- - - - - - Agriculture, hunting and

forestry
Perikanan - - - - - - Fisheries
Pertambangan dan

penggalian
- - - - - - Mining and excavation

Lain-lain - - - - - - Others
Jumlah 2.227.701 1.661.233 69.455 56.120 120.168 4.134.677 Sub-total
Cadangan kerugian (376) (9.465) (5.885) (9.025) (27.802) (52.553) Allowance for

penurunan nilai impairment losses
Jumlah 2.227.325 1.651.768 63.570 47.095 92.366 4.082.124 Total
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8. KREDIT (lanjutan) 8. LOANS (continued)

c. Menurut Jenis Konsumen c. By Type of Customers

2016 2015
Individu 2.941.318 90% 4.071.019 98% Individual
Korporat 326.354 10% 63.658 2% Corporate
Jumlah 3.267.672 100% 4.134.677 100% Total
Cadangan kerugian penurunan

nilai
(124.911) (52.553) Allowance for impairment

losses

Bersih 3.142.761 4.082.124 Net

d. .Berikut ini adalah saldo kredit pada tanggal
31 Desember 2016 dan 2015 berdasarkan klasifikasi
kolektibilitas:

d. The collectibility classification of loans as of December
31, 2016 and 2015 is as follows:

2016 2015

Jumlah
kredit/

Total loans

Cadangan
kerugian

penurunan
nilai/

Allowance
for

impairment
losses

Bersih/
Net

Jumlah
kredit/

Total loans

Cadangan
kerugian

penurunan
nilai/

Allowance
for

impairment
losses

Bersih/
Net

Lancar 1.241.811 (11.059) 1.230.753 2.227.701 (376) 2.227.325 Current
Dalam perhatian

khusus
1.839.363 (82.771) 1.756.592 1.661.233 (9.465) 1.651.768 Special mention

Kurang lancar 48.562 (840) 47.722 69.455 (5.885) 63.570 Sub-standard
Diragukan 16.557 (225) 16.332 56.120 (9.025) 47.095 Doubtful
Macet 121.379 (30.016) 91.362 120.168 (27.802) 92.366 Loss
Jumlah 3.267.672 (124.911) 3.142.761 4.134.677 (52.553) 4.082.124 Total

e. Pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015 rincian
kredit bermasalah menurut sektor ekonomi adalah
sebagai berikut:

e. The details of non-performing loans as of December
31, 2016 and 2015 based on economic sector, are as
follows:

2016 2015

Jumlah kredit/
Total loans

Cadangan kerugian
penurunan nilai/
Allowance for

impairment losses
Jumlah kredit/

Total loans

Cadangan kerugian
penurunan nilai/
Allowance for

impairment losses
Perdagangan, perhotelan 71.290 4.143 137.817 20.528 Trading, hotel and

dan restoran restaurant
Jasa dunia usaha 20.061 5.936 59.731 11.259 Business service
Konstruksi 32.558 16.847 26.001 6.234 Construction
Industri 31.604 733 18.123 3.230 Manufacturing
Pengangkutan,

pergudangan dan
2.539 914 3.113 1.134 Transportation,

warehousing and
komunikasi communication

Pembiayaan kendaraan
bermotor

607 275 607 281 Car loan

Pembiayaan rumah 15.026 1.286 351 46 Housing loan
Pertanian, perburuan

dan kehutanan
8.806 212 - - Agriculture, hunting and

forestry
Perikanan 470 17 - - Fisheries
Pertambangan dan

penggalian
119 6 - - Mining and excavation

Lain-lain 3.418 712 - - Others
Jumlah 186.498 31.081 245.743 42.712 Total
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8. KREDIT (lanjutan) 8. LOANS (continued)

f. Jangka Waktu f. By Maturity

Jangka waktu kredit diklasifikasikan berdasarkan
periode kredit sebagaimana yang tercantum dalam
perjanjian kredit dan waktu yang tersisa sampai dengan
saat jatuh temponya sebagai berikut:

Classification of loans by maturity based on the term of
the loans as stated in the loan agreements and the
remaining period until its maturity is as follows:

Berdasarkan Periode Perjanjian By Period of Contract

2016 2015
Kurang dari atau sama dengan 1 tahun 116.012 93.487 1 year or less
Lebih dari 1 sampai 2 tahun 180.247 292.666 More than 1 year until 2 years
Lebih dari 2 sampai 5 tahun 1.646.017 2.477.935 More than 2 years until 5 years
Lebih dari 5 tahun 1.325.396 1.270.589 More than 5 years
Jumlah 3.267.672 4.134.677 Total
Cadangan kerugian penurunan nilai (124.911) (52.553) Allowance for impairment losses
Bersih 3.142.761 4.082.124 Net

Berdasarkan Sisa Umur Jatuh Tempo By Remaining Period to Maturity

2016 2015
Kurang dari atau sama dengan 1tahun 1.046.356 1.271.798 1 year or less
Lebih dari 1 sampai 2 tahun 356.308 651.891 More than 1 year until 2 years
Lebih dari 2 sampai 5 tahun 1.011.334 1.329.233 More than 2 years until 5 years
Lebih dari 5 tahun 853.674 881.755 More than 5 years
Jumlah 3.267.672 4.134.677 Total
Cadangan kerugian penurunan nilai (124.911) (52.553) Allowance for impairment losses

Bersih 3.142.761 4.082.124 Net

g. Kisaran suku bunga untuk kredit yang diberikan
diungkapkan dalam Catatan 36.

g. The average interest rates for loans are disclosed in
Note 36.

h. Kredit dijamin dengan deposito berjangka, agunan
yang diikat dengan hak tanggungan atau surat kuasa
untuk menjual dan jaminan lain yang umumnya
diterima oleh Bank.

h. Loans are secured with time deposits, registered
mortgages over collateral or power of attorney to sell
and by other guarantees generally acceptable to the
Bank.

i. Kredit Restrukturisasi i. Restructured Loans

Pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015, saldo kredit
yang direstrukturisasi Bank masing-masing adalah
sebesar Rp1.742.344 dan Rp2.017.054 dengan
cadangan kerugian penurunan nilai sebesar Rp69.492
dan Rp22.306 pada 31 Desember 2016 dan 2015.
Kredit yang direstrukturisasi dilakukan dengan
mengubah persyaratan pokok dan bunga serta
perpanjangan waktu kredit.

As of December 31, 2016 and 2015, the balance
of restructured loans amounting to Rp1,742,344 and
Rp2,017,054, respectively, with related allowance
for impairment loss of Rp69,492 and Rp22,306, as
of December 31, 2016 and 2015, respectively.
Restructured loans represent change of principal and
interest terms and extension in loans terms.

Berikut ini adalah saldo kredit yang direstrukturisasi
pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015 berdasarkan
klasifikasi kolektibilitas:

The collectibility classification of restructured loans as
of December 31, 2016 and 2015 is as follows:

2016 2015
Lancar 269.735 701.394 Current
Dalam perhatian khusus 1.368.974 1.209.842 Special mention
Kurang lancar 26.161 42.795 Sub-standard
Diragukan 16.442 36.051 Doubtful
Macet 61.032 26.972 Loss
Jumlah 1.742.344 2.017.054 Total
Cadangan kerugian penurunan nilai (69.492) (22.306) Allowance for impairment losses
Bersih 1.672.852 1.994.748 Net
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8. KREDIT (lanjutan) 8. LOANS (continued)

j. Cadangan Kerugian Penurunan Nilai j. Allowance for Impairment Losses

Mutasi cadangan kerugian penurunan nilai kredit
adalah sebagai berikut:

Changes in allowances for impairment losses on
loans are as follows:

2016 2015
Saldo awal 52.553 159.101 Beginning balance
Penurunan nilai tahun berjalan

(Catatan 25)
173.775 182.944 Impairment during the

year (Note 25)
Penghasilan bunga atas kredit yang

mengalami penurunan
nilai secara individual

(26.424) (35.826) Interest income on
Individually impaired loan

Penghapusan kredit (74.993) (253.666) Write-off of loans
Saldo akhir 124.911 52.553 Ending balance

Berikut ini adalah saldo kredit yang mengalami
penurunan nilai dan tidak mengalami penurunan nilai
pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015:

As of December 31, 2016 and 2015, the loans balances
impaired and not impaired are as follows:

2016 2015
Kredit yang  mengalami penurunan

nilai
79.845 126.278 Loans impaired

Kredit yang tidak mengalami
penurunan nilai

3.187.827 4.008.399 Loans not impaired

Jumlah kredit 3.267.672 4.134.677 Total loans

Berikut ini adalah saldo kredit dan cadangan kerugian
penurunan nilai yang dievaluasi secara individual dan
kolektif pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015:

As of December 31, 2016 and 2015, the loans balances
and allowance for impairment losses that are assessed
from individual and collective impairment, are as
follows:

2016 2015
Kredit yang dievaluasi secara

individual
185.101 158.625 Loans assessed by individual

Impairment
Penurunan nilai individual (30.450) (20.989) Individual impairment
Sub jumlah – bersih 154.651 137.636 Sub total - net

Kredit yang dievaluasi secara kolektif 3.082.571 3.976.052 Loans assessed by collectively
Impairment

Penurunan nilai kolektif (94.461) (31.564) Collective impairment
Sub jumlah – bersih 2.988.110 3.944.488 Sub total – net

Bersih 3.142.761 4.082.124 Net

Kredit yang dievaluasi secara
individual yang mengalami
penurunan nilai sebelum dikurangi
cadangan kerugian penurunan nilai
secara individual

57.837 156.880 Individually assessed
loans determined to be impaired before

deducted by the individually assessed
impairment allowance

Tingkat Pemenuhan Penurunan Nilai Compliance of Impairment

2016 2015
Penurunan nilai sesuai dengan

pemenuhan ketentuan Bank
Indonesia

51.864 53.406 Compliance of impairment
in accordance with Bank Indonesia

regulation
Tingkat pemenuhan 240,84% 98,40% The level of compliance
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8. KREDIT (lanjutan) 8. LOANS (continued)

j. Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (lanjutan) j. Allowance for Impairment Losses (continued)

Peraturan Bank Indonesia terkait penurunan nilai adalah
No. 7/2/PBI/2005 tanggal 20 Januari 2005 tentang
Penilaian Kualitas Aktiva Bank Umum sebagaimana
telah  diubah dengan  PBI  No.  11/2/PBI/2009 tanggal
29 Januari 2009. Sejak 24 Oktober 2012, Bank
mengikuti PBI No. 14/15/PBI/2012 tanggal 24 Oktober
2012 tentang Penilaian Kualitas Aset Bank Umum.

Bank Indonesia regulation relate to impairment is No.
7/2/PBI/2005 dated January 20, 2005 on Assets
Quality Rating for Commercial Banks as amended by
PBI No. 11/2/PBI/2009 dated January 29, 2009. Since
October 24, 2012, the Bank followed the PBI No.
14/15/PBI/2012 date October 24, 2012 about
Assessment of Commercial Bank Asset Quality.

Manajemen berpendapat bahwa cadangan kerugian
penurunan nilai yang dibentuk cukup untuk menutup
kemungkinan kerugian akibat tidak tertagihnya kredit.

The management believes that the allowance for
impairment loss is adequate to cover impairment loss
on uncollectible loans.

k. Mutasi kredit yang dihapus buku untuk periode
yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2016
dan 2015 (Catatan 33a), adalah sebagai berikut:

k. The movement of loans written-off for the period
ended December 31, 2016 and 2015 (Note 33a), are
as follows:

2016 2015
Saldo awal 591.528 360.928 Beginning balance
Penambahan 70.762 245.247 Additions
Hapus tagih (255) (2.539) Write-off of claim
Penerimaan kembali (9.509) (12.108) Recovery
Saldo akhir 652.526 591.528 Ending balance

l. Pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015 tidak
terdapat penyediaan dana kepada pihak berelasi dan
pihak ketiga yang melampaui Batas Maksimum
Pemberian Kredit (BMPK).

l. As of December 31, 2016 and 2015 there is no loan
granted to related and third parties which has
exceeded the Bank’s Legal Lending Limit (LLL).

m. Rasio Non-performing Loan (NPL) Bank sesuai
dengan Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/30/DPNP
tanggal 16 Desember 2011. Pada tanggal 31 Desember
2016 dan 2015, rasio NPL secara bruto masing-masing
sebesar 5,71% dan 5,94% sedangkan rasio NPL secara
neto masing-masing sebesar 4,76% dan 4,91%.

m. The ratio of Non-performing Loan (NPL) in
accordance with Bank Indonesia Circular Letter
No. 13/30/DPNP dated December 16, 2011. As of
December 31, 2016 and 2015, ratio of NPL gross of
allowance for impairment losses is 5.71% and 5.94%,
respectively, while the ratio of NPL net (net of
allowance for impairment losses) is 4.76% and 4.91%,
respectively.

n. Kredit konsumsi terdiri dari kredit kendaraan bermotor,
kredit pemilikan rumah dan kredit perorangan lainnya.

n. Consumer loans consist of motor vehicle loans,
mortgage loans and other personal loans.

o. Kredit modal kerja terdiri dari kredit berjangka, kredit
rekening koran, kredit akseptasi dan cerukan yang
diberikan kepada debitur untuk keperluan modal kerja.

o. Working capital loans consist of term loans, overdraft
loans, acceptances loans and overdrafts granted to
borrowers for working capital purposes.

p. Kredit investasi merupakan kredit jangka menengah
atau panjang yang diberikan kepada debitur untuk
pembelian barang modal.

p. Investment loans is a medium or long-term loans
granted to debtor for the purchase of capital assets.

q. Pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015, tidak
terdapat kredit sindikasi yang diberikan oleh Bank.

q. As of December 31, 2016 and 2015, there were no
syndicated loans granted by the Bank.

r. Tidak ada kredit yang diberikan kepada pihak berelasi
per tanggal 31 Desember 2016 dan 2015.

r. There were no loans to related parties as of December
31, 2016 and 2015.

s. Kredit yang diberikan kepada karyawan Bank dibebani
bunga masing-masing 6% per tahun untuk tahun yang
berakhir 31 Desember 2016 dan 2015 dengan jangka
waktu pelunasan berkisar antara 1 sampai dengan 15
tahun dan dibayar melalui pemotongan gaji bulanan.

s. The Bank charged interest for loans granted to
employees for 6% per annum for year ended December
31, 2016 and 2015 with repayment periods ranging
from 1 to 15 years and paid through monthly payroll
deductions, respectively.

t. Rasio kredit usaha mikro kecil terhadap jumlah kredit
sesuai dengan Surat Edaran Bank Indonesia
No. 13/30/DPNP tanggal 16 Desember 2011 adalah
sebesar 66,27% dan 93,35% masing-masing pada
tanggal 31 Desember 2016 dan 2015.

t. The ratio of micro business loans to total loans in
accordance with Bank Indonesia Circular Letter
No. 13/30/DPNP dated December 16, 2011 is 66.27%
and 93.35% on December 31, 2016 and 2015,
respectively.



PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH BANTEN, Tbk
DAHULU PT BANK PUNDI INDONESIA, Tbk

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (LANJUTAN)
PADA DAN UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR

TANGGAL 31 DESEMBER 2016
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH BANTEN, Tbk
FORMERLY PT BANK PUNDI INDONESIA, Tbk

NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (CONTINUED)
AS OF AND FOR THE YEAR ENDED

DECEMBER 31, 2016
(Expressed in million Rupiah, unless otherwise specified)

- 52 -

8. KREDIT (lanjutan) 8. LOANS (continued)

u. Jumlah kredit yang dijamin dengan agunan tunai
masing-masing sebesar Rp5.373 dan Rp2.380 pada
tanggal 31 Desember 2016 dan 2015.

u. Total loans with cash collateral amounting to Rp5,373
dan Rp2,380, respectively, as of December 31, 2016
and 2015.

v. Seluruh saldo kredit dalam mata uang Rupiah. v. All loans are denominated in Rupiah.

w. Jumlah biaya transaksi (provisi) yang menjadi bagian
dari kredit adalah Rp2.899 dan Rp5.612 pada tanggal
31 Desember 2016 dan 2015.

w. Total of transaction costs (fees), which became part of
the loans is Rp2,899 dan Rp5,612 as of December 31,
2016 dan 2015, respectively.

9. PENDAPATAN BUNGA YANG MASIH AKAN
DITERIMA

9. ACCRUED INTEREST RECEIVABLE

Akun ini terdiri dari: This account consists of:

2016 2015
Kredit 22.935 82.894 Loans
Efek-efek 5.965 5.857 Securities
Penempatan pada bank lain 96 - Placements with other banks
Jumlah 28.996 88.751 Total

10. BIAYA DIBAYAR DIMUKA 10. PREPAID EXPENSES

Akun ini terdiri dari: This account consists of:

2016 2015
Asuransi 1.090 34.308 Insurance
Sewa 26.739 22.522 Lease
Promosi dan hadiah 9.291 17.124 Promotions and gifts
Lain-lain 469 762 Others

37.589 74.716

11. ASET TETAP 11. FIXED ASSETS

Rincian aset tetap sebagai berikut: The detail of fixed assets as follows:

2016
Perubahan selama periode berjalan/Changes during the period

Saldo awal/
Beginning
balance

Penambahan/
Additions

Pengurangan/
Deductions

Reklasifikasi/
Reclassification

Saldo akhir/
Ending
balance

Pemilikan langsung Direct ownership
Biaya perolehan Cost
Renovasi bangunan 120.548 7.566 - 722 128.836 Leasehold

yang disewa improvement
Kendaraan 383 446 8 - 821 Vehicles
Perlengkapan, mesin 209.765 1.385 25.974 21 185.197 Office equipment,

dan peralatan kantor machine and furnitures
Aset dalam penyelesaian 914 4.179 - (743) 4.350 Constructions in progress

Jumlah 331.610 13.576 25.982 - 319.204 Total

Akumulasi penyusutan Accumulated depreciation
Renovasi bangunan 91.431 8.597 - 13 100.041 Leasehold

yang disewa improvement
Kendaraan 378 27 7 - 398 Vehicles
Perlengkapan, mesin 165.791 29.473 23.788 (13) 171.463 Office equipment,

dan peralatan kantor machine and furnitures
Jumlah 257.600 38.097 23.795 - 271.902 Total

Nilai tercatat 74.010 47.302 Net-carrying value
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11. ASET TETAP (lanjutan) 11. FIXED ASSETS (continued)

2015
Perubahan selama tahun berjalan/Changes during the year

Saldo awal/
Beginning
balance

Penambahan/
Additions

Pengurangan/
Deductions

Reklasifikasi/
Reclassification

Saldo akhir/
Ending
balance

Pemilikan langsung Direct ownership
Biaya perolehan Cost
Renovasi bangunan 120.416 132 - - 120.548 Leasehold

yang disewa Improvement
Kendaraan 406 - 23 - 383 Vehicles
Perlengkapan, mesin 209.008 1.375 618 - 209.765 Office equipment,

dan peralatan kantor machine and furnitures
Aset dalam penyelesaian - 914 - - 914 Constructions in progress

Jumlah 329.830 2.421 641 - 331.610 Total

Akumulasi penyusutan Accumulated depreciation
Renovasi bangunan 75.275 16.156 - - 91.431 Leasehold

yang disewa Improvement
Kendaraan 393 8 23 - 378 Vehicles
Perlengkapan, mesin 127.998 38.272 479 - 165.791 Office equipment,

dan peralatan kantor machine and furnitures
Jumlah 203.666 54.436 502 - 257.600 Total

Nilai tercatat 126.164 74.010 Net-carrying value

Beban penyusutan yang dibebankan pada laba rugi untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016
dan 2015 masing-masing adalah sebesar Rp38.097 dan
Rp54.436 (Catatan 26).

Depreciation charged to profit and loss for year
ended December 31, 2016 and 2015 amounting to
Rp38,097 and Rp54,436, respectively (Note 26).

Rincian penjualan aset tetap selama tahun 31 Desember
2016 dan 2015 adalah sebagai berikut:

The detail of sale on fixed assets in December 31,  2016 and
2015 are as follows:

2016
Harga

perolehan/
Acquisition

cost

Akumulasi
penyusutan/
Accumulated
depreciation

Nilai buku/
Net book

value

Harga jual -
bersih/

Proceeds
from sale

Laba
penjualan/

Gain on sale
Perlengkapan, mesin dan 23.657 21.831 1.826 3.837 2.011 Office equipment, machine

peralatan kantor and furnitures

Jumlah 23.657 21.831 1.826 3.837 2.011 Total

2015

Harga
perolehan/
Acquisition

cost

Akumulasi
penyusutan/
Accumulated
depreciation

Nilai buku/
Net book

value

Harga jual -
bersih/

Proceeds
from sale

Rugi
penjualan/

Loss on sale
Kendaraan 5 5 - * * Vehicles
Perlengkapan, mesin dan 181 143 38 37 (1) Office equipment, machine

peralatan kantor and furnitures

Jumlah 186 148 38 37 (1) Total

*Dibawah Rp500.000 (Nilai penuh) *Under Rp500,000 (Full amount)

Aset tetap (termasuk aset yang disewa), kecuali tanah,
diasuransikan pada PT Asuransi Recapital (pihak berelasi,
Catatan 32), PT Asuransi Wahana Tata dan PT Asuransi
Sinarmas, dengan nilai pertanggungan sebesar Rp123.886
dan Rp201.927 pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015.
Manajemen berpendapat bahwa nilai pertanggungan tersebut
cukup untuk menutupi kemungkinan kerugian atas aset yang
dipertanggungkan.

All fixed assets (include leased assets), except land, are
insured with PT Asuransi Recapital (related party, Note 32),
PT Asuransi Wahana Tata and PT Asuransi Sinarmas,
amounting to Rp123,886 and Rp201,927 as of December 31,
2016 and 2015, respectively. Management believes that the
insurance coverage is adequate to cover impairment loss on
the assets insured.
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11. ASET TETAP (lanjutan) 11. FIXED ASSETS (continued)

Manajemen berpendapat bahwa tidak terdapat penurunan
nilai atas aset tersebut.

Management believes that there is no impairment in value of
the aforementioned assets.

Aset dalam penyelesaian merupakan renovasi bangunan
yang sedang dibangun oleh Bank di beberapa cabang. Pada
tanggal 31 Desember 2016 dan 2015, tingkat penyelesaian
aset dalam penyelesaian tersebut rata-rata sekitar 90% dan
61%, dan estimasi penyelesaian pada tahun 2017.

Constructions in progress include building renovations
being constructed by the Bank at some branches. As of
December 31, 2016 and 2015, the percentage of completion
of construction in progress is about 90% and 61%, and
estimated to be completed on 2017.

Pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015, jumlah tercatat
bruto dari setiap aset tetap yang telah disusutkan penuh dan
masih digunakan adalah sebesar Rp146.654 dan Rp40.676.

As of December 31, 2016 and 2015, the gross amount of
fixed assets which have been fully depreciated and are still
used amounting to Rp146,654 and Rp40,676, respectively.

12. AGUNAN YANG DIAMBIL ALIH 12. FORECLOSED ASSETS

Akun ini terdiri dari: This account consists of:

2016 2015
Nilai tercatat 16.848 17.697 Cost
Cadangan kerugian penurunan nilai (776) (776) Allowance for impairment losses
Jumlah 16.072 16.921 Total

Agunan yang diambil alih terdiri dari tanah dan bangunan. Foreclosed assets consist of land and buildings.

Perubahan cadangan kerugian penurunan nilai pada tanggal
31 Desember 2016 dan 2015 masing-masing adalah sebesar
Rp776.

Changes in the allowance for impairment losses as of
December 31, 2016 and 2015 amounting to Rp776.

Manajemen berpendapat bahwa jumlah cadangan kerugian
penurunan nilai agunan yang diambil alih adalah cukup
untuk menutup kerugian yang mungkin timbul akibat tidak
dapat terealisasinya agunan yang diambil alih tersebut.

Management believes that the allowance for impairment
losses of the foreclosed assets is adequate to cover all
possible losses that may arise.

Pengurangan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2016 merupakan penjualan agunan yang
diambil alih sebagai berikut:

Deductions for the year ended December 31, 2016 pertains
to sale of certain foreclosed asset with details as follows:

2016 2015
Harga jual 773 - Selling price
Nilai buku agunan yang diambil alih (849) - Net book value of foreclosed asset
Rugi penjualan agunan yang diambil

alih
(76) - Loss on sale of foreclosed assets

13. ASET LAIN-LAIN 13. OTHER ASSETS

Rincian akun ini adalah sebagai berikut: This account consists of:

2016 2015
Setoran jaminan 53.580 53.559 Security deposits
Uang muka 2.692 53.098 Advances
Tagihan kepada pihak ketiga-bersih 52.897 47.655 Third party receivables-net
Aset takberwujud 22.989 24.458 Intangible assets
Persediaan kantor 1.020 912 Office supplies
Lain-lain 227.393 46.665 Others
Jumlah 360.571 226.347 Total

Setoran jaminan merupakan jaminan atas sewa gedung dan
penggunaan jaringan ATM yang dapat diminta kembali
setelah selesai masa kontrak.

Security deposits represent deposit on rental of office
buildings and ATM networks and can be refunded at the end
of the contract.
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13. ASET LAIN-LAIN (lanjutan) 13. OTHER ASSETS (continued)

Setoran jaminan sebagian besar merupakan jaminan atas sewa
gedung yang digunakan untuk operasional Bank sebesar
Rp50.000.

Most of the security deposits is a collateral for the rent of
the building used for the Bank’s operation amounting
Rp50,000.

Uang muka merupakan pembayaran untuk kegiatan operasi
seperti uang muka kepada pemasok yang berhubungan
dengan pembelian perlengkapan kantor, uang muka untuk
pengembangan sistem informasi manajemen, uang muka
personalia dan uang muka lainnya.

Advances represent advances for operations such as
payment to suppliers related to purchase of office
equipments, payment for improvement of management
information system, payment to employees and other
payments.

Tagihan sebagian besar merupakan tagihan terkait penjualan
agunan yang diambil alih pada tahun 2014, tagihan kepada
Tn. Lunardi Widjaja, tagihan terkait dengan transaksi ATM
dan tagihan klaim asuransi jiwa debitur yang meninggal dunia.

Receivables mostly are from the sale of foreclosed assets in
2014, receivable from Mr. Lunardi Widjaja, receivables
related with ATM transactions and receivable from life
insurance claims of debtors who passed away.

Tagihan kepada PT Mintuna Nagareksa sebesar Rp28.000,
yaitu atas pembatalan pembelian ruangan di Gedung Menara
Topas lantai 1, 2 dan 16. Sesuai dengan surat pengalihan
utang No. 035/MN/SW/IV/10 tanggal 9 April 2010,
PT Mintuna Nagareksa telah mengalihkan utangnya kepada
Tn. Lunardi Widjaja.

Receivable from PT Mintuna Nagareksa amounting to
Rp28,000 is for the cancellation of the purchase of space in
the Topas Tower Building floors 1, 2 and 16. In
accordance with letter of loan transfer No.
035/MN/SW/IV/10 dated April 9, 2010, PT Mintuna
Nagareksa transferred their debt to Mr. Lunardi Widjaja.

Bank sudah membentuk cadangan kerugian penurunan nilai
atas tagihan. Rincian tagihan adalah sebagai berikut:

The Bank has provided allowance for impairment losses of
the receivables. Details of receivables are as follow:

2016 2015
Tagihan Receivables

Lunardi Widjaja 28.000 28.000 Lunardi Widjaja
Klaim asuransi jiwa debitur 18.419 12.506 Debtors’ life insurance claims
Tagihan ATM 6.406 4.854 ATM transaction
Penjualan agunan yang diambil alih 223 2.412 Sale of foreclosed assets
Lainnya 3.261 3.295 Other

56.309 51.067
Cadangan kerugian penurunan nilai (3.412) (3.412) Allowance for impairment losses
Bersih 52.897 47.655 Net

Manajemen berpendapat bahwa jumlah cadangan kerugian
penurunan nilai atas tagihan tersebut telah memadai.

Management believes that the allowance for impairment
losses on receivables is adequate.

Perincian aset takberwujud adalah sebagai berikut: The details of intangible assets are as follows:

Perangkat lunak Software

2016 2015
Biaya perolehan Cost

Saldo awal 53.232 45.835 Beginning balance
Penambahan 9.092 7.397 Addition
Saldo akhir 62.324 53.232 Ending balance

Akumulasi amortisasi Accumulated amortization
Saldo awal (28.834) (19.663) Beginning balance
Penambahan (10.549) (9.171) Addition
Saldo akhir (39.383) (28.834) Ending balance

Nilai tercatat 22.941 24.398 Net carrying value
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13. ASET LAIN-LAIN (lanjutan) 13. OTHER ASSETS (continued)

Hak paten Patent

2016 2015
Biaya perolehan Cost

Saldo awal 84 84 Beginning balance
Penambahan - - Addition
Saldo akhir 84 84 Ending balance

Akumulasi amortisasi Accumulated amortization
Saldo awal (24) (11) Beginning balance
Penambahan (12) (13) Addition
Saldo akhir (36) (24) Ending balance

Nilai tercatat 48 60 Net carrying value

Beban amortisasi yang dibebankan pada laba rugi untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 dan
2015 masing-masing adalah sebesar Rp10.561 dan Rp9.184
(Catatan 26).

Amortization charged to profit and loss for year ended
December 31, 2016 and 2015 amounting to Rp10,561 and
Rp9,184, respectively (Note 26).

Sampai dengan tanggal 31 Desember 2016, sisa umur dari
perangkat lunak berkisar antara 1 sampai dengan 5 tahun dan
hak paten berkisar 7 tahun dan dapat diperpanjang.

Up to December 31, 2016, the remaining terms of software
ranged from 1 to 5 years and patent ranged 7 years and are
renewable.

Lain-lain merupakan biaya yang ditangguhkan atas proses
restrukturisasi usaha Bank pada tanggal 31 Desember 2016
dan 2015 masing-masing sebesar Rp227.394 dan RpNihil.
Berdasarkan memorandum No. 007/M-Keu/III/2017 Bank
berencana akan melakukan amortisasi atas biaya
restrukturisasi tersebut terhitung sejak Januari 2018.

Others is a cost deferred of restruction business’s Bank on
December 31, 2016 and 2015 amounting to Rp227,394 and
RpNil. Based on memorandum No. 007/M-Keu/III/2017 the
Bank plan to do amortization over the restruction cost since
January 2018.

14. LIABILITAS SEGERA 14. LIABILITIES DUE IMMEDIATELY

Akun ini terdiri dari: This account consists of:

2016 2015
Utang bunga 16.057 22.465 Interest payable
Lain-lain 2.725 1.550 Others

18.782 24.015

15. SIMPANAN DARI NASABAH 15. DEPOSITS FROM CUSTOMERS

Akun ini terdiri dari: This account consists of:

2016
Pihak berelasi/ Pihak ketiga/ Jumlah/
Related parties Third parties Total

Giro 1.020 58.825 59.845 Demand deposits
Tabungan 3.070 310.612 313.682 Savings
Deposito berjangka 12.423 3.511.224 3.523.647 Time deposits

16.513 3.880.661 3.897.174

2015
Pihak berelasi/ Pihak ketiga/ Jumlah/
Related parties Third parties Total

Giro 1.289 30.669 31.958 Demand deposits
Tabungan 3.291 548.972 552.263 Savings
Deposito berjangka 9.752 4.525.236 4.534.988 Time deposits

14.332 5.104.877 5.119.209

a. Giro a. Demand deposits

Tidak ada giro yang diblokir dan dijadikan jaminan
atas kredit Bank pada tanggal 31 Desember 2016 dan
2015. Saldo giro seluruhnya dalam mata uang Rupiah.

There were no demand deposits blocked out and
pledged as loans collateral as of December 31, 2016
and 2015. All demands deposits are in Indonesian
Rupiah.

Kisaran suku bunga untuk giro diungkapkan dalam
Catatan 36.

The ranges of interest rates for demand deposits are
disclosed in Note 36.
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15. SIMPANAN DARI NASABAH (lanjutan) 15. DEPOSITS FROM CUSTOMERS (continued)

b. Tabungan b. Savings

Tidak ada tabungan yang diblokir dan digunakan
sebagai jaminan atas kredit pada tanggal 31 Desember
2016 dan 2015. Saldo tabungan seluruhnya dalam mata
uang Rupiah.

There were no savings blocked and pledged as loan
collateral on December 31, 2016 and 2015. All savings
are denominated in Indonesian Rupiah.

Kisaran suku bunga untuk tabungan diungkapkan
dalam Catatan 36.

The ranges of interest rates for savings deposits are
disclosed in Note 36.

c. Deposito berjangka c. Time deposits

Berdasarkan Jangka Waktu Kontrak By Period of Contract

2016
Pihak berelasi/ Pihak ketiga/ Jumlah/
Related parties Third parties Total

Kurang dari atau 1 bulan 377 1.196.364 1.196.741 1 month or less
Lebih dari 1 s/d 3 bulan 9.546 1.950.115 1.959.661 More than 1 month until

3 months
Lebih dari 3 s/d 6 bulan 2.500 293.728 296.228 More than 3 months until

6 months
Lebih dari 6 s/d 12 bulan - 70.495 70.495 More than 6 months until

12 months
Lebih dari 12 bulan - 522 522 More than 12  months

12.423 3.511.224 3.523.647

2015
Pihak berelasi/ Pihak ketiga/ Jumlah/
Related parties Third parties Total

Kurang dari atau 1 bulan 5.908 1.253.641 1.259.549 1 month or less
Lebih dari 1 s/d 3 bulan 3.794 2.257.607 2.261.401 More than 1 month until

3 months
Lebih dari 3 s/d 6 bulan 50 956.086 956.136 More than 3 months until

6 months
Lebih dari 6 s/d 12 bulan - 56.788 56.788 More than 6 months until

12 months
Lebih dari 12 bulan - 1.114 1.114 More than 12  months

9.752 4.525.236 4.534.988

Berdasarkan Jatuh Tempo By Remaining Period to Maturity

2016
Pihak berelasi/ Pihak ketiga/ Jumlah/
Related parties Third parties Total

Kurang dari atau 1 bulan 1.877 2.042.387 2.044.264 1 month or less
Lebih dari 1 s/d 3 bulan 10.546 1.283.362 1.293.908 More than 1 month until

3 months
Lebih dari 3 s/d 6 bulan - 158.949 158.949 More than 3 months until

6 months
Lebih dari 6 s/d 12 bulan - 26.031 26.031 More than 6 months until

12 months
Lebih dari 12 bulan - 495 495 More than 12 months

12.423 3.511.224 3.523.647
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15. SIMPANAN DARI NASABAH (lanjutan) 15. DEPOSITS FROM CUSTOMERS (continued)

c. Deposito berjangka (lanjutan) c. Time deposits (continued)

Berdasarkan Jatuh Tempo (lanjutan) By Remaining Period to Maturity (continued)

2015
Pihak berelasi/ Pihak ketiga/ Jumlah/
Related parties Third parties Total

Kurang dari atau 1 bulan 7.050 2.057.758 2.064.808 1 month or less
Lebih dari 1 s/d 3 bulan 2.702 1.978.824 1.981.526 More than 1 month until

3 months
Lebih dari 3 s/d 6 bulan - 454.854 454.854 More than 3 months until

6 months
Lebih dari 6 s/d 12 bulan - 33.698 33.698 More than 6 months until

12 months
Lebih dari 12 bulan - 102 102 More than 12 months

9.752 4.525.236 4.534.988

Kisaran suku bunga untuk deposito berjangka
diungkapkan dalam Catatan 36.

The ranges of interest rates for time deposits are
disclosed in Note 36.

Deposito berjangka yang diblokir dan dijadikan
jaminan atas kredit Bank adalah sebesar Rp10.795 dan
Rp2.881 masing-masing pada tanggal 31 Desember
2016 dan 2015. Saldo deposito berjangka seluruhnya
dalam mata uang Rupiah.

Time deposits blocked out and pledged as loan
collateral amounting to Rp10,795 and Rp2,881 as of
JDecember 31, 2016 and 2015, respectively. All time
deposits are in Indonesian Rupiah.

Pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015, tidak
terdapat sertifikat deposito yang di amortisasi pada
tahun berjalan.

As of December 31, 2016 and 2015, there is no
deposits certificate that amortized on current year.

16. SIMPANAN DARI BANK LAIN – PIHAK KETIGA 16. DEPOSITS FROM OTHER BANKS – THIRD PARTIES

Rincian simpanan dari bank lain terdiri atas: Deposits from other banks consists of:

2016 2015
Deposito berjangka 319.284 182.777 Time deposits
Tabungan 1.913 3.014 Savings
Giro 46.049 10.315 Demand deposits
Inter-bank call money 50.000 - Inter-bank call money

417.246 196.106

Jangka waktu kontrak simpanan dari bank lain, kecuali
deposito berjangka, adalah kurang dari atau satu bulan.
Jangka waktu kontrak deposito berjangka dari bank lain
adalah sebagai berikut:

Period of contract of deposits from other banks, except time
deposits, is a month or less. Period of contract of time
deposits from other banks are as follow:

2016 2015
Kurang dari atau 1 bulan 80.189 17.377 1 month or less
Lebih dari 1 s/d 3 bulan 212.895 60.600 More than 1 month until 3 months
Lebih dari 3 s/d 6 bulan 25.000 103.600 More than 3 months until 6 months
Lebih dari 6 s/d 9 bulan 1.200 1.200 More than 6 months until 9 months

319.284 182.777

Kisaran suku bunga untuk simpanan dari bank lain
diungkapkan dalam Catatan 36.

The ranges of interest rates for deposits from other banks
are disclosed in Note 36.

Terdapat satu nasabah BPR pemilik rekening giro yang
mendapatkan fasilitas bunga diatas bunga yang berlaku.

Special facility granted to the BPR customer who has
demand deposits with the facility above prevailing interest
rate.

Pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015 tidak ada
simpanan dari bank lain yang diblokir dan digunakan
sebagai jaminan atas kredit. Saldo simpanan dari bank lain
seluruhnya dalam mata uang Rupiah.

There were no deposits from other banks that were blocked
and pledged as loan collateral as of December 31, 2016 and
2015. All deposits from other bank are in Indonesian
Rupiah.
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17. UTANG PAJAK 17. TAXES PAYABLE

Akun ini terdiri dari: This account consists of:

2016 2015
Pajak penghasilan: Income tax:

Pasal 4 (2) 4.924 8.329 Article 4 (2)
Pasal 21 2.099 3.594 Article 21
Pasal 23 151 106 Article 23

Pajak pertambahan nilai 77 - Value-added tax
7.251 12.029

Besarnya pajak penghasilan terutang ditetapkan berdasarkan
perhitungan pajak yang dilakukan sendiri oleh wajib pajak.
Berdasarkan Undang-undang No. 28 Tahun 2007 mengenai
“Perubahan Ketiga atas Undang-Undang Nomor 6 Tahun
1983 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan”
yang berlaku mulai tahun 2008, Direktorat Jenderal Pajak
(“DJP”) dapat menetapkan dan mengubah kewajiban pajak
dalam batas waktu 5 tahun sejak tanggal terhutangnya pajak.
Ketentuan peralihan dari Undang-Undang tersebut mengatur
bahwa perpajakan untuk tahun fiskal 2007 dan sebelumnya
dapat ditetapkan oleh DJP paling lambat pada akhir tahun
2013.

The filing of tax returns is based on the Bank’s self-
assessment of tax liabilities. Based on the Law No. 28 Year
2007 regarding”Third Amendment of Law No. 6 Year 1983
Regarding General Rules and Procedures of Taxation”
which are applicable starting 2008, the Directorate General
of Tax (“DGT”) may assess or amend taxes within 5 years
from the date the tax becomes due. The transitional
provisions of the said Law stipulate that taxers for fiscal
year 2007 and before maybe assessed by the DGT at the
latest at the end of 2013.

18. PINJAMAN DARI PIHAK BERELASI 18. LOAN FROM AFFILIATES

Pinjaman dari pihak berelasi merupakan pinjaman dari Green
Resources International Ltd. sebesar RpNihil dan Rp129.638
pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015.

Loan from the affiliates is a loan from Green Resources
International Ltd. amounting RpNil and Rp129,638 on
December 31, 2016 and 2015.

Akun ini awalnya merupakan dana setoran modal dari
Pemegang Saham Pengendali (PSP) sebelumnya dalam
rangka memperkuat struktur modal Bank. Dana setoran
modal tersebut tidak dapat ditarik oleh Pemegang Saham
Pengendali tanpa persetujuan terlebih dahulu dari Bank
Indonesia (BI) sesuai dengan Surat Pernyataan Pemegang
Saham Pengendali kepada BI. Dana setoran modal ini akan
digunakan untuk peningkatan modal disetor setelah
memperoleh persetujuan dari instansi terkait dan Rapat
Umum Pemegang Saham. Pinjaman dari pihak berelasi tidak
dikenakan bunga.

This account was originally the capital deposit funds from
the controlling shareholder (PSP) in advance in order to
strengthen the capital structure of the Bank. The funds for
capital stock cannot be withdrawn by the controlling
shareholders without prior approval from BI in accordance
with the Representation Letter of Controlling Shareholders
to BI. This placement of funds will be used for the increase
of share capital after getting approval from the related
institution and General Shareholders Meeting. Loan from
affiliates is not subject to interest.

Berdasarkan Akta Perjanjian Jual Beli Piutang tanggal
26 Mei 2010, Pemegang Saham pengendali setuju untuk
menjual semua tagihannya dari Bank kepada Green
Resources International Ltd., yang merupakan perusahaan
afiliasi dari PT Recapital Securities. Pokok-pokok perjanjian
ini antara lain:

Based on the Deed of Sales Purchase of the Receivable
Agreement dated May 26, 2010, the previous controlling
shareholders agreed to sell receivable of the Bank to Green
Resources International Ltd., an affiliated company of
PT Recapital Securities. The points of this agreement
include:

- Pemegang Saham Pengendali (PSP) saat itu telah
memasukkan cadangan tambahan modal sebesar
Rp129.638 dan telah disetor penuh dalam Bank untuk
tujuan penambahan modal Bank yang tidak boleh
ditarik kembali oleh para Pemegang Saham.

- Controlling Shareholder (PSP) at that time has
paid-in an additional reserve capital of Rp129,638
and has been fully paid to the Bank for the purpose
of the Bank’s capital increase which should not be
withdrawn by the Shareholders.

- Piutang PSP kepada Bank sebesar Rp129.638 tersebut
dijual kepada Green Resources International Ltd., yang
merupakan afiliasi dari PT Recapital Securities, efektif
sejak Perjanjian Jual Beli Piutang ditandatangani yaitu
tanggal 26 Mei 2010.

- PSP receivable to the Bank amounting to Rp129,638
were sold to Green Resources International Ltd.,
which is an affiliate of PT Recapital Securities,
effective as of the Receivables Purchase Agreement
that was signed on May 26, 2010.

- Penyerahan piutang dilakukan pada saat PT Recapital
Securities menjadi pemegang saham pengendali Bank
dan dapat dilakukan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

- Submission of receivables carried at PT Recapital
Securities become controlling shareholders of the
Bank and can be done in accordance with prevailing
regulation.
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18. PINJAMAN DARI PIHAK BERELASI (lanjutan) 18. LOAN FROM AFFILIATES (continued)

- Efektif sejak tanggal 29 Juli 2016 dan 24 Nopember
2016, pinjaman dari pihak berelasi tersebut sudah
dikonversi menjadi tambahan modal disetor melalui
PUT IV dan PUT V.

- Effective on Juli 29, 2016 and November 24, 2016,
loan from the affiliates has been converted to
additional paid-in capital through PUT IV and PUT V.

19. LIABILITAS LAIN-LAIN 19. OTHER LIABILITIES

Akun ini terdiri dari: This account consists of:

2016 2015
Asuransi 13.575 12.726 Insurance
Kewajiban transaksi ATM 2.467 1.447 ATM transaction liabilities
Lain-lain 2.407 120.495 Others

18.449 134.668

Asuransi adalah pembayaran asuransi dari debitur atas kredit
yang diberikan untuk kemudian dibayarkan ke perusahaan
asuransi.

Insurance is the payment of the debtor for loans and then
paid to the insurance company.

Lain-lain sebagian besar merupakan dana setoran modal
yang ditempatkan di Bank oleh pemegang saham/ calon
pemegang saham dengan rincian sebagai berikut:

Others mostly represent of share capital placed in the Bank
by shareholder/ candidate of shareholder with the details
are as follows:

2016 2015
Nama pemegang saham/ calon

pemegang saham
Name of shareholder/candidate of

shareholder
PT MNC Kapital Indonesia Tbk - 100.000 PT MNC Kapital Indonesia Tbk
PT Recapital Securities - 20.000 PT Recapital Securities

- 120.000

Penempatan tersebut mengacu kepada POJK No.
11/POJK.03/2016 tentang Kewajiban Penyediaan Modal
Minimum Bank Umum tanggal 29 Januari 2016,
sebagaimana yang tertuang pada Surat Pernyataan masing-
masing pemegang saham/ calon pemegang saham kepada
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yang menyetujui seluruh dana
setoran untuk:

The placement of capital refer to POJK No.
11/POJK.03/2016 concerning the Minimum Capital
Requirement for Commercial Banks on January 29, 2016, as
stated in the Statement Letter in each shareholder/ candidate
of shareholder to Financial Services Authority (OJK) agreed
that fully paid in capital for:

1. Ditempatkan pada rekening khusus (escrow account) di
PT Bank Pembangunan Daerah Banten, Tbk (dahulu
PT Bank Pundi Indonesia Tbk).

1. Placed in an escrow account PT Bank Pembangunan
Daerah Banten, Tbk (formerly PT Bank Pundi
Indonesia Tbk).

2. Tidak diberikan imbal hasil. 2. There is no return capital.
3. Tidak akan ditarik kembali atau digunakan tanpa

persetujuan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan bersedia
untuk menyerap kerugian.

3. Will not to be withdrawn or used without the consent of
the Financial Services Authority (OJK) and
shareholder/ candidate of shareholder are willing to
absorb losses.

4. Digunakan hanya untuk setoran modal PT Bank
Pembangunan Daerah Banten, Tbk (dahulu PT Bank
Pundi Indonesia Tbk).

4. Used for paid in capital only at Bank Pembangunan
Daerah Banten, Tbk (formerly PT Bank Pundi
Indonesia Tbk).

Efektif sejak tanggal 29 Juli 2016 dan 24 Nopember 2016,
lain-lain tersebut sudah dikonversi menjadi tambahan modal
disetor melalui PUT IV dan PUT V.

Effective on Juli 29, 2016 and November 24, 2016, others
has been converted to additional paid-in capital through
PUT IV and PUT V.

20. MODAL SAHAM 20. SHARE CAPITAL

Rincian pemegang saham dan kepemilikan saham Bank pada
tanggal 31 Desember 2016 dan 2015 adalah sebagai berikut:

The details of the Bank’s shareholders and their
shareholdings as of December 31, 2016 and 2015 are as
follows:
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20. MODAL SAHAM (lanjutan) 20. SHARE CAPITAL (continued)

31 Desember / December 31, 2016
Jumlah saham Nilai nominal

(Jumlah penuh)/ (Jumlah penuh)/
Number of shares Nominal amount Jumlah/

Jenis saham (Full amount) (Full amount) Total Types of shares
Saham seri A 10.755.117.153 100 1.075.512 Series A shares
Saham seri B 53.354.313.204 18 960.377 Series B shares
Jumlah 64.109.430.357 2.035.889 Total

31 Desember / December 31, 2015
Jumlah saham Nilai nominal

(Jumlah penuh)/ (Jumlah penuh)/
Number of shares Nominal amount Jumlah/

Jenis saham (Full amount) (Full amount) Total Types of shares
Saham seri A 10.755.117.153 100 1.075.512 Series A shares
Jumlah 10.755.117.153 1.075.512 Total

Semua saham yang diterbitkan oleh Bank, yakni saham seri
A dan seri B adalah saham biasa. Kedua jenis saham tersebut
memiliki hak dan kedudukan yang sama dan sederajat.

All shares issued by the Bank, i.e. series A and series B
shares are common shares. Both types of shares have the
same rights and status.

2016
Jumlah saham Persentase

(Jumlah penuh)/ kepemilikan/
Number of shares Percentage of Jumlah/

Nama pemegang saham (Full amount) ownership (%) Total Name of shareholder
PT Banten Global Development 32.697.547.684 51,00% 588.556 PT Banten Global Development
PT Recapital Securities 8.819.334.898 13,76% 757.099 PT Recapital Securities
PT Asuransi Jiwa Adisarana 3.405.435.231 5,31% 61.298 PT Asuransi Jiwa Adisarana

Wanaartha Wanaartha
Masyarakat (masing-masing dibawah

5%)
19.187.112.544 29,93% 628.936 Public (each below 5%)

64.109.430.357 100,00% 2.035.889

2015
Jumlah saham Persentase

(Jumlah penuh)/ kepemilikan/
Number of shares Percentage of Jumlah/

Nama pemegang saham (Full amount) ownership (%) Total Name of shareholder
PT Recapital Securities 7.296.964.802 67,85% 729.696 PT Recapital Securities
IF Services Netherland BV 1.434.300.000 13,34% 143.430 IF Services Netherland BV
Pershing LLC 1.151.717.814 10,71% 115.172 Pershing LLC
Ivy Santoso (Direktur Utama) 20.636.800 0,19% 2.064 Ivy Santoso (President

Director)
Lungguk Gultom (Direktur

Human Capital)
404.700 0,00% 40 Lungguk Gultom (Human

Capital Director)
Masyarakat (masing-masing dibawah

5%)
851.093.037 7,91% 85.110 Public (each below 5%)

10.755.117.153 100,00% 1.075.512

Saham seri A dan seri B adalah saham biasa yang memiliki
hak, keistimewaan dan pembatasan yang sama.

Series A and B of shares is a common shares that has the
same right, privilege and restriction.

Berikut ini perubahan jumlah saham ditempatkan dan disetor
penuh:

Below are the movements of the number of shares issued and
fully paid:

31 Desember/
December 31, 2016

31 Desember/
December 31, 2015

Saldo awal 10.755.117.153 10.755.117.153 Beginning balance
Penawaran umum terbatas IV 35.416.600.785 - Limited public offering IV
Penawaran umum terbatas V 17.937.712.419 - Limited public offering V

64.109.430.357 10.755.117.153
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20. MODAL SAHAM (lanjutan) 20. SHARE CAPITAL (continued)

Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa
(RUPSLB) sebagaimana dinyatakan dalam Akta No. 10
tanggal 21 Juli 2016 dari Fathiah Helmi, S.H., Notaris di
Jakarta para pemegang saham Bank telah menyetujui
penawaran umum terbatas IV dalam rangka penerbitan Hak
Memesan Efek Terlebih Dahulu kepada para pemegang
saham sebanyak-banyaknya 35.416.600.785 saham biasa seri
B. Setiap pemegang saham yang memiliki 1000 saham biasa
seri A berhak membeli 3.293 saham biasa seri B dengan
harga penawaran sebesar Rp18,35 (nilai penuh) per saham.
Pada tanggal 29 Juli 2016, Bank memperoleh pernyataan
efektif dari Otoritas Jasa Keuangan dengan suratnya No. S-
384/D.04-16.

Based on the Extraordinary Shareholders’ Meeting, as
documented in Notarial Deed No. 10, dated July 21, 2016 of
Fathiah Helmi, S.H., a Notary in Jakarta, the Bank’s
shareholders approved the limited public offering IV in
issuance of rights for existing shareholders at a maximum of
35,416,600,785 series B common shares. The shareholder
can exercise the rights to purchase 3,293 series B common
shares for every 1000 series A common shares held at
Rp18.35 (full amount) per share. On July 29, 2016, the Bank
obtained the notice of effectivity from the Financial Services
Authority in Letter No. S-384/D.04-16.

Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa
(RUPSLB) sebagaimana dinyatakan dalam Akta No.35
tanggal 31 Oktober 2016 dari Fathiah Helmi, S.H., Notaris
di Jakarta para pemegang saham Bank telah menyetujui
penawaran umum terbatas V dalam rangka penerbitan Hak
Memesan Efek Terlebih Dahulu kepada para pemegang
saham sebanyak-banyaknya 17.937.712.419 saham biasa seri
B. Pada tanggal 24 Nopember 2016, Bank memperoleh
pernyataan efektif dari Otoritas Jasa Keuangan dengan
suratnya No.S-694/D-04/2016.

Based on the Extraordinary Shareholders’ Meeting, as
documented in Notarial Deed No.35, dated October 31, 2016
of Fathiah Helmi, S.H., a Notary in Jakarta, the Bank’s
shareholders approved the limited public offering V in
issuance of rights for existing shareholders at a maximum of
17,937,712,419 series B common shares. On November 24,
2016, the Bank obtained the notice of effectivity from the
Financial Services Authority in Letter No.S-694/D-04/2016.

Berdasarkan hasil pelaksanaan penawaran umum terbatas IV
dan V dengan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu
(HMETD), Bank telah menambah 53.354.313.204 lembar
saham dengan nilai nominal Rp18 (jumlah penuh) yang
berasal dari penawaran umum terbatas IV sebanyak
35.416.600.785 lembar dan penawaran umum terbatas V
sebanyak 17.937.712.419 lembar dan dengan demikian
jumlah seluruh saham ditempatkan dan disetor penuh Bank
meningkat menjadi 64.109.430.357 lembar saham.

Based on the results of limited public offering IVand V with
pre-emptive rights to the Bank’s shareholders, the Bank has
added 53.354.313.204 shares with nominal value Rp18 (full
amount) derived from limited public offering IV for
35,416,600,785 shares and limited public offering V for
17,937,712,419 and thus the Bank’s total shares issued and
fully paid increased to become 64.109.430.357 shares.

21. TAMBAHAN MODAL DISETOR 21. ADDITIONAL PAID-IN CAPITAL

Akun ini merupakan agio saham sehubungan dengan
penawaran umum pada tahun 2001, 2012 dan 2016 setelah
dikurangi biaya emisi saham dengan perincian sebagai
berikut:

This account represents additional paid-in capital in
connection with public offering in 2001, 2012 and 2016 after
deducting share issuance costs as follows:

2016 2015
Perbedaan antara harga penawaran

saham dengan nilai
Difference between the

offering price with
nominal per saham par value per share
Tahun 2001 11.100 11.100 Year 2001
Tahun 2012 29.932 29.932 Year 2012
Tahun 2016 18.674 - Year 2016

Biaya emisi saham Share issuance costs
Tahun 2001 (3.434) (3.434) Year 2001
Tahun 2010 (7.111) (7.111) Year 2010
Tahun 2011 (3.557) (3.557) Year 2011
Tahun 2012 (2.905) (2.905) Year 2012
Tahun 2016 (10.203) - Year 2016

32.496 24.025
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22. PENDAPATAN BUNGA 22. INTEREST INCOME

Akun ini terdiri dari: This account consists of:

2016 2015
Kredit 422.660 943.557 Loans
Efek-efek 35.318 35.705 Securities
Penempatan pada Bank Indonesia dan

bank lain
13.113 26.150 Placement with Bank Indonesia and other

banks
Giro pada Bank Indonesia dan bank lain 1.233 3.434 Current accounts with Bank Indonesia and

other banks
Lainnya 4.574 346 Others

476.898 1.009.192

Pendapatan bunga dari efek-efek berasal dari obligasi
pemerintah, Sertifikat Bank Indonesia dan Sertifikat
Deposito Bank Indonesia.

Interest income from securities comes from government
bonds, Certificate of Bank Indonesia and Deposits
Certificates of Bank Indonesia.

23. BEBAN BUNGA 23. INTEREST EXPENSE

Akun ini terdiri dari: This account consists of:

2016 2015
Simpanan dari nasabah Deposits from customers
Deposito berjangka 340.185 566.232 Time deposits
Tabungan 14.068 23.849 Saving
Giro 908 560 Demand deposits

Simpanan dari bank lain 31.801 26.232 Deposits from other banks
Premi penjaminan pemerintah
(Catatan 37)

7.900 15.339 Government guarantee
premium (Note 37)

Liabilitas atas efek-efek yang
dijual dengan janji dibeli kembali

53 407 Securities sold under
repurchase agreement

394.915 632.619

24. PENDAPATAN ADMINISTRASI 24. ADMINISTRATIVE INCOME

Akun ini terdiri dari: This account consists of:

2016 2015
Administrasi kredit 34.084 64.208 Loan administration
Denda dan pinalti 7.192 7.354 Late payment and penalties
Lain-lain 4.396 5.492 Others

45.672 77.054

25. KERUGIAN PENURUNAN NILAI 25. IMPAIRMENT LOSSES

Akun ini terdiri dari: This account consists of:

2016 2015
Aset keuangan Financial assets
Penyisihan kerugian penurunan nilai: Provision for impairment losses:

Kredit (Catatan 8j) (173.775) (182.944) Loans (Note 8j)
Penyisihan kerugian penurunan nilai

aset keuangan
(173.775) (182.944) Provision of impairment losses on

financial  assets
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26. BEBAN UMUM DAN ADMINISTRASI 26. GENERAL AND ADMINISTRATIVE EXPENSES

Akun ini terdiri dari: This account consists of:

2016 2015
Sewa 59.120 71.263 Operating lease
Penyusutan (Catatan 11) 38.097 54.436 Depreciation (Note 11)
Komunikasi 23.640 24.432 Telecommunication
Jasa tenaga kerja 21.422 28.114 Man power outsourcing
Amortisasi aset takberwujud (Catatan 13) 10.561 9.184 Amortization of intangible assets (Note 13)
Listrik, air dan gas 8.162 11.329 Electricity, water and gas
Transportasi dan perjalanan dinas 6.072 8.350 Transportation and traveling
Perbaikan dan pemeliharaan 4.010 1.239 Repair and maintenance
Iuran dan administrasi 4.426 7.697 Administration and contribution
Iklan, promosi dan pemasaran 5.173 5.355 Advertising, promotion and marketing
Honorarium tenaga ahli 2.218 12.128 Professional fees
Penagihan kredit 3.032 2.646 Loan collection
Perlengkapan kantor 2.836 2.314 Office supplies
Pajak dan perizinan 1.325 1.853 Taxes and licenses
Lain-lain 8.177 8.174 Others

198.271 248.514

27. BEBAN TENAGA KERJA DAN TUNJANGAN 27. PERSONAL EXPENSES

Akun ini terdiri dari: This account consists of:

2016 2015
Gaji dan upah 227.025 323.896 Salaries and wages
Kesejahteraan karyawan 57.761 75.428 Social security cost
Liabilitas imbalan pasca kerja (Catatan 30) (10.564) 9.898 Post-employment benefit liability (Note 30)
Pelatihan 1.410 2.138 Training

275.632 411.360

Perincian gaji dan tunjangan atas dewan komisaris, direksi
dan komite audit adalah sebagai berikut:

The details of salaries and allowances of commisioners,
directors and audit committee are as follows:

2016
Jumlah/

Total
Gaji/

Salaries
Tunjangan/
Allowance

Jumlah/
Total

Dewan komisaris 8 3.180 1.223 4.403 Board of commissioners
Direksi 8 5.400 3.711 9.111 Directors
Komite audit 2 345 127 472 Audit committee

18 8.925 5.061 13.986

2015
Jumlah/

Total
Gaji/

Salaries
Tunjangan/
Allowance

Jumlah/
Total

Dewan komisaris 4 3.003 2.024 5.027 Board of commissioners
Direksi 6 5.891 4.840 10.731 Directors
Komite audit 2 300 98 398 Audit committee

12 9.194 6.962 16.156

Bank belum dapat merealisasi kewajiban pendanaan
pendidikan dan pelatihan sebesar 5% dari biaya sumber daya
manusia tahun sebelumnya dikarenakan Bank menyesuaikan
anggaran pendidikan dengan situasi dan kondisi Bank secara
keseluruhan.

The Bank has not been able to realize the obligation for
education and training expense by 5% of prior year’s human
resources expense since the Bank adjusted the education
budget based on the overall current situation and condition
of the Bank.
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28. PENDAPATAN (BEBAN) NON OPERASIONAL –
BERSIH

28. NON-OPERATING INCOME (EXPENSE) – NET

Akun ini terdiri dari: This account consists of:

2016 2015
Denda (1.891) (8.340) Penalties
Laba (rugi) penjualan aset tetap – bersih

(Catatan 11)
2.011 (1) Gain (loss) on sale of fixed assets – net

(Note 11)
Rugi penjualan agunan yang diambil alih

(Catatan 12)
(76) - Loss on sale of foreclosed assets

(Note 12)
Lain-lain (252) (746) Others

(208) (9.087)

29. PAJAK PENGHASILAN 29. INCOME TAX

Akun ini terdiri dari: This account consists of:

a. Bank mengalami rugi fiskal untuk tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015.

a. The Bank is in tax loss position for the year ended
December 31, 2016 and 2015.

b. Pajak kini b. Current tax

Rekonsiliasi antara rugi sebelum pajak menurut
laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain
dengan rugi fiskal adalah sebagai berikut:

A reconciliation between loss before tax per
statements of profit or loss and other comprehensive
income and tax loss is as follows:

2016 2015
Rugi sebelum pajak menurut

laporan laba rugi
(510.581) (384.844) Loss before tax per

statements of profit or loss
Perbedaan temporer: Temporary differences:
Penyusutan aset tetap 12.493 274 Depreciation of fixed assets
Penyisihan kerugian
penurunan nilai

39.628 35.879 Allowance for impairment
losses

Cadangan imbalan pasti pasca
kerja - bersih

(26.024) (10.076) Provision for defined post
employment benefits-net

Cadangan biaya - (131) Accrued expenses
Bersih 26.097 25.946 Net

Perbedaan tetap: Permanent differences:
Beban yang tidak boleh

dikurangkan-bersih
7.510 12.557 Non deductible expenses-

net
Bersih 7.510 12.557 Net

Rugi fiskal periode berjalan (476.974) (346.341) Fiscal loss for the period
Ditambah akumulasi rugi fiskal

tahun sebelumnya
(551.812) (363.019) Add accumulated fiscal loss

from previous year
Dikurangi akumulasi rugi fiskal

yang tidak dapat
81.239 157.548 Less expired fiscal loss

diperhitungkan lagi -
Akumulasi rugi fiskal

akhir periode
(947.547) (551.812) Accumulated tax losses at

the end of period

Menurut peraturan perpajakan, rugi fiskal dapat
dikompensasikan dengan laba fiskal pada masa
lima tahun mendatang sejak terjadinya kerugian
fiskal. Akumulasi rugi fiskal sebesar Rp947.547 dan
Rp551.812 masing-masing untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015.

In accordance with Indonesia tax regulations, tax
loss can be offset against the taxable income
immediately within a period of five years after the
tax loss had incurred. The tax loss amounting to
Rp947.547 and Rp551,812 for the year ended
December 31, 2016 and 2015, respectively.
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29. PAJAK PENGHASILAN (lanjutan) 29. INCOME TAX (continued)

c. Pajak Tangguhan c. Deferred Tax

Dikreditkan (dibebankan)/
Credited (charged) to

31 Desember/
December 31, 2015

Laba rugi/
profit or loss

Penghasilan
komprehensif lain/

Other comprehensive
income

31 Desember/
December 31, 2016

Rugi fiskal 137.953 98.934 - 236.887 Fiscal loss
Akumulasi penyusutan aset (2.264) 3.123 - 859 Accumulated depreciation

tetap of fixed asset
Penyisihan kerugian 11.886 9.907 - 21.793 Provision of impairment losses

penurunan nilai
Liabilitas imbalan pasca-kerja 10.213 (6.506) 3.273 6.980 Post-employment benefit

liability
Jumlah 157.788 105.458 3.273 266.519 Total

Dikreditkan (dibebankan)/
Credited (charged) to

31 Desember/
January 1, 2015

Laba rugi/
profit or loss

Penghasilan
komprehensif lain/

Other comprehensive
income

31 Desember/
December 31, 2015

Rugi fiskal 90.755 47.198 - 137.953 Fiscal loss
Akumulasi penyusutan (2.333) 69 - (2.264) Accumulated

aset tetap depreciation of fixed
asset

Penyisihan kerugian 2.916 8.970 - 11.886 Provision of impairment
penurunan nilai losses

Liabilitas imbalan 11.439 (2.519) 1.293 10.213 Post-employment
pasca-kerja benefits liability

Lainnya 33 (33) - - Others
Jumlah 102.810 53.685 1.293 157.788 Total

Manajemen berpendapat bahwa terdapat kemungkinan
besar bahwa jumlah laba fiskal pada masa mendatang
akan memadai untuk mengkompensasi perbedaan
temporer yang menimbulkan aset pajak tangguhan
tersebut.

Management believes that it is probable that future
taxable profit will be available against which the
temporary differences, which results in deferred tax
assets, can be utilized.

d. Rekonsiliasi antara manfaat pajak dan hasil perkalian
rugi akuntansi sebelum pajak Bank dengan tarif pajak
yang berlaku adalah sebagai berikut:

d. A reconciliation between the total tax benefit and the
amounts computed by applying the effective tax rates to
loss before tax is as follow:

2016 2015
Rugi sebelum pajak penghasilan (510.581) (384.844) Loss before income tax
Tarif yang berlaku 25% 25% Effective tax rates

Manfaat pajak berdasarkan (127.646) (96.211) Income tax benefit based
tarif pajak yang berlaku on prevailing tax rates

Pengaruh pajak: Tax effects of:
Perbedaan tetap 1.878 3.139 Permanent differences
Pajak tangguhan yang tidak diakui 20.310 39.387 Recognized deferred taxes
Manfaat pajak penghasilan (105.458) (53.685) Income tax benefit

Rugi kena pajak hasil rekonsiliasi untuk tahun yang
berakhir 31 Desember 2016 dan 2015 menjadi dasar
dalam pengisian Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT)
Pajak Penghasilan Badan.

Corporate loss tax for the year ended December 31, 2016
and 2015 are the basis for preparing annual tax return
(SPT).
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30. LIABILITAS IMBALAN PASCA – KERJA 30. POST-EMPLOYMENT BENEFITS LIABILITIES

Bank menghitung dan mencatat imbalan pasca-kerja tanpa
pendanaan khusus untuk karyawan yang berhak menurut
Undang-undang Ketenagakerjaan No. 13 Tahun 2003
berdasarkan perhitungan aktuaria independen. Berikut ini
laporan aktuaria independen yaitu:

The Bank calculated and recorded unfunded defined post-
employment benefits to its qualified employees in
accordance with Labor Law No. 13 Year 2003 based on
actuarial calculations independent actuaries. The following
independent actuarial report is:

No./ Periode/ Aktuaria Independen/ Tanggal Laporan/
No. Period Independent Actuaries Date of Report
1. 31 Desember/December 31, 2016 PT Quattro Asia Consulting 10 Februari/February 10, 2017
2. 31 Desember/December 31, 2015 PT Quattro Asia Consulting 11 Maret/March 11, 2016

Rincian liabilitas imbalan pasca-kerja yang diakui dalam
laporan posisi keuangan adalah sebagai berikut:

The detail of defined post-employment benefit obligation is
as follows:

2016 2015
Nilai kini kewajiban imbalan pasti 27.918 40.851 Present value of defined benefit obligation
Liabilitas imbalan pasca-kerja 27.918 40.851 Post-employment benefit liabilities

Beban imbalan pasca-kerja yang diakui pada laporan laba
rugi dan penghasilan komprehensif lain adalah sebagai
berikut:

The post-employment benefits expense recognized in the
statements of profit or loss and other comprehensive income
are as follows:

2016 2015
Laba rugi Profit loss

Beban jasa kini 4.819 7.707 Current service cost
Dampak kurtailmen (17.711) - Curtailment effect
Beban bunga 2.328 2.191 Interest cost

(10.564) 9.898

Penghasilan komprehensif lainnya Other comprehensive income
Kerugian aktuaria 13.090 5.171 Actuarial loss

13.090 5.171

Rekonsiliasi nilai kini liabilitas imbalan pasti pada tanggal
31 Desember 2016 dan 2015 adalah sebagai berikut:

Reconciliation of present value of defined benefit liabilities
as of December 31, 2016 and 2015 are as follows:

2016 2015
Nilai kini liabilitas awal tahun 40.851 45.756 Actual present value of liability at

beginning of year
Beban jasa kini 4.819 7.707 Current service cost
Beban bunga 2.328 2.191 Interest cost
Dampak kurtailmen (17.711) - Curtailment effect
Pembayaran manfaat (15.459) (19.974) Payment

(26.023) (10.076)
Kerugian aktuaria 13.090 5.171 Actuarial loss

Nilai kini liabilitas imbalan pasti akhir 27.918 40.851 Ending balance of present value of
tahun defined benefit liabilities

Jumlah nilai kini imbalan pasti untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2016 dan 4 tahun sebelumnya
adalah sebagai berikut:

Present value of defined benefit liability for the year ended
December 31, 2016 and for the 4 previous years are as
follows:

2016 2015 2014 2013 2012
Nilai kini liabilitas 27.918 40.851 45.756 17.653 45.667 Present value of liabilities

Asumsi utama yang digunakan untuk menghitung imbalan
pasti pasca-kerja adalah sebagai berikut:

The principal assumptions used in the valuation of the
defined post-employment benefits are as follows:
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30. LIABILITAS IMBALAN PASCA – KERJA (lanjutan) 30. POST-EMPLOYMENT BENEFITS LIABILITIES
(continued)

2016 2015
Umur pensiun normal 58 tahun/years 58 tahun/years Normal pensiun
Tingkat kenaikan gaji 1,50% per tahun/annum 1,50% per tahun/annum Salary increase
Tingkat bunga diskonto 8,46% per tahun/annum 9,15% per tahun/annum Discount rate
Tingkat pengunduran diri < 44 = 1.20%

Tingkat pengunduran diri
khusus untuk karyawan

account officer diasumsikan
sebesar 20% pertahun

Withdrawal/Resignation rate
for account officer staff
assumed up to 20% per

annum

< 44 = 1.20%
Tingkat pengunduran diri
khusus untuk karyawan

account officer diasumsikan
sebesar 20% pertahun

Withdrawal/Resignation rate
for account officer staff
assumed up to 20% per

annum

Withdrawal/Resignation rate

Tingkat mortalita TMI III 2011 TMI III 2011 Mortality rate

Analisis sensitivitas kuantitatif untuk asumsi yang signifikan
pada tanggal 31 Desember 2016 adalah sebagai berikut:

Quantitative sensitivity analysis for significant assumptions
on the date of December 31, 2016 are as follows:

Tingkat diskonto/Discount rate
1% Kenaikan/Increase 1% Penurunan/Decrease

Tingkat sensitivitas 9,46% 7,46% Sensitivity rate
Dampak kewajiban manfaat pasti (25.212) (31.071) The impact of defined benefit

obligations

31. RUGI PER SAHAM DASAR DAN DILUSIAN 31. BASIC AND DILUTED LOSS PER SHARE

Perhitungan rugi per saham dasar dan dilusian adalah
sebagai berikut:

The calculation of basic and diluted loss per share are as
follows:

2016 2015

Rugi bersih untuk perhitungan (405.123) (331.159) Net loss for computation
rugi per saham dasar dan dilusian of basic and diluted loss per share

Jumlah rata-rata tertimbang saham biasa
untuk perhitungan rugi per saham dasar
dan dilusian

64.109.430.357 10.755.117.153 Weighted average number of ordinary
shares for computation of basic and

diluted loss per share
Rugi per saham Loss per share

Dasar (nilai penuh) (6,32) (30,79) Basic (full amount)
Dilusian (nilai penuh) (6,32) (30,79)

32. TRANSAKSI PIHAK-PIHAK BERELASI 32. RELATED PARTIES TRANSACTION

Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia No. 7/3/PBI/2005
tanggal 20 Januari 2005 yang diubah dengan Peraturan Bank
Indonesia No. 8/13/PBI/2006 tanggal 5 Oktober 2006
tentang Batas Maksimum Pemberian Kredit Bank Umum,
pihak-pihak berelasi adalah perseorangan atau
perusahaan/badan yang mempunyai hubungan pengendalian
dengan Bank, baik secara langsung maupun tidak langsung,
melalui hubungan kepemilikan, kepengurusan, dan atau
keuangan.

Based on Bank Indonesia Regulation No. 7/3/PBI/2005
dated January 20, 2005, as amended by Bank Indonesia
Regulation No. 8/13/PBI/2006 dated October 5, 2006
concerning the Legal Lending Limit for Commercial Banks,
related parties are individuals and companies who have
controlling relationship with the Bank, either direct or
indirect, through ownership, management and finance.

Dalam kegiatan normal usahanya, Bank memiliki transaksi
dengan pihak-pihak berelasi, yang dilakukan dengan syarat
dan kondisi yang sama yang berlaku kepada pihak ketiga.

In the normal course of business, the Bank has transactions
with related parties, which are made under terms and
conditions similar to those granted to third parties.

Sifat Hubungan Pihak-pihak Berelasi Nature of Related Parties Relationship

Sifat hubungan dengan pihak-pihak berelasi dan
transaksinya adalah sebagai berikut:

The nature of relationship with related parties and
transactions are as follows:

Pihak Berelasi/
Related parties

Sifat Hubungan/
Nature of Relationship Transaksi/Transaction

PT Jamkrida Banten Perusahaan afiliasi/
Affiliated company

- Deposito berjangka (Catatan 15)/ Time deposit (Note 15)

PT Recapital Advisors Perusahaan afiliasi/
Affiliated company

- Giro (Catatan 15)/ Demand deposit (Note 15)
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32. TRANSAKSI PIHAK-PIHAK BERELASI (lanjutan) 32. RELATED PARTIES TRANSACTION (continued)

Sifat Hubungan Pihak-pihak Berelasi (lanjutan) Nature of Related Parties Relationship (continued)

Pihak Berelasi/
Related parties

Sifat Hubungan/
Nature of Relationship Transaksi/Transaction

PT Recapital Securities Pemegang saham/
Stockholder

- Giro (Catatan 15)/ Demand deposit (Note 15)
- Modal saham (Catatan 20)/ Share capital (Note 20)

PT Recapital Asset Management Perusahaan afiliasi/
Affiliated company

- Giro (Catatan 15)/ Demand deposit (Note 15)

PT Restyle Development Perusahaan afiliasi/
Affiliated company

- Giro (Catatan 15)/ Demand deposit (Note 15)
- Sewa ruang kantor (Catatan 26)/ Rental of office space (Note 26)

PT Asuransi Jiwa Recapital Perusahaan afiliasi/
Affiliated company

- Deposito berjangka (Catatan 15)/ Time deposit (Note 15)
- Giro (Catatan 15)/ Demand deposit (Note 15)
- Asuransi kesehatan karyawan (Catatan 27)/ Employees health

insurance (Note 27)
PT Asuransi Recapital Perusahaan afiliasi/

Affiliated company
- Giro (Catatan 15)/ Demand deposit (Note 15)
- Asuransi aset tetap (Catatan 11)/ Fixed assets insurance (Note 11)

PT Selaras Indah Sejati Perusahaan afiliasi/
Affiliated company

- Giro (Catatan 15)/ Demand deposit (Note 15)

Green Resources International Ltd. Perusahaan afiliasi/
Affiliated company

- Pinjaman dari afiliasi (Catatan 18)/ Loan from affiliates (Note 18)

Direksi, Komisaris dan pejabat
eksekutif/Directors, Commissioners
and executive officers

Pengurus/
Management

- Giro (Catatan 15)/ Demand deposit (Note 15)
- Tabungan (Catatan 15)/ Savings (Note 15)
- Deposito berjangka (Catatan 15)/ Time deposit (Note 15)
- Modal saham (Catatan 20)/ Share capital (Note 20)

Transaksi-transaksi dengan Pihak-pihak Berelasi Transactions with Related Parties

Transaksi dan saldo yang signifikan dengan pihak- pihak
berelasi adalah sebagai berikut:

Significant transaction and balances with related parties are
as follows:

2016 2015

Jumlah/

Total

Persentase
Terhadap Jumlah

Liabilitas/
Percentage to

Total Liabilities
(%)

Jumlah/

Total

Persentase
Terhadap Jumlah

Liabilitas/
Percentage to

Total Liabilities
(%)

Liabilitas Liabilities
Simpanan dari nasabah 16.513 0,38 14.332 0,25 Deposits from customers

(Catatan 15) (Note 15)
Pinjaman dari pihak berelasi - 0,00 129.638 2,29 Loan from affiliates

(Catatan 19) (Note 19)
Jumlah 16.513 0,38 143.970 2,54 Total

2016 2015

Jumlah/
Total

Persentase
Terhadap Jumlah

Beban Bunga/
Percentage to

Total Interest Expense
(%)

Jumlah/
Total

Persentase
Terhadap Jumlah

Beban Bunga/
Percentage to
Total Interest

Expense
(%)

Beban bunga 574 1,45 1.075 0,17 Interest expense
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32. TRANSAKSI PIHAK-PIHAK BERELASI (lanjutan) 32. RELATED PARTIES TRANSACTION (continued)

Transaksi-transaksi dengan Pihak-pihak Berelasi
(lanjutan)

Transactions with Related Parties (continued)

Penempatan dana dari pihak berelasi dalam bentuk simpanan
(Catatan 15)

Placement of funds from related parties in the form of
deposits (Note 15)

Giro Demand Deposits

Pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015, persentase
rekening giro pihak berelasi dari jumlah rekening
giro masing-masing sebesar 0,96% dan 4,03%. Pada
tanggal 31 Desember 2016 dan 2015, tingkat bunga yang
diberikan adalah berkisar antara 0% - 2,5%.

On December 31, 2016 and 2015, the percentage of demand
deposits from related parties to the total demand deposits is
0.96% and 4.03%, respectively. As of December 31, 2016
and 2015, interest rates are in the range of 0% - 2.5%.

Tabungan Savings

Pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015, persentase
tabungan pihak berelasi dari jumlah tabungan masing-
masing sebesar 0,97% dan 0,60%. Pada tanggal 31
Desember 2016 dan 2015, tingkat bunga yang diberikan
adalah masing-masing sebesar 1% - 5%.

On December 31, 2016 and 2015, the percentage saving
from related parties to the total saving is 0.97% and 0.60%,
respectively. As of December 31, 2016 and 2015, interest
rates are 1% - 5%, respectively.

Deposito Berjangka Time Deposits

Pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015, persentase
deposito berjangka pihak berelasi dari jumlah deposito
berjangka masing-masing sebesar 0,32% dan 0,22%. Pada
tanggal 31 Desember 2016 dan 2015, tingkat bunga yang
diberikan berkisar antara 4,75% - 13,75% dan 7,5% - 9,75%.

On December 31, 2016 and 2015, the percentage saving
from related parties to the total saving is 0.32% and 0.22%,
respectively. As of December 31, 2016 and 2015, interest
rates are in the range 4.75% - 13.75% and 7.5% - 9.75%,
respectively.

Pihak berelasi perseorangan yang memiliki saldo simpanan
diatas Rp1.000 dan pihak berelasi entitas yang memiliki
simpanan diatas 0,5% modal disetor adalah sebagai berikut:

Individual related parties with deposit more than Rp1,000
and entities related parties with outstanding deposits more
than 0.5% fully paid  shares are  as follows:

2016 2015
Deposito Berjangka Time Deposits
Direksi, Komisaris dan pejabat

eksekutif Bank
6.796 - The Bank’s Directors,

Commissioners and executive officers
PT Asuransi Jiwa Recapital 2.250 - PT Asuransi Jiwa Recapital
PT Jamkrida Banten 1.800 - PT Jamkrida Banten
Sandiaga Salahuddin Uno

(Pemegang saham PT Recapital
Advisors)

- 5.000 Sandiaga Salahuddin Uno
(Shareholder of PT Recapital Advisors)

Tabungan Savings
Direksi, Komisaris dan pejabat

eksekutif Bank
1.819 - The Bank’s Directors,

Commissioners and executive officers
Sandiaga Salahuddin Uno

(Pemegang saham PT Recapital
Advisors)

506 230 Sandiaga Salahuddin Uno
(Shareholder of PT Recapital Advisors)

Elvin (Komisaris PT Recapital
Securities)

- 312 Elvin (Commissioner of PT
Recapital Securities)

Dalam kegiatan usahanya, Bank juga melakukan transaksi
yang tidak berhubungan dengan kegiatan usaha utamanya,
berupa sewa menyewa ruangan dan asuransi, tidak terdapat
saldo utang/ piutang signifikan pada tanggal laporan
keuangan.

In the course of business, the Bank also conducts
transactions that are not related to its main business
activity, such as lease and insurance, there is no significant
balance of liabilities/ receivables on the date of financial
statement.
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32. TRANSAKSI PIHAK-PIHAK BERELASI (lanjutan) 32. RELATED PARTIES TRANSACTION (continued)

Transaksi-transaksi dengan Pihak-pihak Berelasi
(lanjutan)

Transactions with Related Parties (continued)

Pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015, tidak ada
kompensasi yang diberikan kepada masing-masing anggota
atau kelompok Direksi, Komisaris, Pemegang Saham Utama
yang juga sebagai karyawan, dan manajemen kunci lainnya.

As of December 31, 2016 and 2015, there is no
compensations given to each members or Board of
Directors, Board of Commisioners, Major Shareholders,
who are also as employees and other key management.

33. KOMITMEN DAN KONTINJENSI 33. COMMITMENTS AND CONTINGENCIES

a. Bank memiliki transaksi komitmen dan kontijensi
dengan rincian sebagai berikut:

a. The Bank has commitment and contingent transactions
as follows:

2016 2015
KOMITMEN COMMITMENTS
Liabilitas komitmen Commitment liabilities

Komitmen kredit yang belum
ditarik

147.614 6.479 Unused customer loan facilities

Lainnya 80 80 Others
Jumlah 147.694 6.559 Total

Jumlah tagihan (liabilitas)
komitmen – bersih

(147.694) (6.559) Total commitment receivables (liabilities)
– net

2016 2015
KONTINJENSI CONTINGENCIES
Tagihan kontinjensi Contingent receivables

Kredit yang hapus buku
(Catatan 8k)

652.526 591.528 Loans written-off (Note 8k)

Penghasilan bunga dalam
penyelesaian

424.231 199.134 Past due interest income

Lainnya 11.562 11.562 Others
Jumlah tagihan kontinjensi –

Bersih
1.088.319 802.224 Total contingencies receivables – net

Pada 31 Desember 2016 dan 2015, Bank tidak
memiliki saldo transaksi komitmen dan kontinjensi
dengan pihak berelasi.

As of December 31, 2016 and 2015, the Bank does
not have commitment and contingent transactions
with related parties.

b. Komitmen sewa b. Lease commitments

Bank memiliki beberapa komitmen sewa operasi untuk
kantor-kantor cabang dengan PT Dakara Makmur.
Jangka waktu penyewaan berkisar antara 1 – 15 tahun
dan dapat diperpanjang berdasarkan persetujuan  kedua
pihak. Apabila Bank menunggak pembayaran maka
akan dikenakan denda sebesar 1 o/oo (satu per mil) per
hari dihitung sejak jatuh tempo pembayaran uang sewa.

The Bank has entered into various operating lease
commitments for its branches’ premises with PT
Dakara Makmur. The terms of the rentals range from 1
to 15 years and renewable upon mutual agreement of
both parties. If the Bank arrears the payment will be
charged with the calculation of pinalty 1 o/oo (one per
mile) per day calculated from due the rent payment.

Adapun  pembatasan-pembatasan lain dalam perjanjian
sewa tersebut diantaranya yaitu Bank memiliki hak
untuk mengakhiri lebih awal setelah tahun ke-13 dari
masa sewa dengan membayar ganti rugi kepada
PT Dakara Makmur dan Bank juga mengasuransikan
gedung serta perlengkapannya. Berikut adalah rincian
lokasi gedung yang disewa dari PT Dakara Makmur:

As for other restrictions in agreement rent is the Bank
has the right to end earlier after years of 13 from
tenancy by paying the compensation to PT Dakara
Makmur and the Bank is also insuring the building and
equipment. The following are details of location
building lease from PT Dakara Makmur:
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33. KOMITMEN DAN KONTINJENSI (lanjutan) 33. COMMITMENTS AND CONTINGENCIES (continued)

b. Komitmen sewa (lanjutan) b. Lease commitments (continued)

No. Nama lokasi/ Address of location
1 KPO/ Jl. RS Fatmawati No. 12, Jakarta Selatan
2 KC Bandung/ Jl. Astana Anyar No. 42 – 44, Bandung
3 KCP Semarang/ Jl. MT Haryono Komplek Bubakan Blok A/1, Semarang
4 KC Semarang/ Jl. Jendral Sudirman No. 301, Semarang
5 KC Kelapa Gading/ Jl. Boulevard Raya FY 1, Kelapa Gading
6 KCP Muara Karang/ Jl. Pluit Karang No. 269 Blok A, Pluit, Jakarta
7 KC Malang/ Jl. Jendral Basuki Rachmad No. 76, Malang
8 KCP Mayestik/ Jl. Kyai Maja No. 37 Blok D Persil No. 8, Jakarta Selatan
9 KC Makassar/ Jl. Sulawesi No. 59-61, Makassar

10 KC Manado/ Jl. Sam Ratulangi No. 214, Manado
11 KC Surabaya/ Jl. Basuki Rachmad No. 17-19, Surabaya
12 KCP Surabaya – LB/ Jl. Jaksa Agung Suprapto No. 32, Surabaya
13 KC Lampung/ Jl. Laksamana Malahayati No. 230, Lampung
14 KC Medan/ Jl. Pemuda No. 13, Medan
15 KC Denpasar/ Jl. Diponegoro No. 105, Denpasar

Beban sewa untuk tahun yang berakhir pada
31 Desember 2016 dan 2015 masing-masing sebesar
Rp59.120 dan Rp71.263.

Rental expense for the year ended December 31, 2016
and 2015 amounting to Rp59,120 and Rp71,263,
respectively.

c. Litigasi c. Litigation

Saat ini Bank mempunyai perkara-perkara yang terkait
dengan perkara perdata dan perkara sengketa
konsumen sejumlah 67 perkara, dimana sejumlah 6
perkara, Bank berstatus sebagai Penggugat sedangkan
sisanya sejumlah 61 perkara, Bank berstatus sebagai
Tergugat atau Turut Tergugat.

Currently, the Bank has cases associated with civil
case and dispute consumer case total of 67 cases,
which total of 6 cases, the Bank’s status as the
Plaintiff, and the remaining of 61 cases, the Bank’s
status as the Defendant or co-defendant.

Berikut ini rincian permasalahan hukum yang dihadapi
oleh Bank dengan debitur yang nilai gugatannya diatas
Rp1.000, yaitu:

The details legal issues encoutered by Bank with
debtors which is lawsuit value more than Rp1,000, are
as follows:

No. No. Perkara/Putusan /
Case / Decision No.

Nama Penggugat /
Plaintiff Name

Nilai
Gugatan /
Accusation

Value

Status

1. No. 85/Pdt.G/2007/PN.PTK., tanggal
5 Juni 2008 /
No. 85/PDT.G/2007/PN.PTK., dated
June 5, 2008

Eddy Martono 11.000 MA menolak permohonan kasasi dari
Tergugat 1 dan Bank. MA menghukum
Tergugat 1 untuk mengembalikan 2 aset
milik Penggugat. Sedangkan tuntutan
nilai kerugian sebesar Rp11.000 tidak
dikabulkan. /
Supreme Court rejected the appeal of
Defendant 1 and Bank. Supreme Court
punished Defendants 1 to return the 2
assets belong to Plaintiff. While the
lawsuit of Rp 11,000 was rejected.

2. No. 139/Pdt.G/2012/PN.Smg., tanggal
23 April 2012 /
No. 139/Pdt.G/2012/PN.Smg., dated
April 23, 2012

Teguh Wiyono SE
dan/ and Titik
Wahyuni SE

1.500 Kasus telah selesai. Berdasarkan relaas
pemberitahuan putusan MA tanggal 12
Juli 2016, putusan telah memiliki
kekuatan hukum tetap. /
Case closed. Based on relaas notice of
the Supreme Court decision dated on
July 12, 2016, the decision have
permanent legal force.

3. No. 432/Pdt.G/2012., tanggal
6 Desember 2012 /
No. 432/Pdt.G/2012., dated
December 6, 2012

Adolfin Pondaag 1.000 Bank sedang menunggu putusan MA
pada tingkat kasasi. /
The Bank is waiting for the Supreme
Court decision.
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33. KOMITMEN DAN KONTINJENSI (lanjutan) 33. COMMITMENTS AND CONTINGENCIES (continued)

c. Litigasi (lanjutan) c. Litigation (continued)

No. No. Perkara/Putusan /
Case / Decision No.

Nama Penggugat /
Plaintiff Name

Nilai
Gugatan /
Accusation

Value

Status

4. No. 171/Pdt/Bth/2013/PN.Bdg.,
tanggal 10 April 2013 /
No. 171/Pdt/Bth/2013/PN.Bdg.,
dated   April 10, 2013

Paulus Subardono SH 1.025 Bank sedang menunggu putusan MA
pada tingkat kasasi. /
The Bank is waiting for the Supreme
Court decision.

5. No. 42/Pdt.G/2014/PN.Jkt.Tim.,
tanggal 12 Februari 2014 /
No. 42/Pdt.G/2014/PN.Jkt.Tim., dated
February 12, 2014

Mutia Ramalia dan /
and Timur Abimanyu,
SH., MH

1.040 Bank sedang menunggu putusan
Pengadilan Tinggi Jakarta dalam
tingkat banding. /
The Bank is waiting decision of High
Court of Jakarta in the appeal level.

6. No. 34/Pdt.G/2015/PN.Sit., tanggal 25
Juni 2015 /
No. 34/Pdt.G/2015/PN.Sit., dated June
25, 2015

Sutjipto 1.368 Bank sedang menunggu upaya hukum
kasasi dari para pembanding/
penggugat. /
The Bank is waiting for legal effort
from the comparator/ plaintiff.

7. No. 26/Pdt.G/2015/PN.Pkl., tanggal
24 Maret 2015 /
No. 26/Pdt.G/2015/PN.Pkl., dated
March 24, 2015

H. Mochamad Yahya 2.300 Bank sedang menunggu MA pada
tingkat kasasi. /
The Bank is waiting of Supreme Court
decision.

8. No. 503/Pdt.G/2015/PN.Jkt.Brt.,
tanggal 18 Agustus 2015 /
No. 503/Pdt.G/2015/PN.Jkt.Brt., dated
August 18, 2015

Gunawan Satya 4.975 Bank sedang menunggu putusan
Pengadilan Tinggi Jakarta dalam
tingkat banding. /
The Bank is waiting decision of High
Court of Jakarta in the appeal level.

9. No. 188/Pdt.G/2015/PN.Pdg., tanggal
15 Desember 2015 /
No. 188/Pdt.G/2015/PN.Pdg., dated
December 15, 2015

Yuferni 2.500 Kasus telah selesai. Pengadilan Negeri
Padang memutuskan bahwa gugatan
tersebut telah gugur 14 Agustus 2015,
putusan telah memiliki kekuatan hukum
tetap. /
Case closed. The State Court of Padang
has been decided that lawsuit has been
aborted dated on August 14, 2015, the
decision have permanent legal force.

Pada umumnya perkara perdata atau sengketa
konsumen yang dihadapi oleh Bank dikarenakan
adanya upaya Bank untuk melakukan eksekusi atas
barang jaminan yang diberikan oleh Debitur atau
Penjamin berdasarkan Hak Tanggungan dan kemudian
Debitur atau Penjamin melakukan perlawanan atas
upaya eksekusi yang dilakukan oleh Bank.

Generally, civil case or dispute consumer faced by the
Bank due to the Bank’s effort to do execution on goods
collateral provided by Debtor or Guarantor based on
Collateral and Debtor and Guarantor to resistance of
execution’s effort that has done by the Bank.

Perkara-perkara tersebut diatas tidak mempengaruhi
secara material terhadap kegiatan dan kelangsungan
usaha serta keadaan keuangan Bank karena resikonya
sudah diperhitungkan sebagai resiko ketika Bank
memberikan kredit (resiko kredit macet) dan sudah
diberikan pencadangan sesuai ketentuan yang berlaku.

That cases has not materially affected on activities and
going concern and  financial state of the Bank because
the risk is calculated as the risk when the Bank
provides a loans (loss of credit risk) and it has been
provided reserve based on applicable regulation.

Apabila gugatan dimenangkan oleh Perseroan dalam
pengadilan maka putusan atas nilai gugatan akan
diakui sebagai pendapatan operasional lainnya,
demikian juga sebaliknya.

If the lawsuit won by the Company in the court, the
decision on the value of the lawsuit will be recognized
as other operating income, and vice versa.
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34. INFORMASI SEGMEN 34. SEGMENT INFORMATION

Kegiatan Bank sepenuhnya adalah bank konvensional
sehingga informasi segmen Bank tidak dikelompokkan per
segmen usaha hanya dikelompokkan berdasarkan segmen
geografis.

Bank activities are entirely conventional bank so that bank
segment information is not classified as business segments
and is only classified by geographical segment.

2016
DKI Jakarta/ Luar DKI Jakarta/
DKI Jakarta Outside Jakarta Jumlah/ Total

PENDAPATAN REVENUE
Pendapatan bunga 98.904 377.994 476.898 Interest income
Pendapatan lainnya 4.519 50.803 55.322 Other income

103.423 428.797 532.220
HASIL INCOME
Rugi bersih (221.049) (184.074) (405.123) Net loss

INFORMASI LAINNYA OTHER INFORMATION
ASET ASSETS
Penempatan pada Bank Indonesia 448.644 - 448.644 Placements with Bank Indonesia

dan bank lain – bersih and other banks – net
Efek-efek – bersih 586.114 - 586.114 Securities – net
Kredit – bersih 567.117 2.575.644 3.142.761 Loans – net
Aset tetap – bersih 9.862 37.440 47.302 Fixed assets – net
Aset lainnya 910.688 115.889 1.026.577 Other assets
Jumlah aset 2.522.425 2.728.973 5.251.398 Total assets

LIABILITAS LIABILITIES
Simpanan nasabah dan dari bank lain 1.098.829 3.215.591 4.314.420 Deposits from customers and  from

other banks
Liabilitas lainnya 45.568 26.832 72.400 Other liabilities
Jumlah liabilitas 1.144.397 3.242.423 4.386.820 Total liabilities

Pengeluaran modal 7.269 6.307 13.576 Capital expenditure
Penyusutan 5.286 32.811 38.097 Depreciation

2015
DKI Jakarta/ Luar DKI Jakarta/
DKI Jakarta Outside Jakarta Jumlah/ Total

PENDAPATAN REVENUE
Pendapatan bunga 127.899 881.293 1.009.192 Interest income
Pendapatan lainnya 10.255 80.233 90.488 Other income

138.154 961.526 1.099.680
HASIL INCOME
Rugi bersih (270.435) (60.724) (331.159) Net loss

INFORMASI LAINNYA OTHER INFORMATION
ASET ASSETS
Penempatan pada Bank Indonesia 255.983 - 255.983 Placements with Bank Indonesia

dan bank lain – bersih and other banks – net
Efek-efek – bersih 545.171 - 545.171 Securities – net
Kredit – bersih 349.497 3.732.627 4.082.124 Loans – net
Aset tetap – bersih 9.618 64.392 74.010 Fixed assets – net
Aset lainnya 911.627 98.271 1.009.898 Other assets
Jumlah aset 2.071.896 3.895.290 5.967.186 Total assets

LIABILITAS LIABILITIES
Simpanan nasabah dan dari bank lain 1.389.079 3.926.236 5.315.315 Deposits from customers and  from

other banks
Liabilitas lainnya 309.374 31.827 341.201 Other liabilities
Jumlah liabilitas 1.698.453 3.958.063 5.656.516 Total liabilities

Pengeluaran modal 2.008 413 2.421 Capital expenditure
Penyusutan 7.796 46.640 54.436 Depreciation
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2016 2015

Nilai tercatat/
Carrying value

Nilai wajar/
Fair value

Nilai tercatat/
Carrying value

Nilai wajar/
Fair value

Aset keuangan Financial assets

Pinjaman yang diberikan Loans and receivables:
dan piutang:

Kas 45.766 45.766 31.465 31.465 Cash
Giro pada Bank Indonesia 249.968 249.968 396.490 396.490 Current accounts with Bank

Indonesia
Giro pada bank lain 21.096 21.096 17.420 17.420 Current accounts with other

banks
Penempatan pada Bank Indonesia
dan bank lain

448.644 448.644 255.983 255.983 Placements with Bank
Indonesia and other banks

Kredit – bersih 3.142.761 3.142.761 4.082.124 4.082.124 Loans – net
Pendapatan bunga yang masih 28.996 28.996 88.751 88.751 Accrued interest receivables

akan diterima 0

Aset lain-lain – bersih 52.897 52.897 47.655 47.655 Other assets – net

Dimiliki hingga jatuh tempo: Held to maturity:
Efek-efek 544.980 488.122 545.171 415.701 Securities

Diperdagangkan: Held for trading:
Efek-efek 41.134 41.134 545.171 415.701 Securities
Jumlah 4.576.242 4.519.384 5.465.059 5.335.589 Total

2016 2015

Nilai tercatat/
Carrying value

Nilai wajar/
Fair value

Nilai tercatat/
Carrying value

Nilai wajar/
Fair value

Liabilitas keuangan Financial liabilities
Liabilitas segera 18.782 18.782 24.015 24.015 Liabilities due immediately
Simpanan dari nasabah 3.897.174 3.897.174 5.119.209 5.119.209 Deposit from customers
Simpanan dari bank lain 417.246 417.246 196.106 196.106 Deposit from other banks
Pinjaman dari pihak berelasi - - 129.638 129.638 Loan to affiliates
Liabilitas lain-lain 18.449 18.449 134.668 134.668 Other liabilities
Jumlah 4.351.651 4.351.651 5.603.636 5.603.636 Total

35. ASET KEUANGAN DAN LIABILITAS KEUANGAN 35. FINANCIAL ASSETS AND FINANCIAL LIABILITIES

Tabel dibawah ini adalah nilai tercatat dan nilai wajar atas
aset keuangan dan liabilitas keuangan dalam laporan posisi
keuangan pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015:

The table below sets out the carrying values and fair values
of financial assets and liabilities in statements of financial
position as of December 31, 2016 and 2014:

Nilai wajar aset keuangan dan liabilitas keuangan diukur
dengan dasar sebagai berikut:

The fair values of the above financial assets and liabilities
are determined based on the following:

Aset keuangan Financial assets

Nilai wajar atas aset keuangan jangka pendek (umumnya
kurang dari satu tahun) seperti giro pada Bank Indonesia,
giro pada bank lain, penempatan pada Bank Indonesia dan
bank lain, dan aset lainnya adalah sebesar nilai tercatat
karena telah mendekati estimasi nilai wajarnya.

The fair values of financial asset that are short-term in
nature (generally less than 1 year) such as current accounts
with Bank Indonesia, current accounts with other banks,
placements with Bank Indonesia and other banks and other
assets represent their carrying amounts as these
approximates their fair values.

Nilai wajar atas efek-efek ditentukan dengan mengacu pada
kuotasi harga pasar terakhir yang dipublikasikan pada
tanggal 31 Desember 2016 dan 2015.

The fair values of securities are determined based on the
latest published quoted price as of December 31, 2016 and
2015.

Estimasi nilai wajar kredit yang diberikan (umumnya kredit
dengan bunga mengambang) merupakan nilai kini dari
estimasi arus kas masa depan yang diharapkan akan diterima
yang didiskontokan pada suku bunga pasar. Kredit yang
diberikan disajikan bersih setelah dikurangi cadangan
kerugian penurunan nilai.

The estimated fair value of credit (normally floating interest
bearing credit) represents the present value of estimated
future cash flows which expected to be received at
discounted current market rate. Loans are presented net of
allowance for impairment losses.
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Liabilitas keuangan Financial liabilities

Nilai wajar liabilitas keuangan jangka pendek (biasanya
kurang dari satu tahun) seperti simpanan dari nasabah dan
simpanan dari bank lain dan liabilitas lainnya adalah sebesar
nilai tercatat karena telah mendekati estimasi nilai wajarnya.

The fair values of financial liabilities that are short-term in
nature (generally less than 1 year) such as deposits from
customers and deposits from other banks, and other
liabilities represent their carrying amounts as these
approximates their fair values.

Estimasi nilai wajar simpanan tanpa jatuh tempo adalah
sebesar jumlah terutang ketika utang tersebut harus segera
dibayar pada saat ditagih.

The estimated fair value of deposits with no stated
maturity is the amount payable on demand.

Pengukuran nilai wajar yang diakui pada laporan posisi
keuangan

Fair value measurements recognized in the statements of
financial position

- Tingkat pertama pengukuran nilai wajar berasal dari
kuotasi harga (tidak disesuaikan) dalam pasar aktif untuk
aset dan liabilitas yang identik.

- Level 1 fair value measurements are those derived
from quoted prices (unadjusted) in active markets for
identical assets or liabilities.

- Tingkat kedua pengukuran nilai wajar berasal dari
masukan lain selain dari kuotasi harga pasar yang sudah
termasuk dalam tingkat pertama yang dapat diamati
untuk aset maupun liabilitas, baik secara langsung
(contohnya harga) atau tidak langsung (contohnya yang
berasal dari harga).

- Level 2 fair value measurements are those derived from
inputs other than quoted prices included within Level
1 that are observable for the asset or liability, either
directly (i.e. as prices) or indirectly (i.e. derived from
prices).

- Tingkat ketiga pengukuran nilai wajar yang berasal dari
teknik penilaian yang meliputi input untuk aset atau
liabilitas jika tidak berdasarkan data pasar yang dapat
diamati (masukan yang tidak dapat diamati).

- Level 3 fair value measurements are those derived from
valuation techniques that include inputs for the asset or
liability that are not based on observable market data
(unobservable inputs).

Pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015, Bank memiliki
aset keuangan HTM yaitu efek-efek. Nilai wajar instrumen
keuangan ini pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015
hanya ada di tingkat pertama sebesar Rp488.122 dan
Rp415.701.

As of December 31, 2016 and 2015, the Bank has securities
as financial  assets at HTM. The fair value of this financial
instrument as of December 31, 2016 and 2015 is only in the
level 1 of Rp488,122 and Rp415,701, respectively.

Pada tanggal 31 Desember 2016, Bank memiliki aset
keuangan diperdagangkan yaitu efek-efek. Nilai wajar
instrumen keuangan ini pada tanggal 31 Desember 2016
hanya ada di tingkat pertama sebesar Rp41.134.

As of December 31, 2016, the Bank has securities as financial
assets at HTM. The fair value of this financial instrument as
of December 31, 2016 is only in the level 1 of Rp41,134,
respectively.

36. MANAJEMEN RISIKO 36. RISK MANAGEMENT

Bank, sebagai penyedia jasa keuangan, menghadapi risiko
dalam kegiatan operasionalnya seperti risiko kredit, risiko
pasar/suku bunga, risiko likuiditas, risiko operasional, risiko
hukum, risiko kepatuhan serta risiko reputasi dan risiko
stratejik.

The Bank, being in a financial service industry, is facing
various inherent risks in its day-to-day business activities
such as credit risk, market/interest rate risk, liquidity risk,
operational risk, legal risk, compliance risk, reputation risk
and strategic risk.

Dalam mengelola risiko-risiko tersebut, Bank telah
menyempurnakan Kebijakan Manajemen Risiko, Profil
Risiko dan Penilaian Tingkat Kesehatan Bank yang mengacu
pada:

In managing those risks, Bank has improved the Risk
Management Policy, Risk Profile and Bank Rating
Assessment which refers to:

- POJK No. 4/POJK.03/2016 tentang “Penilaian Tingkat
Kesehatan Bank Umum” yang dikeluarkan tanggal 27
Januari 2016.

- POJK No. 4/POJK.03/2016 concerning ”Health Level
Assessment of Commercial Banks” released on January
27, 2016.

35. ASET KEUANGAN DAN LIABILITAS KEUANGAN
(lanjutan)

35. FINANCIAL ASSETS AND FINANCIAL LIABILITIES
(continued)
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36. MANAJEMEN RISIKO (lanjutan) 36. RISK MANAGEMENT (continued)

- POJK No. 18/POJK.03/2016 tentang “Penerapan
Manajemen Risiko Bagi Bank Umum” yang dikeluarkan
tanggal 22 Maret 2016.

- POJK No. 18/POJK.03/2016 concerning
”Implementation of Risk Management for Commercial
Banks” released on March 22, 2016.

Bank sudah menyusun Laporan Profil Risiko dan Penilaian
Tingkat Kesehatan Bank sesuai ketentuan Bank Indonesia
tersebut sejak periode Desember 2011.

The Bank has prepared Risk Profile Report and Bank Rating
Assessment based on BI regulation since December 2011.

Dewan Komisaris dan Direksi bertanggung jawab penuh
atas manajemen risiko Bank. Penerapan manajemen risiko
dilakukan melalui pembentukan struktur organisasi,
kebijakan dan prosedur, serta beberapa komite khusus
seperti Komite Manajemen Risiko, Komite Pemantau
Risiko, Komite Audit, Komite Aset-Liabilitas (ALCO),
Komite Kredit, serta Komite Teknologi Informasi. Komite-
komite tersebut bertugas mengarahkan Bank untuk dapat
mengidentifikasi, mengukur, memantau dan meminimalkan
risiko-risiko.

The members of the Boards of Commissioners and Directors
are overall responsible for the risk management of the Bank.
Risk management implementation is carried out through
establishment of organizational structure, policies and
procedures, and various committees such as Risk
Management Committee, Risk Monitoring Committee, Audit
Committee, Asset-Liability Committee, Credit Committee,
and Information Technology Committee. These committees
provide guidance to the Bank to identify, measure, monitor
and mitigate risks.

Satuan Kerja Audit Internal (SKAI) juga bertanggung jawab
melakukan kaji ulang atas penerapan manajemen risiko dan
kepatuhan terhadap kebijakan.

The Internal Audit also responsible to review the application
of risk management and compliance of policies.

a. Pemberian kredit dilakukan dengan mengutamakan
prinsip hati-hati dan berkelanjutan. Kebijakan dan
prosedur pemberian kredit disusun secara sistematis
dan terstruktur dengan tujuan untuk pengendalian
risiko. Pemberian kredit dilakukan berdasarkan pada
suatu kerangka acuan khusus pemberian kredit dan
disetujui serta diketahui oleh pejabat Bank yang
berwenang. Mulai tahun 2011, proses persetujuan
kredit ditambahkan dengan metode presentasi
proposal kredit oleh Account Officer di hadapan
Komite Kredit Cabang.

a. Lending is conducted by prioritizing prudent and
sustainable principle. Lending policies and procedures
are developed in a systematic and structured in order
to control risk. Lending is conducted within a defined
framework specially for lending and are approved
and noted at the appropriate level of responsibility
within the Bank. Since 2011, lending approval process
is added by the method of credit proposals
presentation by Account Officer in the presence of
Branch Credit Committee.

b. Analisa berkala atas kemampuan debitur untuk
membayar pokok dan bunga pinjaman.

b. Regular analysis of the ability of debtors to meet
interest and principal repayment obligations.

c. Pemantauan Batas Maksimum Pemberian Kredit
(BMPK) sesuai peraturan Bank Indonesia. Pada
tanggal 31 Desember 2016 dan 2015, kredit kepada
pihak berelasi dan pihak ketiga masih dalam BMPK
yang ditetapkan oleh Bank Indonesia.

c. Monitor Legal Lending Limits (LLL) as required by
Bank Indonesia. As of December 31, 2016 and 2015,
the loans granted to related parties and third parties
are still within the LLL required by Bank Indonesia.

d. Sejalan dengan misi Bank, maka sejak tahun
2011, Bank fokus pada pembiayaan usaha mikro dan
usaha kecil.

d. In line with the Bank’s mission, since 2011, the Bank
focuses on financing micro and small enterprises.

Risiko Kredit Credit Risk

Risiko kredit adalah risiko yang terjadi akibat kegagalan
debitur Bank untuk membayar pokok dan bunga pinjaman.
Bank memonitor risiko kredit untuk meyakinkan bahwa
kemungkinan kerugian yang terjadi akibat gagal bayar
debitur Bank serta pemenuhan kontrak perjanjian dapat
diminimalkan, baik untuk debitur individu maupun
kelompok.

Credit risk is the risk that occurs due to the failure of debtors
to pay principal and interest on credit. The Bank monitors
credit risk to ensure that the potential loss from default on
the credit and fulfillment of contractual agreements is
minimized, at both on individual debtor and group of debtor.

Pengelolaan eksposur risiko kredit meliputi identifikasi
risiko, pengukuran risiko, pemantauan risiko, dan
pengendalian risiko.

Exposures to credit risk is managed through risk
identification, risk measurement, risk monitoring and risk
control.
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36. MANAJEMEN RISIKO (lanjutan) 36. RISK MANAGEMENT (continued)

e. Bank melengkapi sistem pemantauan kinerja cabang
dan kualitas portofolio kredit secara nasional dan
harian.

e. Bank controls the branches performance and loans
portfolio quality nationally and daily.

f. Permintaan jaminan atas kredit kepada debitur,
berdasarkan kriteria yang ditetapkan Bank.

f. Collateral requirement as an assurance from debtors
are based on the Bank’s criteria.

g. Pengakuan cadangan kerugian penurunan nilai untuk
tujuan pelaporan keuangan hanya dibentuk atas
kerugian yang terjadi pada tanggal laporan keuangan
berdasarkan bukti obyektif atas penurunan nilai.
Cadangan kerugian penurunan nilai yang tidak
didukung dengan bukti obyektif mengenai adanya
penurunan nilai dibentuk secara kolektif berdasarkan
PSAK dan PAPI 2008.

g. Allowance for impairment losses are recognized for
financial reporting purposes only for losses that
have been incurred at the date of the statements of
financial position based on objective evidence of
impairment. For those assets that have no objective
evidence, these are assessed using collective
assessment in accordance with SFAS and PAPI 2008.

h. Eksposur maksimum risiko kredit tanpa
memperhitungkan agunan ataupun pendukung kredit
lainnya yang tercatat dalam laporan posisi keuangan
maupun rekening administratif pada tanggal
31 Desember 2016 dan 2015 sebagai berikut:

h. The maximum exposure to credit risk before collateral
or other credit enhancements relating to on-balance
items and off-statement of financial position items as
of December 31, 2016 and 2015 are as follows:

2016 2015
Laporan posisi keuangan On-financial position
Giro pada Bank Indonesia 249.968 396.490 Current accounts with

Bank Indonesia
Giro pada bank lain 21.096 17.420 Current accounts with

other banks
Penempatan pada Bank
Indonesia  dan bank lain

448.644 255.983 Placements with Bank
Indonesia  and other banks

Efek-efek 586.114 545.171 Securities
Kredit – bersih 3.142.761 4.082.124 Loans – net
Pendapatan bunga yang masih

akan diterima
28.996 88.751 Accrued interest receivable

Aset lain-lain – bersih 52.897 47.655 Other assets-net
Jumlah 4.530.476 5.433.594 Total

Rekening administratif Off-financial position
Komitmen kredit yang belum

ditarik
13.739 6.479 Unused customer loan

facilities
Jumlah 13.739 6.479 Total

Risiko Kredit (lanjutan) Credit Risk (continued)

Untuk aset laporan posisi keuangan, eksposur risiko kredit
maksimal adalah berdasarkan nilai tercatat dalam laporan
posisi keuangan pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015,
dengan memperhitungkan agunan.

For on-statement of financial position items, the maximum
credit risk exposures are based on the net carrying
amounts reflected in the statements of financial position as
of December 31, 2016 and 2015 considering the related
collateral.

Manajemen berkeyakinan bahwa Bank memiliki kemampuan
untuk mengendalikan dan mempertahankan eksposur risiko
kredit pada tingkat yang minimal.

Management believes that it has the ability to continue to
control and sustain minimal exposure of credit risk.

Konsentrasi risiko aset keuangan yang memiliki
eksposur risiko kredit.

Concentration of risks of financial assets with credit risk
exposure.
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36. MANAJEMEN RISIKO (lanjutan) 36. RISK MANAGEMENT (continued)

a. Sektor geografis a. Geographical sectors

Pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015, eksposur
risiko kredit atas aset keuangan dan transaksi
komitmen dan kontinjensi menurut sektor geografis
berdasarkan laporan posisi keuangan dan rekening
administratif adalah sebagai berikut:

The table below shows the credit risk exposure
relating to financial assets and commitment
and contingent transactions by geographical
sectors based on-statement of financial position
and off-statement of financial position items as of
December 31, 2016 and 2015:

2016

Jakarta Sumatera

Jawa
Barat/
West
Java

Jawa
Tengah/
Central

Java

Jawa
Timur/
East
Java

Lainnya/
Others

Jumlah/
Total

Laporan posisi keuangan On-financial position
Giro pada Bank Indonesia 249.968 - - - - - 249.968 Current accounts with Bank

Indonesia
Giro pada bank lain 16.772 1.072 - 61 - 3.191 21.096 Current accounts with other

banks
Penempatan pada bank 448.644 - - - - - 448.644 Placements with bank

Indonesia dan bank lain Indonesia and other banks
Efek-efek 586.114 - - - - - 586.114 Securities
Kredit – bersih 567.117 829.618 553.991 394.129 431.063 366.843 3.142.761 Loans – net
Pendapatan bunga yang

masih akan diterima
6.185 7.259 3.357 3.657 3.769 4.769 28.996 Accrued interest receivable

Aset lain-lain - bersih 32.641 5.613 1.932 4.510 3.409 4.792 52.897 Other assets-net
Jumlah 1.907.441 843.562 559.280 402.357 438.241 379.595 4.530.476 Total

Rekening administrasi Off-financial position
Komitmen kredit yang belum

ditarik
8.720 558 1.014 - 43 3.404 13.739 Unused customer loan

facilities
Jumlah 8.720 558 1.014 - 43 3.404 13.739 Total

2015

Jakarta Sumatera

Jawa
Barat/
West
Java

Jawa
Tengah/
Central

Java

Jawa
Timur/
East
Java

Lainnya/
Others

Jumlah/
Total

Laporan posisi keuangan On-financial position
Giro pada Bank Indonesia 396.490 - - - - - 396.490 Current accounts with Bank

Indonesia
Giro pada bank lain 14.901 74 - 1.590 - 855 17.420 Current accounts with other

banks
Penempatan pada bank 255.983 - - - - - 255.983 Placements with bank

Indonesia dan bank lain Indonesia and other banks
Efek-efek 545.171 - - - - - 545.171 Securities
Kredit – bersih 349.497 1.150.271 604.801 643.579 629.939 704.037 4.082.124 Loans – net
Pendapatan bunga yang

masih akan diterima
6.949 25.962 14.779 11.857 15.701 13.503 88.751 Accrued interest receivable

Aset lain-lain - bersih 32.996 4.789 1.454 2.864 2.481 3.071 47.655 Other assets-net
Jumlah 1.601.987 1.181.096 621.034 659.890 648.121 721.466 5.433.594 Total

Rekening administrasi Off-financial position
Komitmen kredit yang belum

ditarik
5.461 224 2 100 123 569 6.479 Unused customer loan

facilities
Jumlah 5.461 224 2 100 123 569 6.479 Total

Risiko Kredit (lanjutan) Credit Risk (continued)
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36. MANAJEMEN RISIKO (lanjutan) 36. RISK MANAGEMENT (continued)

b. Sektor industri b. Industry sectors

Pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015, eksposur
risiko kredit atas aset keuangan dan transaksi
komitmen dan kontinjensi menurut sektor industri
berdasarkan laporan posisi keuangan dan rekening
administratif adalah sebagai berikut:

As of December 31, 2016 and 2015, credit risk
exposure relating to financial assets and commitment
and contingent transactions by industry sector based
on-statement of financial position and off-statement of
financial position items are as follows:

2016

Pemerintah/
Government

Lembaga
keuangan/
Financial
institution

Industri/
Manufacturing

Jasa dunia
usaha/
Services

Pertanian/
Agriculture

Lainnya/
Others

Jumlah/
Total

Laporan posisi keuangan On-financial position
Giro pada Bank Indonesia 249.968 - - - - - 249.968 Current accounts with Bank

Indonesia
Giro pada bank lain - 21.096 - - - - 21.096 Current accounts with

other banks
Penempatan pada Bank

Indonesia dan bank lain
228.644 220.000 - - - - 448.644 Placements with Bank

Indonesia and other
banks

Efek-efek 586.114 - - - - - 586.114 Securites
Kredit – bersih 66 - 251.434 1.928.801 167.375 795.085 3.142.761 Loans – net
Pendapatan bunga yang
masih akan diterima

5.966 - 869 12.024 1.386 8.751 28.996 Accrued interest
receivable

Aset lain-lain – bersih - - - - - 52.897 52.897 Other assets – net
Jumlah 1.070.758 241.096 252.303 1.940.825 168.761 856.733 4.530.476 Total

Rekening administratif Off-financial position
Komitmen kredit yang

belum ditarik
- - 174 11.815 - 1.750 13.739 Unused customer loan

facilities
Jumlah - - 174 11.815 - 1.750 13.739 Total

2015

Pemerintah/
Government

Lembaga
keuangan/
Financial
institution

Industri/
Manufacturing

Jasa dunia
usaha/
Services

Pertanian/
Agriculture

Lainnya/
Others

Jumlah/
Total

Laporan posisi keuangan On-financial position
Giro pada Bank Indonesia 396.490 - - - - - 396.490 Current accounts with Bank

Indonesia
Giro pada bank lain - 17.420 - - - - 17.420 Current accounts with

other banks
Penempatan pada Bank

Indonesia dan bank lain
255.983 - - - - - 255.983 Placements with Bank

Indonesia and other
banks

Efek-efek 545.171 - - - - - 545.171 Securites
Kredit – bersih 74 - 400.966 3.284.061 224.673 172.350 4.082.124 Loans – net
Pendapatan bunga yang
masih akan diterima

5.862 - 8.750 67.573 5.391 1.175 88.751 Accrued interest
receivable

Aset lain-lain – bersih - - - - - 47.655 47.655 Other assets – net
Jumlah 1.203.580 17.420 409.716 3.351.634 230.064 221.180 5.433.594 Total

Rekening administratif Off-financial position
Komitmen kredit yang

belum ditarik
- - 3.612 1.043 - 1.824 6.479 Unused customer loan

facilities
Jumlah - - 3.612 1.043 - 1.824 6.479 Total

Risiko Kredit (lanjutan) Credit Risk (continued)
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36. MANAJEMEN RISIKO (lanjutan) 36. RISK MANAGEMENT (continued)

c. Konsentrasi kredit menurut sektor ekonomi dan jenis
konsumen diungkapkan pada Catatan 8.

c. Loans concentrations per economic sector and per
type of customer are disclosed in Note 8.

Risiko Pasar/Suku Bunga Market/Interest Rate Risk

Risiko pasar merupakan risiko yang timbul karena adanya
pergerakan variabel pasar dari portofolio yang dimiliki oleh
Bank, yang dapat merugikan Bank (adverse movement).
Variabel pasar adalah suku bunga dan nilai tukar, termasuk
derivatif dari kedua jenis risiko pasar tersebut yaitu
perubahan harga options. Sebagai Bank Non Devisa, saat ini
Bank hanya terekspos risiko suku bunga.

Market risk is the risk that arises because of the market
variable movement of the portfolio held by the Bank, which
could cause adverse movement to the Bank. Market variables
are interest rates and exchange rates, including the
derivative of these two types of market risk, i.e. changes in
options price. As a Non Foreign Exchange Bank, now Bank
is only exposed to interest rate risk.

Risiko suku bunga merupakan bagian risiko pasar bagi Bank.
Risiko suku bunga adalah potensi kerugian yang timbul
akibat pergerakan suku bunga di pasar yang berlawanan
dengan transaksi Bank yang mengandung risiko suku bunga.
Adapun transaksi Bank yang mengandung risiko suku bunga
seperti: simpanan atau dana pihak ketiga (deposito
berjangka, giro dan tabungan), kredit, surat berharga dan
penempatan antar bank.

Interest rate risk is a part of market risk. The interest rate
risk is the potential loss arising from the movement in market
interest rates which opposite with the Bank’s transactions
that have interest rate risk. The Bank’s transactions that
have interest rate risk such as: customers’ deposits (time
deposits, demand deposits, and savings), loans, securities
and inter-bank placement.

Manajemen Bank bertanggung jawab atas penerapan dan
pengawasan kebijakan manajemen risiko suku bunga sesuai
dengan batasan, sistem dan prosedur yang telah dibuat untuk
menghadapi risiko suku bunga ini. Tujuan utama manajemen
risiko suku bunga adalah untuk membatasi dampak buruk
dari pergerakan suku bunga yang dapat mengurangi laba dan
untuk meningkatkan pendapatan di dalam batasan tertentu.
Sebagian besar suku bunga atas simpanan nasabah adalah
suku bunga mengambang yang langsung berhubungan
dengan suku bunga pasar atau suku bunga yang diumumkan
secara periodik, sementara kredit adalah suku bunga tetap.

The Bank’s management is responsible for implementing and
monitoring the interest risk management policies in
accordance with defined limits, system procedures and policy
to manage the risk of interest rate. The main objectives of
interest rate risk management are to limit the adverse effect
of interest rate movements to reduce profits and to enhance
earnings within defined parameters. A substantial portion of
deposits from customers are entered at floating interest
rates, either directly linked to market rates or based upon
published rates, while loans are entered at fix interest rates.

Untuk memperkecil dampak perubahan risiko suku bunga
terhadap pendapatan Bank, Bank tetap menjaga rasio RSA
(rate sensitivity asset) terhadap RSL (rate sensitivity
liabilities) agar tidak terlalu jauh dari 100%. Pada posisi
31 Desember 2016 dan 2015, rasio RSA/RSL masing-
masing sebesar 103,82% dan 101,33%. Dengan rasio yang
tidak jauh dari 100% tersebut apabila terjadi perubahan suku
bunga secara paralel pada aset dan liabilitas, Bank tidak
terekspos risiko suku bunga yang besar. Bank juga
senantiasa memantau repricing profile setiap
pengelompokan waktu (time bucket) untuk mengetahui
dampak perubahan suku bunga terhadap Net Interest Income
(NII) Bank secara lebih akurat.

To minimize the impacts of interest rate exchange risk, the
Bank made efforts to reduce the gap between assets and
liabilities that were sensitive to such risk. In December 31,
2016 and 2015, the gap was 103.82% and 101.33%,
respectively. With that small gap between the assets and
liabilities, the Bank would not be significantly exposed when
interest rate changes were applied in parallel to both the
assets and liabilities. The Bank also monitored the repricing
profile over time to identify the impacts of the risk on its Net
Interest Income (NII).

Tabel dibawah ini menunjukkan repricing profile aset dan
liabilitas Bank yang sensitif terhadap suku bunga dan
diurutkan berdasarkan rentang waktu suku bunga tersebut
akan di-repricing (untuk floating rate) atau tanggal jatuh
temponya (untuk fixed rate), pada tanggal 31 Desember
2016 and 2015:

The table below showed the repricing profile of the assets
and liabilities that were sensitive to interest rate exchange
arranged by its periodic repricing for floating rates and by
its tenor for fixed rates, as of December 31, 2016 and 2015:

Risiko Kredit (lanjutan) Credit Risk (continued)
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36. MANAJEMEN RISIKO (lanjutan) 36. RISK MANAGEMENT (continued)

Risiko Pasar/Suku Bunga (lanjutan) Market/Interest Rate Risk (continued)

2016
Jangka waktu kontrak/Period of contract

Sampai
dengan 1
bulan/ Up
to 1 month

1-3 bulan/
1-3 months

3-12 bulan/
3-12

months
1-5 tahun/
1-5 years

Lebih dari
5 tahun/

More than
5 years

Jumlah/
Total

Aset keuangan Financial assets
Giro pada Bank Indonesia 249.968 - - - - 249.968 Current accounts with

Bank Indonesia
Giro pada bank lain 21.096 - - - - 21.096 Current accounts with

other banks
Penempatan pada 448.644 - - - - 448.644 Placements with
Bank Indonesia dan Bank Indonesia and
bank lain other banks

Efek-efek - - - 41.134 544.980 586.114 Securities
Kredit – bersih 289 2.535 99.723 1.761.686 1.278.528 3.142.761 Loans – net
Pendapatan bunga yang
masih akan diterima

23.031 - 5.965 - - 28.996 Accrued interest
receivable

Jumlah 743.028 2.535 105.688 1.802.820 1.823.508 4.477.579 Total

2015
Jangka waktu kontrak/Period of contract

Sampai
dengan 1
bulan/ Up
to 1 month

1-3 bulan/
1-3 months

3-12 bulan/
3-12

months
1-5 tahun/
1-5 years

Lebih dari
5 tahun/

More than
5 years

Jumlah/
Total

Aset keuangan Financial assets
Giro pada Bank Indonesia 396.490 - - - - 396.490 Current accounts with

Bank Indonesia
Giro pada bank lain 17.420 - - - - 17.420 Current accounts with

other banks
Penempatan pada 255.983 - - - - 255.983 Placements with

Bank Indonesia dan Bank Indonesia and
bank lain other banks

Efek-efek - - - - 545.171 545.171 Securities
Kredit – bersih 58 82 88.291 2.733.653 1.260.040 4.082.124 Loans - net
Pendapatan bunga yang

masih akan diterima 82.893 - 5.858 - - 88.751
Accrued interest

receivable
Jumlah 752.844 82 94.149 2.733.653 1.805.211 5.385.939 Total

Liabilitas keuangan Financial liabilities
Simpanan dari nasabah Deposit from customer
Giro 31.958 - - - - 31.958 Demand deposits
Tabungan 552.263 - - - - 552.263 Savings
Deposito berjangka 1.259.549 2.261.401 1.012.924 1.114 - 4.534.988 Time deposits

Simpanan dari bank lain Deposits from other banks
Giro 10.315 - - - - 10.315 Demand deposits
Tabungan 3.014 - - - - 3.014 Savings
Deposito berjangka 17.377 60.600 104.800 - - 182.777 Time deposits

Jumlah 1.874.476 2.322.001 1.117.724 1.114 - 5.315.315 Total
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36. MANAJEMEN RISIKO (lanjutan) 36. RISK MANAGEMENT (continued)

Risiko Pasar/Suku Bunga (lanjutan) Market/Interest Rate Risk (continued)

2016 2015
Aset Keuangan Financial Assets
Giro pada Bank Indonesia 0 - 2,50% 0 - 2,50% Current accounts with Bank

Indonesia
Giro pada bank lain 0 - 2,00% 0 - 2,00% Current accounts with

other banks
Penempatan pada Bank Indonesia dan bank
lain

4,25% 5,50% Placements with
Bank Indonesia
and other banks

Efek-efek 6,00 - 8,25% 6,00 - 8,25% Securities
Kredit 6,00 - 82,59% 6,00 - 81,77% Loans

Liabilitas Keuangan Financial Liabilities
Simpanan dari nasabah Deposit from customer
Giro 0 - 2,50% 0 - 2,50% Demand deposits
Tabungan 1,00 - 3,00% 1,00 - 5,00% Savings
Deposito berjangka 5,00 - 11,25% 5,75 - 11,25% Time deposits

Simpanan dari bank lain Deposits from other banks
Giro 0 - 1,50% 0 - 2,50% Demand deposits
Inter-bank call money - - Inter-bank call money
Tabungan 1,00 - 3,00% 1,00 - 5,00% Savings
Deposito berjangka 5,00 - 9,50% 5,00 - 10,00% Time deposits

Kisaran suku bunga atas aset dan liabilitas keuangan adalah
sebagai berikut:

The ranges of interest rates for financial assets and
liabilities are as follows:

Sensitivitas Suku Bunga Interest Rate Sensitivity

Analisis sensitivitas suku bunga diukur dengan kemampuan
ekses modal Bank untuk menyerap potensi kerugian dari
perubahan suku bunga/fluktuasi suku bunga (BI rate).
Berdasarkan data historis BI rate selama satu tahun terakhir,
fluktuasi suku bunga (standar deviasi) untuk posisi
31 Desember 2016 dan 2015 masing-masing sebesar 1% dan
0,10%. Hal ini disebabkan karena ekses modal bank yang
tinggi untuk menutup perubahan suku bunga pada laporan
posisi keuangan sehingga Bank dinilai sangat tidak rentan
terhadap pergerakan suku bunga.

Interest rate sensitivity analysis is measured with capital
excess capability to cover interest rate exchange potential
loss. by making an interest rate/fluctuation interest rate (BI
rate). Based on historical data BI rate over the past year,
interest rate fluctuation (standard deviation) as of December
31, 2016 and 2015 is 1% and 0.10%, respectively. This was
due to Bank’s capital excess was high enough to cover the
impact to interest rate exchange so that the Bank was
assessed as not vulnerable to interest rate exchange
movements.

Risiko Likuiditas Liquidity Risk

Risiko likuiditas adalah risiko dimana Bank tidak dapat
memenuhi liabilitasnya kepada nasabah dan pihak lawan
pada saat jatuh tempo.

Liquidity risk is the risk that the Bank may unable to meet its
obligations to customers and counterparties at maturity.

Bank memantau likuiditasnya dengan menganalisa profil
jatuh tempo dari aset dan liabilitas.

The Bank monitors its liquidity by analyzing its maturity
profile of assets and liabilities.
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36. MANAJEMEN RISIKO (lanjutan) 36. RISK MANAGEMENT (continued)

2016

Nilai
tercatat/
Carrying

value

Tidak
mempunyai
jatuh tempo
kontraktual/

No
contractual

maturity

Kurang
dari/

Less than
1bulan/
month

1-3 bulan/
months

3-6
bulan/
months

6-12
bulan/
months

Lebih
dari/
more
than

12 bulan/
months

Aset Keuangan Financial Assets
Kas 45.766 45.766 - - - - - Cash
Giro pada Bank Indonesia 249.968 - 249.968 - - - - Current accounts with

Bank Indonesia
Giro pada bank lain 21.096 - 21.096 - - - - Current accounts with

other Banks
Penempatan pada Bank

Indonesia dan bank lain
448.644 - 448.644 - - - - Placements with Bank

Indonesia and other
Banks

Efek-efek 586.114 - - - - - 586.114 Securities
Kredit – bersih 3.142.761 - 553.622 109.759 103.322 215.817 2.160.241 Loans – net
Pendapatan bunga yang

masih akan diterima
25.830 - 6 - - 157 25.667 Accrued interest

Receivable
Aset lain-lain – bersih 52.897 52.897 - - - - - Other assets – net
Jumlah 4.573.076 98.663 1.273.336 109.759 103.322 215.974 2.772.022 Total

Liabilitas Keuangan Financial Liabilities
Liabilitas segera 18.782 - 18.782 - - - - Liabilities due immediately
Simpanan dari nasabah 3.897.174 - 373.627 3.156.252 296.228 70.545 522 Deposit from customers
Simpanan dari bank lain 417.246 - 98.467 291.579 25.000 2.200 - Deposit from other banks
Pinjaman dari pihak berelasi - - - - - - - Loan from affiliates
Liabilitas lain-lain 18.449 18.449 - - - - - Other liabilities
Jumlah 4.351.651 18.449 490.876 3.447.831 321.228 72.745 522 Total
Perbedaan jatuh tempo 221.425 80.214 782.460 (3.338.072) (217.906) 143.229 2.771.500 Maturity gap

2015

Nilai
tercatat/
Carrying

value

Tidak
mempunyai
jatuh tempo
kontraktual/

No
contractual

maturity

Kurang
dari/

Less than
1bulan/
month

1-3 bulan/
months

3-6
bulan/
months

6-12
bulan/
months

Lebih
dari/
more
than

12 bulan/
months

Aset Keuangan Financial Assets
Kas 31.465 31.465 - - - - Cash
Giro pada Bank Indonesia 396.490 - 396.490 - - - - Current accounts with

Bank Indonesia
Giro pada bank lain 17.420 - 17.420 - - - - Current accounts with

other banks
Penempatan pada Bank

Indonesia dan bank lain
255.983 - 255.983 - - - - Placements with Bank

Indonesia and other
banks

Efek-efek 545.171 - - - - - 545.171 Securities
Kredit – bersih 4.082.124 - 300.607 142.206 302.491 495.260 2.841.560 Loans - net
Pendapatan bunga yang

masih akan diterima
88.751 - 84.228 - 4.523 - - Accrued interest

receivable
Aset lain-lain – bersih 47.655 47.655 - - - - - Other assets - net
Jumlah 5.465.059 79.120 1.054.728 142.206 307.014 495.260 3.386.731 Total

Liabilitas Keuangan Financial Liabilities
Liabilitas segera 24.015 - 24.015 - - - - Liabilities due immediately
Simpanan dari nasabah 5.119.209 - 2.649.028 1.981.526 454.854 33.699 102 Deposit from customers
Simpanan dari bank lain 196.106 - 99.556 21.750 73.600 1.200 - Deposit from other banks
Pinjaman dari pihak berelasi 129.638 129.638 - - - - - Loan from affiliates
Liabilitas lain-lain 134.668 134.668 - - - - - Other liabilities
Jumlah 5.603.636 264.306 2.772.599 2.003.276 528.454 34.899 102 Total
Perbedaan jatuh tempo (138.577) (185.186) (1.717.871) (1.861.070) (221.440) 460.361 3.386.629 Maturity gap

Risiko Likuiditas (lanjutan) Liquidity Risk (continued)
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36. MANAJEMEN RISIKO (lanjutan) 36. RISK MANAGEMENT (continued)

Risiko Likuiditas (lanjutan) Liquidity Risk (continued)

Bank telah mengambil langkah-langkah untuk mengatasi
perbedaan jatuh tempo (gap) antara lain dengan cara
menggeser deposito jangka pendek menjadi deposito dengan
jangka waktu yang lebih panjang yaitu dengan pola
komitmen. Disamping itu, Bank telah mengelola pola
penarikan simpanan nasabah.

The Bank undertakes actions to overcome the maturity gap
among others by shifting short-term time deposits into time
deposits with longer period using commitment pattern. In
addition, the Bank has been managing the pattern of
withdrawals of customer deposits.

Risiko Operasional Operational Risk

Risiko operasional adalah risiko timbulnya kerugian akibat
sistem dan pengendalian yang tidak memadai, kesalahan
manusia atau kegagalan pengendalian manajemen, termasuk
bencana alam, kegagalan sistem, risiko pengelolaan dana,
risiko operasi kustodian dan kecurangan (fraud).

Operational risk is the risk arising from losses as a result of
inadequate systems and controls, human error or
management failure, includes the threat of natural disasters,
systems failure, funds management risk, custodian
operations risk dan fraud.

Kerangka kerja dibentuk untuk memastikan adanya
identifikasi dan pengendalian terhadap risiko operasional,
termasuk pengendalian melalui kebijakan dan prosedur
standar, praktik usaha serta pengawasan kepatuhan.
Pengendalian tersebut akan terus ditinjau kembali dan
disempurnakan secara berkala.

A framework is in place to ensure operational risk is
identified and controlled. This includes a variety of controls
including formal policies and standard procedures, business
practices and compliance monitoring. These controls are
subject for regular reviews and updates.

Risiko Hukum Legal Risk

Risiko hukum dapat bersumber antara lain dari kelemahan
aspek yuridis yang disebabkan oleh lemahnya perikatan yang
dilakukan oleh Bank. ketiadaan dan/atau perubahan
peraturan perundang-undangan yang menyebabkan suatu
transaksi yang telah dilakukan Bank menjadi tidak sesuai
dengan ketentuan yang akan ada dan adanya proses litigasi
baik yang timbul dari gugatan pihak ketiga terhadap Bank
maupun Bank terhadap pihak ketiga.

Legal risk may arise due to the weakness of juridical aspects
caused by lack of agreement made by the Bank. absence
and/or changes in regulation which led to a transaction
conducted by the Bank to be not in accordance with the
regulation and the litigation process arising from third-
party lawsuit against the Bank and the Bank against third
party.

Bank selalu melakukan penilaian terhadap segala jenis
perjanjian yang dilakukan Bank, baik dengan nasabah
maupun dengan pihak ketiga sebelum perjanjian tersebut
digunakan.

Bank always make an assessment of any kind of agreement
involving the Bank, both with customers and with third
parties before the agreement is implemented.

Risiko Kepatuhan Compliance Risk

Risiko kepatuhan adalah risiko yang disebabkan Bank tidak
mematuhi atau tidak melaksanakan peraturan dan perundang-
undangan yang berlaku. Pada prakteknya risiko kepatuhan
melekat pada Bank, seperti terkait dengan ketentuan
Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) Bank
Umum. Kualitas Aset Produktif, Cadangan Kerugian
Penurunan Nilai (CKPN), Batas Maksimum Pemberian
Kredit (BMPK) dan risiko lain yang terkait dengan ketentuan
tertentu.

Compliance risk is the risk that may arise due to the non-
compliance by the Bank with prevailing regulations and
laws. In practice, compliance risks are inherent with the
Bank’s risks. such as to comply with Minimum Reverse
Requirement, Quality of Earning Assets, Allowance for
Impairment Loss, Legal Lending Limit and other risk that
may arise relating to certain regulations.

Risiko Reputasi Reputation Risk

Risiko reputasi adalah risiko yang antara lain disebabkan
oleh adanya publikasi negatif yang terkait dengan kegiatan
usaha Bank atau persepsi negatif terhadap Bank.

Reputation risks are risks which are caused by among others
negative publication of the Bank’s business or negative
perception of the Bank itself.



PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH BANTEN, Tbk
DAHULU PT BANK PUNDI INDONESIA, Tbk

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (LANJUTAN)
PADA DAN UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR

TANGGAL 31 DESEMBER 2016
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH BANTEN, Tbk
FORMERLY PT BANK PUNDI INDONESIA, Tbk

NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (CONTINUED)
AS OF AND FOR THE YEAR ENDED

DECEMBER 31, 2016
(Expressed in million Rupiah, unless otherwise specified)

- 86 -

36. MANAJEMEN RISIKO (lanjutan) 36. RISK MANAGEMENT (continued)

a. Modal inti utama, yang mencakup a. Common equity tier 1, includes:
- Modal disetor - Paid in capital
- Cadangan tambahan modal - Disclosed reserve

b. Modal inti tambahan b. Additional tier 1

Risiko Reputasi (lanjutan) Reputation Risk (continued)

Reputasi berkaitan erat dengan kepercayaan. Tanpa reputasi,
maka kepercayaan tidak akan ada karena reputasi merupakan
komponen yang sangat penting dalam industri perbankan.
Reputasi merupakan salah satu aset Bank yang terpenting,
namun justru paling sulit untuk dilindungi. Reputasi dapat
menjadi suatu keunggulan kompetitif, namun berpotensi
untuk rusak terutama karena perkembangan media dan
komunikasi, regulasi yang makin ketat, juga loyalitas
nasabah yang menurun.

Reputation is closely related with trust. Without reputation,
there will be no trust since reputation is a crucial component
in a banking industry. Reputation is one of the Bank’s
precious assets, nonetheless it is also the most difficult to
guard. Reputation can be a competitive advantage. but also
potential to be damaged due to development of news and
communication, more tightened regulations and declining in
customers’ loyalty.

Penilaian risiko reputasi meliputi risiko inheren dan kualitas
penerapan manajemen risiko. Risiko inheren terdiri dari
pengaruh reputasi dari pemilik Bank dan perusahaan terkait.
pelanggaran etika bisnis, kompleksitas produk dan kerjasama
bisnis Bank, frekuensi dan materialitas eksposur pemberitaan
negatif Bank, serta frekuensi dan materialitas keluhan
nasabah.

Reputational risk assessment includes inherent risk and
quality of risk management implementation. Inherent risk
consists of the influence of the reputation of the Bank’s
owner and related companies, violation of business ethics.
the complexity of the Bank's products and business
cooperation, materiality and frequency of the Bank’s
negative news, and the materiality and the frequency of
customer complaints.

Risiko Stratejik Strategic Risk

Risiko stratejik adalah risiko yang antara lain disebabkan
adanya penetapan dan pelaksanaan strategi Bank yang tidak
tepat atau pengambilan keputusan bisnis yang tidak tepat.

Strategic risks are risks which are caused by among others
inappropriate or less responsive in application of the Bank’s
strategy and making business decisions.

Penilaian risiko stratejik meliputi risiko inheren dan kualitas
penerapan manajemen risiko. Risiko inheren terdiri dari
kesesuaian strategi dengan kondisi lingkungan bisnis,
strategi berisiko tinggi dan strategi berisiko rendah, posisi
bisnis Bank, dan pencapaian rencana bisnis Bank.

Strategic risk assessment includes inherent risk and quality
of risk management implementation. Inherent risk consists of
compliance of strategy with the business environment, high
risk and low-risk strategy, the Bank's business positioning,
and the achievement of the Bank's business plan.

Pengelolaan Modal Capital Management

Peraturan Permodalan Regulatory Capital

Bank Indonesia (BI) menetapkan dan memonitor ketentuan
dan persyaratan modal untuk Bank sebagai entitas individu.
Bank diharuskan untuk mematuhi peraturan BI sebagai
badan pengawas modal.

Bank Indonesia (BI) establishes and monitors the terms and
conditions for the Bank's capital as an individual entity.
Banks are required to comply with regulatory capital of BI
as a supervisory board.

Bank menggunakan pendekatan Model Standar untuk
mengukur risiko kredit, sedangkan untuk risiko operasional
menggunakan pendekatan Indikator Dasar.

The Bank is using the Standard Model approach for
measuring credit risk, while for operational risk is measured
using the Basic Indicator approach.

Perhitungan modal bank umum sesuai dengan peraturan
Bank Indonesia dikelompokkan menjadi modal inti (tier 1),
modal pelengkap (tier 2), dan modal pelengkap tambahan
(tier 3).

The calculation of capital for commercial banks is in
accordance with the Bank Indonesia regulation which are
grouped into core capital (tier 1), supplementary capital
(tier 2), and additional supplementary capital (tier 3).

Modal Inti (tier 1) Core Capital (tier 1)

Bank wajib menyediakan modal inti (tier 1), paling kurang
6% (lima persen) dari aset tertimbang menurut risiko
(ATMR), dan modal inti utama paling kurang 4,5% dari
ATMR.

Banks are required to provide the core capital (tier 1), at
least 6% (five percent) of risk weighted assets (RWA), and
common equity tier 1 at least 4.5% of RWA.

Modal inti terdiri dari: Core capital consists of:



PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH BANTEN, Tbk
DAHULU PT BANK PUNDI INDONESIA, Tbk

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (LANJUTAN)
PADA DAN UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR

TANGGAL 31 DESEMBER 2016
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH BANTEN, Tbk
FORMERLY PT BANK PUNDI INDONESIA, Tbk

NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS (CONTINUED)
AS OF AND FOR THE YEAR ENDED

DECEMBER 31, 2016
(Expressed in million Rupiah, unless otherwise specified)

- 87 -

36. MANAJEMEN RISIKO (lanjutan) 36. RISK MANAGEMENT (continued)

a. Instrumen modal dalam bentuk saham atau instrumen
modal lainnya

a. Capital instruments in the form of shares or other
equity instruments

b. Agio atau disagio yang berasal dari penerbitan
instrumen modal yang tergolong sebagai modal
pelengkap

b. Addition paid in capital derived from the issuance of
capital instruments classified as supplementary
capital

c. Cadangan umum penyisihan penghapusan atas aset
produktif yang wajib dibentuk

c. Common reserve allowance for earning assets which
shall be established

Berbagai batasan diterapkan untuk unsur-unsur dari modal
dasar. Pengaruh pajak tangguhan telah dikecualikan dalam
menentukan jumlah laba ditahan untuk modal tier 1, hanya
50 persen dari laba tahun berjalan sebelum pajak tangguhan
yang termasuk dalam modal tier 1 dan kualifikasi modal
tingkat 2 tidak dapat melebihi modal tier 1. Ada juga
pembatasan pada jumlah cadangan penurunan kolektif yang
dapat dimasukkan sebagai bagian dari modal tier 2.

Various limits are applied to elements of the capital base.
The effect of deferred taxation has been excluded in
determining the amount of retained earnings for tier 1
capital, only 50 percent of the profit for the year before
deferred taxation being included in tier 1 capital; and
qualifying tier 2 capital cannot exceed tier 1 capital. There
are also restrictions on the amount of collective impairment
allowances that may be included as part of tier 2 capital.

Operasional/aktivitas perbankan dikategorikan sebagai
pembukuan perdagangan (trading book) atau pembukuan
perbankan (banking book) dan ATMR yang ditentukan
sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan yang
mencerminkan berbagai tingkat risiko yang melekat pada
aset dan eksposur yang tidak diakui dalam laporan posisi
keuangan. Seperti disebutkan di atas, aset tertimbang
menurut risiko memperhitungkan risiko operasional.

Banking operations are categorized as either trading book
or banking book, and RWA are determined according to
specified requirements that reflect the varying levels of risk
attached to assets and exposures that were not recognized in
the statements of financial position. As noted above. risk
weighted asset in respect of operational risk is included in
the measurement.

Pengelolaan Modal (lanjutan) Capital Management (continued)

Modal Pelengkap (tier 2) Supplementary Capital (tier 2)

Modal pelengkap (tier 2) meliputi: Supplementary capital shall include:

Alokasi modal antara kegiatan operasional dan kegiatan
khusus, untuk pengembangan usaha. didorong oleh
optimalisasi pengembalian yang dicapai pada modal yang
dialokasikan. Jumlah modal yang dialokasikan untuk setiap
operasi atau kegiatan didasarkan terutama pada peraturan
modal, tetapi dalam beberapa kasus peraturan tidak
mencerminkan sepenuhnya berbagai tingkat risiko yang
terkait dengan kegiatan yang berbeda. Dalam kasus seperti
ini. kebutuhan modal dapat mencerminkan profil risiko yang
berbeda, sesuai dengan tingkat keseluruhan modal untuk
mendukung operasional atau kegiatan tertentu yang tidak di
bawah persyaratan minimum yang diperlukan untuk tujuan
pemenuhan peraturan. Proses mengalokasikan modal untuk
kegiatan operasional dan kegiatan khusus dilakukan secara
independen dari mereka yang bertanggung jawab untuk
operasi oleh Risiko Bank dan Kredit Bank, dan ditinjau
apakah sudah sesuai atau belum oleh Komite Kredit Bank
atau ALCO.

The allocation of capital between operation and specific
activities is, to a large extent. driven by optimization of the
return achieved on the capital allocated. The amount of
capital allocated to each operation or activity is based
primarily upon the regulatory capital, but in some cases the
regulatory requirements do not reflect fully the varying
degree of risk associated with different activities. In such
cases the capital requirements may be flexed to reflect
differing risk profiles, subject to the overall level of capital
to support a particular operation or activity not falling
below the minimum required for regulatory purposes. The
process of allocating capital to operation and specific
activities is undertaken independently of those responsible
for the operation by Bank Risk and Bank Credit, and is
subject to review by the Bank Credit Committee or ALCO as
appropriate.

Meskipun memaksimalkan pengembalian modal yang
disesuaikan dengan risiko adalah dasar utama yang
digunakan dalam menentukan bagaimana modal
dialokasikan didalam Bank untuk kegiatan operasional atau
kegiatan tertentu, tetapi hal tersebut bukan satu-satunya dasar
yang digunakan untuk pengambilan keputusan. Namun juga
memperhitungkan sinergi dengan kegiatan operasional dan
kegiatan lainnya, ketersediaan manajemen dan sumber daya
lainnya dan kesesuaian dari aktivitas dengan tujuan jangka
panjang Bank. Kebijakan Bank dalam hal manajemen dan
alokasi modal ditinjau secara teratur oleh Direksi.

Although maximization of the return on risk-adjusted capital
is the principal basis used in determining how capital is
allocated within the Bank to particular operations or
activities, it is not the sole basis used for decision-making.
Synergies with other operations and activities, the
availability of management and other resource, and the fit of
the activity with the Bank's longer term strategic objectives
are also taken into consideration. The Bank's policies
regarding capital management and allocation are reviewed
regularly by the Board of Directors.
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37. INFORMASI LAINNYA 37. OTHER INFORMATION

a. Berdasarkan POJK No. 11 /POJK.03/2016 tanggal 29
Januari 2016 tentang “Kewajiban Penyediaan Modal
Minimum Bank Umum” dan Surat Edaran Bank
Indonesia No. 14/37/DPNP tanggal 27 Desember 2012
perihal “Kewajiban Penyediaan Modal Minimum
sesuai Profil Risiko dan Pemenuhan Capital
Equivalency Maintained Asset (CEMA)”, Bank wajib
menyediakan modal minimum sesuai profil risiko.

a. In  accordance with POJK No. 11/POJK.03/2016
dated January 29, 2016 regarding “Commercial Bank
Minimum Capital Adequacy Requirement” and Bank
Indonesia Circular Letter No. 14/37/DPNP dated
December 27, 2012 regarding “Minimum Capital
Adequacy Requirement and Fulfillment of Capital
Equivalency Maintained Assets (CEMA)”, the Bank is
required to fulfill minimum capital based on risk
profile.

Perhitungan ATMR untuk risiko kredit diatur dalam
Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/6/DPNP tanggal
18 Pebruari 2011, perihal Pedoman Perhitungan Aset
Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) untuk Risiko
Kredit dengan menggunakan Pendekatan Standar.

The calculation of RWA with credit risk is stipulated
in Bank Indonesia Circular Letter No. 13/6/DPNP
dated February 18, 2011 regarding “RWA with Credit
Risk Calculation using Standard Approach”.

Perhitungan ATMR untuk risiko operasional diatur
dalam Surat Edaran Bank Indonesia No. 11/3/DPNP
tanggal 27 Januari 2009 tentang “Perhitungan ATMR
untuk Risiko Operasional dengan Menggunakan
Pendekatan Indikator Dasar”. Berdasarkan surat
edaran tersebut, sejak 1 Januari 2011, Bank telah
memperhitungkan ATMR untuk risiko operasional
dengan perhitungan beban modal risiko operasional
15% dari rata-rata pendapatan bruto positif tahunan
selama  tiga periode terakhir.

The calculation of RWA with operational risk is
stipulated in Bank Indonesia Circular Letter No.
11/3/DPNP dated January 27, 2009 regarding “RWA
with Operational Risk Calculation using Basic
Indicator Approach”. Based on this circular letter,
since January 1, 2011, bank has calculated RWA with
operational risk in which capital charge with
operational risk at 15% of average annual positive
gross income for the last three periods.

Perhitungan rasio kecukupan modal pada tanggal
31 Desember 2016 dan 2015 adalah sebagai berikut:

The calculation of CAR as of December 31, 2016 and 2015
is as follows:

2016 2015
Aset Tertimbang Menurut Risiko

(ATMR)
Risk Weighted Assets (RWA)

Untuk risiko kredit 2.764.851 3.490.101 With credit charge
Untuk risiko operasional 1.578.401 1.578.401 With operational charge
Unti risiko pasar 8.998 - With market charge

Modal inti 560.632 384.155 Core capital
Modal pelengkap 14.774 22.429 Supplementary capital
Jumlah modal inti dan pelengkap 575.406 406.584 Total core and supplemenentary

Rasio Kewajiban Penyediaan Capital Adequacy Ratio
(CAR)

Modal Minimum (KPMM)
Dengan memperhitungkan risiko

kredit dan operasional
13,22% 8,02% With credit and operational risk

Dengan memperhitungkan risiko
kredit, operasional dan pasar

13,22% 8,02% With credit, operational and market risk

Rasio modal inti terhadap aset
tertimbang menurut risiko

12,88% 7,58% Ratio of core capital to risk weighted
assets
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37. INFORMASI LAINNYA (lanjutan) 37. OTHER INFORMATION (continued)

b. Jaminan Pemerintah terhadap Kewajiban Pembayaran
Bank Umum

b. Government Guarantee on Obligations of Banks

Sehubungan dengan Program Penjaminan Pemerintah
untuk menjamin kelangsungan liabilitas pembayaran
bank umum, Pemerintah telah membentuk suatu
lembaga independen yaitu Lembaga Penjamin
Simpanan (LPS) yang menggantikan Unit Pelaksana
Program Penjaminan (UP3) berdasarkan Undang-
undang Republik Indonesia No. 24 tahun 2004 tanggal
22 September 2004 yang kemudian diperbarui dengan
Peraturan Pemerintah No. 3 tanggal 13 Oktober 2008
dimana LPS menjamin dana masyarakat termasuk dana
dari bank lain dalam bentuk giro, deposito, sertifikat
deposito, tabungan dan/atau bentuk lainnya yang setara.

In connection with Indonesian Government guarantee
program to continuously guarantee the payment of
banks’ liabilities, the Government has established an
independent institution, Indonesia Deposit Insurance
Corporation (LPS), replacing the Government
Guarantee Implementation Unit (UP3) in accordance
with the Republic of Indonesia Law No. 24 Year 2004
dated September 22, 2004 and as further amended by
the sGovernment Regulation No. 3, dated October 13,
2008, whereby LPS guarantees third party deposits
including deposits from other banks in the form of
current accounts, time deposits, certificates of deposit,
savings deposits and/or other equivalent forms.

Pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015, berdasarkan
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 66 Tahun
2008 tanggal 13 Oktober 2008 tentang Besaran Nilai
Simpanan yang Dijamin Lembaga Penjamin Simpanan,
jumlah simpanan yang dijamin LPS adalah simpanan
sampai dengan Rp2.000 untuk masing-masing nasabah
per masing-masing bank dengan kriteria suku bunga
deposito tertentu.

As of December 31, 2016 and 2015, based on
Government Regulation No. 66/2008 dated October 13,
2008 regarding the amount of deposit guaranteed by
Indonesia Deposit Insurance Corporation, the amount of
deposits covered by LPS is up to Rp2,000 per depositor
per bank subject to certain criteria of interest rates of
deposits.

Beban premi penjaminan Pemerintah untuk tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015
masing-masing sebesar Rp7.900 dan Rp15.339 dan
Rp16.221 dibukukan pada akun beban bunga (Catatan
23) .

The government guarantee premium incurred for the
years ended December 31, 2016 and 2015 amounting to
Rp7,900 and Rp15,339, respectively, are recognized as
part of interest expense (Note 23).

c. Perjanjian-perjanjian Signifikan c. Significant Agreement

Perjanjian atas Pemanfaatan ATM Bersama untuk
Principle Member tertanggal 8 Agustus 2011 dengan
PT Artajasa Pembayaran Elektronis dengan jangka
waktu 3 tahun dan telah diperpanjang terus secara
otomatis.

Agreement on Joint Utilization of ATM Bersama for
Principle Member dated August 8, 2011 with
PT Artajasa Pembayaran Elektronis with a term of 3
years and it has been extended automatically.

Perjanjian Kerjasama tertanggal 1 September 2010
dengan PT Sigma Cipta Caraka dengan tujuan
penyediaan Jasa Manajemen Teknologi Informasi yang
berakhir tanggal 15 April 2014 dan telah diperpanjang
sampai tahun 2019.

Agreement dated September 1, 2010 with PT Sigma
Cipta Caraka with the purpose of providing Information
Technology Management Services which expired on
April 15, 2014 and it has been extended up to 2019.

38. SALDO RUGI DAN RENCANA MANAJEMEN 38. DEFICIT AND MANAGEMENT PLAN

Sejak tahun 2014, Bank mengalami rugi bersih berturut-
turut. Akumulasi saldo rugi Bank pada tanggal 31 Desember
2016 dan 2015 masing-masing sebesar Rp1.202.642 dan
Rp797.519.

Since 2014, the Company experienced a net loss in a row.
The Bank’s accumulated loss as of December 31, 2016
and 2015 amounting to Rp1,202,642 and Rp797,519,
respectively.

Jumlah aset per 31 Desember 2016 adalah sebesar
Rp5.251.398, menurun Rp715.788 atau 12,00%
dibandingkan dengan total aset per 31 Desember 2015
sebesar Rp5.967.186. Penurunan terjadi terutama
disebabkan karena adanya penurunan kredit - bersih,
khususnya berasal dari kredit UMKM.

Total assets on December 31, 2016 amounting to
Rp5,251,398, declining to Rp715,788 or 12.00% compared
with a total assets on December 31, 2015 amounting to
Rp5,967,186. The decrease has occurred especially due to
decrease in net - loans, especially coming from UMKM’s
loans.
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38. SALDO RUGI DAN RENCANA MANAJEMEN
(lanjutan)

38. DEFICIT AND MANAGEMENT PLAN (continued)

Jumlah aset per 31 Desember 2015 adalah sebesar
Rp5.967.186, menurun Rp3.073.673 atau 34% dibandingkan
dengan total aset per 31 Desember 2014 sebesar
Rp9.040.859. Penurunan terjadi antara lain disebabkan
karena adanya penurunan yang signifikan pada:

Total assets on December 31, 2015 amounting to
Rp5,967,186, declining to Rp3,073,673 or 34% compared
with a total assets on December 31, 2014 amounting to
Rp9,040,859. The decrease has occurred especially due to
significant decrease of:

- Kredit - bersih, khususnya berasal dari kredit UMKM. - Net - loans, especially coming from UMKM’s loans.

- Giro pada Bank Indonesia, Penempatan pada Bank
Indonesia dan bank lain - bersih, sejalan dengan
penurunan DPK sebagai dampak dari penurunan kredit.

- Net - current accounts with Bank Indonesia, placements
with Bank Indonesia and other, inline with the decline in
DPK as an impact from declining of loans.

Berdasarkan Surat Pernyataan Manajemen
No. 502/Dir-BPI/VI/16 tanggal 1 Juni 2016 tentang Rencana
Manajemen untuk kelangsungan usaha Bank, manajemen
Bank telah menetapkan:

Based on the Management Statements Letter
No. 502/Dir-BPI/VI/16 dated June 1, 2016 regarding the
management plan on a going concern of the Bank, the Bank
management has determined:

a. Sesuai Rencana Bisnis Bank, Manajemen Bank akan
berusaha untuk meningkatkan pendapatan bunga untuk
tahun-tahun mendatang dengan memperluas jenis kredit
yang akan disalurkan kepada nasabah diluar kredit
UMKM yaitu seperti kredit komersil dan kredit
konsumer.

a. In accordance with the Bank’s Business Plan, the
Management will try to increase interest income for
coming years by extending the type of loans that will be
distributed to debiturs outside SME loans as commercial
loans and consumerloans.

b. Manajemen Bank mengevaluasi proses operasi Bank
secara keseluruhan serta mengurangi biaya operasional
agar bisa menjadi lebih efisien.

b. The Management evaluate the Bank’s overall operations
process and reduce operational cost to be more efficient.

39. PERISTIWA SETELAH PERIODE PELAPORAN 39. SUBSEQUENT EVENT

Berdasarkan Surat Keputusan Dewan Komisaris PT Bank
Pembangunan Daerah Banten, Tbk No.001/SK-Kom/BB/I/17
tanggal 13 Januari 2016 tentang Penunjukkan Sementara
Pelaksana Tugas (PLT) Direktur Utama, Dewan Komisaris
telah menerima surat pengunduran diri Heru Sukanto sebagai
Direktur Utama Perseroan dan sekaligus menunjuk Lungguk
Gultom sebagai PLT Direktur Utama PT Bank Pembangunan
Daerah Banten, Tbk yang berlaku sejak tanggal 13 Januari
2017.

Based on the Decision Letter Board of Commisioners
PT Bank Pembangunan Daerah Banten, Tbk No.001/SK-
Kom/BB/I/17 dated January 13, 2017 regarding the
Temporary Appointment of Ad Interim (AI) Presdient
Director, the Board of Commisioner has received
resignation letter from Heru Sukanto as President Director
of Bank and also pointed Lungguk Gultom as AI President
Director PT Bank Pembangunan Daerah Banten, Tbk since
January 13, 2017.
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